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Kata Pengantar Tim Peayusua

Di Muhanmmadiyah banyak tokoh yang memiliki kontribusi besar
bagi bangsa Indonesia. Namun, banyak pula tokoh yang luar biasa
tetapi kurang dikenal, terutama bagi generasi muda saat ini.
Padahal role model dan teladan para tokoh itu sangat di perl ukan.
(Muhadijir Effendy)

Sungguh tepat betul apayang dikatakan Dr. Muhadijir Effendy, Rektor Universitas Muhammadiyah
Malang di atas. Bahkankami, tim penyusun, sendiri menemukan hal-hal yangluar biasa ketika mendaah
kembali tentang tokohtokoh Muhammadiyah yang kami tuliskan kembali di dalam bukuini. Dan, Uni-
versitas Muhammadiyah Malang memiliki caranya sendiri untuk mengenang, mengingat kembali dan
mengapresiasi kepada para tokoh tersebut, dengan memberikan UMM Award. Padatanggal 6 Septamber
2014, bertepatan dengan peringatan Dies Natalis ke-50 dan acara wisuda ke 73, Universitas Muham-
madiyah Malang memberikan UMM Award kepada 6 tokoh M uhammadiyah yang dinilai berjasa dalam
pengembangan dunia pendidikan dan dakwah Muhammadiyah di kancah internasional.

Majdis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dalam kapasitasnya sebagai unsur
pembantu Pimpinan Pusat M uhammadiyah yang mengurus bidang kepustakaan dan informag
ber komit men terhadap riway at dan kesejarahan para tokoh Muhammadiyahtersebut, yangtak lain adalah
jugatokoh-tokoh lokal maupun nasional yang turut berperan membangun kehidupan bangsa Indonesia
sgjak awal abad 19, sgak awal Muhammadiyah dicanangkan berdiri organisasinya oleh KHA Dahlan
bersama para sahabat dan muridnya, pada akhir tahun 1912. Maka, dengan cara kami, para tokoh yang
telah berperan sesuai kapastas masing-masing dalam merintis, menggerakkan dan mengembangkan
persyarikatan Muhammeadiyah, di berbagai penjuru tanah air bahkan sampai ke mancanegara, kami
kumpulkan dan kami susun riwayat Kiprah mereka menjadi ssbuah buku ini.

Buku yangadadi tangan pembaca ini diberi judul 100 Tokoh Muhammadiyah yang Menginspir as.
Pemilihan angka 100 sebagai judul bukan bermakna mutlak menunjuk kepada jumlah 100 orang tokoh.
Juga tidak bermaksud untuk melakukan pemeringkatan ketokohan mereka dalam skala urutan nomor 1
sampai 100. Tetapi lebih kepada makna smbolik yang ingin kami ungkapkan, bahwaada banyak tokoh,
lebih dari seratus, mungkin juga lebih dari seribu, bahkan ratusan ribu, pribadi-pribadi yang kemudian
kita sebut sebagai tokohitu, yangtdah berkiprah ikut serta menyusun keping-keping batu-bata bangunan
sgjarah Muhammadiyah, yang sudah menapaki abad kedua usia hidupnya.

Pada akhirnya, kami berhasl mengumpulkan 100-an nama, dan memang ada lebih juga barang
satu-dua-tiga nama, karena ketlika kami tulis kata pengantar ini, proses penambahan nama itu mash
berlangsung. Pada awalnya, tidak mudah bagi kami untuk memulai menuliskan, pun sekedar mengum-
pulkan keping-keping tulisan yang sudah pernah dituliskan ssbelumnya. Sehingga penulisan ini tdah
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mundur dari rencana kerjanya satu tahun lebih satu bulan. Pada waktu itu, kami berencana, buku ini
sudah akan terbit padaNovember 2013. Namun kenyataannyabuku ini baru terbit pada Desember 2014.
Apa boleh buat... Inilah yang akhirnya dapat kami persembahkan ke hadapan para pembaca sekalian.
Sangat jauh dari kategori sempurna. Tetapi, kami berkeetapan, pekerjaan ini harus dituntaskan, apa pun
hasil yang didapatkan.

Secara teknis, seratus lebih sekian nama tokoh Muhammadiyah tersebut, ssdah berhasil kami
kumpulkan sedikit demi sedikit, kemudian kami pilah dalam urutan abjad dari A sampai Z. K etika pekerjaan
hampir sdesai, kenudian dilakukan konsultas dengan penasehat, dan diberikan saran untuk dilakukan
klasfikas menjadi empat kategori. Pertama, tokoh perintis dan pendiri Muhammadiyah-’ Aisyiyah yakni
Kyai Haji Ahmad Dahlan besertaistri, Siti Walidah yang kita kenal juga sebagai Nyai Ahmad Dahlan.
Kladfikas kedua adalah para tokoh yang pernah menjadi ketua Pimpinan Pusat M uhammadiyah, mulai
dari Kyai Haji 1brahim hingga ketua terakhir yang saat ini masih menjabat untuk periode terakhir yakni
Dr. H. Muhammad Syirajuddin Syamsuddin atau yang lebih populer sebagai Dr. H.M. Din Syamsuddin.

Kategori ketiga, adalah para tokoh yang pernah memimpin atau menjadi ketua Pimpinan Pusat
‘Aisyiyah, mulai dari Siti Bariyah hinggayangterakhir sdesai menjabat ketua PPAi syiyah pada M uktamar
1 Abad tahun 2010 yang lalu, yaitu Prof. Dr. Hj. Siti Chamamah Soeatno. Dan pemilahan terakhir
adalah tokoh Muhammadiyah yang kita tokohkan secara umum yang kita susun dalam urutan abjad
nama dari A sampai Z. Padapilahabjad A, kitabertemu nama pertama Abdul Barie Shoim, seorang tokoh
Muhammadiyah di Welei Kendal Jawa Tengah yang merintis amal usaha berupa pengelolaan zakat
amwal, sehingga sekarang berkembang menjadi Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah dalam skala
nasional, bahkan internasional: kita ketahui sudah ada LazisMU di PCIM Taiwan. LazisMU ini, dengan
kepengurusan terdiri paramahasiswayang tengah studi di negeri Formosaitu tdah berhasil mengumpulkan
dana bantuan bencana alam yang dikumpulkan dari warga Indonesia di Taiwan. Mereka kebanyakan
adalah buruh migran sebagai anak buah kapal dan pekerja rumah tangga. Selain itu, LazisMU PCIM
Taiwan tengah berusaha mengumpulkan dana dari masyarakat mudim Indonesia di sana untuk membeli
sepetak tanah guna didirikan Magid. Sedang pada pilah abjad Z kita bertemu nama terakhir Zainul
M uttagin, seorang kader mudadari L amongan yang kemudian menetap di Yogyakarta, seorang muballigh,
guru dan ustadz (sudah layak sebenarnya dipanggil kyai, tetapi bdiau tidak mau) yang wafat di usa
muda (45 tahun) karena livernya digerogoti penyakit. Pantangan bagi orang yang bermasalah dengan
liver adalah keldahan. Sedangkan menjadi seorang muballigh, seorang ustadz, ‘tidak memperhatikan’
waktu igtirahat dan ‘ lupa menjagak esehatan adal ah teman kesehariannya sebagai konsekuens kenginan
melayani ummat yang sebaik-baiknya.

Akhirnya, tak akan berpanjang kata lagi kami menuliskan pengantar ini. Harapannya, hasil kerja
menyusun dan menuliskan kembali riwayat para tokoh Muhammadiyah sepanjang rentang usia lebih
dari seabad ini dapat dibaca dan dipahami isinya, untuk kemudian digali hikmahnya yang mulia bagi
pengembangan kehidupan kemanusiaan kita di dunia. Dan pada sdanjutnya, mewujud menjadi amal-
amal shalih yang kdndahannya menghias dunia, yang akan mengantarkan kepada kehidupan akhirat
yangmenjadi tujuanfinal setiap mudim. Itulahspirit KHA. Dahlan yang kami pahami. Selamat membaca.

Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H / 30 November 2014 M

Tim Penyvsun
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SETELAH LEBIH DARI 100 TAHUN Muhammadiyah mawinari negeri, belum ada tulisan
yang secara khusus menyuguhkan tokoh-tokoh Muhammadiyah baik dalam skala Nasional maupun
kedaerahan. Beberapa dekade lalumuncul buku serial tentang tokoh M uhammadiyahyang dikenal dengan
“Ridup” atau singkatan dari Riwayat Hidup. Karya yang sangat berharga tersebut digagas oleh Majdis
Pustaka atau sebelumnya dikenal Bagian Dokumentasi dan Sejarah (Dokrah). Kala itu penerbitan Ridup
dibatas pada penulisan biografi para tokoh yang pernah menjadi ketua PP Muhammadiyah kemudian
terhenti pada sosok KH. Ahmad Badawi. Selanjutnya, penulisan biografi tokoh Muhammadiyah lebih
pada usaha pribadi maupun komunitas dalam lingkup Persyarikatan dan bersifat sporadis.

Pada era 1995-2000 Mgjelis Pustaka pernah berupaya md akukan penulisan beberapa tokoh
Muharmmadiyah, namun tidak ditulis secarakhusus mdainkan sebagai bagiandari penyusunan ensikl opedi
Muhammadiyah. Sayang sekali ensiklopedi ini belum sempat dituntaskan karena beberapa kendala,
termasuk hasl Muktamar ke-44 tahun 2000 di Jakarta yang meniadakan majdis ini dalam struktur
Persyarikatan. Namun demikian, usaha penelusuran, pengumpulan data dan penulisan awal beberapa
tokoh tdah memberikan jgak danpeunjuk yang sangat berarti bagi generasi pelangsung. Alhamdulillah,
jgak dan peunjuk tersebut tdah direkam pengurus majdis Pustaka terdahulu dalam dokumen tertulis
yang kemudian disimpan dengan baik oleh salah satu ketua PP M uhammadiyah.

Periode ini, Majelis Pustaka dan Informas yang pada awal mula Muhammadiyah berdiri dikenal
sebagal Bahagian Taman Poestaka, berupaya untuk mendusuri bagaimana Muhammadiyah ini bermula
dan tersabar ke berbagai pdosok Nusantara. Pendusuran ini dif okuskan pada napak tilas sgarah para
tokoh baik dalam lingkup nasional maupun kedaerahan. Tentu sangat banyak tokoh yang bisa ditelusuri,
namun dalam hal ini tim penyusun mendapkan kriteria siapayang dapat dimasukkan dalam daftar tokoh.
Ternyata tidak semua tokoh dapat ditdusuri dan diangkat dalam buku ini, bisajadi hal ini karena tidak
sesual dengan kriteria atau keterbatasan informasi terkait tokoh yang bersangkutan. Diantara kriteria
tokoh yang dapat dimasukan kedalam daftar adalah memiliki peran kesejarahan terhadap perkembangan
Muhammadiyah. Kriteria lain adalah tokoh yang bersangkutan telah meninggal dunia kecuali ketua atau
mantan ketua PP M uhammadiyah.

Buku ini hadir dengan harapan dapat memberikan gambaran -walaupunbdumlengkap- bagaimana
para pelaku sgjarah ini mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam konteks berbangsa maupun
bermuhammadiyah sesuai dengan zaman masing-masing. Dengan demikian akan diperoleh sebuah pea,
bagaimana ide maupun pemikiran original berpendar dan memantul di antara satu tokoh dengan yang
lainnya. Dengan membaca buku ini diharapkan dapat diperoleh sebuah mozaik pemikiran tokoh dengan
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guratan sejarah masing-masing. Bisa juga dinikmati irama langkah bagaimana sebuah ide didaratkan
pada tataran prakss dengan tantangan yang menyetai. Di sig lain, dapat dicermati bagaimana
Muhammadiyah digerakkan berhadapan dengan gdombang sgarah dan benturan peradaban.

Terlepas dari itu semua, buku ini hadir setidaknya dapat menjadi cermin bagi siapa saja yang ingin
dan masih tetap istigomah berkhidamat di Persyarikatan M uhammadiyah. Syukur-syukur, dapat menjadi
inspiras yang meneguhkan kesadaran dan memperkuat energi batin dalam melintas zaman. Namun, bila
harapan tersebut di atas belum terpenuhi, tentu ada kekurangan dalam penyusunan buku ini yang perlu
dilengkapi bersama sshagai bagian dari proses penyempurnaan karya lanjutan. Dengan senang hati kami
akan meneiima kritik, komentar maupun masukan lainnya demi perbaikan pada masa mendatang.

100 Tokoh Muhammadiyah Yang Menginspirasi, menjadi sebuah buku tidak dapat |epas dari usaha,
jerih payah dan bantuan Tim Penyusun, Tim Produksi serta dukungan sgpenuh hati dari sponsor juga
pihak-pihak lain yang tidak dapat disebut satu persatu. Semoga amal baik semua pihak yang terlibat baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan buku ini mendapat sebaik-baik balasan dari
Allah SWT. Atas semua hal tersebut Majdis Pustaka dan Informas PP Muhammadiyah mengucapkan
terimakash, semogakaryaini menjadi amal jariyah. Nunwal golami wamaa yasthurun, nasrun minallahi
wa fathun garib.

Gy bl Ay asde M
Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H/ 30 Novembea 2014 M

Maijelis Pustaka dan Informasi
Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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JEJAK SANG PENCERAH
DAN PARA PENGGERAK

“Aku titipkan Muhammadiyah kepadamu”
(Kyai Haji Ahmad Dahlan)

Kalimat indah pada kutipan di atas, tampak ssderhana telapi memiliki kekuatan jiwa yag luar
biasa. “ Aku titipkan Muhammadiyah kepadamu”, begitu ujaran Kyai Dahlan, sungguh tdah mduas dan
menjadi memori kol ektif warga Muhammadiyah. Di sudut-sudut ruangan, sekolah, lingkungan, dan
dalam alam pikiran anggota Muhammadiyah, ungkapan pendiri Muhammadiyah yang sangat populer
itu telah melewati batas ujaranverbal. Kalimat yang mendalam itu benar-benar tdah menjadi penggugah
semangat dan inspiras bagi para generas penerus Muhammadiyah dari masa ke masa.

Muhammadiyah hadir ke pentas sejar ah pergerakan Indonesia lahir dari rahim kepdoporan KH
Ahmad Dahlan. Muhammadiyah tentu bukan Dahlaniyah. Teapi inspiras, alam pikiran, dan karakter
gerakan Idam ini tidak lepas dan memiliki akar kuat pada spirit, pemikiran, dan sosok pendirinya itu,
yang menangkap api gjaran | dam secara mendalam dan mengaktuali sasi kannya dalam gerakan penbaruan.
Putrakelahiran Kauman Yogy akartayang semasa kecil bernamaMuhammad Darwisy itu menyatu dengan
denyut nadi Muhammadiyah, yang dari generas ke generas menjadi sosok yang jgak pergerakannya
menjadi contoh dan inspiras dalam mdanjutkan perjuangan menyebarluaskan dan memajukan gjaran
Idam dari dulu, kini, dan ke depan.

Kyai Ahmad Dahlanitu benar-benar sosok mujahid besar. Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah
dan tajdid adalah karya terbesar pembaruannya. Beliau memang tidak menulis buku dan menuangkan
pemikiran yang sstamatis sebagaimana Ibn Taimiyyah dan Muhammad Abduh. Tetapi gagasan dan
buah pemikirannya sungguh bersifat pembaruan. Nurholish Madjid menyebut Ahmad Dahlan sebagai
pencari kebenaran sgjati, yang pembaruannya bersfat “break trought” atau terobosan. Pemikiran dan
karya Dahlan, menurut Alfian, mengandung tiga dimens yaitu reformasi keagamaan, perubahan sosial,
dan kekuatan palitik. Sementara, kekhasan pembaruan pendiri Muhammadiyah itu, menurut Mukti Ali,
antara lain dalam hal melahirkan gerakan perempuan dan ingitus amaliah Islam, yang tidak dimiliki
oleh pembaru Islam sebelumnya. Charles Kurzman bahkan menyebut pemikiran Dahlan dan
Muhammadiyah sebagai revivalislibeal. Sutradara Hanung Bramantiyo memberi judul filmnya untuk
Kyal Dahlanyang terkenal itu sebagai “ Sang Pencerah”.

Ahmad Dahlan bukan sekadar menebarkan benih pemikiran dan amal pembaruan, bdiau juga
mengajarkan makna dan arah hidup bagi setiap muslim. Dalam buku “ AjaranKyai Haji Ahmad Dahlan”
pada pelajaran keempat sehagaimana dinukil Kyai Hadjid, Kyai Dahlan menyatakan, “Manusia perlu
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di golongkan menj adi satu dalam kebenar an, harusbersama-sama menggunakan akal fi kir annya, untuk
memikir, bagaimana sebenar nya hakikat dan tujuan manusia hi dup di dunia. Apakah perlunya? Hidup
di dunia har usmengerjakanapa?Dan mencari apa? Danapa yang di tuju? Manusia harus menggunakan
fikir annya untuk mengoreksi soal i'tikad dan keyakinannya, tujuan hidup dan tingkahlakunya, mencari
kebenaran yang sgjati. Karena kalau hidup di dunia hanya sekali ini sampai sesat, akibatnya akan
celaka, dan sengsara sd amanya’ . Pendapat tersebut dikaitkan dengan ayat ke-44 Surat Al-Furgan,
yangartinya: “ Apakah karmu mengira bahwakebanyakan mereka itumendengar atau memahami. Mereka
itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ter nak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang
ternak itu)”.

Kyai Dahlan juga menggjarkan agar insan beriman mempunyai skap dan pendirian yang kokoh
dalam hidupnya, termasuk dalam memegang kebenaran. Pada pelajaran kelima, Kyai Dahlan meny atakan,
bahwa “ Setelah manusia mendengarkan pelaj aran-pd ajaran fatwa yang ber macam-macam, memikir-
miki r,meni mbang-ni mbang, membanding-banding kesana-kemari, barulah mereka itu mendapat
keputusan, memperoleh barang benar yang sesungguhnya. Dengan akal-fikirannya sendiri dapat
menge ahui dan mene apkan, i nilah perbuatanyang benar.”. Dilanjutkan, bahwa" Sekarang, kebiasaan
manusia tidak berani memegang teguh pendirian dan perbuatan yang benar karena khawatir, kalau
menetapi barang yang benar, akan terpisah dari apa-apayang sudah menjadi kesenangannya, khawatir
akanterpisahdengan teman-temannya. Pendek kata banyakkekhawatir an itu yang akhir nya tidak berani
mengerjakan barang yang benar, kemudian hidupnya seperti makhl uk yang tak berakal, hidup asal
hidup, tidak menepati kebenaran.” (Hadjid, t.t.: 15).

Kya seakan ingin menyatakan yang sebaliknya, kalau menjadi penggerak Idam khususnya
Muhammadiyah itu jangan jumud tapi harus cerdas dan maju, harus istigamah serta jangan plin-plan
dan gampang menukar kebenaran atau pendirian dengan hal-hal yang pragmatis, serta berbagai nilai
mendasar lainnya dalam memperjuangkan Idam. Kyai juga mengajarkan agar menjadi penggerak
Muhammadiyahitu harus sungguh-sungguh. Katabeliau, “ orang yang bek erja keras dan sungguh-sungguh
saja belum tentu berhasil, apalag jika tidak mau kerja keras dan bersungguh-sungguh’. Pendiri
Muhammadiyah itu adalah sosok yang zuhud dan bersahaja. Bdiau jauh dari sifat angkuh dan tidak
suka menonjolkan diri. Pembawaannya tenang tetapi cerdas, gigih, dan istigamah. Duakali bermukim
di Makkah dan pulang dengan pandangan Idam yang berkemajuan dan bahkan menjadi mujadid.

Pengorbanan Kyai Dahlan melampaui segalanya. Tatkala sakit keras dan fisknya kian mdemah
pun masih memaksakan diri. Ketika diingatkan untuk istirahat, beliau menjawab, “ Saya megti bekerja
keras, untuk melgakkan batu petama daripada amal yang besar ini. Kalau sekiranya saya lambatkan
ataupun saya hentikan, lantaran sakitku ini, maka tidak ada orang yang sanggup meleakkan dasar itu.
Saya sudah merasa, bahwa umur saya tidak akan lamalagi. Maka j ika saya kerjakan sdekas mungkin,
maka yang tinggal sedikit itu, mudahlah yang di belakang nanti untuk menyempurnakannya.” (Salam
1962). Terbukti, buah pemikiran dan karya pembaruannya yakni Muhammadiyah berdiri kokoh dengan
fondas yang kuat, hingga bdiau wafat dalam usia muda (54 tahun) pada 23 Februari 1923 di kota
kelahirannya yang bersgjarah, Yogyakarta.

Di samping Ahmad Dahlan, hadir sosok perempuan yang ikut memelopori pergerakan Islamreformis
ini, yakni Nyai Wal idah. Keokohan Kyai Dahlan dan kelahiran M uhammadiyah maupun Aisyiyah tidak
lgpas dari sosok idri tercintanya, Nyai Walidah Dahlan. Memang sgjak berdiri * Aisyiyah tahun 1917
Nyai Walidah tidak menjadi Ketua ‘ Aisyiyah, tetapi beliaulah sosok setral  ‘ Aisyiyah dengan segala
peran pentingnya. Junus Anis bahkan memberi predikat terhadap Nyai Walidah Dahlan sebagai “lbu
Muhammadiyah dan Aisyiyah”. Nyai Walidah pasca Kyai Dahlan wafat masih melanjutkan perjuangan
menggerakkan Muhammadiyah dan Aisyiyah sdama 23 sampai beliau wafat tahun 1946.
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Peristiwvayangmemikat terjadi tahun1926 di Surabaya. Kehadiran Nyai Walidah yang memberikan
pidato pada Kongres Muhammadiyah ke-15 tahun 1926 di Surabaya, sungguhmenarik publi k danmedia
massa kala itu. Masyarakat yang saat itu masih tabu dan belum pernah menyaksikan perempuan tampil
di ruang publik dibuat tercengang oleh penampilan sosok perempuan separuh tua memimpin Sidang
sebuah Kongres, yang waktu itu hanya milik kaum laki-laki. Sehingga, surat kabar Pewarta Surabaya
dan surat kabar Sin Tit Po, harian T.H. (Cina) pada waktu itu memuat banyak berita tentang Kongres
Muhammadiyah, terutama * Aisyiyah yang dipandangnya sangat luar biasa, sambil menyerukan kepada
hujin-hujin dan wanita golongannya, untuk mengambil contoh dari Kongres ‘Aisyiyah yang mdulu
oleh, dari, dan untuk kaum wanita itu. L ebih-lebih kepada ibu yang sudah setua itu dan tentunyabelum
pernah duduk di bangku sekolah, yang dapat dan berani memimpin Sidang Besar dari Persyarikatan
yang dik hususkan wanit a, dengan lancar-terang pembicaraannya, berani mengeluarkan is hatinyadengan
berwibawa karenaamal dan jasanya. Beliau itu adalah Nyai Ahmad Dahlan, igri K.H.A. Dahlan pendiri
Muhammadiyah. (Anis, 1968). Peistiwa seperti itu dalam dtuasi zaman yang serba membelenggu
perempuan menjadi sesuatu yang baru dan luar biasa, sekaligus sebagai suatu isyarat adanya gerakan
pembebasan (emans pas) peranpuanyang lahir secara genuindari rahi mgerakanldam (Nashir, 2010).

Pasca Kyai Ahmad Dahlan wafat, maka Nyai Ahmad Dahlan menjadi penyambung semangat dan
gagasanKyai Dahlankepadageneras penerusnya yang masih berjumpadengannya. Nyai Dahlan menjadi
rujukan para tokoh dan kader Muhammadiyah yang ingin menydami, mendalami, dan mengamalkan
wari san pemikiran serta karya Kyai Dahlan. Di ujung hayatnya, pada tahun 1946, ketika para Konsul
Muhammadiyah dari berbagai wilayah bersilaturahim ke kediaman Nyai Ahmad Dahlan, seusai
menydenggarakan Sidang Tanwir Muhammadiyah, Nyai Walidah Dahlan dalam keadaan sakit dan
berbaring masih sempat memberikan wegangan atau nasihat kepada para elite pimpinan Muhammadiyah
kala itu. Menurut penuturan Junus Anis, yang menjadi Kdua Rombongan saat itu, Nya Dahlan
memberikan wejangan terakhir sebagaimana wasiat Kyai Dahlan: “Aku titipkan Muhammadiyah dan
* Aisyiyah kepadamu” (Nashir, 2010).

Dalam pertemuan dengan peserta Tanwir Muhammadiyah tahun 1945 itu, Nyai Walidah Dahlan
juga menyampai kan pesan Kyai Dahlan yang sangat penting dan bersifat ideologis, beliau berpesan
begini: (1) Hendaklah kamu jangan sekali-kali menduakan pandangan Muhammadiyah dengan
perkumpulan lain; (2) Jangan sentimen, jangan sakit hati kalau menerimacelaan dan kritikan; (3) Jangan
sobong, jangan berbesar hati kalau menerimapujian; (4) Janganjubriya (ngujub—kibir—riya); (5) Dengan
ikhlas mumi hatinya, kalau sedang berkembang harta, pikiran dan tenaga; (6) Harus bersungguh sungguh
hati dan tetap tegak pendiriannya (jangan was-was) (Suratnin, 1982).

Pada tanggal 31 Md tahun 1946 Nyai Walidah Dahlan wafat dan dimakamkan di kompleks
pemakaman belakang Magid Besar Kauman Yogyakarta. Pada saat prosesi pemakaman, hadir wakil
dari Pemerintah Pusat yakni Mr. A.G Pringgodigdo (Sekre aris Negara) untuk memberikan penghormatan
terakhir kepada lbu Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah itu. Harian Umum Kedaulatan Rakjat No. 215 yang
terbit pada hari Sabtu, 1 Juni 1946, memuat beritawafatnyaNyai Dahl ansebagai berikut: “I1stri K.H.A.
Dahlan, Bapak dan pembangun pergerakan M uhammadijahtelah pulang ke rahmatullah pada hari Jum’ at
tgl. 31 Mel 1946 jam 1 sang di kediaman beliau Kauman Jogyakarta. Inna-lillahi wa inna-ilaihi ra-ji’ un.
Pemakaman dilak ukan pada sorenyajam 17.00 di makam Kauman (belakang Masdjid Besar) Jogyakarta,
sesudah disembahyangkan di Masdjid Besar Jogjakarta. Tampak hadir turut menjatakan berduka-tjita
(lgjat) antara lain Tuan Mr. A.G Pringgodigdo atas nama Presiden. K.H. Ragidi Menteri Agama,
pemimpin-pemimpin pergerakan dan orang-orang terkemuka lainnya.” (Anis, 1968; Nashir, 2010).

Sang Pencerah pendiri Muhammadiyah itu td ah pergi dengan meninggalkan warisan tak ternilai
harganya bagi kemajuan umat, bangsa, dan dunia kemanusiaan semesta memgikuti jgak perjuangan

X
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Muhammad Nabi dan Rasul akhir zaman. Demikian pula dengan sosok Nyai Walidah Dahlan, beliau
pun telah wafat dengan langkah perjuangannya yang menjadi contoh bagi perempuan Muhammadiyah
khususnya dan kaum peempuan pada umumnya yang ingin terus mengobarkan ide-ide kemajuan.
Keduanya bahkan tdah diberi penghargaan oleh Pemerintah Indonesia sebagai Pahlawan Nasional.
Suami istri itu menjadi sosok tdadan kaum pergerakan. Setelah keduanya waf at, jejak perjuangan Kyai
Dahlan dan Nyai Walidah dilanjutkan oleéh para penggerak yang silih berganti datang dan pergi pada
setiap babakan sgjarah, sebagaimana dituliskan dalam buku “100 Tokoh Muhammadiyah” karya tim
Magjdis Pustaka dan Informas Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 2010-2015 sebagaimana hadir
di hadapan pembacaini. Tentu di | uar para tokoh ini, bersebaran para tokoh penggerak Muhammadiyah
maupun Aisyiyah di selurun pelosok Tanah Air yang tak tercatatkan dalam buku, tetapi hadir sebagai
s0sok-sosok penggerak Idam yang ikhlas dan penuh pengkhidmatan, yang segala pemikiran dan
amaliahnya ikut membesarkan Muhammadiyah di seliap tempat. Jejak perjuangan mereka yang tulus
dan mulia itu pasti tercatat di ssi Allah Subhanahu wa Ta ala. Maukah kita mengikuti jejak mereka?

Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H/ 30 Novemba 2014 M

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

DR. H. Haedar Nashir
(Ketua)

s OXilon
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ACHMAD DACHILAN

(MUHAMMAD DARWIY))

Posturnya kur us dan agak tinggi. Raut muka bulat
telur, kulit hitam manis hidung mancung dengan
bibir serad bentuknya, kum sdan janggut di cukur
rapi. Kacamata putih menghiasi, mata menyiratkan
tatapan yang tenang dan sorot yang dalam.
Pandangan mata | unak dan teduh namun seolah
menembus kedalaman hati yang di pandang.
Cahaya mata memancarkan kasih sayang dan

kei khlasan, sinar mata yang tenang menandakan
kedal aman ilmu, tentang hakekat dan tasawuf.
Geraknya |ambat tetapi yakin dan terarah. Bahwa
setiap gerakitu seperti telah dipikir masak-masak.

Kiya Haji Achmad Dachlan --demikian namanya ditulis dalam ejaan masa itu- adalah
orangyang sangat berperan penting dalamberdirinya M uhammadiyah. Seperti pikiran-pikiranyang
ditulis untuk mengingatkan dirinya sendiri, maka bagi beliau, mengis masa hidup di dunia adalah
sdalu mencari dan mengumpulkan bekal untuk mati. Bekal untuk mati itu telah beliau peroleh,
yakni berupa memperbanyak amal ibadah dan amal shalih, dalamrangkamenyiarkan gjaran-ajaran
agama Allah serta memimpin umat menuju ke jalan kehidupan yang benar berdasarkan ajaran
Agama yang benar. Kemunduran keadaan kehidupan umat Idam saa itu sangat merisaukan hatiny a.
Bdiau merasa bertanggungjawab dan berkewgjiban untuk membangunkan, menggerakkan dan
memajukan mereka. Bdiau sadar, bahwa kewajiban itu tidak mungkin dilakukannyaseorang diri,
mdainkan harus dengan orang lain dan kerja bersama oleh banyak orang yang diatur dengan
seksama. Olehkarenaitu dibentuklah organisasi, atau perkumpulan, atau persyarikatan. Diamerasa
tergugah oleh panggilan Allah dalamayat 104 surat Ali Imran. Dia pahami firmanAllahitu sebagai
perintah untuk menggalang umat atau segolongan orang, agar bekerjasama untuk dakwah, amar
ma’ruf, dan nahi munkar. Dengan pemahaman itu, maka beliau dirikan sebuah organisas atau
persyarikatanyang diberi nama*“ M uhammadiyah” . Angkatan nudayang menjadi murid-muridnya,
dari kalangan tetangga sekitarnya, membantu dia dalam merintisdan mengembangkan persy arikatan
Muhammadiyah. Mereka, antara lain adalah: Haji Modhtar, Haji Sudja’, Haji Fachrodin, dan Ki
BagusHadikusuma. Bagi K.H. Achmad Dachlan dan pendukungnya, M uhammadiyah merupakan
gerakan yang diyakini seébagai penghimpun umat dan wadah perjuangan dan beramal shalih.
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Kiyal Haji Achmad Dachlan, yang benama
asli Muhammad Darwig, dilahirkan di Kauman,
Yogyakarta tahun 1285 H bertepatan 1868 M.
Ayahnya, Kiai Haji Abubakar bin Kiai Haji M uham-
mad Sulaiman, memiliki garis keturunan sampai ke
Maulana Malik lbrahim, adalah pejabat kepe-
ngulonan --dari kata penghulu, berarti pamangku
urusan agama Islam-- Kasultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat, dengan gdar Penghulu Khatib di Magid
Besar Kasultanan. Sedangkan ibunya, Nyai Abu-
bakar, adalah putri Kiai Haji Ibrahim bin Kiai Haji
Hasan, juga ssorang pgabat K apengulon Kasultanan
Ngayogyakarta.

Muhammad Darwig memperoleh pendidikan
agamapertamakali dari ayahnyasendiri. Padaumur
8 tahun, Darwijs sudah lancar membaca Al-Qur’ an
dan sudah menghatamkan bacaannya hingga 30 juz.

Masa kanak-kanak Darwisy menunjukkan
beberapa kdebihan dibanding anak-anak sebaya.
Banyak akal dan kreatif mengupayakan berbagai
cara untuk mengatasi kendala. Istilah orang
setempat:, anak dregil. Darwig anaknyaulet, pandai
memanfaatkan sesuatu, wass alias pandai-cerdik-
cadas. Beliau itu rajin dan selalu fokus, sehingga
ngajinya cepat mengalami kemajuan. Dia suka
bertanyahal yang bdum diketahuinya.

Sebagaimana hal nya para pemimpin pada
umumnya yang sfat-sifat kgpamimpinannya telah
muncul sejak dini, sifat kepemimpinannyajuga sudah
nampak sejak kanak-kanak itu. Teman-temannya
suka lulut, menurut, mengikuti, karena sfat kepe-
mimpinannyaitu. Darwi§ adalah anak yang rajin,
jujur serta sukamenolong, makabanyak temannya.
Kerampilan tangannya juga menunjukkan bakat,
Darwisj kecil pandai membuat barang-barang
mainan kergjinan. la paling suka bermain layang-
layang dan gasing.

Menginjak remaja, Darwisy mulai serius
memperdalam agama, ia bdajar ilmu figh kepada
Kyai Haji Muhammad Saleh dan bdajar ilmunahwu
kepada Kyai Haji Muchsin, mereka berdua kebe
tulanjugaaddahkakak iparmnya. Guru-gurunyayang
lain, dari mulai para kiyai seempat sampai para
syaikh di Tanah Suci, antara lain adalah Kyai Haji
Abdul Hamid, LempuyangandanKyai Hgi M uham-
mad Nur. Beliau belgjar ilmu falak kepada Kyai
Raden Haji Dahlan (puteraKyai Pesantren Tremas,

Padtan), belgjar ilmu Hadis kepada Kyai Mahfudh
dan Syaikh Khayyat, belgjar ilmu giraah Al-Quran
kepada SyaikhAmien dan Sayyid Bakri Syatha Dia
juga bdajar ilmu bisa, racun binatang, gurunya
adalah Sy aikh Hasan. Beberapaguru yang lainyakni
Raden Ngabenhi Sosrosugondo, Raden Wedana
Dwijosawvayo dan Syaikh M uhammad Jamil Jambek
dai Bukittinggi.

Muhammad Darwisy menikah dengan Siti
Walidahbinti Kyai Penghulu Haji Fadhil padatahun
1889. Siti Walidah ini terhitung masih saudara
sepupu. Perkawinan ini kdak dikaruniai enam or-
anganak: Djohaneh (1890), Sirgj Dahlan, Siti Busyro
(1903) Siti Aisyah (1905), Irfan Dahlan (1905), dan
Siti Zuharoh (1908).

Dalam pada itu, sdain menikah dengan Siti
Walidah, diapernah pula beristerikan Nyai Abdullah,
jandadari H. Abdullah, mempunyai anak R. Duri.
Wanita-wanita lain yang dinikahinya adalah Nyai
Rum, yang membei anak laki-laki dan meninggal
waktu mas h bayi. Menikah juga dengan Nyai
Aisyah dan dikaruniai puteri bernama Dandanah,
jugadengan Nyai Solihah. Paraistriini samuajanda
dan tidak lama berumahtangganya, apatah karena
meninggal atau karena bercerai atau alasan lain,
tidak ada keterangan. Siti Walidah atau kemudian
dikenal sebagai Nyai Dahlan, adalah istri yang
mendampingi sampai wafat.

Beéberapa bulan sedah menikah dengan Siti
Walidah, Darwisj berangkat ke Mekkah untuk
menunaikan ibadah Haji sambil berniat memper-
dalam ilmu agama Idam di sana, sebagaimana

R.Duri, sdah sau
| putraKiya Haji

. AchmadDachlan.
Semasa hidupnya,
R. Duri tercatat
menjadi anggota
pimpinan
Hoof dbestuur
Muhammeadiyah
. Bagian Taldigh.
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layaknya orang pergi haji masa itu. Selama sekitar
delapan bulan beliau memperdalam ilmu agama
kepada para syekh. M engingat sebdumnya di tanah
air sudahmemiliki bekal ilmu yang cukup, maka dia
mendapat banyak tambahan pengetahuan agama
secara lebih mudah. Sebagaimana umumnya orang
berhaji saat itu --bahkan sampai ini-- Darwijs
mendgpat sertifikat untuk berganti nama, dari Sayyid
Bakri Syatha seorang syaikh/guru di Mekkah, dia
mendapat nama baru Haji Achmad Dachlan.

Sekembalinya dari haji dan bdajar agama
kepada para syekh di Makkah itu, Haji Achmad
Dachlan kemudian membantu ayahnya memberi
pelgjaran agama kepada murid-murid ayahnya di
Magid Besar Kauman. Dia mengajar pada waktu
siang bakda Dhuhur dan sesudah Maghrib sampai
I sya. BakdaAshar, diaikut mengaji kepada ayahnya
yang memberi pdajaran kepada orang-orang tua.
Jka ayahnya berhalangan, dia diminta menggan-
tikannya, sehinggalama-lama Haji Achmad Dachlan
pun dipanggil Kyai. Semua muridnya, baik yang
anak-anak maupun orang tua, memanggilnya Kyai.
Sejak saat itu beliau dikenal sebagai Kyai Haji
Achmad Dachlan.

Pada tahun 1896, ayah Kyai Dachlan, yakni
Khatib Amin Kyai Haji Abu Bakar meninggal dunia.
Sudahmenjadi adat Kraton Ngayogyakarta, apabila
seorang abdi dalem meninggal dunia, maka anak
lelaki yang sulung diangkat menjadi gantinya
menduduki jabatan ayahnya. Maka, Kyai Dahlan
menjadi Khatib Amin Kyai Haji Ahmad Dahlan,
dalam lidah Jawa disebut Ketib Amin, Tibamin.

Tugas seorang Ketib Amin antaralainadalah:
melak sanakan khutbah shalat Jum' at secarabergan-
tian dengan delapan khatib lainnya, mdaksanakan
pike di serambi Magid dengan enam orang peng-
hulu lainnya sekali dalam seminggu. Selain itu
menjadi anggota Raad (Dewan) Agama Islam
Hukum Kraton Kasultanan Ngay ogy akarta. Disda-
sela menjalankan tugas-tugas itu oleh Kyai Haji
Ahmad Dahlan digunakan untuk menyebarkan
ilmunya. Padawaktu piket di serambi Magid diguna-
kannyajugauntuk memberi pelgaran agama kepada
mereka yang membutuhkan.

Dengan ilmu pengetahuan tentang tata bumi
yang dipahaminya, Kyai Dachlan mamandang perlu
untuk mengadakan musyawarah mengenai soal

KHA Dachlan dan sebuah globe, modd bola dunia.
Mencitrakan wawasan beiau tentangilmu tatabumi.

arah kiblat. Sebab, banyak masjid di Yogyakarta
yang kiblat nyatidak mengarahtepat ke arahKa'bah
di Mekkah. Pikiranbeliau itu kemudian dirundingkan
dengan paraulama. M usy awarah dil aksanakan pada
tahun 1898.

Pada tahun 1899, Kyai Haji Ahmad Dahlan
merasa perlu memperluas dan memperbaiki surau-
nya (Langgar Kidul) sambil memperbaiki arah
kiblatnya ditepatkan ke arah Ka'bah. Namun,
beberapa saat sesudah dibangun, datang utusan Kyai
Penghulu Muhammad Khalil Kamal udiningrat
dengan membawa perintah supaya surauny a dibong-
kar. Kyai Penghulu tidak mengijinkan berdirinya
surauyangarahnyatidak sasmadengan M agid Besar
Kauman Yogyakarta. Magid tersebut menghadap
ke arah barat lurus. Peristiwa ini membawa kesan
tersendiri bagi Kyai Dachlan, sebagaimana digam-
barkan secaradramatik di dalamfilm Sang Pencerah
(2010), film yang menceritakan kisah hidup Kyai
Dachlan sampai babak sebelum mendirikanpersya-
rikatan Muhammadiyah itu.
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Pada tahun 1903, Kyai Haji Ahmad Dahlan
pergi haji ke Mekkah untuk kedua kalinya, dengan
mengaj ak putranya M uhammad Siraj yang berumur
enam tahun. Keikaitu, beliautinggal sdama satu
setengah tahun, belajar ilmu-ilmu agama kepada
beberapa orang guru. Beliaubdajar ilmufigh kepada
Kyai Makhful Termas dan Sa'id Babusyd, bdajar
ilmu Hadis kepada M ufti Syafi’i, bdgjar ilmu falak
kepadaKyai Asy’ ari Baceyan, dan berguru kepada
Syaikh Ali Mishri Makkah dalam ilmu giraah. Kyai
Dachlan juga menjalin hubungan dan berkawan
dengan orang-orang I ndonesia di sana, yaitu Syaikh
M uhammed K hatib dari Minangkebau, Kyai Nawawi
dari Banten, Kyai MasAbdullah dari Surabayadan
Kyai Fakih Maskumambang dari Gresik.

Sepulang dari M ekkah yang kedua kalinyaitu,
Kya Haji Achmad Dachlan mulai mendirikan
pondok (asrama) untuk murid-murid yang datang
dari jauh, yaitu Pekal ongan, Batang, M agelang, Solo
dan Semarang. Selain dari dagrah-daerah itu, mu-
ridmuridnya juga datang dari tempat yang lebih
dekat seperti Bantul, Srandakan, Brosot dan
Kulonprogo.

Sebagaimana umumnya kaum santri Indone
samesaitu, kitalb-kitabyang dipelgari Kyai Dachlan
adalah kitab-kitab dari Ahlussunnah wal Jamaah
dalamilmu *Agaid, kiteb Madzhab Syafi’i dalamilmu
figh dan dari Imam Ghazali dalam ilmu tasawuf.
Namun, sekembalinyadari M &kkah, setd ah persing-
gungannya dengan beberapa tokoh pembaharuan,
dia mulai membaca kitab-kitab yang berjiwa
pembaharuanitu. Kitab-kitabyang saring dibacanya
antaralain adalah: Al-Tauhid, karangan M uhammead
‘Abduh; Tafgr Juz’ Amma, karangan Muhammad
‘Abduh; Kanzul-Ulum; Dairah al-Ma’arif,
karangan Farid Wajdi; Fi al-Bid ah, karangan Ibn
Taimiyyah; Al-Tawassul w-al-Waslah, karangan
Ibn Taimiyah; Al-Islam wan-Nashraniyyah,
karangan Muhammad ‘Abduh; Izhar al-Haqq,
karangan Rahmah Allah al-Hindi; Tafshil al-
Nasyatain Tahshil al-Sa’adatain; Matan al-
Hikam, karangan ‘ AthaAllah; dan Al-Qasha’id al-
‘ Aththasiyyah, karangan ‘Abd al-Aththas.

Kyai Dachlan tidak membatas pergaulannya.
Pada tahun 1909, keika pergerakan kebangkitan
nasonal tengah berkembang, Kyai Haji Ahmad
Dahlanikut masuk perkumpulan Budi Utomo. Budi

Utomo didirikan di Jakarta pada 20 Md 1908 oleh
Dr. Wahidin Sudirohusodo dan beberapa siswa
sekolah kedokteran (STOVIA). Kyai Haji Ahmad
Dahlan bertemu pertama kali dengan Dr. Wahidin
medalui perantaraan MasJoyosumarto, orang dekat
Dr. Wahidin Sudirohusodo. Awalnya, Kyai Dachlan
tahu tentang perkumpulan Budi Utomo yang bertu-
juan untuk memajukan bangsa Indonesia, dari
ceritanya Mas Joyosumarto tersebut.

Pertemuan petama Kyai Dachlan dengan
pengurus Budi Utomo terjadi pada sidang pengurus
di rumah Dr. Wahidin Sudirochusodo, di Keandan
Yogyakarta, yang berbuah pada tekad bdiau untuk
masuk menjadi anggota Budi Utomo. Beliau diterima
dan bahkan diminta menjadi pengurus. Di perkum-
pulan Budi Utomo, Kyai Dachlan memberikan
pengetahuan tentang Islam kepada para pengurus
Budi Utomo, namun sifatnya sebagai ramah tamah,
bukan sebagai pdajaran. Sdain itu, Kyai Dachlan
diminta mengajar agama | dam kepada para sswa
Kweekschool di Jetis, Yogyakarta. Kweekschool
adalah sekolah umum, untuk anak-anak kalangan
menengah pribumi dan Bdanda. Tidak ada kaum
santri di Situ, tetapi Kyai Dahlan, berkat kepiawaian
dan kecerdasannya diterima di kalangan mereka.

Dari pengalaman itu Kyai Dachlan berpikir
untuk mendirikan semacamKweekschod itu, tetapi
ia memodifikasi: pelajaran agama dan pelajaran
umum. Sekolahnyadiberi nama M adrasah Ibtidaiyah
Diniyyah Idamiyah. Waktu itu, anak-anak Kauman
masih asing dengan cara belgjar modd sekolah.
Sekolah sederhana itu menempati ruang tamunya,
ukuransekitar enam kali dua setengah meter, beris
tiga meja dan tiga dingklik (kurd panjang) serta
satu papan tulis. Muridnya ada sembilan anak.
Daam kurun setengah tahun, muridnya sudah
mencapai 20 anak. Pada bulan ketujuh, sekolah itu
mendapat bantuan guru umum dari Budi Utomo.

Setelah berbagai pengalamandaninteraksnya
dengan berbagai kalangan di luar kaum santri
Kauman, akhirnya padatahun 1912, Ahmad Dahlan
mendeklarasikan berdirinya Muhammadiyah.
Wadah organisas itu dimaksudkan untuk meak-
sanakan cita-cita pembaruan Idam yang dicita-
citakannyadi bumi Nusantara. Ahmad Dahlaningin
mengadakan suatu pembaruan dalam cara berpikir
dan beramal menurut pemahaman yang benar
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tentang agama Idam. la ingin mengajak umat |s-
lam Indonesiauntuk kembali hidup menurut tuntunan

Al-Qur’an dan Al-Hadig.

Organisas Muhammadiyah berdiri pada 18
Nopambe 1912 M bertepatan dengan 8 Dzulhijjah
1330 H di Yogyakarta. Gagasan pendirian Muham-
madiyahini, awalnya mendapat resistend baik dari
keluarga maupun dari masyarakat sekitarnya. Ber-
bagai fitnah, tuduhan dan hasutan datang bertubi-
tubi kepadanya. la dituduh hendak mendirikan agama
baru yang menyalahi agamaldam. Adayang menu-
duhnyasebagai kial palsu, karenasudahmeniru-niru
orang Belanda yang Kristen dan macam-macam
tuduhan lain. Bahkan, adapula orang yang hendak
membunuhnya. Namun, rintangan-rintangan itu
dihadapinya dengan sabar. Keteguhan hatinyauntuk
melanjutkan cita-citadan perjuangan pembaharuan
Idam bisa mengatas semua rintangan itu.

Gagasan pembaruan Muhammadiyah disebar-
luaskan oleh Kyai Dachlan dengan mengadakan
tabligh ke berbagai kota, disamping juga melalui
rdasi-rdasi dagangnya di berbagai kota. Gagasan
ini kemudian mendapat sambutan yang besar dari
masyarakat di berbagai kota di Indonesia. Ulama
dari berbagai dagrah berdatangan menyatakan du-
kungan terhadap M uhammadiyah. M akin lama
Muhammadiyah makin berkembang menyebar ke
seluruhIndonesa. Karenaitu, pada 7 Mei 1921 Kyai
Dachlan mengajukan permohonan kepada peme
rintah Hindia Belanda untuk mendirikan Cabang-

cabang Muhammadiyah di seluruh Indonesia.
Parmohonan ini dikabulkan oleh pemerintah Hindia
Bdanda pada 2 September 1921.

Sgak saat itu, Kyai Haji Achmad Dachlan
bersama para murid dan sahabatnya sangat gigih
memperjuangkan dan melakukan reformas agama
di lingkungan umat Idam, khususnya dan bangsa
Indonesia pada umumnya yang pada waktu itu
sedang terbelenggu oleh kejumudan berpikir.
K ehidupanumat Idamyang terbungkusdalam sikap
taklidisme, feodalisme, konservatisme dan tradisio-
nalisme dipandang menjadi sebab keterbdakangan
dan ketertinggal annya dari umat lain. Selain itu,
kondisi bangsa Indonesia juga terpuruk akibat
bdenggu penjajahan Bdanda. K etulusikhlasan yang
mendasari gerak perjuangannyaitu akhirnya men-
umbuhkembangkan modernitas bangsa Indonesia
sekaligus memunculkan kesadaran baru untuk
mdaksanakan agama secara murni dan lurus pada
masa-masa sdanjutnya.

Setelah mdalui perjuangan penuh halang
rintangan dalam menggerakkan dan memajukan
persyarikatan M uhammadiyah, sdamakuranglebih
11 tahun memimpin secara langsung sebagai Presi-
dent Muhammadiyah, akhirnya pada tanggal 7
Rajab 1340 H bertepatan 23 Februari 1923 Pembina
M uhammeadiyah Indonesia --demikian Haji Syoedjak
membei gdaran untuk gurunya itu dalam catatan
riwayat hidup gurunya itu-- dipanggil pulang ke
Rahmatullah dengan tenang. Menghitung dari tahun

KHA Dahlan dan Hofdbestuur
(Pimpinan Pusat) Moehammadijah
1918-1921 berfoto bersamadi bawah
pohon mangga.
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kelahirannya, usa beliau saat itu sekitar 55 tahun.
Sakit berat ringan menghinggapi beliau disaat-saat
sebdum wafatnya. Belum terlalu tua sebenarnya
usiatersebut bagi ukuranorang Jawapada saat itu,
tetapi mdihat bagaimana kerja keras beliau dalam
merintis Muhammadiyah, bisa diduga berpengaruh
terhadap kesehatan beliau.

“Ketahuilah, aku harus bekerja keras
dalam meletakkan batu pertama daripada amal
yang besar ini. Kalau sekiranya aku terl ambat
atau aku hentikan samentar a karena sakitku ini,
maka tiada seorang pun akan sanggup membina
batu pertama itu. Aku merasa hayatku tidak
akan lama lagi. Maka jika aku terus kerjakan
amal ini, mudah-mudahan orang di belakangku
nanti tidak akan mendapat kesukaran untuk
menyempur nakan” , kata KHA. Dachlan suatu
ketika dalam masa sakitnya sebelum beliau waf at.

Saat itu, Muhammadiyah telah mendirikan
cabang-cabang di seluruh Yogyakarta, menyebar
sampai ke Surakartadan Pekdongan. Di JawaTimur
Muhammadiyah telah berdiri di Banyuwangi dan
Surabaya. Berdirinya cabang-cabang itu didahului
oleh penggjian-pengajian dan setelah berdiri penga-
jian itupun berlangsung terus. Selama hidupnya,
sebagal —-idtilah untuk menyebut Ketua Pimpinan
Pusat Muhammadiyah masa itu-- KHA. Dachlan
telah menyel enggarakan pertemuan anggota

Perkumpulan wanita Wal-* Ashri, Bahagian dari Muhammadiyah, ckd bakd * Aisyiyah, yang mulanya dikimbing

sebanyak dua belas kali, sekali setiap tahunnya.
Istilah yang dipaka untuk pertemuan itu dalam
bahasa Belanda, yakni Algemeene Vergadering
atau Persdangan Umum.

Atas jasa-jasanya, dalam membangkitkan
kesadaran akan nasionalisme bangsa ini melalui
gerakan pembaharuan Islamdan pendidikan, Peme-
rintah Republik Indonesia menetapkan Kyai Haji
Achmad Dachlan sebagai Pahlawan Nasional,
dengan Surat Keputusan Presiden RI no. 657 Tahun
1961. Dasar-dasar penetapan itu adalah: Pertama,
KH Achmad Dachlan td ah memel opori kebangkitan
umat Idam Indonesia untuk menyadari nasbnya
sebagai bangsa terjgjah yang masih harus belagjar
dan berbuat. Kedua, dengan organisas Muham-
madiyah yang didirikannya, telah banyak mem-
berikan pemahaman gjaran|dam yang murni kepa-
dabangsanya. Ajaranyang mengajak kepada kema-
juan, kecerdasan, danberamal bagi masyarakat dan
umat, dengandasar imandan|dam. Keiga, dengan
organisasinya, Muhammadiyah tdah mempel opori
amal usaha sosial dan pendidikan yang amat diper-
lukan bagi kebangkitan dan kemajuan bangsa, de-
ngan jiwa gjaran Idam. Keempat, dengan orga-
nisasinya M uhammadiyah bagian wanita (Aisyiyah)
telah memelopori kebangkitan wanita Indonesia
untuk dapat mengenyam pendidikan dan berfungs
sosial, setingkat dengan kaum pria. ***(im/adm)

s i R

oleh KHA. Dahlan (Nampak berdiri disampingpapan tuis). Duduk di barisan depan paing kiri add ah Nya D ehlan.
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NYAI AHMAD DAHIAN
(SITT WALIDAH)

Nyai Ahmad Dahlan ber perangai lemah-
lembut, peramah, seder hana, tenang, tekun,
pandai bergaul dengan s apa saja.

la dikenal sangat dermawan, tidak pernah
ada list-sumbangan yang lewat kepadanya,
yang tidak dii s nya.

Betgpa mencengangkan orang banyak yang menghadiri Kongres Muhammediyah ke-
15 di Surabaya, kotaKebangsaan | ndonesapada tahun 1926 dengan munculnyaseorang
wanitayang sudah setengahtua, dapat memimpin kongres itu. Dalam sidang yang hanya
untuk kaumwanitait ubertempat d Gedung Bioskop Kranggan. Gedungitu dipenuhi wanita:
wanitaberkerudung putih. Di gedung pertemuanitu hanyaadabebergpakurs untuk pejabet
Pemerintah dan persdi dekat mimbar.

Tanpamengurangi meknapidato-pidato yang dissmpakanoleh ibu-ibu dangads-gadis,
perhatian sebagianhadirin tertuju kepada pimpinan s dang besar itu. Parawartawan sangat
intensmeliput peristiwaitu dan terbukti dengan pemuatan beritanyadalam publikas mereka

Siti Walidah lahir d Kampung Kaumen pada tahun 1872 M, putri dari H. Muhammad Fadhil bin
Kia Penghuu Haji Ibrahim, penghulu Kraton Yogyakarta. 1bunya dkena dengan nama Nyai Mas dari
Kaumanjuga. Siti Walidah adal ah anak keenpat dari tujuhbersaudara, yaitu Kiai Lurah Nur, Haji X fat,
Siti Munjiyah, Sti Wdidah, Hgji Dawud, Kia Haji | brahim, danKia Hji Zaini. Kduarga Sti Walidahjuga
dkend sebagal pengusaha/pedagang. Siti Walidah menikah dengan Muhammed Darwis (KH Ahmed
Dahan) padatahun 1889 di usa 17 tahun. Parnikahanitu dkaruniai enam putra-putri, yaitu Djochanah
(lahir 1890), Siradj Dehlan (1898-1948), Siti Busyro |dam (1903-1936), Siti Aisyah Hila (1905-1968),
Muhammed Djumhar/Erfan Dahlan (1907-1967) dan Siti ZuharohMasykur (1908-1967). Setdahmenikah
dengan KHA Dahan, Sti Walidah kemudian dkena dengan nama Nyai Ahmed Dahlan.

Sebagamanaanek-anak paempuan d Kauman, Sti Walidah hanyamendapatkan ilmu agamatanpa
mengenyam pendidikan formal. Sesual keedaan mesyarakat d kampung santri Kauman waktu itu, yang
terkena dengan kepatuhamya dalam menjalankan Agama Idam dan keekunannya dalam beribadah,
apalag bdliau addah puteri seorangulame, Kiyai Fadhil, yangd segani denmesyarakat, |ebih-lelih sebagai
pejabat Penghulu Krat on DalemNgay ogy akartaHadiningrat. Nyal Ahmed Dahlan padawakturemgjanya
addlah puteri pingtan, yangtidak bisabebes | gpasda ampergaulamnyadan tidak bel gjar di sskaah. Tetapi
sebagai mana telah dissbutkan, bdiau mendapatkan penddkan sskedar menggji Al-Qur’ an dan belgar
hal-hal pokok Agama terutamasaal praktik ibadah, yang sudah dipandang mamedai kalaiitu.

7o
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Kecakapan dan ketertarikan Sti Walidah ter-
hedap ilmu agama sudeh terlihat sgak muda, da
sangat aktif meng kuti penggjian yang disdeng-
garakan deh ayahnya. Sebaga seorang anak
perempuanyang lehir d kalangansartri, StiV\didah
selau diberi pamahamen dari orang tuanyatentang
hekekat seorang paempuan. Inilah yang menjad
landasan kuat dan warma gerakan ‘Aisyiyah,
pemikiran dan gerakan kemg uan yang d kembang-
kannya tetap berpedoman pada kodrat perempuan
sebagai idri danibu. Dalam penikahamyaitu, Siti
Walidah hisa menjad partner dalam perjuangan
kemesyarakatan yang djaaninya bersama suami-
nya. Bdiau mengkuti segala yang dgarkan atau
dtablighkan oleh suaminya, terutama yang dkhu-
uskan bag kaumwanita. Kemudan bdiau meng-
kuti jgak-langkah KHA Dahlan ddam mengge-
rakkan Muhammediyah dan menarbahilnmu penga-
lamen dan amdl kebaikamnya.

Nyai Ahmed Dahlan temesuk delam kelom+
pok perempuan pertamayang berjuang dalamperge:
rakan paempuan. Nyai Ahmad Dahlan tercatat
ddam sgarah keika mendirikan organisas “Sopo
Tresno” pada tahun 1914, sehuah pagerakan pe
rampuan patama d Indonesa yang dpimpin deh
Nya Ahmad Dahlan, dbawah bimbingan Kya
Dahan secara langsung.

PerjuanganNyai Ahmad Dahlandalam meng-
angkat harkat perempuan tideklah mudah, karema
beliau bearhadapan dengan generad tuayang mesih

.

Utusan-utusan ‘ Aisyiyah
ddam Congres
Muhammeadiyah ke-17
tahun 1928 di Yogyakarta,
berfoto sgenak bersama
\oorztter (ketua)

H oofdbestuur
Muhammadijah
Bahagian® Aigjijah,

Nyai A. Dahlan (duduk
dikurd),di depan kantor
H.B. Muhammadiyah
Jdan Kauman 44

Yogyakarta, yang

|| kemudian digunakan
™ sebaga A ama Puteri
Aisyiyah (1928).

memegang prinsip“ wanitaada ahkoncowi ngking”
(temendi ‘belakang , di ddam rumah). Tentu sga
hal in banyak mendgpat tantangan, namun Nyai
Ahmed Dahlan tet ap teguh dalam mengembangkan
‘ Aisyiyah dan kaum perempuan.

Nya Dahlan tdah ikut menanam benih dan
menjadi pelopor kaum wanita untuk meninggalkan
keyakinan dan kebiasaan yang kdat dengan mela
kukan pergerakan untuk mgju dan berjuang Supaya
tidak tertinggal dari kaum laki-aki. Besar pengor-
bananbdiau waktuitu, jikamengingat akanrintangan
dancdaan dari pihak* kaumtua’ yang menganggap
bahwa sepak terjang beliau sebaga * md anggar
kesuslaan dan keutamean kaumwanita’.

Kecadasan pamkiran Nya Ahmed Dahlan
tidek lepas dari pergauannya yang luas dengan
tokoh-tokoh yang biasa bergaul dengan suaminya
sepeti Jendral Sudrman, Bung Tono, BungKarno,
K.H. Mas Mansyur, dimana beliau tidak pemah
merasa rendah dri bahkan banyak memberikan
nasehat-nasehat kepada mereka-mereka.

Diartara pemikiran Nyai Ahmed Dahlanyang
sangat fenomena adalah penentangan beliau
terhadap praktik-praktik kawin peksa dan kawin di
udanmuda, sdbagamana hiasaterjad d mesyaraka.
Pemkiran in pada awanya ditentang, namun
pengdamen beliau terhadap anek-anek suaminya
yang berasal dari igri-igri lannyayangrdatif sangat
muda ketika dinikahi dan akhirnya tidak mamiliki
konsep matang dalam menddk anak, menjadkan
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Nya Ahmed Dahlan sangat menentang konsep-
konsep tersehut.

Satdah ‘ Aisyiyah resm badri pada tanggd
22 April 1917, maka aktivitas perempuan sarekin
terwadahi sebagaimana keingnan KHA Dahlan
unt Uk bisamemgukan kaumpeerpuan. Padamesa
awa tabertuknya, ‘Aisyiyah dpinpin oleh Siti
Bariyah (ketua), Sti Badilah (pendis), Aminah
Harawi (bendshara) dengan anggotaNy. Abaullah,
Fathmeh Wadt, Sti Dadah, Siti Wedingah, Siti
Dawirmeh den Siti Busyro (putri KHA Dahlan). Inilah
kehebatan KHA Dahlan, bdiau tidek menunjuk dan
menarpatkan Nya Ahmed Dahlanuntuk meminpin
‘Aisyiyah, tetapi beliaumemilihorangyang dianggap
|ebih mumpuni, bukan mamilih orang terdekatnya.
Nya Ahmad Dahlan baru meminpin ‘Aisyiyah
setdah bebergpa waktu berjdan, yakn pada tahun
1921-1926 dantahun 1930.

Pemkiran Nyai Ahmed Dahlan ddam soa
pendidikan dkend dengan konsep “catur pusat”.
Yakni, suatu formula penddikan yang menyatukan
erpa komponen: pend dkandilingkungankduarga,
lingkungan sekdah, lingkungan mesyar akat dan

- . - - -‘,".' o, | L.
v -8 J."_\". F e :

Remgadan anak-anak putri yang tinggd bersama Nyai A. Dahlan di Asrama Putri. Padapagi hari mereka sekolah

penddikan di lingkungan ibadah. Nyai Ahmad
Dahlanjugamerprakarsal pendirianpondok asrama
bag sisvaperempuan untuk menyempurnakan for-
muapenddkanmya. Asamain didrkand rumeh-
nya pada tahun 1918 dan berkerbang cukup pesat
dengan menampung banyak nmurid dari Kaumen
maupun luar kota. Di asrama in, Nya Ahmad
Dahlan mamberikan penddikan keagamean dan
kdrampilan tamesuk ketranmpilan be pidato dan
pendidkan keputrian.

Sdahsatu pesanNya Ahmad Dahlan kepada
kader Muhammadyah ketika bdiau mua sskit-
sakitan addah “Saya titipkan Muhammadiyah
dan ‘Aisyiyah kepadamu sebagaimana KHA
Dahlan menitipkannya. Menitipkan berarti
melanj utkan perjuangan ummat Islam Indone-
sia ke arah perbaikan hidup bangsa Indonesa
yang berdasarkan cita-cita luhur mencapai
kemerdekaan” .

Bads mord Nya Ahmed Dahlan tercermin
daam pernyataan-pernyataan beliau yang ssldu
dulang-uangnyayaitu: 1). Mend ak paribahesa Jana
“wong wadon iku swarga nunut, nerakane katut
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di HIS Netrd Schod dan Vervolk School, dil. Sareharinyamerekamengaji bersamaNya Dahlan. Mereka berasal
dari Solo, Pekdongan, JawaBara dan jugadari Yogyakarta.
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wong lanang” (perempuan itumasuk surganyaikut

uam, mestk nerakanya juga teikut suam); 2). 5

Amar ma ruf nehi munkar; dan 3). Sepi i ng pamrih
(bekerja tanpa pantih).

Sampa menjdang wefatnya, Nyai A. Dahlan |

tak pernah be herti untuk terus berdaya upaya
sekuat tenaga bekerja untuk kemedahatan umum
dengan membaikan petunjuk dan nasehat-nasehat
kepedasigpa saja yang dihadapinya.

Kebesaran Nyai Ahmad Dahlan nampak
ketikabdliausakit dankemud anwafat padatanggd
31 Mei 1946. Tidak hanya warga Muhammedyah
atau kaummudimindan mudimet sgjayang datang
melayat, namun semuakalanganmed epes kepergian
tokoh perampuan yang luar hiasa itu, seorang 1bu
Pemimpinyangbejasa, IbuPguangyang tekundan
Ibu Kduarga yang menjad tokoh teladan.

Pada saat jenazah bdiaud mekamkandi pare-
kaman belakangMegid Besar Kauman Yogyakarta,
Pemgintah Rl bertakziyah mengirim utusan, yakni
Skretaris Negara, Mr. A.G Pringgodigdo. Mewakili
Pemgrintah RI, bdiau mamberikan penghormetan
terakhir dengan pidatonya menyampaikan bela
sungkawa kepada keluarga almarhum, M uham:
mediyah dan‘ Aisyiyahsduruhnya. Bdiauberharap
agar citardtadanamal yangtelahdrrintisdandtanam
itu, dipelihara baik-baik dan dlanjutkan serta
d kermbangkan sebagai mana mesinya

Harian Kedaulatan Rakyat No. 215 yangterhit
pedahari Saltu Wegetangga 1 Juni 1946, menmuat

o R Aah BB
"9* -

berita tentang
d wafatnyaNyal A.
& Dahlan sebagai
berikut: “Isteri
KHA. Dahlan,
Bapak dan pem
bangun perge-
rakan Muham-
madiyah telah
berpulang ke
rahmatu lah peca
hari Jum'at tanggal 31 Ma 1946jamt 1 (satu) Sang
di kediamanbdiauKauman Yogy&karta. I nnalillahi
wa inna ilaihi radji’'un. Pemakaman dilakukan
pada sore harinya jam 17.00 WIB, d makam
Kauman (belakang Mesjid Besar) Jogjakarta,
sesudah disambahyangkan d Mesjid Besar Kauman
Yogyakarta. Tampak hadr turut menyatakan
berduka cita (layat) antara lain Tuan Mr. A.G
Pringgodigdo atas nama Presiden, K.H. M. Rasyid
Mentai AgamaRI, pemimpin-paminpinpageakan
dan orang-orang terkemuka lainnya’ ** (wied)

Nyai A. Dahlan berfoto
bersama dua putrinya dan
QUCU-CUCLL

Dari kiri kekanan:
IbuAisyah Hila, Ahmad
Dahlan binHilal,
Djamhanah, WijdanHild,
Nyai Ahmed Dahlan,
Meaisaroh, dan Ibu Zuharoh.

+ 10 =
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IBRAHIM

Selama 10 tahun berturut-turut, KH Ibrahim
selaluterpilih kembali dalam setiap Kongres
Muhammadiyah. Beliau lebih banyak memberi
kebebasan gerak terhadap angkatan muda.
Aisyiyah terbimbing semakin maju, tertib dan
kuat. Pengel dlaan magid (takmirul masajid)
berhasil ditingkatkan kualitasnya dan beliau
berhasi| mendorong berdirinya koperas Adz
Dzakirat, untuk menopang aktivitas
Muhammadiyah dan Bagian-bagiannya.

Kiyai Haji Ibrahim addah adk Nya Sti Walideh atau Nyai Hgji Ahmead Dahlan. Dengandemikian
K.H. Ibrahimadaahadikipar KHA Dahlan. Putraasli Kaumen Yogyakartakdahirantangga 7 Mel 1874
in addah putra Kh. Fadhil Rachmaningrat, seorang Penghulu Hakim Nagari Kasutanan Yogyakarta
peda masa pemearintahan sutan Hamengkubuwono ke V.

Pend dkan agamaawa nya beliau perdeh langaung dari orang tuanya sendini, sdainitu dhbimbing
jugadehkakaknyayangtertuayakni KH M. Nur. Paga umur 17tahun, | brahim pergi menunaikanibadah
hegji dandilanjutkan dengan menetap d Mekahsdama 7-8 tahun untuk menuntut ilmuagama. Padatahun
1902, beliau pulang ke Tanah Air karena ayahnya sudah lanjut usa

Kedatangan | brahim d Tanah Air mendapat sambutan luar biasadari mesyarakat. Kiya yang suka
pekal jubahpanjang dan sorban itudikena sebegal uama besar, cerdas, ddamilmunya, hafa (hefidz) Al-
Quran, graatnyabagus danpandai berbahasa Arab. Makatak heran banyak umet |damyang berduyun-
duyun untuk menggji kepadanya

Tokoh Muhammed yahini tidak penehmendapatkan pend dikanmodd Barat. KH Ibrahmmenguesal
ilmu-ilmu agama dari pendidikan pondok pesantren. Beliau adalah seorang ulama yang ‘aim, sederhana
dalan hidupnya dan bertanggung jawab terhadap amanah yang diserahkan kepadanya.

Daam marberikanpelgaran/nggi, KH Ibrahim menggunekan metode sorogan dan weton. Meode
sorogan addlah caramenggji dengan menggjari menggji seorang dem seorang. Caraini dilakukan peg
hari antara puku 07.00 sampail pukul 09.00. Sedangkan metode weton adal ah cara menggji dmana Sang
Kiya membeca kitab tertentu dan dijdaskan, sedangkan para santri mendengarkan dan menperhatian
melaui kitab maesing-mesing. Caraini dilakukan pada sorehan ba daAshar.

K H. lbrahimadalaht dkoh penerimaest & et kepeminpinanyang langsungdterimadari KHA Dehlan.
Ketika dalam keadaan sakit, KHA Dahlan berpesan agar kepemimpinan Muhammedyah sstdah beliau
damanahkankegpadaKH I brahim Namun, saat itubeliau manolak karenamerasatidsk mampu maminpin
organisad dan pergarakan Islamitu. Sedah KH A Dahlan puang ke Rahmetullah, maka mautidek mau
KH lbrahim harus mengambil tongkat kepemimpinan Persyarikatan itu. Akhirnya, pada Kongres
Muhammedyah ke-14 d Yogyakartabulan Mard tahun 1923, dengan suara buat parapesata mamlih
KH Ibrahim untuk melanjutkan kegpemimpinan KHA Dahlan menyadi Voarzitter Hoofdbestuur (Ketua
Fimpinan Pusat) Muhammad yah Hindia Timur, demikian penyebutan | ndones apada mesaitu.
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Da amkepemimpinanbdiau, Muhammediyah
mengembangkan sayapnya ke berbagai daerah.
Kongres Tahunan (sekarang Muktamer), Muham-
mediyah d selenggarakan bergartian d berbagai
kota. Seperti, Kaongres ke-15 dsdlenggarakan d
Surabaya, Kangres ke-16 d Pekdongan, Kongres
ke-17 d Sdo, Kongreske 18 d Yogyakarta, Kongres
ke-19 d Bukittingg, Kongreske 20 dgdar d Yogya-
karta, Kongreske 21 d Makasar, dan Kongeske
2 d Semarang.

Kyai Ibrahmmemiliki perhetian yang sangat
besar terhadap angkatan muda dan perempuan.
Beliau turun tangan langsung dalam mamberikan
bimbingan dan pengawasan terhadap Aisyiyah dan
Hizbu Wethan, organisasi pemuda Muhammediyah
mesaitu. Sdainitu, Kiyai | braimmammapinssbuah
kelompok penggjianyang dberi namaAdzDzakirat.
Mdalui Adz-Dzakirat pua, upaya penggalian dana
untuk aktivitasAiysiyah, PKO, Bagan Tablighdan
Bagan Taman Pudaka hiasa bdiau lakukan.

Madis Tarjih, bagan dari Muhammedyah
yang bertugas mengkaji masalah keagamaan,
dbentuk pada masa kepeminpinan beliau ini.
Keberadaan organisas atonom Nasyiatul *Aisyiyah
(untuk putri) dan Permuda Muhammediyah muai
drintis dan dkembangkan. Pembentukan Mgeis
Tarjihitu dmaksudkan untuk mampersatukan umet
Idamd seluruh penjuru dunia. Hal ini yang selalu
menjad pemkiran Kiyai Dahlan: umet 1dam medi
bersatu, untuk mempersatukan umet Islam, medti
d pasatukan telebih dahulu pemikirannya tentang
agama |dam, termasuk pemahaman yang benar
tentang garan-garan agamaldam

Perkembangan yang menonjol pada masa
kepemimpinanKH Ibrehimantaralanadaahddn-
kannyaFonds Dachlan (1924), yakn lembagayang
bertuj uan untuk mengumpul kanbeas svabag angk-
anak orang miskin. Kiyai Ibrahim mdakukan per-
bai kan badan perkawinan untuk menjodohkan putra-
putri ke uargaMuhammed yahyang sudshmesanya
menikah; khitanan messal pernsh dsdenggarakan
deh Muhammedyah pada tahun 1925. Paydeng
garaan Muktamar Muhammedyahd Surabayayang
menghasilkankeoutusan panting, antaralainpaye
lenggaraan shelat ledu Adha dan ledu Fthri di
lapangan, penggunaan tahun Hijriyah ddlam surat
menyurat dan administras Muhammediyah.

K.H.lbrahimy © - 5
Sgaktahun1928, putra-putri lulusan sekolah-

sekolah kader Muhammedyah, sepati Madrasah
Muallimin, Muallirmet, Talligh Schoal dan Normeal-
sdhod, banyak dkirimkan ke berbagal pd osok tanah
air untuk meaksanakan tugas dekwah Muham-
madyah. Para kader ini kemudian dikendl dengan
istilah Anek Pangk Muhammadyah. Pada tahun
1929, ddam Kongres Muhammadyah d Solo,
Muhammediyah mandirikan Uitgedfser My, yakni
sdbuah badan usaha penerbitan buku-buku di baneh
wewenan Bagian Taman Pustaka

Menjdang akhir masa kepemimpinan bdiau,
ddamKongresMuhammedyahke-21 d Makassar
tahun 1932, diputuskan agar Muhammadiyah
menebitkan dagblaad (surat kaber). Keputusan
ini pelaksanaannya diserahkan kepada Cabang
Muhammadiyah Solo yang kemudian berhasl
menehitkan dagbl aad yang diberi nama “Adil”,
(yang kemudan sangat dkend adanya wartawan
Muhammediyah H. Soerono Wirohardjono).

KH Ibrahim wafat delam uga relatif muda,
46 tahun. Beliau pulang ke Reahmetullah tanggal 13
Oktober 1932 setelah menderita sakit bebaapa
waktu. Daam memimpin Muhammediyah sekitar
sepuluh tahun itu Muhammadiyah mengal ami
pekerbangan yang pesat dan tdah menyebar ke
sduruh pelosok Taneh Air.[Lasa Hs]
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HISYAM

Kiyai Hisyam adal ah Ketua Pengur us Besar

M uhammadiyah yang ketiga. Beliau
memimpin M uhammadiyah selama tiga tahun.
Dipilih dan dikukuhkan sebagai Ketua
Pengurus Besar Muhammadiyah dalam
Kongres Muhammadiyah ke-23 di Yogyakarta
tahun 1934. Beliau termasuk sal ah seorang
murid langsung dari K.H. Ahmad Dabhlan.

Kiya Hgji Hisyam, putraKauman Yogyakarta, | ehir 10Novermber 1883. Bdiaud ddk dandibesarkan
d lingkungan Muhammad yah. Bdiaumerupakan salah satumurid langsung KHA Dahlan, sshinggabdiau
hisa dkatakan ssbegal sumber hidup tentang Muhammedyah dan KHA Dahlan sadt itu. Bdiau juga
seorang abd dalemul amaKasul tanan Ngayogyokarto Had ningrat . Bdiau terpilih sebagal Ketua Pengurus
Besar Muhammediyah 3 (tiga) tahun berturut-turut, pada Kongres Muhammediyah ke-23 d Yogyakarta
(1934), Kongreske-24 d Banjarmedn (1935) dan Kongreske-25 d BatavialJeakarta (1936).

Kegpamimpinan Kiyal Haji Hisyam menonid dalam hal mengjeman, adminisgrasi organisad, dan
pendidikan. Pendidikan, baginya merupakan usaha peningkatan kuaitas surbe daya manusa. Kalau
pendidikanmgju, makaumet | damjugaakan mgju. Makapdapendid kan Muhammediyahharusdirubeh.
Pada mesa kepemimpinannya, titik perhatian Muhammadiyah lebi h banyak d arahkan pada masaah
pendidikan dan paggjaran, baik pendidikan agama maupun pendidikan umum Hal ini terjadi barangkali
karena bdiau sebelumnya telah menjad ketua Bagian Sekdah yang dalam pekembangannya kemudian
menjad Mgdis Pendidikan dalam kepengurusan PP Muhammediyah

KebijakanKiya Hisyamsaat itu addah mengarah padamodemi sasi sekolah sekd ahMuhammediyah,
agar sdaras dengan kemgjuan penddkan yang dicapal deh sekdah-sekdah yang didirikan pererintah
kdonid. Bdiau berpikir bahwa mesyarakat yang ingn memesukkan putra-putrinya ke sekdah-sekdah
umumtidak perlu harus memesukkannya ke sekolahsekdah yang ddirikan pemerintah kdonid, karema
Muharmmadyahsendiri tel ahmend rikan sekol eh-sekolah umumyang mempunyal mutuyang samadengan
sekd ahrsekd ah pameri ntah. Bahkan mes h dapet pul adi peli hara pend dikan agama bagi putra-putri mereka.
Walaupun harus mamenuhi persyaratan-persyaratan yang berat, sekdah-sekaah Muhammadyah itu
akhirnya banyak yang mendapatkan pengakuan dan pa'samaan dari pemerintah kdonial saat itu.

Pada periode kepemimpinan Kiyal Hisyam ini, Muhammedyah telah membuka sekolah dasar 3
tahun (Wlkschool atau sekolah desa) dengan kurikuum dan syarat-syarat sebagaimana \blkschool
Gubernemen. Dibuka juga sekd ah lanjutannya yakni Ver wolgschool Muhammediyah. Kedua sekdahini
nanti dalamperkembanganmyamenjadi sekaahyang samadengan Sandaardschool yang didirikan Belanda
yang masa studinya 6 (enam) tahun. Muhammediyah mendrikan Hollands Inlandse School met de
Qur’an Muhammadiyah sebagaimama Holl ands Inlandse School et de Bijbel yang didirikan d en
orang-orangKatdik. Padaseka ah-sekd ah Muhammedyah tersebut jugad pakai bahesa Bdanda sebegai
behasa pengantar. Karema itu, sekalahtsekdah Muhammedyah saat itu merupakan lembaga pedidikan
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yang didirikan pribum yang dapat me-
nyamai kemguan penddikan sekolah-
skdah milik pemerintah Belanda, juga
skdahrsekd ah Katholik, dan sskdah-
sekolah Pratesan yang di kembangkan
paramissonaris

Usaha pengerbangan pendidkan in nl
menunjukkan kemgjuan luar biasa. Pada - -
akhir tahun 1932, Muhammedyah tdah
memiliki 108 \blkschool, 47 Sandaard-
school, 69 Hollandsch Inlandsche
School (HIS) dan 25 Schakel school,
yakn sekolah dengan mesabdgar sslama
5 (limg) tahun, yang dapet dlanjutkan ke
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onder-
wijs) setingkat dengan SMP (sekarang), bag 9swa
yang teah tamat vervolsgschool atau stan-
daardschool kdas V.

Kiya Hisyam memang berusaha keras untuk
maTg ukanpend dkand kaangan Muhammediyah,
Dadam usaha in, bdiau mau bekerjasama dengan
pemerintah Belanda antaralain ba'sedia menerima
bantuan keuangandari Bdanda, walaupun jumah
nya sangat sedikit dan tidak seimbang dengan
bantuan pemeintah kepada sekd ahr sekaahKrigen
sat itu. Penaimean bantuan dari pamaintahHinda
Bdandain sgingmenadi bahankritikandari Taman
Sawva dan Syarikat Islam Sdoab, pada waktu itu
me eka sedang gencar- gencar nya melontarkan
politik non-kooperatif dengan pemerintah Hindia
Belanda. Muhammedyah maah menganbil jaan
kooperétif dengan pemerintah Hindia Bdanda

Namun, denganhbijak, Kiyai Hisyammenyikapi
kritikan tersebut. Bdiau beralasan bahwa subsd
yangdbeikanitu berasa dari pgak yangdipungut
dari rakyat Indonesayang natabene mayoritasbe-
agama |slam Dengan subgsdi terssbut, Muham-
mediyah bisamamanfaatkanmyauntuk mermbangun
kemgjuan bag pendidikan Muhammedyah yang
padaakhirnyajugaakanmend d k dan mencerdaskan
bangsa in. Menerima subsid terssbut lebih baik
daripada mawolaknya, karenajika subsid tersebut
dtdak, meka subsid tersebut akan daihkan pada
sekd ah-sekolah yang didrikanpemerintah kolonia
yang hanya akan menpeakuat pods kolonaisme
Belanda

sekolah _muhammadijah™ di batu Sangkar iahun 1928

_ Foto Dokumentasi
Drs. Haiban Hs.

Para sisn dan guru sekolah Aisyiyah berfoto
bersamadi depan gedung HIS Muhammadiyah
Batusangkar Sumatera Barat, tahun 1928

Sukses mengembangkan pendidikan Muham:
madyah, tak melupakan penddikan bagi putra-
putrinya. Duaorang putranyad sekolahkanmenjad
guru bevoegd (bewenang). Satu putranya maa
matkan sud d Hogere Kweekschool d Purworgo,
dan seorang lagi menamatkan ud di Europeesche
Kweekschool Surabaya. Kedua sekolah tersebut
merupakan sekdah yang didirikan pemerintah
kdona Bdanda untuk mendidik calonguru yang
bewenang untuk mengajar sekdahHISmilik pane-
rintah (gubernemen). Namun, kedua putra beliau
itu kenudan menjad guru di HIS met de Qur’an
Muhammadiyah d Kudus dan Yogyakarta

Begtu besar jasa Kiyal Hisyam dalam meme-
jukan pendidikan yang memberikan danmpak beg
peningkatan kuaitas surberdaya manusia | ndone-
sia Pamaintahan Hindia Belanda saat itu mambe-
rikan bintang tanda jasa Ridder Orde van Oranje
Nassau. Bdiau dnila telahberjasakepada mesya-
rekat dalam pendidikan Muhammad yah yang
dilakukannya dengan mendirikan berbagal macam
sekolah Muhammadyah d berbegal tempet di In-
donesia

Bdiau puang kerahmetullah tanggd 20 Ma
195, bebergpa buan ssbdum proklamas kemer-
dekaan RI, dengan meninggalkan amd jariyah
antaralainberupa berbagal macamsekd ahMuham+
madyah yang didrikannya di berbegai deerah d
Indonesa. [Lasa Hs|]
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MAS MANSUR

Ketertarikan Haji MasMansur terhadap
Muhammadiyah bermula dari seringnya beliau
mengikuti pengajian/tabligh ol eh Kiyai Haji Ahmad
Dahlan di Surabaya. Suatu ketika, Kyai Dahlan
dipersilahkan menginap di rumah Mas Mansur dan
diminta mengisi pengajian di masjid Tagwa di
sebel ah Kiyai Haji Mas M ansur. Hadir pula dalam
pengajian itu pemuda Soekarno yang kelak
menjadi Presiden RI pertama. Setel ah pengajian
selesai, terjadilah pembicaraan serius semalam
suntuk antara KHA Dahlan dan KH Mas Mansur.

Kiya Hgi MasManaur, putraMadurakdahiran25Juni 1896 ini mula-mula mamerdeh pendidikan
agama Idam d Pesantren Sdoresmo dan Pesantren Damangan Madura. Putra dani pasangan suami
igeri K.H. Mas Ahmed Marzuki dan Raudsah ini bergabung dengan Muhammedyah pada tahun 1921
Ayahnyasearangahli agamayangterkend di Jawa Timur danMaduradari Pesantren Sdoresm Surabaya.
Ibunya seorang wanita kaya raya. Sebutan “Mas” yang dsandang deh Kiyai Hgji Mas Mansur dan
ayahnyayakn Kiya MasAhmed Marzug marupakan sebutan dan identitas dari keturunan uama besar
d daerah tempat kelahirannya saat itu.

Sgak kecl, tandatanda kegpemimpinan Mas Mansur sudsh kdlihatan. Mansur kecil sukabamain
peranseperti guru. Mansur mengumpu kan bantal-bantal diatur sedamikian rupabagai kan santri-santrinya
yang sedang menggji dan asyik mendangarkan pelajaran dari kiyainya. Distu Mansur beperan sebagal
ustadz berbicara dan sedah-dah membei pdgaran kepada para santri.

Pada usa 12 tahun Mas Mansur tdah belgar dan mendap d Makkah sdama 2 tahun. Kemudan
slama 2 tahun bdiau belgar d Univergtas Al-Azhar Kairo Mesr. S&kerbdinya dari pengambaraan
ilmu agama ldam dari Timur Tengah, beliau menikah pada tahun 1916 dengan Hajjah Siti Zakiyah, putri
dari Hgji Arif yang mesih tetangga.

Keertarikan Hgi Mas Manaur terhedap Muhammediyah bermula dari seringnya beliau mengikuti
pengajian/taldigh deh Kiyai Haji Ahmad Dahlan d Surabaya. Suatu ketika, Kyai Dahlan dipersilahkan
mengngp d rumeh Mas Mansur. KHA Dahlan diminta mengs pengajian di mesjid Tagwa d sebdah
rumeh beliau. Turut hedir dalampenggjian itu pemuda Soekarnoyangkd ak menjadi Presiden Rl patama.
Satdah penggjian slesal, terjadilah pembicaraan saius sevdlam suntuk antara KHA Dahlan dan KH
MasManaur. Permh caraan akhirnyamengeruaut pada kemungki nen pendinanMuhammedyahd Surabaya.
Danakhirnya, KH Mas Mansur punmesuk menjad anggotaMuhammediyah. Cabang Muhammediyahd
Surabaya padatahun 1921 dengan pengurus, Kiyal Haji Mas Mansur sebegai Ketuanya, dandibantu olen
Haji Anshari Rawi, Haji Ali 1smail dan Kiyai Usmen.

Pada Kongres ke-26 Muhammed yah bulan Oktober 1937, bdiau mendapat amanah untuk menjad
Ketua Umum Muhammediyah Periode 1937-1943. Pada kongresint Mas Mansur mengusulkan kepada
gdang agar ddam Pasyarikatan Muhammed yah d bentuk lembaga atau mgjdlis uama yang membahas
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berbagal persoalanagamaantaralanuntuk menjaga
dan memeli hara kemurnian agama |4 am dari
berbegai usaha peyimpangan N
Usulan tersebut didasari pada pemikiran dan
kekhawati ran akan timbul nya perpecahan, terutama
d kaangan uama Muhammadyah karena adanya
per bedaan pemehaman dan pendapat delammesalah
hukum Islam yang berimbeas kgpada papecahan d
kalangan warga Muhammedyah. Sdainitu, dkhe-
watirkan puamuncunyapeyelevengandari batas-
batashukumagama karenad dorong kel ng nenuntuk
menggar kebesaran arganisas dengan mdupakan
inti pokok dan jinagaran Islam
Usul Mas Mansur ini mendapatkan respon
yang bagus dari para muktamirin, sehingga kemu-
dandbertuklahMagédisTarjih. Padakepemimpinan
beliau inilah gerakan Muhammed yah memiliki roh
yang kuat dengan pengaktifan kegatan Majdis
Tarjihyangkemudian menghas|ken rumusantentang
Masail al Khamsah (Masdah Lima) yang mdiputi
hekekat dunia, agamg, qiyas, sabilillah, danibadah.
Ada Penggjian Mdam Sdasa PP Muiham:
mediyah yang disglenggarakan d Gedung ‘ Aisyiah
Kaumen. Penggjian in sangat mesyhur, Jendera
Soedirmanseringmeng kuti penggjianini jikabeliau
beradadi Yogyakarta. Mas Mansaur sering menyam-
paikan ceramahnya d Sni. Materi-materi bdiau
dkumpulkandan dkgji uang sertadirumuskandeh
para pmpinan Muhammad yah untuk dijadikan
sebagal pegangan dalam menggerakkan Persya
rikatan Muhammediyah. Rumusan itu mdahirkan
sehbuah pedoman Muhammediyah yang kemudian
dkend sebagal “Langkah Muhammedyah Tahun
1938-1940’, karena berisi 12 pasal maka saing
dsebut “Langkah Dua Bdas K.H. Mas Manaur”.
Sdain aktif d Persyarikatan Muhammediyah,
bdiau juga aktif ddam pergerakan politik dan
kemesyarakatan. Mas Mansur mesuk Syariket |s-
lam yang dpimpin oleh HOS. Tjdkroami noto.
Kesktifan dan perhatianbdiau ddlam kancah partai
palitik, menarik paraanggotadan pimpinan Syarikat
Idam sehingga akhirnya Mas Mansur diangkat
menjad Penasehat Pengurus Besar Syarikat Idam
Beliau juga paneh aktif d MaeisldamAla
Indonesa (MIAL), Partai Islam Indonesia (PII) dan
Gabungan Pditik Indonesa (GAP) dan Partai
Masyum. Bdiau juga terlibat langsung dengan

pergerakan kemerdekaan Bagitu besr jasa Mas
Mansur padanegara, meka bdiau mendapat Tanda
Kehometan Bintang Mahaputra Tingkat |1 dan gela
Pahlawan Nasional dengan Surat Keputusan
PresidenRI no. 162 tahun 1964 tanggd 26 Juni 1965.

Penerbitan

Untuk pengembangan dakwah Idam yang
|elih luas den dektif, perludilekukandakwehmdalu
tulisandan panerbitan. Maka, MasMansur menerhit-
kan aurat kebar berbahasa Jawvahuruf Arab (pegon),
bea'nama J nen yang tebit dua buan sekai. Sdain
itu, dtebitkan mgialah Suara Santri. Mdalui dua
mediain, Hgi MasMansur menuisberbegai artikd
yang membahes tentang keamusyrikan dan kemu-
nafikan. Sdain itu, Mas Mansur perneh menjad
redaktur danaktif menulisd bebergpamedia cetak.
Bdiau pernshmenjadi redaktur mgjaahKawanKita
Yang Tulus, dan menulis padamgjaah Siaran, dan
Keuntungan (Surabaya), Penganjur dan Islam
Bergerak (Yogyakarta), Panji I am dan Pedoman
Masyarakat (Medan), dan mgialah Adil (Solo).

Buku-buku karya bdiau antara lain: Hadits
Nabawiyah; Syarat Syahnya Nikah; Risalah
Tauhid; Syirik; dan Adab al Bahts wa al
Munadharah.

Tokoh penggerak Muhammedyah in wafat
pada tangga 24 April 1946 di Rumeh Sakit Darmo
Surabaya. Sebdunmya, Mas Manaur ditahan oleh
Bdandadan Sekutuketikaberpuasa dan tangannya
diikat. Rumahnya digd edah dan didbrak-abrik.
NICA membujuknya agar Mas Mansur mau
bebicarad radoAMACAB, milik tentara Sekutu,
untuk menghenti kan perlawanan arek-arek Suraboyo
sadt itu. Maka sebagai imbdamya, bdiau akan
dibebaskan. Kaau tidsk, Mas Mansur dancam
dengan hukuman berat. Mas Mansur dengan teges
maolak tawaran itu.

Mas Mansur dikeluarkan dari tahanan itu
daam kondisi lemah. Namun dem kian penjgah
mash mencurigai gerak-gaik Mas Manaur. Bdliau
ditangkap untuk kedua kalinya. Keadaan in
mambuat kondisi Mas Mansyur samekin lemah
Daamkondid lamahini, beliaudilarikan ke Rurmah
Sakit Darmo dan bdiau akhimya mengherbuskan
nafas tanpa ditunggui iseri, anak maupun keluarga
lamya. [LasaHs]
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KI BAGUS HADIKUSUMO

Ki Bagus Hadikusumo, ber sama Mr. Kasman
Singodimedjo, dan Abdul Kahar Muzakkir adalah
tiga figur Muhammadiyah yang berkonstribusi
dalam penyusunan Pembukaan UUD 1945 melalui
Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia (BPU PKI) dan Panitia Sembilanyang
merumuskan dasar negara.

Ki Bagus dikenal sebagai seorang ayah, soerang
tokoh yang sederhana, berdisiplin danjuga
pemupuk solidaritas yang tinggi.

Ki Bagus Hadjﬁ;

Ki Bagus Hadikusumo, putra Kauman Yogyakarta ini lahir 24 Novemba 1890 dengan nama
Hidayat. Beliau addlah putra ketiga dari Raden Kgji Lurah Hasyim, seorang abd dalem putihen yang
mengurus mesdlah agamaldam d Kraton Yogyakarta. Padidikan agama |dam ddapat dari ayahnya
sendiri dan bebergpa kiyal di Kauman. Sadah tamat Sekolah Ongko Loro (setingkat SD 3 tahun),
Hidayat menad santri di Pesantren Wonokromo Yogyakarta. Di Pesartren ini, beliau menddami ilmu
tauhiddanilmufich.

Santri sekaligus sahabat KHA Dahlan in menjad salah satu penggerak Muhammedyah. Ke ali-
betamnya dalam kepangurusan Muhammediyah d mesa-mesa awd, antara lain pernah menjad ketua
MadisTabligh (1922), ke uaMgdisTarjih, anggotakomis MPM Hoofdbestuur Muhammadiyah (1926),
dan Ketua PP Muhammed yah paiode 1942-1953.

Pada mesa paijgahan Jepang, Ki Bagus menentang Uupacara Sei-kerei, yakni upacara dengan cara
membungkukkan badan mengarah ke metahari terbit sebagai penghormetan kepada Tenno Heka, Kaisar
Jepang dan Dewa Matahari yang diwgjibkan bagi sekdah-sekolah setigp pag hari. Ki Bagus maasa
berkewgjibanuntuk menyd ametkangeneras mudadari kesyirikan. Upecarasei-kerd tasdout bertentangan
dengangaran|dam Pemeintah Jepang akhirnyamemberi digoensasi khususbag sekaah Muhammediyah
untuk tidek melakukan upacara tersebut.

Ki Bagus maniliki visi kenegarawanan yang kuet. Keoenderungan terhedap nilai-nilai keidamen
juga nampak dalam berbagai aktivitas pditiknya. Bag Ki Bagus pdembagaan 1Idam menjad sangat
penting untuk alasan-aasanided ogi, politis dan intelektual . Suatu ketika, Ki Bagusterlibat ddamsebuah
kepanitisan yang batuges mempabaiki tentang peradlan agama (Priesterraden Commisse -komg
dewan imam). Hasil perting dari Sdang komisi ini ial ah kesgoakatan untuk memberlakukanhukumldam
Tetap Ki Bagus merasadikecenakanoleh skap pditik pemerintahkaonia yang ddukung dehparaahli
hukum adat, mereka mencoret seluruh keputusan tentang hukum Islam tersebut. Putusan itu kemudian
dganti dengan hukum adat melalu penetapan Ordonansi 1931. Rasa kecewa itu beliau ungkap kembadli
saat menyanmpaikan pidato d depan sdang BPUKPKI.

Daam duniapditik, beliau terlibat d Partai I9am Indonesa (Pi1), Mgdis IdamA‘la Indonesa
(MIAI), dan Masyumi. Aktivitas politik itu mengantarkan bdiau menjad tokchMuhammediyah yang ikut
berperan ddam penyusunan Pembukaan UUD 1945, Sebagai anggota BPUPKI yang dibentuk pada
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tangod 20 April 1945, bdiau addah salah seorang
dari 15 anggata BPUPKI yang mewntut dterap-
kannya |dam sebagal dasar negara. Beliau mem+
berikan andl besar ddam mewarnai permbukaan
undang-undang tersebut terutama dal am penrberian
landasan tentang ketuhanan, kemanusaan, kebaa
daban, dan keadlan shagai dasar negara.

Rumusan dasar negara Pancadlayang menjad
seperti sekarang ini, tak lepas dari peran Ki Bagus
Rumusan Pancad |a sila pertama, dari konsep
Piagam Jakarta berbunyi: “Ketuhanan dengan
kewgjibanmenjdarkan syariat |dambag pemeluk-
pemel uknya’. Dalam sdang BPUPKI tangga 31
Ma 1945 yang mambahas mesdlah ini, Ki Bagus
menyampai kan gagasan yang intinya “ mermbangun
negaradi atas dasar gjaran |dam’.
Bedasar padadasansosohigais
dan pemehamanmyaterhadsp gar-
anldam, mawurut Ki Bagus, Islam
sudah enam abad menjad agama
bangsal ndonesia. Adet i tiadet dan
hukum Idam sudah berlaku lama
d Indonesia

Pada sdang BPUFKI tang-
od 14 duli 1945, Ki Bagusbahkan
mengusulkan d hapuskannya kata-
kata “bagi peme uk-pemel uknyd’,
sehinggaredsksi dlapertamamen
jadi: *Ketuhanan dengan menja
larkan Syariat Idam” Menurut Ki
Bagus, syariahldamherus berlaku
Secara umum di Indonesa

Daii 9ni tejadileh parddbatan
segit di antara ke dua kubu. Seking sengit dan
tegangnya pertamuan itu, sampai-sampal Soekarno
memilih tak melibatkan diri dalam lobi tersebut.
Soekarno terkesan menghindar dan canggung
dengan kegig han Ki Bagus Hadkusumo, Ketua
Muhammed yah ketikaitu, dalam mempertahankan
suruh kesepakatan Piagam Jakarta. Soekarno
kemudian hanya mengirim seorang utusan, Teuku
Muhammead Hassan, untuk turut dalamo.

Soekarno yang saét itu menjad ketua Panitia
Sembilan perumus Piagam Jekarta dan anggata
BPUPKI menanggapi bahwa hal itu sudah
merupakan keputusan mutlak dari hesil kompromi
dari kedua belah pihak, yaitu godongan Nasondis

Ki Bagus Hadikusumo
setelah sepuh

danldam Sgdah dskus yang panang mengenai
batang tubuh Undang-Undang Dasar, Ki Bagus
Hadikusumo untuk ketiga kalinya minta penjelasan
mengenal anak kalimet “ bag pemel uk-pemduknya’.
Akan tetapi, ketua sidang menjelaskan bahwa
masalahin sudah dibahas panjang lebar pada hari
sebelumnya. Sekdi lag, ia menyatakan ketidek-
setujuamya dan tetap pada pendriannya, yaitu
d hapuskamyakatabag peneluk-panduknyaddam
anak kalimat dla“Keuhanan dengan manjalankan
Syariat Islam.”

Ketika bdiau menad ketua PP Muham-
madiyah, beliau mencermati dan me umuskan
kembdi pokak-pokok pikiran KHA. Dahlan. Pokaok-
pokak pikiran itu kemudian menad Mukadimeh
Anggaran Dasar Muhammediyah.
Mukadimeh yang mer upakan dasar
ided ogi Muhammediyahin meng-
inspirad sgumlah tokoh Muham:
mediyahlainmnya. HAMKA, misal-
nya, teringpiras untuk merumuskan
dualandasanidiil Muhammediyah
yatu Matan Kepribadian Mu-
hammadiyah dan Matan Keya-
kinan dan Cita-cita Hidup Mu-
hammadiyah (MKCH).

Ki Bagusmenikahdengan Siti
Fatmah (putri Raden Kgji Suhud)
pedauga20tahun, dkaruniai eam
anak. Sdlah satu putranya, Djar-
nawi Hadikusumo, juga menjad
tokoh Muhammadiyah, penulis,
sastrawan dan menjadi pditisi,
ketua Parmus . Setelah Fatmeh meninggdl, Ki Bagus
menikah dengan Murdlah, dikaruniai tiga anak.
Bdiau kamudian menikah lag dengan Siti Fatimeh
sdaelahistri keduameninggd. Dari istn yang ketiga
ini dikaruniai limaanak.

Ki Bagus Had kusumo yang menguasai ilmu-
ilmu Islammelau keluarga dan pesantren itu, ter-
nyataadalah ssorang penulisyang produktif. Diatara
buku-buku karya belia adalah; 1) 1d am sebagai
Dasar Negara dan Akhlak Pemimpin;2) Risalah
Katresnan Djati (1935); 3) Poesaka Hadi
(1936); 4) Poetaka Idam (1940); 5) Poestaka
Ichsan (1941); 6) Poestaka Iman (1954).
[Lasa Hs/adm]
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AHMAD RASYID SUTAN MANSUR

Setelah rencana studi ke Mesir batal,
AR Sutan Mansur memutuskan merantau ke
Pekal ongan Jawa Tengah. Beliau berdagang
sambil menjadi guruagama. Di sinilah beliau
sering bertemu KHA. Dahlan yang sering
bertabligh ke Pekalongan. Tertarik pada
pemikiran KHA. Dahlan dengan gerakan
Muhammadiyahnyaitu, beliau bergabung
dengan Muhammadiyah pada tahun 1922 dan
' K mendirikan Perkumpulan Nurul Islam

A bersama para pedagang yang telah menjadi
anggota Muhammadiyah di Pekalongan.

Buya Hgji Ahmed Rasyid Sutan Mansur adaahputra dari Abdul Shomaa Kusgji seorang uama
tekend d Maninauin lahir 15Desamber 1895d Maninjau SureteaBara . IbunyabenamaSiti Abbesyah
dan dkenal dengan nama Uncu Lampur sebagai guru agama Islam d kampung Air Angek Maninjau.

Pend dkanagama Sutan Mansur pada awalnyadiperdeh dari kduargadanlingkungan yang sangat
rdigusdi Sumetera Barat. Sedangkan pendidikan forma mula-muladpadehmdau sskdah Tweede
Class Schod (Sekolah Ongko Laro, di Jawa, setingkat SR) di Maninjau. Sore harinya bdiau belgjar
menggji dengan ayahnyadan tahun 1902-1909. Sadah itu, sebenarnya beliau mempunya kesempatan
untuk mdanjutkan sekdah di Kweekschod (sekdah guru, biasa dissbut Sekdah Rgja) di Bukittingg
dengan mendapeat beasiswa dan nanti gpabila tdah lulus akan ditugaskan menjad guru. Namun, tawaran
ini tidek diterimanya, karena bdiau lebih tertarik untuk memelgari garan-garan Idam, dsamping sgak
kecil sudah tertanam skap anti penjgjah.

Untuk menambeh pengetahuannyatentang agamal dam, bdiaudanjurkanolehgurunya, Tuan Ismail
(Dr.Abu Hanifah) agar bel gjar pada Haji Rasul (Hgji AbdulkarimAnrulah, ayah Hanka), seorang uama
terkend dan reformsd Maninau SumeteraBarat. Segera kemudan Ahmed Rasyid berangkat ke rumah
Haji Rasul untuk belgjar tentang ilmu tauhid, bahesaArab, ilmu kalam mentiq, tarikh, tasauf, d Quran,
taf9r, danhadts. Duatahunkemudan, Ahmed Rasyid pindah ke Padang Panjang, meng kuti Syech Rasul
yang mendirikan Surau Jembatan Bed.

Ahmed Rasyid, namakecil beliau sangat tekun mengkuti pdgjaran yang disampaikan Hagji Rasu
dan sudah kelihatankecardasamnya. Padatahun 1917, beliau dambil menantu dehHaji Rasul dinikahkan
dengan putrinyabernama Fatimeh danmendapet gelar Sutan Manaur. Sgak ituah, mekanamalengkaprya
menjad Ahmed Rasyid SutanMansur. Nama tambehan SutanMansur merupekan gdar sedah menikah,

Semangat untuk menimba ilmu mengebu-gebu dan saat itu beliau mendapat kesarpatan bdgar d
UniversitasAl-Azhar Mesr. Namun kond g pdlitik di Mesir tidek menentu karena adanya pembearontakan
melawan penjgjah Inggris, meka Pemerintah Bd andatidak mengijinkanAR Sutan Mansur untuk berangkat
perg belgar keKairo Mesr.
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Satdah rencana gud ke Mesr batal, Ahmad
Rasyid marantau ke Pekalongan Jawa Tengeh pada
tahun 1921. Igrinya, Fatimah Karim, yang tengah
hamil besar dititipkan kepadamatuanya, Hgji Rasul,
d Maninau. Di Pekalongan bdiau badagang kain
batik sambil menjadi guruagamabeg paraperantau
Minang khususya. Di Pekalonganinilah AR Sutan
Mansur sging bertemu dan beadaog dengan KH
Ahmed Dahlan yang seing bertadigh ke sana

Bdiautatarik kepadapemkiranparmbahauan
KHA. Dahan. Sutan Mansur menyadari jika di
Minangkabau I1dam hanya dipdgai sebegal teari
tetap tidak adageakan amanya. Beliaubergabung
dengan Muhammediyah pada tahun 1922, mendi-
rikan perkumpulanNurul | dambersama parapeda-
gang dari Maninjau yang kearudanmenjad anggata
Muhammedyah. Mdlihat patens dan bekat kepe
mimpinanpadadri Sutan Manaur sartadedkasnya
terhadap Munammedyah, pada tahun 1923 beliau
dangkat menad Keua Muhammadiyah Cabang
Pekd ongan. Ketika itu, Hamka muda sudah sering
perg ke Peka ongan untuk betemu Sutan Manaur,
kakakiparnya sekaligus gurunya

Padatahun 1925 terjad korflik antaraMuham:
mediyah dan orang-arangkonmunis d Minangkabau.
Untuk meredekan keegangan ini, Pengurus Besar
Muhammedyah menugaskan Sutan Mansur untuk
mengatasi masalah tersebut. Kedatangan Sutan
Mansur ke kampung halamamyaitu meningkatkan
pengaruh Muhammadiyah d Minangkabau. Paye
baran Muhammediyah dilakukan Sutan Mansur
meldu paggianpenggian. Dengan gaya kepe
mimpinan dan pendekatan yang akomodktif kepada
parapemangku ada , Muhammed yah dapet dteima
mesyarakat Minangkabau. Sgak tahun 1925 itu,
Hamkamuda sd alu mendamping AR Sutan Mansur
dalam mengembangkan Muhammediyah d sana.

Pada tahun 1927, be'sama Hgji Fakhrudinbe
liau melakukan dekwah dan pengembangan Mu-
hammed yah ke MedandanAceh. Usahain bajaan
ukses dengan berd rinyaMuhammediyah d Kuta:

rga (Banda Aceh), Sidi, dan Lhoksemawe Pada

tahun 1929 Muhammadyahtdah berdri d Banjar-
mesn, Kuda Kapuas, Mendawai, dan Amuntai.
Keoutusan Kongres Muhammediyah ke 19 d
Minangkabau tahun 1930, menyatakan bahwa d
<etigp karesidenan harusdibatuk Konsul. AR Sutan

Mansur dikukuhkan sebagal Konsul Besar Muham:
madiyah untuk seluruh Sumatera. Ketika Bung
Karno diasingkan ke Bengkulu tahun 1938, Sutan
Mansur menjadi penaschat agama Bung Karno.

Respek dan kepercayaan atas keperinpinan
AR Sutan Mansur semekin tinggi, sehingga beliau
diberi amanah untuk menjabat Ketua PB Muham:
madyah sampal duaperiode tahun 1953-1956 da-
lam Kongres Muhammadyah ke- 32 d Purwokato
(1953), dan tahun 1956-1959 ddam Kongres
Muhammediyah ke-33 di Paerbang (1956).

Masa kegpam mpinanbdiaumencatat berbega
kargjuan, dantaranya add ahdrumuskanmyakhit-
tahMuhammediyah (Khittah Pale@rbang), yaitu
1. Menjiwai pribed anggatadan pimpinanMuham:
madyah dengan memperdaam dan mempe--
tebd tauhid, menyempurnakan ibadah dengan
kKhusyu' dan tawachu', mempertingg akhlak,
mempeluasilmu pengetahuan, dan menggerak-
kan Muhammediyah dengan peuh keyakinan
dan rasa tanggung jawab;

Melaksanakan uswatun hasaneh;

. Mengutuhkan organi sasi dan mergpikanadminis-

trag;

. Memperbanyak dan mempertinggi mutu anak;

. Mempertingg mutu anggata dan mermbentuk
kader;

. Menmpeadeh tkhuwvah sesama muslim dengan

S I AN

[o2]

“Kembdikanlah
umma Muhammad
ini kepada warna
adlinyd’, kataBuya
AR Sutan Mansur
ddam pidatonya

d Muktamar
Muhammadyah
ke-33di Palembang
tahun 1956.

’I.
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| BuyaAR Sutan
| Mengyur di
| podium, basa
| pulasaatitu
bdiau dipanggil
Buya Tuo.

mengadakan badan ishlah untuk mengartispas
bila terjad keretakan dan perselisihan;
7. Menuntun kenidupan anggata.

Kecintaan beliau terhadap M uhammadyah
tidek pudar terbawa arus jaman dan uda. Ketika
tidek lag sebagal ketua PPMuhammediyah, beliau
menad penasehat PP Muhammediyah sampai be
liauwafat. Di Gedung Dakwah kartor PPMuham:
medyahJadanMenteng Raya62 Jakarta, BuyaAR
Sutan Mansur memiliki kel asaanhanmpir setigp peg
memberikan penggjian/taushiyah.

Politik

Sebagaimana tokohrtokoh Muhammediyah
generasi andl, sebagian dari merekaterlibet dalam
palitik dan mamang keadaan saat itumenuntut untuk
tejunkeduniapditik. Demkian hanya dengan AR
Sutan Mansur, padamasa pendudukan Jgpang, bdiau
dangkat menjadi anggata TsuoSang Kai dan Tsuo
Sang In (semacam DPR dan DPRD) mewakili
Sumetera Barat. Setdah | ndonesiamerdeka, beliau
dangkat deh Wakil Presden Muhammed Hatta
menjadi Imam dan Guru Agama untuk Tentara
Nasona I ndonesia komandemen Sumetara dengan
pangkat Mayor Jendrd Tituler yang berkedudukan
d Bukittingg (1947-1949). Padatahun 1950, beliau
dtunjuk menad penasaat TNI AD yangbekantor
d Markas Besar Angkatan Darat, Jakarta. Tapi
permntaan ini bdiautolak denganalasanakanfaokus
pedakeg atan dakwahd Muhammadyah. Dankian
pulaketikapada tahun 1952 beliau dmintaPresden
Soekarno untuk menjad panasdat Presdendangan
catatan harus pindah dari Bukittingg ke Jakarta
Lag-ag pamintaan ini tidek diturutinya.

Pada mesa awd kemadekaan, Masyum me
rupakan partal yang manyadi wadsh aspirasi umet
Idamlndonesia. Saat itu Masyumi ddukungsecara
langsung deh tokoh-tokoh Muhammedyah, NU,
PSlI, daneks-Partai Islam Indonesia. Partai Masyu-
mi berdin 7 Novamber 1945 di Yogyakarta, meldu
sebuah Kongres Umat Islam pada tanggal 7-8
Novamber 1945. Masyumi bertujuan menjadi partal
pditik milik umat | dam dan sebagal partal penyatu
umet |1dam dalam bidang pditik. K.H. Hasyim
Asyari manjad ketua Partai Masyum yang patama.
Kemudian digantikan d eh Dr. Sukiman Wirjo-
sandgo, dan Hanjuinyad gartikandeh M. Natsr.

Padatahun 1952 Masyum menyd enggarakan
kongres, dangan keputusan antara lain mengangkat
SutanManaur sebagal Wekil Ketua SyuroMasyumi
Pusat. Ketika disslenggarakan Pemilihan Umum
tahun 1955, SutanMansur terpilihmenadi anggota
Komite Nasiona Indonesia Pusat (KNIP) dan
anggata Kondtituantedari Masyum.

Ketika terjad  pembaontakan PRRI (Peme
rinteh Revad us oner Repuldik Indones g) tahun 1958,
beliaul bergabung dengan PRRI meskipunti dek besar
andilnya. Ke elibatan in atas pertimbanganbahwa
bdiau tidak suka pada Partai Komunis Indonesa
(PK1) dan tidak senang peda sikap-skap kedktar
toran Bung Karno pada szt itu.

Padatahun 1960, Presden Soekarno baeaks
terhadap sikap-gkap parapditis Masyum dagan
membuberkanPartai Masyumi ini karena Soekamo
mencurigai tokoh-tokoh terlibat dalam gerakan
parbeontakan PRRI tersebut.

Karya tulis

Di tengah kesibukannya sebagai pengurus
puncak kepari mpinan Muhammed yah dan dakwah,
bdiau juga memanfaatkan kesempatan untuk
menulis buku danartikel-artikd, antaralain: Jhad,
Seruan Kepada Kehidupan Baru, Tauhid Mem-
bentuk Kepribadian Muslim, Ruh Idam.

BuyaSutanMansur yangdkend sebagal dali,
organisator, pendidik, dan pguang kemardekaan ini
wafat pacahar Senin 25Mare 1985 (3Rgjab 1405),
d Rumeh Sakit |IdamJakarta dalam usia90 tahun.
Jenazah bdiau dmekamkan di Pekuburan Umum
Tanah Kusir Jakarta sstdah dddatkand Magid
Kompleks Muhammadyah [Lasa Hs]
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MUHAMMAD YUNUS ANIS

Sebagai Kepala Pusroh Angkatan Darat, Letkol
H.M. Yunus Anis berusaha memperluas dakwah

Id am pembinaan ruhani tentara sehingga terbentuk
Dinas Dakwah AURI, Pusroh Idam Angkatan Laut

o z dan Pusroh Mabes Kepolisian RI, yang kemudian
1L ,  menjadi Disbintal (Dinas Pembinaan Mental) di
’ ‘;/ tiap-tiap Angkatan. Jabatan Imam Tentara ini telah
) L . ,.'f lama menjadi pemikiran Jenderal Soedir man,
“\;‘5_:..- - namun baru terlaksana pada awal tahun 1950-an.

Letkol Hgi Muhammad Yunus Anis, seorang putra Kauman Yogyakarta kelahiran 3Mel 1903,
Beliau adaah putra dari Haji Muhammed Anis dan Ibu Sti Saudah binti H. Syu' aib. Muhammed Anis
addlah serang Abd Dalem Kraton Ngayogyakarta yang sgak kecil mendapat pendidkan agama dari
ayahnyasendri dan dari datuknya. Tokoh Muhammediyahyang dkenal sebagal arganisator ini memerolen
pendidikanformel dari Sekadah Rakyat Muhammad yah Yogyakarta, lau Sekdah Al-Atasdansekolah Al-
Irsyad di Jakarta di bawah asuhan Syekh Ahmed Syurkati.

Satdah sHesa mengkuti pendidikanini, beliau mdaksanakan tugas sebagai mubdigh ke daerah-
daerah bersamadengan pengurus Muhammadiyahlainny a, misalnya padatahun 1928 beliau sudah sampai
ke Sgli Aceh, dan padatahun 1926, bdiau mendatang pelantikan Pengurus Muhammediyah di Makasar.

Satelah Muhammad yah berkembang d Sumetera, Su awesi, Kdimantan, dan Pekgangan
(Pekalongan) sartadagrah-deerah lain, Yunus Anis yang dikenal sebagal orator itu mendapet tuges d
Padang Panjang Sumetera Barat. Kehediran bdiau dsambut garbira dehumet Islamd sana Sddah
danggep berhasil melaksanakantugasya
meakabdiau dtugaskan untuk berdakwah
dan mambawa mis Muhammeadyah ke
Makasar, sdanjutrnya keAlahbio Kaliman-
tan Sdatan. Pengabdamnya d Muham-
madyah berlanjut dengan penugasannya
sebagal pembina generas pengrus yang
W diwadah daam organisasi kepanduan
& Hizbul Wathan (HW).

Yunus Anis yang panah menjad
pengurus cabang Muhammad yah d
Batavia (Jakarta), dikenal Sebagai
sarang dai yang komunikatif, humoris
dan menguasal matei. H.M. Yunus Anis
memegang peran penting dalam

H.M. YunusAnis (duduk, tengah)
dan parapengurus Muhammadiyah Sgli Aceh, 1928.
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menggerakkan roda organisas Muhammediyah.
Pada peiode kepengurusan Muhammad yah 1942-
1953, beliau duduk sebagal Sekrdaris Padapeiode
1963-1959, bdiau dipercaya sebagal Sekretaris
Jendral. Kemudian pada periode 1959-1962, beliau
dpercaya sdhaga Keua. Pada paiode 1962-1963
yakn pada kepemimpinan H.A. Badawi, beliau
dpeacaya sshaga Penasdt.

HM Yurus Anis dikenad sebagai orang yang
jdi, teliti, cermet dan seorang koresponden yang baik.
Karenaitu pada peaiode 1929-1957, beliau dipilih
untuk ikutmengurus mgalah SuaraMuhammediyah,
dsamping membantu mgjaah Islamlainmya.

Sepuluh Pesan Yunus Anis
Begtu besar perheti amnya kepada Muham:

med yah, padapeaingatan40 tahun Muhammediyah

beliau menuis 10 (sgouluh) pesan sebagal bearikut:

1 Saudara sebegal anggota dan pecinta Muham:
mediyah supaya menambah baktinya kepada
Tuhan Allah ST, dengan memperbanyak jasa
ddlam Muhammediyah khususnya dan masha-
lihul 1damiyah umunrya

2 Ulang, kgji dankejakaniahyangtersdbut delam
Anggaran Dasar Muhammedyah serta kaidah
kaidahnya

3. Hendaknya saudara pengurus menjad contoh
teladan dalam beramal kebaikan dan banyak
beribadahkepada TuhanAllah ST, mendl adani
junjungan Nabi Muhammad SAW

4. Hendaklah menambaherat parsaudaraan (Ukhu-
wah) danmengokohkanhubunganpesyarikatan
dengan mamenuhi ssgala keputusannya

5. Kdauadasura pertanyaan, pamintaaningruks
dari PB Muhammedyah danMgjdis Parwakilan
Dagrah, atau dari Cabangdan Rartingrnya, supe-
ya seggra dijawab, dipenuhi sesual kemampuan.
Kalau tidak Saudaralahyangmenjad panghalang
dari kd engahan itu. Atasilah dengan sebaik-
baknya

6. Kaau Saudara mengirimkan surat pertanyaan
atau pemintaan kegpada yang tersebut d atasini,
padahal sudsh dinanti 7-10 hari dari perkiraan
penerimean surat Saudara tetap bdummena
wabnya supaya Saudara peringatkan dengan
mengulang nya, jangandibiarkankawanituldai
atau barangkai suratnyaitubdumftidak sampai

7. Kdau Saudaratidak dapat mamenuhi undangan
gdang, konferend, muktamer, dan sebagainya
Upaya mamberitahu (pamit) dengan keterangan
sehabnya. Sebdiknyayang mengadakansidang,
konferensi, muktamer, dan sebagainya Supaya
mengurus dan menanyakan kepada yang dun-
dang, tetap tidak datang itu jangan tingga dam
atau mendiamkan

8. Saudarayangdi ranting mengurusanggota, Sau-
darayang d cabang mengurus anggata dan ran-
tingrantingddamdagahnya; dan Saudarayang
d proping mengurus daerah-daerah yang mdli-
putinya, harapah sama-sama mengingeti Sabda
Nabi Muhammad SAW yang artinya Kamu
med ng-mesing menggembala dan betanggung
jawab akan penggembal aannya. Kaimat
“mengurus’ ini upayadiartikan memimpin dan
menuntun, Ranting, Cabangdan Daaah supaya
djelaskan Majdis, Bahagian, Urusan, dan
Panitianya, dan anggota supaya diumumkan
sampal kaumpeng kut dan pecinta, terutamacdari
laki-laki dan igeri, serta Hizoul Wathan dan
Nasyi’ atul Aisyiah

9. Saudara jangan tinggal diam atau mendiamkan
(tidek ambil pusng) kepada pengurs, pengasuh
dan yang diberi tugas dalam menggerakkan
persyarikatan Muhammadiyah. Sed akanl ah
bantuan, berilah musyawarah, kirimah usu
sambil ingat-meng ngatkan kepadayanghak dan
kepada kessbaran

10. Benar-benar supaya mas ng-mesing menenpeti
tampatnya mengerjakan tugasnya. Tuhan Allah
SWT akan memberi pahdla menurut amanya
medng-mesing. Sedangkan yang termuia dari
kamu ada ah yang terbanyak bektinya.

Karyatulis

Di tengahttengah kesbukannya mengamban
amanahsebagai pimpinan puncak Muhammadiyah,
bdiau menyenmpatkan diri untuk menulis Tulisan
akan memiliki nilai kesbadian. Diantara karya
tuligyayang addlah: 1. Kitab Takbir (tulisan
Arab); 2. Kitab Shiyam; 3. Risalah Sitti ‘Aisyah
(berbahesa Jawa berhuruf Arald Arab Pegon); 4.
Risalah Shalat led di tanah lapang (berbahasa
Jawa berhuruf Arab/Arab Pegon); 5. Sejarah
Maulid Nabi Muhammad SAW, 6. Pelajar an Pro-
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paganda; 7. Pelajaran Administras Muham-
madiyah; 8. Manasik Haji; 9. Wanita Berbicara
dengan Bahasa Al-Quran; 10. Riwayat Hdup
Nyai Dahlan; 11. Riwayat Hidup H. Fakhruddin;
12. Riwayat Hidup Muhammad Anis; 13. Riwayat
Hidup H.A. Badawi.

Imam Tentara

Lekol H.M. Yunus Anis dangkat menjadi
KegoalaPusroh (Pusat Rohani) Angkatan Darat paca
30 Januari 1954. Ceritanya, Mayar Modjad Djgo-
martono, |mam Tentara Kesatuan Diponegoro dan
Bakri Sahid, Letnan Sliwangi mendapat tuges untuk
mencari figur Imam Tertara yang memiliki kepri-
bedian kuat, dsplin dan krestif. Dipilihnya Lekd
H.M. Yurnus Anis, yang kemudian disetujui deh
pimpinan Angkatan Darat Jenderal A.H. Naaution,
antaralankarenapatimbanganiamamiliki fisk yang
gagah, tingg, besar dan pengetahuan Islam yang
kuat serta Skap kepeminmpinan yang dapat menum:
buhkembangkan persatuan dan kesatuan dari
berbagai golongan.

Lekd H.M. Yunus Anis dpandang mampu
memegang Jabatan Kepala Pusoh AD karenake
mampuan bdiau mendidik sesuai buku agamayang
telah ditentukan dalam Angkatan Darat. Sdainitu,
untuk menangan tuges berat itu, dperlukan tenaga
yang kuat, kepribadian yang bak, berwanwasan
kebangsaan dan berpengetahuan agamayang luas
serta berhati ikhlas dan bededkasi dalam perju-
angan bangsa dan negara. Jebatan Imam Tentara
intdah lamamenjad pamkiran Jendara Soedirmen,
namun baru terlaksana pada awal tahun 1950-an.

Kemahiran dan penguasaan te'hedap bahasa
Belanda, Inggris danArab, memperlancar pelaksa
nean tugas bdiau shagal Imam Tetara, terutama
ketika bdiau dituges untuk mdaksanakan misg
PRIAD (Parbina Ruhan Angkatan Darat) ke luar
negeri selama 100 hari (28 Agugtus-29 29 Novem:
ber 1958), dengan peaintah mengunjungi negara-
negara | slam untuk belgar tentang pandihar aan
ruhani Angkatan Bersenjata di tigp-tigp negara.

Dalam kepemimpinan beliau, dakwah Islam
di CPRAD (Corps Pemeihara Ruhani AD)
d peluas hinggamencakup empat angkatan. Beliau
berhed | mangorbitkan Kapten AbdullahAl-Angheri
untuk madirikan Dinas Dakwah d AURI. Untuk

Angkatan Laut beliau menghubungi Bahrum
Rangkuti, yang kemudian menad Kegpaa Pusrah
Idam Angkatan Laut. Dan utuk kepolisian, kita
kenal Hasbullah Bakri sebaga Kepala Pugoh
Mabes Kepolisan RI. Demikianlah usaha Yunus
Anis dalam dakwah Islam di CPRAD yang
kemudan berubah manjad PRIAD, berubah lag
manadi Pusat Rohani (Pusroh) dan kini Disbintal
(Dinas Permbinaan Mental) di tigp-tigp Angkatan.

Bakri Sahid (All ahu Yarham, mantan Rektor
IAIN (sekarang UIN Sunan Kdijaga) penah
menyatakan bahwa Lekol. H.M. Yurus Anis itu
serang yang krestif dan banyak ide untuk kebaikan.
Bahkandinilai dari peajuangannyadapat d starakan
dengan pemimpin nasiomal. Yunus Anis dangkat
sehagal Kepala Pusroh Angkatan Darat ini ketika
Angkatan Dara dipimpin oleh Jendrd A.H.
Nasution. Pak YunusAnismemiliki fisik yang gagah,
tingg, besar, dan pageahuan Idamyaluas, dan
kepemimpi nannya dapat menumbuhkembangkan
persatuan dan kesatuan dari berbagai golongan.
Bdiau tegas beani mengatakan mana yang benar
danmanayang sdah, juur, dsplin, bardedikas tingg
kepada perjuangan nusa, bangsa dan agamanya.

Di usatua, H.M. YunusAnistetap samangat
dan berperan seta aktif ddam pengembangan
Peasyarikatan. Namunantarasemanget dan kondis
figknyatidak sambang. Di usalanjut HM Yunus
Anis mendeita diabetes dan kakinya harus diam-
putas. Saat itud RS PKU Muhammediyah belum
maniliki perdatannya, maka beliau rawat inap d
RS Carpaka Putih Jakarta selama sekitar 50 hari.

Kondg fisknya samakinhari samakin lemah,
bahkan tidak kuasalagi untuk menjalankan puasa
Ramadhan. Pada suatu pegi, beliau terasa panes
badanmyadan minta APS, sedang keesokan herinya
supaya diantar ke RS PKU Yogyakarta. Dokter
Baried | hom yang merawatnya menyarankan agar
Pak Yunus Anis rawet inap. Ussha kduargatdah
dilakukan, namun Allah SWT memanggInya pada
tanggal 14April 1979 pukul 04.00.

Jenazeh H.M. Yunus Anis dilgoas oleh Hgji
Djarnawi Hadikusumo sdaku Wekil Pimpi nen Pusat
Muhammead yah, saat itu Ketua PP Muhammedyah,
Pak AR, sadang bertugas d Sumatera Barat. [Lasa
Hs/adm|
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AHMAD BADAWI

Menjadi pimpinan puncak M uhammadiyah saat
itu memang berat. Kondisi sosial politik kurang
menguntungkan Muhammadiyah. Saat itu ada
beberapa tokoh Muhammadiyah yang aktif dalam
Partai Masyumi (Maj elis Syuro Muslimin Indone-
sia). Image atau citra kurang baik tentang
Masyumi di hembus-hembuskan ol eh orang-orang
PKI (Partai KomunisIndones a) karena
kebencian mereka terhadap M asyumi

Kiya Haji Ahmad Badawi yang lahir 5 Februari 1902 itu dari silsilah dari garis ayah, ternyata
med h keturunan Panembahan Senopati. Ayahnyabea nama Muhammad Fakih (KH. Habiburrahman) bin
Kia Resostiko. Bdiau merupekan salah satu Pengurus Muhammadiyah tahun 1912 shagai komisaris

Sedang dari Slslah ibunyayakn Nyai H. Sti Habibah, mesih keluarga dekat KHA Dahlan. Nyai
Hj.Siti Habibeh adalah ad k kandung KHA Dahlan.

Pend dkan forma Ahmed Badawi dmulal dari Madrasah Diniyyah Muhammeadiyahyang ddrikan
deh KHA Dahlan. S&kdah in berubah nama menjadi Sandaard Schoal, [du berubah lagi menjad
Sekdah Dasar Muhammediyah seperti sekarang ini. Pengetahuan agamanya mulaimula diperoleéh dari
ayahnya sendri yakni K.H. Muhammad Fakih. Beliau mulai menuntut ilmu dari pondok pesantrensatu ke
pondok pesantrenyang lain. Padatahun 1908-1913 bdiau bergurukepada K H. [rehimd Pondok Pesantren
Leab Karanganyar. Tahun 1913-1915 berguru kepada KRH. Dinyati d Ponddk Pesartren Tremes
Pacitan. Di pesantren ini beliau dkendl dengan pandal menguasai ilmu Nahwu (tatabehasa Arab) dan
Sharaf. Pada tahun 1915-1920, bdiau menjadi santri di Pesantren Besuk Wangkal Pasuruan. Pada tahun
1920-1921, bdiau menuntut ilmu d Pesantren Kauman dan Pesantren Pandean d Semarang. Kehidupan
dari pesantren-pesantren inilah yang membuat Ahmad Badawi pandal bahasa Arab dan geer mendis
dengan huruf Arab. Tulisan huruf Araonyabagus seperti yang ditulispada buku harianmyadan Al-Quran
terjemahan dalam bahasa Jana dan behuruf Jawa (disimpan di Muhammedyah Corng Pearpustakaan
Universitas Muhammediyah Yogyakarta).

MasaremgjaAhmad Badawi dihedapkan pada aktivitas pergerakan kebangsaan Indonesia. Saat itu
banyak tumbuh organisasi atau partai pergerakan yang berusahamerekrut anggota shany ak-bany aknya,
dalam kepentinganbeargerak untuk melanan danmengusr penjgahan Belanda. Dalamkaondisi seperti ini,
Ahmed Badawi terpengaruh untuk mesuk dadlam pagaakan kemerdekaan. Beliau mencari organisad
s9d pditik ssbegal penyalur aspirasnya. Dengan perti mbangan yang cermet dan mamdgari asas
perj uangan berbegai organisad pdlitik, maka beliau memantapkan diri untuk bergabung dengan persyarikatan
Muhammadiyah. Beliau tercatat sebagal anggata Muhammed'y eh pada tanggal 25 Septarbe 1927 dengan
nomor baku 8543. Keanggataan ini diperbaharu padamesa pendudukan Jepang danbernomor 2tertanged
15 Februan 1944.
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Setelah ber gabung dengan Muhammediyah,
bdiau memilih bidang dakwah dan pendid kan
Ssebegai ustadz danguru. Dari semangat pengabdian
yang tingg dan kekuatanmativad, mekapadatahun
1933, bdiau dpercaya meduduki jabatan Kdua
Madis Tabligh Pimpinan Pusat Muhammediyah.
Laupadatahun-tahunberikutnya, bdiau d percaya
urtuk menad Kepada Madrasah Za’imat (yang
dd am perkembangannya kemud an digabung
dengan Madrasah Mu'alimet Muhammmediyah).

Kiprahnyad Muhammediyah menbuat para
tokoh Muhammediyah memberikan kegoercayaan
kepada Ahmed Badawi untuk duduk dalam kepe
mimpinan puncak Muhammediyah. Daam jgaran
kepemmpinanMuhammadyah beliau sdau terpilih
sebagal wakil ketua. Pada Muktamar Muham:
medyah ke35 d Jekarta, beliau terpilih sebagai
Ketua Pmpinan Pusat Muhammadiyah periode
1962- 965. PadaMuktamer ke-36 d Bandung, bdiau
terpilinkembali sebagal Ketua PP Muhammediyah
paiode 1965-1968. Pada periode kepengurusan
Muhammedyah 1969-1971 bdiau menjad Pena
sehat PP Muhammadiyah.

Menjadi pimpinan puncak Muhammediyah
saat itu mamangberat. Kondisi sosd pdlitik saat itu
kurang menguntungkan Muhammadiyah. Saet itu
memang ada beba gpatokoh Muhammadyah yang
aktif dlamPartai Masyum (Mg disSyuraMuslimin
Indonesa). Image atau citra kurang baik tentang
Masyum dhembus-hermbuskan deh orang-orang
PK1 (Parta Komunis Indonesia) karema kebern+
ciannyaterhadap Masyumi (sdhagaimanakita pahe:
mi sgarah, bahwa PKI in mengadakan kudda
berdarah pada tahun 1965, sehingga akhimya FKI
dlarang di sduruh wilayah Indonesa). Orang-or-
ang komunis itu mayebarkan fitneh dan tuduhan
bahwa Muhammadiyah adalah gerakana arti
Pancasila, anti Nasskom (Nasondlis, Agama, dan
Komunis), Muhammedyah addah pewaris DI/TII
danlaimya.

Daam kondsi dan passi seperti ini, Kiya
Badawi berusaha mendekati Presiden Soekarno,
kebetulan beliau menjad penasihat urusan agama
Presden Rl petamaitu. Kiya Badawi mendapat
amanah dari Fimpinan Pusat Muhammed yahuntuk
mendekati Bung Karno dengan hargpan: 1) agar
Muhammedyah diberi hek hidup sebagal garakan

Agama | dam; 2) agar Muhammadiyah diberi
kesampatan untuk memberi nasihat dan menegur
kesalahan yang dilakukan oleh Presiden.

Pada tanggal 10 April 1965, KHA. Badawi
sdaku ketua PP Muhammad yah menganugerahkan
BintangMuhammediy ah kepada Presiden Soekarno
atas kesdiaan dan jasa perjuangamyabag keme-
juangerakan Muhammediyah, khususnyadorongan
dan anjuran untuk berijtinad menggali semanget
garan Idam.

Peajdaman hidup KHA. Badawi tidak bisa
dinafikan dari peta pditik Indonesa. Pada mesa
perjuangan, Ahmad Badawi bergabung dengan
Angkatan Perang Sahil (APS) dan ikut beroperas
di Sanden Bantul, Tegal Layang, Bleberan, Keca
bean Kulon Progo. Pada tahun 1947-1949, beliau
dipercayamenad Imamlll APS sebaga Imam |
adalahK.H. Mahfudz danimaml1 APS DIY addah
KRH. Hadiid

Kiyal Badawi pa'neh menjad anggotalL askar
Mataram atas instruks Sri Sultan Hamengku-
buwono 1X dan bergabung dengan Batalyon Peti
dan Resmen Wirato MPP Gedongan. Keterlibatan
daampditik yang lain ada ah balhwabdiau pernah
menjadi Wekil Ketua Masyumi. Pada tahun 1968
diangkat menjadi anggota Dewan Pertimbangan
Agug (DFA).

Pribad yang ikhlas juur, dan srat pega
laman dan perjuanganini jugamerupakan SOk yang
sika menulis Diantara karyakarya tuis beliau
addah: 1) Jadwal Waktu Shalat untuk Selama-
lamanya; 2) Menghadapi Orla (Orde Lama); 3)
Qawa'id a- Chams; 4) Mudzakkirat fi Tasji’il
Islam; 5) Mi’ah Hadist (100 hadts berbahasa
Arab); 6) Manas k Haji (behasa Jawa); 7) Parail
(tulisan Latin berbahesa Jawa); 8) Kitab Nikah
(tulisanArab Mdayu); 9) Nukilan Syu' aibul Iman
(bahesa Jawa); 10) Pengajian Rakyat.

Ahmed Badawi yang perneh menadi pena
sehat pribed bidang agama pada Pres den Soekarno
itu puang ke Rahmatullah padahari Junt at tangoal
25 April 1969 pukul 09.45 d RS PKU Muham
meadiyahYogyakarta, meninggal kan seorangidtri Hij.
St. Zayinsh Badawi, dan 9 anak: Sti Djamimah,
Muhammed Djadan Badawi, Siti Danyah, Uswar,
Busyron, Jafroh, Muhammad Jamam, Muhammed
Basl, dan Muhammead Iban[Lasa Hs.]
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FAQIH USMAN

Fagih Usman memiliki etos entrepreneur ship yang
kuat. Bisnisnya dengan beber apa perusahaan yang
bergerak dalam bidang penyediaan alat-alat
bangunan, galangan kapal, dan pabrik tenun di
Gres k mengantarnya menjadi Ketua Persekutuan
Dagang Sekawan se-Daerah Gresik. Bersama Hasan
Basri dan Anwar Haryono mengirim nota politik
(Nota K.H. Fakih Usman) kepada pemerintah Orde
Baru meminta agar partai Masyumi direhabilitasi.
Rumusan Kepribadian Muhammadiyah berawal dari
uraian pemikirannya yang berjudul Apakah Sih
Muhammadiyah Itu.

K H. Fagih Usmen, putra Gresk Jawa Timwur ini lahir tanggd 2 Mare 1904, dari kduarga santri
sederhanadan taat beribadah. Awalnyaia bdgar membacaAl-Quran dan ilmu pengeahuan umum dari
ayahnya sendri. Penddkannya mdalui pondok pesantren d Gresk ditempuh antara tahun 1914-1918,
setdah itu tahun 1918-1924 beliau menimbailmu pengetahuan di pondok pesantrendi |uar dagrah Gresik.

Fagh Usman dkend ssbegal seorang yang cerdas dan otodidek, dan sebegal ulama yang gamar
membaca kitab-kitab kuning maupun pustakalainnya. Vis ke lslamannya berwawasan ke depan, namun
tetaptawadhuk dalamperilaku. Menguasai bahasa Arab dengan baik, dan pengdiahuaniues karena bacaan-
bacaan surat kabar dan mgjdah terutamadari Mesr yang beris tentang pergerakan kemerdekaan.

Untuk mengpang kehidupannya, beliau giat dalam dunia usaha dengan mendirikan bebe apa
perusahaan yang bagerak dalambidang penyadiaana at-ala bangunan, gdangankapal, maupun pabrik
tenund Gresik. Degankeuletan dan kepandaiannya dalam bisnisinilah, lalu dadiangkat sebagai Ketua
Perse&kutuan Dagang Sekawan seDaerah Gresik.

Fagh Usman mamilih Muhammediyah sebagal aktivitasya karena organisad ini sesual dengan
idedlismedan semangatnya. Pada tahun 1925 bdiau menjadi Keua Grogp Muhammedyah Gresk yang
dalam pekembangannya kemudian menjad Cabang Muhammediyah Gresik. Fagh Usman yang dked
sebagal kiyai-intdektua ituberhas | mengembangkan Muhammeadiyah di Jawa Tinur. Pada periode 1932-
1936 dangkat sshagai Ketua Mgdis Tarjih Muhammadyah Jawa Timur. Bdiau mamimpin mgaah
“Bintang Islam’, mediacetak Muhammediyah wilayah Jawa Timur.

Pada tahun 1936 dia dangkat sshagai Konsu Muhammed yah Jawa Timur menggantikan KH Mas
Mansur yang dangkat sebegal Voorztter (Ketua Umum) Hoof bestuur Muhammed yah pada Muktamer
Muhammedyah ke26 d Jekarta tahun 1936. Pada tahun 1953 untuk pertama kai bdiau dangkat dan
duduk dalamsusunan kepengurusan Pimpinen Pusat Muhammad yah dan ssterusnyasd aluterpilih sebegai
ketua PP Muhammediyah sampal akhir hayatnya. Dengan pengangkatan Fagih Usmen sebegal konaul
HB Muhammed yah Surabaya membawa bdiau utuk mamiliki wawesan, tanggungjawab danjangkauan
gerak yang savekin lues. Luasnya pergaulan membuat beliau tedibat aktif ddam Mgelis IdamA'la
Indonesa (MIAI) pada tahun 1937. Perneh meanjabat antara lain sebagai: 1) Bendshara MIAI (1938)
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kemudan menjad  kdua dan sskrdaris lembaga
tersebut (1939-1942); 2). Anggata Dewan Kata
Surabaya (1940-1942); 3). AnggotaKomiteNas ondl
Pusat dan Ketua KamiteNasional Surabaya (1945).

MIAI daam perkembangan sdanjutnya men
jad Pata Masyumi. Beliau ikut berperan daam
pendirian Partal Masyum dalam suatu Muktamer
Umet Idam di Yogyakarta (7 Nopamber 1945).
Beliau menjadi sebegai salah anggota pengurus
besar partai tersebut. Pada tahun 1952 menjadi
Keua |l sampal tahun 1960 paeda ssat Masyumi
mambubarkandri. Padatahun 1955 bdiaud percaya
menjad anggota Kongtituante mewakili Masyumi
sebagal hasil Pemilihan Unum 1955, parilu yang
pertama kali d Indonesia

Sdanjutnya, karena ada bebergpa tokoh
Masyum yangterlibat dalam permberontakan PRRI
(1958), &khirnya Presden Soekarno menyatakan
Partal Masyum sebegal partal tedarang. Setelah
pemeintahan Bung Karno yang dikenal dengan
Orde Lama itu tumbang dan dganti dengan Orde
Baru, meka Fagh Usmen bersama dengan Hasan
Bagi (Ketua UnumMaelisUlamal ndonesia 1985
2000) dan H. Anrwar Haryono (Ketua Dewan
Dakwahldamiyahl ndonesia) mengirimnatapditik
kepada pemaintah Orde Baru, Soeharto sebagal
Presidennya. Nata politik itu kemudian dikend
dengan “Nata K.H. Fagh Usman’ beris pamn
taan agar Pamerintah OrdeBaru mau mearehailitir
Masyumi dari parta tedarang.

Beliau pernah dpercaya untuk memimpin
DepartanenAgama Rl pada mesaKabing Halim
sgak 21 Januari 1950 sampal 6 September 1950.
Pada tahun 1951 Fagih Usman ditunjuk sebegal
Kegoda Jawatan Agama Pust.

Stuad dankond g pamerintahan st itu mesih
menghadapi berbagai ggolak, susunan kabinet
berulang kali ganti dengan mesaj abatan yang kadang
tidek jdas. Fagih Usmenyang dipercayalag sebegai
Mentei Agama peda mesa kabingt Wilopo sgak 3
April 1952 sampai 1 Agugtus 1953, Sdelah tidak
menjad mentei, bdiaududuk sebagal anggataaktif
Kongtituate, disampingjabatannya sdhhaga pegawal
tingg yangdipeabantukanpadaDepartaren Agama
sgaktahun 1954,

Sebagai tokoh Masyum, beiau berusshauntuk
ikut dalam memecahkan mesalah pditik di nege

ini. Menjelang meldusnyagerakan PRRI (Pemerin-
tahan Revausioner Republik Indonesa) di Sumetera
Utara, bersama dengan Mr. Modh. Roem, ia be-
ussha mendamaikan rekan-rekamya yang terlibet
daam PRRI tersebut seperti Muhammad Natsr,
Boerhanuddin Harahap, dan §afruddin Prawira
negara dengan pamerintah saat itu. Namun, usaha
ini tidek berhesil. Setdah itu FagghUsman manilih
untuk lebih banyak aktif di Muhammedyah.

Pada tanggal 15 Juni 1959, bersama-sama
dagan Prof. Dr. Haka, Joesoef Abdullah Poear,
dan H.M. Joesoef Ahmad beliau menerbitkan
maalah Panji Masyarakat (Panjimas), sebuah
majalah yang berarientas peda Islam yang dalam
perturbuhanny abe usshameayesuaikandri dengan
perkembangan jaman. Mgaah in semula meru-
pakan mgja ahyangmeniliki iketanyang eratdengan
Muhammed yah, dalam perkembanganmyakemudian
majalah tersebut ing n menerobos sasaran pembaca
yanglebihlusslag.

Sarentaraitu, dsdaaktivitas pdlitik, aktivitas
di Muhammadyah tetap berjalan. Pada periode
kepengurusan Ki Bagus Hadkusumo (1948-1952),
Fagh Usman dtunjuk sebagai Wekil Ketua | PP
Muhammediyah. SdamaperiodeAR Sutan Manaur
(2953-1958), Fagih Usman menduduki posis Wkl
Ketual. PadapeaiodeH.M. YuusAnis(1959-1962)
dipercaya sebegai Wekil Ketua |. Pada kepemim-
pinan K.H.A. Badawi yang pertama (1962-1965)
bdiau juga ditunjuk sebagal Wekil Ketua |. Pada
sadt itu, Fagh Usman mengermukakan pemikiran-
pamkirantentang Muhammed yahyang dirumuskan
menjad suatu pedoman yang dkenal dengan
“Kepribadian Muhammadiyah’. Rumusan ini
digukan pada Muktamar Muhammadyah ke-35
tahun 1962 d Jekarta dan kemudian ditdapkan
sebagal pedoman bag warga Muhammad yah.

Padamasa kgpengurusan KHA. Badawi yang
kedua kali (1965-1968), Fagih Usren dipercaya
sebaga penasehat PP Muhammadiyah bersama
dengan H.M. Yurus Anis, RH. Hagjid, Prcf. Dr.
Hanka, Sarjono, A.R. Sutan Manaur, dan Dr. H.
Sukiman Wiryosandjojo. Selama dua kdli peiode
kepengurusan KHA. Badawi in, Fagh Usman
sdaudimntaaktif untukikut menydesaikantuges-
tugas kepeminpinan Muhammadyah terutama
ketika KHA. Badawi mulai sskit-sakitan. Hdl ini
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beliau sampaikan sendiri secara langsung ketika
sedang sakit. Dari Stuad ini dgpat dibaca bahwa
nampaknyaKHA. Badawi menghendaki agar Fagih
Usman dapat terpilih sebaga Ketua Umum PP
Muhammeadyah pada muktamar mendatang.

Sebenarnya Fagih Usman sendri merasa
kurang/belum pantasmenduduki pos 9 orangnomor—
satu d Parsyaikatan Muhammediyah. Beliau melah
menghendaki agar tokoh-tokoh muda sepati M.
Djindar Tamimi dan Abdur Rozaq Fachruddin (Pak
AR) dapet dtanmpilkan sebagal Ketua Umum pada
Muktamar Muhammediyah yang ke-37 tahun 1963
d Yogyakarta. Namun demikian, ternyata herapan
itu tidek hanya dari KHA. Badawi sgja, akan teapi
para peserta muktamerpun menghendaki demikian.
Akhirnya Muktamar menygpakati dan menetapkan
K.H. Fagh Usman sebagai Ketua Umum Pinpinan
Pusat Muhammediyah peaiode 1968-1971, dengan
d damping anggota-anggota terpilih lain yakni;
Prof.H.M. Ragid, Prof. Dr. Hamka, Praf. K.HA.
Kahar Mudzakir, Dr. Kusned, K.H.M. YunusAnis
BuyaA. Mdik Ahmed, K.H. AR Fachruddn dan
H.M. Djindar Tamimy.

Pada saat terpilihnya Fakih Usmen ssbagai
Ketua Umum PP Muhammedyah, d ddlam tubuh
Muhammadiyah saat itu terjadi tarik-menarik
kepatingan. Di satusisi adakeng nanagar Muham:
medyah menadi partai pditik, teapi di 9si lain
berpendapat agar Muhammediyah tetap konsigen
sebagal organisasi dakwah, amar ma ruf nahi
munkar. Menghadap konds seperti ini keberadaan
seorang Fagih Usmen pada saat itu memang tepat
adanya. Rumusan “Kepribadan Muhammediyah’
karya beliau, sebagaimenatersebut datas merupe-
kan jawaban penyelesaian atastarik-manarik kepe
ntingan terhadap Muhammediyah terseblt.

Minat bdiau ddam bidang pditik demikian
besar. Pada mesa Orde Baru bdiau terlibat dalam
usaha pembertukan Parta Mudimin Indonesia
(Parmusi) yang Smbdnya persis simbol bulan
bintang, s mbd Masyumi. Pada tahun 1968 itu
sebenarnya beliau dcalonkan untuk menjad kdua
umum Parmug, namun karena: kedudukan beliau
sebegal Ketua UmumMuhammed yah, mekabeliau
tidek bersedia menduduki jabatan tersebut.

Manusia bolen mampunyai kehendak, namun
Allah SWT yang menentukan segdanya. Tanyata

amanah jabatan sebagal Ketua Unmum PP Muham+
madyah itu hanya dapet beliau laksanakan kurang
dari sepuuh hari, karema beliau sakit. Pada hari
Rabu, 2 Oktober 1968, kira-kira seminggu setdah
muktamar, beliau mengundang seluruh anggata PP
Muhammediyah untuk mengadakan petenmuan d
rumahbeliau d Jakarta. Ddampertemuanitubdiau
mayampaikan rencana kerja PP Muhamamdyah
dan Garis Besar Kebijaksansan Muhammediyah
periode 1968-1971. Setelah meladu permbahasan
sepalunya akhirnya program itu diterima oleh
pesata 9dang. Sdesa sdang, mengngat konds
kesehatan, beliau mengungkapkan keing nan untuk
berobat ke luar negeri. Kepada peserta Sdang
tersebut, beliau meminta kesediaan Pak AR dan
Prof. Dr. H.M. Rasyid untuk sementara mdaksa
nakan tugas-tugas kepemimpinan Muhammadyah
sdama bdiau berobeat d luar negeri.

Ketika suatu hari dsdenggarakan rapat PP
Muhammadyah d Gedung Dekwah JI. Menteng
Raya 62 Jakarta, yang dpimpindehProf. Dr. H.M.
Rasyidi. Rapat yang disd enggarakan tanggd 3
Oktober 1968 itu berakhir pukul 13.45 WIB,
bea samean denganitu diterimaberitamel au tdgoon
dari kedaman K.H. Fagih Usman yang menga-
barkan bahwa K.H.Fagh Usmen tdahwafat pukul
13.00belumlamalhari itu.

Menjd ag panakaman jenazah dmarhum,
Buya AR Sutan Mansur s aku penasehat PP
Muhammediyah menyampaikan saran agar segga
diangkat pengganti KH Fagih Usman sebagai ketua
umum PP Muhammadyah. Saran in mendapat
sambutan yang baik dari segenap jgjaran pengurus
PPMuhammedyah. Maka, padatangga 3 Oktober
1968 srehari itu juga diadakan rapat kilat. Daam
rapat itu, Prof. Dr. Hamka mengusulkan agar Pak
AR Fadhruddin dtetapkan ssbegal pengganti K.H.
FaghUsman Uad in diterimadegansuarabua,
sehinggasel anjutnya PakAR Fachrudin yang mesh
muda saet itu menjad Pgabat Ketua PP Muham:
madyah. Kgadan yang mirip paigiwa pengang-
katan Abu Bakar Adhidqi yang dangkat sshega
khdlifah padasaat parekaman Rasululah SAWIn
merupakan kejadian yang pertama kai dalam
kepemimpinan Muhammeadiyah. [Lasa Hs|]
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ABDUR ROZAQ FACHRUDDIN

Pak AR, Muballigh nDeso
Ketua Muhammadiyah 22 Tahun

s E
/ - & b Pak AR, demikian panggilan populer dari K.H. Abdur
~ ' = - Rozaq Fachruddin, adalah sebuah fenomena dalam
N ks \ kepemi mpinan M uhammadiyah. Beiau memimpin
b U Muhammadiyah selama 22 tahun (1968 - 1990).
= AT Paling lama diantara para ketua PP Muhammadiyah,
v ﬁ“ ' bahkan Kiyai Haji Ahmad Dahlan sekalipun.
[ ! 4 Tulisanini, adalah biografi yang ditulis dengan gaya
; o bertutur oleh Pak AR.Catatan itu didapatkan dari
laman blog http://kretek-tal angbal ai. bl ogspot.com,
diunggah pada 30 September 2009, yang menur ut
keterangannya, diambil dari majalah Tempo tahun

R (1"

A iy Y. | 1990. Talang Balai, Tanjung RajaKab. Ogan Ilir
N iR ¥ adalah tempat pertama kali Pak AR ditugaskan oleh
“ o il o "% Pimpinan Pusat Muhammadiyah, sebagai alumni
. S i Tabligh School Muhammadiyah. | stilahnya dibenum.
¥ - £ S Untuk profil Pak AR, ini sengaja ditampilkan utuh
‘_~; _ T %\‘ TR - : , dari sumber yang diperoleh, karena dituturkan oleh
o e 4 e * s "’f ~ Pak AR endiri (kemudian ditranskrip). Pemuatan ini
R T el 3 ) P d  eea dengan asumsi bahwa yang paling tahu tentang
o kR S - biografi seseorang adalah dirinya sendiri.

Saya lahir pada 14 Februari 1916, d Clangap, Purwanggan, Yogyakarta. Ayah saya, Kia Haji
Fakhruddin, seorang lurah naib (penghuu) di Pura Pakualamen. Meskipun damkian, tidek berarti saya
akrab dengan Pura Pakualaman.

Ayah saya mungkin danggep kiai di desa tarpat kami tinggdl, seingga djadkan penghuu d
Pakuaaman. Yang mengangkat ayah sayajadi penghulu bukan Paku Alam sekarang (Paku Alam VI,
Gubanur DIY, saat itu -ed) tap kakek Paku Alam VII1. Sedang ibu, Nya Fakhruddin binti Kyai Haji
Idris, putri seorang bekas penghuu juga d Pakudlaman. Dari 11 bersaudara, kalau tidek salah saya
nomar tyuh. Saya [upa tepetnya nomor bagpa, karena kakak dan adik saya sudsh meninggd semua
Yang mash hidup tinggal saya sedini.

Kakak saya ada yang namanya Asme. Sdah satu anaknya adalah Prof.Dr. Baroroh Barried, guru
besar Fakultas Sesra UGM. Jed, Prof.Dr. Bararoh Barried itu kgponakan saya. Kakak saya setelah itu
ada yang namarnya Wekiah, lalu Uromeh. Seterusnya saya lupa.

Rumeh kam terléak d sdatan mesjid Pakuaaman. Tapi kemudan, ayah pindah ke Purwanggan
Keikaitu usia saya 7 tahun dan sekdah d Standard Schod Muhammedyah, Bausasran. Setdah tidek
jad penghulu (1923-1924), usaha Ayah jatuh, sshinggabdiau berdagang betik. Usahaiini punjatuh. Lalu
beliau pulang ke desa adinya, DesaBleberan, Kelurahan Banaran, Kecametan Balur, yang beribu kotad
Brosat, Kabupaten Kulonprogpo.
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Pada tahun 1923, Kabupaten Kulonprogo -
masuk wilayah Kesultanan, sedang Kabupaten
Ad kartomilik Pakualamen KabupatenAd kartoterdiri
dari enpa kecametan, yaitu Bal ur, Panjatan, Petungan
Wates, dan Temon. Skarang, sstdah Kabupaten
Ku onprago dan Kabupaten Ad karto dijadkan satu,
dangan namakK abupaten K uonprogoyang bearibukata
d Weates keampet kecametan tersebut menjad sstu
dengan nama Kecametan Adkarto. Karema itu, saya
pindah ke SD Muhammed yah Krenggan, Katagede
Waktu itu, kdau tidek sdah, sayakelas 3D.

Di Katagade sayaikut mbakyudansuaminya
yang mesh sepupu kam. Beda usa saya dengan
mbakyu saya itu empat tahun (wakiu da kelas 5
D, sayad kelas 1SD). Sayatamet keas5 Skolah
Dasar tahun 1928, Waktu itu, SO Muhammedyah
hanya sampa kelas 5. Maah, ada anak yang kelas
4 SD sudah meneruskan ke Normal School
Muhammediyah.

Kemudian saya mask Madrasah Muaimin
Muhammedyah Yogyakarta. Dua tahunbdgar d
Mudlimin, ayah mamanggl saya untuk pulang ke
desa. “Tidak ussh skdah duu, nggji sga” kata
ayah wektu itu. Saya puang dan menggji dengan
Ayah, d pondok-pondok DesaBleberan. Mekipun
adi Yogyakarta, ayahdulubelgar d Pondok Tremes,
Pacitan. Waktu itu banyak orang Yogya yang
mondok d Trames, seperti Kial Badrowi.

Satdah duatahunmenggji denganayah, tahun
1932 sayamel anjutkan pend dikan d Sekolah Guru
Dard Uum Muhammediyah, Savugdur, Kulor+
progo, selama tiga tahun. Kemudan, saya mesuk
Tabligh School Muhammadyah, belgar sebegai
mubalig (propagand s) selama setahun. Pada tahun
itu juga, saya dkirimaehPimpinan Pusat Muham:
madyah (Hoofdbestuur) ke Palembang sebagai
guru SO Muhammediyah Cabang Talangbd al,
Tanjungrga (sekarang Ogan Komeing llir). Di
sana, ssyamendirikan Madrassh Wusto Mualimin
Muhammedyah, yang setingkat dengan SMP,

Pada 1938, saya pindah ke Cabang Muham:
medyah Ulak Paceh, Sekayu Mus Ilir (sekarang
Kabupaten Muba, Mud Banyu Asin). Kemudan,
peda tahun 1941, saya pindah ke kantor Muham:
medyah Sungal Batang, d Sungai Gerong, Palem+
bang, menggjar di HIS Muhanmadiyah, yang
setingkat dengan SD.

Saya ingat betul, pada tanggal 14 Februar
1942, Jepang menyerbu pabrik minyak Sunga
Gerong. Dengan sendirinya, sekdah tarpat saya
manggjar tutup. Kemudan, saya pindah lagi keCa
bang Muhammediyeh MuaraMranjat, Tanjungraja,
Ogan Komering llir. Di sana saya maggar lag
sampai 1943.

Keika tinggal di Talang Balai, Paembang
(1938), saya sampet pulang ke Yogyakarta, untuk
menghediri Muktamar Muhammadyah. Sampai d
Yogyakarta, ssya manikah dengan Sti Qomariah
Uganya kdika itu 17 tahun. Ayahnya, Kiai Abu
Amar, sspupu ayah saya. Jed, anak dengan anek,
sepupu dua kali. Kami sudah kenal lama dan
dijodohkan deh orangtua. Memang mash kuno,
tidak pakal mesa pacaran sepati anek-anak ska
rang. Dengan sendirinya, saya jatuh cinta stdah
menikah. Tentu sga, setdah maikah, sayaajak da
keUlak Paceh. Meskipundemikian, istri ssyamesh
sempat meneruskan sekolah Fatayat (seingkat
dengan SMPtsanawiyah) d Yogyakarta. Fatayat
add ah skd ah agama khusus putri bukan Muham:
madiyah, yang didirikan orang-orang Muham-
madyah.

Padatahun 1943, Wed |ah, anak patama saya
lahir d Tanjungrgja, OganKameringllir. Saelahluus
SMA, Wes lahmesuk FekutasFarnmas UGM. Tapi
baru dua tahun, drop-out karena aktif d Nasyiatu
Aisyiyah. Kduar dari Stu, lalu ikut yianguru agama,
dan diterimamenjadi guru agama SD.

Waslah menikah dengan Drs Sutrisno dari
Lembaga Adminisrad Negara. Sekarang, suaminya
bekaja d BKPM (Badan Koordnes Penanaman
Modad). Kenudian, angk saya itu menguskan d
IKIP Jakarta, jurusan bahasa Inggris Mungkin
nggak sesuai, sehinggatidek jad sarjama. Tapi
suaminya kan sudsh sarjana. Anaknya sekarang
suceh empet orang.

Anak saya nomar dug, namanya Drs. Syukri-
yarto, lahir tahun 1945. la lulusan IAIN Sunan
Kdlijaga, Yogyakarta, jurusan Dakweh. Sekarang
Syukriyarto bekerja sebagai dosan d IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dari SD sampa SMA,
sekolahnya dselesaikan d Muhammediyah. Anek-
anek saya, dari SD sampai SMIA, semuanya di
sekolah Muhammediyah. Syukriyanto punya lima
anak.
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Setdahitu, lahir anak nomortiga, tahun1948.
Namanya Sti Zahana. Suaminya meninggd 4-5
tahun yang lalu. Setdah luus dari PGA, Zahanah
mengruskan ke sekdah tingg, tapi belum sdesal.
Sekarang Zahanah, ibu tiga anak, bekerja di
Peradlan Agama.

Tahun 1950, Lutfi Purnomo lahir. Ketika
mesh tingkat 5 IAIN Yogyakarta dan sudeh lulus
sarjanamudg, Lutfi saya kirimkeAl-Azhar, Mesir,
untuk belgar Sadra Arab, tap gagd setdah tiga
tahundi sana. Sekarang L utfi menggjar di Al-Azhar
Kdapa Gading, anaknya dua orang.

Anak kdima, Farkhana, lahir 1953. Setelah
lulus Akadem Tekstil UPN Yogyakarta, ia
meneruskan ke Sekaah Tingg I ndustri Departermen
Perindudrian sampal sdesal. Skarang Farkhana
bekerja d BKPM (Badan Koordnas Penanaman
Modd). Aneknyatiga orang.

Kamudian, lahir Fauzi, tahun 1956. Setelah
lulus dari SMA Muhammadyah Yogya, Fauzi
mengruskan ke Fakultas Kedokteran UGM. Lulus
dari situ, Fauzi bekerja d Tanjungragja, Palembang,
slama enpat tahun. Empat tahun d Tanjungrga,
Fauzi kembdli ke Yogya, mengambil spesdisas
aneded. Fauzi mempunya dua anek.

Anek saya terakhir, Wasthiyah, lahir 1958.
Setelah lulus SMA Muhamadiyah, Wasthiyah
mel anjutkan ke Mualimat Muhammadiyah.
Kemudan, kuiah di Sogpd Jurusan Administras
NegaraUGM. | a punya dua ank.

Dikatakan saya mementingkan pendidikan
anak, yabegtuah. Kebetuan, anak-anek saya mau.
Alhamdulillah, mudah-mudahan slesa samua
Anak-anak saya lahir kebetulan berjarak 2 sampal
3 tahun, tapi wektu itu bdum ada KB. Mekipun
demikian, sskarang saya mendorong KB.

MENOL AK JADI LURAH

Saya puang lag ke Bleberan, tahun 1944.
Wektu itu zaman Jepang, penduduk desatahu, saya
perneh menggjar. Karaa itu, Kepala Sekd ah Darul
Ulum (sekolah saya dulu) meminta saya untuk
menggjar. Akhirnya, ssya menggjar samil menjad
anggota pengurus Muhammadyah Sewuga ur.
Kakak tertuasaya, Syaeban (Mangunsemedi, nama
Jawanya), manjabat |urah (kucho) Bleberan. Sedang
saya menjabat ketua RT (asacho). Ketua RT

beatugas mambantulurah sebagai perjuangan, tidak
ada apa-apanya. Jabaan itu saya gunakan
sewgarnya. Artinya, sebagai RT, saya turut
menggerakkan kerja bakti untuk kelurahan,
misalnya

Tahun 1945, buan Agustus, Indonesa ma-
deka. Sayamash d desa. Seperti lazinmya orang
Indonesa, saya jugaikut bergerak, masuk menjad
anggota BKR di kecametan. Barisan pdopor juga
ada. Tahun 1946, d desa diadakan penggabungan
kd urahan-kelurahan terdiri dari 200-300 kepala
kduarga. Kelurahan saya termesuk besar wilayah-
nya, ada 1.200 kepala kduarga. Di Termon, mdlah
hanya 100 kepala keluarga. Karema itu, desa saya
tidak disatukan, hanya dgarti lurahnya.

Kakak saya yangmenjadi lurahmemberitahu,
bagaimana kalau saya yang pegang jabatan Iurah
nantinya. Sayasduju sgja kalau kakak-kakak yang
sepuh tidak mau. Kalau kakak-kakak mau, slakan.
Saya mesih 1ebih muda walaupun usa saya wektu
itu 30 tahun. Wektu permilihan cal on, sayamendapet
900 suaralebih. Jadi, sudah pedti mesuk. Kakak ipar
saya, Mohammad Dardbi carik kdlurahan, juga
calon lurah, hanya dapat 600 suara.
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Untuk jadi caon lurah, paling tidek harus
mendgpat 300 suara. Saya lumayan ngetop wakiu
itu. Sebab waktu jadi ketua RT (asacho), saya
selalu berhubungan dengan rakyat. Orang melihat
sayajuyur. Artinya, sayatidek panah korups. Tiap
buan saya mengadakan penggjian dengan nama
pengajian rakyat. Bersama kakak sayayang lurah,
tigp tahunmengge akkan zakat sampal terkkumpul 4
tonyang dbag saat paoeklik. Korbanjugatidek saya
lavatkan. Satu desasampal 42 ekor kambing. Saya
jad pimpinan pembagian tersebut. Dukuh-dukuh
jugasaya datang. Sehari-hari, orang melihat saya
juur dan mereka bersmpati pada saya. 1tu yang
membuat saya meraih suara terbanyak.

Yang mau dipilih lurah, carik, kamituo,
jogoboyo dan kabayan. Kdima jabatan in dapat
tanah bengkok. Waktu itu ada 12 calon dari 5yang
akanterpilih. Setdah semua calonmesuk, diadakan
pemilihan lurah yang durutkan dari usa Karena
paling tua, kakak ipar sayayangdtanyalebih dulu,
gpa sanggup dan mau menjad lurah. Bdiau
mengatakan mau dan sanggup dicalonkan.

Setigpcaon dtanya, sampai tibagliransaya.
Saya jawab tidak mau karena kakak saya sudah
hilang ya. Kalau da hilang tidak, ya saya mau.
Seperti saya katakan sebel urmya, kalau kakak saya
meu, sayatidek mau. Saya mesh muda, mesih bisa
cari pekeajaan yang lain. Wektu itu, seamua orang
kaget. Damikianjugadengankakak sayayangbekas
lurah. Saat pamilihenlurah, kakek ipar sayaberhes|
jad lurah. Saya ditawari jad carik. Tapi sayatolak
karena carik itu harus ngantor dan tekun di
kelurahan. Saya pilih jadi kamituo, wakil lurah d
bidang sosal. Sepati kesra

Kam bukanturunan lurah. Kakak tatuasaya
yang jadi lurah karema terpilih. Bapak saya hanya
seorangkiai. Mungkin, anaknyajugadianggap baik.
Sdangah tahunkemudian, adaujian naib dari kantor
urusan agama kecamatan. Saya caritakan itu pada
kakak tertua bagaimana kalau saya ikut. Setelah
kakak tahu pekerjaan naib, da hilang ndak usah
dan mawyarankan urtuk tetlap jad kamituo.

Tigabulan s#dahitu, adaujian penghuu dan
saya kabarkan lagi pada kakak. Setelahtahu kaja
saya hila jadi penghulu, kakak mengiankan, tapi
sayaharusmendapeat retudari kakak ipar sayayang
sudah jadi lurah. “Kak, saya akan ikut yian

penghuly,” kata saya waktu itu. Kakak ipar saya
merestui dan berharap mudah-mudahan saya
diterima. Sayasdlalumintarestu padakakak-kakak
karena ayah sudah meninggal tahun 1931, sebelum
saya ke Palembang. Ternyata, saya diterima.
Kemudian, saya jad penghulu d Adikarto (Wates).
Waktu itu di Kulonprogo ada 2 kabupaten: di
Adkarto, Wates, dan d Setdo, Kulonprogo.
Saya jadi penghulu (Kepala Kantar Urusan
Agamg) d Wetes, tahun 1947. Tidak lamatkamudian
sayapindsh ke Kuonprogo, Sentd o, jugamen;j abet
kepaaKUA. Tiba-tiba, PKI Madun mdetus tahun
1948, Kemudian, terjad clash dengan Belanda
tahun 1949. Tatu s9a, sayaikut bagerilya

MENJADI TOKOH NAS ONAL

Akhir tahun 1949, clash dengan Bdanda
sdesai. Tahun 1950, saya pindah kekata, menjad
peganai kantor JawatanAgama DIY d Kepatihan.
Saya jadi orang kata dan tingga di Kauman.
Sehingga, saya seperti anak Kauman, meskipun
baasal dari desa. Semasa di Kauman, bapak-bapak
pimpinan Muhammediy eh sayaanggep ayah sendiri.
Karenaitu, sagala perintahmereka, seperti memberi
penggiiandi kampung-kampung, saya kerjakan.

Mungkin, orang menganggap sayabisapideto,
sehingga saya sering dm nta membei caamah.
Misalnya, memberi neshat untuk pengartin, atau
memamitkan jenazah yang akan dibaangkatkan
saat ada kemetian. Akhirnya, saya sering di utus
Muhammadiyah untuk ceramah di Kebumen,
Pemdlang, Klaten, dan cabang-cabeng Muham-
madyah d dekat Yogya

Sayajad popuer d kalangan orang Muham:
madiyah. Waktu itu, yang memimpin Muham-
madyah antaralain Kia Badam, Kia Suak, dan
Kia Mudim. Karudan, tahun 1952, sayadangkat
menjadi Pimpinan Muhammedyah Kota M adya.
Sebaga Pimpinan Muhammediyah Kota Madya,
saya saing memberi cerameh d maena-mana.

Tahun 1953, saya dangkat menjadi Keua
Pimpinan Muhammedyah DIY. Bersamean dengan
itu, saya diminta menjadi pembantu anggota PP
Muhammadiyah, belum anggota PP M uham-
madiyah. Tahun 1953, sesudah Muktamar Muham:
madyah d Purwokerto, Buya A.R. Sutan Mansur
yang berasal dari Sumatera Barat, Keua PP
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Muhammedyah wektu itu, tidek dapat datang ke
Musyawarah Wilayah Provinsi Aceh di Banda
Acaeh. BuyaSutan Masur baru sgjapindah d Yogya
dan sangat shbuk. Bdiau lalu menunjuk anggataPP
Muhammediyah yang lain seperti Kia Badawi.
Kebeuan, bapak-bapak di PP Muhammediyah
tidek adayang dapat mawekili karenaadapekerjaan
lain yang herus disdesaikan.

Buya A.R. Sutan Mansur lalu bertanya pada
saya, bagaimanaka ausayayangbeaangkat. Karena
hanya pembantu, dan bukan anggata PP Muham-
madyah, saya menolak. Tapi Buya A.R. Sutan
Mansur mengatakan, meskipun cuma* pembantu’,
kalau ditunjuk dan diperintahkan, saya bisa sga
berangkat. Danganbismilah, sayaberangkat sendiri
keAceh. Sebdunmmya, saya snggeh duu di Madan.
Tanyaa K.H. Busam | brahim, Pimpinan Muham:
mediyah Medan yang ditunuk Buya A.R. Sutan
Mansur untuk datang ke Aceh, juga berhalangan.
Mestinya saya badua dengan beliau, karenabeliau
lebih tua. Akhirnya, saya benar-benar sendiri ke
Aceh Di sana banyak orang Muhammediyah yang
terkgut dengan kedatangan saya, karena belum
kend. Yang dminta A.R. Sutan Mansur, yang
datang kok A.R. Fakhrudin.

Mereka bertanya mecam-macam, misarnya
menanyakanrinayat hidup saya. Wektu ituusasaya
37 tahun. Saya diminta Pimpinan Muhammedyah
Aceh untuk menjad imam shaat meghrib. Seperti
dtes. Sayabilang, baik, meskipunmerekasudahtua-
tua. Saat shdat Jumet, saya juga diminta untuk
meng 9 khotbahnya. “ Bdeh,” jawab saya. Sayakan

" Pa&ARFachruddin (kiri) duduk
| Dberdampingan dengan

| Prof.Dr.H.A. Mukti Ali (kanan),
guru besar | AIN Sunan Kdijaga,
mantan Menteri A gamaR]
Kabinet Pembangunan |1

(tahun 1973-1978), dd am forum

g Penggian Ramadhan 1409
Pimpinan Pusat M uhammadiyah
Badan Pendidikan Kader,

& 14-19Apil 1989.

penah manjad guru Muhammadiyahd Palembang.
Jadi, sudah biasamenghadap messa. Akhirnya, saya
diterimadi Musyawarahitu, atas nama PP Muham
mediyah. Jad, s§ak 1953, bdeh dkaakansayamula
di-lndonesiakan, tideak hanya d-Yogyakan. Saya
mua kdihatan di keluarga Muhammediyah | ndo-
nesia karena sering diutus ke seluruh Indonesia,
sepati keKdimantan atau Padang.

KETUA PPMUHAMMADIYAH

Tahun 1956, ketika Muktamar Muham-
madiyah ke-33 d Palarbang, saya sudsh menjad
anggota PP Muhammediyah, wakil ketua. Tahun
1959, Muktamar Muhammedyah ke-34 d Yogya,
sayamed hssbagal wakil ketua PP Muhammediyah.
Demikian juga tahun 1962, ketika Muktamar ke-35
(setengah abad Muhammeadiyah) d Jakarta dan
Muktamer ke-36 d Bandung, tahun1965.

Seperti biasa, ketuaPPMuhammediyahdpilih
saat muktamar. Demikian juga Muktamar ke-37 di
Yogyakarta, tahun 1968. Pada pemilihan calon keug,
syamendapa suaraterbanyak. Meskipundemikian,
yangterpilihsebagai ketuaPPMuhammediyahdari
sembilan cdon adalah K.H. Fagih Usmen dari
Surabaya. Duahari seelahmuktamar, kami delapan
orang, Hain K.H. Fagh Usmen, berangkat ke
Jakartauntuk musyanerah. K.H. FaghUsman juga
ada di Jakarta. Secara fisik, K.H. Fagih Usman
sehat-sdhat sgja, bisajaan-jaan, meskipun suaranya
tidak keluar. Beliau sudah menulis pesan yang
beabunyi, “ Sayaakan bearobet ke Belandaatas biaya
Menteri Sosial, Saudara S. Mintarja, SH. Sdama
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berdbat, PP Muhammeadiyah sehari-hari untuk
Yogyakarta saya percayakan pada Saudara A.R.
Fachrudndan SaudaraH.M. Jindar Tamim. Urtuk
Jekarta, saya percayakan padaProf. Dr. H. Rosyid
dan Prof. Dr. Hamka”

Beliau menulis surat tersebut di rumahnya,
Jkarta Ketikamua ddang, tiba-tiba.ada tdepon
dari Jalan Subang, rumeh K.H. Fagh Usmen, yang
memberitahukan balwaK.H. Fagh Usmanmening-
gd dunia. Sorenya, BuyaHamkayang datang bersa
ma dr. Koesnad (anggata PP Muhammediyah d
Jkarta), pendri RSIdam Jekarta, mengatakan aca
nesihat BuyaA.R. Sutan Mansur, Penesihat PP
Muhammedyah. Buya SutanMansur mengatakan,
“Yang meninggal bukan Fagh Usmen pribedi, tapi
Fagh Usmen KeuaPP Muhammedyah, imanrmya
orang Muhammediyah seuruh Indonesa” Karema
itu, Buya Sutan Mansur menyarankan, K.H. Fagih
Usman jangan dkubur sebelum ada gartinya.
Kemudan, BuyaHamkamengatakan, “ Begini sga,
in sudahadaaurat, kitaanggap sgjasurat in sebegal
wasiat. “ Dulu, surat tersebut memang bukan wes &t.
“Karenaitu,” demikian tutur Buya Hamka, * peng-
ganti Fagih Usman, adalah Saudara A.R.
Fachruddn.” Saat itu, tanpa dmusyawarahkan,
semua menyetujui. Sehingga saya menjadi pgabat
Ketua PP Muhammediyah tahun 1968,

Daam sdang Tanwir Muhammadyah, 1969,
d Ponorogo, saya dtetapkan sebagai Ketua PP
Muhammedyah. Tahun 1971, ketika Muktamer d
Ujungpandang, sayaterpilihlagi sebagai keua PP
Muhammediyah. Tahun 1974, saat Muktamar d
Padang, saya mash terpilih sebaga Ketua PP
Muhammadyah, demkian juga pada Muktamer
tahun1978, di Surabaya, dantahun 1985 d Sdo.

Muktamar Desamber 1990, saya minta tidak
dpilih lag. Saya sudah tua, garti yang lain sga
yang mesh muda. Sdainitu, saya sudsh 22 tahun
menad ketua PP Munammedyah. Padahdl, K.H.
Ahmed Dahlan, pendiri Munammediyah, hanya 11
tahun, dari 1912 sanmpai 1923. Kiai Ibrahim
memimpin dari 1923 sampai 1933. Kemudian, Kial
Hisyamdari 1933 sampai 1937, dteruskan Kial Mas
Mansyur dari 1937 sampai 1942 . Ki Bagus Hadi-
kusumo memimpin dari 1942 sampai 1953. Tahun
1953 pimpinan M uhammediyah dteruskan deh
BuyaA.R. SutanManaur sanmpai 1959. Sde ahitu,

K.H. YunusAnisdari 1959 sampai 1962, dite'uskan
Kiai Badawi sampai 1968. Kemudian, saya
menggartikan K.H. Fagh Usman yang meninggdl
duniatahun 1968.

Saya sudah paling lama menad Keua PP
Muhammediyah, karena itu saya mintatidek usah
diplih lag. Sayatidak akan terpilih lag karena
sudah tidek mesuk caon. Terus tarang, saya sama
sekali tidak menyangka, mengapa saya yang
ditetapkan menjabat Keua PP Muhammadyah
waktuitu. Wektu itu, usasaya42tahun. llmuagama
saya tidek sebaapa, gpalag saya hanya lulusan
Tsanawiyah. Jedi, saya merasa bdum pantas me-
mimpin Muhammedyah. Buat saya, itu tanggung
jawab yang sangat besar, bukan kepada Muham:
madiyah, tapi kepadaAllah. Saya sampal syok dan
mengalami stres. Tapi bapak-bapak yang lain
mencaba menggembirakan heti saya.

Sampa 1971, sdelah Muktamer d Ujung-
pandang, saya mesh dres. Waktu itu saya sudah
menempati rumah yang sekarang saya tempati
(Jalan Cik Ditiro). Pernah, malam hari, saat
mengimam dda kduarga dan enam arang anek
koskam d mudhdlarumah, a-Fatiheh yang saya
baca putus-putus. Saya merasa hampir meninggal
danberpikir, apa perlu saya beri tahumereka kaau
sayasudahhampir meninggdl . Kalautidak sayaberi
tahu, dangkah terkgutnyamereka. Tapi kalau saya
bai tahu, tetu tambah pingsan Akibetnya, ddlat
sayatidek selesal, biasanyakutum, itu tidek. Saya
hanya mondar-mandr. Saya bilang padaidtri saya
kaau sayatidak gpa-gpa. Dialdu mengajak jalan-
jadan kduar, sampa d dgoan rumeh, saya digak
naik becak, kemudian saya minta ke rumah Pak
Jindar, kemenakansaya, d Kauman. Bdumsampa
di sana, tibatibasaya ingn kambai sgjadan mam
pird PKU Muhammedyah. Barangkali mesh ada
dokter, jad bisatanya sayasakit gpa. Belum sampai
di PKU, pikiran saya berubah lag. Kami kembdli
ke rumah. Saya pun pernah istirahat di rumah
mbekyu saya, di Desa Srandakan.

SELALUOPTIMIS

Selama jadi pimpinan, saya berpendrian,
memang beiu saya ketuapimpinan, tapi bukan ketua
yang wardeh (penuh), karena saya maasa bukan
orang yang tepat. Saya menja akan pimpinan
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secara kolegd. Tidak pernah saya mengganggep
saya sendiri. Segala sesuatunya selalu saya
musyawarahkan, sampal pekara sekecil gpa pun,
insya Allah sdesai. Sehingga saya tidak pernah
merasasendri bilaada persoalan. Sayajuga sdau
optimistis, tidak pernahpesmdis Bilaorangbilang
tidek hisa, sayabilang insya Allah selesai.

Pernah, saat sayaberkunjung ke Tuben, datang
dua orang pengurus cabang Muhammad yah di
Rengd, Tuban, melapor, cabangnya mecet totd.
Pengurusnya tingga tiga orang. Pengurus laimya
takut. Maeka bertanya bagaimana mengatasinya.
Satdah tahu letak daerah Rengel dan bisadijangkau
dengan kendaraan, saya mamutuskan ke sana esok
harinya, saelah shdat subuh. Sampa di sana,
kawan-kawan Muhammediyah d situ saya minta
datang, termesuk kiainya. Datang-datang, sang kiai
langsung hilangka au iasudah mesuk GUPHI. Saya
bilang, tidek apa-apa, asal kia tetap mengajar
menggji. Setdah sayatanya, ternyata mereka tidak
takut lagi menjadi pengurus Muhammadiyah.
Kemudian saya minta mereka dengan bismilah,
datang ke pejabet paling tinggi di Rengdl (wedono)
dan mengatakan bahwa saya, sebagai PP
Muhammadiyah, ing n bersilaturahm. Jangan
pesmistis katasayawaktu itu. MahonpadaAllah,
insya Allah Pak Wedono akan menerima.

Ternyata, WWedono ber sed a menerima jam
delgpan. Satu jam sebdum itu, saya mencari tahu
gpa dan sigpa Wedono itu. Saya jad tahu kaau
Wedono baru sgjajatuh dari sepeda motor dan saat
itu sudah agak membaik. Kemudan saya ke sama
dengan para pengurus Saya tanya kabarnya,
termaslk keadaannya sstdah jatuh dari notor, apa
sudah dipijatkan. Saya juga tanya bagaimana
Muhammedyah di Rengd. Dijawab Wedono, baik.
Wektu itu Rengdl baru teserang muntabe. Poli-
Klink Muhammedyah ternyata sasngat marbantu
masyarakat di sama. “Mbok dibesarkan,” pinta
Wedono. Kawankawan Muhammediyah memang
bermaksud mambesarkan, hanya, butuh bantuan Pak
Wedono, jaweab saya. Pak Wedono tenyatabersedia
membantu. Saruanya lancar dan selesal.

Jadi, saya sHalu optimigis, menyerahkan
semua pada Allah, karenaini pekajaan untuk Al-
lah. Segalapekerjaan saya musyawarahkan. Rakyat
d desajugasddu sayadatangi dansayaperhetikan,

Sayamerasa tetap arang kedl meskipun saya ketua
PP Muhammediyah. Sehingga, BuyaHamkapernah
sepati maruji saya, Pak AR. kalau pidato enak
sekali. “Maksud Pak Hamka?” tanya saya. Kenmu-
dian Buya Hamka menjdaskan, saya tidek pernah
ngotot hilapidato. Waktu itu, saya pidato d depan
gubernur danorang banyak. Sayakatakan, Muham:
madyah tidak perneh punya meksud dan tyuan
tertentu. Muhammadyah hanya ingn agar orang
Idam Indonesa kembali kepada Quran dan Hadis
Bgpak-bapak dlekanmau jad bupati ataugubernur.
Kam tidak akan merongrong.

“SuaraPak A.R. ringansekdi, sshinggamae-
ka tidak tersnggung atau termusuhi. Boeh dikata-
kan, in salahsatu kepandaianPakA.R.”, kataBuya
Hankalag. “ Ah, jangangitu,” katasayawaktu itu.
Muhammediyah mamang tidek punya meksud apa
gpa. Kaau bupati dangubernur membantu Muham:
madyah, kan semuanya akan lancar. Paneh pua
saya dan pengurus Muhammadiyah yang lain,
sepati Pak Rosyid dan Hamka, syawaan dengan
Pred den Soeharto. Sehagai ketua, sayaduduk dekat
Pak Harto. Kami sading menanyakan kabar dan
kesehatan mesing-mesing. Pak Rosyid hilang, kok
sayaasyik danintimsekali denganPak Harto. Saya
jawab, apa palunya tidsk intim Sehingga, kam
banyak bicara keadaan sehari-hari dan saling
mendoakan.

Saya kan tidek dengki, tidak punya meksud
tertentuataumntaminta. Seandainyaminta, bukan
untlk saya pribad, tapi untuk Muhammedyah.
Karena itu, sering saya katakan pada Muham-
madiyah di wilayah-wilayah, “Mari, kita bantu
pemgintah Pancasila, pemeintah kita sekarang”
Kaau saah, kita betukan dengan carayang baik.
Jangan memeki-meki. Apa to perlunyamengatakan
panaintah kitakafir atau lainnya. Merekakan juga
mudim Apabila mudim mereka bdum sarpurng,
mari kita sampurnakan, tapi tidak kita meki-meki.
Kaau kita meki-maki pemerintah kita, itu kan
menguntungkan pihak ketiga. Pemerintah akan
merasa tidak mendapat dukungan dari unmet [dam

Pada paneaintah, gpalagi pemerintah Orde
Bau, kita jangan menjilat, merekatidak meu dijilat
kok. Tidek usah mayilat ataumemuiji-muji yangtidak
pelu. Tap jugajangankonfrontatif, yangwajar sgja.
Karemaitu, selamasayajad kdua, hilake Kdimatan
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atau dagah yang lain, seld u saya katakan pada
Muhammed yah Wilayah untuk mencari waktu dan
dlaturahm dengan gubeanur, bupati, atau camet.
Saya juga sdu silaturahm dengan camet bila
berkunjungkekecametan. Saya terimakash sekali
padapak camet dan manitipkan Muhammediyah d
wilayahnya Kaau kurang baik, tdong dibaikkan,
kalau kdiru, dibetulkan dandbei petunjuk. Seielah
itu, tidek terjad apa-apa atau timbul permusuhan
Perneh pula saya dlgpori pimpinan wilayah
Muhammediyah Pontianak, bahwa nmusyawarah
yang sedang berjalan disetop Laksus. Kebetu an
Ssyaada d sana menghediri taman yang sedang
mantu. Sebaga ketua, saya urus musyawarah yang
d setop itu, meski puntidak diperbd ehkanpimpinan
wilayah. Ternyata, mereka takut dgencet bila saya
pulang. Saya bilang, kita ndak bdehsuudzon. Lau
sayacari tahu sigpa Pangdanmnya. Kebdulan dari
JawaTimur, kalautidak salah, namanyaPak Sano,
dari RPKAD dan sudah lamatinggdl d Portianak.
Dengan mengucap assalamual aikum, saya datang
beliau. Lau kami bicara dengan behasa Jawa. Saya
danpimpinan wilayahmntamed karemabikinrepat.
Dulu, pimpinan wilayah sudah menghedap, tapi
Pangdam sibuk. Waktu itu Pangdam memang
sedang dbuk, malah akan ke Medan, karena
dpangg! Pangkowilhan. Saya tanya bagaimana
musyawarah Muhammediyah yang dsdop. Kata
Pangdam tidek apa-apadan bdeh dteruskan. Saya
juga diperbolehkan mamberi kultum d masjid-
megid d Portianak. Maah, Pangdammengi zinkan
saya mengadakan penggian d Muhammadiyah
cabang Sintang dan Sambas tanpa surat izin, tapi
langsung diteleks beliau. 1tu setelah beliau tahu,
Muhammedyah hanya slaturahmi dan penggjian.
Sampa d Jakarta, Buya A.R. Sutan Mansur
menanyakan musyawarah yang disetop tersebut.
Saya katakan, samuanya sudeh selesai dan berjaan
lancar. “Mestinya ndak usah dsdesaikan, bekar
s9a, kdau dsdlesaikan begitu, merekatakut,” kata
Buya Sutan Mansyur waktu itu. “Nggak apa-apa
kok, Pak, hanya persoalan kecil,” jawab saya
Gayanya lain. Saya tidek begtu. Kegjadian seperti
itubukanhanyad Portianak. Sayapernshmarbei
tahu Pak Widodo, Pangdam Bukit Barisan, bahwa
d Sumbar, boleh dikatakan bahwa uret Islamitu
Muhammedyah. Dulu memang Masyumi, sstelah

paigiwa PRRI, mereka menad Muhammadiyah.
Saya sarankan, dlakan Pak Widodo shdlat Jumet
ke magid. Di magid, tak perlu pidato. Datang
mengucapkan slam, shdlat sunat, sdesai shalat
Jumet, puang dengan assalamualaikum. InsyaAl-
lah, umat Sumbar akan simpeti. Sampai-sampa,
seorang pimpinan Masyumi yang paling radika
datang ke Pak Widodo dan be'kata, “Baru kali in
kami d Sumbar bertermu dengan Pangdamyang hisa
sambung dengan rakyat.” Sehingga, ketika Pak
Widodo sskit d Kauman, banyak dijenguk orang.

MENERIMAASASTUNGGAL

Tahun 1971, Wali Kata Yogya, SoedonoAJ,
sebagal utusan pemerintah pusat datang kepada
saya. Saya dminta menad anggata DPR pusat.
Sayatidek tanyadari fraka mana, sudah jdaskarema
yang mintapamerintah. Sayakatakan, ssyabarusga
ditetapkan sebaga Ketua PP Muhammadiyah.
Kaau saya tinggalkan hanya karena jad anggata
DPR, bagai mana dengan umat saya. Sayakanbisa
disangkameningga kan umet hanyakarenad DPR
ada uangnya

Satu bulan setdah itu, Soedjono AJ. datang
lagi, meminta sayauntuk jad anggotaMPR, karema
MPR tidek sering berddang. Saya katakan, kaau
sayasambi-sambi, Muhammedyahjad tidak baik.
Tdong sampakan pada parerintah pusat, saya
baterima kasih atas kepercayaan yang dbeikan.
Tapi saya mohon meaf tidek bisa menerima. Saya
ka ekanjuga, sayabaru memmpinMuhammedyah.
Negara dan pemerintahin juga milik kami. Sudah
banyak korbanorang Muhammedyah untuk negara
dan pemerintah. Insya Allah, sdama saya
memimpin Muhammed yah, sayatidak akan berbuat
yang tidak baik. Saya akan turut menjaga negara
dan pemerintah ini. Tdong, sanpaikan ini pada
pemaintah pusat.

Sqakitu, sayatak pernehditanyalagi. Kemu-
dian, tahun 1983, saya dijadikan anggota DPA dan
dilantik 14 Agugus 1988. Pokoknya, saya tidak
menjilat. Maksudnya, kalau pemerintah salah, kita
harus mengngetkan. Caranya, langsung bertenu
dengan baik-baik, bukan dengan carayangtidek baik
sepati demondrad.

Alhamdulillah, saya sdalu bertemu dengan
pgabat bila sedang berkunjung ke daerah.
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Tantangan Muhammedyah ketika menerima asas
tunggal Pancasla, begni caritanya. Suatu heri, saya
lupa tanggdl dan tahumnya, meldui radio, saya
dengar Pak Harto mengatakan bahwa semua
kekuatan sosial politik harus menerima asas
Pancasila. Daamhati saya, waduh, gpameksudnya
ini. Sampai-sampai saya memanggil anggota-
anggota PP Muhammadyah yang ada d Yogya
Meeka ternyatajugadengar bahwasenmuakekuatan
s9d dan pditik termasuk organisas kemesya
rakatan harus baasas Pancadla Lau, bagamana
dengan kita sebagal mudint?

Waktu itu, bapak-bapak yang lain bilang,
negara kita kan negara hukum. Jad, tidek usah
odisah lebih dulu. Kalau memang itu akan jadi
undang-undang, akan dibicarakan lebih lanjut.
Sebalummya, kitadiam s5ja. Sadahitu sayatenang-
tenang sgja. Kemudian, ketika pelantikan anggota
DPR/MPR yang se&karang in (1983), Pak Harto
mengatakan, meksud asas Pancasla addah asas
bernegara, bermesyarakat, dan bepditik. Mede
ngar itu, saya tenang, kalau begtu kan ndsk ada
apagpaya

Baga menapun juga, Muhammad yah bisa
berasas Pancas|ada ambermesyarakat, bemegara,
dan berpolitik. Umpamanya, orang Islam Maay-
sia, dari segi Islam, boleh menjadi anggota
Muhammedyah. Dari seg benegara, tidak bdeh.
Artinya, di sini kita cuma dibatasi. Sehingga,
Muktamar Muhammadyah di Solo, yang mestinya
tahun 1981, mundur. Pertama, karena ada pamilu
dan pdantikan presden. Tahun 1984, saya meng-
hadap Pak Harto, mengharap beliau membuka
muktamer d Sdo. Pak Harto bilang, insya Allah
hisa, asd MuhammediyahmengimaasasPancasila
Saya tidek mengatekan ya atau tidek. Kemudian
kam hicara-bicara, akhirnya saya bilang kaau
Pancaslaspati ituyatidek adaagpa-gpa. Pak Harto
sampa mengatakan, “Pak A.R.,, ssyain mudim
Iho. Tapi, karenanegara | ndonesia berdasar Panca-
sla, walaupun saya muslim, sshagai presden saya
penun garis-garis Pancadla. Artinya, tidak pure
Idam” “Ya, Pak, tidek apa-apa,” kata saya.

Saya juga bicara dengan parerintah laimya,
ddam hd ini Menteri Agama Munawir Sadzali.
Seperti yang dikatakan Pak Harto, Pak Munawir
juga jdas mengatakan, asas Pancasla adadah asas

berpditik, bermesyarakat, dan bernegara. Dan
Muhammadyah menegima asas Pancasila, ddam
bapaitik bermegara, danbamesyarakat. Tapi kalau
Muhammed yah d suruhberasasPancad g, yatidak
bisa. Muhammediyahitu dasarnya Islam Artinya,
Muhammadiyah tidak berasas Pancasila Beu
Muhammadyah berasas Pancdlisa, tapi dalam
berpolitik, bernegara, dan bermesyarakat, bukan
daam ber-Muhammedyah.

Pertemuan seperti itu sampa berkaikali.
Kam diundang datang ke Jakarta, kadang Menteri
Munawir datang ke Yogyadan kam dundang untuk
bicaa-hicara Lama prosesya, sehinggamuktamer
yang medinya tahun 1981 jad 1985. Seteah itu,
Pak Munawir bilang, “Sesungguhnya, saya
bermeksud menjadkan Muhammediyah sebagai
pdopor.” Tidek jad pelgpor yang tidak apa-apa.
Artinya, yang lebih duu menaima kan NU. Kita
aotnyadi stu.

Begtu d Muktamar dikatakan asas Muham:
madyah addlah Pancasila, banyak orang Muham-
madyah yang menyatakan keluar dari Muham-
madyah Kepada yang mash mau mendengarkan,
sayajel askan, asas Pancad ladil etk kan bukan untuk
megasas Muhammadyah. Muhammedyah tetap
berdasar Islan Saya sampai menganhil perum+
pamean. Begni, sebagal mudim hendek ke megid
untuk shalat Jumet mengendarai sepeda mator.
Negara RI mewgjibkan orang yang naik sgoeda
matar lewat jalur hdm herus paka hdm Karema
lenet jalur hdm, sayagunekanhelm Helm tersebut
tidak mengubah Islam saya. Niat saya shalat Jumet
ikhlas dan untuk mencari richo Allah. Anggep sgja
asas Pancadla ssbega helm Sehingga, Pancasila
diteimadi Muktamar.

Saya jelakan pula behwa Muhammedyah
tetgp bertauhid. La Ilaha illallah. Kaau tauhid
berubah, semua tidsk adaartinya. Sod libur puesa,
itu tidek prinsip buat orang I1dam. Bukan suatu
akidah. Apa kadlau puasa herus libur samua. Kan
tidek. Samuapekerjaan bajdanwagar. Kadau waktu
itu Muhammadyah menuntut libur, karena sgak
zaman Bdanda sda ulibur. Alangkah lebih baik bila
diteuskan. Tapi pemerintah tdap tidak hisa. Jed,
anak D tetapdiliburkan, hanyasgadbei kegatan
yang baik, seningga tampaknya seperti tidek libur.
Maklum, suit menyuruh anak SD puasa sanbil
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sekaah. Yang besar tidek apa-gpa, sebab maeka
kuat puasa sambil kuliah.

Sadt itutidak adad a og dengan Daoed Joesod
sebaga Menteri Pendidikan. Sampal ada mesya
rakat yang mengatakan adasekd ah Muhanmmadiyah
yang dicabut subsdnya, karena libur puasa. Itu
tidak berar, tidek ada.

VERTIGO

Saya terkena vertigo, 21 Agustus 1988. Ma
lam jam sstengeh sebelas, saya mammpin 9dang
peno PP Muhammedyah. Tibertiba kepala saya
merasa ser. Saya terkgut dan manutup meta, lalu
sayabuka sikit-sadikit. Ternyata tidek apa-apa.
Daambheti saya bertanyatanya, adagpain. Sdesa
gdang jam1l, sayalangsungke PKU, mintadtend.
Dokter PKU terkgiut mdihet tens sayaagaktingg,
220/120. Sayatidak d perkenankan puangdanhaus
idirahet d PKU. Baik, ketasaya, tep keluargasaya
dbei tahu lewat telepon.

Dua mdamd PKU, tidek terjad apa-gpa
Maam itu jam 2, setelah dari kamer kecil, saya
berbering. Bdum sampai lima menit, saya sangat
pusng dan pengihatan saya beputar. Saya ingin
muntah mekipun tidek sampal muntah. Saya juga
udshdpijat. 14ri sayapunsudah memanggl| dokte.
Esoknya, saya dpindah keruang 1CU, supaya bisa
istirahat dan tidek banyak yang menengok. Sehingga,
oranglanmenganggap gawet, tapl sayatidek merasa
gpa-gpa. Tens saya sudsh normdl.

Hampir dua bulandi sana, saya minta tinggal
di rumah saja sanbil berdbat jalan. Dokter
meng zinkan. Sayakduar dari PKU, 30 September
1988. Ketika akan pulang, saya tidek bisa jaan,
sehingga herus dibantu kurd roda. Saya bilang
dokter, saya mesuk ke PKU dalam keadaan schat
dan utuh. Kduar dari PKU malah pandangan saya
goyang-goyang Dokter bilang, tensi yang naik
hiasanya menyebabkan lumpuh. Seharusya saya
bersyukur tidak lumpuh.

Saya beterima kasih sekdi dan puang. Di
rumeh, sayaterimategoon dari RS Gatat Soelrato
Jekarta. Sebagal anggota DPA, saya dminta check
up d sana, semua biaya ditanggung rumeh sakit.
Saya ke sama untuk chedk up. Sampal Desamber,
sayabeabet jalan. Di sampingitu, sayajugadrawat
d RS Islam Jkarta

Desamber 1989, keadaan saya mesh balum
bak.Karenaitu, RSIdamJakatamenawarkansaya
untuk mengecek penyakit saya di Sydney, Austra-
lia, dengan biaya mereka. Kemudian, pada Sdasa,
12 Desarbe 1989, jam 7 malam, saya diantar ke
Sydney den seorang dokter dari RSIdam dan angk
saya yang jad dokter, kalau-kalau saya dopaasi.
Rabu pagi, kam sampal d sanadanistirahet sehari.
Sesual danganperjanjian, ssyadperiksaKans jam
4 srewakiu Sydney. Saraf sayadiperiksa. Esoknya,
otak saya d-scanni ng. Hari itu juga, profesor yang
memeriksamengatakanatak sayamasihbaik. Tidak
adakanker atau tumar, hanya pengapuran. Mereka
tidak mau mengoperas karena saya sudah tua
Sabitu, sayacari tike untuk puang pedahari Ahad.
Sayahanyadbei doat.

Sekarangini, obat yang saya mnumdari RS
Petamina. Sampal sekarang saya mesh berobat
Sukar sayakatakankesehatan sayasudahbaik. Hak
sayayang lain baik dan sehet. Tens saya sekarang
sekitar 150-160dan 80. Anak sayay ang dokte sering
mengukurnya. Bilatingg sedikit, saya dsarankan
untuk istirahet, sehinggapeggiand Semarangatau
Tamanggung tapaksa saya betakan.

Dulu, keg atan saya sehari-hari sebagal Ketua
PP Muhamediyah. Tapi mesh ada kegiatan saya
yang lain. Sgak tahun 1988, saya banyak idirahet
karena sskit vertigo. Saya memang merokok sgak
1935, tapi bukanperokok. Meskipundemikian, saya
tidak fanatik dengan rokok tertentu. Kadang Marl-
boro, Gudang Garamkretek, atau rokok putih. Satu
pak rokok saya hahiskan ddam 3 sampai 4 hari.

Saya juga dibebaskan untuk tidek datang ke
PP Muhammedyah. Kadang-kadang, ada telepon
dari kantor PPMuhammed yah, adasurat-surat yang
harus saya tanda tangani. Hari-hari tetentu, saya
dan Pak H. Mukhas Abrar, Ketua Pmpinan
WilayahMuhammedyahDIY, datangkeRRI urtuk
rekamen kuliah subuh untuk empat kai daran.
Sekali daran, memekan waktu 15 menit

Di harian Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta,
saya mengig rubrik “ Pak AR menjawab” setigp
Kams Wartawan Kedaulatan Rakyat datang ke
rumeh saya, mawyampaikan pertanyaan pembaca,
kemudian, saya menjawabnya untuk ditulis
kemudian. Sedangd TVRI Yogyakarta, sayahanya
sekali-sekali meng s acaranya pada malam Juet.
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SURAT UNTUK PAUS

Keikadirawvat d RS Gatat Soelrato, saya
dengar Pausakan datang sebagai tamu negara. Saya
memang sedang idrirahet, tapi pikiran sayatidak.
Saya mendengar bahwa saudara-saudara dari kaum
Kristen dan Katholik banyak yang menjdankan
pengkrigenan kepada umet 1dam melaui pembe
rianmeteri. Di Yogya, ada pasangantunanetrayang
kesulitan membayar biaya basdin ratusan ribu d
RS Bethesda, Yogyakarta. Yang laki-laki, asd
Sulaned, kuiah d Ingitut Masjid Syuhada. Saya
tidak tahu mereka cari uang ke mana, karena
ternyata tidek ada yang membantu. Seandainya
mereka ke tempat saya, tatu saya carikan jaan.
RS Bahesda mengatakan, kalau mau ganpang,
Saudara meswk Krigen, biaya akan dibebagkan.
Dengan pikiran akan bebas dari inpitan utang,
tunandramesuk Kristen. Karenaitu, sayatulissurat
kepada Paus Caracara seperti ini yang saya
adukankepadaPaus Tentu Sri Paustidak sukacara
seperti itu. Di Indonesasudeh diatur carayangbak
dalam kerukunan hidup beragama. Ringkasnya,
semua hal yang baik saya sehutkan.

Surat tersebut saya tuis ddam bahesa Jawa
haus. Paus itu kan pimpinan umet Katdik ssluruh
dunia, saya bepikir, janganjangan dia sudah bisa
bahasa Jawa. Surat itu saya namekan “Sugeng
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Rawuh Sugeng Kondur”. Saya yakin, surat
tersshut akan sampal kepada bdiau. Sebenarnya,
surat tersshut akan saya oetak agak banyak. Tapi
akhirnya hanya 2.000, termaslk yang disebarkan
pada saudara-saudara kita yang Katolik.
Peacdakamyatidak berani mendis d manasurat
tersshut dicaak. Tanggapan yang datang mecam:
macam.

Saya ditdepon Korem, gpa betu saya yang
menulis sendiri surat untuk Paus dan apa
makaudnya. Seelah sayajel askan tidek adameksud
apa-gpa, Emuanya beres. Tap d luar, ter sebar
cerita saya ditangkap Korem Ada juga orang
Katolik yang hilang, Pak AR. itu orang baik, kok
nulis surat begitu. Sekarang Pak A.R. ditahan
Mereka | du mengadakan misa, memohon pada
Tuhan, agar sayalekasdkduarkan. Tapi tidek tarjad
gpa-apa. i Paus sndri tidak mamberi tanggapan.
Entah disampaikan atau tidak.

Lama setelah Paus puang, saya dengar dari
orang Timor Timur, Paus beterima kash dengan
surat saya Di suratitu, saya beri gambar saya dan
gambar Paus Menurut saya, hendak mamancing
kerukunan hidup beragama. Memang ada sekitar
tiga orang Katolik yang menanggepi lewat surat
kaeg. Mereka berkata macam-maecam pada saya.
Tap sayaharkan sga. Ada pula aurat kabar yang
menanggapi, seperti Madia Dakwah dan Sdlam.::

Pak AR Fachruddin ketika
berpidato dalam Muktamar
Muhammadiyah ke-41 di
Surakarta

Ddam Muktamar ini Pak AR
terpilih lagi sebagai KetuaPP
Muhammadiyah yang terakhir
kdinya. Pada Muktamar ke-42
' di Yogyakarta tahun 1990,
beliau sudah tidak mau dipilih

|agi sebaga ketua PP
Muhammadiyah, karena sudah
22tahun bdiaumemimpin
Muhammadiyah, sgak 1963.
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AHMAD AZHAR BASYIR

Kedalaman ilmunya terutama dalam Syari’ah
Islam, menempatkan beilau pada posisi penting
dalam berbagai lembaga, organisas nas onal
maupun i nter nasional. Beliau duduk sebagai
Dewan Syariah atau Bagian Kajian Hukum Islam
di Departemen Agama, Departmen Kehakiman,
Bank M uammalat, Majelis Ulama Indonesia.

Di lembagainternasional, beliau duduk sebagai
anggota tetap al Majma’ Al-Figh Al Idami
(Akademi Figh | dam), lembaga di bawah
Organisasi Konferensi Idam (OKIl).

KH. AHMAD AZHAR BASYIR, M.A., addah putra kdahiran Kauman, putra pertama Kiyai
Haji Muhammed Basyir Mahfudz, kelahiran tahun 1928. KH Muhammed Basyir addlah seorang yang
hafd d-Quran dan uama yang disegan d kalangan Muhammediyah. Ahmad Azhar yang dibesarkkand
keluarga dan komunitas santri taat itu sgak kedl sudah terbentuk sebegal kduarga kiyai. Sedangkan
Kauman sendiri merupakan perkampungan santri yang sudeh lame dibangun dehparakiya sspuhdshulu

Ahmed Azhar menmperdehpenddikan dasari dari Sekolah Rakyat (SekdahDasar) Muhanmmadiyah
d Suronatan dan lulus tahun 1940. Setelah itu, bdiau mdanjutkan ke Madrasah Al Falah Kauman setingat
Madrasah Tsanawiyah sekarang. Seusal magikuti pedidkanini, atas anjuran ayahnya beliau belgjar d
Pondok Pesartren TremasPadtan Jawa Timur. Ponpes ini termasuk pesantren tartua denterbesar saet itu
dan dari sini telah lahir kiyai, ulama, dan takohtokoh Idamyang menyebar ke pelosok Indonesia

Belum begitu lamg, beliau mangikuti pendidikan d pesartren ini, lalu tejadilah ggolak pditik
yang memporakporandakan kehidupan ekonomi bangsa Indonesia saat itu. Ketika itu terjadilah
pendudukan Jepang atas Indonesa. Wektu itu kdonid Bdanda dapat dikalahkan den Jepang. Jgpang
yang hanyadalam waktu 3,5tahun menduduki Indonesaitu ternyatatdah mambuet kekacauan kehidupan
politik, sosal, pendidikan, dan ekonom bangsa Indonesia. Jepang tak segan-segan menjarah, merampaok,
dan menganbil paksa barang-barang milik rakyat, bahkan sering tajad pemerkassan pada gadis-gad's
Indonesa. Kondisi ekonomi yang buruk ink memengaruhi kduargackel uarga santri pesantren Tremes,
termask kel uarga Ahmad Azhar. Akhirnyabanyak parasantri yang memilih pulangkekampung halamen
mesng-madng termesuk Ahmed Azhar meskipun di Tremas baru satu tahun.

Sesampai d Yogyakarta, beliaumel anjutkangudi d Madrasyah Al Falahtempet bdgjarnya dulu dan
sHesal tahun1944. Kemudian iamelanjutkan sekd ahd Madrasah Muballighin Muhammediyah Yogyakarta
dan lulus tahun 1946.

Setdah itu, terjadlan pagolakan pditik nasonal yang tidek menentu. Ketika Indonesia baru sgja
merdeka pada tahun 1945, maka Belanda kembali akan manjgjah Indonesia. Saat inilah yang memeksa
para pemuda dan Sswa harus ikut memanggul senjataberparang melawa Bdanda. Kemudian para santri
membentuk barisan yang bernamaAngkatan Perang Sabil/APS. Di bawah kesatuan APS inilah Ahmed
Azhar ikut bergeilya mdawan Bdanda d Jawa Tengah maupun d Daerah | dimewa Yogyakarta.
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Seusal paang, Ahmad Azhar |au melanjutkan
skdahdi MadrasshMenengahTingg (MMT), luus
peda tahun 1952. Minat sud yangtingg itu dite
ruskan dengan kuliah d Perguruan Tinggi Agama
Idam Negeri/ PTAIN (sekarang UIN Sunan Kali-
jagd) Yogyakarta memilih jurusan Qadcha. Ketika
beliau duduk d tingkat doktoral (setdah sajana
muda), beliau mendapat beasswa untuk belgar d
Jurusan Sastra Arab UniveStas Bagdad d Irak
(1956). Barusatutehun kuiahd sin, AhmedAzher
pindah ke Megr. la mengambil kuiah d Jurusan

‘Uum d-Idamiyah Fakultas Darul *Ulum Kairo =5

tahun 1958, dil anjutkan hinggajenjang pascasaijang,
memperdeh gelar Maste pada tahun 1965 dengan
predikat cumlaude (mumtaz). Setelah luus beliau
bekerjad Kedutaan Besar RI d Kairo Mesir. Baru
pulang ke Yogyakarta keika ada seorang jamel ah
hgji 1ndonesia yang menyampaikan pesan ayahnya
agar beliau sgyara pulang ke Yogyakarta, karena
sang ayah sudah tua dan sangat kangen.

Muhammadiyah

Kiprahnya di Munammediyah dnulai sak
mudabdia, bdiausudahaktif d Hizbul Wathan/HW
tahun 1935-1941, yang kemudianmenjadi Garakan
PelatihHW (PemudaMuhammediyah) 1942-1945.
Pada tahun 1957, bdiau mendrikan dan menjad
Keua Pengurus Pusat Permuda Muhammediyah.

Dengan keddamenilmunyadalamhidangfich,
filsafat, dan keluasan wawasamya tentang Islam
mengantakanAhmed Azhar untuk menjadi anggota
Majdis Tarjih PP Muhammadiyah. Kemudian
perjalanan pengabdan beliau di Muhammadyah
mencapa puncaknya pada Muktamar Muham:
mediyah ke 42 d Yogyakarta. Dalam nmuktamer
sebagal lembagatertingg Muhammediyahitu, beliau
terpilin s2baga Kedua Pimpinan Pusat Muham:
med yah menggarntikan Kiyai Haji A.R. Fachruddin
Memang dalam perkembangan kepemimpinan
Muhammed yah sebd urmya, parapimpinanituraa
rataaddlahkiyai. Sgak Pak AhmedAzhar ini adalah
bentuk kepemimpinan Muhammedyah yang kiya
danintelektual. Setdahitu kepemimpinanMuham-
madyah ddominesi deh para akademisi seperi
Prof.Dr.H. Amien Rais MA.,, Praf Dr.H. Ahmad
Syafi’i Maarif (Buya Sydfii), dan Prof. Dr. H. Din
Syamsuddn

| AhmadAzhar
- muwlaKetua
Fmpinan Pusat
Pemuda
| Muhammadiyah
|| peiade1956-
1959, st itu
sedang ddam
pejdananke
Irak untuk

Pada masa kepeminpinamya, bdiau telah
meyusun program jangkapanang Muhammedyah
untuk jangka 25 tahun mendatang yang meliputi
bidang konsdides gerakan, bidang pengkajian dan
pengembangan, dan hidang kemasyarakatan.

Politik

Masa-mesa kepemudaan Ahmed Azhar dan
sebayarnya, mau tidak mau akan terlibat dalam
kegatan politik karena keadean memang mamaksa
damkian. Ahmed Azhar pada awa kemerdekaan,
bea gabung pada Angkatan Perang Sabil/APS untuk
mdawan Bdanda yang akan kembali mengah In-
donesia. Dalam aksinya melawan Belanda in,
bdiau panah bertutur:

“Pernah suetu kai saya tertangkap Belanda.
Caitanya, padawaktu itu, olen Pak Sarbini, secara
medadak saya dtugaskan untuk mengadiakan kon-
tak kekota. Sayamemesuki Pasar Beringharjo (Pa
sar Gadhe). Keika saya berada d pasar, sayadicu-
rigd danakhimyad gdedah, pasarpunmanjad buba,
dansayadtangkap lau dmesukkankedaamsd di
Noupasan selama25hai. Untungah keanudanstu-
asi berubah. KeputusansgdangKomid Tiga Negara
(KTN) mawyatakan bahwa Bdanda herus mening-
gakan Yogyakarta. Waktu itu sayatidak tahu ada
kesbukan apa-apa d Ngupasan. Ternyata para
tawanan bdeh perg. Saya tarmesuk yang bdeh
puang. Namunteman-teman sayaada yang dbana
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naik truk, dan eteh dbawakemanasayatidak tahu,
sampa skarangsayatidak pernah bertemu kembali
dengan mereka’.

Akadem g

Kedadamen iimunyateutama ddam Syari’ ah
Idam, menempatkan belau pada posis penting
dalamberbagal lambaga, organisas nesondl maLpun
internesondl . Bdiau duduk sebegal Dewan Syariah
atau Bagan Kgjian Hukum Islam d Departemen
Agame, DepartmenKehakiman, Bark Muammel &,
MadisUlamal ndonesia. Di lembagaintarnasond,
beliau duduk sebagal anggata tetap al-Majma’ al-
Fighal-ldami (Akadam Fohldam), suatularbaga
d bawah Organisas Konferasi Negara Islam s
dunia (OK1). Bdiau mendagpatkan penghar gaan
tertingg bidang Syari’ah Islam “al-‘Ulum wa al-
Funun” dari Pemaintah Mesir, tahun 1989.

Pribadi yang teguh dalam akidah, sguk, dan
igigomeh in juga seorang akademis. Bdliau juga
menad dosend bebergpa paguruan tingg negei
maupun Svastaseperti d Univarstas GadahMada,
Universitasdam Negei (duu 1AIN) Sunaen Kali-
jaga, Universitas Islam Indonesia, Universitas
Muhammedyeh Surakartadan Univerdtas Muham-
medyahMalang.

Karya tulis

Kiya yang juga intdektua itu mendis lebih
dari 40 judul buku yang benyak djadikan referens
d bebaga peguruan tingg, terutama oleh mahex

<AWAL

1 RAS. Mo (FTYY

siswadi bidang filsafat Islam Figh dan Hukum Is-
lam Buku-bukunya antaralain Refleks Atas Per-
soalan Ke-lslaman (seputar filsafat, hukum,
politik, dan ekonomi); Garis-Garis Besar Eko-
nomi Idan Hukum Waris Idant Sex Education;
Citra Manusia Mudim; Syarah Hadits; Miss
Muhammadiyah; Falsafah Ibadah dalam Idam;
Hukum Perkawinan Idam; Negera dan Pemerin-
tahan dalam Idam; Mazhab Mu'taziklah (Aliran
Rasionalisme dalam Filsafat Islam); Peranan
Agama dalam Pembinaan Moral Pancasila;
Agama Idam| dan II; Azas-Azas Hukum Muam-
malat; Bank Tanpa Bunga; Fungs Harta Benda
dan Wakaf dalam Idam; Hukum Islam tentang
Riba, Utang Piutang, Gadai; Hukum Islam
tentang Wakaf |jarah-Syirkah; Hukum Weris Is-
lam; Hukum Zakat; Ijtihad dalam Sorotan;
Kawin Campur Adops Wasat menurut Idam;
Ikhtisar Fikih Jinayat (Hukum Pidana Idam).
KH. Ahmad Azhar Basyir, M.A. wafat pada
tangogd 28 Juli 1994 di RSUP Dr. Sardjito sedah
sebdunmya drawat di RS PKU Muhammadyah
Yogyakarta, ddam uda 66 tahun. Saat itu beliau
mas hmengemban amanah sebagal Ketua Pinpinan
Pusat Muhammed yah. Jenezahnya dimakanmkan d
Makam Karangkajen Yogya bersama KHA Dahlan
dan bebergpa tokoh Muhammadyah laimya.
Padatanggd 6 September 2014, dlamrangka
Dies Natais Universtas Muhammedyah Maang
ke-50, bersama5 tokohlainnya, K.H. Ahmed Azhar
Basyir mendapat UMM Award. Awerd ini diberikan
kearenabdiaudnilai memiliki dedikes
yang luar biasa dan merupakan
00k yang konsigen maintis dan
memperjuangkan perkembangan
duniapend dikan hingga berkembang
speati sekarang** [Lasa Hs|

I

SAT

‘4

K.H. Ahmad Azhar Basyir, M.A.

. ketika memberikan sambutan slaku
KetuaPP Muhammadiyah dalam

| Pelatihan | nstruktur Tingkat Pusat
Badan Pendi di kan Kader Fimpinan
Pusa Muhammadiyah, 6 Oktober 1991
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MUHAMMAD AMIEN RAIS

Politik dan Idamibarat dua s s sekeping mata
uang dalamdiri Amien Rais. Politik adal ah disiplin
ilmumya dan ajaran Islam juga bi dang kajiannya.
Seorang tokoh nasional berjiwa kebangsaan,
berlatar bel akang sekal igus memiliki kedalaman
ilmu Agama Islam. Seorang cendikiawan mudim
yang taat, yang berjiwa kebangsaaan yang sejak
kecil diasuh dalam kel uarga Muhammadiyah yang
taat. Seorang tokoh yang berkompeten hadir dalam
eksistensi kebangsaan | ndones a sekaligus
kompeten dal am eksistensi keid aman.

Prof. Dr. H. Muhammad Amien Rais, M.A. dlahirkan d Sdo 26 April 1944. Ayah dan lbunya
adalah aktivis Muhammedyah. Ayahnya, Suhud Rais, berasal dari Purbalingga, Banyumes. Sedangkan
I bunya, Suddmyah, beasal dari daerah Gambong, Jawa Tengah.

AmenRasmengawdi pendid kamnya d TK Raudatul Atfal tahun1949. Sdanjutnyapada 1950, da
mesuk d SRM (Sekolah Rakyat Muhammadiyah) di deerah Tegdlan, Solo. Luusdari SRM in dengan
nla lumayan baik, sshinggaia mempunya kesempatan untuk mean utkan —bahkan sebenarnya sudah
dterima— d SMPN. Tapi ibunya merekomendeskan agar ia mask ke SVIP Muhammadiyah. Sedah
[ulus dari sekolah menagah, dia sebenarnyamearpunyal minat untuk mendeftarkan diri ke SMAN. Tapi,
lag-lag, sang Ibu karbdi mengntervensi. Beliau, mengngnkan agar Amien Rais mask ke SMA
Muhammedyah. Penddkan Amien Rais mua dari TK sampai SMA samuanya djdani d se&kdah
Muhammedyah, d kata Sdo. Disamping sekdah umum Amien Rais mengkuti penddikan agama d
pesantren Mamba' U Ulum dan pesantren Al-Islam

Setdah lUusSMA, da maneruskan untuk kuliahdi Jurusan Hubungan Internasondl FHspol UGM.
Namun, lag-lag, orangtuarnya menghendski agar Amen Raisbdgjar ilmuAgama, shingga sslainkuiah
d UGM, da juga meangkap kuliah d Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan tamet
sampa sarjanamuda

Pada 1963, sedah berhas!| menyelesaikan kuliahnya dengan indeks prestas (IP) yang cukup
memuaskan, Amen Rais ditawari menjad tenaga pengajar d amameternya, UGM. Pada tahun 1970 M.
Amen Rais dangkat menjad dosentetap d Fisipd UGM. Dua tahun kemudan bdiau mendapat tuges
belgar untuk mengambil Master di Amerika Seriket, tepatnya d Universtas Natre Dame, Indiana. Amien
Rais mengambil sud S-2d bidang pditik. Setelah behas| maraih gdar MA, beliau melanjutkan stud
tingkat S-3, mengambil Ph.D d UniverstasChicagoyangtidak jauhdari kampusseébdunmya. Padatahun
1981 gdar Pn.D. berhes| drahnya dengan disartad mengenai |khwanul Muslimin, sebuah gerakan
keagamaan yang cukup populer di Mesir. Setelah kembali ketanah air, Amen Rais kembali mengabdikan
ilmunya d almameternya, Universtas Gadjah Madapada Fakultas Ilmus Sosa dan Politik. Sampai da
pensiun. Sdlain menggjar d UGM, M. Amien Raisjugapemah menggjar dan menjadi dosen luar biasad
Universtas Muhammadiyah Yogyakarta(UMY) dan Univesitas Idaml ndonesia (Ull). Beliaujugasempet
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mengajar sanpa ke Jenber, Jombang, bahkan
pernah menjad dosen terbang d Universitas
Hasanudd n, Makasar. Salah satu bentuk kankrit M.
Amien Rais terhadap pendidikan, khususnya
generasi muda Muslim addah prakarsanya untuk
mendirikan Pesantren Mahasisva Budi Mulia
Yayasan Shaahuddindan Yayasan Bud Muiayang
kin mengdola lembagapedidkan dari tingkat TK
sampa SMA.

Aktif d organisad bagi Amien Rais bukanlah
merupakansesuau yang baru. Karer organisasnya
udeh dnuld sgak usanmuda, tepanyakeikamesh
duduk di bangku sekd ah menengahpatama. Wektu
itu bdiau sudsh aktif di Pemuda Muhammediyah
Termasuk organisasi kepanduan Hizbul Wathan
(HW). Sdanjutnya, ketikaduduk d bangkuSVA ia
sudah aktif di GPI (Gaakan Pemudaldam), sska
lipun sebenarnyad ukur dari sudut usia, beliau mesh
tergdong amet muda.

Ketikamenad mahasiswvabeliau mesuk HMI
(HmpunanMahegswalslam). Tigatahun kevudian
beliau menjad aktivis LDMI (Lembaga Dakwah
Mahedswa Islam). Sdain aktif d HMI, bdiau juga
aktif d IMM (I katan Mahes swa Muhammadiyah).
Di organisasi mehasswaMuhammediyahin, Amien
Rais menjad sdah satu Ketua Denan Pimpinan
Pusat.

Di Muhammad yah, yang dkemal ssbagai
peaintis gaakan pembaruan Islam Indonesia ini
Amien Rais perneh menjadi Ketua Magelis Tabligh
(1985-1990) dan anggota PP Muhammadyah.
Ketika Muktamar Muhammadyah d Yogyakarta
tahun 1990, bdiau dipercayamenadi Wekil Ketua
PP Muhammadiyah. Pada M uktamar Muham-
mediyah tahun 1995 d Banda Aceh, beliau terpilih
menad Keua Unmum Fimpinan Pusat M uham:
medyah secara aklamed.

Hingga skarang, Amien Rais teap aktif d
Muhammedyah, mulai dari sgak kepulangan dari
dud d Amerika, manjadi Keua Majdlis Tabligh,
berlanjut menjadi Ketua PP Muhammadiyah,
kemudan mundur dari aktivitas Muhammadyah
(karena aturan organisasi) untuk memimpin
pejuangan kebangsaan di partai politik (PAN),
sampal jabatan terakhir di Muhammad yah sebagai
salah satu Pemasehat Pinpinan Pusat Muham
medyah. Sebagian besar waktu beliau tidak bisa

dilgpaskandari tablight ebligh (caramehagame) dari
tingkat ranting Muhammed yah, tingkat cabang dan
dagrah juga wilayah dan pusat.

Amien Rais juga aktif di organisasi profes
sepati AIP (Asosiasi [Imu Pditik Indonesia),
bahkan beliau pernah menduduki jabatan Wakil
Ketua d bagan Litbang AIPI. Danyang tak kaah
pertingnya, beliau juga tercatat sebaga Ad gen
Ketua Umum ICMI (lkatan Cendekiawan Mudim
selndonesa@—yangwaktuitu Ketua Umum ICMI
adalah B.JHabibie— hinggatahun 1995.

Sdah satu leambagayang tidak bisadipisahkan
kebaadaamya dengan Amien Rais addah PPSK
(Pusat Pengkgjian Strateg dan Kehijakan). Berdi-
rinyalembagaini, menurut beliau, dilatarbe akang
olehhasrat s§um ahcandekiawanYogyakartaunt uk
membentuk sebuah “ dapur panikiranbag uet Is-
lanT' . Meskipun secara ekspliSt dissbutkan sebegai
dapur pemkiran umet 1dam, tetapi sebenarnya
kajian lembaga dtuukanbag sduruh bangsalndo-
nesa. Ddam pandangan M. Amien Rais, bebicara
mengenal umat Islam tidak bisa dilepaskan dari
bangsal ndonesia, begitu jugasebaliknya.

KiprahpditikAman Rais dawali tahun1999
ketika dadengan beberapat okoh mendirikan Partai
Amanat Nasond (PAN), sstdah Garakan Refor-
mes Ma 1998yang dipelaparinya Lewet partai inilah
diamenad KauaMPRRI (1999-2004). Dibewah
kgpemmpinamya, MPR Rl membuat sgarah baru
dan sangat monumentd, yakni dengan berhasl
mengamandemen UUD 1945,

Karena keberanian dan keberhasilannya
menggoyang dan mdengserkan Soeharto dari kurg
kepresidenan, beliau dijuluki sebagai “ Bapak
Reormesi Indonesia” Atasjasanya itu, iadinobat-
kan deh mgjdah UMMAT shagai “Tokoh 1997
Peghargaan serupe, yakni “Ull Award’ dari Uni-
vasitas Idam Indonesia Yogyakarta atas komit-
mennya menempuh perjuangan dakwah amar
makruf nehi murkar. Juga anugerah “Reformes
Award’ dari IPB (31 Mé 1998). Dan anugerah
“UMY Awnard’ (2002), dari Univergtas Muham:
madiyah Yogyakarta. sebagai tokoh Reformag
Sistem Politik Indonesa**(im)
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AHMAD SYAFIT MAARIF

Buya Syafii sangat konsen dalam mendorong laju
kebangkitan intel ektual di kalangan Angkatan Muda
Muhammadiyah. Beliau sangat menyadari bahwa
keilmuan dan ke-1d aman adalah semangat inti segala
gerak Muhammadiyah. Dimana kepemilikan il mu dan
daya i ntel ektual itas adal ah pintu gerbang
kemampuan memahami dan mengamalkan | dam
secar a kaffah, dan AMM sebagai pel aku sejarah
gerakan M uhammadiyah masa depan menjadi juru

“ , ; kunci cerah dan buramnya wajah Muhammadiyah
- b dalam pergulatan dunia.

Prof. Dr. H. Ahmad Syafii Maarif, lahir d Sumpurkudus, Sumetera Barat, 31 Mei 1936. Sgak
kedl, diasudah bergumul dengan pengaahuantentang agamal dam Hal itu berkat pend dikan dari d marhum
orang tuanya, terutama ibunya, Makrifah. Setamet Sekalah Rakyat | ktidaiyah d kampung kelahiranmya,
BuyaSyafii (demkian pangglanakrabnya) menginjakkan kakinyad lantal Madrassh Mu allimin Lintau,
Sumetera Barat untuk menimba ilmu. Tidak puas sanpa d sity, bdiau kemudian marantau ke Jana
tepatnya Yogyakarta dan melanjutkan ngangsu kawer uh ke Madrassh Mu dlimin Muhammediyah d
Yogyakarta, tamet tahun 1956. Berbeka ilmu agama dari Mu dlimin, dia menerimadengan lapang deda
untuk ditugaskan menjad guru d sekaah Muhammediyah, d Lombadk Timur sdama satu tahun.

Sddahmenjdan masa pengabdian itu, damdan utkan gudinya ke perguruantingg. Bagnya, ikhtiar
menempuh penddkantingg, bukanlah ha yang mudah. Namun, tekad dan samangatnyauntuk menimboa
ilmu tdah mambuatnya mampu menerabas mangatas sagaa rintangan itu. Dalam keadsan yatimpiatu,
damash sanggup marentang jerih usahanya sambil ditopang deh saudaranya untuk bisa duduk sebegai
mehed swa Fakultas HukumUniversitas Cokraaminoto Surakarta. Barusatutahunkuiah, pembearontakan
PRRI/Permestamd etus dan menyebabkan terputusiyaja ur hubungan Sumetera-Jawa. Dengandemikian,
bantuan kuliah dari saudaranyaterputus. Syafii muda yang tengah haus ilmu pengetahuan itu terpaksa
memutuskan untuk menghentikan kuiah samentara waktu. Masa itu cukup gdir, dimana dia harus
menyambung hidup dengan bekerja gpa sgja dan menjad guru desa d wilayah Kecametan Baturetno,
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.

Kebeuntungan nesb kambali bepihak, sarban bekerjaSyafii mudahbisamdanutkanlag kuiahnya,
namun daberganti haluanmengambil kuliahdi jurusan Sgarah. Sebeb, keadaan tidak mungkinlagi baginya
untuk kembali meneruskanke Fakultas Hukum Akhirnya, gdar sarjanamudada amilmu Sgjarah berhesil
drahnyadari UnivasitasCakroaminatoitu padatahun1964. Lag-lag rasa haus akanilmu pengetahuan,
membuatnyamed anjutkan kuliahnya ke Yogyakarta, sehinggagelar sarjanaberhasil diraih dari 1K1P Negeri
Yogyakartapadatahun 1968. Kdekunan, kegigihan, pantang menyerah yang ditunjang dari kecerdasannya,
mengantarkannya kepada jenjang stud sdanjutnya, ud pascasarjana S-2 dan S3 d luar negeri.

Kegpakaramnya di bidang sgiarah, semekin teryi seelah mampeaoleh gdar Mader dari Chio State
University, Amerika Sarikat. Sedangkan gdar doktor, dpeadeh tahun 1993, dari Universtas Chicago,
Anmgika Seikat. Anek bungsu dari empat bersaudaraini, terlibat secara intensf melakukan pengkgjian
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terhadap Al-Qur’ an dengan bimbingan seorangtokoh
pembaharu pamikiran Idam, Fazlur Rahmen. Di sana
pula, dia kerap teribat dskus dengan Nurcholish
Madid danAmenRaisyangjugasedang menempuh
pendidikan doktor d tenpat yang same.

Bekerja sambil kuiah tidak hanya dijdani
ketikameuntut ilmu di Indonesasga Hdl itu juga
dlakukamnya ketika menuntut ilmu d Ohio State
Univasty, AmaikaSerikat, keikamangambil gud
progam doktor di Chicago. Sekenmbalinya ke tanah
ar, dialag-lag harus berjuang untuk mampebaiki
ekonom kdluarganya. Ekonomi rumah tangganya
baru sed kit membaik seelahmenjad dosenkontrak
d UKM (Univesty Kebangsaan Maaysa) slama
dua tahun (1990-1992). Fihek UKM sebenarnya
mes h meng ng nkanbdiau untuk menggjar d sang,
kalau perluhinggamemesuki mesapensun. Taagi,
beliau memilih untuk kembali keYogyakarta.

Keterlibatan Buya Syafii sebagai Ketua
Umum Muhammediyah (1998-2005), meupakan
sehuah keéharusan sgarah. Tatkala desakan refor-
mes sadang bergulir di Indonesa, dimana Amien
Rais sebagai |okomatif utamareformas yang saat
itumemmpin Muhammed yah har usterjunlangsung
ddam aktivitas pditik untuk mengawa reformas
yang digulirkannya, maka Buya Syafii menjadi
nekhoda pagganti. Buya Syafii mawyadari, bahwa
pada saat itu Muhammediyah ibaratnya addah
behtera induk yangharus tetap diarahkan ke haluan
utamanya agar tidak terserd-seret dehtarikan arus
pergumulan palitik praktis dan kepentingan jangka
pendek.

Sdahtapilihmenad KeuaUmumMuham:
mediyah, pada Muktamar ke-44 (2000) d Jakarta,
Sydfii segera melanjutkan tugas mengemudikan
Muhammedyah, agar dapet secaraoptimal mengge:
rakkan usaha-usaha tgdid dan cita-cita pencaahan
yang hendsk draihnya Jangan sampai gerakan
pembaruan sebagal dasar filosofis Muhammedyah
tergerus dan hanya menjad slogan kosong dalam
aktualisas gerakamnya.

Kehadramyad pentas nesord terasasangat
menyeukkan d tengah-tengah kegdisahan rakyat.
Perpaduan snergi antaratingkat intdektual dengan
integritas mora menyebabkamya berbeda dari
tokahtokoh lain. Dia tidak hanya menjadi motor

pengoerak kampanye mord anti korupsi, tetapi da

jugaberdin di baristerdepan dlammarpejuangkan
hak-hek azas manuda. Lebihdari itu, dajugakeap
menjadi ikonatasbeabaga usahanya ddammergut
kash dengan berbaga peminpin lintas agama.

Hal lain yang menjad keunggulannya addlah
sis kebebasannya. Bdiau sama sskdi tidak mau
terikat oleh satu kdompok kepertingan tetentu.
Bahkan, da berhas| mambuang jauh{auh syahwat
pditiknya, meskipun ha itu beruangkali datang
menggoda. Kemerdekaannya dari tarikan-tarikan
kepentingan yang ada d sekdlilingnya membuat ia
berani bertindak tegas untuk melawan setiap ketim+
pangan dan ketidakadilan, tanpa ragu-ragu, tanpa
ada rasatakut kehilangan jabetan.

Meskipunhanyaberdri kakoh di jalur kulturd,
namun usahanya untuk memerdekakan bangsa ini
dari keterpurukanlayak dpehitungkan. Banyak aks
dan pemyataannya yang sudsh mulai marbushkan
hagl. Pemberantasan korupsi yang belakangan in
d gal akkan pemerintah, merupekan sd ah satu contoh
bentuk kerja kemanusiaan yang pernah digagas
basama rekan-rekanmnya sebdunmya.

Atas ded kasnya ddam gerakan ilmu penge-
tahuan, humanisme dan pedamaian, Buya Syéfii
dianugerahi beberapa penghargaan, antara lan:
Hamengku Buwono IX Award (2004) atas
keg gihannya mempearjuangkan harmoni hubungan
antar agama yang baik, Magsaysay Award (2008)
untuk kategori Peace and International Under -
standing, B.J. Habibie Award (2010) dalambidang
Harmon Kehidupan Baragama, Tokoh Perbukuan
Idam (2011) dari Islamic Book Fair (IBF) Awerd
atas karyakaryanya yang dnilai banyak mambe-
rikan ingpirasi sata kontribud bag perkembangan
pebukuan di Indonesa terutama mengenal buku-
buku Islam, Masyarakat |Imu Pemerintahan In-
donesia(MIPI) Award (2011), untuk kategor Tokoh
Pemeheti Pemeri ntahan, atas kingja Buya yang
tidek henti-hentinya mermberikan maesukan yang
kritik-konsruktif. Sdain itu ada pua penghargaan
Lifetime Achi evement Soegeng Sarjadi Award on
Good Gove nance untuk kategori Intelectual In-
tegrity dari Soegang Sarjadi Syndicate (2011) yang
memandang Buya sebaga tokoh yang terus-
menerus memperjuangkan hak-hek publik mdalu
kritikan dan gakan untuk menegakkan keedilan d
Indonega***(im)
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MUHAMMAD SIRADJUDDIN SYAMSUDIN
(DN SYAMSUDIN)

Dengan usahanya yang gigih, Din Syamsudintelah
mampu membuktikan bahwa Per syarikatan
Muhammadiyah bukan hanya ormas Id am terbesar
di Indonesia dilihat dari spektrum amal usahanya.
Namun juga, mampu meneguhkan eksistens dan
peran kekinian Muhammadiyah sebagai gerakan
pembaharuan dan pencerahan menuju masyarakat
utama yang menjunjung tinggi perdamaian dan
kebersamaan umat manus a se-dunia.

Prof. Dr. H. Muhemmed Sradjuddin Syamsudin, M A. gauyanglebihdkend dengan Din Syamsuddin,
lahir di SumbawaBesar, 3L Agudtus 1958, dari pasangan Syamsuddi nAbdullah dan Rohana. Dinbersekaah
d Madrasah I tidaiyah dan Tsanawiyah NU d daerah kdahiramnya, mesing-mesing tamet tahun 1968
dan 1972. Kemud an mel anjutkan pendidikannyake Pondok Pesantren Moderen Gontor, Ponorogpo tamet
tahun1975. Seamet dari Gortor, Dinmelanjutkan kuliahd FakutasUshuluddin IAIN Syarif Hidayatullah
Jekarta, tamat tahun 1980. Kaekunan dalam bdgar dan ghirah Islam yang tinggi, mengantarkannya
menempuh sud lanjut. Pada tahun 1986 dia mendapatkan beasiswa urntuk melanjutkan kuliahdi Univer-
gty of CdiforniaLosAngdes (UCLA) hinggamaaih gdar Master dan Doktor tahun 1996.

Din Syasuddin, dkenal dehkanan-kawamya sebagal orang yanghahi berorganisas. Ketikamesh
d kampung, dia aktif ssbagal ketua IPNU (IKatan Pelajar Nahdatul Ulama) Cabang Sumbawa. Di
Gontor dajugaterliba dalam organisasi Pd g ar Pesantren Modern Gortor. Bakat berorganisasnya samekin
berkembang, ketikadamenjad mehas swadan aktif sebaga salah seorangKetuad IMM Cabang Ciputat
(1978-1980). Tahun 1984-1985, Dinterpilih sebegai salah seorang Wekil Keua DPP Sematara IMM
yang damanati deh PP Muhammediyah untuk mel akukan konsolidasi organisasi dan menyelenggarakan
Muktamar IMM, setelah organisasi tersebut [ebih dari tyjuh tahun mengalami kevakumen. Tahun 1989,
ddamMuktamar PemudaMuhammedyah| X d Palembang, datepilih sshagal KetuaUmum PP Permuda
Muhammed yah peiode 1989-1993 menggantikan seniarnyaM. Habib Chrizin

Daam Muktamar Muhammadyah di Aceh tahun 1995 namanya sudah mulai banyak dibicarakan
dan masuk ke dalam bursa calon anggota PP Muhammadiyah. Tahun 2000 dalam Muktamar
Muhamamdyah ke-44 di Jakarta, dia terpilih sebagai salah ssorang Wekil Ketua PP Muhammadiyah
(2000-2005). Ketika Muktamar Muhammediyah ke-45 d Maang tahun 2005, dia terpilih sebagal Ketua
PP Muhammead yah periode 2005-2010. Dan Muktarmar Muhammediyah ke-46 di Yogy akartatahun 2010,
datepilinkerbai shaga Ketua Umum PP Muhammedyahurtuk yang kedua kainya (2010-2015).

Sdain di Muhammedyah, Pak Dinjuga aktif dibebergpa organisad, baik dalam dan luar negeri.
Diantaranya, anggota dewan pakar ICMI (2000-2005), Ketua Indonesian Committee on Rdigon and
Peace dan salah seorang presiden dari Asian Conference on Religion and Peace (ACRP). Tahun
2014, diaterplih scara aklames sebagal Presden ACRP ddam Assemidy di Indheon, Karea Sdatan.
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Din merupakan orang Indonesia pertama yang
menjad Presiden ACRP sgak organisasi ini
terbentuk tahun 1976. Dia juga menjabat sebagal
Co-Presdent World Conference of Religion for
Peace (WCRP) yang berpusat d NewYark. Tahun
2000-2005 menjad SekretarisJedad MUI Pusat.
Tahun2014, dateplihmenad KeuaUmumMUI
menggantikan KH Sahal Mahfudz yang wafat.

Di hidangpditik, Pak Dinpernahaktif d kepe
ngurusan Golkar tahun 1993-1998, kemudian menjadi
Wil Sekjen tahun 1998 kermmudian mengundurkan
dri tahun 1999. Manadi anggata MPR RI (1997-
1999) danWekil KeuaFraksi KaryaPambangunan
MPR RI (1998). Pemah juga duduk di birokrag,
menjabat sebagal Direktur Jenderal Pembinean
Penempatan TenagaKerja(Binapenta) Departemen
Tenaga Kerja (1998-2000).

Sehari-hari, damenad dosend IAIN (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta sgak tahun 1982 Dia
jugamenggar d program Pascasarjanadi Unive-
gtas yang sama sgak tahun 1991 dan d bebagpa
program Pascasarjana sgperti d Ul, IAIN Syaif
Kasim Pekanbaru, Univer9tas Muhanmmadiyah
Jekartadan juga di UHAMKA Jekarta. Di Univa-
sdtas Muhammadyah Jakarta, be'sama dengan
bebergpa kdeganya mendirikan program Pasca
sarjana Stud Islam Dia menjabat sshegai Kdua
Program ta'sebut tahun 1995-2000. Dikukuhkan
sebagal Guru Besar tetap dalam hidang pemikiran
paitik IdamIAIN (UIN) Syarif Hidayatullah Jekarta
pedabulanFebruari 2001.

SdamamemimpinMuhammediyah, Prof. Din
Syamsudd ncenderung menanpllkanlanggamkepe:
mimpinan yang akomodetif-rekongliatif. Semberi
terusbeikhtiar maredamketieganganantar pemduk
agama sertamencan corak garak perjuangan yang
kontributif dan sding mendamaikan. Paling tidak,
buahpikir dan ikhtiar itu sudshtealihet delambingkai
hubungan antara Muhammadyah dan NU, yang
cenderung lebih kondusif sebegal dua ormes utama
pilar bangsa

Di bawah kepemimpinan Prof. Din, Muham:
mediyah turut berpaan ddlam upaya mengatasi
konflik d Thailand Sdatan. Bahkan RgjaBhumibd
sendri meminta secara langsung agar Muham
mediyah ikut merbantu penydesaiankorflik antara
wargaMudimdan pererintah d Thailand.

Pemikiran

Din Syamsuddin addah ssorang yang pandai
berbicara dan mempunya ide-ide cemerlang
Sebagai orangyang senang berdekweh, yangdipikir-
kannya addah perkembangan umet dan rekayasa
paitik dokatif. Politik al oketif addlah pdlitik meng-
aokad kan nilainila tertentu ke ddam kerangka
proses politik berdasarkan konstitus yang telah
manjadi konsensus be'sama. Nilai-nilal tartentu itu
ialah nilai kaslaman yang senantiasa dbawa ke
ddammis dan pejuangan scara metang.

Pemikiran Din tatang dekwah untuk mewu-
judkan Muhammadyah sebagai gerakan Islam
Amar Makruf Nahi Murkar, terkait dengan delapan
ayat yangberbicaramesaahini, yakni: Al-A raf ayat
157 danLukmenayat 17. Kemudian, surat Ali-Inran
ayat 104, 110, dan 114, At-Taubsh ayat 71 dan 112,
surat Al-Hgjj ayat 41 (Ridauddn, 2009).

Pod s sebagal umat yang terbaik (seperti pada
ayat-ayat datas) hanya mungkin dcapa dengan
dekwah kepadakebgjikan, gjakan kepadaorang yang
makruf dan pencegahan terhadap yang munkar.
Amar mekruf nehi munkar mdiputi babagai dmens
kehidupanmanusia; sosal pdlitik, ekonomi, budaya,
hukum, daniptek. Rekayasapditik Muhammediyah
untuk amrun bil al-makruf wa al-nahyu ani al-
munkar (sesual ayat Qs Ali Imran 104), addah
tuges Rasul, tuges umet dan komunitas yang ber-
iman, tugas mereka yang punya kedudukan kokoh
di muka bumi, teemesuk d dalanmya pemerintah,

Menurut Pak Din, Muhammad yah harus
menjadi kawan orang banyak dan sekaligus
mempunyal pendekatan baik kepada umet sebegal
ohjek dakwah yang basfat ngayom (melindung),
maupun kegpadaorganisas kemesyarakatanyanglain
dan kepada pemerintah sebagal kelancaran ddlam
berdakwah.

Tidak sedikit karyatulisbushkaryanya, antara
lain: 1Idam dan Pdlitik Islam and Pdliti cs in Indo-
nesa The Case of Muhammadiyah in Indone-
sia's New Order (2000), Usaha Pencarian Kon-
sep Negara dalam Segjarah Pemikiran Politik
Islam (1999), Muhammadiyah Kini dan Esok,
Tinjauan Artikel oleh Donald K. Emmer son,
PugtakaPanjimas, Jakarta(1990), Peranan Golkar
dalam Pendidikan Politik Bangsa (1996). **(im)
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MIT BARIYAH

Siti Bariyah dengan Siti Wadingah dan Siti
Dawimah adalah 3 orang perempuan Kauman
yang secar a khusus diminta oleh KHA Dahlan
untuk sekolah di Neutraal Mei g es School di
Ngupasan. Hal ini adalah satu hal yang baru
karena pada saat itu perempuan-perempuan
Kauman tidak mengenyam pendidikan formal
umum.

Sti Bariyahdengan Siti Wadingahdan Sti Dawimeh addah 3 orang perempuan
Kauman yang secarakhusus dmintaolen KHA Dahlan untuk sekolahdi Neutraal
Meig esSchool di Ngupasan. Ha ini adaah satu hal yang baru karenapadasaatitu
perempuan-perempuan K auman tidak mengenyam pendidikanforma umum. Apa
yang dlakukan KHA Dahlanin merupakan pengembangandari pemikirannyatentang
peran yang hisadimainkan oleh perempuan daam or ganisasi yang didirikannya.
Bahkan Sti Walidah yang notabene adalah isri KHA Dahlan jugatidak pernah
mengenyam pendidkan forma tapi hanya menimbailmu dari suaminya di rumah.
Gagasan yang banyak diterntang in dimbang oleh KHA Dahlan dengan menjaga
perempuan-perempuan K auman yang sekolah di luar itu dalam sebuah penggjian
yang didirikannyayaitu SapaTresna. SepaTresmainilahyangdikemudianhar menjadi
cika beka ‘ Aisyiyah.

Siti Bariyah lahir d Kaumanpadatahun 1325H, putri dari Hgji Hasyimlsmail. Siti Bariyah addlah
adik kandung Siti Munjiyah yangjugamerupakan aktivisSgpa Tresna. Siti Bariyah ini pding seringdigak
dehKHA Dahlandd ammdakukan dakwahd kantor-kantor pemerintahandan sekadah-sekdah. Bersama
Siti wesilah, Sti Bariyah dinilai paling menonjol dianta ra murid-murid KHA Dahlan. Siti Bariyah mehir
ber bahasaBd andadan Mdayu sematara Siti Wesilah mehir mdantunkanay at-ayat Al Qur’ an. Perpaduan
dantara keduanya inilah yang dpergunekan deh KHA Dahlan ddam marulai dakwahnya. Siti Weslah
membacakan ayat Al Qur’an, sementara Siti Bariyah mengjemahkannya ddl am bahesa Mdayu dan
Belanda. Hgji Hasyim sendiri mamiliki putraputn yang banyak mendukung pergarakan Muhammadiyah
dantaranya: Jasimah, H. Syuja, H. Fachradin, Ki Bagus Hadikusumo, H. Zaini HS, Siti Munjiyah dan
Walidah. Merekaah yang kemudan dkend sebagai kduarga Bani Hasyim.
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Kiprah Siti Bariyah d dalam organisasi
perempuan Muhammadyah diawai ketika KHA
Dahlan mengumpu kan putri-putri Kauman urtuk
dgak rgpat yangmembahasatentang parbentukan
Bahagian ‘Aisyiyah (Sgpa Tresg). Pertemuan itu
dihadiri oleh KHA Dahlan, H. Fachrodin, H.
Machtar, Ki BagusHad kusumo, Siti Dawimeh, Siti
Ddalah, Stti Busyro, Sti Wadingshdan Sti Badilah.
Rapat tersebut antara lain menyegoakati bahwa Siti
Bariyah yang merupakan luusan Sekolah Netral
dpercayauntuk menjad KetuaBahagan ‘Aisyiyah
yang pertama. Sti Bariyahadd ah generasi pertama
yang behes| manametkan pandid kamnyad Sekdah
Netral sehingga KHA Dahan menganggap Siti
Bariyah cukup memiliki kemampuan dan ilnu
organisasi modem. | nilaha asamnyamenggpabukan
Nya Ahmed Dahlan sendiri atau putn-putri KHA
Dahan separti Sti Aisyah atau Sti Busyro yang
dtunjuk untuk menjadi ketua Bahagian® Aisyiyah.

Siti Bariyah menjabet sebagal ketuaBahagian
‘ Aisyiyahsgak tahun 1917 sampa 1920dan tepilih
lag pada tahun 1927. Pada masa kgpemimpinan
Nya AhmadDahlan, Siti Bariyahmenjabat sehagai
wekil ketua. Kemampuaninte ektuditas Sti Bariyah
jugadiaku d kalangan Muhammed yah, padatahun
1923 tulisan Siti Bariyah berjudul “ Tafsir Maksoed
Moehammadijah” muncul d majalah Soeara
Moehammadijah nomor 9.

Muhammed yah d bawah kepemimpinanK.H.
I brahim membeaikan kepercayaan kepada wakil
Bahagan' Aisyiyah, Sti Bariyah, untuk membearikan
penaf dranterhadap meksud Muhammediyahitu. Ini
ada ahbukti intdektualitas Siti Bariyah yang diaku
bukan hanya oleh kalangan ‘ Aisyiyah sgja namun
juga dakui deh kalangan Muhammedyah. Sdain
itu, kamampuan intdektuditas Sti Bariyah juga
nampak dari keperintisannya dalam pererbitan
majalah Soeara’ Aigjijah yang terbit petama kdi d
tahun 1926. Beliau menjadi salah satu tim redaktur
pada masa awd itu bersama Siti Wakirah, Siti
Hayinah dan Siti Wardhiyah.

Siti Bariyah menikah dengan Muhanmad
Wasm, putra K.H. Ibrahim yang merupakan adik
kandung Siti Walideh atau adik ipar KHA Dahlan.
Penikahan endogam seperti ini memang menjad
kebiassan dan menjadi salah satu cin mesyarakat
Kaumandi awal abed 20 M. Muhammed Wasmini
meneruskan tradis KH | brahim sebagai pengusaha
batik sehingga Sti Bariyah Wasim juga dikerdl
sebagal pengusaha betik dan tinggal d J. Nyai
Ahmed Dahlan 36. Siti Bariyah meninggal d usa
muda setelah md ahirkan anaknya yang ketiga
dmanaputra-putrinyaadal ah St Antaroch, | chneton,
dan Fuad. Sepeninggd Siti Bariyah anek-anaknya
diasuh oleh kakaknya Siti Munjiyah sampai
devasa** (wed)

-~

Paraaktivis
Aisyiyah generasi
petama, murid
9 langsung Kyai
wa Déhlan.
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SMTT UMNIYAH

Siti Umniyah termasuk murid perempuan yang
langsung mendapatkan didikan dari KHA Dahlan.
Hasil didikan ini sangat terli hat dari kiprahnya di
Siswa Praja Wanita (SPW) yang pada tahun 1931
berubah nama menjadi Nasyiatul ‘ Aisyiyah. Siti
Umniyah bersama Ibu Wasilah Hadjid, Zuchrijah,
Sa’'adah dan Djalalah.

Siti Umniyah adalah perempuan pada zamannya
yang pandai berbahasa Arab

A
™ -

Sti Umiyah lahir d Kaumen dari pasangan Kial Sangdu dan Siti Jauhariyah (puti KH Sholeh
kakak ipar KHA Dahlan). Sti Unmiyah memiliki saudara Darim, Wardan (KRT Wardan Diponingrat),
Janah, Jund, Burhanah danWar’ iyah

Pada tahun 1924 Siti Unmiyah bersama taman-temannya mandirikanFrobd School, Taman Kanak-
Kanak anbrio TK ABA. Kagiatanini dilaksanakan d nDaem Pengulon atau yang dulu dkenal dengan
nDaemPriyayi, rumehd nas Penghulu Krat onyang saet itu d sandang deh ayahnya. Sti Unmiyah menjad
pimpinan SPW satelah Sti Wedlah Hadiid menikah dengan RH Hadijid. Pusat kegiatan SPW juga
d pindahkan dari Mushdlla® Aisyiyah ke rumahnya. Sti Unmiyah menjad keua SPW dari tahun 1919
sampal tahun 1929.

Sti Unmiyah menempuhpedid kan desar d S&kdahPawiyatan (1915), yaitu sekolah patamayang
ddrikan deénh KHA Dahlan. Tamet dar Pawiyatan, Sti Unniyahmasuk d Qi smul Arga yang merupakan
sekalah kader mubaligh dan guru Muhammedyah. Hanya 10 orang murid sekdah itu dan Sti Umniyah
termask satu dari 4 orang murid perampuan yang bisa maydesaikan sskolah di tahun 1924. Sddah
tamet, Sti Unmiyahmenjad guruMadrasshMuallimat Muhammed yah dan Tsanawiyah Muhammediyah.
Sti Unmiyah addah salah satu perempuan Kauman yang maniliki keistimewaan karena keberaniannya
dan ketekunannya. Keberanian Sti Unmiyah ditunjukkan ketika mesaagres militer |1 dengan bergabung
dal am kesatuan “ Penerangan Mobile” yang batugas mengadbarkan semangat perjuangan melawan
Belanda. Sti Umniyahsanget tekun menuliskanapayangterjad dalam kehidupannya. Pengalamanketika
mengungsi, kehidupan keluarganyatemesuk hal-hal yang slau dituis deh Siti Unmiyah.

Sti Unmiyah menikah dengan Ahmad Werdi, seorang guru Madrasah Al-Falah yang batenpat d
halaman Masjid Besar Kauman. Ahmad Wardi meninggal tahun 1948 dan sgak saat itulah Siti Umniyah
menad single parent ddlam menddik dan membesarkan putraputrinya. Kedimewaan yang lain dan
Sti Unmiyah addah perhetiannya terhadap remgja dimana beliau tidak segan-segan untuk mendatang
orang tuas remgjauntuk bisa menjadikannyalebih baik. Kebiasaan inilah yangmenjadikan Sti Umniyah
Seorang yang sangat gemar menjainsilaturrahm dengan banyak orang. Siti Unmiyah jugamembiasakan
metode huis bezoek yang dilakukannya sambari melakukan dakwah, mel akukan pendekatan secara per-
sord terhadap murid-muridnya. Siti Unmiyah juga dikena sebagal seorang parempuan yang mamiliki
kemampuan berbahesa Arab yang baik. Prof. HA. Kahar Mudzakir mengatakan bahwa Siti Umniyah
addlah perempuan pada zamamya yang pandai berbahasa Arab* * (wied)
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MIT ‘AISYAH HIAL

"...bukan Muhammadijah jang menghadjatkan
kepada kita, tetapi kitalah jang menghadjatkan
akan hidup suburnya Muhammadijah..."
(Siti AisyahHila)

Siti Aisyah addah anak ke empeat dari enam bersaudara putraputri KHA Dahlan dan Sti Walidah
(Nya Dahlan). Bdiau addah termesuk generasi kedua yang disigpkan den KHA Dahlan untuk menjad
kade organisasi. Bersama dengan kakak perempuamya, Sti Busyro, Siti Aisyah menempuh pedidikan
d se&kdahndra sddah gmaasnya Siti Bariyah. Di bawah bimbingan kedua orang tuanya yang ticek
lainadalah perintisgerakan Munammediyah, Sti Aisyah menddami ilmu agamaseelahlulus dari sekalah
netra. llmu agamain banyak ddalamnyad asrama(inter naat) putri yangdibimbing secaraintasif oleh
sangibu, Nyai Ahmad Dahlan.

Siti Aisyahlahir d kampung Kauman Yogyakarta padatahun 1905 dan wef at pada 10 Agustus 1968.
Nama Hilal yang dsandangdi bdakang namanyaadalah namasuam. HHilal sendiri sebelumnya adalah
suami dari Johanah, kakak perempuan patamaSiti Aisyah. Ketika Johanah meninggal ketika melahirkan
anek, KHA. Dahlankerudan menikahkan Sti Aisyahdengan Haji Hild. Haji Hila adalahanak dari Kyai
Mohammad Saleh, kakak ipar KHA Dahan. Jad, Haji Hild addah kgponakan KHA Dahlan. Ketika
Langgar Kidul yang dikelola KHA Dahlan drobohkan, Kya Saleh inilah yang membentu biaya
pembangunannya kembali.

Kiprah Sti Aisyah di organisas mulai menonjd sgak tehitnya mgjdah Soeara ‘Aigijah pada
1926. Namanyatercatat sebagal redaktur pertamamgja ahtersebut bersama Sti Badilahdan Siti Djddeh
Tahun 1931 menjad tahun penting menandai kipralnya d organisesi

‘Alsyiyah yang menjad awa perjdanan panjangnyad organisad ini.
Pada Congres Muhammadyah ke-20 yang dise enggarakan di
Yogyakartatahun 1931 itu, Siti Aisyahterpilihsebaga ketua“ Aisyiyah
meneruskan estafet kepeminpinan Nyai Dahlan. Sekaipun tercatat
sebagal anak pendini, Siti Aisyahbebasdan pengku tusanindvidu daam
kiprahnyad Aisyiyeh, hdl ituterbukti dari terpilinnya Sti Munjiyahpeda
pemilihan ketua pada periode tahun berikutnya. Pemilihan ketua
Aisyiyah ini seerusnya dlih berganti dari satu kader ke kader yang
lainnya. Sii Aisyahtercatat memimpinkembali menjad keuaorganisssi
perempuan Muhammediyah in padatahun 1937, 1939, 1940, 1941,
1944 dan 1950. Daam retang waktu itu, bdiau memimpin Aisyiyah
slama 10 tahun* * (wied)
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SITT MUNJIYAH

“ Perempuan dan lelaki Islam itu masing-
mas ng berhak berkemajuan dan

ber kesempurnaan, dan bahwasanya yang
dikata kemajuan dan kesempurnaan itu ialah
menur ut hak batas-batasnya sendiri-sendiri”
(Siti Munjiyah)

Sti Munjiyah lahir di Kaumen sebagal putri Hgji Hisyam Ismeil padatahun 1896 M. Siti Munjiyah
addlah kakak dari Sti Bariyah yang menyelesaikan sekdanya d sekolah agama (Madrassh Dinyah).
Siti Munjiyah adalahmurid Nyai Ahmad Dahlanyang memiliki kepiawaiandalamberpidato. Hal inf mamang
telah terihat sgak semula dengan karena sifat Siti Munjiyah yang terus terang, tegas dan sederhana.
Kepianaian Siti Munjiyah dalam berpidato ink mengingatkan kita pada kakaknya, H. Fachrodin, yang
mendapat jul ukan“singamimbear” . Inilah yang menjad kan Sti Munjiyah sering diparcayauntuk mewekili
‘ Alsyiyah terutama dalam forum-forum umum. Kepianaiannya berpidato bisa mamukau pedengarnya
sehingga maeka akan memeham pesan yang dbawakamya.

Sebagaimana saudara-saudaranya, Siti Munjiyahdan semua putraputri Hgji Hisyam bel gjar kepada
orang tuanyaataukepada KHA Dahlan yang rumehnyatidak jauh dari rumehmereka. Begitu juga dengan
Sti Munjiyahyangmendapet ilmu dari KHA Dahlan danNya Ahmad Dahlanmelalul kursus-kursusyang
dlaksanakan d rumahnya. Kursus-kursus itutelah menjad enbriodan sekaah-sekalah Muhammed yah.
Khusus anak perempuan telah ddid k langsung deh Nyai Ahmad Dahlan mdalui asramayang dbinanya
sehinggaanak-anak parempuan pada mesaitu memiliki kemampuan yang kuat untuk menjadi pemimoin.
Danituah yang tejad pada Sti Munjiyah. Sti Munjiyah termaesuk satu dantara10 anek mudaKaumen
yang marang d persigpkanuntuk menjad mubaligh. Sti Munjiyahtermasuk salah sstu murid KHA Dablan
yang mengalami pergerakan pendidkan Muhammad yah sampal akhirnyamenjad Madrasah Mudllimet
Muhammediyah, dmanaSiti Munjiyah termasuk salah sstumuridnya

Karakter kuat Sti Munjiyah menjadikan da termesuk salah satu murid KHA Dahlah yang sering
dgak deh KHA Dahan dadam mdakukan tabligh d luar kata. Keika HB Muhammed yah mendapet
undangandari Sarekat |[dam(S) pada tangga 20 Novarbe 1921 d Jana Timur, KHA Dahlan menggjak
H. Fachrodndan Siti Munjiyah. Sti Munjiyah yang merupakan satu-satunya utusan perermpuan diberi
kesempatan untuk naik mimbar dan dengan tegas menyampaikan ceramahnya berkaitan dengan pakaian
yang dgu1d<awa Sekdi lagi, kepiawaiannya dalam beroras mampu menyihir para pendengar untuk

| gpa yang akandisampaikanmya. Siti Munjiyahadalah contoh dari rmrldlangsungKHA Dahan
danNyal Ahmead Dahlanyang sangat ule dan kuet loyditasnyaterhadap Muhammedyah. Hal ini dibuktikan
dengan sHau terpilihnya Sti Munjiyah sebagal ketua ‘Aisylyahsgak tahun 1932-1936.

: 54



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

Sti Munjiyah addah salah satu Wekil Keua
Konggres Pa erpuan patama tahun 1928 yang
d selenggarakan di Yogyakarta. Pidatonya d daam
Konggres tersebut yang berjudul “Dagat Perem
puar’” memunaulkandiskusi yang ramd, khususnya
ketika Sti Munjiyah menyinggung soal pesamaan
dergjat antara perempuan dan laki-laki serta perso-
dan pdigami. Ituah Sti Munjiyah yang memiliki
kemampuan sebagai orator ulung.

Kongres Perarpuan | ndonesa patama dise
lenggarakan slama 6 hari (20-25 Desarbe 1928)
batenpat d Ndalen Joyodipuran Jadan Brigjen
Katamso Yogyakarta. HB Aisyiyah memberikan
pemikiran tentang perlunya disslenggarakan kong-
res, yakni: supaya Kongres Perenpuan Indonesa
itu menjad suatu badanpekumpulan yang anggo-
tanya terdiri dari pekumpula-perkunpuan Hinda
Timuryang mau dansdyu. Maksud perhimpunan:
(a) Menjad peantaraan persatuan antara pakum
pulansatudengan laimya, (b) Menjad hekimpem -
sah kalau adapersdishan antara perkumpuan satu
dengan laimya, () Menunjukkan jaan kemgjuan
yang utama lag sempurna kepada perkumpulan
yang sudah menjad anggota. Perkumpulaniitu su-
payadiadakan pimpinan sedikitnya 9 orang perem
puan. Pimpinanitu dpilih dari perkumpulan perem+
puanse-IndaTimur yangsepekat menjad anggota
Ikhtisarnya: (a) Tigp tahun mengadakan kongres;
(b) Mengeluarkan aurat kabar; (c) Lain-lainikhtiar
yang sekiranya mengungkapkan maksud tersebut.

Kongres itu menghedikan keputusan sebagai
beikut: 1. Mendrikan badan fedaas bersama

CamiteCongres

Perempoean Indonesa(1928) &
Dari kiri kekanan:

Ismeedati (Wanita Ogtomo),
Scenarjati (Poetri Indoned a),

St. Soekaptinah (Jbng Islamieten
Bond), Nyi Hadjar Dewantaro
(WanitaTaman S swa),

R.A. Soekonto (Wanito Oetomo),
St. Moenjiyah (Aisyiyah),

R A.Hajadningra (Wanita
Katholi k),

Sogatien (Poetri Indonesia),

S. Hajinah (Aisyiyah),

B. Moerjati (Jong Java

Me §eskring)

Peser katan Perkumpuan Perempuan Indonesa
(PPPI); 2. Maerbitkan surat kaber yang redak-
sinyadi percay akan kepadapengurus PPPl anggota:
anggotaredekd tardiri dari: Nyi Hadjar Dewartarg
Nn. Hgjinah, Ny. Ali Sastroamidigo, Nn. Ismudiyati,
Nn Budiah, dan Nn.Sunaryati; 3. Mendrikan
studifonds yang akan mendong gadis-gad's tidek
mampu; 4. Mamperkuat pend dkankgpanduan putri;
5. Mencegah pekawinan anak-anek; 6. Mengrim
kan mosi kepada pemarintah agar: (@) Secepatnya
diadakan fonds bag jandadan anak-anak; (b) Tun-
jangan berdfat pangun (onderstand) jangand cabut;
(c) sekdahsekdahputri d perbenyak; 7. Mengirim:
kanmosi kgpada RaadAgamaagar tigp talak dikut-
kan secaratertulis sesual peraturan aganme.

Siti Munjiyah mambei warnaterhadap ‘ Aisyi-
yah sehingga ‘Aisyiyah dikenal sebagal organisss
yang menghargal perbedsan. Pada sdiap kesem-
patan, Sti Munjiyah sda umenyampai kan pidatonya
dengan santun tanpa menyi nggung perbedaan
agama. Ketika* Aisyiyah dundang deh arganisas
lain, Sti Munjiyahseringmewekilinya

Siti Munjiyah menikah dengan K.H. Ghozali
namun sayang pernikahannya tidek belangsung
lama. Merekakamudan akhirnya bercerai dan Siti
Munjiyahteapmenjanda. Ketika adiknya, Siti Bari-
yah, mainggal dunia karena mdahirkan anaknya,
makaSiti Munjiyah yang kemudan merawet anek-
anak Siti Bariyah yang mesih kecil. Sti Munjiyah
wafat pada tahun 1995 sdelah berjuang mdawan
karke yangmeninpanya, ddlanusatahun. [in]
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MTI1 BADILIAH

“Tanamkan kembali dan hayatilah betul-betul
nilai-nilai pengabdian, dan kita mulai dari
kalangan Muhammadiyah sendiri”

(Siti Badillah)

Siti Badillah addlah salah satu dari perempuan-perempuan muda Kauman yang mengawali trads
baruuntuk sekd ah setelah KHA Dahlanmend rikan Muhammadiyah. TradiS ini tentunyad awval mendapet
tentangandari mesyarakat Kaumanyang notabene mes h menganut pahamtrad sond tentang perempuan.
Siti Bariyah, Sti Dawimeh, Siti Wadingah, Siti Daldah, Siti Busyro, Siti Zaenab, Siti Aisyah, Siti Dauchah,
Siti Hayinah dan Sti Badilah merupakan murid langsung KHA Dahlan dan Siti Walidah (Nyai Ahmed
Dahlan) meau kursus dan penggjian yang d sdenggarakan d rumahnya. Kursusinilah yang kamudian
berkembang menjad Sapa Tresna yang dkemudian hari menjadi aka beka ‘ Aisyiyah.

Sti Badillah [ahir d Yogyakartatahun 1904 dan merupakan salah satu murid langsung KHA Dahlan
yang diperdapkan untuk menad kade Muhammed yah. Sdain Sekdah Nrerd, Sti Badillah juga
mengenyam pedidikan d MULO dan dkend sebegal salah satu murid yang permberani. Seiamat dari
MULO Siti Badillah mendapat tugas khusus dari KHA Dahlan untuk melakukan dakwah di kalangan
kaum tepdgar. Bdiau sdau mempasigokan metei dakwahnya dengan membaca berbegai macam
buku dan enskloped baik berbahasal nggris maupun Bdanda. | tuah kenapameteri dakwah Siti Badillah
terasa sesual dengan kekiniannya

Daam pembertukan Bahagian ‘Aisyiyah d tahun 1917, Sti Badillah tercatat sehagai sdlah satu
pesertargpat dengan Hoofdbestuur Muhammediyah dan ditelgpkan sebagai penulis (sskretanis) dengan
ketua Sti Bariyah. Siti Bariyah jugatermesuk dalam jgjaran redaks pertama Soeara ‘Aigijah bersama
Siti Juhainah, Siti Aisjahdan Siti Jldah d tahun1926.

Siti Badillahtermasuk sosok yang berkali-kali menduduki jabatan sebegal KetuaBahagian *Aisyiyah
Tercatat sgak tahun1917-1920, periode 1941-1943, peiode 1951-1953. Pringp Siti Badillahyang sanget
bagus untuk dterapkan add ah prinsip pengarbanan di ddam ber-Muhammadyah “Orang-orang
Muhammedyah tidak hanya merelakan harta benda dan waktunya untuk Muhammediyah, tetap dirinya
juga dirdakan. Seorang bapak mangorbankan sl uruhwaktunya untuk Muhammediyahdansi ibu berjuang
memeuhi keperluan hidup rumehtangga. Sebaliknyabilasi ibubedakwah, mekas bapak yang mencukupi
segdl akeparluanrumeh tangge’ . Siti Badillahmenikah dengan H. Zubair, misan KHA Dahlan danmemiliki
4 (empat) orang anak yaitu Zahaneh, Baraidah, Wusthon dan Arghan.** (wied)
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MIT HAJINAH MAWARDI

Dalam pidato di Kongres*Aisyiyah ke-21 di
Medan, Siti Hayi nah mengatakan, “ siapa saja
yang menghalang- halangi kaum perempuan
mendapatkan pendidikan adalah orang jahat
dan durhaka” . Sepak terjangnya dalam
memberi kan ruang belajar bagi perempuan
direalisaskan melal ui usulan berdirinya
bibliothek atau perpustakaan bagi kaum
perempuan dan leeskring (kel ompok membaca),
atau mengusahakan berdirinya badan
penerbitan majal ah khusus untuk kaum ibu. Dia
mengajak kaum ibu untuk gemar membaca.

Siti Hginah Mawar di lahir padatahun 1906 dari kel uargapengusahabetik, Haji Muhammead Narju.
Sebagal anek perempuan, Hajineh memperdeh pendidikan modern dengan bersekdah d Hoolandsch
Indische Schodl (HIS) dan dilanjutkandi Huischouds School, semecam sekdahkeputrian. Disin Hgjinah
belgar tentang ilmu ketrampilan dan pengetahuan serta bahasa Bdanda. Hajinah addlah sdlah satu
perempuan murid langsung KHA Dahan danNya Ahmed Dahlan, melalui perkumpulan putri yang adad
Kauman. Saat itu KHA Dahlan mengembangkan perkumpulan S dratul Muntaha dmana KHA Dahlan
mendorong murid-muridnya untuk memgj ukan perjuangannya d Muhammediyah. Sti Hgjineh menikah
dengan aktivis Pamuda Muhammedyah, M. Maward, pada tahun 1935. Ssorang guru d HIS Muham+
mediyah, yang kemudian menjad Direktur M adrasah Muallimin Muhammed yah, dan Kepda SD
Muhammeadyah Ngupasan. Saat itu Hgjinah adalah aktivis ‘ Aisyiyah, sehingga aktivitasnyad Muham:
mediyahinilah yang mempertemukan dia dengan jodohnya. Hajingh dkarunial tyjuh orang putra-puitri
yaitu Harijadi, Rusd, Darmed, Pammedi, Kusnad, Hartinah, danDarmini.

AktivitasHgjingh d * Aisyiyah aukuppanjang, sgak usa19tahun(1925) datelah menduduki jabatan
sebagal Sekrearis Umum Pimpinan Pusat * Aisyiyah Posisi yang dawnai pada tahun 1945 terus berlanjut
dantaranya sshagal bendahara serta menjabat sebagal Ketua Umum Fimpinan Pusat * Aisyiyah (1946-
1950 dan1956-1962). Pos 9 yang aukup pentingbag Hajineh adal ah ketika damenjabet sebagai Fimpinan
Magaah Suara ‘Aisyiyah selama 17 tahun. Keberanian Hajinahdaam menyampaikan pendapetnyatdah
terlihat keika uda 17 tahun dia telah menyampaikan pokok pemikirannya mengenal “Kamgjuan’ dengan
kuti pannyasebagai berikut:

“ Pembaca tidak salah, bahwa bangsa Jawa sekarang ssnang terhadap kemguan atau senang mau. Tetapi
sayang mereka b um mengerti benar gpa yang dimaksud dengan kemajuan itu, apabilamereka dilarang, agar
tidak bepergian atau berdandan (yang berlebihan), mereka menjawab “ Ini kemajuan” . Bila disuruh menyapu
lanta, merekaakan menggerutu “ Sudah maju masi h disuruh nyapu” . Apabiladiberitahu bahwa dd amtingkah
lakunya yang tidak pantas sperti naik sepeda, potong pdkah dan sebagainya, mereka akan menjawab : kola
(kuno), kolot. Sekarang sudah banyak wanita Ergpa yang potong rambut (rambut pendek) lebih-lebih wanita
Amerika Padahd rambut panjang (sanggul) itu “merupakan” kebanggaan. Karena wanitaitu rambutnyasedikit
berusaha untuk mengabatinya.”
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Ibu Sti Hayinah Mawardi,

KeuaPmpinan Pusat ‘Aisyiyah (1946-1962) dan
AnggotaPimpinan Kongres Perempuan Indonesial
(22 Desember 1928)

I nilahpikirantentang kemgjuanyang dkemu
kakan deh Haji nahyang merupakaninti dari gerakan
‘Alsyiyah, bahwa kemgjuan perempuan tetap ba-
tumpu pada nilai-nilai 1Islam te'mesuk dalam be-
busana. Hgjinah d percaya Pimpinan Pusat ‘Aisyi-
yah untuk bertuges kdilingl ndonesaddammaye
barkan pemikirannyatentang’ Aisyiyah pada tahun
1930. Daamtugasitu, iatelahmenjelgjahi berbagai
pelosok tanah air mulal dari Uung sdatan puau
Sumetera sampal yung uara. Menambus dagrah
deerah luss d Kalimantan, Makassar, Gorontalo,
Menado, dan wilayah Indonesa laimya

Ketika mdaksanakan tugas ke daerah peda-
lamand Sengkang Sulawes, iamengdami kesulitan
bahasa dagrah penduduknya. Penduduk di situ belum
hisa berbahasa I ndonesia, sehingga ia mengguna:
kan juru bahesa. Ketika d Gorontalo, Manado, dan
Ambon, sebag anbesar penduduknyabisaberbahasa
Belanda, sehingga iaberpidato ddl ambahesa Bdan+
da dengan lancar danfash. Karemalitu, mesyarakat
Secara sportan menaruh rasa hormet pada Siti
Hajinah. Kepandaiamya berdskwah itu mengeki-
bat kan ia mendapat sukses dan tekend di sgluruh
penjuru Nusantara.

Daamberdakwah Siti Hgjinehmemiliki taktik
drateg ddammenghadapi polis-pdisi Bdandadan

Jepang. Sebalumiamamesuki dagrah tertentu untuk
berdakwah, ia terlebih dulu mengkaji adkt-idtiadat
dagrah setempet itu. Bagaimanatata carakehidupan
masyarakat, bagaimana penguasa yang sedang
memerintah sarta keadaan palis-polisi Belanda dan
Jepang yang magawesi mubaigh-mubdigh yang
melakukan keg atan dekwahnya. Apakah peme-
rintah setempat mengontrd secara ketat terhedap
mubaligh-mubaligh Islam atautidak.

Sdama aktif d ‘Aisyiyah, ia menggarkan
pdgaran agamaldamterutamad kalangan kaum
wanita. Sdainity, iajugamarbeikan pengetahuan
tentang keg atan kerumahtanggean atau kepandaian
puteri yang dikaitkan dengan garan-ajaran Idam
Hainah dkend sebagai pend dk yang pandai
sehinggadadmntameggar di bebaagpa sekaah
sepeati MULO Negai Ngupasan, Neutrde MULO
di Gondolayu dan MULO Negeri d Mageang.

Ketika menjadi panimpin Suara ‘ Aisyiyah,
Hainah sangat konsisten mengusahakan agar
maaah itu tetap terbit, meskipun pada waktu itu
pemah dhdang-hdangi oleh pemerintah Jgoang.
Dengan kecerdikandan keaerdasannya, Siti Hajinah
tetap hisa mengusahakan terbitnya mgjaah Suara
‘ Aisyiyahitu.

Siti Hgineh bersama Nyi Hgar Dewantara
danlbuAli Sestraamidjgamenjad penrakarsadan
paintis disdenggarakanmya Konggres Parempuan
patamapadatangga 27 Desavba 1928 d Daen
Joyadipuran JI. Brigjend Katamsa 23 Yogyakarta.
Siti Hgjinah juga menjad sdlah satu parbicarad
kongres tersebut dengan mengumandangkan
“Persatuan Manudd’ yang menjad pendorong
[ahirnyaK OWANI . Fidato monumental ini dihedin
oleh 1000 anggota dan pgabat-pej abet Belanda.

Setdlahkamerdekaan, Siti Hgjinahaktif d BP4
(Badan Penasshat Perkawinan Persdishan dan
Pecgaian) dandi BMOIWI (Badan Musyawarah
Organisad |damWanitalndonesa). Atas jasajasa
nyadalamKonggresPerempuaninilahbdiau dikend
juga sebaga “ Muslimeh Pguang Tiga Zaman’,
jamen pengahan Bdanda, pajgahan Jgpang dan
masa sdelah kanadekaan RI.

Siti Hgjinehmeninggal padahari Ahad 27 Aprl
191 d RSU PKU Muhammediyah dalamusa 80
tahun dan dmekamkan d Pakuncen.** (wied)
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MTI BAROROH BARIED

Pada 1964 Siti Baroroh diangkat menjadi guru
besar Fakultas Sastra UGM dan mengucapkan
pidato pengukuhan dengan judul pidato “ Bahasa
Arab dan Perkembangan Bahasa Indonesia” .
Pengangkatan ini menjadi sorotan, khususnya di
Univerdtas Gadjah M ada karena, kala itu

us anya mas h 39 tahun dan menjadi wanita
pertamayang mendapat gelar guru besar. Beliau
menjadi satu-satunya ketua PP ‘Aisyiyah yang
paling lama menjabat yakni selamab periode dari
tahun 1965 sampai 1985.

Prof. Dr. Hj. Siti Baroroh Baried lahir d Yogyakarta pada 23 Me 1923. Ayahnya H. Tamim bin
Djafar addah kemenakan Siti Walidah, istri KHA. Dahlan, pedin Muhammadyah. Sgak muda Siti
Baroroh mamiliki samboyan “hidup saya harus menuntut ilmu,”. Semboyan in ducapkan d hadapen
kedua orang tuanya. Tidek mengherankan jika kemudian pejdanan dan kiprahnya daam pedidkan
mengundang decak kagum danmenjad panutan. Siti Barorohmemulal penddkand SD Muhammedyah,
kemudian secara berturut-turut dirinya mdanjutkan d MULO HIK Muhammediyah, Fekutas Sadra
UGM (Sarjana Muda), Fakultas Sadra Ul d Jekata meraih gelar sarjana tahun 1952, Sedah lulus
sarjang, iakembali ke amametemya UniverstasGadjah Mada, dan menulal karienyasebagal penggjar.
Tahun 1953 sampal dengan 1955 Siti Baroroh mendalam Bahesa Arab di Kairo. Pada saat itu, sangat
langka perempuan menarpuh penddkand luar negei.

Pada 1964 Siti Baroroh diangkat menjad guru besar Fakultas SastraUGM dan mengucapkan pidato
pengukuhan padatangga 10Agustus 1970 denganjudul pidato” Bahasa Arab dan PerkembanganBahesa
Indonesd’. Pengangkatan in menjad soratan, khususnya d Universtas Gadjah Mada. Bagaimana tidak,
kdaitu usianya mash 39 tahun dan menjadi wenita pertama yang mendapet gdar guru besar. Gdar ini
menun;j ukkan peran Siti Barorohd dunia pend dikan. Beliau menggjar d beberagpaperguruantingg negeri
dan swesta. Di Universtas Gadjah Mada beliau mengajar d Fakultas Sadtra sgjak tahun 1949,

Sebegal akademid, Sti BarorohBaried, selainmengabdikan diri sebegal penggjar d Fakultas Sadtra
UGM, iajuga sebaga anggota Komid Keja Senat Fakultas Pasca Sarjana UGM, dosen |AIN (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dosen luar biasa d IKIP (UNY) Yogyakarta, guru besar Universitas
Muhammedyah Surakarta dan Dewan Payantun Univerdtas Muhammedyah Yogyakarta Dia pernah
menjabat shagal Ketua Jurusan SastraAsa Barat Fakultas Sastra UGM, dan menjad Dekan Fakultas
Sastra dan Kebudayaan UGM periode 1962-1964 dan 1964-1966.

Sebagal ilmuwan, ia menuangkan pamkiranya dalam karya tulis maupun buku. Bebergpa buku
yang dituisnya antara lain: Bahasa Arab dan Perkembangannya dalam Bahasa Indonesia (1970),
Kamus Istilah Filologi (1977), Memaham Karya-karya Nuruddin ar-Raniry (1982), dan Pengantar
Teori Filologi (1985). Sdain itu, Siti Baroroh juga menulis mekalah, antara lan. Un Movement des
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Femmes Musulmans Aisyiyah (1977) dalam
Archipel 13; Le Shi’isme en Indonesie (1978
daam Archipel 15; La Slancio Riformista (1981)
ddam Corriere XLIV, No*/9, Roma; dan Modem
Women and Social Change in Indonesia: The
Work of Aisyiyah (1987) dalam Speaki ng of Faith.

Siti Baroroh tidak hanya aktif d dunia
perkuiahan. Bdiaujugaaktif d berbagai organisas
seperti MUI Pusat dan Ikatan Cendekianan Mus-
lim Indonesa (ICMI). Di ’Aisyiyah, Sti Bararoh
pernehmenjabat sshagal PCA Gondomanansanmpal
Fimpinan Pusat * Aisyiyah. Jabatan yang penah d-
aerbamyad ‘Aisyiyahadalah KeuaBiro Hubungan
Luar Negeri, Ketua Biro Perdlitian dan Pengem
bangan, dan Ketua Bagan Parameds.

Sti Baroroh menjad satu-satunya ketua PP
‘ Alsyiyah yang paling lamamenjabet yakn selama
5 periode dari tahun 1965 sanpai 1985, Samasa
kepemimpinamya, ia banyak melakukan pengem:
bangan pend dikan prasekd ah, yaitu Taman kangk-
kanak Aisyiyah Busanul Athfal (TK ABA) maupun
sekolah kg uruan kebidanan dan kepe awatan.
Daam periodenya juga, Aisyiyah mulai mengem
bangkan program Qoryah Thoyyibah.

Atas ketekunan dan kepiawaiannya ddam
memimpin Aisyiyah dangan majdin komunikas
dengan berbagai pihek baik d ddam maupun d luar
negeri, kini ‘Aisyiyah memiliki poss daya tawar
bahkan sampai ke luar negeri. Banyak ilmuwan
pendliti, penulis dsatasi dari perguruantingg baik
d dalam maupun luar negeri yang mempdajari
organisad ‘Aisyiyah dan programprogram keme:
gyarakatamyamdau jasa beliau.

Sdah satu program Aisyiyah yang cukup me
nerik perhatian addl ah Qaryah Thayibeh. 1gil ah
garyah thayyibah berasal dari bahasa Arab
garyah artinya desa dan thayyibah artinya baik,
yang bermakna desa atau kampung yang baik.
Qaryahthayyibahadd ah ssouahprogramsekaigus
gerakanAisyiyahuntuk mewujudkan tempet tinggal
atau tempat hidup dalamsuatu perkampungan atau
desa d mana mesyarakatnya menjaankan garan
Idam secara kaffah baik dalam hablun minallah
(hubungan dengan Allah) maupun hablunminannas
(hubungan antarmanusia) ddam segada aspek
kehi dupannya yang mdiputi bidang akidah, ibedah,
akhlak, danmu amalah dunianyah, sehinggaAllah

SWT berkenan menurunkan keberkahan dari langit
dan bum. Suatu mesyarakat yang hidup bedam
pingan dengan penuh rasa sdlider dan sAling mag-
harga (tdeansi), rukun, damai, amandantenteram,
bahaga, sgahterad duniadanakhirat adaahdam:
baan dari sauruh penduduknya.

Program Qoryah Thoyyibah sebagal pengem+
bangan sehuah desa pacontchan idam dengan
mengoptimalkan semua patens masyarakat dan
sektar beik egame, pend dkan, keseha an, ekonomi,
maupun hubungan sosal diharagpkan bisa dkem:
bangkan di bebaga desan dan kampung oleh
Aisyiyah setempat. Proyek pecontohan gerakan
garyahthayyibah d Jawa Tinur, misanya, dipilih
desa Sukdilo kecametan Bulak, kata Surabaya
sebagal desa binaan Aisyiyah. Di Yogyakarta, PP
Aisyiyahtelahmengadakan proyek uji coba Qoryah
Thoyyibah di dusun Mertasanan Wetan, Potorono,
Banguntapan, Bantul, DIY sgak 1989,

Sebdum menjadi guru besar, Sti Bararch
menikah dengan dr. Baried Ishom yang kemudan
manadi Spesalis Bedsh dan menjabet direkiur RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Keuarga
kecilnya dkaruniai duaanak sstu putra dan putri.
Sampai akhir hayatnya, beliau mesih menjabat
sebaga Fimpinan Unum mgidah Suara Aisyiyah
dan penasihat PP * Aisyiyah.

Siti BarorchBaried, wafat pada tanggal 9 Md
1999, dimekarmkand makankduargaKarangkajen
Yogyakarta, setdah sebelumnya disemayankan di
Balairung UGM untuk penghormetan terakhir darn
Keluarga Besar UGM dalam upacara melepas
jenazah. Sekrdaris Senat UGM saat itu, Prof. Boma
Wikan Tyoso, daam sambutannya saat melepas
jenazah mengemukakan, kadar pengabdan, ded-
kad, sata kom tman dmaerhumeh sdama mena
lankan tugaes kewgjibannya d lingkungan UGM,
khususnya Fakultas Sastra tidak dsangskan lagi.
“Daam perjdanan kariernya, dmarhumsh telah
membuktikan drinya sebaga seorang peminmpin
yang berhasl|, yatu denganterpilihnyabdiau sebaga
Dekan Fakutas Sastra sdama dua mesa jabatan
baturut-turut” **(im)
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ELIDA DJAIMAN

Elida juga dikenal sebagai seorang tokoh yang
sering melakukan kritik kepada Ai syiyah.
Menurutnya, Aisyiyah kurang menanggapi
masalah-masalah yang hangat, khususnya
masalah politik. Hal ini disebabkan ol eh

kebi asaan orang Aisyiyah yang terjebak dalam
sekadar mengerjakan kegiatan sesuai dengan
program dan keputusan-keputusan Muktamar.

Hj. Elida Djazman mamiliki nama aslinya Elida. Setelah menkah dengan Drs. Djazmen Alkindi,
laludikenal dengan nama HidaDjazmen. Hidadlahirkan d kataMedan, 11 Juli 1940. la ansk keduadari
tuuhbesaudarahes | perkawinan H.M. Bustami Ibrahimdengen Rohana. Keduanyabearasal dari Bukittingg
Sumetera Barat. Pada mesa hidupnya, H.M. Bustami | brahim adalah aktivis Muhammadiyah. Perneh
menadi Ketua Wilayah Muhammadyah Sumatea Utara. Bdiau juga termesuk pendiri Univasitas
Muhammedyah dan permah menjabat sebegal Rektar sampai akhir hayatnya.

Sgak kecil sampai dewasa Hida hidup dalam lingkungan Muhammedyah. Sekdah Dasar, Sekdah
Menegah sampai Sekdah Guru Atas semuanya d Muhammedyah Medan. Tahun 1960-1962, Hida
kuiahd | nstitut Keguruan | 1muPend dkanMuhammediyah Salo. Tahun 1963-1964 mdanjutkankuliahnya
d Solodan berhad| mencapal tingkat Sarjana Muda(BA). Kemudianberhati karenamenggiar d Medan.
Baru padatahun 1966-1967 melanjutkan lagi kuliahnya d I KIP Muhammedyah Sdo. Pendidikan non
formelnya ia dapatkan dengan mengikuti berbagai kursus dan pelatihan lenet HMI, IMM dan Nasyiatu
Aisyiyah

Elidamemulai karier kerjanya dengan menjadi guru d Sekdah Dasar Muhammediyah Medanpada
tahun 1958-1960. Kemudianmaggar d PGAAisyiyah Medanpada tahun1962-1963. Setdah mencapai
SajanaMudad | KIPMuhammedyah Solo, Hidamengg ar kembali d Medan pada SekolahGuru Taman
Kanak-kanak sdamatahun 1964-1966 sebagal guru negeri diperbantukan. Padatahun 1967, Hidakembali
merantau ke Sd o lag untuk mdanjutkan kuliahnya. Setdah tamat bdiau menggar d SPGAIsyiyah Sdo
sampal tahun 1984. Kanudan Elidameggar d SPG Muhammad yah Yogyakarta tahun 1984-1999.

Pada uga 27 tahun, tepatnya 12 Jui 1967, Elida menikah dengan Drs Djazman Alkind, putera
penghulu Keraton Ngayogyakarta Hadningrat, KRT. Wardan Diponingrat. Sdain menjabat sebaga
penghulu, KRT. Wardan Diponingrat juga pegawal Pengadilan Agama Daerah |simewa Yogyakarta.
Daam Muhammedyah, bdiau menad Ketua Mgdis Tarjih Finpinan Pusat Muhammediyah. Ketika
menikah, Hida waktu itu sebagai aktivis Nasyiatul Aisyiyah dan Djazmen Alkindi aktivis Pemuda
Muhammedyah serta | katan Mahasisva Muhammediyah,

Ketika mewekili Backo HMI Jawa Tengah, Hida ggh mengusulkan kegoribadian HMI yang akan
menjad dri khes anggata HMI. Menurut Elida, HMI harus punya kepribadian yang bisa menonjdkan
keidamannya sesuai dengan nama organisas yang memakai labd Islam Namun, saat itu usulannya
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belumbisa dterima Orang-arangHM I saat itu tidak
menganggap penting untuk menonjolkankeidaman
nya. Solidaritas terhadap kaum peaempuan cukup
tingg . Hal itudspat dsmek antaralain padapidsto-
pidatonya yang menampakkan kepekaan daam
memikirkan perenmpuan, seperti menanggapi
mesalah TKW, wanitawanita yang deksplaitir,
peranpuan pekeaja seks, danlain sebagainya.

Elidajugadkend sebagal seorang tokohyang
seringmdakukan kritik kepada Aisyiyah. Menurut-
nya, Alsyiyah kurang menanggap mesaah-masaah
yang hangat, khususnya mesaah pditik. Hal in
d sebabkan oleh kehiasaan orang Aisyiyah yang
terjebak dalam sskadar mageajakankey atansesual
dengan program dan keputusan-keputusan
muktamer.

Elida menjad pengurus Nasyiatu Aisyiyah
ketika mesh duduk di kelas Il SPG dengan jabatan
Wekil Keiua Cabang Medan. Elida terus aktif d
Nasyi atul Aisyiyah Medan sampai tahun 1960.
Keamudantahun1960-1962, seamet dari SPG Hida
melan utkan studinya di 1KIP M uhammad yah
Surakarta dan saat itu dia manadi anggota HMI.
Padatahun1963-1964, Elidatepilihmenjad anggota
Backo HMI JawaTagah. Di HMI diajugapeanah
duduk di Departemen Kadea. Sekaipun megh aktif
d arganisssi kemshassvaan, namun Elida pada
tahun 1964 ditarik den PPNasyiatul Aisyiyahurtuk
menjad KetuaBagian Pambinean Kader. Mulal saat
ituah Hidajugasbuk menggjar d SGT Aisyiyah d
Sdo, mengurus Nasyiatu Aisyiyah di Yogyakarta,
kuliah di IKIP Muhammediyah Sdo serta kegiatan
kemahasiswaan lainmya.

Tahun1964-1966, Elidaaktif kembali menad
pengurus Nasyiatul Aisyiyah Medan. Namun, hal
ini tidek lamag, karenapadapertengahantahun 1966
Elida melanjutkan kulianya d Sdo. Kemudan
tahun 1966-1967, Elida melanjutkan kiprahnya d

Pimpinan Pusat Nasyiatul Aisyiyah dan kegatand

organisasi kemahasiswean d Sdo, terutama | MM

karena organisas in saat itu dakwah di pedesaan

Kemudan pada tahun 1967-1975, Elida aktif d

Pimpinan Pusat Nasyiatul Aisyiyah. Dari sinilah Elida
mua berkenaan dengan ibu-ibu Aisyiyah, antara
lain Profesor Siti Baroroh Baried.

Pada Muktamar Aisyiyah ke40 tahun 1978,
Elidamua masuk dalamkepengurusan PPAIsyiyah
Sebegal bendehara. SaatituElidamulai kdilinguntuk
bapidato d berbaga kesenmpetan. PadaMuktamer
Aisyiyah ke-41 tahun 1985, Hida tapilih menjad
Ketua PP Aisyiyah untuk periode 1985-1990. Pada
Muktamer Aisyiyahke-42 tahun 1990, Elidaterpilih
kembai sebagal Keua PPAisyiyah paiode 1990-
1995, Karudian pada Muktamar Aisyiyah ke-43
tahun 1995 d BandaAceh, daterpilihlag sebegai
Keua PP Aisyiyah periode 1995-2000. Sd ama
meanjabat Ketua PPAisyiyah, Elida telah menjdin
kerjasama yang baik di ka angan anggota PP
Aisyiyah. Berkat kerjasama yang baik inilah
kepamnmpinan Aisyiyah dgpat melaksanekan pro-
gram-program dengan baik dan lancar.

Sdama aktif memimpin organisasi maupun
ddam kegatan lain, Elida sudah bebergpa kali
mengunjung negara-negara di Asa maupun Ergpa.
Sebaga KetuaPPAisyiyah, Elida pernah mewekili
organisas ke Saud Arabia Kepergianmya bersama
beberapa anggota PP Aisyiyah atas undangan
Menteri Agama RI. Kerudan, bersama organisas
PKK, atas undangan WHO, ia mengadakan|awatan
ke berbaga Negara untuk meninau kegatan dan
menganal kondis wanitad India. Ddamrangkastud
bandng, darn Badan Pengerbangan Pendidikan
Nasond, Elida mengikuti |awatan ke Maaysa,
Singapuradan Bangkok. Kunjungan bersamasuam,
karema tugas dikutinya pua seperti ke Turki dan
Bdanda***
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MTI (HAMAMAH SOERATNO

Pandangannya yang terbuka, plural, dan kooperatif
terhadap berbagai pihak, golongan, dan kelompok
masyarakat, menjadikan Siti Chamamah tercatat
sebagai anggota organisas baik nasonal maupun

i nter nasional, seperti World Conference on Religion
and Peace (WCRP) dan International Conference on
Religion and Peace (ICRP) . Beliau menjadi salah
satu ketua organisad perempuan | dam internasional,
yakni Inter national M odem Women Union (IMWU)
periode2007-2010.

Prof. Dr. Hj. Sti Chamamah lahr d Kaumen, Yogyakarta, 24 Januari 1941. Putri kedua dari
pasangan K.H. Hanad Noor dan Hj. Juhariah ink mengenyam pendidikan dasar d SD Muhanmadiyah
Ngupasan. Kemudian melanjutkanke SMP Putri Muhammedyah (SVIP Muhammediyah 2 Yogy akarta).
Pada saat akanmemasuki Sekd ahLanjutanAtas, harapan sangayah untuk memberikantenpet pendidikan
sehagaimana yang dcitacitakan bag puterinya pada wektu itu, terlihat tidak mudah terpenuhi. Hal itu
karenapadawaktuitu, tidek djumpa sekdahyangmembeikan pengetahuanyang rdatif luasdansinergs
antarailmuagamadanilmu umum Méaka, sangayah mendirikan sekd ahyang be nama Sekd ah Menengah
AtasAgama. Dari penddkand sekd ahitulahdipedehkemanmpuan Chamameah berbahesaArab, merbaca
kitab-kitab kuning, pemahamen tentang integranya ilmu-ilmu kehidupan, baik yang nomotetis maupun
yangideografis menurut istilah Windel band.

Tampaknya, pendidikan d SMA A, mampu mencdak kualitas unggu para muridnya, termesuk
Chamameh. Prestad hasil ujian akhirnya menempatkan Chamameh sebagai lulusanterbaik bag Sekdah
Lanjutan Atas swasta dan terbaik kedua sesudah SVIA Negai 1 Yogyakarta. Karena meraihnilai uian
akhir yang tingg, Chramamah dapa dterimad fakutas-fakutasd UGM, seperti FakultasHukum, Fspd,
Ekonomi, dan Fakultas Sagtra dan Kebudayaan menjad pilinannya

Sdedah menyelesakan Baka auret (1963), Chamamah diangkat menjad adsen dosen d
amameternya, tugasya menjad asisten pekuliahan Prof. Soemedi Soemowidagdo untuk bahasaArab
dan Islamologi d Fakutasnya dan d 1KIP Negeri Yogyakarta (saet ini Universtas Negen Yogyakarta).
Satdah menametkan Sl tahun 1967, ia dangkat sebagai dosan tetep di Fakuitas Sastra UGM. Pernah
menjabat Sekrearis Jurusan SastraArab (1965-1975), yang waktu itu keua jurusannya Prdf. Dra. H;.
Sti Baroroh Baried. Kemudan menjad Ketua Jurusan Sastra Prancis dua periode dan Wekil Dekan
Bidang Akadem juga dua paiode Setdah itu, ia diangkat sebegal Dekan Fakultas | Imu Budaya UGM.

Satdah meraih gelar kesarjaneannya, Chamamseh mdanjutkan menuntut ilmu ke luar negei. Dia
berhed| meraih 2 di Ecole des Hautes Etudes en Science Sociale, Paris, Prancis (1975). Di Prancis
in Chamameh memanf aatkan kesempatan untuk memperdalam bahasa Arab dan Prands d Univergtas
Paris Il1, sehingga iamenguasal bahesa Inggris, Prancis, Arab, Jerman dan Bdanda. Pada tahun 1988,
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Chamameh meraih gelar doktor 1lmu Sedra dari
UGM, dengan disertasi: Hikayat Iskandar
Zulkarnain: Suntingan Teks dan Analisis
Reseps, dengan predkat Cum Laude. Mengkuti
pend dikan penelitian d Bdanda (1983-1984, 1987-
1988) dan d Inggris (1984-1988). Tahun 1993, ia
dtetapkansebaga Guru Besar 1lmu Budaya UGM.

Sdhagai dosen d UGM, khususnyad Fakultas
[lmu Budaya dan Program Pascasarjana (Kgjian
Anmgika, Timur Tengeh dan ICRS) bdiau meng
ampu mata kuliah Filolog, 11mu dan Teari Sadtra,
Ekranisasi, Resgpd, Budaya Sadra, Teari Teks
Teon Intepreasi, Feminsme danMeodePenditian
[Imiah. Sdain menggar d UGM, iajuga menggjar
d UIN Sunan Kdijaga, UNY, IAIN Walisongo
Semerang, dan laindain. Sdain itu, beliau dtunjuk
Sebagal exter nal examiner untuk calondoktor dalam
[ImuBudayad Univergtas Malayadan calonGuru
Besar d Universitas Kebangsaan, Maaysa.

Satu pengalaman yang cukup mengesankan
bagi Bu Chamamah addah kepergamnya keBang-
ladesh dan bertemu dengan Mohammad Junus
pendri Gramean Bank dan peraih hadiah Nobd.
Sawakiu menjad Sekrearis MWA UGM (2006)
Chamamahd undang den Presiden Amerika Serikat
untuk menyampalkaninfromed kepadasidangPBB
tentang pelaksanaan program penddkan d Indo-
nesa, kaitamnya dengan satu dari ddapan program
MDGs, yaitu Education for All.

Sgak usa remga (1965) Chamameh sudah
menjad KeuaUmumNasyiatul Aisyiyah, organisas
ravgjaputri Muhammeadiyah. Tahun 1968, iamasuk
jgaranAmpinan Pusat Aisyiyah. Jabatan yang per-
neh dpegangnya di Aisyiyah adalah bendahara,
sekretars dan wakil Ketua. Puncaknya, sslamadua
periode (2000-2010), Chamamahmenjabat sebagai
Ketua Umum FAimpinan Pusat Aisyiyah.

Pandanganmyayangtebuka, yangplurd, yang
kooperatif dengan babagai pihak, golongan, dan
kel ompok mesyarakat, menjad kan Chamamah
tercatat sebagal anggota organisas baik nesiondl
maupuninternesona, seperti World Conference on
Religion and Peace (WCRP) dan Inter nati onal
Conference on Religion and Peace (ICRP). Pada
organisad Perarpuan Islam Internasiond, seperti
Inter national Moslem Women Union (IMWU)
periode 2007-2010, sebagal salah satu ketuanya.

Sdaku Ketua PP Aisyiyah, Chamamahtdah
mengunjungi daerah-daerah dari NAD sanpal
Papua, untuk bebagi pegdaman ddam hidang
pend dkan, sosid-keagamaandankeperempuanan.
la panah menjad anggata Dewan Pakar |CMI
Yogyakarta(1994), KetuaDivis Kebudayaan | CMI
(1994-1999). Chamamah pernshmenjad Peminpin
Unmum, Pemimpin Redaksi dan Peminpin Perusa:
haan mgalah Suara Aisyiyah (1966-sekarang).
Besamakaribnya, Prof. Dra. Hj. Sti Baroroh Ba-
ried, Chamameh Soaatno termesuk dari 7 orang
profesor yang berasa dari Kaumen.

ChamamehmenikahdenganDrs. M. Sogratino,
pada 25 Januar 1966. Sehingganamanyaleaihakrab
deangan panggilan Chamameh Soeratno. Dikaruniai
dua orang anak yaitu Ir Ahmed Syaug, M.M. dan
dr. Nurd Chusna, MPH.

Berbaga karya bdiau hasil diantaranya
Kharisma Tokoh Indonesa Lama dan Masal ah-
Masalahnya (1981), Pengantar Teori Filol ogi
(1985), Hikayat Iskandar Zulkarnain: Analisis
Resepsi (1991), Varias Sebagai Bentuk Kreati-
vitas Pengarang Kedua dalam Dunia Sasira
Melayu Hikayat Banjar (1994), Khasanah Buda-
ya Kraton Yogyakarta Il (2001), Kraton Jogja:
The Higtory and Cukture Heritage (2004), Mu-
hammadiyah Sebagai Gerakan Seni dan Buda-
ya: Suatu Warisan Intelektual Yang Terlupakan
(2009). Sdainitu ada banyak pendlitian dan artikd
yangtdah dtuisdehbdiau.(im)

VIR ‘AISYIYAH I
ODE 2010-201
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“Jangan sampai dapurmu menjadi penghdang,
menghadapi tugasmu mengurusumat” , pesan KHA
Dahlanini disampa kan ulang oleh KetuaPP*Aigyiyah,
Prof. Dr. Hj. Sti Chamamah Soeratnodd am Refleks
Satu Abad gerakan ‘Aisyiyah pada plenoke VI di
forum Tanwir ‘Aisjiyah Il di Surakarta, 7/6/2014.
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ABDUL BARIE SHO'IM

Kreativitas Mengelola Zakat Amwal

Pak Sho’im selalu mengatakan bahwa zakat
itu adalah kesempurnaan hidup bagi seorang
yang beriman. Beliau mengistilah dengan
empat sehat (syahadat, shalat, shiyam, dan
haji) lima sempurna (zakat). Karena itu kalau
ada pi mpinan Persyarikatan di tingkat daerah
atau cabang yang tidak berzakat, pagi
dipanggil oleh Pak Sho’im untuk konfirmasi
kenapa tak berzakat.

Abdul Barie Shaim, lahir d Kaiwungu, Kabupaten Kenddl, pada tanggd 29 Septambe 1938,
putera dari pasangan Sueini dan Sutiyah. Sgak kecil, Sho im--begitubiasaorangmemangginya-- dasuh
dengan sangat ketat dalam mesalah agama, sehingga tak heran gpabila Sho'im kecil sangat menonjd
d band ngkan dengan teman sebayanya dalam masalah yang satu ini. Sho'imjuga sangat mehir berdebet,
da memang ceades.

Abdul BarieSho im menempuh pendidikan dari SR Sarirgjo, Kaliwungu, dilanjutkan SMPIdamiyah
Miftahu * UumKaiwungu, SVIA Bagan Sagerad Yogyakarta Sdlanjutnyabeliau mdan utkan ke Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kadijaga Yogyakarta (se&karang UIN) sampal sHesal Sarjana Muda tahun 1962
Sdamakuiah Sho' im jugamenjad santri di Pondok PesantrenKrapyak Yogyakarta. Saelahtameat Sarjana
Muda, mulai tahun 1963 Sho'im manjagi guru d SMP Muhammedyah 1 Welei, Kenddl, Jawa Tengah
sampa manjadi Kepala Sekaah tersebut tahun 1964-1984.

Di Persyarikatan Muhammedyah Pak Sho’im pemah menjadi Ketua Pimpinan Muhammadiyah
Cabang Wderi (1985-1990), mmjad Kedua Madis Penddkan dan Penggiaran PDM Kendd (1985-
1990), dan menjad Ketua Pimpinan Daerah Muhammedyah Dagrah Kendal (1990-199%5).

SHamamengabd d Parsyarikatan, bebergpaaktivitasmonumenta untuk mesyarakat bdiauwujudkan,
antaralain: pertama, Rumah Sakit |[damMuhammediyah. Awanya, RS in addlahmilik Yayasan Rumeh
Sakit Islam Kenddl. Bupeati Kendad, Soemgo, mengumpukan seluruh organisasi Islamd Kenddl untuk
mewujudkan dan mengelda RS ini di baweh koordnas MUI Kabupaten Kenddl. Seelah beberapa
tahun, rencanapembangunan RS ini tak adakemguan. Hanyamemiliki sebidangtanshyang tidek terlalu
lues. Mdihat tidak ada perkembangan sama sekdi, Bupeti akhirnya menawerkan kepada ormes Idam
yang sanggup mewujuckan RS sebagaimana yang dcita-dtakan bersama. Tawaran Bupati ini tidek
mendapat respon. Akhirnya Muhammedyah menyanggupi untuk mewujuckandanmengd daRS| terseut.

Dadam peajaanamnya, Abdu Barie Sho'im maminta kepada Bupeti agar Yayasan Rumeh Sakit Is-
lam menjad amal usaha Muhammedyah, karena sstdah Bupati menyarahkan tugas mewujudkan RS
kepadaMuhammediyah, ormes | damlain—temesuk MUI—sudahtidak melibetkandin sama sekali. Atas
dasa itu, Bupati mengizinkan Yars menjad ama usahaMuhammediyah, dan sudahditetapkand hadapan
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notarisbahwaYarsi dansd uruh produknya
menjad amal usaha Muhammediyah.

Kedua, gedung Pusat Dakwah
Muhammedyah Kendd. Sdelum tahun
2007, &tivitas organisas Muhammadiyah
Kendd dipusatkan di kecamatan el .
Ha in dissbabkan sebegian besar Pim-
pinanDaerahbaadad WH &1, dsamping
We eri merupakan Cabang Muham-
medyah yang pertama d Kenddl.

Pada ssat PDM dpinpin deh Pak Sha’im
(1990-199%) mulai dirancang untuk menjadikan
ibukata Kendal sebagal sentra aktivitas Muham:
mad yah. Selama ini Muhammadiyah memang
memiliki sekrdariat d Kendd, tapi lebih sebaga
‘parwekilan’ sekreariat sgja. Pada tahun 2007 Ge
dung Pusat Dakwah Muhammediyah, mulai dwu-
judkan, mula prosss wekaf, bdi, dan sebagainya
sebagal |okas gedung PDM tersebut. Saat itu Keua
PDM Kenddl addlah Abadullah Sachur.

Geadung PDM yangdrancangPak Sho'imitu,
kini berdin dengan megah d jantung Kata Kendal
dengan luas salurunnya kurang lebih 12 ribu meter.
Gedung yang berlantai 3 tersebut, begiandgpan lantai
bawah d sewakan kepeda pihak lain sebagai salah
satu surber dana aktivitas Pasyarikatan. Lantai
bawah, sebag an beg an dgpandan began bd akang,
untuk kantor Aimpinan Dagrah bersama Mgelis,
Lerbagadan Ortom Lantai 2sementaradigunakan
untuk kegatan belgar menggar Akper Muham-
mediyah Kenda. Sedangkan lantai 3 untuk hall
K.H. Ahmed Dahlan dan ruang perteruan lain.

Ketiga, Gerakan Zakat Amwal. Gaakan
sangat monumental yang dirancang dan digerakkan
deh Abdul Barie Sho’im adalah gerakan zakat
amwal atauzakat hartaterpadu. Pangddanya(amil)
dssbut BAPELURZAM (Badan PelaksanaUrusan
Zakat Amwal). Gerakan ini d muai tahun 1979
dengan menghadapi tantangan yang sanget luar
hiasa. Karena, Sgermya yang tidek sama dengan
pengddaan zakat pada umumya Namun, samua
halangan dapet datasi, karena Pak Sho' im termasuk
sdah seorang yang faham tentang hukum [dam

Gaakan zakat in samula dilaksanakan untuk
merespon keputusan Muktamar Muhammadyah
yang sdah satu program kerja yang ditetapkan
adalah adanya Gaakan zakat yang dkelda deh

RS
//'*r‘lilﬁ‘\\\

. \,f}{\

badan tersendiri di bawah koordinasi Pimpinan
Persyarikatan. Badan te sebut dalam keputusan
Muktamer disebut dengan BPUZ (Badan Pdaksana
Urusan Zakat). Oleh Abdu Barie Sho'im, BPUZ
diakronimkan menad BAPELURZAM.

Karena mesyarakat Muhammad yah mash
ragu-ragu dengan konsgp Abdul Barie Sho'im dan
karena tidek hiasaberzakat, makapada tahun1979
hanyad ope-as ondkankonsepin d Cabang\Wderi
(pada waktu itu mesih 32 desa) hanya terkumpu
Rp415.000,00 (enmpat ratus limabdas ribu rupiah)
dengan 65 (enam puluh lima) orang muzakki.

Padaawa nya, untuk meedisir garakanzakat
danganssanbaru ini, Bapeurzammend dk/ men-
training anak-anak sekaah tingkat SLTAdanAng-
katan Muda Muhammediyah (AMM) tentang cara
menghitung dan mamungut zakat amwal. Sebegal
praktek dari training itu, anak-anek / AMM tersebut
disdarkan ke sduruh desa dengan d damping oleh
Pimpinan Ranting setempet, karena dalamBapdur-
zam, Fimpinan Ranting merupakan Tenaga Opera:
siond pemungutan zakat dan PexgurusBapdurzam
hanya ada sampai tingkat Cabang.

Menurut Pak Sho im, umunmya orang tidek
mau menyerahkan uangnya kepada pihak manapun
tanpa ada hadl yang didapat dari payeahannya
itu. Ituah meka dilaksanekan pendidkan/training
untuk para penghitung dan penmungut zakat. Mereka
in hausprofesond, baik adminigrasi, kemampuan
menghitung, memungut, jugaharusfaham dalil-ddlil
nagi yang berhubungandenganzakat itu. Para amll
ini bekeaja mdaksanakan tugas pemungutan, pen-
tasarruf-an, pembagian zakat sgak buan Rama:
dhan dan berakhir padaakhir bulan Daulhijjah.

Secara taus-manerus dilakukan penyadaran
masyarakat tentangzakat, bak itu meldu pantld,
Khutbah jumi at, caamah-ceramah, dan bebaga
media lainnya. Dengan yang ddapatkan pun tidak
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mengecewakan, sampai tahun 2014 (tasharr uf
bulan September 2014), Bapdurzam PCM We &
mengumpulkan zakat amwal sebesar Rp
1411.105.689,00 (satu milyar ampat ratus sehelas
juta seratus lima ribu enam ratus ddapan puluh
semhilan rupiah) dengan muzakki sebanyak 1.736
orang. Cabang lain yang belum mentasar ruf-kan
perdehanzakat tahunin (2014/1435), bataswaktu
tasar ruf addlah 15 Dzulhijjah.

GaakanBapd urzamuntuk sd ruhcabang s
Kabupaten Kenddl beruteredisr muai tahun 1409
Hijriyah (1988 M.) denganperolehan zakat sebesar
Rp 13.723.320,00 (tiga bdas juta tyuh ratus dua
puluh tigaribu tiga ratus dua puluh rupiah) dengan
muzakki 1.003 (seribu tige) orang. Karena kekom:
pakan pimpinan dan semangat untuk baidamyang
dtekankan deh Abdul Barie Sha'm, meka zakat
Kabupaten Kendal sampai tahun 2012 mencapal
3.052.736.289,00 (tigamilyar lima puuh duajuta
tujuh ratustiga puuh enamribu dua ret us dd gpan
puluhsembilan rupiah) dengan muzakki 6.353 (enam
ributigaratuslima puluh tige) arang.

Pak Sho' im sglalu mengatakan behwa zakat
itu addlah kesempurnaan hidup begi seorang yang
berimean. Bdiaumembua istilah denganampat sehat
(syahedat, ddat, shiyam dan hgji) lima sempurna
(zakat). Karenaitu kalau adapimpinen Parsyaikatan
d tingkat dagrah atau cabang yang tidek berzakat,
pasti dpanggl déh Pak Sho'im untuk konfirmas
kengpa tek bazakat.

Pengeldaan zakat harus amanah dan jujur.
Maka Pak Sho'im mewgjibkan aml (Bapdurzam)
untuk mambuat |aporantentang perd enan zakat dan
obyek pembag anzakat. Laparanituberbentuk buku
yang mencatat dengan sempurna identitas muzakki
nama (termestk nama igei/suam), damat dan
jumlah zaka yangd kel uarkan. Sdainitu, dijelaskan
secara rinci tentang obyek (penerima) zakat.
Dengandemikian, siapapunakan mudah mende eks
sigpa muzakki dan kemana dsalurkan zaket itu.

Pak Sho im sHalu menekankan bahwa zakat
itu dberikan kepada sigpa sgja yang memenuh
syarat untuk menerima zakat, asalkan da muslim
Zakat itudiberikan kepadayang berhak, baik dalam
betuk konsuntif maupun produktif. Zakat produktif
ini ternyata manfaatnya sangat luar basa, karema
dapat mambei atau menambah modd orang [dam
yang berusaha produktif. Bapdurzam sgak and
operasional sampai saat ini hanyamentokuskan dri
kepada pengelolaan zakat.

Jgak dan amamah kgujuran yang sangat
ditekankanolehAbdu Barie Sha’ im mesih danakan
terus menyaladi dada AMM wal aupun Abdul Barie
Sho'im sudsh wafat tanggal 27 Oktobe 1995 di
Wederi. Dari pernikahannya dengan Shofiyatun
marpunya 6 (enam) oranganak, yakn Muhammed
Husni Thanrin, Muhammad Anwarul Haqg,
Muhammad Rosyid Ridho, Siti Isy Sya adah,
Muhammed Ali Akbar, dan Muhammad Syarif
Haromain***

Suasanargpat
koordinasi Amilin

Bapd urzam\Wd eri
Kendal JawaTengah.
foto:

bepeurzam. dogspot.com
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ABDULLAH

Consoel Moehammadijah Celebes Selatan
1931-1938

KH. Abdullah lahr d Marcs pada sekitar tahun 1895, ayahnya bernama Abdur Rahman dan
Ibunya bernama Halimah. Kepada putranya Abdullah, Abdur Rahman menaruh harapan agar aneknya
kelak dapat menjadi ulama. Untuk ituAbdullahkeil diajari menggji dehayahnyasendin. Saelah bacaan
Alguran dan pengetahuan dasar-dasar agamanya dirasa aukup, Abdulahremgjadkirim deh orang tuanya
belgar ke PettaKdied Maros

Berbeka pengetahuan agama yang dpadehnya dari Petta Kai Maros, Abdullah berangkat ke
Mekkah untuk menunaikan ibedah hgji sekaligus untuk tinggal belgjar menmpeardalam bahaesa Arab dan
ilmu agame, sebagaimana umunmya orang berangkat hgji pada masaitu. Di Makah, Abdullah menetap
lebih kurang 10 tahun. Di sana dia belgjar kepada berbagai guru. Konon, d Makkah dia pernah betenu
dengan Darwis yang juga setlang mel aksanakan ibadah hgji dilanjutkan bel gar agamakepadaparasyakh.

Setdah beberapa tahun tinggdl d Mekkah, Haji Abdullah kawin dengan Hajjah Fetimeh yang juga
berasal dari Maras. Hajjah Fatimeh datang ke Makkah bersama ayahnya untuk menunaikan ibadah hgji.
Sebagal seorang pedagang kaya yang sangat prihetin terhadap perkerbangan Idam d deerahnya, ayah
Hajjah Fatimeh mendorong dan membantu Haji Abdullah agar tetap tinggal d Makkah menpeardalam
pengdahuan agama hingga kelak dapat menjad ulama dan kambai ke kampung hdamannya. Olen Haji
Abdullah, hargpandancita-dta mertuanyaitu ah yang membuatnyabetahtinggd d Makkah selamalebih
kurang spuluh tahun.

Sadahbeka ilmu pengetehuan agamanyadirasakantdahmemedai, puanglahHaji Abdullahbersama
igerinyakekampung hdamamyad Maros. S&kerbalinya ke Maros, mertuayang sangat menyayanginya
itu punmendorongnyahijrah ke Makassar. Untuk itumakaHgji Abdullah dibdikanrumaholen mertuanya
d Kampung Butung, dekat Masjid Kampung Butung.

Bersamaigerni tacintanya, Haji Abdullahtinggd di rumeh tarsebut hinggaakhir hayatnya. Di rumeh-
nya ituah, Hgji Abdulah menggarkan Agama Islam kepada mesyarakat sehingga masyarakat pun
memberinya gdar sshagai kiai. DikabarkanbahwaK.H. Abdullah sangat aktif shalat berjameahd megid
dansanga rgjinbersilaturranim dengan sahabet-sahabatnyayang adad sekitar Kampung Butung, Kanmpung
Mdayu, dan Kampung Wgo.

Kesktifan Kial Hgji Abdullah menggjar, berjameah, dan berglaturrahimitulah sehingga da banyak
berkenalan dengan orang-orang yang tdah menerima peham Muhammedyah meldul hubungan dagang
dengan orang-orang dari Jawa (Yogyakarta, Surabaya, Pekalongan, danlain-lain).

Di antara orang yang tdah menerima bahkan telah menjad anggata Muhammad yah yang menjad
sahabatnya idah Mansywr Al-Yamani. Dan, atas inisiatif Mansyur Al-Yamanilah seiingga diadakan
pertemuan d rumah Hgi Muhammed Yusuf Daeng Maitiro pada malam tanggal 15 Ramadhan yang
melahirkan Muhammedyah Group Makassar yang KH. Abdullah menjad salah searang bestuur-nya,
yakn sebegal \ais \brztte
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Lebih kurang satu tahun kemudian, KH.
Abdullah malahmenjad \borz tter Muhammediyah
Group Makassar. Ddam masa beliau Muham
medyah Group Makassar menjad Cabang. Daam
datusnya sebagal Vorgtter Cabang, KH. Abdullah
sekaligus menad Koordinatar Group-group yang
terbentuk d beberapa dagrah seperti: Labbakkang,
Pangka ene, Maros, Sengkang, Limbung, Bantaeng,
Belana, Mgeng Bdangnipa, Mandar, Rappang,
Finrang, Paopo, kgjang, Soppag Riga, Takkaag,
Lampoko, EleTande, Tabba, Batu-batu (Soppeng),
Campaagan, danlain-lan

Sgak terbentuknya cabang peda tahun 1927,
berturut-turut dgelar Konferens Muhammediyah.
Pertama d Makassar (1928); kedua d Sangkang
(1929), ketiga d Mgene (1930), keampat Bantaeng
(1930), kelima d Labbekkang (1931), keenam d
Palopo (1932). Pada konferensi ke-6 inilah K.H.
Abdullah terpilih menjad konsu Muhammedyah
Cdébes Sdatan yang patama

Meurut keputusankonferensi, K.H. Abdullah
ddamping oleh Mansyur Al-Yameni selaku vice
voorztter (wakil konsul), H. NurdinDg. Magassing
slaku sekretaris, Daeng Manja sdaku penning
messter (bendahara), And Sawang Daeng Murtu,
Sadko Daeng Maewa, Syahadat Daeng Styu, Ali
Saldla, danHajjah Daeng Rampu, masng-mesing
sebagal commissaris.

KH. Abdullah memegang jabatan konsul dari
Konferensi ke7 hingga Kaferens ke-13, setelah
itu Haji Andi Sewang DgMuntu terpilih mengganti-
kannyapadakonferend ke-13 d Sdayar tahun 1938.
Meskipun tidek terpilih lagi sebagal konaul, K.H.
Abdullah dengan kebesaran jiwanya tetap menjad
komisariskonsul hingga akhir hayatnya.

Tradisi kebesaran jiwayangdicontohkan deh
K.H. Abdullahinilah yang kenudan dwarid para
pemimpin Muhammediyah maupun Aisyiyah yang
lain. Hgji Abdu Wahab Radjab misalnya, diapernah
menad Kdua Muhammedyah Daerah Suawes
Sdatan dan Tenggara, setd ah mdanglang buana d
Jekartasebagal pdlitisi dankembdli lag keMakass,
da tidsk canggung menjad hanya sebegai ketua
Majlisat au sekedar anggata PmpinanWilayahsga
Demikian pula dengan pmpinen lain, teap aktif
sekaipuntidak menjad kdualag, walaupunhanya
menjad wakil keua bahkan kdua mgjdis.

Keekunan dan keseriusan K.H. Abdulah
mengurusi Muhammediyah, diceritrakan oleh Hajja
Sitti Rabiah. Sdama kepemimpinannya sebagai
konsul Muhammadiyah, KH. Abdullah sangat rgjin
melak ukaningpeks kecabangdan group. Tigp tahun,
sdepas shdat ledu Ftri, KH. Abdullah melakukan
pajdanan kdiling Suawesi Sdatan meng nspeks
cabang dan group d wilayah konsuatnya. Perja
lanan secara edafet itu lamanya tidak kurang dar
satu buan, bahkan sering kdi beiau shalat dan
khotbah du Adhamesh di daerah.

Akomodad dan konsumd sdama beada d
satu cabang atau grogp dtanggung d eh cabang atau
grogp yang ddatangnya. Oleh karema bdum ada
hatel atau peng napan, makaK.H. Abdullah diingp-
kand rumah pimpinanatauanggotaMuhamnmedyah
setempat. Adapun biaya trangportasi, dari satu
cabang atau grogp ke cabang atau groep laimnya,
kalau tidak dantar atau ditanggung oleh pimpinan
cabang atau groep yang dkunjung, atau dijemput
olehcabang ataugrog yang akan dkunjung, meka
K.H. Abdullah sendirilah yang menanggungnya.

Pada mesa kepeminpinanmnya, sebagal ketua
Muhammediyahsdamalebihkurang sebel astahun,
lelih kurang empet tahun sebegai voor ztter cabang
dan lebih kurang tyuh tahun sébagal konsul, K.H.
Abdulahtdahberhes| memgjukan Muhammediyah
di Celebes Sdatan

Beberapa pesan K.H. Abdullah yang sering
dsampakandaambahesaBug's dtuturkankenbali
oleh Drs. Muhammed Yamin Data.

Aja muallgjai tauwe mu enre, tanrerei
padammu rupa tau nawatakko menre (janganah
engkau injak aranguntuk kau nalk, junjungahorang
agar engkau ditarik naik).

Ngi-nigi piara bere jama na risempoang-
ngi dalle’'na poleri Puangnge (barang Sapayang
mardihara shdat jameahnya Allah memudahkan
rezekinya).

K.H. Abdullah wafat bertepatan dengan
sarangan bom ol eh serdadu Skutu terhadap kapal-
kapal yang sedang belabuhd pdabuhen Makassr,
pada tangga 24 April 1944 puku 12.00 menelang
shala duhur.** (Mustari Bosra & Hadisaputra)
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ANDI SEWANG DAENG MUNTU

Consoel Moehammadijah Celebes Selatan
1938-1957

Haji Andi Sewang Daeng Muntu berperawakan besar,
berkulit sawo matang kehitam-hitaman. Dalam dirinya
mengalir darah bangsawan Makassar, yang merupakan
perpaduan Gowa, Galesong, dan Labbakkang. Dia
terkenal sebagai seorang orator, jago mimbar dan singa
podium yang menguasai bahasa Indonesia, bahasa
Makassar dan bahasa Bugis, dengan penguasaan yang
sama mantapnya serta sedikit memahami bahasa Minang.

Hagi Andi Sewang Daeng Muntu lahir d Kampung Baruwa, Galesong Sdlatan, Kabupeten Takalar
tahun 1903. Pada usa 6 tahun, damengikuti orang tuanya pindah ke Labakkang, Panka ene Kepulauan.
Di Labakkang, diamenyel esaikan pendid kanformalnyahinggaVolksschool. Setdahtamet, dameneruskan
ke \erwlgschool di Pangkgene Setdah tamat pendidikamya itu, And Sewang terpaksa mengikuti
orang tuanyayang dibuang ke Sumetera Barat deh pemerintah kaonia Belanda, karena dituduh terlibet
dalam pemberontakan menentang penjgahan Belanda.

And Sewangmelanutkan pendidikannya d Sumatra Thewalib Padang Panjang hinggatamet tingkat
Tsanawiyah. Di sinlahAnd Sewang terpengaruh deh gerakan pembaruani dam Tidek diketahui apakah
damenad anggota Muhammediyah ketika mesih di Minangkabau atau sesudsh puang ke L abakkang.

Skambdli dari Minangkabeu itu(awal 1927), ide-ideperbaruan danrencanauntuk membukasekd ah
serta keingnannya mendirikan Muhammadyah Groep Labakkang sering dsanmpaikan kepada tamen-
temamya. Dalam artikelnyayang dmuat Aimanak Muhammadi yah 1354 H, Andi Sewang menyatakan
bahwa, pada permul aantahun 1927 diasering bersoal jaweb dengan sahabatnya M ahmud, mambincangkan
tentang kemgjuan gerakan Idam di tanah Jawa dan Makassar. Lebih lanjut, da menyatakan: “ Akhirnya,
ddlampada mesaitulah penulis mendapat kemuf akat an dengan saudaratersebut akan mendirikan sekaah
|gamg, lebihtlebih pua setdah kam mendapeat teman dua tiga orang, termesuk SH. Hamid dmarhum
Akantetapi kam mufakatilahakan mend rikan perkurmpuannyalebih dahulu. Kemudamnya, setelahkami
mengadakan vergadering bakdi-kai, keadah peamintaan sor. Machmud supaya perkumpulan yang
ddrikanitu, idah Muhammedyeh.”

Pada 9 Oktaber 1927, perjuangan Daeng Muntu untuk mend rikan perkumpulan Muhammedyahitu
menjad kenyataan. Dalamsuat ual gemeene vergadering (rapat umum), Muhammedyah group L abekkang
dresmikan, dengan susunan bestuur sebagal berikut: Sewang Daeng Muntu sebegai voor zitter, Muham:
med Daeng Ngjag sebagai i ce voorzitter, Machmud DaengMamamsesebagal secretaris, Hgji Masyhud
sebagal penningmeester, Baso Daeng Bambang, SayidHaji Hamid dan Abadurrahmen Daeng Slamesing-
mesing sebagal commissaris.

Berbeka pengalaman yang diperdeh, Daeng Muntu berhasil mengerbangkan Muhammediyah
Labakkang. Padatahun 1928, setahun setd ahdidirikan, Muhammed yah L abekkang telahberhes | marbuka
sebuah sskdah. Sgak dirikanya, hingga tahun 1934, Muhammadyah Labakkang telah berhasl
mendatangkan empat orang guru dari Jawa.
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Di bawah kepem mpinan SewangDang Murtu,
Muhammedyah Labekkang berhad! pula mendo-
rong dan mentadlitas terbentuknya groep-grogp
Muhammadyah dalam wilayah onder af deeli ng
Pangkajene lainnya, seperti Groep Pangkajere,
Bonto-bonto, Sigeri, dan Groep UYungoe. Méelihat
keberhesilan danpotens yangdmiliki Daeng Muntu,
Haji Abdullah sdlaku voorzitter Muhammadiyah
Cabang Makassar (hingga 1932), maupun sdaku
Consul Hoofdbestuur Muhammadiyah Celebes
Sdatan berulang kali menggaknya pindah ke
Makassar, dengan harapan supaya Daeng Muntu
dapat mendamping drinya. Telapi, karena dasan
pengembangan Muhammeadyah Groep Labakkang
khususyadan Pangka eneK epulauan padaumunm:
nya, demikian pulausaha tambak dan pertaniamnya
yangtidak bisaditinggalkanmnya, Daeng Murtusdlalu
mendak gjakan itu.

Akhirnya, harapan Haji Abdullah tepenuh.
Pada saat Konferensi Muhammediyah Sulawesi
Sdatanyang ke-13 d Sdayar, tanggd 1-4 Janueri
1938, DaengMurtuterpilin menjadi Consul Hoofd-
bestuur Muhammed yah Cdebes Sdatan. Pada saat
ituah Daeng Muntu terpeksa pindah ke Makassar.
Tetapi kali ini bukan untuk mendampingi Haji
Abdullah, mdainkan sebdliknya, Haji Abdullah* turun
jabetan’ menad commissrisnya

Hai Andi Sewang Daeng Murtu terkena
sangat rgjinmambacadan menulis. Dengan pagua
saan Bahasa Indonesia, ditambah bekat dan jiwa
Seni, membuatnya mampu menuangkan ide-idenya
ke dalam bentuk tulisan. Tuisannya saring dmuat
d mgalah Suara Muhammediyah. Dia pe nah
menulis buku profil dan sgarah Muhammadyah
Cd dbes Sdatan pada tahun 1941 dengan judul
“Langkah dan Oesaha Kita.” Dengan memekai
namasamaranHASDA, dameuisduajudul novd,
yaitu: “Dari Makassar ke Sawah Lunto” dan“Si
Cincin Sempel.” Jad, bisa disebutkan bahwa
Daeng Muntu addlah juga seorang sastranan.

Pada masa kolonid Belanda, Haji Daeng
Muntu tidek terlibet dantidek nelibatkan diri ddlam
kegatan pemerintahan sebagaimana Muhammad
Yunus Daeng Mannangkas, Commissar is Consoel
Muhammedyah Labakkang. Daeng Mamangkas
aktif ddam pemaintahan sebagal peganai peme
rintah ka onial Belanda denganjabetanassisten con-

troller yang bertugasmdakukan koordnes dengan
kepala digrik. Meskipun panah dtawari menjad
pegawai kolonia Bdanda, Haji And Sewang Daeng
Murtu lebihmemilih mengurus sawah dan empang-
nya sshagal petani yang bebas-merdeka.

Mungkinadakait annyadengan jabatan sebaga
consoel Muhammadyah, sehingga pada zaman
pedudukan Jepang, Daeng Muntu diangkat menjadi
penasehat Kai-Gun (Angkatan Laut) Jepang di
Makassar yang waktu itu dsebut San-Yo. Sdain
itu, dajuga dangkat menad anggota Syukai-Gin,
saracam Davan Perwekilan Rakyat.

Sdaedah Jepang mayeaah kepada s&kutu dan
bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaannya
pada 17 Agustus 1945, Haji Daeng Muntuturut aktif
berjuang mempertahankan kemerdekaan. Pada
masa Republik IndonesaSerikat, damenad ang-
gota parleman Negaral ndonesa Timur (NIT) yang
pro-republik dan berjuang agar Indonesa meda-
patkan pengakuan dan kemerdekaan penuh dari
Bdandasehingga kembali ke NegaraKesatuanRI.

Ketika Partal Masyum dbentuk d Sulawes
Sdatan pada and tahun 1950, Hgji Daeng Muntu
addah sal ah seorang pengurusinti Dewvan Pimpinan
Wilayah Sulanves Sdatan. Pada Pemilu 1955, da
duduk menjadi anggota Parlemen Rl dari Masyumi,
sampa kemudan Parlemen itu dibubarkan deh
Presden Soekarno pada tahun 1960.

Sdain mammpinMuhammadyah danmenjadi
anggota parlemen, Hgi DaengMuntujugamemiliki
perhatian padabidang pendidikan. Bersama dengan
parapearuka Islamlainnya, damendirikanUniver-
sitas Muslim Indonesa (UMI).

Hai Andi Sewang Daeng Muntu wafat di
kampung halamannya Labakkang, Pangkgene
Kepulauan, pada 10 Md 1968 ddlamusa65tahun.
Meninggakan seorang isei, And Hudaya Daeng
Ngug dan tigaorang anak: And Patiri DaengMatu,
Andi Basse Daag Bannang dan dr. H.And Sofyan
Hasdam, $.S. Anaknya yang disebut terakhir
mengikuti jejak bapaknya menad Keua Pimpinan
Wilayah Muhammedyah d Kdimantan Tinmwur, dan
kemudan menjadi Walikata Bontang Kalimantan
Timur.** (Mustari Bosra & Hadisaputra)
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ABDUL WAHAB RADJAB

Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan
1966-1971

Hgi Abdul Wahab Radj &b dilahirkand DusunBadla Tabbua, DesaManddle, Kecamet an Bgjeng,
Kabupaten Gowa pada 27 Rgjab 1928, Anek kedua dari tuyjuh bersaudara. Orang tuanya membeai nama
Abdul Wahab Rad ab karena lahir tanggdl 27 Radjab, heri terjadinya Isra-Mi'rg Nabi Muhammad SAW.

Abdul Wahab Rajab menempuh pendidikan dasar d \ervol gschool d Limbung, tamet tahun 1939.
Setamet dari Ver wol gschool, damel anjutkankeMadrassh Wustha Muhanmmadiyah di Jongaya K abupeten
Gowa (kata Makassar, sskarang). Sekitar dua tahun belgar d Madrasah Wustha itu, Jepang mendarat
danmengamhi| aihpamerintanandari tangan Belanda. Jgpang memberlekukan kebijakan menutup semua
sekdah formal.” Kehijakan in menyebatbkan Madrassh WusthaM uhammediyah terpeksaditutup. Semua
murid berhenti bdgar, kembai ke kampung masing-mesing, te'mesuk Abdul Wahab.

Satdah dibuka Sekdah Jan iyah | damiyah Watampone, Abdul Wahab meneruskan pend dikannya
d sana(1944-1945). Diatidak berhad| tamat, karenasaat itu Jepangkalah dari sekutu. Sekdah Jam iyah
| damiyah punbubar. Tahun 1948, damelanjutkan lagi kesekd ah GuruldamMenengah Atas d Makassa.
Lag-agi, sskdahin pun buber, tahun 1949, sebdumAbdul Wahab Rajab mempadeh aurat tamet.

Padka tahun 1950 -1952, Abdul Wehab kuliah d Univergtas Mudim Indonesa (UMI), namun ticek
sampal sdesai. Kali ini, peyebabnya bukan lagi karena kampusya bubar, tetapi karena Abdul Wahab
terlibat kesbukan dalam berbagal kegiatan sosial keagamaan. Untuk menambah ilmunya, dia mengikuti
kursus-kursus, seperti: kursus bahasa Bdanda, kursusbahasal nggris, kursuswartawaen dankursuspolitik.
Beabekal sggdapenddkanformd nonformd itu, kemudianAbaoul Wahab terjun ke dalamkancah kehidupan
mesyarakat.

Ketika Jepang menyerah kepada Sekutu, dan Republik Indonesa dipraklamirkan kemardekaannya
deh Soekarno dan Hatta pada 17 Agugtus 1945, Abdul Wahab ikut ambil peran membda dan
mempertahankan kemerdekaan RI. Mua-mula, diabergabung menjad anggata Kelasykaran Pemuda:
pemuda Pgjuang Kemerdekaan RI di Wetampone Bone (1945). Sadah kembali ke kampung halamen d
Limbung-Gowa, Abdu Wahab melanjutkan perjuangannya menentang penjgiah dengan bergabung ke
daam Kedasykaran BUKA-Limbung yang dipimpin Sultan Daeng Mile. Daam kelaskaran itu, Abadul
Wahab Rgjab dudiuk sebagai Kepda Staf. Sddah LAPRIS (Laskar Pemberontak Rakyat Indonesa
Sulawes) tebentuk, BUKA-Limbung menjadi sdlah satu kdaskaran anggatanya. Dalam perjuangan
menentang penjgah ini, Abdul Wahab Rajab tatangkap dan dpenjara deh Belanda sdama lelbih kurang
tujuhbuan, dari bulan Februari sampai Agustus 1947.

Sdepas dari penjara, perjuangan melawan penjgah mula reda, Negara Indonesa Timur (NIT)
sebagal bagan dari Republik Indonesia Serikat terbentuk. Abdul Wahab menajurkan dri ke ddam
Persyarikatan Muhammedyah. Mula-mula menad Sekretaris Muhammediyah Grogp Bone Limbung
(1949-1951). Sdanjuinya menjad Sekrearis Pimpinan Muhammedyah Dagrah Sulawesi Sdatan dan
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Tenggaramerangkap Ketua Mgjelis Dalwah (1961-
1964), Wekil Ketua MD Sulsdramerangkap Keua
Majdis Tabligh (1964-1966), menjad Pgabat Ketua
PMD Susdra (1966-1968), Keua PMD Susdra
merangkap Sekretaris MajdisHikmah PPMuham:
medyah (1968-1971), menjad Ketua Magdis Hik-
mah PWM Susd (1971-1977), Anggata PWM
Sulsd (1982-1985), Anggata PVM Susel merang-
kapKeuaMadis Tabligh(1985-1990), dantearakhir,
Penasehat PWM Sulsd (1990-199%).
SHainsdoaga pengurus, Abdul Wahab banyak
terlibat dalam penyel enggaraan pend dkan Muham:
mediyah. Pada tahun 1948-1949, Abdul Wahab
menjad GuruMadrasahbtidaiyah Jongaya Kemu-
dan menadi Kepaa Sekolah Menengah 1dam
Muhammadiyah Cabang Limbung (1949-1950).
S§ak 1950, pengabd anyadi bidang pend dkantea-
putus karena terjun ke bidang pditik. Pada tahun
1982, dakembdi lag ke duniapendidikan, menjad
dosen Univerdtas Muhammedyah Makassar dan
pada tahun itu pua dangkat menjad Pembantu
Rektor 1V, hinggatahun1985. Sdain itu, penehmat
jad anggota Badan Koordinas PerguruanPergu-
ruan Tingg IslamSwestal ndonesa bagian Timur.
Daam pemerintahan, Abdul Wehab pernah
menad pggawa Departemen AgamaRI| padaKan+
tor Pendd kan Agama Prapinsi Sulawes dengan
jabetan Kgpala Bahagian Unum (1953-1955). Di
lapanganbisni's, Abdul Wahab pernshmenjad men-
jad Staf Direksi dan Pemegang Kuasa N.V. Bank
Pembangunan Sulawes sdama lima tahun (1960-
1965). Dia perneh jugamenjadi direktur Apatik S
Khadjah yang berlokas d Rumah Bersdin St.
Khedijah!, milik Muhammedyeh Cabang Makassar.
Ddam hidang pditik, Abdu Wahab Rgjab
memiliki pengalaman yang cukup lengkap. Kecudli
sebagal penguruspartal, dapenshmeanadi legda
tor d samuatingkatan, mulal dari kata, proping,
sampal ke tingkat pusat. Ketika Parta Masyumi
dbeatuk di Makassar (1950), Abdul Wahab Rgjab
menad sekretaris Cabang Makassar. Pada tahun
1951, da nakk menad Skretaris Patai Masyum
Wilayah Suawesi Sdatan. Jabatanitu dpegangnya
hinggatahun 1960.
Ketika Muhammadyah menmprakarsai pend-
rian Partal Muslimin Indonesa (Parmusi, tahun
1963), Abdu Wahab Rajab yang ketikaitu menjad

Keua Pimpinan Muhammadyah Daerah Sulsd
merangkap Sekrdaris Mgdis Hikmeh PP Muham-
madiyah, diberi amanah menjadi Ketua DPW
Parmus Sulawesi Sdlatan. Dan, ketika Parmus
befusi dengan partal Idamlaimyamenjad Parta
Persatuan Pembangunan (PPP), dia diberi keper-
cayaan menjad Kdua Dewan Pinpinan Wilayah.

Sebagal buah dari aktivitas d bidang pdlitik,
Abadu Wahab Rajab duduk menjad anggotaDPRD
Kaotaprga Makassar meweakili Parta Masyumi
(1955-1960). Ketikaitu, terjad suatu hal yang luar
biasapada Abdul Wahab Rajab, terutamajikadilihet
memekal perspektif masa kin. Dia memegang
jabatan leg datif dan ekskutif dalam waktu bersa-
maan, karena sdlain anggata DPRD da juga me-
rangkap sebagai Anggota Dewan Pemerintah
Daerah Katgpraga Makassar.

Pada tahun 1968 sampai dengan 1971, Abaul
Wahab Rgab menjadi anggata DPR GR RI dan
dipercaya ssbagai Wekil Ketua Komis X. Pada
Pamilu 1971, da terpilih sebagai anggata DPRD
Provinsi Sulanes Sdatan mewakili Parmusi dan
dipercaya sshaga Ketua Kamisi D yang mambi-
dang Agame, PendidkandanKesg ahteraan Sosidl.
Pada Pemilu 1977, dia tepilih kembai menjad
anggota DPR'MPR-RI.

Sdelah selesai mesatugasnya d DPR/MPR
RI 1982, Abdul Wahab Rajabkarbali ke Makassr.
Daam mesa inillah, Abdul Wahab Rgjab manyem+
patkan diri menulis buku. Dua buah bukunyatdah
diterbitkan, yaitu Iman Dasar Hidup Sejahtera dan
Lintasan Perkembangan dan Sumbangan
Muhammadiyah di Sulawes SHlatan.

Abadul Wehab Rajab meninggal dunia pada
tahun 2004, meningga kan dua orang isteri dan 13
orang anek.** (Mustari Bosra & Hadisaputra)
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ABDUL DJABBAR ASHIRY

Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan
1971-1975

K H. Abdul Djabbar Ashiry, nama kecilnya adalah And Ldo. Diadilahirkan d Rappang dagrah
Sfbestuur Rappang Onderafdeeling Parepare pada tanggal 27 Agustus 1916. Beliau anak patama
(suung) dani pasangansuami istei K.H. MuhammedAdhiry Tdib danganHgjjah HalijahDarise. Berturut-
turut basaudara addah H. Abd. Rahmen Ashiry, Hj. Aisyaton Adhiry, Hj. Syargah Ashiry, dan Hi;.
Hasanah Adhiry. Jenjang penddikan yang pernah ditampuh Abdul Djabber addlah: Sekdah Rakyat tiga
tahund Rappang, Madrassh Wustha Muhammediyahd Bd awadan menggji pondok di Sengkang dibawah
bimbingan K.H. Muhammed As ad

SdamahidupnyaK.H. Abd. Djabbar Adhiry menikahtigakali. Istri pertamanya, Amirahbinti Musa,
tidek ada anak. Isteri keduaHj. SAmiahbinti Haji Tgu, dikarunial 9oranganek: Hj. Suaiati Abd. Djabber,
AMd., Dra Hj. KhegiahAbd. Djabber (istri dari H. Abd. Jdil Thaehir), Drs. Muhgjir Abd. Djabber, L,
M.Ag, Mutawakkil Abd. Djabbar, H. MursidAbd. Djabbar, H. Munawar Abd. Djabbar danMardiah Abd.
Djabbar. SeelahHj. Salmiah meninggal dunia, K.H. Abdul Djabbar Ashiry menikahdenganHj. Marhameh
hinti K.H. Hasyim Hasan, dkaruniai tiga orang anak: H. Ilbnu HasyimAbd. Djabbar, A.Md, Ibnu Katsir
Abd. Djabbar dan Abdul Rahmen Abd. Djabber.

Bersama dengan Ustadz Gazali Thalib, Bustaman Tanrin, H. Hasanuddin, H. Fachruaddin dan H.
Wail Masyur, K.H. Abd. Djabbar Ashiry membuka Madrassh Mudlimin Muhammadiyah Rappang.
Menggunakan gedung Sekdah Dinlyah Muhammediyah Cabang Rappang yang teldak d sebelah uara
Magid Tagwa Muhammadyah, Mudlimin Muhammedyah Rappang menerima murid baru pada tahun
pelgaran 1950-1951. Oleh karema 9swa-9swi Mudlimn Muhammadiyah berkembang pesat, terutama
dari Pangkgene, Envekang, Pinrang, dan Pdmes, meka gedung sekdah Diniyah Muhammedyah yang
dpaka tidek dapat lag menampung sisvassiswi. Untuk mengatasinya, dusahakan oleh Ustadz Abadul
Jabbar Ashiry dan kawan-kawan untuk membeli satu tansh kosong d sebdah selatan lapangan sepak
bolaRappang, sdanjutnyad bangungedung Madrasah Mudl limin Muhammead yah Cabang Rappang dan
mulal dpekal pada tahun garan1951-1952.

Pada tahun 1953, K.H. Abd. Djabbar Ashiry terpaksa meninggalkan Madrassh Muallimin Muham:
mediyahyangd dirikanmnyakarenadiahijrah keMakassar. Di Makassar, beliauberhas| membuka Pendidikan
Muba ligh Muhammediyah. Sdlain tugasnya mambina para muballigh dan calon mubdligh, beliau juga
aktif meggar dan menbai penggian d Magid Raya sekaligus menjadi salah satu imam rawetibnya.
Keikaitu yang menadi kdua Panitia Magid Raya Makassar addlah Kiya Hgji Husaini Thaha

Tahun1963, ketika Haji Kuraisy Djailan menjad ketua Pimpinan Muhammed yah Dagrah Sulawes
Sdatan dan Taggara d putuskan membina Pendidikan Kader Ulama. Samula, Pendidikan Kader Ulama
tersebut ditempatkan di Cabang Bantaeng dan Cabang Rappang. Panitianyasudah terbentuk, yaitu K.H.
Abdu Djabbar Adhiry ssbaga keua, H. Muhammed Arsyad Daud sebagal sekretaris K.H. Ahmed
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Makkarausu Amansyeh Dg. Nglau, H. Abdu Malik
Ibrahim, danH. Muhammed Nawawi Yazid. Narmun,
karenaterkenda a masal ah guru pembinadan dana,
akhirnyadipindahkan ke Makassar dandtempatkan
d Perguruan Muhammadyah Cabang Bortoada d
samping Magid Raya Makassx.

Satdah bajalan bebagpa tahun, Penddkan
Kader Ulama yang dipimpin KH. Abdu Djalbar
Adhiry itudrencanakanpindahkelokas baru, yakn
d atas taneh pembeian Bupat Maros d jdan
Gombara-Bulurokeng Marcs. Lag-lagi terkendda
masalah dana dan pemrbina, Pendidikan Kader
Ulama tersebut tidak jadi dipindahkan hingga
akhirnya terhenti setelah menametkan 27 orang
ulama muda. Penyebab terhentinya Pendid kan
Kader Ulama terssout adalah tajadinya apa yang
dkenal dengan peristiwa “Penggayangan Latto’.
Latto addah nama bagi sebuah bentuk peajudian
yangddrikandehWali KataMakassar, Muhammed
Daeng Patompo pada pertengahan tahun 1968,

Adapuntanah d Gombara-Bulurokeng, akhir-
nya ditempati pondok pesantren, sebagal tempat
pendidikankader ulama Muhammadyah juga. Atas
kerja sungguh-sungguh disertal kesabaran yang
tinggi, K.H. Abdu Djabbar Ashiry dibantu K.H.
Fathu MuinDaeng Ma gading, DR. S Mgjid, dan
K.H. Marzwki akhirnya pada tahun 1972 berhasl
mend rikan pondok pesantren, diberi nama“ Pondok
Pesantren Daru Argam Gambara.

Santri pertama Pondok Pesantren Darul
Argam Gombara berjumah 10 orang. Dalam pa-
kembangan sd anjutnya, tahun 1980-an, pondok
pesantren tersebut merrbina sekitar 1000 orang
santri putra-putri. Memesuki tahun 1990-an, grafik
per kembangan Pesantren Gombara menurun
dradis, satelah tajad konflik yang beryjung pada
terbag duanyalokasi, pembing, dan santri pondok
pesantrentersshut. Sebaganteapberadad Pondok
Pesantren Daerul Argam Gambara d bawah bhinaan
PWM Sulawes Selatan dan sebagian lainnya
menjad Pondok Pesantren Darul Amen Gombara
dibawah Yayasan Buk’atun Mubarakah yang
dpimpindeh K.H. Abdu Djabbar Ashiry danUgaz
Abdul Hil Thehir.

Kembali ke Pendidikan Kader Ulama, ssher
g an peserta Penddikan Kade Ulama Muham
medyahyang barjumlah27 arang itu terlibat bahkan

menjadi padopar pengganyangan Latto. Mereka
dianggap melakukan tindakan pidana krimina
sehinggame eka ditangkap dandijell oskan kedalam
penara Namun, sebagian dari mereka berhasl
mdarikandri keluar dagrah.

Satu orang diantara mereka yang berhasl
mdarikandri ituadalah MukhanKaher. Dialarike
Bdikpapan, Kalimentan Timur. Di sana, dameg-
ganti namanya menjad Abdullah Said dan menjad
mubdligh. Sbagai mubdlighyang memiliki penge-
tahuan agama yang luas, Abdullah Said dsenang
masyarakat dandterimapamerintah. Di Balik papan,
Abdullah Said mendirikan Pondok Pesantren
Hidayatullah d atastansh perbukitanyang gersang
bernama Gunung Tembak. Atas usahanya menghi-
jaukan lahan lokasi pondok pesantrennya itu,
Abdullah Said bahkan mendapet hadiah Kdpataru
dari Presden Soeharto.

Sdanjutnya, kader yang dbinalangsung K.H.
Abdul Djabbar Asyiry yang bernamaMukhs nKehar
diasAbdullah Saidini akhirnyamendrikanorganisas
sodd keagamean banama Hidayatulah, setelah
pesantren yang ddukung oleh penabitan mgjdah
Hidayatullah itu berkambang dan mambukacabang
di beberapa daerah. Adapun para kader ulama
lainnya yang tidek telibat dalam pengganyangan
Latto tidek lag meneruskan pendid kannya. Dengan
demikian, beakhirlah riwayat Pendidkan Kader
Ulamaitu.

Para pembina laimya, yakni: Dr. S. Majidi,
K.H. Marzuki Hasan danK.H. Fathul Muin Daeng
Maggad ngyangba sama-samadengan K.H. Abdul
Djabbar Ashiry dissbut “ Imam Enmpat,” masng-
masng mamhina pengajian atau pesantren d tem-
patnya. Dr. S. Mgidi membinapenggjian bernama
“Penggjian Orang Baik-balk’ d rumehnya. Atas
pamintaan dari kader-kader Ikatan Pelgjar Muham:
medyah, tahun 1970-an, Dr. S, Mgjid membukalag
pegajiand JdanBandang, d sampingMagidRaya
Makassar.

Adapun K.H. Fathu Muin Dg. Magading,
diakembdi fokus membina penggjiannyad Magid
Tamird Masgid. Peaggjian in berlangsung hingga
bdiauwdat, tahun 1985. Murid-muridangkaantea-
akhir yang dbinanyamenjdangwa atnyaituiahyang
meanjadi cikal beka Wahdah Idamiyah. Majdang
Muktamar Muhammedyahke-38d Sdo, Kiya Haji
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Fathu Muin Daeng Ma gad ngmempameklurkan
kepeda murid-murid dan mesyarakat secara umum
bahwa kalau dalam Muktamar narti, Muham:
mediyah menerima asas tunggd yang dharuskan
deh pemaintah Orde Baru Presiden Soeharto, meka
drinyakduar dari Persyarikatan Muhammediyah.
Namun, bebeagpahar sebelum pemberangkatan ke
Muktamar, K.H. Fathul MuinDgMa gading wef at.

Murid-muridK.H. Fathu MunDgMa gading
kemudian mendirikan Yayasan Fathul Muin yang
kegatannya melakukan dal wah amer me ruf nah
mungkar dan memhbinaamd usaha. Yayasan Fathul
Muninilahyangdkonves menjad organises sosa
keagamean Wahdah Islamiyah pada tahun 1998.

Sedangkan, K.H. Marzuki Hasan madirikan
pesartren “Darul Igigamah’ Maccopa Maros.
Pesantren yang didirikannya itu juga mengalami
perkembangan pesat. Lokasi pesantremnya di
Macaopaterus dipeluasdan saat in sudeh menjad
semecam pekampungan yang dhuni ribuan sartri
dan warga. Cabang-cabang pesantremnyatelah pula
berdiri d beberapa deerah, baik di Suawes Sdatan
maupundi luar Sulawes Sdatan.

K.H. Abaul Djabber Ashiry, sshagaimanatelah
dssbutkan d depan, dia mendrikan dan menjad
d rektur Ponpes Darul Argam Muhammad yah
Gombara. Dalamkapeasitassebagai direktur Ponpes
Gombarain K.H. Abdu Djabbar Adhiry mendspat
undangan dari Jama ah Tabligh untuk menghediri
pertemuan d Pakigan. Sepulang dari Pakigan, da
menjdankan mis dekwah Jama ah Tabligh dengan
jalan khuruj, meninggdkan pesantren untuk
berdal weh dan bermalam di magid-megid.

Keikapetama kainya, diakhury ke Takalar
bersama dengan tamu dari Pakigan skitar tahun
1985. H. Baharuddin Daeng Suang, bendahara
Fimpinan Muhammedyah Dagah Tekdar, yang
katanya dperintahkan deh Kapdres dan Kapten
Munir dari Kodm Tekadar menggak Mutari Bosra
dan menantunya untuk pergi mengameti kelakuan
danmampdgari garanyang dbawadehtamuyang
berasal dari luar negeri dan berpakaian Arab itu.
Satdah sampal di Magid Palleko, merekaterkgut
karena yang membawa tamu yang dcurigal aparat
keamanan itu addlah K.H. Abdul Djabbar Adhiry.

Sdedah berbincang-bincang dengan K. H.
Abdul Jabbar Adhiry dan tamunya, Mudari Boga

dipaintahkandehKiya Haji Abaul Djabber Ashiry
untuk mengalihbahaesakan ceramah tamunya yang
disampakandalamBahasaArabitu. K.H. Djabbar
Ashiry mengenad penulis karena, penuis penah
tinggdl d rumahnyasglamasatu bulan penuh, ketika
bdgar intensif Bahasa Arab kepada Ustadz Abdul
Khaik Rabasan di Ponpes Gombara, bulan
Ramedan tahun 1976.

Sekembali dari MagidPalleko, Mudari Bosra
meny ampai kan kepada K apol res dan Kapten Munir
bahwa tamu yang datang itu tidek usah dicurigal.
Mereka addah turis yang sekaligus mubdig, yang
mungkin karena kekurangan dana sehingga mereka
memilihmanginep d tempet yangtidek peru dibayar,
yatu Masjid. Tidak ada satu pun garan yang
disampakanya, yang bertentangan dengan garan
Islam Pembawa tamu itu adaah mantan ketua
Fimpinan M uhammed yah Wilayah Sulawes Sdatan
dan Tenggara, drektur Pondok Pesantren Darul
Arcam Muhammed yah Gormbara. Kapdres dan
Kagpten Munir dapat memaham sehingga K.H.
Abadu Djabbar Ashiry dantamunyatidak dusir dari
Takdar.

Seanjunya, K.H. Abaul Djabbar Ashiry
mdanjutkan mengelola Pondok Pesantren Darul
Aman Gombara. Bedliau pernah menad Ketua
Pimpinan Muhammadyah Ranting Lautang Sdo
Rappang. Pernsh manadi Keua Muhanmadyah
Cabang Bontoala Makassar. Pernah juga menjadi
Ketua Pimpinan Daerah Muhammediy 2h Makassar.
Dan, akhirnya menadi Ketua PWM Sulawes
Sdatan (1971-1975). Sesudah itu, dengan segda
kakhlasan dan kebesaran jiwanya, bdiau menad
Ketua Mgeis Tarjih PWM Sulawesi Sdatan
Taggara(1975-1980).

Menurut, Drs Muhammad YaminData, K.H.
Abdul Djabbar Ashiry pernah berpesan, “Kalau
engkau menerima suatu jabatan pastikan
engkau ikhlas, jujur, dan berani berbuat .”

Kiya Haji Abdul Djabber Ashiry wafat pada
tanggal 13 April 1990 dan dimekamkan di “Peku-
buran Bagi” yang | okasinya mes h tersambung dan
meupakanbagiandari lokas Pondok PesartrenDa-
rul AmanGonbara.** (Mustari Bosra & Hadisaputra)
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ABDULGANI WIROTRUNO

Perintis Muhammadiyah Cabang Genteng

Abdulgani Wirotruno adalah tipikal aktivis
Muhammadiyah di tingkat cabang dan ranting pada
masa-masa awal Muhammadiyah dikembangkan.
Lulusan sekol ahan sehingga memiliki pendidikan
dan wawasan keislaman, aktiv dalam per kumpulan
dan pengajian kemudian menyel enggarakan sebuah
lembaga pendidikan. Mewakafkan harta benda
bahkan tanah yang dimiliki untuk mendirikan
sekolah tersebut.

-

H. Abdugani Wiratruno dilahirkan sekitar tahun 1904, berasa dari Desa Prgjekan, Bondowoso,
berdarahnMadura. Sael ah menametkan HI SBondowoso beliau kemudian menetap di Genteng, Banyuwang
sekitar tahun 1927 danbekerjamenjad pegawal negeri bidang pengawasan (keur meest er ) sampal pansiun.

Di sda-selapekerjaannya, bdiau aktif mengkuti penggjian. Basama SalimGarnuk, Sunaryo, Musman
dan KH Noordn, beliau mendrikan Madrasah |damyah, yang selanjuinya drubah namanya menjadi
Arabisth IdamSchod. Pernahterjedi keributan ketika pendiriansekolah ini. Disebabkanadasaahseorang
pendin sekaah tersebut, yang tidak sgoakat dengan Abdulgan dan kawantkawan, sehingga: bangku-
bangku sekolahtersebut damhilnya kembali. Menghadapi hdl itu, Salim Garnuk, Abdugani sertakawen-
kawan bersabar, sekolahitu tetap bajaan. Sdanjutnya sekolahin menjad Madrasash Muhanmmadiyah
dan sekarang menjad SD Muhammadyah Gatay.

Pada tahun 1932, d Gateng kedatangan seorang mubaligh, yaitu Sami ani dari Purbalingga, Jana
Tengah. Barsamarsama Sarhini danAbdulgani, Sam’ani menyel enggarakankursus agama, keorganisasian
dan Kemuhammediyahan, yang diberi nama”Samani Kursus'. Kursus tersebut mdahirkan kader-kader
Muhammed yah yang militan, yang senantiasa berjuang dan aktif d Muhammeadiyah.

Pada tahun 1933, dapat diredisr berdirinya Muhammadyah Group (Ranting Muhammedyah)
Genteng, Banyuwangi, dengan pengurus sebagal baikut: Sarbini selaku president (ketua), Abdulgani
skrdais, SaimGarnuk (bendahara), Zen Jubaid dan Sunaryo, commissari s (pembantu) sgumah 12
orang anggota (termesuk pengurus), maekainilah cika baka Muhammedyah Genteng.

H. Abdugan, sslain peneh menjad sekretaris jugapansh menad Ketua Muhammadyah Cabang
Genteng. Bdiau adalah seorang arganisatoris yang cukup aktif. Sdama hidupnya, dengantulus ikhlas
banyak wektu dan pikiran yang dicurahkan, serta harta yang bdiau amalkan untuk kepentingan agama
|dam, Iebih- ébihuntuk organisas Muhammediyah. Tahun 1955 beliau mewakaf kan sebidangtanah seluas
2080 m Di atastanahtersdbut, kini telah berdri kompleks bangunan SMPMuhammediyah Genteng.

Sehulansebelum beliaumeninggal, mesihsenpat mengikuti Sdang Muhammediyah BagianP danK
Cabang Genteng. Terakhir bdiau menjabat Ketua | Muhammedyah Bagan P dan K Cabang Genteng
periode 1978-1981. HAbdu gani Wiratrunowd at di Makkah padatanggd 27 Oktaber 1979ddam usa76
tahun. Ketika itubdiau tengah menunaikanibadah hgji. Beliau meninggd karenamederitasakit stibanya
dari Madineh. Pada saat akan berangkat menunaikan ibadah hgji, beliau mash menyempatkan diri untuk
datang keSMP Muhammediyah mamberikanwejangand hadgpanmurid-murid, danbertandangkerumeh-
rumeh kawankanannya untuk pamit. Rupanya, kedatangannya ke SMP Muhammedyah Gerteng itu,
temyata kedatangannya yang terakhir *** (m. ilmi-in)
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ABDUL KAHAR MUIAKKIR

Kahar Muzakkir menjadi anggota Muktamar
Alam Idamy dan Ketua Perwakil an
Muktamar itudi Indonesia. Hampir setiap kali
ada pertemuan-pertemuan inter nas onal yang
membicar akan masalah Islam di negara-
negara Arab, Kahar Muzakkir selalu
diundang. Seperti biasanya, sel esai pertemuan
itu, Kahar Muzakkir selalu berkunjung ke
negara-negara Arab lainnya menemui tokoh-
tokoh Arab yang umumnya adalah
sahabatnya di masa muda.

Prof. K.H. Abdu Kahar Muzakkir, putra adi Katagede lahir d Yogyakartatahun 1907. Bdiau
adalah putra H.Mudzakkir seorang pedagang dan tokoh Muhammediyah di Katagede. Beliau addah
cicit dari Kia Hasan Busyairi, seorang peminpin Tarikat Saedariyah dan seor ang kamendan Laskar
Pangeran Diponegoro. Kiai Hasan Busyairi ikut dibuang bersama Pangeran Diponegoro dan wefat d
Tondano (Minehasa) yang meninggalkan kdluarga Idam di Kampung Jawa, Tondano. Kakeknya Kiai
Abadullah Rasyad, adalah guru agama d Masjid Besar Yogyakarta, demikian pula ayahnya Kia Haji
Muzakkir.

Pdgaranagamal damyangpertamakali beliau perolehdari ayahnya, dilanjutkanbdgjar d Mambaul
Ulum Solo dan menjad santri di Pesantren Jamsaren di bawah pinpinan KH Mah. Idrus dan Pesantren
Tremes Tahun 1924 bdiau berangkat menunaikan ibadah hgji, terus bermukim dan belgjar ilmu agame;
tetap perang Revolus Arab tengah bakecamuk, sehingga memeksanya pag keMesr, pada tahun 1925
ladterimamenad MahasdsvaUniverstas Al-Azhar d Kairo. Padatahun 1927 Abaul Kahar Muzakir
pindah keUnivastas Dard Ulum d Kairo hinggatamet tahun 1936. Selain mendapetkan ilmu Agama
Idam, beliau menguasai bahasaArab, dapet berbicara dengan bahasa Inggris dan mengeati puabahesa
Assriadan | brani.

Perjuangan di Luar Negeri

Semesa di Mesir, sdama 13 tahun bdiau aktif berjuang bag upaya kemerdekaan Indonesia dan
bagi kebangkitankerbai dunialdam Bdiau tampil gigihdalamperjuangan untuk Palestina yang ketika
itu, berada ddam mandat Inggris. Bdiau menjadi salah satu tokoh mehasiswa Indonesia di Mesir
Memmpin “ Perhimpunan IndonesaRayd’ yang setaradengan* Perhimpunan | ndonesia’ d negeri Bdanda
dan manmpinAl-Jamiah Khairiyah sshegal sekretarisjendrdnya

Pada tahun 1930, beliau menghadri Kongres 1Idam seduniadi Baitul Magds (Palesting) sebegai
wakil umet 1dam Indonesa. Ketikaitulah nama bdiau banyak dkend d dunia Arab dan dunia Idam
sebagal searang pejuang pemuda l dam Indonesa. Sebagal anggota Kongres termuda, Kahar Muzakkir
dangkat menadi Sekrdaris Kongres, sedang Ketuanya Mufti Besar Pdeging, H. Amin Al-Hussainy
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yang terkenal sangat gigih memperjuangkan
kemerdekaan Paedina dan saat itu menjad Kdua
Muktamer Alam I damy yang bepusat d Karachi,
Pakistan dan Beirut, Libanon.

Di Mesir itu juga, Kahar Muzakkir sudah
tertarik untuk menulis dallamsurat-surat kabar, baik
yangterbit d negai-negai Arab maupun d Indo-
nesa Tahun 1936, beliaudiangkat menjadi anggota
redakd surat kaber “ASHOURA” (Pambeontak)
d eh seorang patriot Palestina, Sayid Moh. Ali
Thahir, spati juga dengan Mufti Besar, Amin Al
Hussainy sampal d hari tuanya, merupakan sahabat
yang sangat akrab dengan Kahar Muzakkir. Di
Kairo, Kahar Muzakkir perneh mendrikan kantor
beritabernama” IndonesaRaya’ yang marberikan
bahan-bahanberta bag surat kabar di negeri Arab
dan bagi Indonesia.

Hubungan yang dinulai sgak d Mesgr itu,
dengan dunia Arab, belanut teus sampa masa
terakhir dari hayat Kahar Muzakkir. Kahar
Muzakkir menjad anggataMuktamer Alam Islamy
dan Keua Parwakilan Muktamar itu d Indonesa
Hampir setiap kali ada pertemuan-pertemuan
Internasonal yang membicarakan mesdahlidamad
negar a-negara Arab, Kahar Muzakkir selalu
dundang. Sepati hiasanya, Hesal patenmuanitu,
Kahar Muzakkir sdau berkunung ke negara
negara Arab lainnya menemu takoh-tokoh Arab
yang umunmya adalah sahebatnya d mesa muda,
dan ke negeranegara Ada lainnya, sgoeti Inda,
Pakistan, Muangthai, Malaysa, Singapura dan
Rlipina. Bahkan, Kahar Muzakkir pernrahmengun-
jung markas besar pasukan permbebasan Pdestina
d suatu tempet d sekitar Beirut. Bdiau bertaru
dan berbicara dengan pimpinannya yang sangat
terkend, yakni Yasser Arefat.

Perjuangan di Indonesa

Setelah tamet dari Universtas Darul Ulum
pedatahun 1936, Kahar Muzakkir kembali ke Indo-
nesa Beiauaktif d Muhammadiyah, dan dangkat
menadi Direktr Madrassh Mu’dlimin Muham-
medyah. Sdainmenjad PimpinenMuhanmediyah,
Kahar Muzakkir juga mengamhbi|l bagian dalam
pejuangan politik. Pada awalnya diminta mem:
berikan cerameh pada anggata Parindra di Yogya
karta Sesuai denganasashidupnya, kemudianbeliau

ikut dalam Partal 19dam | ndonesia yang berpusat d
Yogyakarta, yang dketua deh Dr. H. Suki men
Wiryosanjoyo dan Wiwaoho Purbohadijoyo dengan
s&kjemya, Mr. RHA. Kagret.

Di zamen pendudukan Jepang, Kahar Mu-
zakkir batempat tinggd di Jakarta menjadi WeKil
Kepda Kantor Urusan Agamg, bahasa Jepangnya
Gunsgkanbu Syumubu Zidho. Diwaktuituah, bdiau
mempunyal hubungan dengan peminpinpemimpin
nadonal | ndonesa, seperti BungKarno, BungHatta
dan laindain. Daam kedudukan sebagai tokoh Is-
lam, beliau duduk dalam Panitia Persapan Kemer-
dekaan Indonesia bersama dengan tokoh-tokoh
nasond laimya. Kahar Muzakkir terkenal sebegai
sdah seorang penandatangan “P agam Jakarta”
(Jakarta Charter), pada tangga 22 Juni 1945
Penandatanganitu bajumahserbilanorang yaitu:
Ir Soekarno, Moh Hatta, Wahid Hasyim, Abikusno
Cokrosuyosn, Mr A Subardjo, Mr Maramis Mr
Mohammed Yamin dan Kahar Muzakkir.

Dengan diketahui deh Bung Hatta, dbetuk
sebuah Panitia Paencana Sekolah Tingg Islam
(STI) d Jakarta diwaktu Jepang akan kalah.
Pengurus lainnya terdiri dari Wakil Ketua, Mr
Suwvand, Sekreanis, Dr Ahmed Ramdli, anggota
anggata KH Mas Masur, KHA Wahid Hasyim,
KH Farid Ma'ruf, KH Fathurrahman Kafrawi,
Kartosudarmodan Kahar Muzakkir. Sekolah Tingg
Idam itu mua dibuka pada tanggd 8 Juli 1945
bertempat di Gedung Kantor Imigrad Pusat,
Gondengdia, Jakarta. Kahar Muzakkir menjadi
Rektornya, sedang Bung Hatta sebagai Ketua
Dewan Kuratomya. Setdah kemerdekaan | ndone-
sig, STI pindah ke Yogyakarta.

STI kamudan berganti nama menjad Univer-
sitas Islam Indonesia (Ull). Sedang Fakultas
Agamanya diamhl dih deh Departeman Agamg,
dijadikan PTAIN (Perguruan Tingg Agama Idam
Negeri) berkembang menjad 1AIN (Ingitut Agama
Islam Negeri). Di Ull Kahar Muzakkir, panah
menjabat berbagal tuges. Sdain sebagal  Rektor
Magnifikus, juga peneh menad anggata Dewvan
Kuator, menjad Dekan Fakultas Hukum dan
terakhir menjadi Ketua Panitia pencari dana
perlengkapan Univearsitas Idam Indonesa

Di Muhammedyah, pada tahun 1958 Kahar
Muzakkir mamdapari pendrian Akedem Tabligh
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Muhammedyah d Yogyakarta dan bdiau menjad
Dekanmnya Akadem Tadligh ini, kemudian menjad
FIAD Muhammadiyah. Kahar Muzakkir, bisa
d katakan sshagal salah seorang pel gpor Perguruan
Tingg Idamd Indonesia.

Daam perjuangan fisik, ketika menperta:
hankan kemeadekaan Indonesa, Kahar Muzakkir
menjad salah seorang peminpinAngkatan Perang
Sadl (APS) d Yogyakarta, khusus dalam pambinsan
mental paraanggatanya APS d kendl keberaniannya
dalam patempuran mdawan tentara Belanda dan
pernah mendapeat penghargaan dari PangimaBesar
Jendera Soed rman dan Sri Sultan Hamengku-
buwono IX. Di bidang pditik, ketika zaman R,
Kahar Muzakkir berjuang ddlam Masyum.Panah
menjadi anggota KNIP, menadi Ketua Umum
Masyumi wilayah DI'Y danmenjad anggotaKondti-
tuante sebegal anggota fraksi Masyum.

Di organisas-organisad lain, Kahar Muzakkir
juga mengambil peran. Bdiau menjadi anggata
Pengurus Yasma (YayasanAsramadanMagid) yang
mengurus Masjid Syuhada d Yogyakara, penah
menjad Ketua Umum Pusat Persaudaraan Jamaah
Haji I ndonesadan penasehat P T1 DIY. Menjdang
wafatnya, bdiau menjad Penasehat Panitia Pem+
bantu Kurban Perang Pembébasan Pdedina dan
Magidl AgshaYogyakarta

Sampa beliau wafat, Pak Kahar Muzakkir
belummempunyal mantudan auau. Waktu itu putera
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dan puterinya belum ada yang berumah tangga.
Bdiautidak meninggalkan ilmu dalambentuk buku-
buku, sehagaimana paratokohlaimya. Tidak seperti
Hash Adshiddieqy, Buya Harka, dan lain-lain.
Yang adaadalah penerbitan buku sederhana secara
stendlan deh Univerdtas Islam Indonesa. Buku-
buku genslan tersebut merupakan diktat dar meta
kuiah yang diberikannya d Fakultas Hukum Ull,
meges hukumhukum dan kenegaraan Idam

Adatiga buku diktat beliau marupekan karya
terjemahan, yakni: pertama, Pengantar untuk
Mempd gjari Syariah |d amiyah (terjemshan dari
Al Mad khal Li Dirasatil Fighil 1amy”) karangan
Prof. Dr. Muhammad Yusuf Musa, guru besar
Syariah Idamiyah Universitas‘ Ain Syans, Kairg,
kedua, Piagam Persatuan Bangsa-bangsa dalam
Idam (Mistagatul Umam Wasy-syu' ub), karyaDir.
Abdul Fatah Hasan, wakil hekim tinggi Mgelis
Dauah Kairo, dan ketiga, Hubungan-hubungan
antara Negara dalamld am (Al Alagatud Dauliah
Lil Isam), karya Syekh Muhammed Abu Zuhroh,
Kairo. Sebdum wafat, sebenarnya bdiau tegah
menerjemahkan bukunya Dr. Abdukadir Audah.

Prof. K.H. Abdu Kahar Muzakkir wafat pada
tanggad 2 Desember 1973 dengan memberikan
kenanganbag Ul dan uret |dam Indonesa pada
ununTya *kk

KampusUIl masakini,
yangpernahdirintisdeh
Prof. KH Abdu Kahar
Muzakkir dan menjad
rektor pertama.
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ABDUL KARIM AMRULLAH

Dalam lawatannya ke Jawa tahun 1925, Haji
Rasul bertamu dan ber diskus dengan HOS
Tjokroaminoto dan K.H. Ahmad Dahlan.
Kesan yang diperoleh bahwa lslam harus
diperjuangkan antara lain melal ui organisas
yang baik. Oleh karena itu per kumpulan/
organisasi yang per nah di bentuknya yang
bernama Sendi Aman, lalu diganti menjadi
cabang Muhammadiyah di Sungaibatang,
kampungnya sendiri.

BuyaDr. H. Abdul Karim Anrullah, dikendl jugasebaga Haji Rasu, addah ayah dari Buya
Prof. Dr. Hgi Abdu Malik bin Abdu KarimAnru lah (Buya Hamka), seorang ulama besar dari ranah
Minangyanglahir 10 Felbruari 1879M di Maninjau SumeteraBaat. Ayahnyabea nama SyekhMuhammed
Anrulah dan ibunya bernama Tarwasa (Wefat 1943). Pendidkan agama ldam dpedeh dari ayahnya
sendiri, dari medrasah dan pesantrend sekitarnya. Padaudga 15 tahun (18%4M) bdiau dkirim ayahnya
keMekkahuntuk belgar kepada uamaterkend yakni Syekh Ahmed Khetib a-Minangkabawi yang saat
itubdiau menjad imamMagidl Haram saat itu. Kebd uan saat itu ada dua putra Minang yang be gjar
kepada Syekh Khatib, yakni Muhammed Jamil Jambek dan Thaher Jaduddin

Haji Rasul bdgjar d Mekah selamadelapantahun, dan jugaberguru kepada SyekhAbdullah Jamidin,
Syekh Usman Seranek, Syekh Umer Bgjened, Syekh Sdleh Bafaddl, Syekh Hamid Jeddan dan Syekh
S id Yarmen Bdiau pemah juga berguru kepada Syekh Yusuf Nabhan penulis buku Al -Anwar al-
Muhanmmadi yah. Sadah danggap cukup belgar d Mekah, meka beliau puang ke kampung hdlamannya
pedatahun 1901

Pemikiranpemikiran para gurunya itu memengaruhi Abdul Karim bersikap revd usioner terhadap
adat Minangkabau teutamateahadap Tarekat Nagsyaband . Makaterjad|ah perbedsan pendapat dengan
parauamaganeras tuadenganAbdul Karim Tidak lamakemud anbdliau disuruh ayahnyauntuk mengantar
adik-adknya (Abdul Wahab, Muhammed Nur, dan Muhammed Yusuf) untuk bdgar ke Mekah pada
Syekh Ahmed Khetib. Kesampatan ini membuka pduang pedanya untuk bdgjar lebih lamalag kepada
Syekh yang terkerd itu.

Ketika beliau sedang samangat menuntut dan mengambangkan ilmu-lmu Idam, terjadilah musibeh
pedanya, yakni isterinyameninggal dunia setel ahmel ahirkan anak yang kedua. Anak inipun jugameninggal
dunia Maka, saelah mdaksanakanibadahhagji tahun 1906, bdiau pu angkekampung hdlamamya. Setdah
delapan tahun belgjar dan sempet menggiar d Mekkah, SyekhAbdul KarimAnrullah akhimya pulang ke
kampung pedatahun 1906 itu. bdiau kemudan dnikahkandengan Syafi’ ah, adk dmerhumisteainyayang
meningga duniad Mekkah. Kelak dari pernikahanini [ahir Hgji Abdul Malik KaimAmrullah(HAMKA)
yangjuga jad uamabesar.

KegulanganHaji Rasul (demikian bdiaubiasadipanggl), disambut parauamamudad Minangkabau,
Pendapatnyayang tidak sesuai dengan tarikat yang ketika itu berkambang di Minangkabau, mambuatnya
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ber gabung dengan paraulanamuda, yang kemudian
dkena dengan sshutan * Kaum Mudal .

Sepulang dari Mekkahitu, Haji Rasul sendiri
juga berbeda pendapat dengan ayahnya. Namun,
beliau menahan diri untuk tidsk frontal. Setd ah
ayahnya wafat, bdiau mula gencar mduruskan
garangaran Tarekat itu. Saat itu namanya juga
berganti menjadi Haji Abdul Karim Amrullah.
Pemikiran-pamkirannyasdau berkarbang. Hal in
jugad pengaruhi dehpamikiranintdektua nudim
seperti Muhammed Abduh, Muhammead Rasyid
Ridha, maupun Syekh Jamaluddin Al-Afghani.

SHanjutnya, Haji Abdul Karimdmintamenjad
perwakilanmgjaah Al-lmam d Sumetera. Mgaah
initerbit d Singapuradend pimpindeh Syekh Thaher
Jalauddn. Mgjaah Al-lmamsebenarnyame upekan
kepanjangan tangan dari mgjdah al-‘ Urwah al-
Wustha mgjaah para takoh pembeharu d Timur
Tengah. Be'sama dengan Hgji Abadullah Ahmad,
beliau menerbitkan mgaah al-Munir yang tebit
pertama padatanggd 1April 1911 Di begianatas,
tertulistagline ‘UsahaOrang AlamMinangkabau .
Majadahin menyebar ke berbagai dagrah di Jawa,
Sulawed, Sumatera, Kdimantan, dan Maaysa
K.H. Ahmed Dahan d Yogyakarta addlah sal ah
seorang pelanggan tetap mgjalah al-Munir ini.

Haji Abdu Karim Anrulah ikut mendirikan
Sumatera Thawalib yang dalam pengembangan
kemudian dilanjutkan deh murid-nmuridnya antara
lainAbdu Hamid Hakim, A.R. Sutan Mansur, dan
Zainuddin Labay d- Yunusy yang jugamenerbitkan
mg aah al-Munir al-Manar Padangpanjang.
Namun, peda perkembangannya, beliau cenderung
mendirikan cabang Muhammedyah sehagal wedah
perjuangarya

Daam lawatannya ke Jawapada tahun 1925,
beliau sempat bartemu danberdiskus dengan HOS
TjokrcaminotodanKHAhmed Dahlan. Kesanyang
d pedeh bahwa Islam harus d perjuangkan antara
lainmelalu organisad yang baik . Sebeb sesuatuyang
baik yangtidek dorganidr/dkddadengen baik, hisa
sgja dkalahkan oleh sesuatu yang tidak baik tetapi
dorganigr dengan baik. Olen karena itu pekum
pular/organisasi yang pernahdibentuknyabemama
Send Aman, lau dganti menjadi cabang Muham:
medyahd Sungaibatang, kampungnyasendiri.

Kegatamya semekin nyata dalam pegem
bangan Muhammediyeh d SumeteaBarat. Hampir
samuakeluarganya manjadi aktivisMuhammed yah
seperti Yusuf Amrullah, adknya menadi Keua
Muhammadiyah d Maninjau, Harmka, anaknya
menjadi Konsul Muhammediyah d Medan, A.R.
Sutan Mansur, sebagai menantu dan muridnya
menjadi Konsul Muhammediyah d Minangkabau
dan Ketua PP Muhammed yah periode 1950-1953.

Dengan pemikirannyayangcukup berani yang
disampaikan padaseminar d Kairo yangmarbahes
penghapusan Kekhdlifahan Idamiyah d Turki oleh
Mugafa Kamdl itu, bdiau mendapat kesarmpatan
untuk mayampaikan pemikirannya pada kongres
IdamseDuniaitu. Dari gnilah, [duH. Abdu Kaiim
Anrullah mendapatkan gdar “Dokor Honoris
Causa’ pada tahun 1926 dari Kongres Islam
Sadunia d Kairo Mesir. Sgak saat itulah, Dr. H.
Abdu KaimAnmrullahmenggar ke berbagai dagrah
dan mengembangkan Muhammadyah d Sumetera
Barat dan memperhatikan arang-orang kecil.

Dalam langkah gerakamya, saat itu menim:
bulkan kecurigaan pada pengah Beanda dan
Jgpang. Maka beliau beruang kai mesuk penjara
dandasingkan. Sebab beliau itu memiliki pengarun
kuat ddam masyarakat. Beliaulah yang mdawan
Jegpang yang mengharuskan menghormeti Tenno
Haika dengan membungkukkan badan ke sebdah
timur. Beliau menegaskan dkap Islam dengan
maulis mekalah “Harnya Allah”. Dadam mekalah
ini ditegaskan bahwaurnret Islamhanyamenyarmbah
kepada Allah, tidak menyermbah pada makhuk
manapun termesuk kgpada Tenno Haikaiitu.

Bdiau meninggd duniatanggd 2 Juni 1945
dan dmekamkan d Pemnakaman Umum Karet
Jakarta. Sebagal seorang uama besar, beliau
meninggakan pemikiran dan ilmu pengetahuan
antara lain yang tertuis dalam buku-bukunya; 1)
‘ Amdahal Anamfi ‘ilmal Kalam, 1908, 2) Sullam
al-Ushul (tentang Ushu Fgh), 1914; 3) al-Ifshah,
1919, 4) al-Burhan, 1922, an-Nida’, 1929; 5) al-
Faraid, 1932 5) al-Kawakib ad-Durriyah, 1940
beaig bantahantehadap seorangulamaBug syang
mengharamkan khutbah Jum at dengan bahesa In-
donesa. Disampingiturausanartikdnyadmuet den
majaah al-Munir. [Lasa Hs]
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ABDUL MALIK AHMAD

Sikap ker as, tegas dan pemberaninya itu,
tetap bertahan. Ketika pemerintahan Orde
Baru memper kenal kan azas tunggal
Pancasla, pada Muktamar Muhammadiyah
ke-41 di Solo tahun 1985, Buya Malik Ahmad
mer upakan tokoh utama yang menol ak
pemberlakuan azas tunggal Pancasila masuk
dalam Anggaran Dasar Muhammadiyabh.
Bahkan, dengan tegas dia menyatakan haram
hukumnya meneri ma Pancasil a sebagai azas
tunggal tanpa pertimbangan apapun.

Buya H. Abdul Malik Ahmad, lahir 7 duli 1912, di Nagari Sumaniak, Kelarasan Tanah Datar,
Sunetera Barat. Malik Ahmad, derikian pangglan akrabnya, tumbuh d tengah kondis keagamean
mesyarakat yang diliputi taklid, bid ah dan khurafat. Dia merupakan anek pertama pasangan H Ahmed
bin Abdul Murid (1883-1928) dan Siti Aisyah. Ayahnya merupakan salah seorang tokoh modernis d
Kenagarian Sumaniak, s&kaligus Keua Serikat |dam Cabang Tansh Datar.

Jenjang pendidikan Malik Ahmed dimulal dari SekdahRakyat di Tabek Patah. Seelahmenamatkan
sekd ahnya tahun 1924, atas dorongan Haji Ahmed, iapunmel anjutkan pendidikannyad Thawalib Parabek
yang dibina oleh Syech lrahim Musa. Sgahun kemudian (1925) atas permintaannya, Maik Ahmed
memutuskan pindeh ke Thawalib Padang Panjang dan duduk di kdas 6 A. Aktifitagya tidek sebatas
belgar d Thawaib Padang Panjang, iajugamuai aktif d Muhammediyah Padang Panjang pada tahun
1928. Pembentukan karakter kepribadannya yang keras dan konsigen tidak Igpas dari paan AR Sutan
Manaur (yang kelak menjad Ketua PP Muhammediyah) daam mengkader Maik Ahmed. Sqak itu,
hubungan antaraAR Sutan Mansur dan Malik Ahmed semakin akrab. la menjad tangan kanan AR Sutan
Manaur, terutama dalam urusan pangkaderan dan membantu Muhammediyah. AR Sutan Mansur sldu
mendelegaskan tugas-tugas dekwah dan pengembangan Muhammedyah pada Maik Ahmed. Modd
pengkaderan seperti ini, kemudan dlanjutkannya untuk menciptakan kader-kader baru.

Pearjdanankarimyad Muhammed yahterbilang cemalang. Diantaranyamenjad penggjar di Kulliyatul
Muballighin(1936), Direktur Tabligh School Isteri (1938), Direktur Kulliyatul Muballighet (1941), Ketua
Madis I darah Kauman Padang Panjang (1934). Pada mesa kepeminpinamyad Mgdis|darah, Malik
Ahmed berhad| mengd daamd usahaped dikan, sepati Forebd Schod (Taman Kanek-kanek), Madrasah
[ tidaiyah, HISMed de Qur’ an, Madrasah Tsanawiyah Muhammediyah, danKulliyatu Muballighin,

Damikianpua, karimyadi duniabirokras pun cemerlang. Padatahun 1947, Maik Ahmed ditunjuk
sehagal Wakil Kepala Janetan Sogd Sumetera Barat. Menjdang Agres Militer 11, diadlantik sebagai
Wil Bupati Militer 50 Kota, mendanmping Sadlah Yusuf Sutan Mangkuto. Setahunsstdah Agresi Militer
1, tahun 1950 Malik Ahmed ditunjuk sebagal Kepala Jawatan Soga Sumetera Tengah.

Pada masa kepemimpinan Malik Ahrmad inilah, Muhammediyah Dagrah Sumetera Tengah sangat
duntungkan. Seluruh bentuan sosa yang dibutunkan amal ussha sosad Muhammediyah sepati Parti
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Asthan dan Pendong Kesengsaraan Oemet (PKO)
mesaitu, cepet ditanggapi den MalikAhmad. Pasca
Pemilu 1955, aktifitasMalik Ahmed samakin padkt.
Dia terpilihsebegai anggataK ondtituantedari Partai
Masyumi. Meskipuntelahterpilih sehegai anggota
Kondituante, da tetap aktif di Muhammadyah.
Hinggapada korferens Muhammediyah Sumetera
Tengah ke-27 tahun 1956, secara aklamasi dia
terpilih sebagai Ketua Muhammadiyah Daerah
Sumetera Tengah periode 1956-1958.

Buya Mdik Ahmad, demikian panggilan
akrabrya mempunyai peran yang cukup sgnifikan
ddam usahanya menentang pemerintah pusat.
DaampemberitaanHaluantanggal 4 Januarn 1957
dtulis, bahwa dalam sehbuah rapat Mg dis Hikmah
serta Pimpinan Muhammadiyah se- Sumatera
Tengah tanggd 25 Juni -12 Jui d Padang Panjang,
damenyatakan dukungamnya pada Gerakan Dewan
Bantang dan menyer ukan kepada pamerintah pusat
untuk mengareks seluruh kebijakamnya. Mekipun
danggap “pembaontak’ karenaia terlibat dalam
perigivaPRRI (1958-1961), datetapterpilihsecara
aklamesi sebagal Ketua PP Muhammediyah ddam
Muktamer ke-38 d Ujung Pandang tahun 1971.
Namun, menyadari dirinya bukan Jawa dan bekas
“pemberontak” ia pun mengundurkan dri dan
menerima jabatan Wakil Ketua | PP Muham-
madyah. Sgak saat itu, hingga tahun 1985 ia
mendamping AR Fachruddin dalammengemudikan
Persyarikatan Muhammad yah

Skap keras, tegas dan pembeaaninya itu,
temyata teap batahan sslama pemeintahan Orde
Baru. Keika pemerintahan Orde Baru menpa-
kenalkan azas tunggal Pancasila, pada Muktamer
Muhammedyah ke-4l d Sdo tahun 1985, Malik
Ahmad merupakan tokoh utama yang menolak
pemberlakuanazas tungga Pancasila mesuk daam
Anggaran Dasar Muhammad yah. Bahkan, dengan
teges da meyatakan haram hukunmya menerima
Pancasila sehagal azastunggal tanpapertimbangan
apapun. Dasar pankiranMalik Ahmad mengatakan
Pancadla pada mesa Orde Baru telah menema
menjad agamabaru addl ahinterpretad nya terhedap
tauhid, wijhah, tasauf, fikriyah, suuk, syariat, dan
nizam Berdasarkan konsep fikriyah, menjadikan
Pancasila sshagai azas tunggal berarti samadengan
merendahkan agama Allah St.

Bag BuyaMdik Ahmed, poss tauhid tidek
bdeh bergese setagpak pun meski itu dem dasan
pragmetis. Bdiauyang kalaitumenjad Wekil Ketua
PP Muhammed yah, mermperscel kan Pancaslayang
dijadikan lebih tinggi dari tauhid. “Itu yang saya
tolak,” katanya. Maka itu kons&kuens mengima
azas tunggd bagi dirinya adal ah kemusyrikan.
Sebuah kata yang dapat menjerumuskan kepada
kekafiran. Kalauditel aah, aasan BuyaMalik mesuk
akd. Logka sederhananya, kalau Orde Baru
mengatakan Pancasila sebagal satu-satunya azas
bag sebuah idedog, hal itu sama sgja mengaku
bahwa Pancadla lebih tingg dari kitab sud. Dan
tokoh OrdeBarulebihtinggi daripadaNahi. Padahd,
Rasululah saw, dutus untuk menghapus syariat-
syariat Nahi sebelunmya. Maka bagai manamungkin
Soeharto menghapus Syariat Nabi Muhammad saw,
padahal dia sendiri bukan Nabi.

K ekuatan tauhid Malik Ahmad memang bukan
isgpan jempad semata. Ketua Garakan Pesaudaraan
Muslim Indonesia, Ahmad Sumaergono sempat
memiliki pengdamenteasendri saat berguru kepada
MalikAhmad. “Dari sskianguruyangpalingberke-
san itu adalah Buya Malik Ahmed. Kalau mende-
ngarkan ceramalhnya saya tasentuh,” ungkaprya.
Dia juga terkesan dengan karya tafsr BuyaMalik
Ahmad yang beamana Tafdr Sinar. Mawurutnya,
kagian-kgjian yang terkandungdaamtulisanbdiau,
memiliki nilai tauhid yang menddlam

Segdla ujian dan cobaan dalam menegakkan
akidah, menurut Maik Ahmed adalah keniscayaan
bag orang baimen. Ini addah konsekuens logs
tentang arti menyuarakan kebenaran dan menying-
kirkan kebathilan. Buya Abdul Malik Ahmad,
meninggd d Jakarta, 3 Oktcber 1993ddam usa81
tahun** (im)
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ABDULLAH TJAN

Pelopor Pendiri Muhammadiyah Maluku Utara

Tantangan yang dihadapi oleh mubaligh
Abdullah Tjan di Tobel o cukup berat. Sebab,
sgjak tahun 1865 daerah Halmahera Utara
sudah menjadi proyek zending Kristen.
Bahkan sampai sekarang ini, Tobelo mash
menjadi bas sKristen di Maluku Utara.

Ada dua tokoh pel opor kebangkitan Idam di
Maluku Utara, yaitu H Mohammad Amal
(1885-1960) dari Galeladan H Abdullah Tjan
(lahir 1877) dari Tobelo, Halmahera Utara.

H.Abdullah Tjan, atau lengkapnya H. Abdullah T j an Hoat seng, adalah seorang ulama keturunan
Tionghoa dari fam TJAN, yaitu dari lima turunan yang sudah memeluk agama ldam Beliau dilahirkan
padatahun14 duni 1877 (wefat 4 Juli 1970) dari kdluargaTjan, yang pindehkeTobelodari Ternate d saat
keadban umet Islamd Tabelo sangat menyedihkan.

Sgarah perkembangan Krigen d Halmahera Utara dinulai dbawah komando Utrechsrhe Zending
Verrenigng (UZV). Sgak tajadnyagempa bum, 22 Md 1864, kegiatan UZV dari Irian Barat mulai
darakan ke Hamehea Utara, dibawah komando Pendeta Hoveke. Pada tanggal 18 Agustus 1865,
berangkatl ah beberapa penddaantara lain, H Van Dijken, Klausen, de Bodeke Galda. Kanudian paxdda
de Bode pergi ke Surabaya (1868) dan diganti deh pendda van Been, yang pada tahun 1871 mulai
bertugas di Tobdo.

Dari sekilas mesuknya Krigen d Tabelo itu, dapat dibayangkan betapa besar pengaruh Krigen
dalammenekan umet Islam Tidaklah mengherankan kal au bany ak kampungyang sudah dikuasa zending.
Hanya kampung Gameung, tempat tinggd H Abdullah Tjan yang sukar ditembus deh zending Kristen.
Stuas sepati inlah yang dhadapi oleh H Abdullah Tjan. Namun dengan kesabaran dan ke ekunan,
Serta dengan senjata “ballighu ‘ anni walau ayah” bdiau tampil ke depan.

Sgjak menjadi ImamTobelo, HAbdullah Tjan mamdopari peningkatan amal-amd seperti: peringatan
hari-heri besar Islam memekmurkan megid ddam shalat Jun at dan shdlat tarawih. Sehingga mesjid-
megid yang duu hanya berfungsi sshagal “tempat ibeda” dan “musaunt’, oleh beliau mula diaktifkan
dan dijadikan sebagal pusat kegiatan. Jka seébd unmya setigp buan Ramadhan jumlah orang yang shelat
tarawih hanyatiga atau empeat orang, sgiak H Abdullah Tjan menjad imam, shalat-chaat tarawih mulai
banyak dikuti orang. Sehingga, malam-malam dibuan Ramadhan selau hidup dengan syiar Islam

Pelopor Pendiri Muhammadiyah

Sebel um mandirikan Muhammadiyah Tobel o, sebenarnya H Abdullah Tjan sudeh manjabat Ketua
I Muhammadiyah Halmahera Utara di Galda (1928). Karena sébagai orang Tobdo, beliau memandang
perlu mendirikan Muhammadyah d Tabdo. Tega izin untuk berdirinya Muhammediyah Tobelo ini
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dtdak oleh pereritah Bdanda. Padahdl
gedungtempat sekdahMuhammediyah
sudshdidrikan. Oleh karenaitu, sambl
menanti kesempatan yang baik, beliau
mendirikan Persatuan Islam Tobd o
(PERSIT).

Pd ar angan pendirian Muham-
medyah in sgaa dilaporkan kepaca
Pengurus Besar Muhammad yah di
Yogyakarta. Oleh PB Muhammediyah
disarankan supaya membentuk saja
dulu, tanpaizin. Segera dsusun pengu-
rus dulu, baru diumurkan dan dla-
porkan. Kadau ada apa-apa, PB Mu-

hammediyah Yogyakarta akan datang. Saran PB
Muhammediyah itu, marbangkitkan Haji Abdullah
Tjan dan kawan-kawan untuk mendirikan
Muhammediyah.

Maka, padatahun 1930, d bertukiah Pengurus
Muhammed yah Tobel odengan susunan, Ketua: A.
Gani Datuk BendaharoAlam, (mubdlighasd Sume
tera yang menetap di Tobd 0). Sekretaris:. Moh.
Thayib Sri. H. Abdullah Tjan menjabat sebegai
Ketua II. Muhammediyah berkembang pesat di
Tabdo, namun tidak luput dari rintangan-rintangan
yangdatang dari pihaek Pamerintah Bdanda. Teap,
Segdla rintangan itu dapet diatasi. Bahkan, beliau
segera mendirikan Madrasah Muhammedyah,

Perkermbangan Muhammediyahd Tobelotdah
merangsang pihek zendng untuk mdancarkan aks-
aksinya. Sementara, keadaan umet 1Idam mash
menyed hkan. Beliau memandang perlu mambentuk
dat dakwahlain yang sem resmi. Maka, be'sama
dengan teman-teman seperjuangan, seperti H
Mahammed Amdl (Imam Gaea), Hurar Djama
(ImamMaratal) danAmly Sdk (Imam Kao), pada
tahun 1938 dbentuklah Imam Permusyawaratan
Onderafdeling Tobelo (1POT), untuk menggerakkan
dekwah d daerah Tabdo, Galela, Kaodan Mardtal.
Gerakan Muhammad yah dan IPOT ini telah
membuat missi zendingciut. Para pendetamelarang
peng kut-pengikutnya agar tidek mendengarkan
tablightadigh Idam

Sdain dkemal ssbaga seorang ulama yang
aim dan tekun, H. Abdullah Tjan addlah seorang
ahi deébat yang cadas Ddam stigp perdebatan
dengan para pendeta dari Te'nate yang sdau

Wajah Masjid Raya Tobello kini, yang awal nya
digagasoleh Haji Abdullah Tjan, ImamTobello
(sumber: dokumen grup fb Tobelo)

merintangi perjuangannya, H Abdullah Tjan sanget
lincah mamentahkan argumentad mereka.

Ternyatarintangan dakweh tidak hanyadatang
dai mss zending sga ParahakimSyara d Te-
nate merasa tidak senang dengan prestasi H.
Abdulah Tjan Sehingga mereka sddu beusaha
untuk menyingkirkan beliau. Tetapi usahaitu selau
gagdl, shab Sutan Ternate sangat menyukal gpa
yang dlakukan H Abdulah Tjan Karena semua
pasodan yang tidek hisa dsdlesaikan deh hekim
Syara d Ternate, bisad selesaikanoleh IPOT yang
dipimpin H Abdullah Tjan.

H. Abdullah Tjanadd ahseorang organsataris
dan adminigrator yang handal . Suatu ketika, Mursid,
Kepala KUA Provinsi Maluku, mengadakan
pemeri ksaan terhadap pekerjaan Kantor-kantor
Urusan Agama d daerah Mauku. Begpa kagum
bdiau, ketika mdihat pekejaan dan tata kerja H.
Abdulah Tjan, yang setelah Rl merdeka menjabet
pauges KUA. Padahal pihek KUA sandiri belum
membei kursuskegpadabdliau d bidang adminigrasi.
Ketika Mursd bertanya dari mama beliau belgar
administrasi kantor, meka dengan tesenyun H
Abdulah Tjan majawab, bahwa memang beliau
penah menjad imam dan pegawal KPM. Sadah
menjabat i mam bebagpa tahun lamanya, beliau
diangkat menjad pgabat KUA sampai pensun.
Setdah pendun, beliau kembdi manjad imemmesjid
Taobelo. H. Abdullah Tjan menunaikan ibadah haji
padatahun 1957.[imr]

: 86



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

ABDULLAH WASP’AN

Salah Satu Kristolog Terkemuka di Indonesia

Menyadari betapa beratnya menghadapi para
misionaris yang i ngin mengembangkan
agamanya di tengah-tengah umat I1dam,
Abdullah Was ' an terpanggil untuk
membentengi akidah umat dengan jalan
membina kader yang militan yang dibekali
denganilmu Krigologi...
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K H. Abdulah Wasi’an, atau lebih akrabnya dipanggil Pak Wad’an, lahir pada9 Jun 1917, d
Nyamplungan, Surabaya. Pada usia6 tahun, da dmesukkan arang tuanya, Hayat dan Shalekake sekaah
Belanda, HIS. Dia beruntung karenatidak semua anak orang pribumi bisa sekdah di HIS. Sgamet HIS,
lamelanutkan ke MUL O tahun1931 Seamet MUL Oiamesuk kepesantrenAmpel, Surabaya. Pesantren
in diasuh dehKH Mas Manaur. Arntaratahun 1964-1968 damengambil kursusbahasaJermandi Goethe
Inditute Sdain ‘nyantri’ kgpada KH Mas Mansur, Pak Wes’ an juga berguru ke KH Ghufron Fagh
(takoh NU) dan Ugtadz Bahawan (tokoh Syarikat Idam) yang fash dan mumpuni dalam behasaArab.

Oleh rekan-rekannya, Pak Wag'an dju uki ‘ pendekar’ ilmu Krigdogi. Maka, tidak heanjikawektu
itu dakerap sekali berdskus dengan para pendeta Kristen, baik yang berasa dari dalam negeri maupun
luar negeri. Reputasinya ddam hdl itu tercatat antaralain: dengan Pendeta or Suradli, pamimpin mgaah
Krigen Nihema Jakarta (1990), dengan Pendda Hanran Amlxi (panduk 1dam yang murtad menjadi
Krigen), debat dengan Pendetadari SdandiaBaru, 1981 batemu PendetaStevenB. Meye dari Ameika,
1983 beahadapan dengan Pendeta Carles Lawis dari Amerika, dan terakhir 1990, bertemu denganPadea
Advert dari Bandung. Dalam debet tersebut, baik pendeta yang dari dalam negeri maupun luar negen
terpg ok oleh jurus-jurus debat yang d kel uarkanolen Abaullah Wesi’ an.

Ketika ditanyakan sgak kapan ilmu Krisdogi dpelgar, dengan neda bergurau dijawabnya, sgak
mes hremgja sekitar 20tahun. Ketertarikannya padabidangini, sebenamyamerupakan kebetulan. Bahkan,
hisa dkatakan terpeksa. Ketapaksaan itu baawal ketika ada temamya semesadi HIS bernama Luther
yang beragama Krigen datang kerumahnya d Kalibokor, Surabaya. Sgak itu, berbagal perdebetan dan
dskus dengan kalangan Krigen dikutinya. Hasratnya untuk menekuni krigdog kian kuet. la pelgar
ilmu kristd og secaraatodidek karenamemang saet itu tidek adasekd ahnya. Kegigihantdah menjadikan
dasebagai salah satu kristdog terkemuka di 1 ndonesia.

Untuk mempadalamilmu kristdogi, da kemudan menambeh ilmu bahasanya dengan menmpel gari
behasa Jerman dan Perancis Penguasaan bahasa itu penting bagi ilmu krisdog. Karena, da banyak
menemukan kata-kata dalam Bibd berbahesa Indonesia yang sulit dmegarti. Kata-kata itu baru hisa
dimengerti jika dibaca dalam Bibd berbahasa Jerman, Belanda dan Perancis. Sehingga, tidak
mengherankan sekaipun usianya sudah tua, kefashan dalam berbehasa Inggris, Bdanda, Jerman dan
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Perands, cukup memukau para pendengar yang
mendengarkan caamahnya tatkaa mengutip ayeat-
ayat Bibd dalam bahasa asng

Dad am setiap ceramah, Abdullah Wag’ an
slau mengingatkan untuk menghedapi penginjil
yangeringkduar mesuk rumeharangldamdaam
mempropagandakan agamanya. Umet |dam tidak
cukup hanya berbekal iman yang kuat sgja. Tetap,
perlu ilmu Idamal ogi yang mantap sertailmu Kriso-
log yangcanggh. Sehingga kita
hisamenjatuhkanparamisonaris
yang se'ing datangke rumehkita.
Tanpa itu, tidak mustahil kita
kalah dalamdebat yang akhirnya
kita murtad dari agama Idam,
sebagaimena seorang tokah Is
lam dari India Sdlatan.

Mawyadari betapabeaatnya
menghedap paramis onarisyang
ing nmengembangkan agamarnya
di tengahrtengah umat Idam,
Abdullah Wasi’ an terpangg |
untuk membetengi akidah umet
dengan jalan menmbina kader
yangmilitanyang dibekali dengan
ilmu Krigdogi yang kink sudah
cukupbanyak jumamya, baik di
Surebayamaupunditempat yang
lain. Di Pondok Modem Gontor
punparasartrinyadiberi bekal ilmu Kristdog yang
langsung diasuh deh KH Abdullah Wad 'an dan
seorang kadernya yang sudah bisa dandalkan.

Sampai tahun1990-an, persoelan Krigensad
cukup semarak dan maresahkanumet Idam. Maka,
tidak mengherarkan jika di tengah masyar akat
be edar babaga macam sdebaran yang isinya
mengajak masyarakat untuk pindah keyakinan.
Beabaga tuduhanyang d ssharkangdonganKristen,
membuat Abdullah Was’an menjadi tetantang.
Untuk menjawab tuduhan dari gadongan Kristen
lewat sel ebaran-sd ebaran tersebut, Abdullah
Wasi' an men awabnyadengan menulissebuah buku
yang berjudul “1dam Menjawab”. Buku ini,
ternyata cukup laris, dan sudah bebeaapa kali
diterbitkan.

Sdepas pensiun dari Kepala Bidang Pene-
rangan Agama Islam pada Kantor Wilayah

DepartemenAgama Proping Jawa Timur, diamula
merusatkan perhatiannya pada kegatan dekwah.
Sekaligus mambina kader I1slam yang tangguh
sehingga akidahnya tidak mudah dibyjuk rayu oleh
para msonaris yang keluar masuk rumahnya.
Dengan keg atamya itu, tidak jarang pula dia
marbeikan caameh atau penggian-peggian d
luar Surabaya. Makatak heranjika bdiau dkend
sdbagal Krigologyang andal. Dangankesibukanmya
berdekwah, Abadullah Weasi’an
tidek lupa mengurus organisas
yang sslama in mamang sudah
digdutinya, yakni Muham-
med yah. Apdag da termasuk
sdah ssorang inti ddamjgaran
Pimpinan Wilayah Muham-
mad yah Jawa Tinmur, periode
Muktamar ke41 di Surakarta
tahun 1985, sshagal anggata Tan+
wir mewakil Fimpinan Wilayah
Muhammedyah JawvaTinmwr.

Pada periode 1990-1995,
AbdullahWesi’andiberi amanah
menjadi anggota Pimpinan
Wilayah Muhammed yah Jawa
Timur sebagai Koordinator
Bidang Kadea dan Pengawasan
Keuangan. Beliau pemah juga
menjad anggota Mgelis Tarjih
Pimpinan Wilayah Muhammed yah Jawa Timur.
Karena keandalannya ddam hidang Kristdogi, da
ditarik déh lkatan Cendekiawan Mudim Indonesa
(ICMI) dan mesuk sebegai anggota dewan pakar.
Sdain itu aktif juga pada Dewan Dakwah Idam
Jana Timur.

Pak Wasi'an, sdlain dikena sebagal jago po-
dium juga produktif delam meulis Pada usianya
yang sudah mencapal 94 tahun, mesih produktif
menulisartikel danbukuKrisdog. Diantarabuku-
buku yang sangat popuar addlah: 100 Jawaban
untuk Misionaris, Jawaban untuk Pendeta,
Pendeta Menghujat Kiai Menjawab, Nabi Isa
Mash Hidup atau Sudah Wafat, Muhammad
dalam Al-Kitab, dan Islam Menjawab.

Abadulah Wasi’an, meninggal dalam usia 94
tahun, pada tanggal 16 Februar 2011d Sidoarjo,
Jawa Timur.[in]
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ABDURRAHMAN

KH Abdurrahman, tokoh masyarakat
Pekajangan yang berhas| merintis Cabang
Muhammadiyah di kawasan terpencil. Beliau
adal ah seorang pengusaha sukses, seorang
dermawan yang tidak “ eman” terhadap
hartanya untuk kepentingan dakwah
Muhammadiyah. Beliau mendirikan
perkumpulan Ambudi Agama. Cikal bakal
gerakan Muhammadiyah di Pekajangan ini
bergerak dibidang pengajaran agama Islam
di Pekajangan Pekalongan.

K.H. Abdurrahman, seorang dermawan Pekgangan ini teah menanam bibit dan
menumbuhsuburkan Muhammadyah d dagrah Pekalongan dan s&kitarnya. Bdiau memiliki nama kecil
Mutaman lahir tahun 1879 M d Pekgjangan Kedungwuni Pekal ongan putra H. Abdulkadir.

Pengetahuan agamanya diperdeh dengan menggji pada kiyai-kiyal dari satu pondok pesarntren ke
pondok pesantrenyanglain. Diantara parakiyai ituadalah Kiyai Amin (PonpesBanywurip), Kiyai H.Agus
(Ponpes Kenayagan), Kiyai Abdurrahmen (Ponpes Wonoyoso), dan Kiya H. Idris (Popes Jamsaren
o).

Satd ah pengetahuan agamal damdianggap aukup, kemudian beliau menyel enggarakaan paggjian-
pengajian dari satu mesjid ke mesjid lain, dari dagrah satu ke daerah lain. Bahkan di Pekgjangan beliau
mendirikan paggjianbenama ‘Ambud aganmd’ . Daampenggjianini dbei pdgaranyang saat itudikend
dengan Ngakaid 50 dan Sfat 20 Bakal Weruh Gudti Allah’. Penggjian ini mendapat respon baik dari
mesyarakat dan pesartanya semekin hari semekin banyak.

Namundd ampeajdanamya, penggjianini tidek bisaberjdan muuskarenadlarangolehpemaintah
kaond saat itu. Pdarangan ini katanya karena adanya Undang-Undang Guru Ordonand. Menghadapi
mesalah ini, bdiau mulai menyadari perlunya organisas pagerakan Islam Maka beliau mulai berpikir
untuk mampdgari organisad yang bernamaMuhammadyah d Yogyakarta,

Keang nan yangluhur itu dicegah dehtemannya yang benamaChumes Hardjosubroto dan teman-
temanlain. Merekamengatakan bahwa garakan Muhammadyahdi Yogyakartaitu addlah gerakan Kristen
Namun damikian, berkat keingnan kuat dan dmativasi deh teman akrabnya yang lain yakni Kiyai
Asn'i, beliau peg ke Yogyakarta dtemani oleh Kiyal Asvu'i.

Setibanya d Yogyakarta, ma ekaberduad sambut beik dehjgaran Fimpinan Pusat Muhammed yah.
SgaKk itu, ldu PP Muhammadyah mengirim dali-da inya ke Pekgangan, dantara mareka addlah H.
Muchtar, H. Abdulrahman Machdum, H. Wasod J far. Kehadiran maeka ke Pekgangan untuk
menyiarkan Islam, mencari solus terhadap mesalahyang dihadapi, danuntuk mengembangkanorganisas
Muhammedyah. Kenudan, dadam perkerbangannya, berdrilah Muhammedyah Cabang Pekgjangan
pada tanggal 15 November 1922
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K.H. Abdurrahmanada ah ssorang pengusaha
sukses dan memiliki penggilingan pad. Beliau
seorang dermawan dan sdldu menyeponsori
kegatan-keg atan Muhammediyah sepati paggian,
rapet-rapet, pendirian sskdah, magid dan laimya.
Kedermawanan ini tidak saja hanya kepada
Muhammediyah, bahkan kepada sigpapun yang
meng nginkannya. Bahkan kepada pribed -pribad
aktivis Muhammadyah sering dipangg| dan dbei
uang. Kadang-kadang diantara mereka ada yang
terkgut dan menanyakan ini uang apa? Beliau
menanab, “wis ta, tompo wae, nggo tuku rokok”.

Apabila ada orang yang kira-kira tidek sstyu
dengan Muhammadyah, meka K.H. Abdurrahman
tidak langsung membantahnya. Mereka dajak
berdalog dan sdlalu dikemukakan agar orang itu
kembali memikir ulang tentang sikap dan
pendapatnyaitu. K.H. Abdurrahmantidak langsung
membantah apalag marah-marah. Orang-arangitu
d g &k ngomong baik-bai k. Orang-orangyang kurang
styu dangan Muhammadyah itu selau didekati
dengan rameh dan mareka itu saring diberi sarung.
Dengan cara pendekatan ini, mekalama kdamaan
Muhammedyah berkembang pesat d Pekgiangan
Pekal ongan.

Berdrinya Muhammadyah Cabang Comdl
memiliki kisah tersendiri. Di Comel, banyak kiyai
yang tidak seuju dengan Muhammediyah. Hanya
bebergpa orang yang menjadi anggata M uham+
medyah. Karena merekamerasa terjepit, meka hal
ini d sampaikan kepada K.H. Abdurrahman.
Kemudan bdiau mamerintahkan agar orang-orang
Muhammed yah Comal manyarbelihkambing untuk

menjamu parakiya d sana. Saelah dagngkamhbing

itu dmesak, mekad undanglahparakiya dantokoh

measyarakat Comal. Saat itu K.H. Abdurrahmanbe-
kesarmpatan menjelaskan Muhammedyah kepada
mereka. Setelah mendengar penjelasan tentang

Muhammadyah dari K.H. Abdurrahman, maka

sebagan besar menyatakan dri menjad anggaa
Muhammeadiyah, dan didirikanlah Cabang
Muhammediyah Comal.
K.H. Abdurrananwef at padaheri KamsLey
tanggd 3 Feoruani 1966 padausa87tahun,ideinya
wafa seminggu sebelumny a, yakni padahari Kamis
Wagetangga 27 Januari 1966 dalamusa78tahun.
Beliau telah meninggalkan aset besar bagi
Muhammadiyah, baik nilai-nilai Islam dan
Kemuhammadiyahan, sekolah-se&kolah, magid,
mushala, gedung Muhammadiyah dan gedung
‘ Aisyiyah, madrassh Mudlliminyangberdri megah
di Pekgangan. Kitab-kitabnya yang banyak itu
diszahkan keMgjdlis Tabligh.
Ada bebergpa nasshat yang bisa dijadkan
pdgaran bagi kita semug, antaralain:
1. Kepadapemnmpinorganisasi (Muhammedyah):
kalau kamu marah d rumah, jangan dibawa ke
rgpat/sdang. Kaau kamu ribut d rapat//sdang
jangan dibana kdluar sdang.
. Orang |dam dgpat bersatu hanya dengan man
dalami dan mengamakan pelajaran yang
digjarkan dalamAl-Quran dan Hadlits
3. Ajarilah manusa dengan garan-ajaran Islam
yang mumi dan janganjeru, karenaengkau akan
ditagi/d mintai tanggung jawab deh Allahkdak
di hari akhiret.

4. Jangan suka menyiar-ryiarkan ‘aib orang lain,
sdidikilah abmu, kemudian kamu perbai ki
sebdum kamu terlambet.

N

8 5. Bantulah sekuet tenagamu tentang pendidikan

anak-anak, karena mareka pengrus angkatan
pembangun umet medatang.

6. Beramdlah dengan hartamu dan ilmumu dan

jangan jemu, karena kebanyakan orang itu
fitrahnya suka meniru yang bak. [Lasa Hs]

* Rumah sekolahlVmadrasah Muhammadiyah yang

pertamadibangundari bambudan atap dauntebu,
di depan rumah K.H. Abdurrahman.
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ABU DARDIRI

Consul Muhammadiyah Daerah Banyumas

Pada saat diadakan sidang KNI seluruh Jawa,
dengan Pemerintah Pusat di Jakarta, 24-28
Nopember 1945, beliau mengusul kan supaya
dibentuk Kementerian Agama yang khusus.
Usulanitu diterima oleh pemerintah dan
diumumkan berdirinya Kementerian Agama pada
tanggal 3 Januari, dengan Menteri Agama yang
pertamadijabat olen Dr. H.M. Ragidi.

K.H. Abu Dardiri, lahir 24 Agugtus 189% di Gombong, Jawa Tengah. Dalam organ sas
Muhammedyah, bdiau menjadi Konsu Fimpinen Muhammedyah Dagah Banyumas, sgak tahun 1925
ketika beliau mesh muda, sampai tahun 1963 dmesausialanjutinya. Jadi, beliau menjad Konaul sdama
3B tahun. Karema sudah terldu lama, meka pada kesampatan itu, bdiau menyatakan tidek aktif dari
jabatannya berhubung denganus anyayangtd ahlanjut. Disanpingituuntuk membeai kesampatan menjad
pemimpin kepada yang muda-muda. Sgak itu, K.H. Abu Dardri, kemudian menjadi penasehat
Muhammedyah Deerah Banyumes

Pada zaman Jepang, da manjadi Jumokatyo (Kepaa Jawatan Agama) Karesdenan Banyurmes
Daamjabaannya keikaitu, damengusukan kepada Pererintah Jepang, agar supaya d Sekdahrsekdah
Rakyat d sedakan guru-guru agama urtuk memberi pdgaran Agama Islam Usu itu dikabulkan hingga
peda akhirnya samua Sekdah Rakyat d daerah Banyumas diberi pelajaran Agama Islam Sdelah itu,
kemudian menyusul Sekolah Rakyat di daerah-deerah Kares denan Kediri dan Pekal ongan Sswva-Sswanya
dbei pdgaanAgamaldam

Sequdah Proklames Kamerdekaan | ndonesia, dia menjadi anggota KNI Banyumes dan mewekili
KNI Barnyumes dalam sdang KNI seluruh Jawa. Pada saat diadakan Sdang KNI sduruh Jawa, dengan
Pemgintah Pusat di Jekarta, 24-28 Nopember 1945, da mengemukakan supaya urusan agaima jangan
dmesukkan dalam Kementerian Penggjaran. Dia mengusulkan supaya dbatuk Kementerian Agama
yang khusus Usulanitu diteaimaoleh pemaintah dan dumurkan berdirinya Kementerian Agama pada
tanggal 3 Januari, dengan Menteri Agama yang pertama djabat oleh Dr. H.M. Ragid. Dalam
memperdgpkan Kementerian Agamaiitu, da juga berusaha mencarikan pegawai tingg yang ahli untuk
memhbimbing Kematerian Agamayang baru itu, idah Mr. RA. Subardo sshegal Sejen Kemantaian
Agama yang pertama

Pada bulan Noparbea 1956, bdiauberhenti dari jabaetannyasebagal KepalaKUA Banyumes dengan
hek pensiun. Pada mesa hidupnya, selain aktif dalam pergerakan Muhammediyah dan kepegawaian,
beliau jugaseorang pengusaha, sshinggamanjadi seorang yang terbilang hartawan. Usshayangdajaankan
dantaranya mendrikan pacaakan d Purwokeato, Jakarta dan Gombong. Sebagal seorang pengusaha
dan aktivis agama, kedermawanannya ditunukkan dengan sumbangannya untuk kepentingan
Muhammeadiyah dan |dam
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Dengan hartadankekayaannya, damembartu
pembangunan megid, mushdla, madrasah, rumah
yatimdan sehagainya. Bantuan yang diberikan tidak
tanggung-tanggung, behkan ada diantara bangunan
itu, semuanyadibiayai dehnya. Misalnya, gedung
Balai Aisyiyahdekat Alun-aunkota Purwokerto dan
sebuah Mushollad Jdlan Stas unGombong.

SHain kedua bangunan tersebut, bangunan
bangunanlainyangbeadiri @asperanan bdiauadalal:
Masjid di desa Jompo (Sokaraja-Purbalingga),
Agrama Pondok Pesantren Modern Jalan Batur-
raden Purwokerto, Dua megid d desa Semondo
Gombong, Balai MusliminPurbaingga, Magiddesa
Bugjan Kuwarasandan bebergpamesjid d Krawved,
Wiro Resap, Wiro Gombong, Lirap Peternaan,
Madrasah Tanjungsari, dan ssbegainya.

Bdiau mgrasa sangat bersyukur atas rezeki
yang bealimpah-limpah dari Allah sang pemberi
rezeki. Daam keyakinan bdiau, semakin orang
memberikan banyak derma (menggunekan harta

kekayaannya untuk amal kebaikan), mekan akan
samekin banyak at au semekin mudah pulamendapet
rezeki penggantinya

Namun, sebelum menjadi pengusaha yang
sikses K.H.A. Dardiri panah mengalam mesa
sulit ddam kehidupan ekonominya. Sekitar tahun
1920, ketikapabrik gulatempeat bekerjamengalami
bezuiniging (pengurangan karyawan), beliau
diberhentikan dari kerjanya sampai-sampal hanmpir
tidak dapat menanak nesi.

K.H. Dardr wafat padal Agustus1967 ddam
usa mencapa 72 tahun. Beliau meninggalkan 2
orang istai dan 5 orang anak, yakni: [bu Hj. .
Zudhrijah(Nyai Dardri kedua) denganputrinya Hj.
S. Hidgjah; IbuHj. . Majam(Nyai Dardini ketiga
sudah wafat talebih dahuu tahun 1965) dengan
aneknya: 1 Hindeh Triratnedtuti, 2 S. Nurdlaili, 3.
Mh. Fawzi; 1bu H. St. Nurur-Rahmeh Markuah
binti H. Iksan, Buajan Gombong (Nya Dardiri
keempet) dengan anaknya Mh. Fuad ***

K.HA. Dardri bersama-sama Pimpinan Muhammadyah Banyumes

Duduk dari kiri ke karen: R. Sokarto Sastrohoesodb, H.O S. Notasoewi fjo, H.A. Dadiri, H. Hssamihardo, danH.A .Zavani Hagjim.

Berdiri dari kiri ke karen: Ny. Sdmah Shodiroen, Muh. Shodroen H.A. Sjabini, H. Djasmi rja, Muh. Sogparna, Hgjjun, §amsuri Ridwan R. Ng. Wrekso
Soemarso, N. Wasreh, canNafsirin Hasan.
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ADANG AFANDI

Tokoh Muhammadiyah Jawa Barat

Seluruh jgjak kehi dupan yang dil aluinya,
selalu ada dalam lingkaran persyarikatan
Muhammadiyah, mulai dari tingkat ranting
sampai di level perwakil an pi mpinan pusat
di Jawa Barat

H. Adang Affandi lahir pada 11 Nopember 1911 dari pasangan H. Affandi dan Hj. Sti Gadmeh.
Adang Afand lahir dan dibesarkan di Kadungora, wilayah begian paling utara Kabupaten Garut yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Bandung dalam keluarga yang taat beragama (Idam). Karema
itu, sdain mengayam pendidikan formal AdangAffand jugargin thalabul ‘ilm d pesantren

Sdesal padidkan, padatahun 1933 Adang Affand dtugaskan menjadi guru d Kaota Serang, Banten.
Satahunbermukimdi Serang, pamuda Adang Affand menikah dengan gadis Sunaryah. Dengan Sunaryah,
Adang Affandi dkaruniai dua orang puteri: Tresnaningsih dan Ratnaningsh.

Pada tahun 1935 beliau kembali ke kampung hdlaman d Kadungora Garut. Sdain bekerja sehegai
qury, bdiauaktif jugamembantu perjuangan keme dekaan. Karenaaktivitasyain, Adang Affand pernah
harus menghuni sebuah tahanan (penjara) di Bandung.

Kadungora Garut tercatat sebagal wilayah assabi qunal awwalun (gdongan pendahulu) yang
mengima kehadran Muhammediyah, sedah Garut kota terutama daerah Pasar Baru/Lio. Inilahcikd
beka pekembangan Muhammedyah d Garut. Karena itu, sgjak muda Adang Affand sudah mengendl
dan turut aktif dalam kegatan Muhammedyah. Dari aktivitasnya in beliau kenal dekat dengan tokah-
tokoh Muhammediyah Garut seperti HM. Jamhari, Wangsa Eri, H. Gazdi Tus, Muhammed Sardjono,
A.S. Bandy dan lain-lain. Memesuki jaman pendudukan Jepang, ssbegaimana juga menmpa kepada
suruhorganisasi yangada, Muhammadyahd betas kdduasaan garak ternmasuk di Garut dan Kadungora.

Keikamenad Ketua Cabang Muhammadiyah KotapradjaBandung, padatahun 1953-1956, Adang
Affand juga mendapet amanat untuk menjad Ketua MajelisPawakilan Fimpinan Pusat Muhanmmadiyah
Daaah Priangan, yang mdiputi Bandung, Garut, Taskmelaya, Ciamis. Pada tahun 1959, badasarkan
Koferawsi Mgédis Fimpinan Munammedyah se- Jawa Barat, H. Adang Affand sdanjutnya menjad
Keua Mgdis Perwakilan Fimpinan Pusat Muhammadiyah Jawa Barat untuk periode tahun 1959-1962.
H. Adang Affand memimpin Muhammediyah Jawa Barat selama tiga periode (1965-1974) ditambah
periodsasi sehelunmya yang mesh memekai istilah Majdis Perwekilan Fimpinan Pusat Jawa Barat.

H. Adang Affand adalah sosok yang tidek bisa dipisahkan dengan pekembangan Muhanmmadiyah
d JawaBarat dan Bandung khususnya. Sduruhjgak kehidupanyangdlaunya, selau adadaamlingkaran

2 93 =



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginepirasi

persyarikatan Muhammediyah, mula dari tingkat
ranting sampai di level pimpinan pusat. Daam
sgaah perumusan® Kepribedian Muhammadyalt’,
nama H. Adang Affand turut mengambil peran
dengan tertuisnya nama bdiau dalam runmusan
terssbut: “ Kemudian oléh PP dmusyawarahkan
bersama-sama pimpi nen Muhammad yah Jawa
Timur (H.M. Saleh Ibrahim), Jawa Tengeh (R.
Darsono) dan Jawa Barat (H. Adang Affand).”
Peran H. Adang Affand dalam pengambangan
Muhammadyahd JawaBarat tidak bisadilupakan.

Gdiat Muhammedyahd Jana Baat, khusus
nyad KotaBandung, ditengaral mulai nampek sgjak
tahun 1950. Meningkatnya gairah berkiprah dan
semaraknya pagerakan Muhammedyah d Kota
Bandung bertambeh samarak sdelah takoh-takoh
Muhammediyah yang aktif d milite mendap d
Bandung, sepeati M. YunusAnis Bakri Syahid dan
Hadjoyo yang kemudian didukung oleh tokoh
birokrat d lingkungan Departemen Agama. seperti
Asnawi Hadisisvoyodan Arhathadari Cirebon, ikut
menggerakkan Muhammediyah d sana. Padamasa
in perguruan Muhammad yah sperti PGA, SMEA
dan SMA Muhammed yah khususnyayang sekarang
terletak di J. Kancil menunjukan perkembangan
yang sangat menggembirakan.

Dadam Muktamar ke-35 (sdengah abad) d
Jekarta, atas nama Muhammediyah Jawa Barat, H.
Adang Affandi melamar agar Kata Bandung
djadikan tuan rumeh penydenggaraan Muktamer
Muhammedyah ke-36 tahun 1965. Pamintaan in
dkabukan den PP Muhammediyah. Di banahke
pemimpinenH. Adang Affand Muktamar Muham+
mediyah menjelang runtuhnya Orde Lama yang
berlangsung dari tanggal 19s.d. 24 Jui 1965terseout
tersdlenggara dengan SUkses.

Sdah satu keputusan Muktamer di Bandung
itu adalah mangupayakan pendirian Rumeh Sakit
Muhammediyah, Sekdah Perawat, dan Sekdah
Kebidanandi seluruh proping di I ndonesia. Di Jawa
Barat ssndiri, keingnan itu sudsh munaul bebearapa
wektu sebel umMuktamar, hal in ddorongpuadeh
hargpan Gubemur Jana Barat, Mayjen Mashud,
agar Muhammediyah segera mamprakarsai pendi-
rian Rumeh Sakit Islamdi Bandung.

Seatd ah mel akukan pendekatan dengan berbe:
ga pihak, kembali H. Adang Affandi harus pasang

badan menjad pucuk pimpinandaammewy udkan
citacitaterssbut. Mdalui perja ananpanjang, akhir-
nyapadahari Saltu, 17 Nopambe 1968 bertepatan
27 Sya ban 1338 H., Rumsh Sakit Idam Muham-
mad yah Bandung diresmikan deh Gubemur Jana
Barat MayjenMashudi dan P nmpi nan Pusat Muhanm
madyah, H.M. Yunus Anis RS Muhammadyah
Bandung dinyatakan muai beoperas padatanggdl
18 Nopermbe 1968 di bawah tanggung janeb lang-
sung PWM Jawa Barat. Hingga saat in, RSI
Muhammadiyah Bandung mashmenjadi salahsatu
amal usaha yang d banggakan oleh PWM Jawa
Barat, sekdipun ddam perkambangamya tidak
lepes dari pasang aurut.

Tangan dngin H. Adang Affand tidak hanya
menghedikan RS Muhammediyah Bandung atau
tersslaggaranya Muktamar yang semarak. Magid
Raya Muahidn, yang sampai saat in menjad
markas dan pusat kegiatan Muhammediyah Jawa
Barat beserta seluruh ortom dan unsur pembantu
lainnyatidak bisa lepasdari jasa H. Adang Affandi.
Pada ssat memula permbangunannya (1955), H.
Adang Affandi saat itu mash menadi Ketua
Pimpinan Muhammad yah Cabang Bandung.

Kerjakerasnyaddammengelolapasyaikatan
dan mdahirkan berbaga amal usaha Muham-
madyah, nampaknyaterekam sekai ddamingatan
puteri sulungnya Hj. Tresnaningsin Akhyar Wahab.
Bdiau mengetakan: “Bapak H. Adang Affand itu
saumur-umur menjadi pengurus Muhammedyah
sampa akhir hayatnya’.

Sosok sederhana pekerja keras yang telah
meninggalkan jgak harum bagi Muhammedyah
Jana Barat ituwefat padatanggd 4 Maret 1981 d
Bandung, dmakamkan d tempat kelahiramya,
Kampung Bgongsalam, Kadungora, Garut. Jauh
sebel um manutup usig sebagamanadituturkan deh
puterinya, H. Adang Affandi selalu berpesan:

“Usaha-usaha Amal Sholeh Muham-
madiyah yang telah dibangun dan didirikan
(sekolah di Jalan Kancil, Rumah Sakit dan
Masjid Mujahidin) jangan dijadikan ladang
mencari keuntungan dan sarana kepentingan
pribadi. Para pengurusnya harus mengedepan-
kan pelayanan amalan sholeh, bukan dikelola
untuk mencari keuntungan (bisnis)” .**
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AGUS SALIM SIREGAR

Tokoh Muhammadiyah Sumatera Utara

Membina silaturahmi menjadi kebiasan yang
tak terlepaskan dari kehidupan sehari-hari
Drs. H. Agus Salim Siregar. Kebiasan ini telah
tersemai semenjak kecil. Hubungan akrab
seperti inilah yang menyebabkan beliau sangat
bijak berkomunikasi, sehingga silaturahmi
menjadi bahagian hidupnya sehari-hari

sampai akhir hanyatnya.

Drs H. Agus Sdim Sregar, lahir pada tangga 6 Agustus 1939 d Padang Sidempuan, Sumetera
Utara. Sdelah menyel esalkan pendidikan dasar dan menengah d tempet kdahiramnya, ia mdanjutkan ke
Universitas Gadiah Mada di Yogyakarta. Setelah maydesaikan studinya d Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta, bulan November 1970 beliau d pangg| puiang déh orang tuanyake Medan. Saat itu
mulailah iamenggar d Universitas Sumetera Utara (USU).

Sgak bulan duli 1972 hingga 1982, Drs. H. Agus Sdim Sregar membag waktunya d Univerdtas
Muhammedyah Sumetera Utara (UM SU). Sqak tahun 1978 beliau menjabat sebagal Parbantu Rektor
| Univergtas Muhammedyah Sumatera Utara (UM SU). Sebagai KetuaMgjelis Pend dikan Wilayah dan
Ketua Dewan Pemhbing, bdiau berkonsmtras mengembangkan Univearsitas Muhammediyah Sumetera
Utara(UMSU). Pada era 1980-aniamenjabat sehagal Rektor UMSU. Di levbaga Pendidikan Tingg ini
Drs H. Agus Sdim Sregar mengasuh meta kuliah Ekonom Pertanian dan Ekonomi Pembangunen di
Fakultas Ekonom. Setelah tidek lag menjabat sebagal Rektor UMSU, pengabdiannya tetap bertahan
menggjar di UMSU.

Tidak lamakemudan, tepatnyapada tahun 1982, beliau mendrikan Yayasan Pendidikan Haji Agus
Sim (YPHAS), seelah berhasl menganbil dih Akadem Teknik Medan (ATM) dengan menmbdinya
SatusAkadem Teknik Medan (ATM) ini kemudian diubahnya menjad Univesitas MedanArea (UMA)
pedatahun 1983,

Sebagal pendiri YPHAS yang mengelda Universtas Medan Ares, ia tidak bisa dipisahkan dari
Universitas Medan Area. Pasdlnya tidak seorangpun dapet membantah bahwa keberadaan perguruan
tinggi in sebagal salah satu lembaga pend dikan yang dinaungi deh Yayasan PenddkanHagji Agus Salim
(YPHAS) agdahlahirdan pemikiran brilianDrsH Agus Salim Sregar. Sdain pendiri danKetuaYayasan,
iajuga pemah menad Rektar Univastas Medan Area tahun 1939-1990.

Mamang tidak ada yang menduga sama sekali ketika pada tahun 1982, Drs. H. Agus Salim Sregar
yangketikaitu seorang dosen biasa d UMSU mengamhil dihAkadem Teknik Medan (ATM) danmeng-
ubahnya menjad Univarstas Medan Area. Banyak orang merasa kurang yakin kalau langkah Drs. H.
Agus SAlim Sregar in kdak menghedikan suatu Perguruan Tingg Swasta yang terkenal d Medan.
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Jabatan pertinglain yang pemah dambamya
addah anggata Dewan Penasehat Menteri Pendi-
dkan dan Kebudayaan RI ketika dijabat Prof. Dr.
Daoed Yoesoef peda tahun 1978-1982 dan Keua
Badan Musyawarah Parguruan Tingg Swadtaln-
donesia (BMPTSI) Wilayah 1. lajuga pernah aktif
sebagal anggata Dewan Pakar Ikatan Cendekiawan
Muslim Indonesa (ICMI) Korwil Surmetera Utara

Daam pengermbangan ekonomi, bdiau sdlalu
menyampai kan dalam berbagai kesempatan kepada
pengurus Cabang Muhammadyah se-Sumatera
Utara dan bdliau menyampaikan gagasan dan
sekaligus mendorong agar potens kekayaan dam
yang ada d daerahnya masng-masng supaya
dkdola dengan mencari cara baga mana supaya
bernilal tambeh. Misalnya, di daerah paghes| kayu,
upayakayu itu dkelda sehingga menjad barang
perabotanrumahtanggaatau produks lainnyayang
dapat dengan harga jud yang tinggi dan bernilai
tambah, jangan hanyamampu sebatas manjua kayu
gelondongan atau kayu bakar sgja. Dengan cara-
cara seperti inilah Drs. H. Agus Salim Sregar
menyampaikan gagasannya sekaligus mendorong
komunitas Muhammediyah untuk mengembangkan
nilal tambeh dalam hidang ekonomi dalam rangka
mevwujuckan kesgjahteraan umet.

Mearbina dlaturahmi menjad kebiasan yang
tak terlepaskan dari kehidupan sehari-hari Drs H.
Agus Sdim Sirggar. Kebiasan ini telah tersemai
semanjak kecil. Hubungan akrab seperti inilah yang

mawyebabkan beliau sangat bijak berkomunikasi,
sehingga sil aturahm menjad bahagian hidupnya
sehari-hari sampal akhir hanyatnya

Penga aman pergaulan masalalu yang benu-
ansa slaturahm merbentuk karakter kepribedi-
annya yang mudah bergau akrab dan bernuansa
mesa dengan semua arang yang dijunmpainya.
Kegemaranbeaslaturanmbag Drs H.AgusSaim
Siregar dansamekinmenguat ketiikabdliau berigri-
kan Hj. Siti Mariani Harahap yang juga mamiliki
kegemaran yang sama ddam membangun slatu-
rahim dengan orang-orang d sekitamya. Sgak itu
kedua insan ini aktif dalam setigp kegatan yang
behubungan dengan orang lain, baik sahabeat yang
baru dikerd, gpaag keluarga serumpun. Skap
bdiau, slau mengedepankantegur spabernuansa
keskraban dan menghangeatkan suasana pergaulan,
sehinggakeduafigur in cepat dkend olenkhalayak
ramai terutama dalam pergaulan dunia pend dkan.

Dari karaktrer bdiau dalam berglaturanimd
tengah-tengah mesyarakat ituahbeliau dtunjuk deh
teman-teman pimpinan Muhammadyah laimya
menjadi keua atau pimpinan dalam pasyarikatan
Muhammediyah Wilayah Sumetera Utara

Sddah Drs H. AgusSaimSregar meninggal
dunia pada tahun 1992, kepeminpinan Yayasan
Pedidkan Hgji Agus Sdim (YPHAS) dlanjutkan
olehsang istri H. Sti Marian Harahap, mulai tahun
1992 sampai tahun 2011 ***

Drs.H. AgusSdim
Sregar (nomor 2 dari
kiri) berfotobersama
BuyaHAMKA
(tengah) dan tokoh
uamalannya ddam
Uatu kesempatan.
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AHMAD ADABY DARBAN

Sebagai sejarawan, Pak Adaby sangat
gundah dengan kenyataan penulisan
sejarah yang banyak tidak sesuai dengan
fakta. Pak Adaby sangat serius berusaha
meluruskan sejarah yang dibengkokkan
oleh kepentingan politik baik Orde Lama
maupun OrdeBaru.

Drs. H. Ahmad Adaby Darban, SU., lahir d Yogyakarta padatangga 25 Feoruari 1952. Putera
dari pasangan H.M. Darban AW dan Hj Siti Amineh. Padidikamnyadimua dari TK Bugtanul Athfal
Aisyiyah Kauman, kemudan SD Muhammediyah Ngupasan, SMP Muhammadyah 1 Yogyakarta,
merangkap d Penddkan Guru Agama Negai (PGAN) Yogyakarta, melanjutkan ke SMA Negeri 1V
Yogyakarta. Tamat SMA iamdanjutkan kuliah d Jurusan Sgarah Fakultas SesraUGM. Mdanjutkan 2
Jurusan Ilmu Humeniora Fakutas Pasca Sarjana UGM, [ulus tahun 1987 dengan tesis: “Rifa’iyah;
Gerakan Ssal Keagamaan di Pedesaan Jawa Tengah, Tahun 1850-1859". Pada tahun 1990-1991
berkesempatan meng kuti praS3d Monash Univeraty Audrdia

Dikalangan sgaranan, nama Drs. H. Ahmad Adaby Darban, SU., akrab dpanggl Pak Adaby,
sangat tidek aang. Diamenjad salah seorang anggata Masyarakat Sgjarawan Indonesia (MSI) Cabang
Yogyakarta. Sudah banyak karya-karyanyatatang sgarah. Salah satu buku yangditulisnyaada ah buku
berjudul “ Sgarah Kauman”. Buku ini menjad ryukan, bag dapa sgjayang ingn mengeiahu dan ingin
menditi tentang K auman dan kaitannya dengan persyarikatan M uhammediyah. Diadikend sebegai seorang
pekar sgarah Islamdan politik.

Karienya sebagal penggjar dmulai tahun 1982 ketika da diangkat sebagai dosan Jrusan Sgarah
pedaFakutas SastraUGM. Tigatahun kemudian, 1985 diamendapat penghargaan sebegai * Dosan Teladan’
tingkat Fakultas. Satu tahun kemudian, 1986dialag-lag mendapat penghar gaan sebegai  Dosen Teladan
II" untuk tingkat Universtas Gadah Mada. Ketika belgar d Audtrdia perneh dipilih sebagai Presden
Pearsa uanPelgar Indonesad Australia(PPIAN) negarabaganMctoria. Padatahun 1992-1997, mendapet
amanah shagal Kdua Jurusan Sgarah Fakultas Sastra UGM. Kerudian pada tahun 1997 sampai 1998
dangkat sebagal Ketua Program Studi Keardpan (Dipomalll) d fakutas yang sama. Mula buan Juni
1998-2000 mendapat amanah batugas sebagai Pambantu Dekan 111 Fakultas Sastra UGM.

Beberapa pengd amen bdiau antara lain, mengkuti kursusAl-Kitab Hidup Baru sampai lulus tahun
1970, mengkuti pelatinan Metodolog Pendlitian Sosial Keagamaan yang dsslenggarakan deh Ditjen
Penddikan Tinggi tahun 2000. Pak Adaby panah menjadi Sekretaris Fimpinan Ranting Pemuda
Muhammedyah Sosrdkusuman, Danurgan (1967-1969), Ketua Umum Pengurus Deerah Pdgjar Idam
Indonesa Kata Yogyakarta (1974-1976). Menjadi staf Departemen Pambinean Ruhani PP Tgpak Sud
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Putra Muhammediyah (1987-1995). Pak Adaby
menad KetuaMgdisPugaka PPMuhammedyah
(1995-2000). Ddamorganisas Masyarekat Sgara-
wan Indonesia (M) Cabang Yogyakarta bdiau
menjabet shagal skg Perdlitian dan Semirar.

Usatha Mduruskan Sgarah

Sebagal sgarawan, Pak Adaby sangat gundah
dengan kenyataan penuisan sgarah yang banyak
tidek sesual dengan fakta. Pak Adaby sangat serius
berusaha meluruskan sgarah yang dbengkokkan
deh kepentingan pditik baik Orde Lama maupun
Orde Baru. Cara pandang baru tentang sgarah
dungkapkan oleh beliaul.

“Roll (film) sgarah bajdan. Penguasa sgldu
berusaha mengarahkan jdannya sgarah. Sgarah
berputar, dan penguasamenentukan. Padahal tulisan
sgarahadayangtidak sgalandengan penguasatapi
ketikapublikad, vers penguasa yang dominan. Dia
hisa menentukan kapan hari jad suatu kota atau
perigiwa’, kata Pak Adaby suatu ketika.

Daam pandangan Pak Adaby, perjuangan
rakyat | ndonesiaadal ah perjuanganyangdinspiras
dehparaulamayangdteruskandengan perjuangan
rakyat. Adadokumend Arsip Nasord, |gporandari
orang Bdanda ssadri mengatakan, bahwa akibat
pealawanan Pangeran Diponegoro, Imam Baonjol
dan Teuku Umar yang basamaanitu, 8000 serdadu
Bd anda tewas dan kehilangan 20 juta gulden
d haebiskan Beanda untuk menghadap ge akan
yang dipinpin deh uama tersebut.

Pemaintah kaonial Bdanda berusaha keras
meredam perlawanan ini. Strateg perang diubah
menjad perang budaya danidedog . Dimunculkan
lah Pdlitik Etis (bal asbud), gerakanpditik asosag,
dan mendidik sebagian bangsa Indonesia agar
berskap seperti penjgah. Namun semuaitu gagd,
yang berhesil adalah program“deidamisasi”.

Keberhaglan program deidamisasi tampak
pedabeberapahd berikut. Pertama, mamecahumet
Islam menjadi dua: Islam Abangan dan Islam
Putihan (dari bahasa Arab: Muti’ an, orang yang
taat). Kedua, mendirikan sekolah sekuler untuk
memisahkan anak-anak Islam dari agamanya.
Ketiga, mengadu domba ulama dengan pemuka
adat. Keempat, tidak memberikan kesempatan
kepada gerakan politik yang berdasarkan Idam

Kdima, madirikanmegid-megidJam’ hanyauntuk
tempat berdzikir, dan marberangkatkan hgji gratis
bag ulamayang dekat dengan Bdanda. Ini addlah
hadl pemkiran Snoudk Hurgronje yang mengaku
Muslim tapi levat suratnya kepada Domine d
Jeman ia mengatakan, " Saya Idam hanya untuk
kamuflase sga”

Namun, Pak Adaby menyadari, bahwa tidek
mudah urtuk menyadarkan mesyarakat terhedap
pentingnya pemahaman sgarah. Bahkan, di ling-
kungan perguruan tingg, mesh banyak peguruan
tingg yang membuka suatu fakutas hanya berda
sarkan tuntutan pasar. Karena pasar 1lmu Sgarah
dinilai kecil, mekatidak banyak yang membukanya.
Pak Adaby meyakini behwausahapel rusan sgarah
palu dtekun secara serius.

Karya ilmah/buku yang pemah dtulis dan
ditebitkan antaralain. Sgjarah Lahirnya Pelajar
IdamIndonesia (PIl), (1976), Fragmenta Sgarah
Idamdi Indonesia (1984) (2008), Snoudk Hurgronje
dan Idam di Indonesia (1985), Peranserta Islam
dalam Perjuangan di Indonesia (1983), Higtorio-
grafi; Sebuah Catatan Perkembangannya
(1992), Sejarah Kauman, Menguak ldentitas
Kampung Muhammadiyah (2000).

Pak Adaby, menikah dengan H. Indsh Khus-
niati (aktivisAisyiyah), dkarunial 5orangansk:1ka
Fatikhah, RegaHajar, Ma rifatul Mujahideh, Ahmed
Makky Ar-Razi dan Syarifah Hanem Senmuanya
sudah berkdluarga. Ahmed Adaby Darban wafat
pada 6 Novarber 2011, di Yogyakarta[inr/adm|

Buku“Sgjarah
Kauman”, yang
menj adi ruj ukan,
untuk mengetahui
dan menditi tentang
Kauman dan
kaitannya dengan
persyarikatan
Muhammadiyah

SUARA MUrAMNADIYAL

: 98



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

AHMAD AMIN

Ulama Pembaharu Perintis Muhammadiyah
Banjarmasin

Muallim Haji Ahmad Amin, seorang anggota L egiun Veteran
Kemerdekaan | ndones a, adalah seorang ulama pembaharu yang
penuh amaliyah. Dia seorang guru, pendidik, aktif dalam bidang

sos al-ekonomi. Muallim Haji Ahmad Amin, bukan sekedar
seor ang perintis Muhammadiyah Banjar masin, tetapi
iaadalah seorang“ insan M uhammadiyah” .

Muadlim (guru) Hg i Ahmad Amin, dilahirkan 1Rabi’ dawal 1317 H/10 Juli 1899 M. Anak bungsu
dari tyuh bersaudara. Amin, demikian nama orangtuanya, dssbut Amin Khetib, karena Amin seorang
khatib. Kdahiran Kampung Sungal Mial, Banjarmesin, menyunting seorang gadis Kampung Kelayan,
Hafsah binti H Ahmid. Dari pasangan suami-igeri ini lahir sepuluh orang putra-putri.

Sekitar tahun 1920-an, Ahmad Amin maresuki perguruan Al-lrsyad d Jakarta. Sampai akhirnya,
Ahmad Amn menad uama yang bhisa membaca kitab gundul/kitab kuning. Hingga ia dkendl dengan
Muallim Ahmed Amin. Tahun 1930-an, d Banjarmesn ada tiga sekolah agama dengan sisemnodan.
Pertama, Dinlyah Islamiyah d Sunga Kindaung, ddirikan dan diasuh oleh HM Yasn Amin, kakak
Ahmed Amin. Kedua, Al-ldam School d Kanmpung Bugs didrikan antara lain oleh Saleh Bd'ala.
Ketiga, Al-lshiah Schod d Kampung Kdayan, didirikan dan diasuh oleh Muallim Ahmed Amin

Al-ldhah Schod yang tengah jayajayanya, buyar, sebab Ahmaed Amin yang “Kaum Muda’ itu
Secara terang-terangan menyatakan diri sebagal Seorang anggota Muhammedyah. Tahun 1929, paham
pembaharuan yang menjad ciri khas Muhammediyah, sudah dianut oleh sgumlah Pemuda Islam d
Banjarmadn, yang mendirikan dan berhimpun dalam pe kumpuan “ Fata IslanT (Pemuda Idam).
Kegiatannya, berupatamean bacaan, diskus, penyebaran brosur dan laintlain. Aktivis“ Fatd |dam” antara
lain, Saleh Bd'da, Yaan Amin, Mohammad Horman dan Ahmad Amin.

K onsekuen

Ahmed Amin yang deh H. Ahmed Baauni (lih. profil Ahmed Basuni), ddlam pidatonya atas nama
PP Muhammediyah, saat Musyawarah Nasiond lkatan Mahasisva Muhammedyah tahun 1967, d
Banjarmasin disebut sebaga salah seorang “ Assabiqunal Awwalun” daam gerakan dakwah
Muhammedyah. Secara konsekuen dan antusias sekali menarapkan paham permbaharuan yang menjad
dasar perjuanganMuhammed yah. Dengan tanpa tedeng aling-aing ditantangnya semuaperbuat an syirik,
hid’ah dan khurafat. Sikap tegasdan konsekuen itulah yang membuat Ahmed Amin diboikat dandimusuhi
deh mereka yang tadinya amat menyayangnya. Termpat Al-Ishlah Schod yang tadinya boleh dipekai
tanpa bayar sawa, diamhil yang purnya. Rumseh mertuanya, tempat Ahmad Amin menggar disurun orang
jual. Agar Ahmad Amin tidek punya tempet lag untuk menggjar. Ahmed Amin pantang menyerah. Untuk
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menghidupi igen dan anak-anaknya, Ahmed Amin
berjualan kain, sarung plekat dan batik,
menggunakan sepeda kdiling kota

Sekitar tahun 1950, bertempat d Balai
Pengobatan PKU Muhammediyah, Ahmad Amin
membaikan meta pdgaran bahasa Arab dengan
Sgen baru, agar orang mudsh menerjemahkandan
menafSrkanAl-Qur’ an. Tidak kurangdari 20 tahun
lamanya, Pak Mualim memberikan pel garan
bahasa Al-Qur’ an kepada ibu-ibu Aisyiyah dan
jumah muridnya ribuan banyaknya, tersebar di
Banjarmesin dan Martepura.

Matahari Muhammadiyah

Sesudah Kongres Muhammadiyah ke-24,
tahun 1935 d Banjarmasn, matahari Muham:
medyah d Banjarmesin berdnar dengan tidek aca
halangan lagi. Sikap anti terhadap orang dan
anggatanya, sudah hampir tidek ada.

Tahun 1932, berdiri Magid Muhammediyah
yang patara d Banamesn d Jdan Kdayan B-
Muara. Pembangunnya, antara lain HM Kamar, H
Zamzam Ja'far, HM Yusuf dan Ahmad Amin.
Ahmad Amin menjad imam besar dan bedahara
megidtersebut. Tahun 1936, d Banjarmesnberdiri
Poliklinik PKU Muhammediyah, yang dipimpin
deh dokter Surono Pradjohusodo dari Yogyakarta,
Sdan yang dimliki orang Kristen/Katolik,
Poliklinik Muhammadiyah itu yang pertama di
Kdimantan Sdatan milik swagta Poliklink PKU
Muhammad yah itu bagaikan sebuah “lampu
petromak” di tengah-tengah rimba Borneo.
Muhammadiyah benar-benar menjadi pel opor
ddam bidang amal kemesyarakatan. Pak Mudlim
menad bendaharanya.

Muallim Ahmad Amin juga aktif dalam
pembangunan Sekadah Menengah Islam Patama
(SMIP) yang dipmpin oleh KH Hanafi Gabert.
Sebegal ssorang “tokoh Masyum”, Ahmed Amin
bukanah“ orang pditik” yangmenonjd. Padatahun
1946, ddam pemilihan anggota Dewan Daerah
Banjar, Anmad Amin tepilih sebagal anggata dari
gd ongan Republikein.

Kiprah ddam bidang Perekonomian
Daam bidang perekonomian, besar sekali
perhatiannya. Menurut beiau, perekonomian

bangsa Indonega tidsk menjad tuan d rumehnya
sadiri. Dalam sdigp kesempetan, sdadu ditanam:
kannya rasa cintaakanusahabangsa sendiri. “ Tigp
sen dan rupiah, yang akan dbdanjakan hendakiah
kepada usaha bangsa sendiri,” ucapnya.

Tahun 1943, d Banjarmasin berdri “NV
Oesaha Dagang Indonesia” (PT ODI). Pendirinya
dan pamegang ssham antara lain; H Zarkasyi, HA
Gazdli, Amir Hassan Bondan, Burhanuddin, HM
Arip, H Hasan Sdéh dan Ahmed Amin. Selain
sebagal pemegang saham pendiri, Ahmaed Amin
menjadi anggota kamisaris. Ahmed Aminjuga ikut
mendirikan “ PD Surya’, seébuah usaha dagang
murni pribumi yang pernah punya cabang d
Surabayadan Semerang.

Sedah kemeadekaan, Ahmad Amin mendi-
rikanusahapercetakan, gpatik dan CV ddambidang
perdagangan buku dan penebitan. Di era 1960-
1970, hampir setigp pdgar danguru, kenal dengan
Toko Buku “CV Hikmeh” d Banjarmasn. Pada
tahun 1946di Banjarmesin, dehsgumahpedagang
danpengusaha pribumi didinkan* Pasatuan Kaum
Dagang Indones@’ (PKDI). Pedirinyaantaralain;
HM Husin Hafarin, H Husin Razak, H Zarkasyi,
HA Gazdi dan Ahmad Amin. Dari PKDI ini lahir
gagasan pendirian usaha perbankan (Barnk Dagang
Indonesia), trangportasi (BAPINDO) dan Gabungan
Pengusaha Biaskop. PKDI berhasil mambangun
gelung tempat pelbagal kegatan sosd, seni dan
budaya, yatu Gedung Pernmufakatan Indonesa
(GP).

Mud lim Hgi Ahmad Amin, bepulang ke
rahmatullah pada 14 Juni 1986dadamusia87 tahun
di rumehnya d Kampug Kdayan, Banarmesn
Sebuah ucpamya yang merupakan warisan yang
amat berharga, ada ah: “ Saya bersyukur dan
baterimakashsekdi kgpadaMuhammedyahyang
bagitu banyak marmbangun rumeh ibadah, rumeh
pendidikan, rumeh kesehatan dan panti asuhan
Namun, yang paling saya syukuri addah, nikmet
perubahan pemikiran dan perehaman yang dbana
oleh Muhammedyah’ . ***
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AHMAD BASINI

Wartawan Muhammadiyah
Tokoh Pers Nasional

Semangat dan kegiatan H Ahmad Basuni
dalam bidang jurnali ik terus berlanjut, tidak
berhenti. Setelah Muktamar ke-36 di Bandung
tahun 1965, untuk mengemban amanah
menjadi Pemimpin Redaks Majalah Dwi
Mingguan " Suara Muhammadiyah" selama 25
tahun sampai wafat.

H. Ahmad Basuni, lahir tanggal 28 Pebruari 1920, d DesaNargasari, Kabupaten Tapin, Kadimantan
Sdlatan. Dari pasangan Aspan Amindan Khedijah Abdussamen. Bdiau telah mengabdikan dirinya dalam
duniajurdigik sdamahayatnya. Khususnya ddam pdbaga penerbitan yang bernefasdam

SHag d Kaimantan Sdatan, sgak umur 19 tahun, H Ahmad Basuni mula tejun d bidang
jurnaligik. Seat itu, da sudeh menad anggota Redeks Mingguan "K esadaran Kalimantan® d
Banjarmesin. Ketika pindsh ke Barabai tahun 1942, bdiau menjadi anggota Redaks Mingguan " Suara
Hulu Sungai" dan anggotaRedaks Mingguan "Warta Mingguan'. Bahkan di tahun itu juga, da menjad
Pemimpin Redaksi Mgaah Buanan "Mgadah Semarak PR". Di zamen pendudukan Jepang, ia pindah
menjad anggotaRedekd Harian"Borneo Shimbun™ d Banjarmesin tahun 1943-1944. Kanud andiangkat
menjad Pemimpin Redaksi "Borneo Shimbun” di Kandangan, tahun 1945. Setelah Indonesa merdeka,
tahun 1946, menjad Pamimpin Redaksi MgaahBuanan " PuspaWang", d Banjarmedn.

Setdah hijrah ke Yogyakarta and tahun 1947, samanget dan kegatan H Ahmad Basuni ddlam
hidang jurndligik teusberanjut. Tahun 1947-1948 bdiau menjad anggata Redeks Mgjaah Bulanan
"Mandaul' dan" Tunas' yang terhit d Yogyakarta Tahun1950- 1955 bdiaumenjad anggota Redaks Harian
"Nasord" yang sekarang bernama " Baita Nasiond". Kemudian menjad Pemimpin Redeksi Harian Is-
lam"SuaraUmet" marangkap anggotaRedaks mgjaah buanan "' Misykah" Yogy akarta.

Di zaman OrdeBaru, Muhammedyah mempunyal suratkabar harian yang terbit di beberapa kata
dengan satu nama ialah Mercu Suar. Di Yogyakarta, Mercu Suar terbit patama padatanggal 12 April
1966. Pemimpin Redakd nya dipe cayakan kepada Sundoro, wartawan senor dan ditunjuk sebagai
Pemimpin Unumyaiadah R Muhammed Saleh Werd sastro, yang pernah menjad Walikata Surakarta
dan Residen Kedu. Sadah mesa jabatan Sundoro sebagai Peminpin Redaks berakhir, maka ditunjuk H
Ahmed Basun menjad  penggantinya sdama bebegpa tahun. Jadi, waktu itu, ia menjad Panimpin
Redaksi Suara Muhammediyah sekaligus merangkap Peminpin Redaksi Mercu Suar. Dalam pejaanan
berikutnya Merau Suar kemudian berganti nama harian Masa Kin.

lamendapat kepercayaandari PP Muhammed yah, seelah Muktamar ke 36 d Bandungtahun 1965,
untuk mengerban amansh menjad Peminpin Redaks MgaahDwi Mingguan "SuaraMuhammediyah'
slama 25 tahun sampal wafat. la memimpin "Suara Muhammedyah' yang digayabarukan bersama
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Muhammad Diponegoro dan Abadullah Sabda.
Kemudian ikut bergabung HA Syafii Maarif
memperkuat Suara Muhammediyah

Ada ceritera menarik tentang kepindahannya
dari Kdimantan Sdatan keYogyakarta. Pak Basun,
demkian biasanya da dsapa, pada mesamudanya
terlibat ddam perjuangan menmpertahankan
kemardekaan, bergabung dengan Angkatan Parang
Sdalilleh. latertangkap tentarapengjah dan hendak
dhukummeti. Tapi, dhamdulillah, iabisaldos deri
penjaradandilarikanteman-temen seperjuangamya
ke Jawa d awal tahun 1947.

Pak Basuni juga mempunyai ketertarikan
ddam bidangsastradansgarah. lapanahmenulis
rivayat Syeikh MuhammadArsyad Al-Banjari. la
berjasa ddlam memperjuangkan pahlawan Kas
Pangeran Antasari agar diaku pemerintah sebagal
pahlawan kemerdekaan. la menulisbraosur berjudul
"Pahlawan Antasari, Pahlawan dan Penceus serta
Penggerak Perang Banjar melawvan penjgah
Belandd'. Brosur itu digunakanuntuk uraian dalam
peringatan Antasari pertama tanggal 11 Oktober
1958 d Banjarmedn.

Pada tahun 1968, satelah sdama 10 tahun
d populerkan dan diperjuangkan, Presden Suharto
dengan SK No. 06/TK/1968, mengakui dengan
resmi Pangeran Antasari sebagai Pahlawan
Kemerdekaan Nasionad. Setelah itu terhbit buku
tulisamnya berjudul "Pangeran Antasari Pahlawan
Kemerdekaan Nasiond dari Kadimantan" dan

uuuuu

sebuah kilasan sgarah masuknya Islam di
Kalimantan dengan judu "Sgarah Masknya Is-
lam d Kdimantan Sdatan’. Kedua buku tersebut
diterbitkan oleh Bina [Imu Surabaya.

Selama menjad warga Yogya, H Ahmad
Basun aktif d Muhammediyah. Perneh menjad
anggota DPRD Kotapraja Yogyakarta wakil dari
Masyum. Tahun 1958-1959 menjad Wakil Ketua
Dewan Pemerintah Daerah Kataprga Yogyakarta
juga mewakili Masyumi. Setelah ada perubahan
struktur pemeintahan, iadangkat menjadi anggata
BPH (Badan Pemerintah Harian) Kotapraja
Yogyakarta tahun 1959-1964. Nah, waktu itu, ia
mengikuti kuiah tertulisd FakutasSospd jurusan
Publisigik Univergtas Pggaran Bandung hingga
lulus Sarjama Muda. Di mesa Orde Baru, ia juga
pernah menjadi anggota DPRD DIY mewakili
Muhammediyah. Pangalamen laimya di Muham:
madiyahadaahiamenjad anggotasdang pleo PP
Muhammediyah karena jabetamnya sebegai Ketua
Mgdis Pugaka. Di PWM DIY, ia perneh menjad
Wekil Ketua

Sdainitu, sslamadua puluh limatahun lebih,
dia mamimpin asrama Puteri "Yasmd' (Yayasan
Agama dan Masjid yang membawahi Magid
Syuhada dan asramarasrama nmehesiswa Islam di
Yogyakarta) hingga wafatnya. Pak Basuni wef at
pada tanggal 12 Nopember 1990 dalam usia 70
tahun, seedah drawet di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta***

Majalah SM
edisi khusus 1 Abad
Muhammadiyah

SUAR &ii'f
Musammavivan | =

Mategis dan
Transformasi
Ideologi Gerakan

—

Menurut sgarawan Dr. Kuntowijoyo, mgalah Suara Muhammadiyah sudah terbit sgak 1915. Semulabernama
SwaroMuhammadiyah, berbahasaJawa. Kemudian Suara M uhammadi yah dengan pesebarannyak e sd uruh
penjuruNusantara, menggunakan bahasaMdayu. Suara Muhammadiyah ikut berjasadalam menyatukan
Nusantara Indonesa sebd um Sumpah Pemudaditeriakkan d eh para pemudadi tahun 1928.
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AHMAD MAWARDI DJA'FAR

Tokoh Muhammadiyah Kalbar

Ahmad Mawardi Dja’far atau yang lebih
akrab dipanggil dengan sapaan “ Abah”
adal ah sosok pegjuang dakwah yang dikenal
dekat anak-anak muda/remaja mudim, baik
pada zamannya maupun setelah memasuki
usia senja hingga akhir hayatnya. Karena
materi dakwah beliau selalu segar dan
inspir atif.

H. Ahmad Mawardi Dja'far, dlahirkan d kampung Kapur Kata Pontianak, 18 Novermba 1919
dari pasangan Djafar dan Khadidjah. Ayahenda bdliau H. Dja far dikenal sdbagai guru nggji dan uama
pada zamannya. Nama Dja far semekin masyhur oleh karena Sutan Portianek Syarif Muhammed Al-
Khedri (Sutan V) meminta bdiau secara khusus menjadi guru nggji bag anak-anak di lingkungan igana
Khedariyah Kesultanan Portiansk.

Ahmad Maward Dja’far yang d kemudian hari dkena sebagai tokoh yang meminpin dan
mengembangkan Muhammediyah d Kaimantan Barat, mengawali pendidkannya pada Sekdah Rakyat
(SR) 6 tahun dan melanjutkan ke Madrasah Idamiyah I nstitut. Setdah tamet dari Islamiyah Ingtitut di
Barabal, Kalimantan Sdatan, Ahmad Maward kemudian mengabdkan ilmu yang diperdehnya di dunia
pendidikan. lamulai menggjar di ssbuah sekadah milik Parsatuan Perguruan Islam(PPY) di BenuaBinja,
Baraba awal tahun1939.

Kendati sudah menjadi searang gury, hasrat untuk meneruskan pendidikan tetap menjadi tekad
Ahmed Mawardi. Sebagai searang guru ketikaitu, lameanyadari betapa drinya harus mampu melahirkan
kader-kader yang sdalu berpikir dan betindak Idami untuk sdau bersedia berjihed d jalan Allah Swt.
Pada mesa keal, seringnya berdialog dengan orangtuanya terutama mesalah ke-l daman menumbuhkan
kesadaran Ahmad Maward setdah dewasa bahwa ayah meaeka adalah seorang tokoh pg uang dan
anutan mesyarakat |uss.

Daammesa-mesamenjad guru d peaguruanidamPPl itu, bebergpaorganisas pditik yangdulunya
terbenamsaat pemerintahan kd onid HindiaBelanda, mulal bermunculankembdi. Di Kaimentan Sdlatan
saat itumuncul beberapa organisad pditik, terutama Partal Nasional |ndonesia (PNI), Partai Indonesia
Raya (Parindra), Partai IdamIndonesa (PI1), dan Partai Serikat I9amIndonesa (PS1).

Sebagal pemudayang tengah berkambang baik aka pemikiran dan keberaniannya, Ahmed Maward
memilih bergabung dengan Partal Penyedar yang dipimpin deh H Agus Sdim Mdau organisad ini
kepandaiannya ddam berpidato mendapat tempet di hati mesyarakat. Tampil di rapat-rapat umum, atau
rapet-rapet politik yang dilakukan pemuda peargerakan untuk mambeakar semangat juang para warga,
membuat Ahmad Mawerdi menjad tepandang. Hampir setigp ada kesenmpatan ia berkeliling kampung
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memenuhi undangan daam menyanpaikan pidato-
nya la mampu menggugah dan membeangkitkan
semangat juangitu dilakukannya agar keterlibetan
mesyaakat dalamperjuangansarekin tinggi daam
usaha mencapa kemea dekaan bangsa | ndonesia.

Keika itu iadikenal sebegai seorang mubdigh
muda yang aktif menggjarkan agama lslam Sdiap
kali berpidato, Ahmad Maward mengatakanbahwa
pidatonya itu addah dekweh untuk menggjarkan
agama Islam Namun, dalam stigp kesempatan
yang ada dipergunakannya untuk membakar
semangat perjuangan masyarakat. la bermeksud
menyadarkan bangsanya yang sudah aukup lama
djajah bangsa asing. Sudah saatnya bangsanya
bersatu melepaskan diri dari bdenggu paijgahan
dan merdeka, agar hidup aman dan damal.

Sampal proklamas kemerdekaan Indonesia
d kumandangkan, Ahmed Maward mesh mendap
d Baraba. Untuk mengsi kehidupan dan mermbina
keluarganya, iaterus mengabd kan dirinya sebagai
tenagapend dik di sekdah Idamsdadahberakhirnya
pendudukan Jepang.

Di penghujung revolusi, Ahmad Mawardi
samekin memantapkan tekadnya untuk terjun ke
dunia dakwah dan pendidikan Idam Sdanjunya,
AhmadMaward mual tertarik dan snpati terhedap
parta Masyumi yang tumbuh subur d puau Jawva
dan gaungnya sampal juga d Kaimantan.

Atas permintaan pamanya seorang uama
pengasuh Madrasah Ibtidaiyah di Kampung Arang
Limbung, Ahmed Mawardi kemudian kembali ke
Pontianak dengan marboyong ideri dan ssorang
anak meaeka, mereka kembai pada patengahan
tahun 1946.

Di Kampung Arang Limbung, sgak 1 Janueri
1947 Ahmad Mawardi mengabd kan dirinyasshagai
pengeldaMadrasah| btidaiyah. Bahkansdanjuinya
oleh pamannya bdiau diseran amanah untuk
melanjutkan usaha menghidupkan sekd ahtersehut.
Sebagai seorang yang sudah cukup lamamengod uti
dunia pendidikan dan dakwah, apa yang dijaani
Ahmed Maward sudah tidak asng lagi, bahkan
dengan cepatnya Ahmad Mawardi mampu
mengembangkan sekdah tersebut dan menjadikan
muridnya berhasl menydesaikan pend dkannya
dengan hadl| tidak mangeceweakan harapan orangtua
mereka

AhmadMawardi mulai mesuk Muhanmediyah
pada tahun1948. Namun sgak tahun 1947, Ahmed
Maward telah mendirikan Kepanduan Hizbul
Wathan Muhammadiyah di kampung Arang
Limbung Kata Portianak, sekaligus sebegal penggja
di Madrasah Ibtidaiyah d kampung yang sama.
Seelah keluar dari penjara akibat perlakuan sepihak
dantidek adil dari ream yang bekuasa padamesa
itu, iasebagai aktivisMasyumi dfitnehsebaga anti
Pamerintaholeh PKI. Sadahbebas dari balik jeruji
besi, iadidaua manjad Ketua PAVM Kadimantan
Barat periode 1963-1971 pada Musywil yang kala
itu dihadiri utusan PP Muhammedyah yakni KH.
Ahmed Badawi. Di masa kepeminmpinan beliau
adalah mesa dmana Muhammadiyah Kaimantan
Barat mula maatakembai perangkat-perangkat
organisasi dan amdl usaha Muhammedyah.

Pada 10 Novembea 1990 dengan SK DHD
Nasomd 1945d Jekarta,AhmaedMawerd mendapet
penghar gaan sebagal Pgjuang Angkatan 1945,
penghargaan ini dberikan karena usadz Maward
dengan penuh semangat serta keikhlasannya
bajuang marbebaskan dirinya, mesyarakat sata
bangsa dan tanah airnya dari ssgala kungkungan
kadona. Pada penghyung tahun 1963 bersamean
beberapa aktivis MASYUMI Kdimantan Barat
lainnya, bdiauditangkap d ehreamyang d pengaruhi
PKI yang bakuasa pada mesa itu tanpa proses
peaadilan jelas dan terbuka.

Alhamdulillah pada tahun 1975 setelah
mengabdikan dri d kantor Departenen Agama d
Kaimantan Barat Ahmed Maward memesuki mesa
pensun sebagal ahli penerangan agamaldam yang
daam jabatan terakhir ma-angkap pula sebaga
Kepala Kantor penerangan agama Daerah
KaimantanBarat yang djabatnyasgak Juni 1961
Pejuangan bdiau yang gigih untuk kereslahetan
umet 1dam dan sumbangshnya terhadap aktifitas
pembangunan bangsa dan negara Indonesia yang
tanpa panrih adal ah contoh tauladan bag generas
penaus terutama kader Muhammediyah

Dalammengembangkanpaotens anak ddiknya
Ahmed Maward juga melaksanekan penddkan
ekdra dlingkungan medr aseh ibtidaiyah tersebut
yakn mengadakan kepanduanHizbul Wethanmilik
Muhammediyah. [Nilwan Hamid, M.Pd]

¢ 104



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

A. KADIR BACHSIN

Tokoh Muhammadiyah Bangka Belitung

Selai n sebagai tokoh M uhammadiyah, beliau
sangat peduli dengan organisasi | dam lainnya
seperti menyerahkan sebuah bangunan kepada
Himpunan Muslimat. Tidak hanya itu, H.A. Kadir
Bachsin juga memugar sebuah bangunan eks
Sekolah Tionghoa Hoa Kiau yang selanjutnya
dipergunakan untuk SMA Muhammadiyah.
Beliau berperan dalam mendirikan musholla

di kompl eks Pelabuhan Mentok.

H. A. Kadir Bachdn dlahirkan d Baturusa, 14 Novembe 1918 danwafat d Kota Mentok pada
10 Februari 2008. BdiauberpadidikanMadrasah Dinyahd BaturusaK abupaen Bangkadan mdanjutkan
pendidikan d Kwitang Jakarta.

Perkawinan H.A. Kadr Bachan dengan Lena dianugrahi keturunan sebanyak lima orang anek,
yaitu: 1 Faizah (Pangkalpinang, 03-11-1945), 2. Ir. Muchan Bachan (Mentok, 31-10-1947), 3. Dr. Ishar
Muhammed Fkir (Mentok, 24-03-1949), 4. Drs. Mahdar (Metok, 21-05-1951), 5. Chaydar, SE (Mentok,
02-07-1959), 6. Filda,A.Md. (Mentok, 19-09-1962).

Cukup banyak bahasaasing yang dkuasal H.A. Kadir Bachsin, diantaranya: BahesaArab, Bahasa
Inggris, Bahesa Perancis, Bahasa Jerman, Bahasa Bd anda, Bahasa Jepang, dan Bahasa Mandarin.
Sdain itu, menguasal jugabahasa daarah bahasa Jawa, Sunda, dan Padang. Prdfesi H.A. Kadir Bachan
addlah seorang pengusaha, beliau mamiliki perusahaneksped s muatankapd laut khususnyakapal barang,
dan peusahan terssbut bemama Al-Husna
Kegatan Dakwah

Sebagal kader Muhammediyah yang memiliki tingkat sosa yang sangat beik, H.A. Kadr Bachan
mend rikan Yayasan Amdl Shaeh dengan bangunan yang representatif. Sekarang  yayasan terssbut
bangunamya dserahkan dan dpergunakan den SMK Muhammedyah Mentok. Sdlain sebagal tokaoh
Muhammedyah, beliau juga sangat peduli dengan organisas |damlainnya seperti menyerahkan sebuah
bangunan kepada HimpunenMudinat. Tidak hanyaitu, HA. Kadr Bachanjugamerugar sebush bangunan
eks Sekd ah Tionghoa HoaKiau yang sdanjutnyadipergunakanuntuk SMIA Muhammediyah padatahun
1990-1998. Serta mendrikan mushdlah d konpleks Pdabuhan Mentok.

Khusus dalam bidang penddikan, tidak hanya sekaah Muhammedyah yang bdiau dirikan tetapi
jugamemprakarsal pendi rian pesantren Miftahul Jannah Pelangas Kecametan Simpang Teritip Kabupeten
Bangka Barat yang sekarang sudah ada Tsananmyah dan Aliyahnya.

Sehdummenjabet Ketua Pimpinan Daerah Bangka peri ode 1981- 1986 bdi aurtd ah mendir kan Gedung
Kantor Pinpinan Cabang Muhammediyah Muntok sarta mendirikan Gedung Kantor Fimpinan Dagrah
Muhamndyah BangkaBarat setelah Muntok ditetapkan sebagai ibukota Kabupaten Bangka Barat hesil
pemekaran d Kegouauian Bangka Bditung. Pergaulanbeliau amet luas, meliputi samua enis dan agama.
Bahkan pemeluk Krigtiani dan Kong Hu Chu sangat menghormati beliau.**
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AMIRUDDIN SIREGAR

“ Teruskan persiapan pelantikan. Aku sendiri yang
akan melantik, katakan kepada Danramil bahwa
yang akan mel anti k Pengurus Ranting
Muhammadiyah di Sawangan adalah Mayor H aji
Amiruddin Siregar.”

Dan, Kol. H. Amiruddin Siregar benar-benar
datang dengan pakaian seragam TNI, lengkap
dengan pistol di pinggang dan topi lapangan.
Beliau lalu melantik dan mengambil sumpabh janji
menj adi Pi mpi nan Ranting M uhammadiyah
Sawangan Bogor.

Kdond H. Amiruddin Sregar, demkian dalebih dkerd, lahir di Sidagundi, Spirok, Sumetera
Utaratanggal 2Februari 1923. dari kel uargaberkecukupan secaraekonom, Ayah bernamaRayo, bergelar
Sutan Oloan putra pertamadari §ech Abdul Djalil yang merupakan seorang uama yang membina dan
mengembangkan giaran |[damd Sialagund . | bunya bermarga Hutasuhut bernama Sti Pasahigtri kedua
dari ayahnya. Ibunyaadaah adik dari Hgji Marsaid yang merupakan salahsatu pdopor Muhammadiyah
d Spirok.

Keikausa 7 tahun Amiruddinsudah merantau ke Padang dibawa deh abangtirinyayang bernama
Bahari dan dmesukkan skdah di HIS Muhammedyah Kampung Kandang yang berhadapan dengan
sekd ah adabiah (sekd ah agama setingkat SD). Disskdah tersebut ia mendapet pdgjaran tatang S,
menggji, kemuhammedyahan, dan berbegal ilmu pengdahuan lainnyatemesuk bahesaBdanda, dania
deh gurunya dikatakan sebagal anak yang berbakat dalam hidang bahesa. Kdika mengnjak usa 15
tahun hidupnya dlalu dengan penuh perjuangan, ia pernsh menjad perbantu rumeh tangga di Bukit
Tingg, menjad buruh Pabrik tenun dan laintlain, namun demkian iajuga giat menuntut ilmu termesuk
kursus bahesa inggrris.

Dengan babekd 2 ijazah, yakni ijazah Sekolah Rakyat(SR) dan ijazah kursus bahesa Inggrisia
kembeli pulang ke Spirok. Padabuan Agustus 1940, amiruddin resm puang ke Saagund, Spirok dan
dgtulah da meggar di S&kdah Permulaan Muhammedyah (SPM) Rarting Sidagund. Se&kdah ini
termaslk sekolah yang mempunyal guru dan murid yang penuh semangat, mermpunyai 4 guru dan para
murid yang berdatangandari kampong-kampunglain yang berdekatan dengan Sialagundi. Dan Amiruddin
menggar bebargpa meta pelgaran umum.

Muhammed yah membukasekd ah baru, namanya “ Sekolah Menyesdl” . Dinamal Damikian karena
murid-muridsekaah ini terdiri dar orangtuadan anek muda yangsamasekai bdumpenahsekdah, buta
huruf Latindan Arab. Karenamenyesal, marekaingin belgar baca tuis, ddat, meggji, sertamemaham
ayat-ayat yang dbeca saat sdla. Di usa 18 tahun karena dpandang sebagai orang pintar Amiruddin
dmntamenggar d “ SskdahMenyesdl” , dantawaranituiateimasedoagal tantangan daamnengembangkan
dri. Di usamudaitulah Amiruddn bergabung dengan perkumpul an Pemuda M uhammed yah dan aktif d
Hi zbul Wathen.
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Padatanggal 13buanFebruai 1943, tepanya
diusia 20 tahun Amiruddin menikah, ia
memper unting seorang gadisba namaNurhasanah
seorang aktivis peempuan dan ketua Nasyiatul
* Alsyiyah Ranting Sabatdang. Basamaistrinyaia
hidup sshagal seorang guru Muhammediyeh danjuga
menggarap sawah miliknya. Masuknya Jepang
membuat gtussi ekonomi sulit. Akibatnya rakyat
kelaparan, sementara Jepang semekin mergjalda
Samuaparendamhil Jepang, rakyat menderita, para
gadis muda djadikan budak hawa nafsu tentara
Jepang. Amiruddin dan igrinya terkena kaja rod
dan harus melakukan kerja tanam paksa, namun
sawah dan kebunnya tidak diganggu dan hasil
panennya bad eh dimiliki sendiri. Sementara itu
sekolah banyak yang ditutup dan diganti dengan
berbagal sekdah behasa Jepang. HAl itu memeksa
Amiruddin untuk mengikuti kursus bahesa Jepang
dan ia jalan sdama 6 buan dangan berjaan kaki
setigp hari dari Salagundi ke Pintu Langt. Dengan
bekat bahasanya ia |ulus danmesuk Sbesar. Kursus
yang djalan juga disertai latihan Jikedang dan
Bogodang yaitu latihan memanfaatkan senjata
semgpandari kayu, dari gnilah Amiruddinmengerd
duniamiliter yang kemudianmengantarnyamenjad
Sseorang patriat yang pembeaan.

Ketika Soekar no-Hatta memproklamirkan
kemerdekaan Indonesia, berdera merah putih
berkibar dimane-mana, Amiruddin yang baru pulih
keshatamnyakarenasakit ssgerabangkit, pangglan
jiwa nad ondisnenya yang dibarengi jiwa ke-
Idamamya kembali menggebu-gebu, dan dengan
modal pengalaman sebegai pandu Hisbul Wethan,
Jkedang, Bogodang dan Sendetai ia ditunjuk untuk
melatih Napindo dan Srikandi dan bertugas
menggerakkan kampung-kampung sekitar ke Kurian
Parau Sorat, yaitu, kampong Sabatolang, Panggu-
langan, Muara Siregar, Pagaran Batu, LabuoNapa,
Slagund, Sabaruntung, Aek Baakka, A&k Harst,
danMandurana | grinyaNurhasanehjugameminpin
para peempuan dengan membuat dapur unum
untuk melayani kebutuhan para pguang.

Mama Amiruddin menjad terkenal sehingga
da tepilih menad Pasukan Beruang Hitam yang
bertugas menangkap dan menculik antek-antek
Belanda yang tidek mau melepas jabatanya. Karir
pajuangan Amiruddn teus meonak meskipun

kadang dtempuhdengantetesandarahdan air meta
seata ancaman sangpan penjgah Bdanda

Pada tanggal 20 Februari 1950, Amiruddn
mamperdeh pendgpanresm dari Komando Tentara
danTerritoriumSumeteraUtara. Baru 6 bulanbertu-
gasdi Medan, tiba-tiba ada radiogram dari Kemen-
terian Petahanan yang marerintahkannya segara
baangkat ke Jakarta dangan alasan untuk latihan.
Mdalu surat penetapan Komando Teniaradan Terri-
toriuml, sdanjutnyaiad pindahkan ke Kamenterian
Peatahanan Jakarta pada bagan IKP (Intdligence
Kementrian Pertahanan). Hidup seébagai TNI d
Jakarta da jalan dengan penuh pengabdian dan
peajuanganyang akhimyaAmirudd n mendapet tuges
ngkatan Darat dengan Jabetan Kepala Biro Pugpen
AD. Bekat keahliannya berpidato dan berbicara
didepan umum sertabakatnya menuis iamendapet
kesempatan mengkuti Pendidikan Pegawai Staf
Kementeaian Penerangan dan berhasil mgraihijazah
sdara dengan SMA (sam akadamis).

Karirpaddkanmyaterusdjdan, iakemudian
mask Susstaf (Kursus Staf) Pusdiklat Kamando
Pusat Pendid kan Infanteri, lalu lanjut ke Kursus
PerwiraLanjutan Dua(Kupdda), sshinggaakhirnya
pangkatnya menjadi perwira menengah, dan secara
batahap pangkatnyaterus naik menjad Letnan 1,
Kapten, Mayar, Lekd dan Kdond. Dan hebatnya
iajuga sempat mengeyam bangku kuliah d Univer-
sitas Muhammedyah d Jdlan Limau dan terdaftar
di Fakultas Kesgadteraan Sogal, tetapi hanya
betahan satu tahun.

Ketika berdnes d Puspen Angkatan Dardt,
sambil menunggu paralihanjabatan, Amiruddintidak
diharuskan meswlk kantor. Karenaiia tinggal ticek
jauh dari Magid Agung Al-Azhar yang merupakan
magidterbesar di kawasan Jekarta Sdatansaat itu,
kesermpatan tersebut ia manfaatkan untuk memper-
daamilmu agamg, iargin mengkuti kuiah subuh
yang dasuh langaung oléh Buya Hamka. Karena
keaktifannyadalammeng kuti kegatan Magid, Buya
Hamkatetarik dan berkenal an dengannya, bahkan
Buya Hamka menggaknya untuk aktif d Muham-
madyah Cabang Jakarta Sdatan. Dari pakenalan
itu akhirnyaberkdanjutan sampal menjad Pengurus
Muhammadiyah Wilayah. Keaktifannya di
Muhammediyah Jakarta dimulai dari Cabang
Kebayaran Baru.
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Pada saat aktif diMuhammadiyah Jekarta
Amirudd n banyak mengdami kisah unik dancukup
menegangkan, karema semangatnya ddam me-
ngembangkanMuhammedyahd sduruh pinggiran
kata Jakarta, ia sering berhadapan dengan parang
dan gaok. Meskipun demkianiatidak pernshmun-
dur selangkah pun hingga akhirnya sukses dengan
banyak munaulnya Rating-rating Muhammedyah
dengan aktivitas yang tingd.

Sawektu Cabang Muhammed yah Kebayoran
Baru mengembangkan dakwahnya hingga ke
Sawangan Bogar, terdapat hambetan dari Danramil
Setempet, akhimya panitiadan Pengurus Ratingyang
akan dlantik datang melapor ke Amiruddin.
d katakan deh Amirudd n kepada Pengurus Rating
tersebut “Teruskan persiapan pelantikan. Aku
sendiri yang akan melantik, katakan kepada
Danramil bahwa yang akan melantik Pengurus
Ranting Muhammadiyah di Sawangan adal ah
Mayor Haji Amiruddin Siregar.” Dan ia benar-
benar datang dengan pakaian ssagam TNI lengkap
dengan pistd di pinggangdantopi |apangan. Beliau
lalu melantik dan mengambil sumpah jani menjad
Fimpinan Ranting Muhammadiyah Sawangan Bogor.

Awal aktivitas d Muhammedyah DK yaitu
saat Amiruddin mengrimaduapucuk surat, pertama
dari MasjidAgung Al-Azhar yang mamberitahukan
bahwa ia sudah duduk lag sebagal pengurus. Yang
kedua ia dtunjuk deh PWM DKI sebagai Weakil
Ketua. Dengan ikhlas dan penuh semangat amanah
itu iaterima. Belum lama menjabat sebagal Wakil
Keua, Kaua PWM DKI Jekarta, Kdaond (Purn)
Achmed Bayun dipanggil kehadirat Allah SWT,
meka bdiau diminta menggarntikan sebagal Kedua
PWM DKI. Sebagai ketua, iabekajatak kend Ielah
dalam mengembangkan M uhammad yah dengan
motornya” Muhammadiyah Wilayah DKI harus
menjad percontohanMuhammediyah d Indonesa

Muncunya kebijakan Saat van Oorlog en
Bd eg (SOB) pada masa kegpendudukan Kdonia
dimana kekuasaan militer Batavia mencakup
Wilayah Tangerang dan Bekas yang kemudian
Konsep in olen Pemerintah DKI Jakarta dkem:
bangkan menjadi Jabotabek: Jakarta, Bogor,
Tangerang dan Bekad. Modd ini juga mengun
tungkan pengembangan Muhammadiyah DKI
Jakarta hingga ke Bogar, Tangerang dan Bekas.

Sebaga Ketua PWM Amiruddin mencoba meneta
pola managemen arganisad, termasuk menata
Pengd aan Danapada CabangdanRating. Bersama
Keduarga Besar Muhammadiyah Amiruddin
meye enggarakan Gaak JalanMasa. Berawd dari
Tugu Manas danbaakhir d MagidAgungAl-Azhar.
Begtupun dengan Milad Muhammediyah d seleg-
garakan secara besar-besaran di 1sora Senayan
yang dhadri ratusan ribu warga Muhammadiyah
dari DKI maupun luar DKI.

Sdama 17 tahun berkiprah dan memimpin
PWM DKI Jekarta, Muhammediyah DK Jekarta
bakembang dengan pesat dan mel ahirkan puluhan
jumlahcabangdan ranting Muhamnediyahd sduruh
Jabatabek. Bahkan ia turut serta mend rikan
sekaahrskdah, Perguruan Tingg, termesuk Rumeh
Sakit IdamJakarta, dania duduk sebegal Pengurus
baik sebegal anggata maupun sshagal pimpinan.

Sdain d Muhammedyah Amiruddn Sregar
jugaaktif sebagal Pengurus Mgelis Ulamal ndone-
sia (MUI). Hal itu atas peajuangan Buya Hamka
yang sudah cukup mengenanya, bahkan tanpa
sepengd ahuannya, Amirudd n di perjuangkan Buya
Hamka menjadi S&kretarisMUI mendamping Buya
Hamka sebagal Ketuanya **

H. Amiruddin Siregar mendampingi Gubernur DK
Jakarta, H. Tjokropranol odal am suatu acaraHalal
Bihald kel uarga besar Muhammadiyah Jkarta.
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A. RAHIM DJA'FAR

Perintis Berdirinya Universitas
Muhammadiyah Pontianak

A. Rahim Dja’far adalah tokoh yang sangat
berjasa atasberdirinya Universitas
Muhammadiyah Pontianak (1990) dan Akademi
Keperawatan Muhammadiyah yang kemudian
menjadi Sekolah Tinggi | Imu Keperawatan
(STIK) Muhammadiyah Pontianak.

Karena keulamaannya beliau di percaya menjadi
Ketua Majelis Ulama Indones a Kal bar dan
Imam besar Masjid Raya Mujahidin Pontianak.

H.A. Rahim Dja far, lahir d Mempawah, 5 Rgjab 1340 H. Pada tahun 1930-an, H. A. Rahim
Dja’far dikirim orangtuanyake Yogyakatauntuk bd g ar di Pend dikan Zu amaMuhammed yah Yogyakarta
setdah mengkuti pedidkan Diniyah Schod sdama epat tahun d Mempawah Kabupaten Portianak.
Sdamet dari pend dkan Zu’amaMuhammed yah Yogyakartapeda tahun 1942, usadz H.A. RahimDja’far
pulang kembai ke Portianak, kemudian menggjar dan mulai aktif d organisasi Muhammediyah.

Pada tahun 1951 tepatnyamua 1 Ma 1951, H.A. Rahim D& far memula karirnyasebegai peganai
Kematrian Agamg, menjabat sehagal Kepaa Kantor Urusan Agama Kecametan Karangan Mempawah
Huu selama 6 Tahun. H.A Rahim Dja’'far terpilih menad Keua PWM Kaimantan Barat mulai tahun
1978 sampai 1985. Ternyata kepeminmpinan beliau berlanjut sampai tahun 1995. Dimesa kepemimpinannya,
H.A. Rahm Djafar dkenal sebagal tokoh yang rameh, lembut dan tidek perneh merah.

Ketikamanyad KeuaPWM Kalbar, padatahun 1990d dirikan Univers tasMuhammedy ah Porti anek.
Duatahunkemudanddrikan pulaAkadem Keperawatan Muhammedyah yangkemudianmenjadi Sékdah
Tingg llmu Keparawatan Muhammediyah Portianak. Beliau termesuk tokoh yang sangat berjasa ddlam
pendirian dua PTM tasebut. Karena keulameanya beliau jugadipercaya manjadi Ketua Mgelis Uama
Indonesa Kalbar dan menjad Imam besar Magid Raya Mujahidn Pontianak.

Padatahun 2005, kduargaH.A. Rahim Dja far yangd karuniai 11and&k ini, terpilihsebagai Kduarga
SakinahTdadan | tingkat Proving Kaimantan Barat. Dalam kesshariannya, H. ARahm Djal far dkedl
sebagal Ulamayang bersahgja. Sanpal akhir hayatnya, tetgp setiadengan sepadamotor bebek tuaAstrea
800 yang dijadikan sarana berdakwah dan mdayan umet kemena sga. Sdain itu kessharianmnya H.A
Rahim Dja far yang mua aktif d Muhammedyah sgak tahun 1957, juga dkend d mesyarakat luas
teutamad kotaPontianak dansekitarnyasebagal “ tukangmamand kanmayat” , danaktifitas ini djaaninya
sampal beliau tidek bisa bergarak lagi karena sakit.

Amanat sebagal Ketua PW Muhammed yah Kalimantan Barat dipegang bdiau sampal tahun 1995,
Satdahitu beliau tidek bersedialag menjad menjadi ketuadem bajaamya proses kaderisasi dan rege-
neras. Akhirnyaterpilihlah H. Hasan Ghefar menjad KetuaPWM Kaimantan Barat periode beikutnya
menggantikan H.A. Rahim DA far.

Ulama besr dan panutan umat pada umunmnya dan warga Muhammediyah pada khususiya itu
telah dwefatkan Allah SWT d Pontianek pada tanggal 30 Oktaber 2011 ba da Dzuhur pada usia 90
tahun*** [Nilwan Hamid]
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BAKRI SYAHID

Brigjen. TNI (Purn) Drs. H. Bakri Syahid

mer upakan Rektor pertama Universtas
Muhammadiyah Yogyakarta dan

Rektor ke-4 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Beliau adalah seorang yang multikemampuan,
diantaranya sebagai militer, akademisi,
birokrat, rohani awan, dan aktifis.

Menulis kitab tafsir Al-Huda, Tafsir Qur'an
Bahasa Jawi. Sebuah kitab tafsr utuh 30 juz
berbahasa Jawa-L atin.

un-suka.acid

Kd. Drs.H. Bakri Syahid, adalah seorang putara asli Yogyakarta kelahiran kampung Suronatan.
Beliau dlahirkan 16 Desember 1918 dari lingkungankduargaMuhammediy ah angkatan perintis

Riwayat pend d kamnyadawdi dari Standard Schod Muhammedyah sdama6tahund kampungya
sendiri. Kemudian, dilanjutkan ke Kweekschod 1dam Muhammedyah (MU dlimin) Yogyakarta. Gelar
kesarjaneannya diperdehnya dari IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Fakultas Syariah jurusan Qadha,
tahun 1963 stelah berhas | mempertahankan skrigpsnya tatang “Militer ddlam Hukum IdanT'.

Sebagal seorang anggataABRI, H. Bakri Syahid mendapatkan pendidikan kamiliteran, antaralain
dari Ped d kanMiliter Candrad muka Bandung, L PDI Curup Bengkulu dan Chaplain Schod Fort Hamilton,
New York, USA (1964). Di Ameikaitu, bdiau belgar tentang kegatan perawatan rokhani d kalangan
anggatamiliter d Amerika Serikat, saat beliauditugaskan deh Jend. A . Yan ba'samaduaorang rekannya,
yaitu Kapten Yunan Hdmy Nasution dan Lekd Pate Rusman Joyo.

Peranan dalam M uhammadiyah

Tuges pertama yang dterimanya setelah menametkan pelgarannya di Mu'’allimn Muhammadiyah
addlah menjadi guru agama di Sgpanjang Surabaya selama tiga tahun (1935-1938). Di luar tugesnya
sebagal guru, Bakri Syahid juga mamimpinMgjdlis Hizou Wathan dgtrik Surabaya. Ketikadtugaskand
Surabaya itu, bdiau menyatakan balhwa pengdamannya sangat mengesankan. Pergaulannya dengan
K.H. Mas Mansur, Konsu Muhammadyah di Surabaya ketika itu, bukan sga telah menanbah
kemantapannya baamd ddlam Muhammediyah, teap juga telah menumbuhkan kepecayaan orang
terhadap dirinya sdhagai salah seorang aktivis Muhammediyah. Itulah sebabnya, ketika Konsul Muham-
medyahd Sumetaa Sdatan, K.H. R. Zainuddin Fananie (kakak KH Imam Zarkasyi, pinyinan Pondok
MadernGontor), meaui KongresMuhammediyah ke 27tahun 1938 d Maang, mengg ukan permintaan
bantuan tenegaguru, Bakri Syahiddirestui oleh K.H. Mas Mansur untuk berangkat ke Sumetera Selatan
mengemban tugas barunyad Sekayu, Pderbang.

Satdah kembdli ke Yogyakarta, beliau maggar agama d S&kdah Menengah Tingg d Katabaru
(kinl SMA Negeri 3Yogyakarta). Pada hari Jum'at, slesal belgjar murid-nuridlangsungdgjak berjameah
shdat Jum at, yang kedang-kadang diadakan d dalam kompleks sekdah itu sadin. Kerudan timbul
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ingpirad untuk mencoba Merintisbedringyamagid
d kampungitu. la memberanikan diri menggjukan
permohonan kepada Sri Sultanuntuk menggunakan
sah satu bangsal milik Sultan yang terletak tidak
jauh dari sekdah itu. Permohonan itu dikabulkan.
Sehingga sgak itu dalat Jum at dpindahkan ke
bangsal itu. Sdanjutnya, bekas bangsdl itudidirikan
Magid Syuhada yang tekendl hingga s&karang.

Peranan daam Perjuangan Keamerdekaan

Stuad tanah air ketika itu yang mamerlukan
partisipasi kaum muda, khususnya untuk
memperjuangkan kemerdekaan, menyebabkan ia
ber sama-sama dengan pemuda-permuda lainnya
menceburkan dri dalam gerakan-gaakan militer.
Sebagai pguang, bdiau merasa beruntung bisa
mengalam jad anak bush Jendaral Sudirmanyang
sudah dikenal sebedumnya, dalam gerakan
kepanduan Hizbu Wathan.

Daamkepanduan itu, H. Bakri Syahid, pernah
dserah mammpin Bidang Latihan dan Pendidikan
Dewvan Kdasykaran Daerah Yogyakarta. Sadang-
kan untuk Bidang Kemiliteran dan Kedigplinan
pembinaannya langsung diserahkan kepada
Pandima Besar Sud rman. Bidang Kesadaran
Nasona diserahkan kepada Ki Hgar Dewantara
atau kadang-kadang Pak Dimrmansandin. Sedangkan
untuk Permbinean Kesadaran Beragama dsaahkan
kepada Ki Bagus Hadikusuno yang ketika itu
menjad woor ztter (ketua) HB Muhammadiyah

H. Bakr Syahid, bersama erpat orangrekan-
rekamya, yakn Hadjoyo, M. Baauni, H. Iskandar
ldis dan satulag dari Katdik, SuwastoMaryatmo,
mendapat indruksi langsung dari Pangima Besar
Jenderal Sudirman untuk membentuk DinasAgama
dalamtubuh TNI Angkatan Darat . Dinasini dimek-
sucdkan sebagai wadsh untuk pembi nean/peranet an
kesadaran beragama dalam lingkungan militer.
Mentai Pertahanan, S Sultan Hamengkubuwono
| X ddlam aurat keputusamnyatanggd 13 Desember
1949 megukuhkanberdirinyalembegaiitu.

H. Bakri Syahid juga perneh bekerja sebagai
wartawan. Bahkan pernah menjabat sebagai
Komandan Seksi Wartawan Perang d Yogyakarta,
setameanad Adsen Seknegmenjelangdangkat nya
beliausebagal pegjabat Rektar 1AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Pemikirannya tentang M uhammadiyah

Sebagai warga Muhammediyah, H. Bakri
Syahidmenyatakan bahwa semekinberkembangnya
amal usahaMuhammediyah, seharusyadinmbang
dagan peningkatan soal komunikasnya. Dengan
para pgabat pemerintah, para pimpinan Muham
madiyah hendaknya sglalu berkonsultasi untuk
marbina saling pengertian dan kerjasama. Tidak
sadikit bekas anak ddk Muhammediyah yang kin
mempunyai kehi dupan dankedudukanyang penting
dan terhormat dalam masyarakat atau ddam
lembaga-larbaga pemaintanan. H. Bakri Syahid
menyayangkan, mengapa keberadaan mereka
kurang diperhetikan. Sed ah-olahmarekadlgpaskan
dai ‘keMuhammedyahan-nya . Menurut penda
patnya, merekaparadumi dananak ddik Muham:
madyahitu pelu dpanggl secara moril walaupun
tidak harusdengan mengadakan semacamreuni agar
bisa baperan marbeaikan kontribusi bagi kepen-
tingan perjuanganMuhammadyah.

Terhadap vitalitas angkatan muda Islam
sekarang, dkatakannya sangat menggembir akan.
“Saya optimis Cuma harus diakui untuk memper-
Siggkan garan Islam memerlukan cara-cara baru
yang sesuai dengan kondis pemuda sekarang.
Muhammediyah tidak perlu merasa cemes akan
kehlangan jalan. Sebab, nyatanya banyak mg ode-
metode yang diterapkan o en Muhammeadiyahjustru
Kin dtiru orang,” tegas H Bakri Syahid.

Brigjen(Purn.) Drs. H. Bakr Syahid, mendis
sebush kitab tafsir, yakni Al-Huda: Tafsir Qur'an
Bahasa Jawi. Kitab yangdterbitkan BagusArafah
Yogyakarta (1979) addlah kitab tafgr utuh 30 juz
berbahasa JawarLatin ini. Sebdum naik cetak,
naskahnyatelah d periksaulangdehKya Penghulu
KRT. H. Wardan Dipaningrat dan Ustadz Rahmet
Qasim. Kitabtafsir d-Hudain ditulisoleh Bakrie
Syahidataspermintaan dari orang-orang Suriname

Karyakarya yang telah dihasilkan beliau
antara lain: Tata Negara RI, Ilmu Jiwa Sosial,
Kitab Figih, Kitab Aqoid, karya-karya terssbut
dituis keikamenjad mehesiswa. Sdain itu, buku
Pertahanan Nasional dan Ideologi Negara
Pancas |a, dituiskeika menjad menjad pgabat d
IAIN Sunan Kdijaga.***
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DJALAL SUYUTHI

Haji Djalal Suyuthi, yang berasal dari Prambanan,
Seman, Yogyakarta, yang sej ak usia 20 tahun
menetap, bertugas dan berjuang di Bengkulu.
Namun demikian, beliau dianggap dan menganggap
dirinya sebagai putra Bengkulu. Ol eh karena
sifatnya yang supel dalam bergaul, dengan humor
yang halus, beliau mudah diterima oleh segala

lapi san dan golongan masyarakat di Bengkulu.

Haji Djaa Suyuthi, lahir pada15Agustus 1921 d Prambanan, Semen, Yogyakarta. Sermasa kansk-
kanak, dia menimbailmu dan penddkan ada Barat, yaitu d HIS dan MUL O, sehingga dia menguasai
bahasa | nggris dan Bdanda. Karena sgak muda sudsh mempunyai gairah beragama, sdain juga karema
orang tuanya, HM. Saleh, ssoranghgji, damd anjutkanbe ga di Madrasah Muba lighin Muhammediyah
Yogyakarta, sambil menggji tafsr dan hadits kegpada K.H. M. Amir, Kotagede, Yogyakarta. Karena itu,
ilmu agamarnya cukup mendalam

Pada usa 20 tahun, sebegal anek paneh Muhammediyah, beliau dikinm bertuges ke Bengkulu.
Pertama kdi d Curup, Kabupaten Reangebong. Setibanya d Bengkulu, Djaa Suyuthi terus menjad
aktivis Persyarikatan Muhammeadiyah dan menjad anggata Muhammad yah Cabang Curup dengan Stb
No. 20645. Padatahun 1945-1950, damenjadi Sekretaris Konsul PB Muhammadiyah Bengkulu. Tahun
1950-1956 Wekil KetuaPDM Kares denan Bengku u. Tahun 1956-1974, KeuaPDM KaresidenayPWM
Proping Bengkulu. Tahun 1974-1977 Wakil KetuaPWM Proping Bengkulu.

Ketika pindah kerbai ke Curup, sambil mengurus ssbueh hatd warisan mertuanya, HM. Amin,
beliaumenjad KeuaPCM Curup(1984-1986). Sebagal ssorangyang luasilmu agamanya, di saat terakhir
sampal akhir hayatnya, beliau menjad anggata Madis Tarjih. Karenakeanggotaannya d Madis Tarjih
itu, Djald Suyuthi pernsh mengkuti Muktamer Tarjih Muhammediyah di Wiradesa, Pekalongan (1972)
dan Muktamer Tarjih d Klaten(1980), sertaMuktamer Tarjih Muhammedyahd Maang (1989), di saat
meng kuti Muktamer Tarjih Maanginilahbeliau dipangg! puang ke Rahmatullah.

Sgak tahun 1950 sampai 1986, H. Djdd Suyuthi menjad anggota Sdang Tanwir Muhammadyah
sehagal utusan dari PWM Bengkuu. Karena itu, pada sdigp Muktamar Muhammediyah dan sidang
Tanwir, beliausenantiasa hadir sshagal sdlahsatuwakil dari FimpinanWilayah Muhammad yah Bengkul u
Berpuluhtahunmengikuti danmenghadiri permusyawaratan Muhammed yah tingkat nasondl, menjadikan
H. Djad Suyuthi mengenal dengan baik para \oor zitter (ketua) Pengurus Besar atau Pinpinen Pusat
Muhammediyah, apal agi bdiaubearasd dari Yogyakarta, katapusat Muhammed yah d drikandandgarakkean.
Jadi, H. Djdd Suyuthi sangat kend akrab dengan K.H. Mas Manaur, Ki Bagus Hadikusumo, BuyaAR
Sutan Mansur, H.M. Junus Anis, K.H. Ahmad Badawi, KH Fagh Usman, sampal kepada K.H. AR
Fachruddin, besartajgjaran pimpinan pusat lainnya.
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Sgak anwdl kedatangamyadi Bexgkuu, Djad
Suyuthi langsung aktif dalam kegatan pengem
bangan amal usaha M uhammadyah, khususnya
ddam bidang perguruan/pendid kan Muham
mediyah. Pada tahun 1941, bdiaulangsung meminm:
pin penyelenggaraan pendidikan dasar Muham-
medyahd Curup dengan menjadi Kepala SD dan
Madr asah Wustha M uhanmadiyah d Cabang
Smpang Tiga, Bengkulu. Aktivitas kependidikan d
Curupini djaaninyasampai tahun 1943, Setdahity,
pada tahun 1943 bdiau pindah ke Bengkulu dan
langsung meminpin penydenggaraan pendidkan
Muhammediyah dengan menjad Kepala SD Mu-
hammad yah dan menjad guru Madrassh Mu' dli-
minMuhammed yah. Perguruan Muhammedyahini
telagak d jalan KHA Dahlan Bengkulu. Sdanjutnya,
sdlama 20 tahun bdiau memimpin Madr asah
Mu'’ allimin Muhammad yah Bengkulu dengan
menjad direkturnya(1945-1965).

Ketika drintis pendirian FKIS IKIP Muham:
medyah Jakarta cabang Bengkulu, bdiau menjad
salah satu dosen d sana (1970-1973). FKIS ini
kemud an berkembang menjad STKIP Muham:
med yah Bengkulu (1 Juni 1973) dansgak 31 Agus
tus1991 berkembang menjadi UniversitasMuham-
medyahBengkuu. Ketikamenetap d Curup tahun
1983-1984, bdiau menjad Kepda SMA Muham-
mediyah Curup. Terakhir, tahun 1986, beliaudiper-
caya menad Parbantu Direktur 1V STKIP Mu-
hammadiyah Bengkulu.

Sdain aktif dalam kepengurusan dan amdl
usaha Muhammedyah, Djad Suyuthi yang mam
punyai hubunganluasdaammesyarakat, jugaaktif
ddamorganisad lain. Manjad KduaMajelis Uama
Indonesa Propinsi Bengku u, Wakil Ketua Musya
warah Perguruan Svagta (MPS) Proping Begkuu
dan Penasehat Yayasan Samarak yang mengelda
Universitas Samarak Bengkuu.

Dalambidang pdlitik dan pemerintahan, bdiau
memegang bebergpapaananpating Sgak prokla:
mas kemerdekaan Indonesia 1945, beliau menad
anggata BP Komite Nasonal Indonesa (semecam
DPRD) wilayah Karesdenan Bengkulu (1945-
1946). Bdiau menjadi anggata BP KNI sébagai
wakil dari Parta Magumi. Tahun 1956-1950 men-
jadi anggota BP DPR Karesidenan Bengkulu dan
tahun 1956-1962 menjad anggota DPD Kabupaten
Begkuu Utara. Ketika memperjuangkan pamben-
tukan Proping Bagkulu, Djada Suyuthi menjadi
angootaddeged rakyat Bengkulu untuk menghadap
Pamerintah Pusat di Jakarta, sshingga akhirnya
terbentuklah Proping Begkulul.

Ketika tearbentuk Pemerintah Dagrah Proping
Bengkulutahun1969-1970, bdiaud angkat menjad
angoota Badan Penasehat Pamerintah Dagah Pro-
pinsi Bengkuu. Sdanjutnya, sdama dua peaiode
menjadi anggota DPRD Proping Begkulu, yakni
padatahun1970-1972menjad anggataDPRD-GR,
dansdang lima tahun mekudian, tahun 1977-1982,
menjadi anggota DPRD Prapind Bengkulu.

Hai Djaad Suyuthi, yang beasal dari Pram+
banan, Seman, Yogyakarta, yangsgak usa 20 tehun
menetap, batugasdanbejuang d Bengkulu, dang-
gap dan menganggap drinya sebagal putra Bag-
kuu. Olehkarenasif atnyayangsupd dalam bargaul,
dengan humor yang halus, bdiau mudah diteima
olehsagdl alapisandan g onganmesyarakat. Ituah
sebabnya, ketika bdiau wafat pada tanggal 12
Januari 1989 d Maang, tidak hanya keluarga dan
wargaMuhammed yah sg ayang marasa kehilangan,
tetapi rakyat danmesyarakat Bengkulu secarakese-
luruhan turut marasa kehilangan seorang takoh pe-
mimpin mereka. H. Djda Suyuthi, wafat di kota
Ma ang disaat beliau tengah menjaankan tugas
sebagal peserta Muktamar Tarjih. Beliau wafat
dadamusia68 tahun*** (HAB-inT)
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DJARNAWI HADIKUSUMO

Djarnawi Hadikusumo dan M uhammadiyah
ibarat dua sisi keping uanglogam. Artinya,
antara keduanya tidak bisa dipi sahkan.
Baginya Muhammadiyah i baratnya adalah
darah dagingnya. Lebih dari 51 tahun beliau
bekerja mengabdi di Muhammadiyah.

Lagu Sang Surya yang sering dinyanyikanitu
adalah gubahan beliau.

Hgi Djarnawi Hadikusumo, putra asdli Kaumen Yogyakarta in adalah putra dari Ki Bagus
Had kusomo. Pak Djamawi yang akrab dipanggl Pak Djar itu, lahir hain Ahadtanggal 4 Jui 1920. Dari
sldlahayahnya, Djarnawi mes h keurunankeluargaRaden Haji LurahHasyim, yakni seorang abdi dalem
santri yang menjabat sebegai lurahbidang keagamean d keraton Ngayogy dkarto Hadiningtrat peda mesa
pemerintahan S Sultan Hamengkubuwono VII. Kemudian dani garisibunyayakn Fatmah/Fatimeh, Pak
Djarnawi mag h keturunan Raden Haji Suhud yang juga seorang abdi dalem keraton.

Pak Djarnawi manguasal berbagai bidang dari bdgar sendiri (atod dek). Pedid kanformalnyadimula
dari Buganu Athfal ‘Aisyiah Kauman Kemudan melanjutkan sekolah di Sandaardschool (S&kadah
Dasar 6 tahun) Muhammed yah dan Kweekschool (Madrasah 6 tahun) Muhammed yah. Kemudianpada
tahun 1935 Kweskschoo Muhammediyahin dirubeh menjad MadrasshMu alimin Muhammed yah sanmpa
skarang. Sdamadi Mudlimnin bdiau belgar bahasaArab dan ilmu agama Islam kepada K.H.. Mas
Mansyur, K.H. Hanad, Ustadz Farid Ma ruf, H. Abaul kahar Mudzakkir, dan H.. Rasyid. Bdiau belgar
ilmu falak kepada K.H. Siradj Dahlan (Putra KHA Dahlan).

Kemampuanbdagjar ssndin yangkuet inilah beiaumanmpumenguasa berbagal bidang danmenguesal
bahasa asing seperti behasa Belanda, bahasa Arab, behasa Inggris bahasa Perandss, dan bahesa Jepang
(pedif). Beliau belgar bahasalngyrisd Djog akataEnglishCourse, 1933-1937 dan kursus bahesaPerands
d Lembega Indonesa-Perands Yogyakarta 1987-1990.

Dari gemar membacadan penguasaan bahasaasng inllahyang membuka pd uang untuk bekunjung
dan berdekwah keberbagai Negara seperti Saud Arabia, Sngapura, Penang (Maaysa), New Zealand,
Papua New Guina, Inggris, Irak, dan Iran.

PutraKi BagusHadikusumoini, seamet MadrasshMu’adliminMuhammedyah Yogyakarta(1937),
mendapat tugas dari PP Muhammadiyah untuk menjad guru agama ldamdan juru dekwah d sekolah-
sekdah Muhammadiyah d daerah perkdbunan Meabau Medan Sumatera Utara. Pada tahun 1938-1942
beliau medapat amaneh sehagal kepaa sekdah Muhammedyah d Merbau Medan. Kerudian pada
tahun 1944-1A9, bdiau dpecaya untuk menad kepala sskdah d Sekolah Guru Muhammediyah
Tebingtingg. Sadahlebih dari 10 tahun dbenum, padatahun 1950, bdiau kembdli ke Yogyakarta dan
kemudiandiangkat sebagai guru Pendidikan GuruAgamaNegai 6 tahundi Yogyakarta. Ketikamengajar
d Madrassh Muallimin, adamurid beliauyang kemudanmenjadi tokoh yakni Ahmad Syafii Maarif.
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Sdan menggar d PGAN 6 tahun denMadra
sah MU llimin Muhammedyah Yogyakarta, beliau
jugamenggiar d Akademi Tahligh Muhammediyah,
Ingtitut DakwahMagid Syuhada, dan Sekdah Tingg
Hakim Islam Negeri/Pendi dkan Hakim Islam
Negeai (PHIN) Yogyakarta. Pak Djamawi meme:
suki mesa purna tugas pedatahun 1975.

Dari penddkan dan profesnya ssbegai guru
Muhammediyah, beliau juga aktif dalam persya
rikatan Muhammed yah. Keika menjad guru d
Merbau Medan, beliau juga menjad pengurus grup
(ranting) Muhammediyah Mebau. Demkian juga
ketika pindah ke Tebingtinggi, beliau aktif di
Muhammed yah Cabang Tebingtingg .

Kegiatan bermuhammadyah terus balanjut
ketikakembdi keYogyakarta (1949). Beliau menjad
anggotaMajelis Tabligh PPMuhammed yah sampai
tahun1962. Ketikaberlangsung Muktamer Muham:
medyahke-35 d Jekarta(1962), Pak Djarnawi ta-
pilihmanjadi Sekretarisl | PPMuhammediyah. Pada
mesain, basama-sama H. AR Fachruddin dan H.
Mh Maward dbei tugasmenjad timuntuk meme:
tangkan draf rumusan “Kepribadian Muham:
medyah’ yang bahan-behanmyatdah disampaikan
paratokoh sanior seperti K.H. Fagih Usman, K.H.
Faried Ma ruf, K.H. Wadan Diponingrat, Hanka,
H.M. Djindar Tammydan M. Sdeh lbrahim

Mdalui kerja keras, akhirnya rumusan Kepri-
badian Muhammadiyah berhasil diseesaikan.
Sedangkan Penjd asan MukadmahAnggaran Dasar
dan Penjelasan Kepribadian Muhammadiyah
berhesi| ditulis deh Djarnawi bersamaH.M. Djindar
Tamimy dan dicetak pertamakali padatahun 1972.
SHanjuinya, pada Muktamar Muhammadyah ke
36 d Bandungtahun 1967, beliau mendapet ananah
sebagal Ketualll PP Muhammadiyah.

Pada Muktamar Muhammediyah ke-40 di
Surabaya (1978), Pak Djarnawai dipilih ssbegai
SekretarisPPMuhammedyah. PadaMuktamer ke
41 d Surakarta (1985) beliau dpercaya sebaga
Wekil Ketua PP Muhammadyah. Kemudan pada
Mukatmar Muhammediyah ke 42 d Yogyakarta
(1990), beliaumendapat amanah sshagai KeuaPP
Muhammadiyah yang membidangi Tajdid dan
Tablighyang mengkoardnad MadisTarjih, Mgdis
Tabligh, Mg dis Pustaka dan Informasi, dan
Lerbaga Dakwah Khusus.

Politik

Dadam duniapditik, aktivitasDjarnawi dula
pada masa Kemerdekaan 1945. Bersama-sama
dengan pemuda di Tebing Tingg peda tanggal 6
Oktober 1945 Djarnawi membentuk Barisan
Peruda Indonesa. Bdiau duduk sebagai Ketuallll.
Barisan Pemuda | ndonesia ini berperan ddam ikut
serta mempertahankan Kemerdekaan Kegiatan
yangbeasifat militer ini terhenti, karenabdiau kem-
bali ke Yogyakartauntuk mengabd sehagai pendidik
dan beraktivitas d persyarikatan Muhammediyah.

Aktivitas bdiau di duniapditik nampak lag
pada tahun 1960 ketika bergabung dalam Partai
Masyum. Namun, tidek lama kemudian partai in
dibubarkan deh Presiden Soekarno mdal ui Keppres
No. 200/1960. Saat itu banyak tokohtadkoh Idam
yang kecewa

Ketikasituas tdah kondusf, dan rezimpeme-
rintahan beaganti kegpada Orde Baru. Sebagian
takoh Islam eks-Masyum kemud an mend rikan
Partal Mudiminl ndonesa(Parmusi) yangd sahkan
oleh Pemerintah dllam S dang Kahinet padatanggal
7 Februari 1968. Dalam susunan kepengurusan
Parmusi ini, H. Djarnaw Hadikusumomenjadi ketua
umumdan Drs. H. Lukman Harun menjadi sekre-
taris. Namun, dalam peajdanan kemudian Pamus
mengalami ggjdak, terjadi kudeta partai deh H.J.
Naro dan Drs. Inran Kadir. Diduga kuet, kudea
itu terjadi karenasaat itu adausaha dari pamerintah
untuk mangkerdilkan pertai-partai 1dam.

Médiha kond g perpditikandanpamerintahan
saat itu yang karut-marut dan tidsk menguntungkan
bag kepentingan umet Idam, meka Djarnawi me-
milihkembei ke khittahnyasebega gurudanaktivis
Muhammed yah, sertamengembangkand ri sebagai
pendis. Beliau menulis beberapa artikd d meda
massad daamdanluar negei. Pada kurunwaktu
1971-1985 bdiaudipercayamen abat sebhega direk-
tur PT Pa satuan Yogyakarta, sebuah perceakan
dan penerbitan milik PP Muhammadiyah.

Karyatulis

Disamping kesibukannya daam berbagai
kegiatan Muhammedyah, beliau mampu manyem-
patkan diri untuk menulis buku yang jumahnya
mencapa puluhan. Diantara karya-karya beiau
adalah s2hagai baikut.
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1. Risalah Islamiyah (1974); 2. Kitab Tauhid
(2987); 3. llmu Akhlak (1990); 4. Kitab Fekih; 5.
Ahlus Sunah wal Jama ah Bid’ah Khurafat; 6.
Menyingkap Tabir Rahasia Maut; 7. Jalan Men-
dekatkan Diri Kepada Tuhan; 8. Matahari-Ma-
tahari Muhammadiyah (1971); 9. Penjelasan
Mukadimah Anggaran Dasar dan Kepribadian
Muhammadiyah (1972) ditulis bersama HM.
Djindar Tammy; 10. Korban Perasaan (nove,
1947); 11. Penginapan di Jalan Sunyi (novd,
1947); 12. Orang Dari Morotai (novd, 1949); 13.
Pertentangan (novel, 1952); 14. Angin Pantai S=-
latan (novd, 1954); 15. Di Bawah Tiang Gan-
tungan (terjemahan, 194); 16. Aliran-Ali ran Pem-
baruan Islam; Dari Jamaluddin Al-Afghani
sampai K.H.Ahmad Dahlan; 17. Derita Seorang
Pemimpin; Riwayat Hidup, Perjuangan, dan
Buah Pikiran Ki Bagus Hadi kusumo (1979); 18.
Pepe angan Pada Zaman Rasulullah; 19. Sekitar
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru; 20. Kris-
tologi (1982); 21. Pendidikan dan Kemajuan
(1949); 22. English, Grammar and Exercises
(1955, 1959); 23. Conver sations Idiomsand Gram-
mar (1959); 24. Pertandingan Catur Bobby
Fosher vs Boris Spazky (1980).
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P&k Djarnawi add ah sosok seorangtokohyang
saderhang, pevbegar tekun secara atodidak, dan
sosok seorang ayah yang tegas dalam memberikan
peaidkankepadakd uarganya. Skapbdiausangeat
bersahaja dan akrab dengan sigpapun. Pakaian
sehari-harinya adal ah sarung dan kaos putih lengan
pendek tanpa krah merek Swan-brand. Bdiau juga
garar dahragadlat, catur, tenismga, sepak bola,
dantinu.

Pak Djarnawi, sosok pribedi yang sedah tak
panah terpisah dari arus putaran gerak aktivitas
Muhammadiyah, in berpu ang ke Rahmetullah
daamusa 73 tahun, pada hari Sdasa 26 Oktobe
1993 puku 19.30 WIB. Bdiauwef at seel ahmenu-
naikan shdat Isya’ d RS PKU Muhammediyah
Yogyakarta. Innaalillaahi wa-innaa ilaihi raa-
jiuun. Jenazahnya dmakamkan d Pemakaman
Pakuncen Yogy akarta, seelah dshalatkan dan upa-
cara penghormatan pelepasan di Magid Gedhe
Kaumen. Pak AR Fachruddin saat itu memberikan
sambutan sd aku Ketua PP Muhammadiyah.
Sambutan dari keluarga dsampaikan deh H. Ali
MudaSregar (Allahu Yarham) denganuntaiando’a
yang dipimpindeh Drs. H. Abusyeri Dimyeti (Allahu
Yarham). [Lasa Hs.]
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DJOEANDA KARTAWIDJAJA

Ir. H. Djuanda seorang abdi negara dan abdi

masyar akat. Dia seorang pegawai negeri yang patut
diteladani. Meniti karir dalam berbagai jabatan
pengabdian kepada negara dan bangsa. Semenjak
lulus dari Technische Hogeschool (1933) dia memilih
mengabdi di tengah masyarakat. Dia memilih
mengajar di SMA Muhammadiyah di Jakarta dengan
gaji seadanya dari pada menjadi asisten dosen di
Technische Hogeschool dengan gaji lebih besar.

Ir. R. H. Djoeanda Kartawid] g a adalah perdana mentei terakhir d era penergpan demokrad
parlemente d Indonesa. Jasa terbesar beliau bag 1ndonesia addlah mengunmumkan Deklaras Djuanda
pedatangod 13Desavbea 1957. Padadeklaras tersebut dinyatakan bahwasemuapulau danlaut nusantaa
adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Sebdunmya, wilayah negara Rl mengacu pada Ordonans
Hinda Bdanda, yaitu Teritoriale Zesén en Maritieme Kringen Ordonantie (TZMKO) 1939. Puau-
pulaudi wilayah Nusantara d pisshkandehlaut d sekelilingnyadan setiap pulau hanyameampunyai laut d
sekdiling sgauh 3mil dari garispantal. Wilayah RI menurut ordonantieini adalah 2.027.087 k2. Akibetnya
negara kepulauan seperti I ndonesia tersusun dari pulau-pulau yang terpisah oleh perairan intemasiond.
Misanya antarapuau Sulawes danNusa Tenggaratedapat perairaninternasiond, demikian jugaantara
pulau Jawa dan Kdimantan, dan antara Kaimantan dan Suawesi. Itu artinya kapal-kapa asing bebas
berla u-lalang dantara pul aur pulau | ndonesia seningga akan mempea aulit penjagaan Kedaulatan wilayah
Indonesa

Pasca Dekalaras Djuanda tidek ada lag perairan internasional d antara puau-puau Nusantara.
Wilayah Indonesia merupakan satu kesatuan yang utuh dengan bet as-betas laut beradapada pulau-pulau
teluar. Deklarasi Djuanda menyatakan, Indonesa menganut pringp negara kepulauan (Archipelagic
Sate). Laut-laut antarpuau merupakan wilayah RI dan bukan kawasan bebes. Akibatnya, luas wilayah
Rl berganda2,5 kdi lipat dari 2027.087 ke menjadi 5.193.250 kn? dengan pengecudian| rian Jayayang
belum diaku secaraintenasiond. Berdasarkan perhitungan 196 garis batas lurus (straight baselines)
dari titik pulau teduar (kecuali IrianJaya), terciptal ah garisbatasmayamengeliling wilayah Rl sepanjang
8.069,8mil laLt.

Ir. R Djoeanda Kartawidga atau Ir. Hgji Juanda Kartawijayalahr di Taskmalaya, Jana Barat, 14
Januari 1911 adalah PerdanaMenteri | ndonesiake- 10 skaigusyang terakhir, namanyadiabadikanmenjad
sebuah nama bandar udara di Surabaya yaitu bandar udara Djuanda Surabaya. la menjabat dari 9 April
1957 hingga 9 Jui 1959. Satelah itu ia menjabat sebagal Mentai Kauangan daam Kahing Kerja l.
Sumbangamnya yang terbesar dadam mesa jabatamnya adalah Deklarasi Djuanda tahun 1957 yang
menyatakanbahwa laut Indonesa adalah termesuk laut sekitar, di antara dan d dalamkepuauan i ndone-
Sa maejadi satu kesatuan wilayah NKRI atau dikena dengan sebutan shagal negara kepulauan dalam
konvens hukum laut United Nations Convention on Law of the Sea (UNCLQOS)
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Djuanda merupekan anak patama pasangan
Raden Kartawidjaja dan Nyi Monat, ayahnya
seorang Mantri Guru pada Hallandsch Inlansdsch
Schod (HIS). Pendidikansekd ahdasar disdesaikan
d HIS dan kemud an pindah ke sekalah untuk anak
arang Ergpa Europesche Lagere Schod (ELS),
tamat tahun 1924. Selanjutnya, oleh ayahrya
dmasukkan ke sekolah menengah khusus orang
Eropa yaitu Hogere Burger Shod (HBS) di
Bandung, dan lulus tahun 1929.

Pada tahun yang sama da mesuk ke Sekolah
Tinggi Teknik (Technische Hooge Schoal, THS,
sekarang | TB) d Bandung, mengambil jurusanteknik
spl dan lulustahun 1933. Semesanudanya Djuanda
hanya aktif dalam organisas non politik yaitu
Paguyuban Pasundan dan Muhammediyah, dan
perneh menjad pimpinan sekdah Muhamedyah
Karir selanutnya dijalaninya sebaga pegawal
Departemen PekejaanUnumProving JawaBarat,
Hindia Belanda sgjak tahun 1939,

Ir. H. Djuanda ssorang abd negaradan abd
mesyarakat. Diaseorang pegawal negeri yang petut
dtdadani. Meniti karir dalam berbaga jabatan
pengabdan kepada negara dan bangsa. Semenjak
lulus dari THS (1933) da memilih mengabd d
tengah masyarakat. Dia memilihmeggar d SVMA
Muhammedyah d Jakarta dengan ggji seedanya
Padahal, kdaitu dia dtawari menjad asisten dosen
d THSdengan ggji lebihbesar. Saelahempa tahun
menggar d SMA Muhanmmadyah Jekarta, pada
1937, Djuanda mengabdi dalamd nas pemerintah di
Jawatan|rigas JawaBarat. Sdanitu, dajugaaktif
sebagal anggota Dewan Dagah Jakarta

SatdahProklames 17 Agustus 1945, tepatnya
pada28 Septarbe 1945, Djuandameminpinpara
pemuda menganbil-adih Jawatan Kerea Api dari
Jepang. Disusul pengamtil-dihan Jawet an Pertam:
bangan, Katapraja, Keresidenan dan obyek-obyek
militer d Gudang Utara Bandung. Pemgintah R
mengangkat Djuanda sebagal Kepala Jawatan
KeeaApi untuk wilayah JanadanMadura. Saelah
itu, dadiangkat menjabaet Menteri Parhubungan. Dia
pernah menjabet Metei Pengairan, Kemekimuran,
Keuangan dan Patahanan.

Daam mengatasi konflik dengan Belanda,
bebergpa kali da meminpin deegad Indonesia
dalam peundngan. Di antaranya, Perundngan

Konferensi Mga Bundar (KMB), da betindak
sebagai Ketua Panitia Ekonom dan Keuangan
Delegas Indonesia. Dalam Perundingan KMB ini,
Bdanda mengaku kedauatan Pemaintahan RI.

Djuanda seampat ditangkap tentara Bdanda
saat Agresi Militer |1 tanggal 19 Desamber 1948,
Dia dibujuk agar bersediaikut ddam pemerintahan
Negara Pasundan. Tetapi da mendak. Djuanda
adalah sosk seorang abd  negara dan mesyarakat
yang bekerja melampau betaspangglan tugasiya.
Mampu menghadap tantangan dan mencari solus
terbalk dami kepertingan bangsa dan negaranya.
Karya pengabdannya yang paling Srategs adalah
Deklarad Djuanda 13 Desenmbea 1957.

Olehkalanganpas Ir. Djuandadijuluki sdhaga
‘menteni marathon’ karenasgak awal kamerdekaan
(1946) sudah menjabat sebaga Menteri Muda
Perhubungan, balanjut terussebaga mentai sampa
manadi Perdana Menteri dan Materi Partahanan
(1957-1959) dan menjadi Menteri Pertama pada
masaDamokrasi Tapinpin (1959-1963). Sehingga,
dar tahun 1946 sampal meningganya tahun 1963,
bdiaumen abet sehagal materi mudasekali, 14kali
sebagal menteri, dan menjad Perdana Menteri satu
kali. Ir. Djuanda addah seorang peminpin yang
luwes Daam beberapa hd, kadangkala beliau
beabeda pendapat dengan Presiden Soekarno dan
tokoh-tokoh pdlitik lainnya.

Nama Ir. Djuanda diabadikan sebagal nama
|gpangan terbang d Surabaya, yaitu Bandara
Djuanda, atas jasanya dalam memperjuangkan
pambangunan |gpangan terbang tersebut sehingga
dapet terlaksana. Sdainitu, namanyajuga diabadi-
kanuntuk namahutanrayad Bandungyatu Taman
Hutan Raya Ir. H. Djuanda. Di tamenini terdapet
Museum dan Monumen Ir. H. Djuanda.

Ir. DjuandaKartavidgawefa d Jekartapada
tanggd 7 November 1963 karenasaranganjantung.
Jenazah beliau dimakanmkan d Taman Makam
Pahlawan Kdibata, Jakarta. Berdasarkan Surat
Keputusan Presiden Rl N0.244/19631r. H. Djuanda
Kartawidjga dangkat sebaga Tokoh Nasional/
Pahlanan Keamedekaan Nasiomd. [inT]
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DJUMHAN DAHIAN
(EREAN A. DAHIAN)

Djumhan, atau Erfan A. Dahlan (namanya berganti
setelah di Thailand), pada usa 13 tahun dikirim
belajar ke Ishaat | dam Coll ege, Lahore, yang
didirikan oleh Ahmadiyya Anjuman Ishaati Islam
Lahore (AAIIL). la lulus dalam waktu 6 tahun.
Karena saat itu kemudian diketahui bahwa ajaran
Ahmadiyah dianggap sesat, membuat Erfan Dahlan
terkena imbasnya, dianggap sebagai pengikut
Ahmadiyah. la seperti ditolak ketika kembali ke
kampung halamannya, sehingga memutuskan untuk
hijrah ke Thailand dan di sana mendakwahkan
ajaran I|dam seperti yang di pahami ayahnya, KHA.
Dahlan dan persyarikatan Muhammadiyah.

Djumhan Dahlan atau Irfan (Erfaan) Dahlan addlah putra keempat K.H. Ahmed Dahlan dari Siti
WAlidah. Lahir padatahun 1912, tahund manaKHAhmead Dahlanmend rikan Muhammed yah. Djumhan
muda ketika berusia 13 tahun (1925), dikirim deh pengurus Muhammadiyah keLahore untuk belgjar d
sana. ladikirim bersama dengan beberapa santri lainnya, antara lain: Cheffie, Machdoem, Jundab (putra
dari H. Moekhtar), Moehammed Sabit oen (putraH. Abdul Wahab, Wonosobo), Maksum (putraH. Hamid).
Meaekaakanbdgar tentang agamalslamd Ishaat | sam College yang ddrikanden Ahmed yyaAnjuren
Isheeti IslamLahore (AAIIL) d Lahore Inda (lebih tepatnya saat inl Pakisan, namun pada mesa itu
Indiadan Pakigan mesh mayjadi satu).

Lahoremerupakan sdah satupusat garakan Ahmed yah, sdain Qadan. Seperti telahjamek diketahui,
ada dua mecamorgani sasi Ahmediyah: Ahmediyah Lahore, yangdi Indonesa memiliki cabangorganisas
bernama Garakan Ahmedyah Indonesia (GAI), mamandang Mirza Ghuam Ahmed hanyalah seorang
mujaddid, pembeharu parikiran dan gerakan agamaldam Dansatunyalag, Ahmedyah Qadian, dengan
cabangyad Indonesa bernama Jemeat Ahmediyah Indonesia (JAI), merekaberkeyakinan behwa Mirza
GhulamAhmed adalah Nahi. 1nilah yang dianggap sesat, karena Islam menggjarkan bahwa Muhammed
SAW. addah nabi terakhir, khatamil anbiyaa wal -mursalin (penutup para nabi dan para rasul), tidek
ada nabi lag setelah beliau.

Peng riman bebergpa pemuda kade Muhammedyah ke Lahore tarsebut bermula dari kedatangan
Mirza Ahmed Baig dan Mauana Ahmed pada tahun 1924 ke Yogyakarta. Dua orang ini adalah utusary
misonaris Ahmedyah Lahore. Ketikatiba d Yogyakarta, mereka diterima dan dsambut oleh warga
Muharmmadiyah sebegai manalayaknyamenyambut tamu. Merekaditerimameng nepdantingga di Gerjen
Kauman di rumah Hgji Hila, menantu KHA. Dahlan, ayahnya Aisyah, kakak Djumhan. Hoof doestuur
Muhammedyah mengundang mereka untuk hedir dalam Rapet Tahunan tahun 1924 itu. Mirza Ahmed
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Ba g menyampa kan pidatonya ddam Rapat
Tahunan Muhammadyah tersebut. 1a ba pidato
dalam Bahasa Arab tentang agama [dam, semen
tara rekamya berusaha berkomunikasi dengan
pidato dalamBahesalnggris. Rumah Hyji Hild biasa
menjad tempat bertanunyawargaMuhammediyah
terutama anak-anak muda. Mereka sangat antusas
untuk berkomunikas dengan tamu dari Hind (In-
da-Pakigan) itu, dari mereka anak-anek mudaitu
belgar bahasa Ingyis.

Barangkali, memperhati kan pidato meareka
yang mamukau danmerarik, yangdisampaikan deh
MirzaAhmed Baig dan temannyadi ddlamKongres
Muhammediyah itu, disampaikan menggunakan
behasa Arab dan Inggris Pidato itu dapet diduga
mendaskan tentang agama Islam yang dipaham
dehgerakanAhmediyahitu, yang sepertingyasangat
menmarik perhatian kaum Muhammadyah. Juga,
barangkai ada tawarar/informasi dari mereka
tentang keba adaan Ishaati Islam College milik
mereka d Lahore Sehingga, dkirimah pemuda
pemudaitu untuk belgjar kesana. Saat itu, Muham+
madyah di Yogyakarta masih belum mengenal
secara mendalam apa itu Ahmediyah.

Karema kecerdasamya Djumhan bisa lulus
pendidikan d Ishaat I1d am College ddlamwaktu 6
tahun, sementarateman-teman laimya belum|ulus.
Di Isheati IdamCdlegedgarkan Theology (Islam,
Krigen, Hindudan Boedha) danmearpdaari bahesa
Ingoeris ‘ Arab, Pard, Urdu dan Sangkrit.

Padatahun1930-anitu, stuasi d kalanganumet
Idamd Indonesa, terutama Jekarta, Bandung dan
Yogyakarta tengah rama pdemik tentang soal
Ahmedyah. Laporan mgjaah Tempo (Seotember
1974) menceritakan perigiwapadatangod 29 Sep-
tember 1933 di Sdemba Jekarta Pusat. Saat itu
terjadi perdebatan terbuka antara dua orang takoh:
A. Hassan mawakili Parbda | dam dan Abu Bakar
Ayub dari Ahmediyah Qadian, dalam sebuah rapat
akbar yangdihadiri sekitar 2 ribu orang. Rapet akbar
itu dihadiri olehwakil-wekil dari: Persatuan Islam,
Penddkanldam An-Nadl Idamie Persatuan |s
lam Garut, MAS Garut, Persatuan 1dam Léeles,
Islamiyah Jatinegara, Perukun Kebon Srih,
Sdametul-nsan, Al-Irsyad, PBO. Datang jugapara
wartanwan pdiput dari media Keng Po, Sin Po,
Pemandangan, Bintang Timur, SkapAdil, Sumangt,

Sanjata Pemuda JawaBarat, dan Ceo Welo-Wdo.

Laporantersebut manunjukkan bahwasaat itu
periha isu kesesatan Ahmadiyah tengah menjad
perhetian umat Idam Tidek terkecuai Muham-
madiyah juga mdak ukan percermetan terhadap isu
tersebut. Para ulama Muhammad yah akhirnya
memilih agar |dah sdamet dengan caramenghindan
pemahaman |dam menurut Ahmedyah itu. Karena
itu, padatanggal 5 Juli 1928 Pengurus Besar Mu-
hammedyah mengeluarkan meklumet ke segenap
Cabang Muhammedyah d seluruhtanehair, isnya:
mdarang mengajarkan ilmu dan fahamAhmadyah
di lingkungan Muhammediyah.

Akan halnya nasb Djumhan yang baru sga
tamet belgjar d lembagapend dkan milik Ahmadiyah
Lahore itu, ia seperti tidak dterima keberadaannya
karena dianggap peng kut Ahmad yah. Menanggap
Situasi yang tidak menguntungkanseperti itu, dapet
dibayangkan, bagaimanaseorang pemudaunur 19
tahun d negeri rantau, mendengar informas yang
menyesatkan dan belebihan dari kampungnya,
bahwa dia dianggap ssbagai Ahmediyah karema
bersekolah d medrasahmilik Ahnmadiyah. Djumhan
sangat khawetir dan takut. Akhirnya da memu-
tuskan untuk tidek pulang ke Kaumen Yogyakarta
dan memilih perg ke Pattani, Thalland Sdatan.
Djumhan sedah ingn menghilang dan menggarti
namamenad Erfan.

Di Pattani, Erfantinggd dan bekeaja kepada
Dr. Khan, seorang dokter Mudim keturunan Paki-
stan. Sekitar satu tahun kemudian, Erfan
memutuskan berhati bekerja dari Dokter itu dan
pegi mdanglangbuanamenyju ke Nakhongritham+
marat hingga akhirnya sampai ke Bangkok, ia
mendagar ada Kampung Janad sana.

Di Kampung Janaini, Bfan Dahlan batemu
denganZahrah, atau Yaharahatau Yupha (namanya
dalam bahasa Thailand). Yupha adalah ansk Imam
Masjid Jawa, Sukaimi, pedagangasal Kenddl, Jana
Tagah yang mendap d Thailand. Zahrah addlah
cuau dari pimpinan orang Jawa d Thailand, Haji
Mahamed Soleh, yang mewakaf kantanahnya untuk
marbangunMagidJawa. Takesan dehkebagusan
sifat, kesederhanaan dan sopan santun Erfan,
akhirnya Imam Masjid Kampung Jawa itu
meni kahkan Erfan dengan Yupha putrinya itu.
Pernikahan itu sekitar tahun 1934.
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Ketikamerekamenikah, Erfanberumur sekitar
25 tahun, sedang Yupha baru berusia 16 tahun.
Pernikahan BEfan dengan Zahrah itu dkaruniai 10
orang anek, 7 laki-laki dan 3 perempuan, mereka
kemudian tinggd d Kampung Jawa itu. Yaharah
atal Yupha seringkali bergurau kepada anak-
anaknya menceritakan perihal ayah mereka, bagai-
mama miskinya ayah mereka kaa itu. Ketika
menikah itu Irfan hanya memiliki 2 helai sarung,
pakai anpokak kaumlaki-laki d Thailand.

Di Ibukata negara ini, ia bekenja sekaligus
berdakwah. Darah pguang Islam sepertinya
menurun dari sang ayah dan tak bisa hilang begitu
sgameski iajauhdari sanek keluargad Yogyakarta.
Keikaitu Idammesihbdumnterdau dkeand di Tha-
land karena mayoritas penduduknya beragama
Budha. Di Kampung Jawa itu, penduduknya
memang baasal atau keturunan dari Jawa. Maeka
bekerjad idanaRgasdagal pekejatamaenisana
kergjaan. Sdhag andari merekaada ah muslimtetapi
penmahamannya becampur dengan kepacayaan
yang mayimpang dari gjaranldamyang bersumber
dari Al-Qur’ an danAs Sunneh. Jikadlihet, Stuas
in seperti yang didlam ayahnya, KHA Dahan,
ketika ber hedapan denganumet Idamd Yogyakarta
yangmas h berpandangan tradisiondl.

Di Bangkok, Erfan menggarkanldamdengan
cara beru. Jika saat itu umat Islam d Thalland
membacaAl-Qurantanpamemaham artinya, Erfan
mulai mengajarkan Al-Quran samhil menerjemeh
kannya ke dalam behasa Thailand kepada murid-
muridnya. Erfan mendakwahkangaranldamddam
pemahaman yang baru kepada warga muslim d
Thailand, yakni Islamyang dipahami seébagai garan
yang pauh kash sayang kepada sesama manusa.
Konsep badekweh Erfan Dahlan, berbeda dengan
konsep dakwah pendahulunya yang membawa
garanIslamkeThalland. Karenaiitu, murid-urid
Erfan Dahlan kian hari betambah banyak, baik
mereka kaum pendatang maupun penduduk
setempet.

Namun, menghadapi penganut Islam
bercampur kepercayaan sperti ini, Brfan Dahlan
pantang manyerah. la tetap mandakwahkan Islam
dengan berpedoman pada garan Al-Quran dan
Hadig, sebagaimana dilakukan ayahnya dengan
gerakan Muhammediyah di Yogyakarta

Darah ssorangmuballigh pekerjakeras sedah
mengalir sempuma dari KHA. Dahlan ayahnya
kegpada Erfan. Aktifitas dakwah Erfan seperti tak
peanah be henti. Di Kampung Jawa ini, bersama
temamya, ia mendrikan perusshaan pecetakan
buku-buku Islamsepeti garan shdat dan doayang
sudah dtejamahkankeddambahasa Thailand. Hal
yang sama pergs dilakukan deh persyarikatan
Muhammediyah Bagian Taman Pusaka di Indone-
sia saa itu, yang mendirikan percetakan dan
menerhitkan buku dan berbagai publikasi tentang
garan Agama Islam yang berar.

Zahrah, idri Erfan Dahlan, tacatat sebagal
sdah satu pendri Mudim Women Association of
Thalland (Assosas Perampuan Muslim Thailand)
yang bekerjauntuk memberikan bantuan pend dikan
kepadaanak yatim Organisad tersebut mesh ekss
sampa skarang dan telah diakui keberadaannya
oleh pemerintah Thailand. Kegiatan ini identik
dangan Bahag an Pend ong Kesengsaraan Oamoem
yang dikembangkan Muhammadyah d Yogyakarta
pada waktu itu.

ErfanDahlan wafat pada6 Me 1967 d Thai-
land. Meski ia menetap dan manmiliki kduarga d
Thailand, namun hingga akhir hayatnyaia mendak
berganti kewarganegaraan. Bdiau mendapatkan
paspor igimewadari parerintah Thailand. Sedang-
kan istai dan angk-aneknya, samuanya bekevar-
ganagaraan Thailand, karenalahir danbesar d sama.

Ketikawefat, Erfan Dahlan meninggalkan 10
orang anek yang tidak banyak tahu tentang sgarah
asd-usul kduarga ayah mareka d Yogyakarta In-
donesa Meski Irfan Dahlan panah maceritakan
tentang K.H. Ahmed Dahlan, namun anek-anak itu
tak pernah sekdipun bertemu sang kakek maupun
kduarganya dari Indonesa. Apalagi KHA Dahlan
sudah wafat tahun 1923, dua tahun sebdum Erfan
baangkat sekolah ke Lahore.

Kehidupan keluarga Efan Dahlan mengalami
pasang surut ketika beliau sudah wefat. Diantara
sgouuh anak itu, hanya anak suung yang sudah
bekerjadan berpenghes|an tetap. Zahvah menggjar-
kan kepada anak-anaknya untuk tetap sabar dan
tegar meski menjad anak yatim Sambil beusaha
menghidupi anek-anaknya, Zahrah tetap aktif d
organisasi dakwah muslim dengan tetap bekaja
merbantu ansk-anak yatimlainnya.
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Zahrahatau Yuphamaeninggd duniapedatahun
1992. Meninggalkan putra-putri yang kesemuanya
berhed| meraih gelar sarjana. Tiga orang dantara-
nya, bahkan mengenyam pendidikan di Ameika
Saikat. Keberhadlantersebut diraihmerekadengan
susahpayeh. Tekjarang, marekayang ditinggal seng
ayah saat mash sangat bdiaitu, terpaksa herus
berjualankue dahan ibumereka, dem mendapet kan
uang sekolah. Di depan rumah, kdluarga Erfan
Dahlan juga pemah membuka warung kecil dem
memenuhi kebutuhan hidup sehari-heri.

Menjadi kduarga pendakwah sepertinya juga
sudah mengalir d keturunan KH Ahmed Dahland
Thallandini. Hinggasekarang, beberapaaucu pendiri
Muhammedyah itu mesh mel akukan dakwah dan
mengoer&kkanbebergpaarganisas pentingbabasis
Idamd Thailand.

Anak ke5 Erfan Dahlan yang bernama Dr.
Winai Dahlan, sangat dikendl sebegai aktivis Mus-
limbesar d Thailand. Staf peggar di Univesitas
Chuldongkarn Thailand yang saat ini menjabat
sebagal Direktur Hala Science Center, sebuah pusat
penditian sertifiked hala d Thailand, in seaing
dundang untuk berdakwah ke bebergpa negara.

Dahlan Ahmad Dahlan, anak ke-4 Erfan,
adaah muballigh terkerd di Proping Thailand
Sdatan. la meaksanakan dakwah dengan tema
‘Kekuatan Mudim . Dahlan mengajarkan tentang
konsgp baga mana sesungguhnyakehidupanmudim
yang mendiri dan cinta damai. Konsep dakwah ini
mendgpat dukungan penuh dari pemerintah Thai-

land untuk dikembangkan d Thailand Selatan.
Organisas dakwah ini sama sekali tidak ada
katannyadangan pditik. Konflik yangtengahterjad
di sana dipandang sebegai korflik pdlitik, bukan
karena konflik agama. Anek-anek BErfan itu sangat
menghindari berbicara tentang politik.

Sadagkan anek ke 7 Erfan yang banama
Adnan atau Arthorn Dahlan, tinggal di Proping
Krad, Thaland Sdatan, kini ia tengah bekeja
mengarbangkan sigem koperas syarish bekerja
sama dengan Majelis Ulama berbaga Praping
lainnyad Thailand.

“Alhamdulillah, garan Kakek K.H. Ahmed
Dahlan sdau disampai kan Ayah Erfan dan Ibu
Zahrah kepada kam anak-anaknya. Banyak pesan
baik yang sdau kami kenang. Merekamengatakan
bahwa warisan terbaik bag anak cucu add ah
penddkan yang baik. Janganah pa'nah malu pada
kamiskinan tapi malulah ketika berbuat hal yang
sdah. Jangan melas bekeaja dan harus iknas saat
mambantuorang lain. Jangan pe'nshmenghina yang
kecil, karenasuatu keikg merekabisasajadiangkat
degatnyadan menjadi orang besar. Jangan perneh
meminta belas kashan dan tetap manjaga imen,”
kata Mina atau Amphom Dahan, ddam suatu
kesampatan wawancara dengan wartawvan JPNN
di Bangkok, Thailand.

Jad, seteleh mambacauraiand atas, jikamesh
ada pihek yang menyatakan behwa Erfan Dahlan
addl ahAhmediyah, tentu hal itu adelahi sapanjenmpal
bdaka Djumhan atau Irfan Dahlan, 100 persen
adalah mujahid dan muharrik Islam sesa
parshaman Muhammediyah, sebagaimana
ayahnya, KH Ahmed Dahan, mendidik-
kanmya ketikaiamesihkecil. ** (wed/adm)

Djumhan Dahlan saat menandatangani serah
terima hadiah rumah dari Presiden Soekarno
yang kemudian diberi nama Padhepokan
KH Ahmad Dahlan (1965). Saat itu Djumhan,
sebagai satu-satunya anak |aki-laki

KHA. Dahlanyang mash hidup, diminta
pulang ke Yogya untuk acara srah terima
rumah tersebut dari Predden Soekarno.
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FAKHRUDDIN

H. Fakhruddin merintis pener bitan Suara Muham-
madiyah pada tahun 1921. Ide kreatif lain dari
Fakhruddin adal ah perlunya Muhammadiyah
memiliki percetakan. Maka didirikanlah percetakan
Persatuan yang mulai beroperas tahun 1925.

Mel alui percetakan ini dapat dilakukan
pendokumentad an, pencetakan, dan pendigtribus an
pemikiran-pemikiran dan perkembangan
Muhammadiyah ke daerah-daerah.

Haji Fakhruddin, putraKauman Yogyakartayang punyanamakecil Muhammead Jazuli, merupakan
generasi awd dalam sgjarahMuhammediyah. Fakihruddin yang lahir 1890 M itu add ah putra Raden Kaji
Lurah Hasyim. Lurah Hasyim addlah seorang abd dalem yang bertugas menangani bidang keagamean d
Keraton Yogyakarta pada mesa Pemerintahsan Sutan Hamengkubuwono VI I. Adk-adiknya adalah Ki
Bagus Hadkusumo, K.H. Zain dan Siti Munjinsh

Pengetahuan agama Islam dperdeh dari ayahnya sendiri yang kebetulan menjad pengurus Magid
Besar (Gechg Kaumen. Di magid ini, Muhammed Jazuli belgiar Al Quran dan mendapet binbingan
langsung dari ayahnya sendiri. Setelah hisa membaca Al Quran dengan baik, lalu beliau dkirim untuk
menad santri d Pondok Pesantren WWonokromo Bantul. Di pesartren ini, beliau kurang aoocok dengan
sgempembegaran d pondok ini. Kemudankduar dari pondokitu dan sdanjutnyatidak sekdah formal.

Muhammed Jaauli adelahmuridlangsung KHA Dahlan, dan setdah menjad muricnyaKHA Dahlan
namaMuhammed Jazuli diganti menjad Fakhruddin, Sdoagal genaras andl, beliau tercatat sdhagai anggata
Muhammediyah dengan nonor 5.

Saining dengan peakembangan usia dan perkembangan Muhammedyah, meka pada tahun 1915
sampai tahun 1921, beiau dipercaya untuk menjad sekretaris Hoofbestuur (Fimpinan Pusat)
Muhammedyah. Saelahitu, beliau diberi amanah untuk menjabat sshagai Vice Voorztter (wakil ketua)
| yang menangani Bagian Tabligh. Fakhruddin sangat dekat dengan KHA Dahlan dan kebetuan menjad
murid langaung. Olen karena itu bdiau itu merupekan sumber utama peakembangan Muhanmmadiyah
pada gangas awal.

Pada tanggal 17 Jun 1920, dselenggarakan Rapat Anggota Muhammadiyah |imewa, rapat itu
d pimpin langaung dehKHA. Dahlan. Agandanyamengukuhkan empet Bagian baru dalam Hoof doestuur
Muhammedyah, yaitu 1. Bahagian Sekdahan, dketuai deh Sdr. H.M. Hisyan 2 Bahagan Tabligh
dketua deh Sar. H.M. Fakhrudin, 3. Bahagan Pendong Kesengsaraan Oemoem diketuai oleh Sor.
H.M. Syudjd; dan 4. Bahagan Taman Pudaka dikdua deh Sk H.M. Mokhtar. Daam catatan Hgji
Syuda’, masng-masing Keua Bahag an d minta pendapatnya tentang program kerja yang akan
dilaksanakan. Haji Fakhrudin menjawab demikian:

“....hendak mengambangkan Agama Idam dengan jalanbertabligh sampai dapat membangun surau-
urau dan langgar-langgar serta megid-mesjid yang bd um ada untuk tepat penggjian dan ibadat untuk
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ummat Islam setenpat. Dan menyeenggar akan
Madrasah Mubdighin sarta membina pondok |uhur
yang modern untuk mencetak uame-ulama yang
uung lag modern untuk membi miing ummet yang
terpedgar, shingga cahaya | slam memancar
menerang sameta dam'’.

Mendengar jawaban dan pemaparantesebut,
KHA. Dahlan terssnyum dan genbira. Sebagal
Keua Bahagan Tabligh Fakhrudn menunjukkan
kegagahan dan ketabahan hati yang didorong
semangat yang manyda-nyda untuk mempdopaori
gerak Muhammad yah dalam Bahagian Tabligh.
KHA. Dahlan mengucapkan Al hamdulillah, dan
mendoakan agar Allah memberi taufig dan hidayat
kepadaBahagan Tabligh.

Ketikabdiaumenad sekretaris PB Muham:
madyah dan Wakil Ketua | itu, beliau banyak
berkunjung ke daerah-daerah untuk mdantik dan
meresmikan berdirinya cabang-cabang Muham:
medyah di dagrah-daerah. Bebergpa cabang yang
pernah dresmikan Fakhruddn antaralain; cabang
Kepanjen, Malang, Betawi (Jakarta), Semarang,
Padang Panjang, Maninjau, Sungai Liat d wilayah
Sumetera Barat.

Fakhruddn cukup cerdas dan kredtif ddam
pengambangan Muhammediyah yang berguna bag
mesadgoan. Beliau sangat memperhatikanpelunya
ada sistem pengkaderan demi kesinambungan
kepemimpinan dan pengembangan visi misi
Muhammediyah. Saat itu, bdiaujugatelah mamiliki
pemikiran perlunya lembaga yang menangani
masalah informasi, literatur, dan penerbitan.
Berangkat dari pemikiranini, mekalahirnyaBagian
Pugtaka dan dalamperkarbangannyananti menjad
MadisPustakadan Informesi PPMuhammediyah.
Mdaui bagan Pugaka inilah, meka Fakhruddin
merintis penabitan Suara Muhammadiyah pada
tahun1921

Idekretif lain dari Fakhruddinadal ahperlunya
Muhammedyah memiliki peroetakan. Makadidiri-
kanlah pe cdakan Persatuan yang mulai beroperas
tahun1925. Meau percetakan in dapat dilakukan
pendokumeantasian, pencetakan, dan pendistribusian
pemikiran-pemikiran dan pekarbangan Muham:
mediyah ke dagrah-deerah.

Amd usshaMuhammediyahlainyang menjad
per hatian Fakhruddin addl ah perbentukan Persalr

daraanHgji Indonesa (PHI). Ideini munaul teruta
ma ketika beliau melaksanaekan ibadah hgji pada
tahun 1921. Kgpeargian hgji tahunitu atas tugasdari
PB Muhammed yah untuk memdgari sisemperja-
lananhgji Indonesia. Saat itubdiau sarpat betenu
Rga Syarf Husan untuk membahas dstam perja
lananhgji I ndonesadan sekaligus menperkend kan
Muhammedyah.

Politik

Fakhrudd n yang berperan besar ddammem:
besarkan Muhammadyah itu juga aktif dalam
beabagal partal pditik. Beliaujugamenjad anggata
Bud Utomo dan pengurus Prinsen Bond meskipun
tidak lama. Lau pada tahun 1913 bdiau menjad
anggatabahkanpegurus Syarikat | dam(S) cabang
Yogyakarta. Mdaui Syarikat [Idamini, Fakhruddn
menyalurkan aspirasi pditiknya. Kemana-mana
bdiaupeg pagi menyampaikan Syarikat | damdan
Muhammedyah.

Dalam pekembangan papditikan saat itu,
terjadilah pagdakan yang tidak membolenkan
seseorang merangkap jabatan d dua organiisasi.
Dalam hal in Fakhruddin semua bingung, akan
mamilihd Syarikat |damatau mamilihd Muham:
madiyah. Akhirnya beliau memutuskan untuk
meninggalkan S dan memantapkan dri untuk aktif
di Muhammadiyah

Karyatulis

Fakhruddin keauai aktif d Muhammadyah,
jugasebagal penulisyangaktif danproduktif. Bdiau
menuis artikel d bebaapa media sepati Idam
Bergerak (Surat kabar), Medan Mud im, Bintang
Islam, dan Suara Muhammadiyah. Buku-buku
karyanya yang telah terbit: 1) Margani ng Kawulo
(Karena Sya); 2) Pan Islamisme; 3) Surat Al-
Ikhlas dan Tafgrnya; 4) Kawan Lawan Kawan;
5) Riwayat Nabi Muhammad SAW; 6) Kepen-
tingan Pengajaran Islam; 7) Ash-Shirathal
Mustagi em (2jilid).

Pribad yang krestif dan produktif ini mendapet
penghargaan sebaga Pahlawan K emerdekaan
Nasiond. Beliau bepuang ke Rahmetullah dalam
ugardatif mudayakn umur 39 tahunpadatangga
28 Februari 1929. [LasaHs]
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FAHMY CHATIB

Saya dan Fahmy Chatib mempunyai kesamaan
komitmen, yaitu komitmen memajukan
ekonomi umat dan komitmen melepaskan ilmu
ekonomi konvensonal dari unsur riba menuju
suatu non usurious mechanism. Bahkan,

sebel um orang bicara mengenai “ Ekonomi
Islam”, Fahmy telah lama mengaj ukan
pemikiran- pekimirannya.

(S Ed Swasono)

H. Fahmy Chatib, SE., lahir 1 Ma 1930 d Nagari Kubang, Kabupaten LimgpulunKoto, Sumetera
Barat, dari pasangan H. Ahmad Chatib dan Urai Sani. Nama lengkap yang diberikan deh orang tuanya
sewektu ked| adaah Fahmy Chatib Muhammedyah. Karenada lahir bertegpatan dengan tanggal lahirnya
organisad besar Muhammedyah, yakni 8 Dzulhijjah 1348 H. Teapi, sgak diamulai sekaah nama itu
tidek dpakal lag. Fahmy Chatib termasuk anak yang d peksa deh keadaan untuk cepat mandiri. Karena
da sudahkehilanganayanya swaktu berumur 6 tahun dan ibunya savaktubeumur 11 tahun. Diadiasuh
deh neneknya Mardia dan pamannya yang bernama Harun.

Pendidkan Fahmy Chatib, dimua dari TK Buganul Athfd Aisyiyah (1935), Muhammediyah |
dan |l (setingkat SD) tamet tahun 1942, Kemud anmd anjutkan ke Mu’ allimin Muhammed yah (selingkat
S TP), tamat tahun1947. Tahun 1947-1948 sekdah d Kulliyatu Muballighin Padang Panjang danpada
tahun yang sama dia juga menametkan SMP Negai darurat. Kemudan melanjutkan sekaah d SMA
Negeai Bukittingg dan tamet tahun 1952 Sdelah itu iaberangkat ke Jakarta, kuliah d FakultasEkonomi
Universitas | ndonesia, tamet tahun 1960.

Fahmy Chetib addah seorang yang senang berorganisas. Sgiak berumur tyuh tahun dia sudah
aktif d kepandu an Hizbu Wethan. Daam menghadapi agres Belanda dia bergabung dengan Tertara
Pelgar yang kemudian dimasukkan ke ddam kompi Depat TNI yang padatahun 1951, d darohilisas
berdasarkan ketentuan PP No. 3. Kariernya d organisas Muhammediyah dimual dari bawah. Tahun
1946 da mejad Ketua Pemuda Muhammedyah Cabang Kubang, tahun 1955-1960 menjad anggota
Fimpinan Muhammediyah Cabang Kramet, tahun 1964-1966 meanjadi anggata Pimpi nan Muhammadiyah
Wilayah Jawa Tengah. Tahun 1966 terpilih menjad anggata Pimpinan Pusat Permuda Muhammadiyah
hasil Muktamar Jakarta. Tahun 1969 dalam Muktamer di Medan, terpilih menjad Wekil Ketual Pinpinan
Pusat Pemuda Muhammadyah. Tahun 1971-1975 sebaga Wekil Bedahara Pinpinan Pusat Muham:
mediyah. Tahun1975-1980 tarpilihsebaga KetuaMajdlis Hikmah Pimpinan Pusat Muhammediyah, tahun
1985-1990 K etua Biro Hubungan Luar Negei dan Bendahara L embaga Dakwah Khusus Pinpinan Pusat
Muhammedyah dan tahun 1990-199% ditunjuk sebagal Ketua Bidang Sosia Ekonomi Pimpinen Pusat
M uhammad yah dan pada peri ode yang samaoleh Fimpi nan Pusat Muhammediy ahjugadi percaya sebagai
Ket ua Pdaksana Harian Yayasan Rumah Sakit 1dam Jakarta,
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Di luar Muhammadiyah, Fahmy Chatib juga
aktif d bebaga organisasi, diantaranya idah:
sebagal Wakil Kepala Biro Dokumentad Partal
Masyum d Jakarta (1955-1959), Wakil Ketua
I katan Sarjana Ekonomi Indonesa (ISH) Cabang
Jakarta, Bendahara Pengurus Besar 1SEI (1973
1987), Skretaris Jadad AP (Ascdas Pateks
tilan Indonesa) tahun 1984-1987. Dia juga aktif di
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, salah
seorang keua d FAimpinen Pusat Dewan Masjid
Indonesa.

Disamping aktif di dunia organisad, dajuga
pernah menduduki jabetand beberapa perusahaan.
Tahun 1971, da mendirikan PT Bintraco DA yang
bergerak ddam hidang patekdilan, suatu bidang
yang marmang sudah tidak asing lag bag diri dan
orang dikampungnya. Dalam perusahaan ini, da
duduk sebagal Pimpinan Cabang PT Bintraco DA
di Jakarta (1970-1972) dan tahun 1972-1997
menjad Direktur Utama. Sdaind PT BintracoDA,
Fahmy Chatib juga terlibat dalam beberapa

peusahaan sebagal Direktur d PT Mulia Knitting
Factory Ltd (1977-1997), Komisaris PT Mulia
SpindoMills(1989-1997) danKomisarisUtama PT
Martagraha Aminatama (1990-1997).

Di mata temantemamya, Fahmy Chatib
dikend sebagal seorang tokoh pamikir, penggerak
dan pekerja. Bidang yang menjad kepeduliannya,
sesual dengan dunia kerjanya sehari-heri, addah
bidang ekonomi. Salah seorang sahabet karibnya,
yang juga pakar ekonom, yaitu Si Ed Swasono
mengatakan behwa, da dan Fahmy mempunyai
kesamean komitmen, yaitu komitmen memgjukan
ekonomi umet dan komitmen melepaskan ilmu
ekonom kornvensonal dari unsur riba menyju suatu
non usurious mechanism. Bahkan, menurut Sri
Ed Swasono sebelum orang bicara mengenai
“Ekonom Idam”, Fahny tdah lama menggukan
pemikiran-pekimrannya

Fahmy Chetibwaf & padatanggal 5 Ramedhan
1417 H bertepatan dengan tangga 14 Januari 197
M di Jekarta.**** (inron)

Baitul Tamwil Muhammadiyah - BTM Wiradesa, koperad jasakeuangan syariah terbak Indonesia.

sumber: http://pekd ongan. muhammeadiyah.or.id/



FARID MA‘RUF

Tuan Muhammad Farid inginagar saya
menyampaikan pesan kepada saudara-saudara saya
di Indonesia. Maka, inilah pesan saya: Pada masa
kegoncangan rohaniah seperti sekarang ini, tetaplah
setia ber pegang kepada tuntunan Rasulullah SAW
dan kepada ajaran serta cita-citanya yang tercermin
dalam sel uruh kehidupannya. Janganl ah dilupakan
bahwa kaum Muslimin se-dunia memikul tugas suci,
yaitu untuk mempersatukan tidak hanya semua suku
dan bangsa, tetapi juga segala macam agama yang
dianut manusia. Agama Islam tidak akan
memberikan tujuan hidup lain, karena Idamitu
sendiri adal ah tujuan hidup” . (M. Igbal, Lahore)

Prof. Mayjen K.H. Farid Maruf, L c., addah putra Kauman Yogyakarta lahir tanggal 25 Mard
1908, s9ak kecil addlah seorang anak yang tekun dan taat beibadah. la sskolah d HIS (Holandsche
Indische School) tahun 1920, dan d Madrasah | ktidaiyah tahun 1927. Pada urmur 19 tahun ia belgar di
Sekdah Menengah Dar d-Ulumlau ke UnivesitasAl-Azhar KairoMesr dan sdesai tahun 1932 (tangoal
ijazah 14 Desamber 1932). Sdamadiudi di Al-Azhar ini, beliau aktif dalamberbagai kegiatandanjurnalistik.
Sgjak tanggd 10 Februari 1927 menjad staf Fimpinan majaah “ Seruan Al-Azhar” danikut mendirikan
“Perhimpunan IndonesaRayd’, danmulai tangga 3Agustus1932menjad wartawanharian “ Al-Balagh”
d Kairo Mesr. Béiau jugamenad koresponden HarianAdl d Saladan Suluh Rakyat | ndonesia.

SHainkeg atanterssbut, bdiaumenimbail mu pengeiahuan dan mencari pengal aman sartakepentingan
lain ke bebaapa negara. Misalnya, pada tahun 1933 beliau melawat ke Paedting, Libanon, Syria, Irak,
Pakigan dan India (dulu menjadi satu) dan Malaya (kin Malaysa) selama setengah tahun. Dalam
kunjungannya itu diperlukan pula untuk menemu para tokoh Idam d mesng-masng nggara. Ketika
berkunjung ke Lahare, bdiau manamui Muhammed Igbal, seorang pujangga dan pemikir 1Idam yang
terkend. Dalam kesempatan pertamuan yang berlangsung satu jamitu, |goa menitip pesan kepada umet
Idam Indonesayang dcatat deh Farid Ma ruf dalam catatannya sebagai beikut:

“I'm glad to know from Mr. Muhammad Farid of Java (Indonesa) who is turning back from
Egypt going to his home that the Mudims of Java (Indonesa) are fully alive to the needs of time
making all necessary efforts to win freedom for their country. Mr. Muhammad Farid wishes me to
send a message to my Javanese (Indonesia) brothers through him. | therefore say to them what | said
two year s ago to the people of Egypt; in these days of spiritual unrest remain loyal to the Prophet
that the Mud ims of the world have msson, the mission to unite not only all races and nations but
also all religions of mankind. Idam will not offer a destiny, for it is itself degtiny”.

“Sayaamat bergembira ketika mengetahui dari tuan Muhammed Farid dari 1 ndonesa yang sedang
kembali dari Mesir ke kampung hadamamya d 1ndonesa, balwa kaum mudimin Indonesa tdah sadar
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akan desakan zaman dan tengah bersiap-sap
memperjuangkan kemerdekaan bag taneh aimya
Tuan Muhammed Farid ingin agar saya menyam
paikan pesan dengan perantaraan dia kepada
saudara-saudara saya di Indonesa. Maka, inilah
pesan saya kepada mareka sarua gpa yag telah
semua gpayang tdah sayapesankan kepadarakyat
Mesir duatahun yang lalu; Padamesakegoncangan
rohaniah sepati sekarang ini, tetaplah setia bape
gang kepada tunt unan Rasulullah SAW dan kepada
garan serta cita-citanya yang tercermn dalam
s uruh kehidupanmnya. Janganlah dilupakan bahwa
kaum Mudimin se-dunia memikul tugas suci, yaitu
untuk mempersat ukan tidek hanya samua suku dan
bangsa, tdapi jugasegalamecamagamayang dianut
manus a. Agama Idam tidak akan memberikan
tujuan hidup lain, karena Islam itu sedin addah
tuyuan hidup’.

Satdah itu lau dia kembali ke Indonesia.
Begitu mengnjakkan kekinya di bum pertivi, da
saudikuti dan diameti deh Dines Pditik Peme
rintah HindiaBdandayang dikenal denganPol itieke
Inlichtungen Dienst (PID).

Pada tahun 1933 da td ah duduk sebagai
anggata Pinpinan Pusat Muhammediyah sanmpai
tahun 1969. Pada tahun 1934 tdah manjadi guru
sekdah Mu‘alimin Muhammediyah Yogyakarta,
menggjar meta pelgaran bahasa Arab dan bahasa
Ingyis Pak Faridyangsuka catur dan Buutangkis
itu mulal tanggd 5-2-1938 menjad anggota Pangurus
Besar Partai Idam Indonesia (P11) bersama dengan
KH. Mas Manaur, Ki Bagus Hadkusuno, Abaul
Kahar Mudzakkir, Abdul Hamid BKN, dan Mr.
Ahmed Kaget. Partai ini dibentuk d Surakartapaca
tanggal 4 Desember 1938, anggata-anggata pim-
pinamya berasal dari pimpinan Partai 1dam Indo-
nesa(PARIT) 1932, pimpinan Muhammeadiyahdan
pimpinan Perserikatan Pemuda Idam. Dalam
perkembangannya nanti Pl I membubarkandiri pada
awa tahun 1942 sairing dengan mulainya pendu-
dukan Jgpang d I ndonesia.

Pada tahun 1939 sdama tiga bulan bdiau
melanet ke Jepang sebagal delegasi MIAI (Madis
IdamA‘la Indonesa) bersama Mr. A. Kagret, SA.
Alamudi, H. Abdul Kahar Mudzakkir dan H.
Mahfudh. Saelah kembali ke Indonesia da aktif
ddambebaga aktivitas dankehidupanbeliautidak

lepas dari kegiatan Muhammadiyah. Pada bulan
Desamber 1941 ditangkap deh PemarintahBdanda
bea samapg uang-pejuang laindan dpenjarasdama
tigabulan. Panangkapanini karenaadanyatuduhan
dai Pemaintah Kdonid Belanda behwa mereka
teleh bersskutu dengan Jgpang untuk menggulingkan
Pemaintahan Bdanda

Pada tahun 1944 beliau pernsh menjad wakil
ketua Partai Masyum Jekarta, yakni suatu pertal
yang ddirikanpada 7 Nopambe 1947d Yogyakarta
Partal in sebenarnya merupakan gabungan dari
parta dan organisasi Idam sepati Partal Sarekat
Islam Indonesa, Muhammadyah dan Nahdhatu
Ulama. Masyum in merupakan kdanjutan dari
organisad Islam sebelum MIAI (MajelisldamA‘la
Indones @) yang didirikan tahun 1937. Tujuan
badrinyaPartal Masyum merupakan ekspres citar
cita umet Islam dalam bidang pditik. Pada tahun
15 beliau ditugaskan d Yogyakarta dan duduk
sebagal anggota Pimpinan revausi menghadapi
Jepang untuk mempatahankan Daerah I9imena
Yogyakarta

Pada bulan Maret 1946 Farid Ma ruf ber-
pangkat Jenderal Mayor (sekarang Mayor Jendera)
ditugaskan sebagai daf PEPOLIT PetahananRI
di Yogyakarta. Lalu, mulai tanggd 13 Me 1946
duduk sebaga Dewvan Pemaintah Dagah/Kepda
Jawetan Scda Dagrah Idimewa Yogyakarta.

Daam hidang pendidikan, sgak 1950 beliau
sebaga doser/Guru Besar Luar Biasa pada UGM
sampa 1 Novemba 1966. Mulai 1 Januari 1961
diangkat sebagai dosan/Guru Besar Luar Biasapada
PTAIN/IAIN Yogyakartasampal tahun1963. Sgak
tanggal 18 Januari 1956 diangkat sdbagal Guru Besar
Akadem Tabligh (Fakultas 1lmu Agame-Dawaly
FIAD) Muhammed yah dan perneh menjadi Rektor
IKIP Muhammedyah Yogyakarta (sskarang Uni-
veadtas Ahmed Dahlan Yogyakarta) sgak tangod
18 Novarber 1960.

BesamaDr. Moch. Hatta (Wakil Presiden RI)
pada 1952 beliau melakukan lanatan ke Mekkah,
Kairo, Libanon, Syria dan Pakistan. Sdanjutnya,
basama Dr. Roeslan Abdulgani bdiau melawet ke
Italia, Vatikan, Yugodavia, Hongaria, Rumania, dan
Un Sovyd. Pada tahun 1962 bdiau ke Mekkah,
Barut, Bangkok dan Sngapura. Besama Prof. Dr.
A. Mukti Ali (Merteri Agama RI) tahun 1972
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melakukan ibedah hgji sambil melakukan lawetan
ke Saud Arabia, Syria, Irak, dan Libanon

Karir dan prestad beliau d bidang pemeain
tahan kecuali sebagal Dewan PamerintahanDaerah
danKgpalaJawetan Sosd DIY, jugasdhaga Kepala
Jawatan Agama DIY (1951-1956). Pada tahun
1965-1966 menjad Menteri Urusan Hgji, lau
menjad Deputi Menteri Urusan Haji dan terakhir
sbagal Direktur Jendera Urusan Hgji. Beliau
pernah menjadi anggota Dewan Pertimbangan
Agung, anggota MPRS dan anggota Pimpi nan
Angkatan 1945 d Yogyakarta. Pernah juga menjad
pimpinan mgiaah SuaraMuhammediyah. Menpe
raeh penghargaan Satyalencana Perigiwa Parang
Kemea dekaan Kesatu dan Kedua dan Satyalencana
Karya SatyaKlas I 1.

Meskipun banyak jabatan yang dipangkunya,
namun beliau mas h menyempatkan dri untuk
menulis buku antara lain: Sgjarah Sti ‘Aisyiyah;
Melawat ke Jepang; Ethika; Ilmu Da‘wabh;
Diklat Bahasa Arab; Analisa Akhlag dalam
Perkembangan Muhammadiyah; Asuransi Jiwa
Menurut Pandangan Idam; Penjel asan tentang
Maksud dan Tujuan Muhammadiyah.

Pada tanggal 6 Agustus 1976, beliau pulang
kerahmetulahd Rumeh Sakit IdamJakarta (RS J),
meninggalkan seorang ideri dan 9 arang anak (4
laki-laki dan5 wanita). Almarhummeninggd dunia
daam jabatan sebegal Penasehat Pimpinan Pusat
Muhammediyah. Jenazah bdiau dmakamkan d
Taman Makam Tanah Kusr Jekarta. [Lasa Hs]

Muhammadiyah Pecah

Pada tahun 1960, terjadi kehebohan di Muham-
madiyah. Penyebabnya, Moelyadi Djoyomartono
diangkat oleh Bung Karno menjadi Menteri Scsial.
Padahal, saa itu hubungan Muhammeadiyah dengan
BungK arnosedang memburuk menyusul pembubaran
Masyumi. Terjadi pro dan kontra Pak Farid Ma'ruf
mendukung Pak M od yadi menjadi Mensos. Yang tidak
setuju menganggap, Muhammadiyah sudah bertekuk
lutut di keki Soekarno.

Puncaknya, Hamka menulis di harian A badi
berjudul “ Maka Pecahlah Muhammadiyah” . Hamka
menyatakan, ada dua gd ongan dd amPimpinan Pusa
yaitu golongan istana dan luar istana Hamkamenyetut
Farid Ma'ruf ssbaga golongan istana karena berusaha
membawa Muhammadiyah ke Istana. Akibatnya,
sebagian besar orang Muhammadiyah menyudutkan
FaridMa'ruf dan Modyadi.

Dd am S dang Tenwir di Gedoeng M uhammadiyah
Yogyakarta beberapa waktu kemudian, Hamka
dipersilahkan tampil kemimbar untuk klerifikasi dan
pertanggungjawaban. Maka Hamka maju kemimbar,
berdiri tenang, namun, tiba-tiba pd upuk mataHamka
dipenuhi ar mata Dengan suara tersendat, Hamka
mengakui, jika perasaannya tersentuh, segera
tangannyamencari pulpen ladu menulis. Semua yang
ditulisdi harian Abadi bermaksud bak, didorong oleh
dntanya kepada Muhammadiyah. Namun, jikatulisan
itu menyinggung perasaan Farid Mdruf yang senga
dicintainya, Hamka menyatekan sangat menyesd,
mohon ampun dan maaf kepadaFarid Md ruf.

GiliranK H. FaidMd ruftampil d mimbar, beiau
membawa map berisi berkas-berkas karenamengira
Hamkaakan menyerangnyabertubi-tubi. Bdiau bersigp
memberi serangan bdasan. Di a@as mimbar, beliau
terdiam lama. Skap Buya Hamka sama sekali tidak
diduganya Tidak menyerang, tetgoi md ah mintaampun
kepadanyadi depan umum. Dengan suaradatar dan
wg ah tenang. K.H. FaridM & ruf menyatakan, kesediaan
Pak Mcelyadi menerimajabatan Menteri Scsid adalah
dengan niat baik demi Muhammadiyah, untuk
membantu ama soda Muhammeadiyeh. Menurut beliau,
kondisi sekarang masih tetap diperlukan adanya
kerjasamaantaraM uhammadiyah dengan Pemerintah.
Perbedaan antara dia dengan Hamka sama-sama
didorong niat baik. Jka pendirianya dinyatakan sdah
dan dikhawati rkan membawaM uhammadiyah kel gana,
Farid berujar, “makadengan ikhl as saya mengundurkan
diri dari Fmpnan Pusat....”

Bdum s esai kai mat i tudi ucgpkan, Hamkaberdri
dan mengacungkan tangan. “ Pimpinan!”, serunya,
“Jangan saudara Farid mundur. Kita sangat
membutuhkan dia Saya Hamkayang harusmundur....".
Mendengar itu, K.H. Farid Ma' ruf menghentikan
pidatonya. lalalu turun menuju Hamka. Hamka pun
menyongsong Farid. Keduanya ld u berpd ukan dengan
air mata ber cucuran. Semuatertengun. Lalu menyusul
ucapan hamda ah, tepuk tangan, dan ada yang bertakbir.

Persoalan s esa. S dng Tanwir dil anjutkan untuk
membicarakan agendalain. Setelah itu muncul beritadi
harianAbadi berjudul, Muhammadiyah Tidak Pecah!
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FATMAWATI

Dalam mendampingi Bung Karno sebagai Presiden,
penampilan Fatmawati tetap sederhana, ia
memberikan teladan yang baik bagi kaum
perempuan Indonesia baik dalam bersikap,
bertingkah laku maupun dalam ber pakai an.
Kemanapun pergi, Fatmawati selalu memakai
kerudung yang menjadi ciri khasnya dan Bung
Karno selalu memujinya.

Fatmawati, lahir pada tanggal 5 Februari 1923, marupakan putri dari pasangan Hasan Din dan
Chadjah. Hasan Dinadadah Konsul Muhammadiyah Bengkulu. NamaFatmewati mempunyai arti bunga
teratal (Latus). Senari-harinya Fatmewati ked| biasa dipanggll “Ma’, bukanFat sepati kemudian orang-
orang memanggilnya. Ketika berusa enamtahun, Fatmawati dimesukkan ke Sekolah Gedang (Sekdah
Rakyat), namun kemudian d pindahkankeHIS, sekalah berbahasaBeanda (1930). Ketikaduduk d kdas
tiga, Fatmaweti d pindahkan lag déh ayahnya ke sekolah HIS Muhammedyah.

Hasan Din manghadapi masal ahekonom yang cukup berat. Untuk meringankan beban orangtuanya,
Fatmaweti membantu menjgjakan kacang bawang yang digoreng deh ibunya atau menunggui warung
kecil d dgoan rumahnya. Keluarga Hasan Din kemudian pindah ke Palembang, mencoba membuka
usaha peraetakan, dan Fatmawati mdanjutkan sekolah kdas 4 dan 5 d HIS Muhammedyah Paerbang.

Suatu hari Fatmaweti digjak ayahnya untuk bersilaturahmi dengan seorang tokoh pergerakan yang
dbuang ke Bengkuly, Ir. Soekarno. Kesan petama Fatmawati terhadap Soekamo addah sosok yang
tidak sombong, memiliki Snar mataberseri-seri, berbadantegap sertatawanya ldoar. Hubungan Soekarno
dengan kduargaHasan Din terjainerat dengan adanyakesamean pikiran untuk memgjukan sertamerubeh
kehidupan bangsayang semekintertindas. Denganbarntuan Soekarno, Fatmawati dapat mel anjutkan sekdah
d RK Vakschod meki terbentur parsyaratan untuk menyel esaikan sekolah HI Sterlebih dahulu.

Fatmeaweti yangtd ah menganggap dekat dengan Soekarno, bermeksud maminta pandangan Soekarno
tentang pi nangan seorang pemudaanak Wedana, Saat menyampaikanhal itu, Fatmawati mdihat perubahan
raut wajah Soekarno, akhirnyadengan suarapel andanberat Soekarno mengeluarkan isi hatinya. Fetmewdi
sangat kaget ketika mendengar bahwa sebenarnya Soekarno tdah jatun cinta sgak pandangan petama
kepadanya. Namun hdl itu tidak diungkapkan karena Fatmewati mesih terlalu muda.

Fatmaweti sangat gdisah. Sebagal seorang wanita ia tidek mau mengkhianati kaunmya. Karema
Soekarno telah baign, sehingga akhirnya dsampaikan kegdisahan tarsebut pada ayahnya. Tidak lama
setdah ituterdengar kabar, bahwa rumah tangga Soekarno dengan Inggit Garnasih telah berakhir.

Fatmawati dan Bung Karno senpat terpisah akibet suasana paraihan yang cepat dari kekuasaan
pengah Bdanda kegoada tetara Jepang. Namun meldu teman-temamya, Bung Karno mamberi kabar
serta mengatr jalan menyu ke pakawinan. Fatmawati menikah dengan Soekarno ketika berusa 20
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tahun pada buan Jui 1942. Seusa pernikahan,
Fatmawati meni nggalkan kata Bengkulu dengan
diring kedua orang tuanya menyu kota Jekarta.

Hubungan Fatmawati dengan Soekarno sangat
har monis, Soekarno membuka pandangan pem-
kirannya tentang perjuangan bangsa Indonesa dan
sldumembainyaperhatian. Tahun 1944 Fatmaweti
melahirkan putrapertama, dberi nama Muhammead
Guntur Soekarno Putra. Para petlnggl Jepang yang
mengenal dekat Bung Karno juga menyambut
gembira kelahiran ini, bahkan Jendral Yamamato
menamai Muhammead Guntur dengannama Osamu.

14 Agustus 1945, Jgpang bartekuk lutut kepada
tentara Sekutu. Fatmewati menghedapi masalah
yang sanget pdik ketika Soekamo
dan Hatta dituduh sebegai antek-
antek Jepang. Namun Fatmeweti
tetapyakinbalhwasuaminyatidak
mungkin menghianati perjuangan
bangsa | ndonesia.

Tanggal 17 Agustus 1945,
Fatmewati melihat banyak arang
berkumpul d rumahnya dan me
mangg | Bung Karno agar segera
keluar dari rumeh danmengamhbil
tindskan. Pagi itu juga, sekitar
puku samilan, bartempa di Han
Pegangsaan Tinur Jakarta, dibe-
cakan Proklamas Kemerdekaan
Indonesa. Seelah pembacaan Proklamad, Stuas
Jekarta samekin gawat, sehingga pada tangod 19
Soptanber, Bung Karno berpidatod |gpanganlkada
Jekartayangdihadiri ribuan rakyet.

Daam mendampingi Bung Karno sebagai
Presden, penampilan Fatmaweti tetap sederhana,
ia memberikan teladan yang baik bagi kaum
perempuan | ndonesabaik dalam bersikap, berting-
kah laku maupun dalam berpakaian. Kermanapun
perg, Fatmewati selau memaka kerudung yang
menjadi ciri khasnya dan Bung Karno sdalu
memyjinya. Kepribadian yangkokoh, yangdlandas
d ehkesederhanaan tampa panTih, nampaknyasulit
dterjemehkan. Namunhdl ini akanmenjad jelashila
dpaham mdaui fakta sgarah. Misalnya, ketikaia
akan mendamping Bung Karno melawat ke luar
negeri (India dan Pakistan), ia terpaksa harus
meminjam atau dipinami perhiasan milik isteri

Sekretaris Negara. Hal tersébut membuktikan,
bahwa kehidupan bdiau sébaga 1bu Negara jdas
tidak mencerminkan pda kehidupan yang gamour.
Teapi justrumenun ukkan kesederhanaan dan kesa
hgjaan. Fatmaweti juga mendampingi Bung Karno
ketika terpaksa harus hijrah ke Yogyakarta dan
kamudan mdahirkan anak kedua yangdbeai nama
Megaweti Soekamo Puri.

Kelahiran anek keduanya in tepat pada saat
beduk adzan Magrib berbunyi peda tangga 23
Januari 1946 dan ditandai dengan turunnya huyjan
yang sangat |ebat disertal bunyi hdlilintar. Hal yang
paing mambueat hetinyapilu addahkeikaiadpeksa
mandri karena Bung Karno diaangkan ke Pulau
Bangka bersama Bung Hatta,
sementara ke uarganya tidak
diperbdehkan turut seta. Ketika
perang usa, Soekarno-Hatta
kembali ke Yogyakarta dan
kemudiandlantik sdhagai Presden
RISdanwakilnyauntuk kemudan
pindah ke Jakarta.

Pada tanggal 27 Septerber
1951 Fatmeweti mdahirkan ansk
perempuan lagi yang diberi nama
Dyah Permana Rachmawati.
Menyusul kemudian anak
keenpat yag dbei nama Dyah
Mutiara Sukmawati . Keingnan
Fatmawati memiliki anak laki-laki lagi terkabul
denganlahirnyaMuhammad Guruhl rianto Sukarno
Putra pada 13 Januari 1953. Setelah mdahirkan
Guruh, Soekarno mamintaijinuntuk menikah dengan
Hartini. Fatmaweti menanggapi nyadengan maminta
Soekarno mengambalikanmnyakepadaorangtualag
dan menye esaikan permasalahan secepatnya.
Fatmawai tetap bepring ptidek menyet yu pdigam
yang mengnjak martabet wanita. lalebih mamilih
berpissh dengan suaminyadari padapdigami.

Ibu Fatmaweti wafat pada tanggal 14 Me
1980, stdah iamenunaikan ibadahUnroh. Beliau
menga ami serangan penyakit jantung ketika
pesawat singgah d Kuaa Lumpuwr ddam pener-
bangan menyu Jekarta dari Mekkah. Jenazahnya
dikebumikan di pemakaman umum Karet
Jakarta***

¢ 131 =



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginepirasi

GUSTI ABDUL MUIS

Diantara pemikiran H. Gusti Abdul Muisyang cukup
menarik dan agak berbeda dengan pemikiran
tasawuf pada masa sesbelumnya adalah penggunaan
akal di samping hati yang menjadi dasar utama
ajaran tasawuf. Beliau berusaha menandaskan
perlunya usaha manus a untuk mendapatkan
kebahagiaan disamping tawakkal kepada Allah SWT.
Serta mendasari pemikiran tasawufnya dengan
Al-Qur’an dan Sunnah.

H. Gugti Abdul Muis dlahirkan pada 19 April 1919 d Samerinda Kaimantan Tinmwur, dia adalah
putera H. Gudi Abd. Syukur yang baasal dari keurunan Pangeran Antasari. Di Kalimantan sdatan,
sdahseorang tokoh pemikir mudimyang aktif adalahH.Gusti Abdul Muis Semesahidupnyadaberusaha
mendekwahkan gjaran Idam kepada seluruh lapisan masyarakat, khususnya yang berada d wilayah
Banjarmesndansekitarnya. Diantaameten yanghasad sampakannyaadalah Tauhid, Taf Sr dantasawf.

Pada tahun 1932 iamemesuki organisad Muhammediy ah hinggakemud andipercaya untuk menjad
ketua umum kepengurusan hingga akhir hayatnya. Di persyarikatan ini, ia mampu menyaurkan dan
menganbangkan bakat dakwahnya. Pada tahun 1972-1992 ia dipercaya untuk mengendalikan roda
organisad sebagal Ketua Pimpinan Wilayah Muhammed yah Kalimentan Selatan.

H. Gudi Abdu Musnula penddkanyad Sekdah Rakyat (tamet 1931), kemudian meanjutkan
ke Madr asah Tsanawiyah Asy-Safi’ iyah di Samarinda. Setelah tamet Darussalam Martapura (Aliyah),
kemudian meneruskan pendidikannyadi Kulliyatu Mu'aimin Pondok Pesantren Gontor Ponorogo dan
Pesantren Jamsaren Solo, sempat juga kuliah [lmu dan Pdlitik di Universitas Gadjah Mada (1947-1948).

Dia juga pemah menjabat sshagal pimpinan Laskar Pusat Pertahanan Kaimantan. Bdiau merintis
berdrinya sekadah Wusta Zu ama Muhammadyah d Karang Intan Martgpura. Menjad dekan pada
Perguruan Tingg Muhammadyah d Banjarmesn, dosen luar biasa dan anggata Dewan Kurator IAIN
Antasari Banjarmesin, manjad pengasuhAkadam Kuliyatu Mubalighindan penggjar Uniska Banjamnesin

Tahun 1945, H. Gusti Abdu Muisdtunjuk menjad anggotaKomiteNas ondl | ndonesia Pusat (KNIP).
Tahun 1946 menjabat sebegai staf Dewan Kelasykaran pusat d Jakarta. Tahun 1950 terpilih sebegai
KetuaPucuk Pimpinan| katan Perjuangan Kalimantan (1 PK) di Jakarta. Sdainitu, pernehmenjad Pangurus
Besar Gerakan Pemuda Idam Indonesia dan Pengurus Besar Serikat Buruh (SBIl) d Jakarta. Pada
tahun 1950 terpilih sebagal anggata Parleman RI d Yogyakarta, menjadi anggota Dewan Parwakilan
Rakyat Semertara (DPRS) dan anggata DPR-RI tahun 1950-1960.

H. Gugti Abdul Mui's sangat akrab dan dekat dengan takoh Dr. Muhammed Natsr, seorang Perdana
Mentei Rl dan Ketua Dewan Dakwah Islam Indonesia. Bila Abdul Mus ke Jakarta pesti ke tempet
Muhammead Natsir, demikian juga bilaMuhammed Natsr ke Banjarmasin, pasti akan mencari K.H. Gusti
Abdul Muis Saking akrabnya keduanya sudah seperti saudara sendiri. Dalam kehidupannya sehari-hari,
uama yangsangat dihormeti danpunyakharismaini ternyatasangat sederhanadantawachu’ atau rendah
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hati. Di tahun1987 Drs. H. Luknman Harunberpesan
agar KH. Abdu Mus bersedia dobati di Jekarta
dengan biaya dari PP Muhammed yah. Namun,
dengan rendah hati mendak. Padahal waktu itu ia
sering bolak-balik masuk rumah sakit karena
penyakit jantung dan hipertens yang d deritanya.

Untuk menunjang dakwahnya H. Gugti Abdul
Muis juga memanfaatkan dunia tulis-menulis.
Segumlah bukunya yang telah terbit adalah:
Mengenal Taswuf, Tauhid dan Ma’rifat, Iman
dan Bahagia, Insan, Assyifaah, Tawassul \Wal-
Wasdl ah, Bukratul Washilah, Sgjarah Masuknya
Idam di Kalimantan, Pengantar Ulumul Qur’an
serta Amalan Pagi dan Petang (diterbitkan deh
pengurusMagid Arrahman). Semesahidupnya, K.H.
Gudti Abdul Muisjugapeng d tetap buldinKuliyatul
Mubdighin, padarubrik Tauhid

Gusti Abdul Mu's berpendapet, behwa fungd
akal idahbepikir danmerenung. Biladuakekuatan
ini tidek ada, beararti betallah amdl dan fungsi akal
itu. 19am menghendaki aka dapat dfungsikan
secaramekdmal, danberpikir itu termesuk ibedah.
Hal in sesuai denganfimenAllah padasurat Yunus
ayat 101 yang artinya “Perhatikanlah apa yang
ada di langit dan di bumi”.

Dagahbapkir yangdiznkanada ahwilayah
yang akal mampu mencapainya. Islam memanggl
akal supaya mampraktikkan dan merenung segala
sesuatuyangddptaAlleh baik yangada d langit, d
bumi, d dalamdiri manusa, maupunsosial kemesya
rakatan. |1dam tidak pernah mambei kelonggaran
memikirkan zat Allah, karena zat Allah berada d
luar kemampuanaka . (Gusti Abdu Muis, 1988, 31-
37), merujuk sabda Nabi Saw.: “ Pikirkanlah
tentang makhluk-makhluk Allah, jangan sekali-
kali kamu memikirkan tentang Allah, maka se-
sungguhnya kamu tidak mempunyai kesang-
gupan sedikitpun”. (H.R. Abi Naim).

Gudgi Abdul Muis juga berpendapat bahwa
manudamempunyai kebebasan dalamberkenendak
dan berbuat. Pilihan untuk berbuat baik dan buruk
addlah bardasarkanpilihan bebasmanusaitusend,
bukan dtentukan deh Tuhan. Jadi, sstigp manusa
akan mengrima balasan atas segaa perbuatamnya
d g9 Allah, itulah Sunetullah. Pendapat semecam
ini sesual dengan diran kaam rasional, yaitu
Ahlussunnah wal Jamaah.

Kata Ahlussunnah wal Jamaah bermula dari
batasan yang dikemukakan Rasulullah Saw. untuk
mayeut salah satu gdongan dari umetnyayang
diramalkannya akan terpecah menjad 73 gdongan
sebagal gdongan yang sdamet d akhirat narti.
Tetgpi, Nahi tidak menyebut gd ongandankd ompok
tertentu, tetgpi hanya menyebut “Mereka yang
tetap pada sunahku dan sunah sahabatku”.

Ahlul hadits wa sunnah addlah orang-orang
yang tidek ada satu pun ikutan untuk ber-taashub
(fanetik), melainkan hanyakepada Rasulullah Saw.,
Mereka adalah orang yang memshami perkataan
sata keadsan Nabi Saw. dan bisa membedakan
antara hadits sahih dengan yang dhaif. Paraimam
ahlul hadits addl ah manusia fakih dan mengerti
terhadap perkataan Nabi Saw, sata maknanya
Mereka juga addah orang yang ber-ittiba’ kepada
sunnah, bak kepercayaan, tindakannya maupun
kecintaannya.

Menurut H. Gusti Abdu Mus adatiga hal
yang harus diperhatikan terkait dengan Ahlussunnah
wal Jamaah, yatu: 8) Mazhab Ahlussunnah dan
Ahlussunnah wal Jamaah, kedua sebutan itu lahir
daamkontekstauhid. Jadi tidek adaseoutan Ahlus-
sunnahwal Jamaah ddamkonteksfigh. b). Hanya
beabeada pendapat dalam ilmu kalam sudeh beran
menjatuhkan hukum kepada seseorang dengan
sebutan: sesat, kafir, zindik, dan lain-lain. Padahal
ilmu kalam itu hanyasebagai dat untuk memahami
ilmutauhid. ¢) Cara dan andlisailmu kalam bahkan
ilmukaamitu sendri ditdak dehparauamahadts

Gudti Abdu Musjuganmengemukakan sebaga
sarang aktivisMuhammed yah, bahwatauhidhaerus
berlandaskan kegpadaKitabulah dan Sumnah RasU;
sata mengmani Allah yang bersfat sempurna dan
Maha Suci dari sfat-sifat kekurangan, tetap iman
kepedatakdr Allah, sertameyakini bahwaAl-Quran
adalah Kalanullah yang kekal. Jedi, Ahlussunah
wal Jamaah menurut bdiau, ialah orangldamyang
mengikuti jgak Rasulullah, sahabat, tabi’in, dan
tabi’it tabi’in, serta ulama salafus salaf dan
beapegang teguh kepadaAlquran dan Hadits Sahih.

K.H. Gugi Abdu Muswafat padatangga 27
Septemba 1992 di Banjarmesnddamusa 73tahun,
meninggal kan 9 orang anak dan 13 cucy, janazahnya
dimekarmkand KuburanMudiminBanjamagn***
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HADJID

K. RH. Hadjid adalah murid paling muda dari
Kyai Ahmad Dahlan. la sangat rajin mencatat apa
saja yang diajarkan oleh Kyai Dahlan. Diantara
catatan beliau tentang pelajaran dari KHA Dahlan
adalah “ Falsafah Peladjaran Kj. H. Ahmad Dahlan”
dan “ Adjaran K.H.A. Dahlan dengan 17 Kelompok
Ayat2 Al-Qur’an” . Buku ini menjadi semacam warisan
intelektual KHA Dahlan, yang kemudian oleh
MPI PP Muhammadiyah dibukukan ulang menjadi
' satu dengan judul “ Pelajaran KHA Dahlan 7 Falsafah
Ajaran dan 17 Kelompok Ayat Al-Qur’an” .

Kiya Raden Hgji Hadjid, ssorang kiyai kelahiran Kauman ini memiliki keberanian, istigomsh, dan
ward ah. Putrapertamadari pasangan suamiisteri R H. Djadan denganR. Ngt. Muhsnahini [ahir tanggal
20 Agugtus 1898 M. Perdidikan formalnya dnulal dari S&kdah RendalySekolah Dasar 6 tahun (1903-
1909). Kemudian digjak ayahnya pe'g ke Mekah untuk ibadah hgji dan menuntut ilmu. Di kata suci ini,
beliau bel gjar agama | damkepada Kiyai Fakih, Kiyai Humam, dan Kiyai Al Migi sdama satutahunlau
pulang ke Yogyakarta. Sepuang dari Mekah, Hadjidtel ahbanyak berubeh, td ah pandai bacatulis bahesa
Arab, dan pandai menggji.

Untuk marmperdaam ilmu agama I1dam, kemudan Hadid belgar di Pondok Pesantren Jamsaren
Surakarta. Pondok tertuad Puau Jawain didrikan pada tahun 1750 atas prakarsa Sunan Pakubuwono
ke IV. Saat itu Sunan Pakubuwono IV mendatangkan Kiyal Jamsari yang diduga dari Banyumes untuk
mengasuh pondok pesartren ini. Dari nama Jamsari inilah maka pondok itu diberi nama Jamsaren yang
mesh ekss sampal sskarang. Di ani Hadjid bdgar tgwid, graah, tafsir, figh, nehwu dan lainnya. Di
pesantrenin Hadjid kena denganK.H. Ghozai yang dadlamperkarbangannya, kiyal ini mandirikan pondek
pesantren Nirbitan yang tidak jauh dari Jamsaren. Kemudian kiyal Ghazali ini nanti mendirikan Yayasan
Perguruan Al Idamyang memiliki ss&kadah dan medrasah yang berkuditas sampai kini.

Satdah sdlesal menjad santri dari Sni, bdiau belgar d Pondok Pesantren Tramas pada Madrasah
MenegahTingg (1913-1915). Di sini, Hadjid mendapat pdgjaran dari Kiyai H. Dimyati dab Kiyal Bishi
yangkeduakiya in nanti terkenal sebagai tokohNahdhatul Ulama. Di pondok pesantren inillahnanti lahir
kiyai-kiya Nahdhatul Ulama dan kiyai-kiyal Muhammedyah sgpati Kiyai Basyir, Kiyal Haji Ahmed
Azhar, Kiyai H. Wahid (ayah Ir. Bast Wahid) dan Kiyal H. Badawi.

Sdegras dari Pondok Pesantren Termes, Hadjid lalu mdanjutkan studi d Madrasah Tingg Al Atas
Jekartasd amaempat tahun yakni tahun 1917-1922. Sedahitu bdiau bdgar baorganisas kepada KHA
Dahlan. Sambil berguru kepada KHA Dahan, Hadjid dangkat ssbaga guru d Sandaard School
Muhammedyah danH.l.S. Muhammediyah. Lalupadatahun1921-1924 bdiau menjadi guru agamapaca
Kweekschool Muhammediyah dan menjadi Direktur M.

Karimya dalam pendd kan Islam terus meningkat. Pada tahun 1924-1941 diangkat sebagai Kepala
Madrasah MualliminMuhammediyah. Lau pada tahun 1942-1945 yakni pada mesa penjgjahan Jepang,
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beliau menjabat sebegal Fuku umuka Tjo Kati
Zimokyoku (Kantor Lembaga Agama) yang
berlokasi d Katabaru Yogyakarta Pada posig in
beliau memiliki kesempatan untuk membebaskan
para kiyai dan guru yang dtahan oleh tentara
Jepang. Sebeb pada saat itu banyak parauamad
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat yang
dtangkap olen Jepang dan disksa secara kgam
Untuk ituparauamayangterkoordnir padalenrbaga
ini berjuang untuk mengadakan pembelaan dan
perlawanan.

Pada tahun 1945-1946, beliau dpercyauntuk
mendouki jabatan sebagal Wekil Kepaa Jawetan
Agama Prvinsi DIY. Padatahun 1946-1947, beliau
menjad dosen Sekaah Tingg 1dam(sekarang Ull).
SekdahTingg Idamin merupakanhasil pemikiran
para indektud dan uama saat itu. Atas prakarsa
Masyum diundang ah tokoh-tokoh dari Nehdhatul
Ulama, Munammeadiyeh, Persatuan Umet [ dam, dan
Lerbaga Resm Agama Jepang (nantinya menjad
Depertemen Agana).

Lembaga pendid kan ini rencana dibuka
tanggal 8 Ui 1945 d Gondangdia Jakarta. Namun
karena situad pditik saat itu tidek kondusf dan
I bukata Negarapindah dari JakartakeYogyakarta.
Lalu hampir semua pimpinen negara pindah ke
Yogyakarta meka perkuliahan perguruantingd Is
lam itu tidek bisa berjalan sebaga manamesinya

Kemudanbaru tanggal 10April 1946 Sekaah
Tingg Idamitudenganresmi dibukad Yogyakarta
yang dhadri denh serua dewan pinpinan, para
pejabat danPres den Soekarno. Pada upacara yang
berlangsung d nDalem Pengulon Yogyakarta itu
dsampeikan dua pidstoyakn pidato yang berjudul
“Jfat Sekolah Tinggi Id am” oleh Drs. Mah. Hatta
(Wekil Presden) dan pidato kedua sebagai Kuliah
Umum tentang “1Imu Tauhid” deh KRH. Hadjid.

KRH.Hadidadalahmuridlangsungdari KHA
Dahlan dan mamang sangat bersamangat dalam
be-Muhammediyah. Menurut keterangan KHS,
[oru dJuraimi, muridnya, KRH. Hadjid adalahnurid
paling muda diantara murid-murid KHA. Dahlan.
Sebegal kader pimpinan, beliau sering mendapat
tugas mewakili Persyarikatan untuk menghadiri
repat-rapat yang disdenggarakan deh organisas
Islam maupun nonmuslim. Beliau mendapat
kepercayaan yang besar dari KHA Dahlan. Maka

daamusiayang rdatif muda, Hadjid sudah duduk
sebagal anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
Jabatan d tingkat PP Muhammed yah dan satu
jabatan kejabatan lain seperti Wekil Ketua Mgdis
Tarjih, Keua Majdis Tarjih, dan Ketua Mgdis
Tadigh. Teakhr, beliau dpercaya menad Pana
sehat PP Muhammediyah (1966-1977). Beliau ba
nyak mendampingi kepemmpinan PP M uham-
madi yah ketika kepeminmpinan d pegang deh K.H.
lbrahim, K.H. Hisyam K.H. MasManaur, Ki Bagus
Hadikusuno, BuyaA.R. SutanMansur, H.A. Yuus
Anis dan K.H. Badawi.

Mulai tahun1928sampai 1942, KRH. Hadid
dipacayamenjadi Wekil KetuaMajdisTarjih kdika
Ketua PP Muhammediyah dijabat deh Kiya Haji
MasManaur. Padatahun 1951-1957, bdiaumenjad
Ketua Mgdis Tarjih PP Muhammedyah

Beasama Kiya Hgi H. Muhtar dan Syarbin
(guru Muhammediyah dan mantan polis zaman
Belanda), KH Hadjid membentuk kepanduan
Muhammadyah yang bernama Hizbul Wathan
(PembelaTanah Air). Paskan€it Muhammadiyah
ini sangat diperlukan teutama daam perhd atan
Muhammedyah. HW mash tetap dpetahankan
dan dkembangkan d kalangan Muhammadyah
sampai kini.

Kedntaanmenuisdisalurkanmdalu mgjaah-
mgdah Idam yang tebit saat itu. Keika KHA
Dahlan menggagas urtuk menerbitkan Suara
Muhammediyah tahun 1942, KH Hadjid ditunjuk
menjadi anggota redaksinya.

Politik

Rakyat Indonesiakaaitu mengdam pende-
ritaan secaraekonomi, pdlitik, sosa, danpendidkan
karena berabad lamanya djgjah Belanda. Urret Is-
lam saat itu juga mendgpat perlakukan yang tidek
adil. Dalam duniaperdaganganmisalnya, pedegang
Cinamendapet perlakuan istimawa dari pamerintah
kdoniad Bdanda

Médlihat ketidak adilan ini, meka berdrilah
Sarekat Dagang Islam padatahun1911 d Sdooleh
H. Samanhudi. Organisasi ini dadam perkem-
bangannya drubah deh Hgji Oemar Said Tjokro-
aminato (HOS Cokrcaminato) menadi Sarekat Is-
lam Organisasi in mendapet sambutan yang baik
dai urmet Islam
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Dadampeajdanannya Sarekat Idamin kame:
ukan orang-arang komunis seperti Alimin, Muso,
Darsono, danlairHain. Maekamenanarkan konsep
demokrad dan misi ekonom dengan membentuk
Indische Sociaal Democratische Vereeniging
(I1SDV). Hanpir sga Hadjid masuk I1SDV ini.
Médihat gelagat Alimin dan kawan-kawan yang
mencurigakanini, Hadjiddiingatkan den KH. Agus
Salimagar tidak mesuk ISDV ini. Padatahun 1918
Hadid dangkat ssbagal Pengurus Sarekat Islam
Yogyakarta.

Sarekat | dam dalam perkembangannya selau
memberi mesukan dan kritikan kepada Gubenur
Jendral Belanda, Namun, masukan dan kritikan ini
tidek mendapat perhatian. Kemudian umet Islam
membat uk organisad yang d ssbut Muktama Alam
Idam Hind as-Syargyah(MAIHS -Kongres Umet
[damHinda Timur). Hadid dipilih menjad Ketua
Persatuan Umet I1dam untuk wilayah Yogyakarta.

Dadam dunia pditik, Hadjid banyak terlibat
pada garakan kemardekaan dan menjad pegurus
berbagal partai pditik dan pemerrintahan seperti

Buku
Pdajaran KHA Dahlan,
karyaKRH. Hadjid.

-

Jadi, genap 6 tahun saya berkhidmat, berguru dan
berteman dengan beliau. Dalam waktu 6 tahun itu saya
tidak mendapat ilmu apapun dari beliau yang tercatat
dalam hati, kecuali hanya 7 perkara, yang akan saya
terangkan dalam Bagian Pertama buku ini.

Risalah dalam bagian kedua buku ini adalah dalam
upaya mengungkap kembali jiwa Muhammadiyah yang
dewasa ini sudah banyak yang ditinggalkan, khususnya
oleh kel uarga Muhammadiyah sendiri, dengan kami
ungkapkan ayat-ayat Al-Qur‘an yang betul -betul
diperhatikan dan dilaksanakan oleh KHA. Dahlan.

Ayat-ayat Al-Qur‘an tersebut terdiri dari 17 kelompok,
yang kami sendiri menghayati bagaimana ayat-ayat
tersebut dipraktekkan. Bagaimana faham KHA. Dahlan
dalam menafsrkan ayat-ayat tersebut, hendaknya
menjadi pegangan pokok pewaris-pewaris
Muhammadiyah. Demikian pula keteguhan KHA. Dahlan
dalam memperjuangkan | dam dapatlah menjadi pedoman
dan perhatian kita bersama. (KRH. Hadjid)

menjad KeuaMasyum, kduaHizbullah, danFuku
Syumuka, dan Angkatan Perang Sabil.

Karyatulis

PutraKaumanini jugasebagai penuis Buku-
buku yang tdah terbit dari goresan penanya antara
lan Kalimah Syahadah Bahasa Jawa; Tafsir Al-
Fatihah; Pedoman Dakwah Umat Islam;
Pedoman Tabligh Bahasa Jawa Jilid I-11-I11;
Buku Figh; Tafsir Al-Quran juz 1-8; Falsafah
Ajaran Kyai Dahlan; Tujuh Belas Ayat-Ayat Al-
Qur'an (Yang Mengguncangkan KHA Dahlan
Sehingga Beliau Memiliki Kesadaran Baru untuk
Memerjuangkan Agama |dam).

Dapat dkatakan, sepanjang perjaanan hidup
KRH. Hadjid diabdikan untuk Umet Islam, baik
melalui gerakan politik, Muhammad yah dan
pendidikan Islam. KRH. Hadjid pulang ke
Rahmetullahd rumahnyaKauman, padahari Kamis
malam Jun at pukul 19.00 tanggal 23 Desavbe
1977+

Sgak pulang dari Pondok Pesantren
Termas, Pacitantahun 1916, saya
masuk perkumpulan Muhammadiyah.
Pada waktu itu saya berumur 19

_ tahun. Kemudian saya berguru,

" % berteman dengan Kyai Ahmad Dahlan
' hingga Beliau wafat pada tahun 1923.
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HAJI ABDUL MALIK BIN ABDUL KARIM
AMRULLAH (HAMKA)

Buya Hamka adalah sosok yang sulit dicari
bandingannya. Beliau adalah seorang ulama
pujangga, penulis buku yang produktif dan da’i/
muballi gh yang terkenal dan ber pengaruh sampai di
kawasan Ada Tenggara. Keluasan dan kedalaman
serta ketinggian ilmu yang beliau miliki tidak
didapatkan dari bangku pendidikan formal, tetapi
justru dari bel ajar secara otodidak. Seorang ulama
berotak cemerlang dan orator ulung yang berhas|
mengembangkan Muhammadiyah ke berbagai
daerah melalui dakwah lisan maupun tulisan.

Buya Prof. Dr. H. Abdul Malik bin Abdu Karim Amrulah, seorang ulama kharismetik dan
ketua umumyang pertamaMagelis Ulamalndonesa(MUI), kd ahiran Maninjau Tanjung RayaKabupaten
Agam Sumetera Barat. Lahir pada 17 Februari 1908. 1lmuwan, budayanan dan sagrawan | ndonesia in
putraHaji Abdul Karim bin Anrrullah dan Siti Shefiyah Tanjung. Ayahnya, dikenal dengan panggilan Haji
Rasul atau I nyiak Rasul, adaahpendri lembaga pendd kan Sumatera Thawalib d Padang Panjang.

Padausa7 tahun, Hamkakeil, yang saring dpanggl Maik, meng kuti pendidikan d SekdahDasar
Maninau. Pada umur 10 tahun, beliau memdgari agama dan bahesa Arab d perpustakaan Sumetaa
Thawalib Padang Panjang. Beliau bersama Engku Zainuddin diberi kebelbasan mambaca buku-buku di
perpustakaan milik seorang guru Engku Dt. Snaro. Di anilah Maik bdgar agama dan sadtra.

Pada mesaremgja, Malik dikenal nekal. Di sekdah, dasangat mayukal dua pelajaran yakni sgarah
dan syair. Ketikamengkuti pelgaranlain, dia hanya membayangkantokoh-tokoh filmhbisu (saatitu film
belum bersuara), sebeb dia senang sekai menonton film

Suatu ketika, guru sekdahnya bemama Abdul Hamid Hakim datang ke rurmeh menemuni ayah
Malik. Haji Abdul Karim senang sekdi atas kedatangan guru ini yang dduganya akan menyanpaikan
predasi anaknya. Namun tak diduga, jusru guru itu menanyakan kemana sgja Mdik yang sudah dua
minggu tidek sekolah. Ayahnya merah besar kepadaMalik, sang ayah dkenal memiliki watak yang keras
ddammenddik putra-putrinya.

Sdanjutnya, Malik berkengnan untuk menuntut ilmu ke Puau Jawa, sambil mengunjung kakak
iparnya d Pekalongan, Ahmad Rasyid Sutan Mansr (AR Sutan Manar ini kemudian menjad Ketua
Umum PP Muhammedyah pada periode 1953-1959). Saat itu Malik diteman deh Marah I ntan, seorang
saudagar Minangkabau, yang jugaingn bepergan ke Yogyakarta. Sesampai d Yogyakarta, Mdlik tidak
langsung ke Pekalongan menemul kakak ipamya terssbut, teapi justru tinggal bersama adik ayahnya
yakn J far Anrullah yang tinggal di Nganpilan Yogyakarta. Baruah padatahun 1925, Maik pergi ke
Pekdongan. Di sama diatinggd besama AR Sutan Manar selama 6 (enam) bulan. (Dalam sebuah
rineyat, keiika KHA Dahan menyanmpaikan penggjian d Peka ongan, AR SutanMansur tertarik mengikuti
penggian yang disampaikan, beliau penasaranterhadap Sapa ituKHA. Dahlan, sampai-sampai diikutinya
beliau sampal ke Kauman Yogyakarta).
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Tahun1927, Hamkakembali ke TanahMinang
dan menjadi guru d Padang Panjang. Tahun 1928,
menjad Ketua Cabang Muhammediyah di Padang
Panjang. Tahun 1931, perg ke Riau, mendirikan Ca
bang Muhammadyah d Bengkalis Bdiau mdan
jutkan perjdanan menuju ke Bagan Siapi-ap, La
buhan Bilik, Medang, dan Tebing Tingg sebeagal mur-
balligh Muhammadyah. Tahun 1932, bdiau ditu-
gaskan PB Muhamimediyah menjadi del i d Makasar
Sulanes Sdatan padatahun 1932 Di ani, Hamka
mendalam dan mendis rivayat Syekh Muhammad
Yusuf d-Makkasari, seorang ulamabesar Sulawes
SHatan. Sdain itu, Hamka menegbitkan majd ah
pengetahuan [dam berjudul Al-Mahdi yang terbit
bulanan d Makassar.

Hamkakembai kePadang Panjang pedatahun
1934, |du parg keMedan. Di Malan, bdiaubasama
M. Yunan Nasution (suami dari NadimahTanjung,
tokahAisyiyah) mengasuhmgja ah mingguan Pedo-
men Masyarakat. Mdaui medain bdiau menulis
daamrubrik Tasauf Modem. Mgalah in kemudian
menjadi media komunikasi ilmiah yang efektif
dantarakalanganintdektual mudimmesaitu, seperti
Muhammad Isa Anshary, Muhammad Natsir,
Mohammad Hatta, dan Hgji Agus Sdim

Setdah menual berbagal pengalaman dalam
dunia penebitan, pengambangan intdektual dan
dpeadehnyajainganyangluas Hamka kembdli ke
Padang Panjang pada tahun 1945. Bdiau d percaya
untuk memimpin Kulliyatu Mubsallighin Kauman
Padang Panjang, sambil meaksanakan tugas
tersebut bdiau mulai melakukan aktivitas menulis
buku. Diantara karyatulis yang dheslkan saet itu
adalah Negara Islam, Islam dan Demokrad,
Revolusi Pikiran, Revolusi Agama, Adat
Minangkabau, Menghadapi Revolusi, dan Dari
Lembah Cita-Cita.

Satdah 4 tahunmemimpin Kulliyatul Mubal-
lighin dan tdah banyak menghasilkan karya tulis,
beliau ingn mengambangkan diri dan merantau ke
Jkarta. Di Jakartaini beliau menjad koresponden
mg a ah Pemandangan dan Harian Merdeka.
Mdaui duamedain nama beliau samakin d kenal
d kalangan umat Islam Indonesa saat itul.

Beliau terus mengembangkan kemampuan
mendisnya. Sebab tulisan itu akan mengabadikan
ilmudannama. Karyatulisbeaikutnyaada ah buku-

Hamka berfoto bersama Konsul pertama
Muhammadiyah Sulawesi Sdatan (1942-1943)
dan para anggota pengurus Muhammadiyah
Sulanes Sdatan lainnya.

buku Mandi Cahaya di Tanah Sud, Di Lembah
Sungai Nil, dan Di Tepi Sungai Dajlah. Buku-
bukuin dituis stdahbdiau mdakukankunjungan
ke bebergpa negara Arab. Di sang, bdiau betenu
dengan Thaha Husein dan Fikri Abadah.

Keluasan pengeahuan agama yang dipeoleh
dengan belgar sendiri (otodidek) demikian pua
kedalaman ilmu pengetahuan yang beliau kuasai
secara otod dak itumengantarkan Hamkamendapat-
kangelar Doktor Honoris Causa(Dr. He.) dari Uni-
vagtas Al-Azhar, Kairo (1955) dan dari Univers-
tas Kehangssan Mdaysa (1976).

KetikaMengrimagelar Doktor HonarisCausa
dari UnivergtasAl-Azhar itu, beliaumenyampaikan
pidato ilmiah tentang Pengaruh Muhammed Abduh
di Indonesia. Ddampidatonyaitu, bdiaumengaru-
kakan bahwa ada pengaruh pikiran-pikiranMuham:
mad Abduh dalam persyarikatan Muhammadiyah
di Indonesia Hamka pernah menjadi dosen d
PTAIN (sskarangUIN) SunanKalijagaYogyakarta,
Univergtas Islam Jkarta, Fakutas Hukum dan
Filsafat Univerdtas Muhammediyah Padang Pan-
jang, UniverstasMudimIndonesdUMI d Makasar,
dan Univergtas Idam Sureteaa Utara.

Menurut ceritadrh. H. Taufik 1svail, seorang
budayawan dan sadrawan, d masa PKI berjaya
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dan Masyumi mengdami penurunan, BuyaHamka
dmeki-meki dan djelek-jdekkan deh orang-orang
PKI1 mdalui Lembaga Kebudayaan Rakyat
(LEKRA), mdalui rubrik Lenterad harian Bintang
Timur. Suatu ketika ssorangtokoh Masyum menye
lenggarakan reseps pernikahan (walimatul ‘ursy)
unt uk anaknya. Masyum sudeh buber saat itu. Buya
Hamka menghadri resgps tersebut, dan terlibat
berbincang-hincang dengan beberapa koleganya
Entah bagaimana lalu muncul fitnah, behwa Buya
Hamka dan taman-temannya itu bermeksud mam-
bunuh Pres den Soekamo dan Menteri Agama saat
itu (Saifuddin Zuhri). Dari fitneh keji itu, akhirnya
Harmka ditangkap dan dipenjara atas perintah Soe
karno selama 2 tahun4 buan. Namun, hikmeh dari
penahanan tanpa prosss hukumitu bdiau padeh,
SHamadaampenaraitubdiaumenghadikan karya
kitab Tafsir Al-Azhar yang sangat monumental itu.
Dan, Hamka bukanlah tipe pendendam dan sakit
heti yang dbana meti. Beliau menunjukkan skap
hijak dan jiwa besarnya. KeikaBung Karno wefat,
Buya Hamka memeafkamnya. Setdah mengimam
shdat jenazah Sang Praklamet or, ada orang be'ta:
nya, mengapa Buya Hamka mau menshdatkan
Bung Karno yang dulu pernah mendzaliminya.
Dengan bijak, beliau menjawab: "Karemna Bung
Karno adalah sahabat saya’. Dan beliau tetap
menjdin slaturrahm denganke uargaBung Kamo.

Hamka adalah sosok yang sulit dicari ban
dngya. Bdiau addah seorang ulama pujangog,
penulis buku yang produktif dan muballigh yang
terkend dan bepengaruh sampal d kawasan Asa
Tenggara. Kduasandankedalamansatakeinggian
ilmunya tidek didspatkan dari bangku pendidikan
formel, tetgpi judru dari belgar secara atodidak.
Disebut sebaga ulama pujangga karema beiau
sebaga uama yang juga pendis roman, bahkan
pemahdjuluki Kiya Roman. Bdiausangat produktif
menuis karya roman. Penilaian umum kaa itu
menyatakan bahwa apa yang dilakukan Hamkaiitu
danggap tidak layak dilakukan olen searang ulama
den mayaah trads kedamean. Namun, bebergpa
puluh tahun kemud an ketideklayakan itu akhirnya
dakui dan sehutan Uama Pujangga tidek menjadi
mesalah lag bagi khalayak umum Karya-karyanya
berbentuk romanantaralain: Di Bawah Lindungan
Ka'bah, Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di Lem

bah Sungai Nil, Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijk, dan Di Lembah Kehidupan.

Perjalanan kehidupan Hamka tidak bisa
dilepaskan dari sgarah perkembangan Muham-
madyah. Bebergpa kali beliau mamangku jabatan
sebagal pimpinen Muhammed yah. Padatehun 1934,
bdiau manyadi Konsu Muhammediyahd Sumetera
Tangah(kin SumetaaBarat). Tahun 1942 menjad
Pimpinan Muhammediyah Sumetera Timur (kini
Sumatea Utarad). Tahun 1953 menjad Pinpinan
Pusat Muhammediyah. Sgak 1971 bdiau dangkat
sebagal Penasdat Pimpinan Pusat Muhammadiyah
sampal akhir hayatnya

Buya Hamka berpulang ke Rahmetullah pada
tanggal 24 Jui 1981, meninggalkan banyak karya
tulis dan pemikiran ddam berbagai bidang sgeti
pditik, kebudayaan, filsafat, tasawuf, dan lainnya
yang mesh‘hidup danteusdibaca sampai kini.

Buya Syafii Maarif ddam Suara Muham-
madyah 3 Syawal 1435 H mawyatakan Benarlah
pendihatan Sutan Mansur, bahwa Hamka addlah
orang besar yang bertahun-tahun ditempa penderi-
taan, membuatnya menjadi manuga tahan banting
dan halus paasaan. Pendeitaan yang dadamnya
jusru menjad tangga emas baginya untuk terus
beakaryadanberamd “mencai jdanpulang” . Maka
tidaklah mengherankan berjibun rakyat dari sada
gdongan dan lapisan manangs kepergan Hamka
Sebab, yang pergi itu meweakili hati nuran mereka.

Prof. Dr. Shanki Futaki, Presden Japan Is-
lamic Congress, menyampaikan pesan dukanya
dengan kalimet sebagal berikut: Atas nama 50.000
umet Islam Jepang, kam sampaikan rasa dukacita
yang seddlam-dalamya atas be'puang kerahmat-
AllahPrdf. Dr. Hamka, tokoh | damlndonesia, yang
bagi kam adalah seorang pemimpin yang telah
memberi binmbingan selama 4 tahun terakhir.
Banyak himhingan Buya Hanka bag kemgjuan
umet |dam Jepang. Dan urmet Islam Jgoang berar-
benar kehilangan seorang tokoh yang sdama in
dirasakan dekat sekali.

Buya Hamka yang merupakan sosok inspira:
tor itutdahmambeikan ke dadananparikiran dan
kelmuannya untuk kemgjuan bangsa dan uet Is-
lam Tokchmultidimensiona ini mendapetkangelar
Pahlawan Nasiond pada tanggd 10 Novenbe
2011. [LasaHs]
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K.H. HASAN BASRI

Sebagai ulama dan zu’amma (pemimpin
Idam), dia merasa tidak ada lagi organi sasi
politik yang cocok menyal urkan pemikiran
dan pandangan politik yang diyakininya.
Maka, ia memutuskan untuk menekuni
pelayanan dakwah. Langsung terjun ke
tengah-tengah masyarakat, mengawal moral
dan akidah umat.

K H.Hasan Bag'i, lahir 10Agusus1920d Muarataveh, Kaimantan Tengeh, sebagai anak bungsu
dari lima bersaudara, hesl pernikahan Muhammed Darun dengan Siti Fatimeh. Pada saat Hasan Basii
berusiatiga tahun, ayahnya meninggal. Sang ibu, membesarkamya bersama saudara-saudaranya. Sgak
Hasan Basri kedl, sudah tampak bebergpa ha yang menonjd, seperti kebiasaannya berbicara tanpateks
Kepandaian ini, maurut pengakuamya merupekan tempaan dam

Mungkin, banyak yang bd umtahu behwa K.H. Hasan Basri, mantanKetuaMgjelis Ulamal ndone-
da, in addah anek didk Muhammediyah. Memang, dia lebih dkenal sebegai tokoh Idam secara umum
Terutama keika damenjabat sebagal Ketua Magjdlis Ulama | ndonesia. Dalam mesa kepeminpinannya,
banyak persoalan-pasoalan umat yang muncu. Namun, bisa disalesaikan dengan bak. Ini tidek Igpas
dari penampilamyayang kalem, levbut dan tawadhu.

Sgak kecil Hasan Bagri sudah gemar bdgjar membaca Al-Qur’an, serta mengamelkan gjaran dan
ibadah I1dam Hasan Basri menempuh pendidkan d sekolah rakyat dan dniyah. Pagi hinggadang, da
belgjar d Skadah Rekyat. Soreharinya belgjar d sekolahDinlyah Awdiyah Idamiyah (DAI). Di sskdah
DALl ini, da bdga merbaca Al-Qur’ an, meulis dan mambaca tulisan Arab. Serta mempraktekkan
garan danibadah Idam. Dia termesuk murid yang cardas dan selau menjad yang terbaik. Sehingga, da
sangat dsayang oleéh gurunya yang memiliki nama sama dengan kakeknya, Haji Abdullah. Maka, ketika
daduduk d kelas tiga, gurunya menpercayainya menggar d kdas satu dan dua.

Luusdari Sekolah Rakyat, Hasan Bagri mdanjutkan sekdah ke Banjarmesin, maesuk ke Madrasah
TsanawyahMuhammedyahd Banarmesn(1935-1938). Setamet dari MTs dia mdanjutkan ke Sekdah
Guru Muhammediyah dan Zu’ amma Muhammediyah d Yogyakarta (1938-1941). Setelah tamat, ia
menikah di usa 21 tahun dengan Nurhani, dan kambali ke kampung halamamnya. Pasangan suami-iger
muda ini, dikampung halamamnya mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammediyah d Marabahan,
Kaimantan Sdatan. Mereka badua sekaligus yang menjad gurunya. Namun, tahun 1944 Madrasah itu
dtutup karena9tuad peaang. Diajuga sampet mendirikan Persatuan Guru Agamaldamdi Kaimantan
Sdatan. Sdama mesa pejuangan d Banjamasan, Hasan Basi marbentuk Saikat Mudim Indonesa
(Sgmi) dan Barisan Mudim Indonesa (Baam). Kedua organisasi ini- bertyuan menatang penjgahan

Berkat ilmu agamanya yang baik, Hasan Bagi juga sering pidato dan khutbah di megid, seta
caameh di mgdistaklimHal in marbuatnya sangat dikendl luas di lingkungan masyarakatnya. Hal ini
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pula yang mendorong Hasan Basri terjun ke
gelanggang organisad dan pergaakan politik. la
kemudian aktif d Partal Masyum (Mgdis Syura
Muslimin Indonesia) yang diikrarkan sebegai satu-
satunyaPartai Pdlitik |dam, waktu itu. Hasan Bagri
denkeduargahijrah keJakarta. Saat negaraRepubik
Indonesia Seaikat (RIS) terbentuk, dia terpilih
menjadi anggota DPR mewakili proping nya.
Namun, tahun 1960 Partai Masyum d buberkan
pemerintah. Maka, sebagal anggota Pimpinan Pusat
Partal Masyumi, diatidak dapet bergerak lag ddlam
politik. Gerak pditik ulama dan panimpin Islam
pedawaktuitu dpesampit. Teutamasetdah DPR-
Rl hesl Pemilu pertama tahun 1955 dibuberkan
dengan Dekrit Presiden Soekarno.

Sebaga Uama dan a0’ anma (paminpin s
lam), da merasatidak ada lag arganisag pditik
yang cocok menyaurkan pemikiran dan pandangan
pditik yang diyakinnya Maka, ia memutuskan
untuk menekuni pdayanan dakweh, marilih untuk
langsung terjun ke tengah-tengah masyarakat,
mengawal moral danakideh uret. Diapunakhimya
tedibat d Maelis Ulamal ndonesia (MUI). Menurut
H.M. Anshary yang ketika itu menjad Koordnator
Bidang L uar Negei dan Sekre aris KetuaMUI, KH
Hasan Basni addah orang yang turut menbidani
kelahiran MUI. Dia pemah duduk sebagal sdah
seorang Keua (1975-1985). Tahun 1985, datepilin
menad Kaua UmumMUI, terpilih kembali untuk
periode kedua 1990-1995.

Saat maenjabat KetuaUmumMUI, parerintah
melalui Menteri Keuangan mengeuarkan Pakto
(Paket Oktober) 1988, yang mendorong berdirinya
Bark. Banyak umat | damyang bertanyakepadanya
tentang bunga Bark, yang oleh sebagian kalangan
dianggap haram. Sdaku Ketua Umum MUI, da
merespon kel thanumet 1damitu dengan menggelar
sannar “Bark TanpaBunga’ tahun1991 Dihediri
para pekar ekonomi, pejabat Bark Indonesia, para
menteri terkait serta para ulama. Seminar mereko-
mendaskan agar mesdlah bunga bark in dbana
keMunasMUI, akhir Agusus 1991 Munasmenu-
tuskan agar MUI mengambil prakarsa mendirikan
bark tanpa bunga. Untuk itu, dibentuk kelompok
kerjayang dkeuai oleh S&kjen MUI waktu itu, HS
Prodakusumo. Dilakukanlob meldu BJHaabie
sampai akhirnya Presden Soeharto menyetuju
badirinya Bank Muamdlat I ndonesia (BMI).

Berbaga jabatanpun pernah dipegangnya,
diantaranya: Ketua | katan Magid Indonesia, Wekil
Ketua Yayasan Parja anan Hgi Indonesia, Ketua
Umum Yayasan Pesantren d-Azhar merangkap
Imam Besar Magid Agung Sunda Kdapa. Jabatan
terakhirnya di Muhammadiyah ada ah Ketua
Madis Hikmeh. KH Hasan Basii, meningga d
Jakarta, 8 Novarbe 1998ddamusia78tahun.finr]

Referens:
Majalah Suara Muhammadiyah no. 21/77/1992.
http://www.wikipedia.org/

MAJELISULAMA INDONES A adalah wadah atau majdis yang menghi mpunpara ulama, zuama

dan cendekiawan muslim Indonesia untuk menyatukan gerak dan langkah umat Islam Indonesia dalam
mewujudkan dta-cita bersama. M UI dibentuk pada tanggal 26 Juli 1975 di Jakarta, sebagai hasil deri
nmusyawa ah para ulama, cendekiawan dan zu’ amadari berbagai penjuru tanah air. Antara lain mdiputi
dua puluh enam orang ulama yang mewakili 26 Propinsi di Indonesia, 10 orang ulama yang merupakan
unsur dari ormas-ormas lslam tingkat pusat, yaitu, NU, Muhammadiyah, Syarikat Idam, Perti. Al
Washliyah, Math’'laul Anwar, GUPH, PTDI, DMI dan al Ittihadiyyah, 4 orang ulama dari Dinas Rohani
Isam AD, AU, AL dan POLRI serta 13 orang tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan.

Dari musyawarah tersebut, dihasilkan kesepakatan untuk membentuk wadah tempat
bermusyawarahnya para ulama. zuama dan cendekiawan muslim, yang tertuang dalam sebuah “Piagam
Berdirinya M gelis Ulama Indonesia”.

Dalam khittah pengabdian MUI dirumuskan lima fungs dan peran utama MUI yaitu: 1. Sebagai
pewaris tugas-tugas para Nabi (Warasatul Anbiya); 2. Sebagai pemberi fatwa (rmufti); 3. Sebagai
pembimbing dan pelayan umat (Riwayat wa khadim al ummah); 4. Sebagai gerakan |dah wa al Tgjdid;
dan 5. Sebagai penegak amar na’ ruf dan nahi munkar. ([adm] sumber: http:/mui.or.id)
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BUYA HASAN BASRI

TOKOH MUHAMMADIYAH LUBUK JAMBI

Tahun 1954, diadiangkat sebagai guru
Madrasah Muslimin Muhammadiyah Cabang
Lubuk Jambi. Letak madrasah itu dengan
tempat tinggalnya cukup jauh. Beliau setiap
hari ke sekolah dengan jalan kaki.
Sekali-sekali naik perahu menghilir sungai
Batang Kuantan. Hal tersebut, beliau jal ani
selama tahun 1954-1973.

Buya Hasan Bag'i, akrab dengan pangglan Buya Hasan Basri, dpekirakan lahir pada tahun
1917. Ddamha pendid kan, mula-mulabeliau bel gjar pada\blkschool d Pebaun, Lubuk Jambi, kemudian
dlanjutkan belajar keHolland I nlandsche School . Setel ahtamat dari sekolah ini, iameneruskanpdgaran
padaSumetera Thawalib Schod Kinari, Solok SumeteraBarat, tamet tahun 1938. Terakhir bdiau belgar
d Kulliyatu Muballighin Muhammed yah Padang Panjang sampai tahun 140.

Buya Hasan Basti pa'neh menggar pada Madrasah | btidaiyah Munammediyah Ranting Pebaun.
Sgak itu, da mengenal dan mesuk organisas Muhammedyah sebegal anggata. Tahun 1941 diangkat
sebagal Sekretaris Muhammadiyah Ranting Pebaun. Ketika berlangsung Konferens Muhammadyah
Cabang L ubuk Jambi, sal ah seorang pemb caraada ah BuyaHasan Basri. Konferend berlangsungdiawvas
secara kdat dehpdis kolond Belanda Padawektu dia bebicara, diaditegur deh petugas parerintah
kaonid Belanda dengan mengetukkan palu kuat-kuat ke megja, agar pembicara menghentikan pembica
raamya. Namun, pemhbicara teap melanjutkan hingga selesai. Saelah selesal, ia langsung damankan
deh petugas kaonial Belanda untuk diminta pertanggung awabanmya mengena isi perbicaraanmya.

Satdah I ndonesia merdeka tanggal 17 Agustus 1945, Buya Hasan turut aktif berjuang memperta:
hankan kemerdekaan Indonesa, beliau aktif sebagal anggata Penerangan Riau Sdlatan, yang selau
berkdilingmanggd orakan semangat revalus untuk mdakukangerilyarakyat menentang kd onial Bdanda,
yang ingnmenjgiah kembali. Tahun 1950, sedah pengakuan kedaulatan dan selesai revolus fisik, da
kembali melanjutkan pengabdiannyadi Muhammediyah sampai akhir hayatnya.

Padatahun1951, atas inisiaif nya beserta bebergpa orang temen seperti Sulai man Cheatib dan Rahmet
Sim, mua mambangunkarbdi SRMuhammed yahd Ranting Muhammedy éh Kinari, untuk menanmpung
putra-putri Muhammedyah dari 4 Rarting, yaitu Ranting Pebaun, Bukit Kauman, Sungal Manau dan
Kindli. BuyaHasanBasri dangkat sebagai Kepaa S&kdahnya Diamenggar d SR Muhammedyahdari
tahun 1951-1954 dengan segala mecam dukanya. Dia, sangat mengutamekan agar anak-anak didiknya
benar-benar menjad manusayangbeatakwakepadaAllah Sit. Sdainitu, yangutamamenbinake manan
umat, sehingga berakar ddlam dada, teistimewa begi anggata Muhammed yah.

Tahun 1954, da diangkat sebagal guru Madrasah Muslimin Muhammediyah Cabang Lubuk Janbi.
Letlak medrasah itu dengan tempat tinggalnya cukup jauh. Setigp hari ke se&kdah dengan jaan kaki.
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Sekali-sekdi naik perahu menghilir sungal Batang
Kuantan. Hal tersebut, da lakukan sdama tahun
1954-1973. Pagatahun 1973, dameletakkanjabatan
itu, dkarenakan usia yang semekinlanjut. Sepening-
galnya, madrasah yang telah banyak mencetak
kede agama sekaligus kader Muhammediyah itu,
berubah menjad SMPMuhammediyah,

Disamping sebagai guru, d ddammengeda
organisasi Muhammeadiyah dia add ah seorang
peminpinyang uet. Beliauteplih manjadi Keua
Muhammed yah Cabang L ubuk Jambi untuk bebe:
rapapaiode. Sesudsh pariode1958-1960 kepemim+
pinan beliau digantikan deh yang lain. Tap pada
tahun 1967 kembdi lag meyjadi Keua Muham-
mediyah Cabang L ubuk Jambi sampai tahun1973.

Semesa shatnya, pada waktu pag hari da
harus berada d sekdah, padamalamhari sebagian
besar waktunya d habiskan bersama anggota
Muhammed yah, turunkeRanting-ranting mamanuhi

Batang (sungai) Kuantan yangmengdir
sepanjang wilayah Lubuk Jambi dari hulu ke
hilir, menjadi s&ksi bisu sgarah pejuangan

. .. menggerakkan Muhammad yah yang
undangen jameah untuk mengedekan penggjianatau dil akukan ol eh Buya Hasan Basri. Mengikut
urusan Muhamamdiyah lainnya. Pada umummya, diran sungai ini, sesekdi BuyaHasan Basri
turun ke Ranting-ranting dlakukan dengan jd an nak perahu menghilir untuk menuju
kaki. Hal itu beliau jalan sampai akhir hayatnya Madr asah tempat beliaumenggjar.
Buya Hasan Basri meninggd pada hari Senin, Sdelihnya, mokilitas antar tempat
tanggal 2 Februari 1987 dalam usia 70 tahun*** pada masa.itu | ebih banyak beliau tempuh
[Rusli Adamvinar] dengan berjlan keki.

Murid Frobelschool
(TK ABA angkatanI)
tahun 1919 berfoto
bersamadi lokas
sekolahnyadi nDalem
Pengulon, kediaman
Kya Penghulu
K.R.H. Muhammad
Sangidu
Kamdudninga.
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HASAN BASRI SULAIMAN

. TOKOH MUHAMMADIYAH BANGKA BELITUNG

K.H. Hasan Basri Sulaiman semasa hidupnya pernah
menjadi anggota D PRD Bangka Belitung, aktif di
Partai Masyumi. Menjadi penceramah tetap di RRI
Jakarta, bahkan setel ah kembali ke Bangka Belitung

/ ‘j e _ menjadi penceramah di seluruh wilayah Tambang
~; 2 Timah Bangka. Beliaujuga aktif sebagai pembina
] i i _ Perguruan Muhammadiyah “ Al-Hidayah” Mentok.

K H. Hasan Basri Sulaiman adalah sdlah satu takoh Muhammediyah BangkaBditung, dlahirkan
d Kaota Kaba, 9 April 1923 dari pasangam Sulaiman dan Zainab. Kata Kaba, pada mesa kecil beliau
mes h marupakansshuahdesa. Kini, kataKobatelahmenjad ibukota Kabupaten Bangka Tengah Proving
Kegouauan Bangka Belitung. Beliau berpendidikan Normeal 1dam Schod Padang Panjang yang dkend
shagd KMI (Kuliyaul Mu dliin d-l damiyyah) Padang Panjang dankesshari annyabdiau sebagd mubaligh
Muhammedyah.

Daambidang smi, K.H. HasanBas'i Sulaiman garar bermainpiano, bioladanakordon. Ketinggian
dan keda aman pengetahuanagama K. H. Hasan Basri Suaiman juga d dukung ol éh penguasaan beberapa
behasa asing, seperti behasa Inggris, Arab, Bdanda, dan Jgpang.

K.H. Hasan Bagri Sulaiman menikah dengan Maimunah, bdiau berdua dkarunial 9 anek, ratarata
berpendidikansarjana, mag se dan doktor. Kesembilananak tersebut adaah: Ir. Mudzakkir Hasan Basti,
Ir. Munawwir Hasan Basri, dr. Mubeasysyir Hasan Bagi , MA., Ir. Mundzir Hasan Basi , M, PhD.,,
Hanifah, Ir. Munir HasanBasri, Dra. Husnayani Hasan Basri, Apt., Ir. Husni Ridhwan Hasan Basri dan
Dr. Mursyid Hasan Bagri.

Sosok K.H. Hasan Basri Sulaiman semesahidupnyapemahmenjadi Anggota DPRD Bangka Belitung
dan aktif ddlam organisas kepartaian d Masyumi (Mgdis Syuro Mudimin Indonesa). Sdain itu aktif
sebaga pencaameh tetep pada RRI Jakarta, bahkan setdah kembali ke Bangka Bditung menad
penceramah tdap di ssluruh wilayah Tambang Timeh Bangka (sekarang ini berganti nama PT Timah).
Tidak hanyaitu beliau juga aktif sebegal pengasuih atau Pembina ParguruanMuhammediyah Al-Hidayah”
d Mentok yang saat ini masuk dalam wilayah Kabupaten Bangka Barat.

Sebagal tokoh Muhammediyah d Bangka Bdlitung, KH Hasan Basri Suamen mamiliki banyak
kegatan. Diantarakeg atan tersebut adalah sebagai gury/ peng s penggjian rutin Muhammedyah, baik d
Pangkalpi nang maupun sd uruh Cabang Muhammediyah d Bangka Belitung. Beliau menjadi salahseorang
pend ri/parbina penggjian pada PGA (Pend dikan GuruAgama) Muhammediyahd Pangkal pinang (1956-
1972). Sdainitu, beliau juga menadi parbina penggjian rutind Magid H. Bakri Pangkal pinang (1954-
1957). Sata memberikan pemehaman agar kegiatan Shdat 1d untuk dilaksanekan di lapangan Sekdah
Dasar Munammedyah yangdimulal saat Idul Ftri 1966 hinggasekarang.
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Sgak Tahun 1957, karena tidek ada kesepar
katan kegatan ibadah/pembinaan jamel ah, beliau
pindeh keMagid Muhgjirin dan menjad pagurus
magid tersebut sgak 1957-1976. Masjid yang
d bangundeh warga Muhammadyahini terletak di
Jalan Balai Pangkal pinang sampal sekarang. Untuk
menghargai jasa beiau, Pemerintah Kota
Pangkal pinang mengganti nama JdlanBalai menjad
Jdan KH. Hasan Bagri Sulaiman hingga sekarang.

Sgak 1950-an sampal meninggd dunia pada
24 Januari 1976, K.H. Hasan Basri Sulaiman
menjad Ketua Muhammadyah Cabang Pangkal-
pinang. Sekalipun hanya membawahi Cabang
Pangkalpinang, namun juga memhbina Cabang-
cabangMuhammedyahlaimyad BangkaBelitung.

K hutbah ddam Shola Idul
Fitri yang disampaikan oleh
K.H. Hasan Basri Sulaman
Tahuwn 1967 di lapangan

SD Muharmmadyah
Pangka pi nang.

[Kiri bawah]: Masjid
! Muhaijirindi Jdan KH.
©  Hasan Basri Sulaman.

[kanan bawah]: Aktivitas
KH Hasan Basri Sulaman
(ketigachri kiri) Bersama
Pengurus Muhammeadiyah
yangLain ketikaMengikuti
Muktamar ke-36, 1965

Bdiau sdalu mengkuti Muktamar Muhanmmadiyah
sgak 1950-an, dan terakhir mengkuti Muktamer
adalah Muktamear ke-38 tahun 1975 d Padang.

Adanyaprindpmengabd padamesyarakat dan
tanah tumpeh darah. Hasan Basri Muda hidup dan
besar d Jekarta bekaja ddam komunitas Idam
Bdiau panah menad guru agama d angkatan
besenjatad Jakarta. Bdiaupuang ke Bangka peda
masamerdekauntuk membangun daerahnya. Tidak
hanya itu, kemampuannya untuk menggerakkan
DakwahMuhammed yahd Bangka, Pangkal pinang,
Muntok, Sungailiat antara Tahun 1950-an sampai
menjel angwaf ainyapeca 24 Januari 1976 danakhir-
nyatokch Muhammed yah tersebut dkebumkan di
pemakaman Jaan Muntok.***
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HASBULLAH YASIN

Muballigh Muhammadiyah Pejuang
Kemerdekaan RI dari Alabio

H. Hasbullah Yas n wafat keti ka sedang
berhadapan dengan tentara penjajah Belanda
(NICA). Secaratiba-tiba beliau disergap oleh dua
orang tentara NICA, seorang Belanda dan seorang
berkebangsaan Indonesia. Perigtiwa ter sebut
terjadi sewaktu almarhum baru selesai mengambil
air wudhu di tepi sungai. Dalam per kel ahian yang
tidak seimbang itu ulama pejuang ini gugur
sebagai Syuhada Kesuma Bangsa.

H. Hasbullah Yasn dkendl sebaga pguang kemedekaan Rl di sanping sebagai ulama dan guru
agama. Beliau adalah anak keenpat dari enam bersaudara (H. Abdu Wahab, H. Muhammed Thehir, H.
Syafiyah, H. AminshdanH. MaksumYasn). AyahnyaH. Yasnseorang Penghulu Digtrik Alabio Kaimantan
Sdatan yang mempunyai pengaruh besar dan dihormeti orang.

Bdiau dkend sdhaga orangyang dalamilmunyadanahli ddam berpidato, begitu pulabeliausenantiasa
mengupay akan penyelesaiaan berbagal segketa yang tajad di mesyarakat. Sgak duu bdiau sudah
d kenal ssorang muslimnas onalisyang manabdiau sda umambangkitkan samangat kemeardekaan bangsa.

Sgak kecil H. Hasbullah Yasindiddk untuk sdalu taat mel aksanakan segala perintah Allah dan
menjauhi segdlalarangan-Nya. Sdlain mendspat penddikan dari ayahnya, Hasbullah bdgar di \ervolg
School Alabio. Bdiau teigp mempadalamilmu agama dengancara bdgar pada ulamasgenpat, sgoerti
Haji Jaferi (tokoh Muhammediyah) danHaji Abdul Rasyid (murid Haji Jaferi). Setelah luusdari \ervolg
School beliau melanjutkan pendidikannya ke Arabi sche School d Pakapuran Amuntai. Pada tahun 1927
Habullah Yasn berangkat ke Mekkah untuk memperdalam ilmu agama selamatiga tahun. Bdiau sanget
ahli d bidang Nahwu dan Musthalah Hadits, Sdainitu mendalam jugail mu Kesusasteraan Timur Tengah.

Beliau kembeli ke tanah air pada tahun 1930 dan beliau mangasuh Parguruan Madrasah Wugtha
Mu alimin Munammediyahtingkat Tsanawiyah. Di antaramurid-nmurid bekasasuhan beliau banyak yang
mendapat kedudukan baik dalam mesyarakat dan d antaranya pula ada yang memegang jabet an penting,
baik sipil maupunmilite.

Pada masa pagahan Bdanda dan Jgpang, dtengah-tengah kesbukamya sebegal guru di Wugtha
Mu dlimnMuhammadyahAlabio, Hasbullah Yasn gat berdskwah. Bdandatidek pemah mengnalang-
haelangi aktivitas bdiau, sehab Bdanda menganggap kegatan tersebut tidek membahayakan mereka.

Ketika Bdandameayeahkan kekuasaan kepada Jgpang (1942-1945), H. Hasbullah Yasn dangkat
deh pemerintah Jepang sebagal Tuan Imam Magid Sungal Pandan, Kepala Imam dalam Kewedanan
Alabio, Hombo Sdain (KepalaAgama yang memegang urusan sosa d Huu Sungal Utara Kalimantan
SHatan) dan pemah juga dangkat sebagal Ketua Urusan Yatim pada Janiyah [damyah d Kandangan
Kaimantan Selatan. Banyaknya jabatan yang pernah beliau pegang pada masa pendudukan Jepang
merupakan suat u pengak uan terhadap kemampuan bdiau dalam bidang keagamean dan kemesyar akatan
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Dadam kondis damikian, Hasbullah Yasn
mempunyal ruang garak yang memungkinkanbeliau
urtuk berhubungan dengan masyarakat Alabio
khususnya dan mesyarakat se-Hulu Sungai pada
ununmya Mdau caamah-caramshagams, beliau
mulai membangkitkan semangat kemerdekaan.
Beliau mengungkapkannya melaui perumpamaan
dan kisah-kisah Nabi Saw serta para sahabatnya.

Satdah berakhirnya Peang Duniall (1945),
mesyarakat Alabio tidak tahu kalau tentara Jepang
menyerah kepadatentarasekutu, H. HasbullahYasn
sebagal seorang ulama yang dsegan berusaha
memanfaatkan kedudukanmnya untuk menyeat ukan
umet | damyangdulu berselish paham Usahabdliau
berhed| dan akhirnya berbaur untuk bersame-sama
memikirkan carameangatad mesdah-masaah yang
timboul. Daam khutbah Jumet dan penggjian yang
d pimpinyaiasda u mengingat kan kepadamasya-
rakat agar sela u waspada terhadap segd akemung-
kinanyang akanterjad padamereka, mangngat saat
itu keadaan belum menatu

Pada tangga 5 Oktober 1945 Hasbullah
memdopari upacara bendera dan pawal akbar d
samping Kantor Kia (pelabuhan sekarang).
Upacara itu diawdi dengan memaikkan bendera
merahputih, dan H. Hasbullah Yas nmenyampaikan
pidao. Dalam pidat onyabdiau menyerukan kepaca
mesyarakat agar bejuang dan berkor ban untuk
merebut kamerdekaan. Bdiau mengatakan bahwa
orangyangtidak manging nkankemerdekaan adalah
seumpama burung perkutut yang hidup dalam
sangkar dari zaman ke zaman menerima secupak
pedi danssgdasair. Biladibukasangkarnya burung
itu kduar sebentar untuk kemudian masuk kembali
ke ddlam sangkar, karema burung tersebut merasa
senang hidup dalam sangkar.

Lima hari setdah perayaanitu, H. Hashullah
mengundang paraulamaAlabio, Babirik dan Danau
Panggang untuk mendiskusikan tentang kemer-
dekaan ba dasarkan hukum agamaldam Kegiatan
tersebut dihedin kuranglebihlimapuluhoranguama
denbealangaungd GedungMusyaweratan Thalibin,
H. Hasbulah Yasin ditetapkan sebaga Ketua
Pengurus Musyawarah Alim Ulama dan dibantu H.
ZuhriMahfudz (Wekil Ketug), H. Hamli (Sekretaris),
H. Jilan (Baedahara) dbantu dehbeberapaulama
lainnya.

Meskipun Indonesa pada waktu itu sudah
menyatakan kemer dekaannya, tetapi Belanda
kembdi ingin berkuasa. Tentara Belanda telah
mengeluarkan pengumuman yang melarang
measyarakat berkumpu bilatidek adaizindari NICA
(Tentara Belanda/Sekutu). Walau demikian tidak
menbuat H. Hasbullah Yadn takut dan gentar.
Sebdiknya pada tanggd 27 Oktober 1945 beliau
bersama Bhastami Jantera, H. Juhri Mahfuz,
Dachlan Sa’al dan Nawi Husin mengadakan
peatemuan secara sarbunyi-savbunyi d rumeh H.
Anang Busyradi Kampung Sungal Pandan. Dalam
rapat itu dsepakati panbentukan “ Pasukan Berani
Mati”. Patemuanterssout dkeiahui dehmatameta
NICA. H. Hashullah Yasn dminta menyerah oleh
tentara NICA, beliau mendak dan melakukan
palavanan waau tanpa sajaa

H. Hasbullah Yagn wafat ketika sedang
berhadapan dengan tentara penjgah Belanda
(NICA). Secaratibertiba beliau disergap dehdua
orang tentara NI CA, seorang Bdanda dan seorang
beakdangsaan| ndonesa. Peristiwa tersebut terjad
sewaktu almarhum baru selesai mengambil air
wudhu d tepi sungai. Dalam perkdahian yang tidak
sdmbang itu ulama pegjuang yang lahir pada tahun
1900 ini gugur sebagal Syuhada Kesuma Bangsa
padatanggd 27 Oktdba 1945 dan dimekamkan d
Sungal Pandan.

H. Hadhullah Yasin ditetapkan d eh Pemaintah
RI sebagai Pahlawan Kemerdekaan. Presiden
Soekarno menganugerahkan Tanda Jasa Pahlawan
dan Bintang Gerilya dan memberikan pangkat
Letnan | Anumata kepada a marhum pada tanggdl
12 Agustus1959degansurat No. 175 Tahun 1955.
Dewan PerwakilanRakyat Gatong Royong Tingkat
1 HSU pun menganugerahi surat penghargaan
dengan pernyataan: Alm. H. Hashullah Yasinaddah
orang petama penggerak pasukan pemberontakan
urtuk kemerdkaan Rl d Hulu Sungai. Penghargaan
tersebut diberikan pada tanggal 20 Me 1962
bertepatan dengan Hari Kebangkitan Nasiona
dengan nomor surat No. 26DPR GR tanggd 20
Mei 1962.

H. Hasbulah Yasin suam dari Hj. Sabariah
danHj. Syarifah dikaruniai duaoranganak | aki-laki
yaitu H. Subki dan Muhammad Husni Abdullah.[ 2]
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ISMAIL SUNY

Ketika menjadi rektor Universitas
Muhammadiyah Jakarta, tiba-tibaia
diberhentikan dari jabatannya, kemudian
dipenjara. Kritiknya terhadap penguasa
pemerintahan saat itu, membuatnya
dijebloskan ke Rumah Tahanan Nirbaya,
Jakarta. Beliau dituduh subversi, “ menghasut
mahasiswa.” Setelah selama setahun di
penjara, Pak Suny kemudian dibebaskan dan
bisa kembali mengajar.

Prof. Dr. H. lsmall Suny, SH, MCL ., adalahseorang ahli hukum tata negaradan dplomat. Bdliau
dikend sebagal seorang yang rasiond, kritisdankeras. Terkadangkarenaterlau rasona dankritisitu, da
tidak mamperhatikan Stuasi dankondisi. Bahkantidak peduli padakekuasaan. Sehingga, tidek heranpada
zaman Orde Baru, dia pernsh ditahan d Rumeh Tahanan Nirbaya, tanpa pengadilan sdama satu tahun
kurang duahari. Karena pidato-pidato ket atanegaraan d hadapan mehasisvayang manyuarakan tentang
batas kekuasaan presden. Disanping itu, da juga menadi salah satu pelopor yang menyuarakan
pertingryapenyempurnaan UUD 1945 dimanaketikaitu UUD disskralkan. Diamengusulkanamandamen
untuk mencegah orang menjad presiden sdamalamanya, sshingga menurut dia seseorang menjabet
presiden aukup dua kdi sgja. Karena pemikiran-pemikirannyaitu dia dianggap melawan pemerintahyang
sah dan ditahan dengan pasal ubves.

lsmail Suny dilahirkan d Labuhen Haji, Aceh Sdlatan, 7 Agustus 1929. Anak dari pasangan Haji
Mohammad Suny dengan Hj. Cut Nyak Suwani Teuku Panglima Leman. Ayahnya addlah keturunan
perantau Minangkabau dan seorang saudagar kaya d kawesan Aceh Sdatan, sedangkan ibunya berasal
dari Aceh. Masa kedInyadilewatkan d Labuhan Haji, kemudan pindah ke Tapaktuan saat ia bersekadah
d Wl kschoadl tahun 1936 selama 2 tahun. Masuk ke HI'S tahun 1938 dan sore hari maslk Meunasah
(Madrasah) Khairiyah dan menjad anggota Kassyatul 1dam (K1) atau Kepanduan Islam Setelah lulus
pedatahun 1948 ia perg ke Katarga untuk melanjutkan sekaah d Sekdah Menengah Idam Sddah
tamet VIl ia melanjutkan sekdah di Jkarta, yaitu d SMA Negeri 1, J. Bud Utomo (dehuu Sekdah
Prins Hendrik School) dan lulus tahun 1953, Kemudian mdanjutkan sekadahnya ke Fakultas Hukum
Universitas | ndonesia. Setelah luus kuliahiadangkat sebagal Lektor Muda pada Fakutas Hukum Uni-
vergtas Indonesa. Sadah manikah dengan Rosna Daud, ia melanjutkan penddkamnya d Kaneda dan
meraih gelar Master of Civil Law (MCL). Padatahun 1963, Ismail Suny meraih gdar Doktor dan bekerja
d paneaintah. Pada tangga 1 Oktober 1965, ia diangkat sebegal Guru Besar Hukum Tata Negara dan
Perbandingan Ssem Pameintah pada Fakutas Hukum Universtas Indonesa

Sdamadi Acen banyak mengikuti kegiatan dan aktif di Muhammediyah. Sdama revolus fisik ia
menad Tentara Pelgar Idam (TPl). Keh assamya beraktifitas dlanjutkan kembali ssat d Jakarta
Termeauk aktifitasnya d Muhammedyah. Dia sempat menjad Ketua Fimpinan Pusat Muhammadyah
bebeapa periode Segpuang dari Kaneda, ia mendirikan Universtas Cendrawash di Jayapura. Tahun
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1965, iamemperdehgdar guru besar dari Fakultas
Hukum Univerdtas Indonesa Sgak ituiamenjad
salah satu cendekiawan yang diperhitungkan. 1a
menad anggota DPRGR/MPRS dari tahun 1967
hingga tahun 1969. Pada saat ity, iaikut meolak
pidato pertanggung awaban Presden Soekarno.
Pada tahun 1973 ia majad rektor Univa's-
tas Munammediyah Jekarta. Tahun 1978 ia diber-
henti kan dari jabatannya, kemudian dpenjara
Kritiknya terhadap penguasapamerintahan saat itu,
membuatnya dijebloskan ke Rumah Tahanan
Nirbaya, Jakarta. Bdiau dtuduhsubvas. Menurut
secrawgpe;abatﬂ ngg Hankam, Ismail Suny dituduh
mahesswva.” Sdahun di penjara, Pak
Suny kemudian dibebaskan dan bisa kembali
menggar. “Sebagal ahli hukum, saya sudah tahu
sebedummya tentang permbebasan ini. Penghanan
perkara subvers paling lama kan seahun,” ujar
Suny (Termpo, 14 April 1979).
Padatahun1992-1997, iamenjabat Duta Besar
Indonesiauntuk Arab Saud . Dalamhidupnya, Isval
Suny banyak bergerak di bidang intelektud, bisnis,
dan politik sehingga kehidupamya sdau penuh
kesbukan Berbagal penghargaan dan tanda jasa
telahdterimanyadari berbegal kegatamnya. lajuga
banyak menulis buku dankaryatulislainmya.
Bebergpa buku karya tulisnya, dantaranya
Pembahagian Kekuasaan Negara: Suatu Penjeli-
dikan Perbandingan dalam Hukum Tata Negara
Inggeris, Amerika Serikat, Uni Sovjet dan Indone-
sia (1962), Hukum Tata Negara (1963), Tinjauan
dan Pembahasan Undang-undang Penanaman
Modal Asing dan Kredit Luar Negeri (1968), Pra-
saran Mengenai Mekanisme Demokras Pantjasila
(1968), Bahan Wajib Hukum Tata Negara: Quatu
Kumpulan Tulisan (1973), Bunga Rampai Tentang
Aceh (1980), Mencari Keadilan: Sebuah Otobio-
grafi (1982), Pergeseran Kekuasaan Eksekutif:
Suatu Penyelidikan dalam Hukum Tata Negara
(1986), Pakar Hukum Menyatakan Akbar Tandjung
Tidak Layak Jadi Terdakwa (2002), Hak Asasi
Manusia (2004), Jg ak-j § ak Hukum Islam dalam
Sistem Ketatanegaraan Indonesia: Sebuah
Bunga Rampai (2005).
Sdain itu juga beberapa karya tuis beikut:
Rencana Undang-Undang tentang Organisasi
Kemasyarakatan Ditinjau dari Undang-Undang

Dasar 1945, Lima Rencana Undang-Undang
Tentang Hukum Tata Negara Ditinjau dari UUD
1945, Hukum Islam Dalam Hukum Nasional
Suatu Pandangan dari Hukum Tata Negara,
Sejarah dan Masa Depan Hak-Hak Asasi
Manusia di Indonesia dan Anthology of Indo-
nesan Law.

Bebaga tanda jasalkenormetan bdiau dari
tahun 1958 sampd tahun 2000, yaitu: Sura Penghar-
gaan dari Ketua Dewan Fleno dan Dewan Harian
Front Nasiona Pembebasan Irian Barat (1958), Cer-
tificate of Appreciation Outstanding Public Ser-
vice, Asian Conference on Wbrld Peace Through
The Rule of Law, Taokyo (1961), Men of Achieve-
ment, | nternational Biographical Cantre, Camridge
England (1982), Tanda Kehormetan Satya Lencana
Karya Satya 30 Tahun dari Presden Republik In-
donesia (27 Juli 1995), dan Tanda Kehormetan
Bintang Jasa Utama dari Presden Republik Indo-
nesa (7 Agusus 1995).

Tahun 2006, 1amel Suny menperoleh gelar
Guu Besar Emiritus Hukum Tata Negara dari
Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Kepa-
karannya ddlam bhidangHukumTata Negaraantara
lain sebaga Guru Besar Teari |1mu Hukum dan
HAM d Indonesa pada Program S-2 Departemen
Kehakiman dan HAM (2003-2009). Menjad lec-
ture d Washington, D.C., Chicago dan Los Ange-
les tentang the Amandment of the 1945 Conditu-
tion (2003), Lecture dalam framewor k the Japa
nexe Aid untuk Irag (2005). Beliau menjad chair-
man World Peace Through Law, National Commit-
tee of Indonesa (1968-1972) berkantor pusat d
Geneva, Switzerland, menjadi sekretaris Thelnter-
netional Associationof Legdl Science National Com
mittee of | ndonesia (1971-2009), berkantor di Paris
menadi member s Thel nternational Association of
Univergty President (1975-1980), berkantor d Ox-
ford, Engand, menjad Associate Member Inter-
national Academy of Camparative Law (1982-2009)
yang bakantor d Paris.

Prof. Dr. H. Ismail Suny, SH, MCL meninggal
d Rumeh Sakit Medistra Jakartapada 20 April 2009,
dimekamkan dengan upecara kemiliteran d Tamen
Makam Pahlanan (TMP) Kaibata, meninggalkan
seorang idri, Rosna Daud, lima anek, dan enam
cuau. [inr/aom|
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KASMAN SINGODIMED)O

Peran dan pemikiran Pak Kasman ber kembang
dalam tempaan tokoh-tokoh besar pada saat ia
aktif di Jong Idamieten Bond. Sebagai aktivis JIB,
ia berkesempatan menjalin komunikasi dengan
tokoh-tokoh seperti KH Agus Salim, HOS
Tjokroaminoto, KH Ahmad Dahlan, Syeikh Ahmad
Surkati, M. Natsir, M ohammad Roem, Prawoto dan
Jusuf Wi bisono.

Prof. Dr. Mr. R.H. Kasman Sngdimedjo, lebih dked dengan pangglan Pak Kasmen, lahir 25
Februari 1904 di Desa agpar Kdirgo, Kecametan Bagelen, Purworgjo, Jawa Tengah. Ayahnya
Sngodmedo seorang lebal atau modin, yakni pengurus keagamaan, sosa, mengurus orang sekit atau
meninggd . Singodimed o jugapeneh menjad juru tulis desa(carik) dan pegawai polis yangdipersenjatai
(Gewapende Politie Dienaar) d Tabanan, Bai dand Gunung Sugh, Lampung Tengah.

Pak Kasmaen muamua belgar d Sekolah Desa d Kemanukan, Purworgo. Dengan izin orang
tuanya, da kemudian mengikuti seorang sahabet ayahnyaMas Gimen dias Tjokrorgo, yang betuges
sebagal sersan pdig yang dpasenata d Batavia (Jakarta). Mas Giman sudah menyekd ahkan adik Pak
Kasman berama Kasmah d HIS met de Bijbel dan mengangkatnya sebagai anak. Mas Gimen bersadia
mengrima Kasman dan menyekolahkanmnya juga d sekdah yang sama dengan adiknya.

Pak Kasman kemudan pindah ke Purwargo, bersskdah d HIS Kutcarjo. Setamet HIS, ia
melanjutkan ke MUL O (Meer Uitgebereid Lager Onderwijs) d Magdang. Ketikad Magdlang itu, Pak
Kasman mulai memesuki pekunmpuan, yaitu “Darah Jawi”. Deari gnilah, Pak Kasmen pertama kali
belgar organisasi, memimpin dan berpidato. Tamat dari MULO, melanjutkan ke STOVIA (School tot
Opleiding van Indische Artsen), yaitu sekolah dokter untuk bumiputera, d Batavia. Di STOVIA itu, Pak
Kasman beatemu dengan Mohammed Roemyang mesuk ssahun kemudian.

Saat belgjar di STOVIA, Pak Kasmen aktif d JB (Jong Islamieten Bond) daerah Jekarta sebeggi
sekreaans. Dari gnilah bakat kgpemimpinannyamuai kdihatan. Dia pernah menjad Kdua UnumJIB
d Sekdah Tingg Kedokteran (STOVIA). Karena aktifitaswyad JB, da sempet tidak naik kelas dan
beas swanya dicabut serta dkduarkan dari sekdah. Matif dari tindakan itu bukan karenaia tidek naik
kelas, mdainkan karena pamerintah Hinda Bdanda menganggap Pak Kasman seorang yang berbahaya,
karena keaktifannya dalam organisas perjuangan itu. Dikeluarkan dari sekolahitu, Pak Kasman mesuk
Sekdah Tingg Hukum(Recht Hoge School atau RHS). Di RHS, diaberkumpul lagi dengan Mohammead
Roem Pada tanggal 26 Agustus 1939, Pak Kasmanlulus dari RHSdanmeraih gdar sarjanahukum yaitu
Meegter in rechten (Mr), dengan predikat yang memuaskan.

Mash kuliah, pada 17 Septembea 1928, Pak Kasman menikahi Supineh i g Kagyati, dari Kutoarjo,
yangsaat itu belajar d Frobel Kweekschool (Sekalah GuruTK) Bandung. Supinah adal ah seorang aktivis
JB sehagai Sekretaris IBDA (JIB Danes Afdeeling-Bagian Puteri).
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Kasman Singodimedjo, aktif di Muham:
medyahsgak masamudanyadan mengena secara
dekat tokoh-tokoh seperti KHA Dahlan dan Ki
Bagus Hadikusumo. Suatu ketika Pak Kasman
detang ke Solo, untuk patemuan dengan pemuda
dan penmuka Muhammadiyah d Bala Muham:
medyah, Keprabon. Bdiau menyampaikan bebe
rapa pesan. Antaralain, behwa umat |dam Indone
sameshbdumhomogen. Kita mesh perlubanyak
mengadakan dakwah. Seorangdal i herus tahufaktor
interndan eksern umet I9am Perlu kebijaksanaan
menila mereka yang menerima dakwah, agar
mendapat sambutan bak. Menurut Pak Kasman,
kita mesih belum selesai mengadakan |4 amisasi
umat Islam Indonesia.

Pada tahun 1938, Pak Kasman ikut memben-
tuk Partal IdamIndonesiadi SurakartabersamaKH
MasMansur, FaridMal ruf, Soekiman dan \WWiwoho
Purbohad dgo. PadaMuktamear 7Noverber 1945
Kasmen tapilih menad Ketua Muda Il Mgédis
SyuroMudimini ndonesia(Masyumi), bersamaKH
Hasjim Ag’ari (Ketua Umum), Ki Bagus Had-
kusumo (Keua Muda I), KH Wahid Hasjim(Kdua
Mudall), Mr. Moh Roem, M. Natsir dan Dr. Abu
Hanifah

Peran dan pemikiran Pak Kasman berkambang
dalam tempaan tokoh+t okoh besar padasaat iaaktif
d Jong Idameen Bond. Sdhagai aktivis B, ia
berkesempatan menjalin komunikas dengan tokoh
tokohsepati KH Agus Salim, HOS Tjokroaminoto,
KH Ahmed Dahlan, Syelkh Ahmed Surkati, Natsir,
Mohanmmad Roem, Prawoto dan Jusuf Wibisono.
Karena aktivitas
politiknya, pada
Ma 1940 Kasmen
dtangkap dendta |
han oleh peme-
rinehen Blanda,

Pada masa
pendudukan Je- =
pang, Pak Kasmen
menjadi Koman-
den PETA Jekarta. | 4
Dia adalah salah |
satu tokoh yang
berperan dalam
mengamankan

Buku yang ditulis oleh
Panitia Peringatan 75
Tahun Kasman
Sngodimedjo,
diterbitkan oleh Bulan
Bintang (1982)
(Baweh):

Prof. Mr. H. Kasman

S ngodimedjo mendapat
gelar Doktor Honoris
Causadari Universitas
Muhammadiyah
Jakarta (24 Desember
1947)

pelaksanaan upacara pembacaan Proklamesi 17
Aqustus 1945 dan rgpat umum | KADA. Pak
Kasman dangkat menjad anggata PPKI seébagai
anggata yang dtambahkan olen Soekarno untuk
mengubah sifat lembagaini dari bentukan Jepang.
Sdain Mr. Kasman Singodemeadjo ditambahkan pua
Wiranatakoesoemeh, Ki Hadar Dewvartara, Sgjuti
Mélik, Mr. lwa K oesoema Soamentri, danMr. Adr-
mad Soebardjo. Dengan demikian anggota PPK
menjadi 27 orang dari sarula2l orang.

Menjelang pengesahan UUD 1945 terjad
masalah tekait dengan tujun kata dalam Plagam
Jakartayang akan menjad Pambukaan UUD 1945.
Perwakilan kawasan | ndonesia Timur menyatakan
kebaatan tehadap tyuh kata “dengan kewsgjiban
menjalankan syari’a Islam bag pemduknya’.
Mengngat bahwa Plagam Jekarta tersebut addlah
has | kesgpakatan da ampers dangan BPUFK, tentu
tidek dapat dengan mudsh dlakukan perubahan.
Dibutuhkan persgt ujuan, terutamadari tokchldam
Ki Bagus Hadikusumo addlah tokoh Idam yang
sangat keras marmpertahankan tujuh kata terseout.
Bebergpasunbea menyatakan, Pak Kasmaendminta
tolong deh Soekarno urntuk melobi Ki Bagus Hadi-
kusumo agar mawyetyui penghapusan tujuh kata
tersebut. Behagl.

Bebagpa karyatulis Pak Kasmen antaralain:
O, Anakku (1959), Renungan dari Tahanan
(1967), Rente bukan Riba (1972) dan beberapa
tulisanlainnya. Pak Kasmen, wef & pada 25 Okt ober
1982 setelah menderita sakit, di RS Islam
Jakarta[inr]
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KUNTOWIJOYO

Kuntowijoyo adalah seorang budayawan,
sastrawan, dan sgjarawan dari Indonesa. Semasa
hidupnya, Kuntowijoyo menjadi dosen pengajar
ilmu sgjarah di Universitas Gadjah Mada hingga
mencapai predikat guru besar. la juga dikenal
sebagai pengarang novel, cerpen dan puisi,seorang
pemikir dan penulis buku-buku tentang Islam,
menjadi kolomnis di berbagai media, juga seorang
aktivis berintegritas di persyarikatan
Muhammadiyah, dan sangat sering diundang
menjadi penceramah di magid-magid.

Prof. Dr. H. Kuntowijoyo, M.A., addlah seorang budayawan Muhammediyah, lahir 18 Septem+
ber 1943 dan dbesarkan d Ngawonggo Ceper Klaten. Sgarawan danintelektual mudimin dibesarkan
dalam lingkungan kel uarga Jawa berpaham Muhammedyah. Anak kedua dari 9 (sambilan) saudar ini
dibesarkand lingkungan Muhammed yahdan duniaseni. Ayahnyaadal eh ssorang anggataMuhammediyah
danjugadaang. Kenidupan religiusdan seni inilah yang mempengaruhi perbentukanpribad Kuntowijoyo.

Budayawan dan penulis produktif ini telah banyak memberi kan sumbangan pemikiran kepada
Muhammedyah yang dsampaikan melalui dskus ilmiah, saminar, buku, artikd-artikd ilmah. Bahkan
perneh menjadi anggata Pimpinan Pusat Muhammediyah. Minetnya pada sgjarah sudah talihet sgak
kecil. Saat itu, Kunto kedl sangget tertarik pada guru menggjinya yakn Ustadz Mudtgjab yang sangat
pintar dalam menceritakan sgarah Idamfitarikh IslamBdiau dan kawan-kawan sangat tertarik pada
meteri dan caramenggar gurunyaitu. Disamping itu, minat menulisjuga tdah terlihat sgak kedl. Ketika
Kunto mesh duduk d madrasah [ itidalyalvsekolahdasar Islamtertarik padagurunya yang juga seorang
penulisyakn Sariamd Arifin dan Yusmanam Kedua guru inilah yang mendorong dan membangkitkan
gairahKuntowijoyountuk menuis

Keang nan menuisteus menggebu-gebu. Beliau menyadari bahwa untuk bisa menuis harus banyak
membaca. Maka bdiau mengasah pemikiranmya dengan banyak membaca. Kemudan beliau mendis
novd yang bersambung berjudul Kereta Api yang Berangkat Pagi Hari yang dimuet di harian Jhed
sebagal caita bersambung.

Pendidikan

Kuntowijoyo menydesaikan penddikan Sekolah Rakyat Negai dan Madrasah Ibtidaiyah tahun
1956 dan lulus SMP tahun 1959 semuanyadi Klaten. Sgak kecil beliau senang dan seringmendengarkan
Saran puid dari Radio Republik IndonesialRRI Surakarta yang saat itu diasuh oléh Mansur Amin dan
Budmen S. Hatgo.Kedikabdiau duduk d SMA Negeri Surakarta, sudah senang membeca karya-karya
sadrayangditulis deh pengarangterkena dalamdanluar negeri sgperti Anton Chekov, Karl May, megjupun
Charles Dickers

Satdah luusdari SMA Surakartaini, Kuntowijoyolau kuliah di Jurusan Sgarah Fakutas Sastra&
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Kebudayaan (Sekarang Fakultas Ilmu Budaya)
UGM. Kehidupanmehagswasaat itu bdumsebaik
dan seenak sekarang. DUlu, rata-rata para maehe:
gsva mesak sendiri, baik nasi maupun sayurnya.

Ketika mash menad mahasswa, Kurnto-
wijoyo sudah akrab dengan para seniman dan
budayawan. Seperti Chaird Umam, Arifin C. Noer
, Syu beh Asa, danlaimya. Bahkan beliau panah
menjad sekretaris Lembaga Kebudayaan 1dam
(LEKS)). Aktivis pergarakan Islamini juga pernah
ikut mendrikan Pondok Pesartren Bud Muliadan
Pusat Pengkgjian Strateg dan Kehijakan (PPSK)
d Yogyakarta

Satelah lulus dari UGM tahun 1969 ldu
melanjuikan kuiahd S2d TheUniversty of Con
necticut Amerika Serikat dan lulus tahun 1974.
Kemudan beliaumengambil programdoktor di Co-
lumbia Univergty. Guru besar Jurusan Sgarah
Fakultas I1mu Budaya UGM ini telah mamberikan
sumbangan pemikiran kepada Muhammad yah
antaralaintertuang daambuku yangdituiswyayang
berjudul Intelektualisme Muhammadiyah;
Menyongsong Era Baru. Daam hal ini, Dr. Syafii
Maarif (buya Syafii) perneh menyatakan bahwa
Kuntowijoyo merupakan sosok pamikir Idamyang
sangat berjasa pada umat Islam dan Muham:
medyah. Kritiknya memang pedas, namun hdl itu
merupakan pemikiran yang sangat mendesar.

Karya tulis

Kuntowijoyo yang putra seorang dalang ini
juga seorang penuis berbaga bidang yang sangat
produktif. Lebih dari 50 judul buku yang keluer dari
tangananya, baik berupafiks maupun karyailmah
dan ratusan ketas kerja yang telah disampaikan
dalam berbagai pertemuan ilmiah. Diantaranya
ada ah: Intelektualisme Muhammadiyah: Me-
nyongsong Era Baru;, Kergda Api yang Berang-
kat Pagi Hari (novd, 1966); Dilarang Mend ntai
Bunga-Bunga (cerpen, 1968); Khotbah di Atas
Bukit (novel, 1976); Mantra Penjinak Ular
(kumpuancepa); Inpian Amerika (Novel, 1998);
Rumput-Rumput Danau Bento (naskah drama,
1968); dan Topeng Kayu (dramg, 1973, mendapat
penghargaan dari Dewan Kesenian Jakarta);
Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan (cepen ter-
baik HarianKompas, 1995, 1996, 1997): Paradigna

Islam; Integrasi untuk Aks (1991); ldentitas
Palitik Umat Idam (Mizan, 1997); Demokrasi dan
Budaya (1994); Pengantar llmu Sgarah (1995);
Metodologi Sg arah (1994); Isyarat (Sgjak, 1976);
Suluk Awang Uwung (sgak, 1976); Dinamika
Umat Islam Indonesia (1985); Budaya dan
Masyarakat (1987); Radikalisasi Petani (1993).

Saat-saat terakhir

Cendekiawan mudim dan pamikir Islamini
memang mendalam dan menghayati benar akan
sqgarah. Beliau sangat menghargai kearifan dan
budaya Jawa. Menurutnya, bdgar sgjarah addah
bd gar kearifan. Memang bediau menerapkan
kearifan in dalam hidup dan kehi dugpannya sebagai
intelekt ual, budayawan, sasranen, maupunpenulis
Bdiau rendah hati, sederhana, dan bisa bergau
dengan Sapapun.

Hidup untuk menulis, dan mendis agar tetap
hidup nampeknya menjad filosofi hidup Kurto-
wijoyo. Rumahnya d Jaan Ampd Gading 429
Condong Catur Depok Seman Yogyakarta itu
meaupakan bukti dan sksi kecintaan beliau pada
ilmu pengetahuan. Di lantai atas rumeh itu penuh
deangan buku sebagai perpugtakaan pribadinya.

Meski bdiau menderitasakit sgjak mengalam
saangan virus meningo enchepalitis pada tanggal
6 Januari 1992, beliau tetap menulis sampai
menjelang akhir hayatnya. Pak Kuntowijoyo
biasanya bangun puku 03.30 ldu shaat tahgjjud.
Seusal itulaumenuissampal shubuh. Setdahshalat
shubuh, mengruskan menulislag. Setdah idtirahet
sgenak dan mekan pagi lau dlanjutkan dengan
mendislag. Sanghari biasanyabeliau tidur sgienak
dan sorehari manulislag . Sehabisshda | sya’ bdiau
istirahat sgengk, ldu mendis lag sampa malam,
bahkan kadang-kadang sanpai pukul 02.00 diniheri.

Pak Kuto meninggal dunia d Rumah Sakit
Dr. Sardiito Yogyakarta puku 16.00 pada tanggdl
22 Februari 2006, meninggalkanseorang igteri Dra.
Hj. Suslaningsh, M.A. danduaputrayakni Punang
Amaripujadan Alun Paradpta. [LasaHs|
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LUKMAN HARUN

Lukman Harun adalah seorang tokoh
Muhammadiyah dan aktivis Id aminternasi onal.
Diapernah menjabat sebagai Sekretaris Jenderal
Asian Conference on Religion and Peace (ACRP).
Seorang organisatoris ulung. Mantan aktivis
Himpunan Mahasiswa Islam dan Ketua Pemuda
Muhammadiyah. Di masa Orde Lama, ia adalah
salah satu aktivis yang cukup vokal mengganyang
PKI. Pernah menjadi anggota DPR-GR, yang
banyak menyuarakan kepentingan politik kalangan
muslim. Pada tahun 1971, ia ber henti sebagai
anggota DPR-GR karena di-recall.

Dr. (Hc) H. Lukman Harun, putra Minangkabau ini lahir di Limbanang Payakunmbuh Sumetera
Barat tanggal 6Me 1934. AyahnyaHgji Harun, fasihberbehasaArab. Ibunyabe namaKamsah. Kakaknya
tertua add ah Baharudin, seorang tokoh Muhammdyah yang dissgani. Lukman Harun dibesarkan dalam
keluarga dan lingkungan taat baragama. la menyd esaikan pend dikan dasar tahun 1947, mdanjutkan ke
SVIP Muhammediyah d Payakumbuh. Ketika terjadi Clash Bdanda ke-2 pada tanggal 19 Desavbe
1948, Lukman pindah ke SMP darurat d Padang Japang sekitar 3 kilometer dari kampung hdlamannya.
Padang Japang merupakan tempet yang bersgarah bag Lukmen. Di sini beliau mengenal tokoh-tokoh
nesional sgperti MohammadNatsir, Syafruddin Prawiranegara, Dr. J. Lamena, Mohammed Rasyidi, dan
T.M. Hassan. Padang Japang menjad tenpat patemuan antara delegas Wakil Presden Moh. Hatta
dengan Pimpinan Pamaintah Darurat Republik Indonesia (PDRI).

Setamet dari SMP di Payakumbuh tahun 1951, Lukman Harun mearantau ke Jakarta, melanjutkan
sekdahke SVIA Muhammadiyahd J. Garuda Jekarta. Setamet dari SMA ini, bdiau lalu kulish d Jurusan
Sosid Pditik Universitas Nas ondl Jakarta. Ketikakuliah inilah, Lukman Harunaktif di berbagai organisas
kemahasiswaan seperti pada tahun1960-1962 menjad Keua Devan Mahes sva UNAS dsamping aktif
d Himpunan Mahesiswa |dam (HMI). Pernah juga bdiau menjabat Wekil Sekjen Mgdis Mahasswa
Indonesa (MMI), Federasi Dewan Mahasswa dan Senet Mahaesisva seluruh Indonesa

Keterlibatannya dalam organisas kemahasisvaan dan kepamnudaan semekin intens dan beiau
semekin banyak dikenal. Maka pada tahun 1957-1960, beliau menjad Ketua Pemuda Muhammadiyah
Jekarta. Nama Lukman Harus samekin popuer sampal [uar negeri. Maka beliau juga dipercaya untuk
duduk menjadi anggata World Assembly of Youth (WAY), yakn suatu organisasi pemuda intemasional
nonkomunis yang bekedudukan d BrussleBdga Beliau juga membentuk organisas World Assembly of
Youth di Indonesia yang ddalamnya terdapat organisasi-organisasi kepemudaan, pelgar, dan
kemahasiswaan non komunis sepati GPAnshor, PMII, PMKRI, GMKI, IMM, IPNU, Rl1, PPK, IPM,
XKI dan Nasyr' atul * Aisyiah.

L ukman Harun banyak menperkenalkan Muhammediyah d luar negeri, mencarikan dana untuk
amal usshaMuhammed yah, mencarikan beasi sva untuk anak-anak Muhammadyah baik ddlammaupun
luar negeri. Sekedar contoh, mesjid d Gedung Dakwah Muhammedyah J. Meateng Raya 62 Jakarta
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Pusat itu tidek lepas dari usaha Lukmen Harun
Magiditu berdri atas bantuan dan Kuwait.

Ketika menjad Ketua Pemuda Muham+
mediyahJakarta, beliau melakukan pendekatanke
peda pemgintahan Soekarno dan berhasil meya-
kinkan Pamerintah untuk mendukung gerakan arti
Klenk. Di satu sig, saat itu Lukmen Harun diha-
dapkan pada mesalah yang marbelit HMI. HMI
dkend konsigendan artikomunis. Olehkarenaitu,
Partai Komunisl ndonesasel alu menekandan beru-
saha mendiskreditkan HMI. Bahkan PKI mendo-
rong Presden Soekarno untuk membubarkan HMI .
L ukman dan dan kawan-kawan mel akukan pembe:
laan, sehinggaakhirnya HMI tidek dibubarkan deh
Presden Sokarno.

Ketika meleus pembaontakan G 30 SFKI
pada 30 September 1965, L ukman Harun basama
Subhan Z.E. dan kawan-kawan mambentuk Kesa-
tuanAks Mahasswa Indonesa (KAMI), mengge
rakkan messa untuk memarang PKI.

Di Peasyarikatan Muhammadyah, Lukman
Harun dikend gigih dalam marperjuangkan dan
mengusulkan mangiemen Muhammediyah secara
profesonal. Namun, ideini mendapatkan tentangan
dari beberapapihak, sshinggamesdahini tidek bisa
|dosmanyad Keputusan Muktamar Muhammedyah
tahun 1990. Demikianjugadengan usulanmemben:
tuk Lembaga Pengawasan dan Permbinaan Kew
angan Muhammed yah, belum mendapet respon.

Karirnyasebega peganai, dmulai dari bekerja
d Kantor Pusat Pebendaharaan Negara Deper-
temen Keuangan pada tahun 1952-1954. Tahun
1954-1959, bekerja sebagai Pagatur Tata Usaha
d Pusat Jawatan Petanian Rakyat Departemen
Pertanian. Tahun 1959 bdiaubekerjasebaga Penata
Agariad Direktorat Janderd AgrariaDepartemen
Ddam Nayei. Keika Departemen Dalam Negei
d pegang dehAmir Mahmud, LukmenHarund bei
kelduassan mengurus Muhammedyah. Bahkan,
ketika mashmenjad pegawai di Direktorat Jendral
Agaria, bdiau membantu pengurusan sertifikat
tanah untuk Rumeh Sakit IdamJakartad Campaka
Putih, taneh untuk Karntor PP Muhammedyah J.
MatengRaya62, dan tanah untuk Gedung Aisyiyah
J. Gandarial No. 1 Kebayoran Baru dan lainmnya.

Tokoh yang tidek mau damini, juga aktif d
berbagd organisasi Idam, pergarakan politik dalam

maupun luar negeri. Beliau juga aktif d Madis
Ulama Indonesa (MUI), Yayasan Hgji Karim Oe,
Ketua Panitia Pembantu Parbebasan Palestina dan
Masjidil Aqeha, Ketua Kamite Setiakawan Rakyat
Indonesa Afghanigtan, Ikatan Cendekiawan Mus-
lim Indonesia (ICMI), KetuaKomite Sdidaritas Is-
lam, Sekretaris Jendara dari Indonesan Commiitte
on Rdigion and Peace.

Sebagal seorang jurndis, bdiau juga pernah
menjabat sebagai redaktur mgdah Mercu Suar
(1965-1967), Pamimpin Unmumdan PenredMagdah
Penyul uh Landreform (1967-1969), dan panah
menjadi Pemimpin Umum dan Pemred ngjalah
Pedoman Masyar akat.

Sgak tahun 1970-an hingga akhir hayatnya
LukmanHaruntercatat sdbagal Wekil SkjenAdan
Conference on Rdigon and Peace (ACRP) yang
bapusat d Tokyo, sekaligus SekjenWorld Confa-
ence on Rdigon and Peace (WCRP). Lukman
Harun dkend jago mdabi, tak hanyapintar bermain
di negeri sendri, bdiau juga piawa membuka
hubungandplomes dengan dunia Islam di berbeggi
bdahandunia, khususnyadengan duniaArab. Lelih
dari 80neeri tdahdijelgahinya. Di manaminoritas
mudimd suatu negara mengalami perlakuan tidak
adl, Lukmen tampil dan lantang menyuarakan
keadilan. Namanyasanget tenar d tanah Palegting,
L ebanon, Afghanigan, Bosnia, dan Kashmir.

L ukmanHarunwefat padatanggal 8 April 1999
daam usia 65 tahun. Bebergpa bulan sebdunmya,
bdiau tekaa karke aak. Jenezahnya dibeang-
katkan dari RS Idam Jakarta, ldu dsemayamkan
di umeh dukaJd. Sukabum JekartaPusat. Tampak
ikut meayat seet itu adalah PresdenHabibiebesarta
isteri, para tokoh Idam, dan para Matei Kabing
Reformesi. Prof. Yoshiaki lisska, Sekjen ACRR,
membuat “in memoriam” untuk mengenang
L ukmenHarun. Jenazeh beliau dmekamkan d TPU
Taneh Kudr Jekarta Sdatan.

Padatanggd 6 September 2014, ddamrangka
Dies Natais Universtas Muhammedyah Maang
ke-50, bersama 5 tokah lainnya, Drs H. Lukman
Harunmendapat UMM Award. Awardin dberikan
atasjasabdiau yangdinila memiliki dedikad yang
luar biasa dd am menggerakkan pengembangan
dakwah Muhammadiyah d jaringan intemasonal.
** [Lasa Hs]
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MOECHTAR

H. Moechtar, Muhammad Sudja’, danH. Hisyam
serta H. Fachruddin merupakan murid-murid
angkatan pertama K.H. Ahmad Dahlan. Mereka
menjadi murid sekaligus sahabat yang
menemani KHA Dahlan dalam suka duka
merintis pendirian persyarikatan
Muhammadiyah.

H. Moechtar addlah salah satu dari murid pertama KH Ahmed Dahlan, gengrasi penerus, dan
umber pertama dari kehidupan KH Ahmad Dahlan. Ketua pertama Hoofdbestuur Bagian Taman
Poedaka ini aktif dalamikut serta mengembangkan Muhammedyah pada and-awa berdrinya. Beiau
d beri amanahuntuk mengurud pustakadanpenerbitan itu d putuskandalamrapet yangd pimpinlangsung
deh KH Ahmed Dahlan padatangga 17 Juni 1920. Repat yang dhadiri sekitar 200 orang anggota dan
smpetisan itu menyetyui pembentukan bagian lain untuk mendukung pergerakan Muhammediyah,
membantu kerjapimpinan Muhammedyah, dan untuk memenuhi kebutuhan mesyarakat. Daamrapat itu
dsduui pagangkatan H.M. Hisyam sebaga Hoofdbestuur Muhammeadiyah Bagian Sekdahan, H.
Fachrudin seébagai Hoofdbestuur Muhammedyah Bagan Tabligh, HM. Sudak sebagai Hoofdbestuur
Muhammadyah Bagan Kesengsaraan Oanoem (PKO), dan H.M. Moechtar sebagal Hoofdbestuur
Muhammedyah Bagian Taman Poestaka

Tentang rapat pdantikan para pengurus 4 Bagian ini, H.M. Sudiak membuat catatanjaannya rapat
tersebut, berikut in dkuti pkan pada bagan H. Moechtar kdika akan dilantik menad Ketua HB
Muhammeadyah Bagan Taman Pustaka:

“Ketiga, Sdr. H.M. Mokhtar sebagai KetuaBahagi an Taman Pustakamg u ke mukauntuk dil antik dan diminta
per nyataannyaol en @ mpinan. Sampai ke manaBahagi an Taman Pusakahendak ber utsahamenuju kepadamaksud
dan dta-dtanya?

Sdr. Mckhtar menj awab dengantegas, bahwaH. B. Muhammadiyah Bahag an Taman Pustakaakan bersungguh-
sungguh kerusaha menyi arkan Agama |slam yang secaraM uhammadiyah kepadaumum, yaitu dengan sd eébaran
cuma-cuma atau dengan Majal ah bulanan berkal aatau tengah bulanan, baik yang dengan cuma- cumamaupun
dengan berlangganan dan dengan bukuA gama Islam baik yang prodeo tanpabdi maupun dijual yang sedapat
mungkin dengan harga murah. Dan majalah-mgdah dan buku-buku sdebaran yang diterbitkan oleh Taman
Pudaka harus yang mengandung pe ajaran dan pendidikan I1slam dan ditulis dengan tulisan dan behasayang
dimengerti deh yang dimaksud. Taman Pustakapun hendak membangun dan membina gedung Taman Pustaka
(taman penmbacaan) untuk umum di mana-manatempat dipandang perlu. Taman Pembacaan itu tidak hanya
menyediakan buku-buku yang mengandung pd g aran Idamsg a, tetap jugadi sediakan buku-buku yang berfaedah
dengan membawa ilmu pengetahuan yang berguna bagi kemgjuan masyaraka bangsa dan negara yang tidak
bertentangan kepada agama terutama agama | sam. Jawvaban ini pun tidak kurang penting dan serermya dari
jawaban Bahagian yang lain. Dan d samhut d eh fi hak pimpi nan dengan gemhiradan diharapkan mudah-mudahan
Allah mencurahkantaufiqdan hidayat-NyakepadaBahag an Pudakasampail ah kepadadita-citanya Pun disambut
puladengan tepuk tangan dari sidang dengan riuh dan meriah.”
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Gagasan palunya bagian penerbitan munaul
karenadisadari bahwauntuk € ektivitaspenyebaran
ide pembahar uand perlukan pene’bitan. Paraulama
modernis sperti Syekh Muhammed Abduh, Syekh
Muhammad Rasyid Ridha dangerakan Sdl afiahnya,
juga menggunakan media penerbitan sebegal dat
dekwahnya. Mereka menerbitkan mgjdah antara
lain Majalah Al-Manar, Alliwa, Assiyasah, dan
Al-‘Urwatul Wustga untuk menyebarkan ide
pembaharuan. Maka, Muhammadiyah dalam
perkembanganmnya kemudan, manyebarkan ide-ide
pembaharuanya meldu Suara Muhammadiyah,
Suara Aisyiah, Adil, Majalah Fajar, Majalah Pe-
mandangan, dan Sinar Kaum Muhammadiyah.

Sebagd generas awa, H.M. Moechtar sangat
aktif dalammenggerakkan rodapersyarikatan. Pada
mesa kepemimpinan K.H. Hisyam (1932-1936),
beliau dpeacaya menadi sekretaris HB Muham+
mediyah. Padamesaini diterbitkan hesl-hesil Kong-
reske 15 sampai Kongres ke-23. Hasl Kongresini
terdin dari 16 putusan. Diantara putusan-putusan
yang menyangkut kepengurusan, pendid kan,
kesehetan, dan pengbitan adaah:

1). Tentang benoeman goeroe jang tidak
bersubddie; 2). Verslag perhitoengan oeroesan
“Menara”’ haroes disiarkan pada aanded -
houders, jang berhak menegsahkannja;

3). Hidoepnja “ Adil” haroes dilangsoeng-
kan. Oentoek keperluan ini haroes diichtijar kan
oeang sedjoemlah kl. f. 7750, dan tambahnja
abonne jang seija sebanjak 300 orang lagi.
Oleh karena itoe maka pinjaman
Hoofdbestuur pada Tjabang-tjabang
dan Groep-groep jang soedah diterima
sedjoemlah f 1231,50 didermakan
pada H.B. oentoek menjokong Adil;
4). Samboengan pengadjaran anak-
anak kita keloear Indonesia itoe
perloe dimadjoekan. Oentoek keper-
loean ini haroes dibentoek semoea
commisie, oentoek menjelidiki dan
mempelajari perhoeboengan penga-
daran kdoear Indonesia, terdiri dari:
H. Faried Ma’'roef, Dr. Sampoerna,
dan H. Higam;

5). Anggauta Hoofdbestuur Moe-
hammadijah boeat tahoen 1934 sampai

1936 ditetapkan sebagai berikoet: 1 M. Joenoes
Anies 2. H. Higam 3. H. Moechtar; 4. R.H. Ha
djid; 5. H.Soedd; 6. H. Faried Maroef; 7. H. Ha
djam; 8. H. Srad Dahlan; 9. M. Andjad. Diantara
9 toean-toean saudara ini adalah H. Hisjam
dipilih mendjadi Presdent H.B. Moehammadijah

6). Qaidah Bg. Pengadjaran, Bg. Tabligh,
Bg. Taman Poestaka dan Bg. Penolong Keseng-
saraan Oemoem di poetoeskan menoeroet seba-
gaimana jang terseboet didalam rantjangan,
dengan peroebahan.

7). Congres jang akan datang akan diada-
kan di Banjarmasin.

8).0entoek menjaring kepoetoesan-kepoe-
toesan Congres jang td ah | aloe jang beloem da-
pat dibitjarakan, maka dibentoek seboeah com-
misie jang dibe'i koeasa moetlag (wlmacht) boe-
at memoetoeskan, comis e itoe terdiri dari 5 o-
rang: 1. H. Moehtar; 2. M. Joenoes Anies; 3. S
Tjitrosoebono; 4. H. Soedja’; dan 5. H. Hisjam
(Sumbe: Boeach Congres 23; mengandung Poe-
toesan Congres Moehammedijah ke -5 sampai ke-
23 7-9) Terbitan ini dismpan d Muhammadyah
Corner Papustakaan Pusat UMY).

H. Moechtar, Muhammad Sudja’, dan H.
Hisyamyang merupekanmurickmurdpatamak.H.
Ahmed Dahlan ini menunjukkankekompakandalam
mengamban amanah dalam kepengurusan Muham:
madiyah. Maka tidek heran gpatila ddlam Kongres
Muhammediyahke-26d Yogyakartatahun1937tiga
tokaohtersdout mendapat suaraterbanyak [LasaHs |

T g Pl Foto Dokumentasi
e R - Drs. Haiban Hs. |

Parapengur us (bestuur) dan pengarang (penulis)

Hoddbestuur Muhammadiyah Bahagian Taman Poestaka,

berfao bersama pada tanggal 12-2-1922
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MOELJADI DJOJOMARTONO

Moeljadi Djojomartono menjadi Menteri Sosial
pada kabinet Dwikora Ill periode 24 Februari
1966-25 Juli 1966. Sejak remaja ia telah aktif
dalam Per syarikatan M uhammadiyah. Menjadi
anggota Muhammadiyah Cabang Solo dengan
nomor baku/Sb nomor 60/2112 tahun 1923.
Sebel umnya, menjadi anggota per kumpulan
Sidik, Amanah, Tabligh, dan Fathonah, yakni
per kumpulan pengajian cikal bakal organisas
Muhammadiyah di Sol o, yang dibina langsung
oleh KHA Dahlan.

H. Modjadi Djgomartono, putra Solo yang lahir tanggal 3 Mel 1898 ini lebih suka meyeout
drinyasebaga “wong Solo”. Mulaimulaia mengikuti pendidkan HIS dan mendapet satifikat peganai
pemerintah Belanda Klein Ambtenar Examen (KAE) pada tahun 1916. Tahun 1934 sampai tahun 1940
Pak Modjadi menjad pimpinan radio SRI (Solosche Radio Inrichting). |a bekerja menjad pegawai
menengah di Jawatan Pos Telepon dan Telekomunikad (PTT) hingga tahun 1943, Dalam bidang agama
Idam, beliau mendgpat pendidikandi Pendidikan GuruAgama Islamdan Kursus Tahligh Muhammadiyah
d Sdo.

Sgak usamuda beliau tdah aktif dalam garakan Muhammediyah. lamenjad anggotapeakunpulan
ddik, Amanah, Tabligh, Vatonah (SATV). Perkunpulan ini adalah organisasi [oka yang disarankan
KHA Dahan, kdika pada tahun 1917 peaturan pamerintah Bdanda beum mengjinkan organisad
Muhammeadyahd |uar wilayah kares denan Yogyakarta. Baru ketika padatahun 1920, pemerintah Bdanda
mengjinkan Muhammediyah berekspans ke daerah lain di luar Karesdanan Yogyakarta, meka pada
tanggal 25 Januari 1922, K.H. Ahmad Dahlan ditemani M. Husni dan RM. Pranirowiworo datang ke
kantar SATV Sadla untuk mengesahkannya menjad Cabang Muhammedyah d Sdla

Pak Modjad menjad anggota Muhammedyah Cabang Sdla dengan nomor baku/Stb nomor 60
2112 tahun 1923. Karir dan jabatamnyad Muhammedyah terus meningkat, mulai dani menjad anggata
hiasalalu menyadi pengurus yakni Sekretaris Il pada tahun 1924. Sdanjutnya bdiau dipercaya menjad
KeuaBagian PendidkandanPenggaran, laumenjad Konsul Ketua Muhammadiyah Dagrah Sdo(1927-
1947). Pada tahun 1947-1959 bdiau menjadi anggota Pimpinan Pusat Muhammedyah, bahkan ketika
beliau wafat pada tahun 1967 satusnya mesh ssaga anggotaPP Muhammediyah periode 1965-1968,
meskipun ticek aktif.

Pada jamen Jgpang iameangikuti latihan gpsir tingg dan diangkat menjadi Daidantjo (komandan
betalyon). Ceritanya, padatangga 3 Oktober 1943, pamerintah pendudukan Jepang membentuk tentara
sukarelaParbe aTanah Air. Tujuannya, Jegpang hendak menmpers apkan nobilisas massa untuk menghadapi
sekutu dan unt ik menpeartahankan wilayahteritaria (syuu) d Jawa dan Bali. Karealitu, tatara sukarda
PETA in dlatih langsung deh tentara Jepang dan berada dibawah langsung komando Panglima Tentara
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Jepang. Maka, dbentuklah Tentara Sukarela
Pembela Tanah Air atau Bo-ei Giyugun Kanbu
Renseitai yang terdiri atas 65 Daidan (betalyon) d
Jawa dan 3 Daidan d Badli. Tigp Daidan berang-
gotakan 535 personil dipimpinDaidancho (koman
dan batayon) pangkat setingkat meyor dibantu
kepal astaf berpangkat Shodancho. Modjad Djgo-
martonomenjad Daidancho d Daidanl Manahan-
Sda, sdangkan Kya Modhammed Ecris menjad
Daidancho di Daidan 11 Wonogri.

Terkat dengan karir militer ini, Pak Modl
menjad sdah satu caon Pangima Besar TKR.
Tangga 12 Novermber 1945, tajad rapet di Markas
Tingg TKR, Gondokusunan, Yogyakarta. Peminpin
rapet dibantu Kdond Halland Iskandar, mengatakan
bahwa TKR sangat mermbutuhkan ssorang pamm-
pin atau PanglimaBesar. Parilihan berlangsung se
carasangat sadehana. Panitia maydoutkan nama
calon, pendukungnyad mintamengacungkan tangan.
Kakuas suara langsung ditulis d papan tuis.
Akhirnya, Jenderad Soedirman (saat itu berusia 29
tahun) mendapetkan suara terbanyak, melampaui
caonlainmyayaitu Oerip Soemohardjo (52 tahun),
Amir Sarifoeddin, danModjad Djgamartono.

Pak Mod, demikianbiasadipanggl, yangsuka
mainstambul itu dkenal sebagal oratar yang jenaka
dan kocak. Bdiautinggd d Kratonan Kuon No. 2
Sda Daam duna pditik, beliau pernsh menjad
KeuaPartai Masyum Wilayah Jawa Tengah (1947/
1949 956), dan merangkap sebagal anggotapangurus
Magum pusa dari tahun 1947-1956. Akiivites beror-
ganisad inl jugasudahdimuainya sgak usanmuda,
saat itu beliau menjad KetuaJong Islamieten Bond
Cabang Surakarta (1925-1928).

Perhatian bdiau kepada dunia pa's Idam s
ngat besar, meskipun beliau bukan ssorang warta
wanmaupun pendis. Pak Mod juga mendorongdan
mamberikan andil besar atas terbitnya harian
MERTM SUAR ed s pusat di Jekarta

Harian ADI L sehagal mediapublikas Muham:
mediyah ituterbit pertamakali pada tanggal 1 Okto-
ber 1932 berkat rintissn Modjad Djgonmartonoyang
menjad Pimpinan Redaksinya sdlama tiga tahun.
Basama Samsudin Sutan Makmur (nantinya
menjadi Mentei Penerangan pada Panaintahan
Presiden Soekarno) beliau menebitkanherianterse
but sebagal pel aksanaan amanat Kongres Muham-

madiyahke 21 di Makassa padatahun1932. Ddam
Kongres itu dputuskan bahwa Muhammadyah
palu menebitkan sebuah harian Islam yang tuges
itu dibebankankepada K onsul Muhammedyah Sala

Sepuang dari Kongresitu, beliau ldumenbi-
carakannyadengan para tokohMuhammed yah dan
parade'mawan hartawan d Sdla, ataralain Kiyai
Mochammad Edris. Kesspakatan yang diamhil
antara lain menetapkan Modjadi Djgomartono
sdbagai Direktur, Jamsjuaddin Sutan Makmur ssha:
gd Redaks, Sogjitnosdhagal Redaktur Partamg, dan
Soerono Wiranardiono sehagai korektor. Publikas
ini semula terbit sebegal harian pagi dengan tiras
500 eksenmplar kemudian dalam perjaanannya
manjadi mgja ahdan tarakhir (tahun 1999), menjad
tablad. Media persADIL in merupakan salah satu
di antara dua pubikes d Indonesa yang te bt
sebdum Perang Dunial | danmagh bertahan hingga
pemaintahan orde lama. Mga ah satunya lag
addah Panjebar Semangat babahasa Jana terbit
di Surabaya.

Di luar organisasi Muhammadyah, beliau
panah menjad ketua POST, yakni arganisad para
pegawai Pos, Telgpon, dan Telekomunikas (PTT).
Kemudian, pada mesa kemerdekaan beliau duduk
sebagal Keua Il Barisan Banteng Repubdik Indo-
nesayang ketuaumumyaada ah Dokte Muward.
Pada masa kemerdekaan bdiau duduk d KNIP
sebagal wekil dari Partai Madis Syuro Mudimin
Indonesa (Masyum).

Padatahun 1951- 1956 beliau dipercayaseba
ga Keua DPRD Propinsi Jawa Tengah. Sdain itu
bdiau panah menad anggata Dewan Patahanan
DaerahKaresdenan Surakarta. Beliauperneh men-
jad dosenAgamal damdan Budipekeati d Akadem
Milite Yogyakarta. Karimyasebagai militer ditem:
puhnya sampal pada jabatan sebagal anggata Staf
Gubemur Milite Surakarta

Karena aktivitasnya d Parta Masyum, pada
tahun 1948- 1949 beliauditunjuk sebagal penesehat
Menteri Dalam Negeri yang saat itu djabat oleh
Dr. SokimanWirjosandjgo(dari unsur Masyum).
Kenmudanantaratahun 1951-1955 beliau dit ugaskan
sebaga Imam Tentara Teritorid [V/Jawa Tengah
dangan pangkat Mayor [Lasa Hs]
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MOHAMMAD AMAL

Tokoh Muhammadiyah Maluku Utara

Setelah sepuluh tahun memi mpin Muhammadiyah,
pada tahun 1938, H M ohammad Amal mendirikan
organisad imam, bernama Imam Per musyawaratan
Onder afdeling Tobel o (IPOT), yang ber ada di bawah
Red den Ter nate. Pelopor dalam IPOT ini adalah
keempat imam, yaitu: Abdullah Tjan (I mam Tobelo),
H Mohammad Amal (Imam Galela), Amly Sidiq
(Imam Kao) dan Umar Djama (Imam Morotai).

H Madhammad Amal, dlahirkan d Tabdo, pada tahun 18385, dari kdluarga asli Mauku Utara.
KetikaMohammed Amal berusia7 tahun, diamemesuki SekolahZendingd Galela(1892). Setdah tamet
dari SekolahZending, sgak tahun 1895 Mohammad Amdl mulai bel gar kepadaguru-guruagama. Daam
usia20 tahun, da berangkat menjaankanibadah hgji ke Mekkah, dan kamudan benukimd sana untuk
belgar sdama dua tahun (1906-1907).

Sgak kembdi dari Mekkah, H Mohammed Amal tampil sebagal mubelligh yang tidsk kendl gentar
ddlam mawyeukan agama Islam, menyaing aktivitas miss para pendeta Krisen yang tdah dirintis olen
pendeta Van Dyken sgak 1877. lamendirikanorganisasi Persatuan Kaum Mudaldam Gada (PKMIG),
dengan tyuan untuk menddk peruda Idam menjad kada perbangun Idam Sdain itu, bdiau juga
menddk anak-anek dengan menydenggarakan pesantren.

Pada tahun 1907, jumlah penduduk mudimada 10 persen, sedangkan umat Krigen ada sekitar 3
persen, dan lainnya mesih kafir. Dari sekitar 20.000 penduduk Galdlawaktu itu, yang mudim ada 2.000-
an orang, sedang umet Krigen hanya sekitar 600 atau 700 orang sa.

Padatahun1918bdiaudiangka menjad ImamDidrik Gdela, dengantugasmeng damkan penduduk
Galda. Sudah pedti, ha in membuat para pendeta Krigen merasa tidek nyamen. Para pendeta tidak
henti-hentinya berusaha menghdlang kegiatan mubdlighini. Oleh pameaintahan penjgiah Belanda yang
bekerjasama dengan pthak zending, H Mdhammed Amdl dilarang berdakwah kduar dagrah Galda untuk
bebea apa tahun.

Meskipun bl okade dil akukan ol eh kaumKrigten, namun mubdlligh ini tidek kehilanganakal ddalam
menerobos blokadeitu. Karena beliau sendiri dilarang, maka beliau meng rimkan khatib-khetibnya unt uk
melancarkan dekwah d luar Gaela, mesuk ke kampung-kampung meneruskan perjuangan beliau
menyebarkan Islam sanpa ke pdasok-pelosok. Dan taktik beliauink sangat berhesil.

Mdihat kemgjuan dakweh Islam yang darikian pesat, rupanyabeliau tidek tahan untuk tetapbadiam
d kampung Galda. Padatahun 1921, H. Mohammad Amal tampil sendlin untuk betandangkegelanggang
memimpin kader-kadernya menarobos kampung-kampung yang sebenarnyatidak boleh didatang . Daam
waktu yang sngkat, cahaya ldam sudsh menerang 22 kampung dan pada tigp-tigp kampung itu sudsh
berhas| ddrikan surau-surau. Pada tahun 1921 itu jumiah pemduk | dam meningkat menjadi 60 persen.
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Setdah surau-surau bertebaran d kampung
kampung, terpikir deh H. Mohammead Amdl untuk
mendirikan mesjid yang cukup besar d Gaea
Untuk itu, bdiau membuat rencana sebuah magid
denganbiayaskitar 100.000gulden. Berkat bantuan

dari sgenap umet |dam, pada tahun 1930 magid

itu sudahbisaberdri dengan mendan biayasebesar
12.000 gu den. Usaha yang gemilang ini, mambuat
perjuangannyaitu dkenal dan dkenang di sluruh
Mauku Utara.

Mendirikan Muhammadiyah

Rupanya, angin kebangkitan Idam d Jawa

yangd pdopori dehMuhammedyahd tahun 1912
sucdah terdengar deh H. Mohammed Amdl. Pada

bulan Mei 1928 beliau dengan resmi menyatakan [

berdrinyaMuhammediyah d Galda

Dengan berdirinya Muhammadyah, meka s

beliau mempunyal dat dakwah yang | ebih kuat.
Beliau sendirilah yang memimpin Muhammediyah
Gdéda sanpa 10 tahun lamanya (1928-1938).
Diantarateman-teman seperjuanganbdiausewvaktu
mendirikan Muhammediyah addlah: 1) H Abdullah
Tjan, yangmenjad imam megid Tabelo. Ketikaitu,
beliau menjad Ketual Pengurus Muhammediyah,
2) MS Saway, yang memimpin Muhammadyah
std ah madeka (1945-1956), 3) Mah. Djamad
(mubdligh berasal dari Pakistan yang pada tahun
1956 kambeli ke Pakiglan. PuraMohDjamdl, Fagir
Muhjiddin yang saat itu tinggal di Tabelo menjad
Kepada KUA Tobelo dan Ketua Muhammadiyah
Tabelo), 4) Umer Djama(Mordtal), 5Abdullah Djoge
(pemah menjad Camet Galda) dan 6) Djin Pola.

SatdahMuhammedyahberdri d Galdapada
tahun 1928, tidek lamaisatdahitu, H. Abdullah Tjan,
mendi rikan Muhammediyahdi Tabel 0(1930). Pada
tahun 1936 Muhammedyah sudsah berdiri d Kota
Ternate. Kegatan Muhammediyah ketikaitu, lebih
banyak di arahkan kepada bidang dekweh danpend-
dkan. Pada tahun 1938, behasil ddrikan sebuah
Madrasah Muhammadyah dengan seorang guru
yang dikirim dari PB Muhammadyah, bernama
Bachrun Sulthany. Bachrun Sulthany adal ah
mubal lighMuhammad yah dari Padangyangsudah
beberapa lama bertugasd Suawesi Sdatan.

Pada tahun 1938, H. Mohanmad Amdl men+
drikan organisad paraimam, dengan nama lmem

sumber; idwikipetiaorg S8

Mesjid dengan corak khas Galela (sekitar tahun 1930)

Peamusyawaratan Onderafdding Tobdo (IPOT).
| POT ini dipd apari denampat imam, yaitu:Abdullah
Tjan (Imam Tobelo), H. Mohammead Amdl (Imam
Galda), Anmly Sidq (ImamKao) dan Umar Djama
(ITmam Morotai). Sebenamya, bdiau bermeksud
mendirikan Imam Bond, tetapi karena tidak diseu-
jui deh Sutan Tanate meka beliau membentuk
imam permusyawaratantersebut. Bagi beliau, yang
penting iaah bagamana dapet maggarap dagrah
Tabd 0 dan sekitarnya dalam sod-soal adat dan
usaha panurnian Islam.

Bedrinyal POT ini mempunya meksud untuk:
1) mengimbangi kegatan zending yang selalu tidsk
fair ddamkejanya, dan 2) membebaskan umet Is-
lam dari adat igiadat yang tidak berar, kdbodohan
dan kekolotanberpikir. Seahunsaelahberdri, IPOT
mengadekan Kanfaens yang pertama. Konferens
diselenggarakan di Tobdo sdama tiga hari tiga
malam, dikuti deh 200 pesarta. Konfaend IPOT
yang dipimpin langsung deh H. Mdhammed Amel
itu, cukup mengoetarkan heti parapenddad Halme-
hera Utara, gpalag ddamkonferens yang dihedir
olehutusan surau-surau dan kampung-kampung itu
telahberhas | mel @akkan|andasan perjuangan, baik
kel am maupun kel uar, sperti dengan mermbat uk
Madis Tarjih, dansebagainya.
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Dengan adanya Muhammadyah dan 1POT
yang terorganisir rapi, meka musuh-musuh Islam
mulal kecut. Sehingga merekatidak beran meng-
ganggu kegiatan Islam Apdlagi jika dlihat para
pimpinan Muhammediyah dan IPOT seperti H
Mohammad Amdl dan H. Abdullah Tjan terkend
sebagal jagojago debat yang cukup dsegan deh
para Pendeta Krigen. Sgak saet itu, meka Pendeta
Bocher segera mengeluarkan perintah yang mda:
rang semua pengikut Kristen untuk mendengarkan
taigh-talighldam Seruan Pendeta Bocher itupun
dikuti deh pendeta-pendda lain yang samuanya
melarang pengikutnya untuk ikut mendengarkan
tabligh-takigh Islam, agar supaya tidek tertarik
kepeda ldam

Dengan adanya | POT yang juga daku deh
Pemgrintah Belanda dan Sweprgja Tanete maka
sdlama empet tahun dekwiah Islam berjalan lancar.
Namunorganisas in menjad mecd setdah tentara
Jepang mendarat d Maluku.

Perjuangan Setelah Kemerdekaan

Satdah kemardekaan Indonesa di proklamir-
kan, perjuangan H. Mchammad Amal semakin
meningkat. Kalau dehulu beliau hanya bagearak
dbidang penddikan dan kemesyarakatan, meka
sgak kemerdekaan bdiau mulai bergerak dibidang
politik dengan mamaslki Partal Indonesa (M1).

Sesudah kapitulasi tahun 1947, maka atas
anuranHakimSyara Besar d Tarnete, dand sgujui
deh Pemaintah Svaprgja Temate H. Mohammad
Amd diberi tugas mengendalikan Hakim Syard
Moratai yang terdri dari dua imem Keika badai
demoraisad tengah berkecamuk d Moratal sebagai
akibat Parang Dunia |1, meka bdiau mengadakan
tabligh ke ddam kamp-kamp tetara dan spil d
Marata untuk memperbaiki akhlak dan menanam-
kan garanIdam d kalangan tentara. Kunjungan ke
ddam asrama-asrama tentara itu, terpaksa beliau
lakukan sendiri karenaduaimamyangadad Moro-
tal tidek mampumengatasinya. Usahabeliau berhes|
dengan ba k, sehingga d tengah-tengah lapisan
mesyarakat yangterdri dari berbaga sukuitu, beliau
berhes| mendinkansebushmagiddarurat d dalam
Kamp NN GPM. Di mesjid itulah, untuk pertama
kalinyadiadakan sdlat Jum at yang dikuti ribuan
umat Idam dari bebaga suku. Sgak berhasilnya

H. Madhammead Amal menambus benteng demordi-
sad d Marda itu, nama H Mohammad Amel
sarekindkend seébaga pguangldamyangbeaani.

Ketikad MalukuUtaramuai terbentuk Pame-
rintahanNIT, H. MohammedAnmdl dangkat menjad
Pdua Suku, Sangadii dan Adviseur dalam hukum
adat negeri, karena bdiau termesuk ahli adat dan
sgarah. Pada tahun 1948, bdiau membangun dua
magidd Marotal dengan biaya50.00 rupiahdand
Gada juga berhadl membangun sebuah mesjid
denganbiaya ratusanribu rupiah.

Daam kancahpdlitik, beliauaktif di Partai Par-
satuan | ndonesiayang dipinpinolen Arndd Mono-
nutu. Namun, pada tahun 1952 beliau kemudian
mendirikan Partai Masyum dan manjabat sehegai
KetuaMgdis Syuro.

H. Moharmmad Al ti dak termasuk golongan
tokoh yang ditempa deh penddkan yang tinggi.
Bdiau hanya belgar sampal kelas 3 sga. Tetapi
kebesaranbeliau terl e ak pada ke ekunanmnya bel gjar
sadiri. Beliau adalah seorang autod dak yang kuat
merbaca, bak buku-buku bahasa Arab maupun
bahasa Indonesa. Bahkan bdliau juga memaham
bahasa Belanda. Buku-buku yang beliau baca,
sebagan besar buku-buku yang diterbitkan Tamen
Pugtaka Muhammadyah dan buku-buku dari Per-
sia. Sdain tekun belgar sendri, beliau juga sering
meangadakan hubungandengan pemimpin-pemnmpin
Idamdi Jawa, sepetti A. Hasan, K.H. MasMansur,
Haji Agus Sdim, H. Sulaiman Deeng Muntu, dan
lain-lan.

Sebega penggemar lektur, H. Mohammed
Amd menpunya jasayang besar ddammeayebar-
kan literatur Islam itu dengan menjad agen surat
kabar Siasat, Republiken, Menara Merdeka,
Sumber, dan lainlain. Sebdum perang kemer-
dekaan, beliauikut berpaanmayebarkanmaalah-
maaah Idam sepeti: Bintang Idam, Al-Liisan,
Pembela Idam, Pancaran Amal, Adil, Panji Is-
lam, Pedoman Masyar akat, dan laindain. Begitu
besar jasabdliau ddampeayebaran lekt ur Islamdan
sebagai agen yang stia beliau mendgpat surat
penghargaan dari H. Agus Sdim

Saeah marbaktikan seluruh miliknya, demi
kgayaan Islam, H Mohammed Amdl wafat dengan
tenang, d Galdapada 29 April 1960 ddamuda75
tahun.x**
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MOHAMMAD BARIE IRSYAD

Pada hari Jumat, 25 Mei 1951 terjadilah
pertarungan dahsyat antara Moh. Barie Irsyad
dengan para pendekar dari perguruan penganut
ilmu hitam dengan perjanjian: siapa yang kal ah
harus pergi dari Kauman. Di bawah kesaksian
Pemuda M uhammadiyah Kauman, pada suatu
tengah malam, bertempat di pelataran Magid Gede
Kauman, Yogyakarta, berlangsunglah pertarungan
tersebut. Atas izin Allah SWT, yang bathil tidak
akan dapat mengalahkan yang hag. M oh. Barie
Irsyad ber hasil melumpuhkan ilmu s hir dari
pendekar tersebut, sehingga penganut aliran ilmu
hitam yang kal ah itu har us meninggal kan Kauman.

Moh. Bariel rsyad adaah pendekar Perguruan Seranoman yang memiliki kemampuan yang tingg
terutamadalammenghadapl ilmu hitam. Bariel rsyad addlahmurid M. Zahid, yangjugamendapet didikan
langsung dari A. Dimyati dan M. Wahib, dua pendekar Parguruan Cikauman yang merupakan perguruan
beladiri d Kauman, yang berafilias langsung dengan KH Ahmed Dahlan. Pada pekembangansdanjutnya
Barielrsyad diarahkan untuk menghadgp dirantaliran hitam. Puncaknyaada ah tantangan adu kaweruh
melanan diran hitam dengan taruhan Sapa yang kalah harus pegi (terusir) dari Kauman. Di bawah
kesaksian Pemuda Muhammad yah ranting Kaumen, pada suatu tenggh malam, bertampat di pdataran
Mesjid Gede Kauman, Yogyakarta, berlangsungah patarungan tersebut. Atas izin Allah SWT, sdurun
murid meayakskan bahwa yang bathil tidek akan dapat mengalahkan yang hag. Barie Irsyad berhasil
melumpuhkanilmu shir dari diranhitam

Tahun 1925 ddirikan Perguruan Pencak Silat d Kauman, dengan mana Cikauman yang dipimpin
deh Pendekar Besar M. Wehib dan Pendekar Besar A. Dinmyati. Maeka mamiliki murid, salah satu
muridnya addlah M. Syamsuddin. Setdah dinyatakan Iuus dari Perguruan Cikauman, M. Syamsuddin
dizinkanuntuk menerimanurid dan mendirikan Parguruan Saranoman. Perguruan Seranomanmdahirkan
seorang Pendekar Muda M. Zahid yang mempunyai seorang murid Moh. Barrie Irsyad.

Pada wektu d ba’ at, Pendekar Barie Irsyad berhadl menmpatanggungawabkan 11 kembangan
(variad jurus pencak silat). Sebagal murid (angkatan ke-6) yang tdah dinyatakan luus ddam mendan
penggemblengan oleh Pendekar M. Zahid, M. Syamsuddin, M. Wahib dan A. Dinyati, Pendekar Barrie
Irsyad dibei resu untuk menerima murid. Barie Irsyad kemudian mendirikan Perguruan Kasegu.
Nama Kasegu diambil dari Segu atau Kasegu, yaitu senjata khas yang bertuliskan laf adz "Muhammed”,
dciptakan den Pendekar Barrie Irsyad. Sdanjutnya Segu menjadi senjata khas Parguruan Tapak Suci.
Kata Kasggu kemudian juga menjadi sebuah akronm bermakna “Kauman Serba Guna’. Pada mesa
slanjuinya, ada yang menyebutinya sebagal Kasegu Badai Selatan (mengingat oparasionanya berpusat
d bagan selatan Kauman).
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Atas desakan nurid-urid kepada Pendekar
Barielrsyad, muncullah gagasan untuk mendirikan
Satu pergruanyang mengabungkan perguruanyang
sgalur (Cikauman, Seranoman dan Kasegu).
Namun untuk mencapai itu metilah melalui jalan
yang tidak mudah. Karena pengertian kelahiran
perquruan yang baru kelak bukanah merupakan
uatu diran yang baru melainkan tetap berakar dari
diran Cikauman (Ban aran-Kauman), apalagi
mengingat Pendekar Barie Irsjad be ada pada
gererasi ke-6 dalam glsilah, meka perlu dilakukan
dlaturahim denganpara sssepuhn. Makaparbuktian
dem pembuktian senantiasa dilakukan dalam
berbagal pertanuankelmuan yang mdibatkanpara
sesepuh aliran, sekaligus untuk memantapkan
perumusan kdlmuan yang akan dturunkan,

Ketika Pendekar Barie Irsyad sdlesai menam
pilkan jurusHarimeu, gurunya, Pendekar M.Wahib,
menyatakan puas dan parbuktian itu dnila telah
cukup. Sdanjutnya Pendekar A. Dinyati membe
rikan pesan dan petunjuk kepada Barie Irsyad:
“Kalau bertemu aliran pencak silat apapun,
nilailah kekuatannya.” Pesan in kdihatannya
sederhana, namun menmuat sikap yang sangat
berbeda dengan kebanyakan sfat paraahli pencak
silat pada umummnya, yang tidak mau mdihat

terbalk dan tekuat. Sikap mental Pendekar A.
Dimyati in selanjutnya menjad dasar Skap menta
pendekar-pendekar ilmu beladiri Tapak Suci.

Ujian lainnya yang harus dhadapi memang
cukup beragam. Sdah satunya adalah penilaian
bahwa pengembang atau pun pendiri ddlamglslah
diranin tidek berasd dari ‘darah biru (ningrat),
apaag parapenggages Tapak Suci hanyakalangan
rekyat biasa. Akan teapi dalam hal in kemudian
dinyatakan bahwa Tapak Suci bukan milik dan
gerakan Kampung Kauman, bahkan ketika itu
dinyatakan bahwa Tapak Suci addl ah gerekan dunia.

Daam proses padinian Tapak Suci in juga
tidak lepas dari dukungan dan resu yang datang
dari para pendekar, ulama dan aktifis Muham-
madiyah, dengan harapan kdak perguruan pencak
yang terorganisir ini dapet menjadi wadeh pengka:
deaan dan wedah silaturahim para ahli pencak d
lingkungan Muhammediyah Sekaipun yan demi
ujianharusdlaui

Kemudian, atasizindan retuAllahSWT tdah
menjadi suatu kenyataan sgarah bahwapada tang-
gd 31Juli 1963d Kaumen, Yogyakarta, Tapek Sud
PuteraMuhammediyahtdah lahir danberkembang
di ssluruh Nusantara dan kdak meluas ke manca
negara, untuk menjad peapor dekwahldammelau
ilmu beladiri.**(wied)

kelebihanoranglain dan selalu merasadirinyayang

Anggota seni beladiri
Tapak Suci Putera
Muhammadiyah pun
sudah ada yang di luar
negei.

Di Belanda ada beberapa
sekolah Tapak Suci
seperti di Amsterdam,
Almere dan Den Haag.
sumber: http://

www .pencaks lattsanl/
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MOHAMMAD BEDJO DERMOIEKSONO

Muballigh Muhammadiyah Malang

Ketika pendirian UMM, Kyai Bedjo menjadi
dewan pengawas dan komisaris UMM.

Seorang Mubal ligh yang dikenal memiliki ilmu
agama yang sangat tinggi, dakwahnya tidak
hanya di mi mbar-mimbar masjid tetapi juga di
sekolah, kampusdan radio serta tulisan di media
massa. Nama KHM Bedjo diabadikan untuk
salah satu Masjid UMM dengan maksud untuk
membangkitkan semangat keteladanan beliau.

K H. Mohanmmad Bedjo Dernoleksono, biasa dpanggl Mbah Bedo, dilahirkan pada 4 Rgab
1327 H/1908 M, d Mdang. Ayahnya be'nama Darmdaksana dan ibunya, Sarirah. Menikah dengan
Shufalyah, putri dari Lamidin dan Shufineh. Mbah Bedjo menpunyai lima anak angkat yang diasuhnya
sampa dewasa, yaitu Dimiyati, Kanimeh, Rahmeh, Hadiyah dan Farhana. Bdliau tidak dkaruniai anak
kandung.

Mhbah Bedjo mendapat padidkan dasarnyad Maang (limatahun), dan dlanjutkan ke Madrasah
Wustho Muballighin Malang (tiga tahun), dbawah bimbingan uama terkkamuka d Jawa Timur K.H. Nur
Yasindan Syekh Ali Kudus. Beberapakitab penting standar pesantren tdah dikgjinya, seperti Jurumiyah,
Tafsir Al-Jalalayn, Safinah, As-Sullah, dan Tagrib. Sdesa dari Madrassh Wustho, Mbah Bedjo
melanjutkan pendidikan ke Yogyakarta, yakni di Tabligh Schod Muhammedyah sdama 3.5 tahun. Di
gnilah, d banwah asuhan langsung K.H. Badawi, ketua Muhammediyah saat itu, ia menggji kitab-kitab
Tafsr Al-Thabari, Jawahir Al-Bukhari, Hidayatul Mursyidin, Mursyidul Amin, Miftahul Khithabah
wal -Wa’ dh, dan Safinatun Najah. Dengan pendidikan yang dilalui dan kitab-kitab yang dipelajari, Mbah
Bedo menguasai ilmu-lmu ke lslamandi bidang tauhid, hedits, tafSr, tata bahasa, dankhithabah. Sdain
itu, bdiau juga menddam tarikh (sgarah) danilmu faak d banwah bimbingan Srad Dahlan, putranya
Kiya Haji Ahmad Dahlan

Sdamet pend dikannya, Kiya Bedjomenggar d Madrasah Dinyah Muhammad yah Sumbemanjing
KuonMaang (1930-1934). Bdiau jugamaggar d HIS Jaan Kawi padawakiu peg, Dinyah sorehari
dan menggar juga d Madrassh Wustho Mubellighin pada melam harinya. Sdain itu bdiau menggar
agama di HIS Negei, MULOWilhelmina, Suster Schod di Malang.

Kiya Bedo tdah aktif ddam pesyarikatan Muhammedyah sgak usia muda. Menjad anggata
kepanduan Hi zbul Wathan pada 1930-an. Aktivitasin berkat pend d kanyang dtenpuhnya, sdaindorongan
dari bulik yang mengasuinya, ibu Fatimeh dan suaminya, H. Ridwan. Mereka menganjurkan agar Bedo
mudaaktif dalamkeg atan Muhammed yah dan mangikuti penggjianpenggjianmya, meskipunbeliau berdua
tidek pernah secara resmi mesuk Muhammediyah.

Pada tahun 1946, Kiya Bedoikut meintis berdirinya SekdahMenengah. Sekdahin menjad cikal
baka SMP Muhammediyahyang berdin pada 1952. Karir puncak di duniabidangpend dkand capai Kyai
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Bed o ketika manyadi Pembantu Rektor | Unive's-
tas Muhammadyah Maang peda periode awd.
Sebagai anggata Pandu HW, Bedo sangat
menonjd daam kesktifan dan kepemimpinan,
sehinggamembuatnyamenjad panimpin HWyang
berpengaruh dan dpercaya menjad anggata Aim-
pinan Muhammeadiy eh Cabang Ma ang. MbahBed o
menjadi pimpinan redaks mgalah Maandbl ad
Brantas yang dterbitkan Cabang Muhammedyah
Malang pada 1935. Bersama anggata redaksi
lainnya, seperti Dokter R. Prabowo, Rgab Gani dan
M.A. Bobsaidmereka menerbitkan mgdah tarsebout
dari kantor redeksnya d J. Kawi 7 Maang yang
merupakan kantor Muhammed yah Calbbang Ma ang.
Tahun 1942-1952 Mbah Bed o dipe caya
menjabat Konsul Muhammediyah Daerah Malang.
Pascatahun 1952 ébatanitu dihepuskarenadibatuk
Perwakilan Pengurus Besar Muhammediyah Jawa
Timur. Setelah itu Kiya Bedjo menjad anggota
pimpinen Muhammedyahtingkat Jana Tinur sdain
tetap menjad pimpinan Muhammadyah Dagrah
Maang. Pada 1965-1968, bersama KHM. Anwar
Zain, Mbah Badjomenjadi anggota Majdis Tanwir
mewekili Jana Timur. Saat kepam mpinanMuham:
mediyah Jawa Timur d bawah KHM. Anwar Zain
(1968-1979), menjadi anggatapimpinan, selanjutnya
menjadi pimpinenMgdisTarjih Jatim(1979-1985).

Perjuangan Kemerdekaan dan Pditik
Pada jaman perjuangan kemerdekaan, Mbah
Bedo terlibat aktif ddlam kelakaran Idam dan

Masjid bergaya arsitektur Chinadi RS UMM yang
diberi nama Masjid KHM. Bedjo Dar mol eksono,
untuk mengenang jasa dan kiprah beliau.

peajuangan mdalu politik. Beliau ikut terlibat dalam
paintisan berdrinya Laskar Sabilillah d Maang
yang beroperad sgak 1945 sampal 1947. Saat itu
bdiau bergabung dengan Divis V Brawijaya, d
Sumberpucung bersama K.H. Masykur (seorang
ulama NU). Kata Maang saat itu tengah dkuesal
penjgah Beanda.

Daam duna pditik, Mbah Bedo menjad
aktivis Masyum, pemah menjad anggota DPRD
Kota Maang. Beliau sdlah satu peintis berdrinya
Parta Muslimin Indonesa (Parmus) d Maang
walaupun tidek ikut aktif. Keika Partal Persatuan
Pembangunan dibentuk, Mbah Bedjo memberi
kesermpatan kepadakader Muhammediyah yanglain
yang lebih muda, seperti Fachrurrahman untuk
bekiprahddam duniaperjuanganpditik praktis

Ketokohan KHM. Bed o Dernoleksono tidak
hanyadaku deh Muhammedyah d Maang saja,
tetapi Jawa Timur pada umunmnya. Bahkan, d
Maangbdiaudkend secaraluas sshagai mubdligh
tidak hanya d lingkungan Muhammadyah, tetapi
juga mesyarakat 1Idam. Meldu mimbar-mimbar
magid dan rado swvada seperti Suara Lamoa 134
Ma ang, bdliau memberikan pencerahan tentang
garanAgamaldamyangbeanar kepadamesyarakat.

Beébagpa karyatulisKiya Bedo antaralan:
Tentang Idam Sontoloyo, dimuat di Mgaah
Muhammediyah. Mg dahin kanudandbredd deh
pemeintah karenamemuat tulisan tersebut. Tulisan
lainnya, 1dam, Demokrasi atau Bukan?, dnmuat
di Harian Abed; Madzahibul Arba’ ah (Madzhab
Empat); Islam dan Komunisme; Ahlusunnah,
Syi’ah dan Ahlussalaf, Mukaddimah Tauhid, dan
tulisan+tulisand bidangfighyangmenjad pegangan
di Pendidkan Guru Agama (PGA) Maang.

Cin kepemimpinan yang kuet ialah kepemim:
pinanyang memberikan kepercay aan kepadakader-
kadernya untuk mengembangkan kepemi mpinan.
Inilah ciri kepem mpinan Mbah Bedjo. Beliau
memiliki Skapdenokratis, dengankharismadanjiva
keulamean. |1mu dan pengeahuan ke-ldamannya
sangat mendad am. Beliau sdlalu mendasarkan
argummtasinya kepada Al-Qur’ an dan as-Sunneh
sebaga sumber utama garan |dam, sampai
wafatnya, pada tahun 1986.
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MOHAMMAD DALHAR BKN

Di Masa mudanya, Mohammad Dalhar adal ah
seorang pemain sepak bola yang terkenal .
Kegemaran anak-anak muda Kauman akan
permainan olah raga sepak bola diberi fasilitas
dengan adanya kl ub sepak bola PS Hizbul
Wathan (PSHW). Anak-anak asuhan PSHW
kemudian banyak yang menjadi pemain

andal an yang memper kuat kesebelasan PSIM
kebanggaan masyarakat Yogyakarta.

KH M dhammad Dahar BKN (Bin Kartowirono), namalegkapnya, tapi di lingkunganmasyar akat
terutama warga Muhammedyah, |ebih dkenal denganKHM Dahar BKN. Lahir di Kauman, Yogyakarta
pedat ehun 1909 dengantujuhorang bersaudara. Tigaorang laki-1eki danampat orang perarpuan. Ayahnya,
H. Abdul Manan termesuk saudagar kaya. Dia pandal bargaul, tidak membeda: bedakan kawan. Bahkan,
da disegan kawanrkawan. Karena Sfatnya yang rendah heti. Tidak pernah bertengkar, apaag berkdahi
layaknya anak-anak muda.

Dia menikah pada usia yang sangat muda, baru berusa 16 tahun, padatahun 1925. Pada tahunitu
juga, mel aksanakan ibadah hgji bersamakeluarga. Dalam usa 19 tahun, dkaruniai anek pertama dengan
nama Djamiat Dalhar. Yang kemudianmenjadi pemain sepakbola yang terkendl. Dhalher dikarunial empet
orang anek laki-laki dan dua orang anak perempuan.

Pendid kan KHM Dahar BKN hanya sampa kdlas V Neutrde HIS, Sekdah Desar berbahasa
Belanda. Samula, ada kangnan untuk belgar ke Kairo, Mesir seperti Faried Ma ruf. Tetapl maksud heti
tidek terlaksana, karenabeliau putra bungsu yang sangat disayangi ibunya, yang tidek bisa berpisah jauh
ddamwaktu lama. Puang dari sekdah belajar I9am dan bahasaArab di bawah bimbingan KH Tamim
(Ayahdari HM DarisTamm, M Djindar Taminmy danSiti Barorah). Sdainitu, bdiau juga menggji kepada
kiyai-kiya Muhammediyah d Kauman, Yogyakarta, diantaranya dengan KHR Hadid, Ki Bagus
Had kusuno dan Kyal Zen. Karena kecerdasamya, ddlam waktu tiga tahun sudah bisa marbaca kitab-
kitab. Sdainitu, dadisiplin dan penuhtanggung aneb. Sehingga, diad angkat menjadi guru padabebaapa
sekdah. Pag meggar d MadrasashMudlimet, Sang hari menggjar d Madrasah Tssnamyahdan malam
hari menggar d Tabigh Sthod. Beliau pernehmenjad dosendi IKIPMuhammediyah Yogyakarta, bahkan,
padatahun 1926-1927, perneh menjad guru Taman Kanek-kanek Aisyiyah.

KHM Dahar BKN meninggal dunia pada 14 Februari 1985, ddam uda 76 tahun. Sgak kanek-
kanak, sudah menjad keluarga Muhammediyah. Menjad anggota Kepanduan Hizbu Wathan. Sdain
itu, sgak kanak-kanak gemar ba'main sgpakbda. Masaremgianyamenjad pemain PSHW yang handdl.
Dansdau memperkuat kesebdasanPSIM, Yogyakarta. Sanpai akhir hayatnya, menjad penasehat PSHW
dan sampat menyaksikan kessbdasan kesayangamya itu berturut-turur menjadi juara | Divis Utama
PSIM. Angk suungnya. Djamat Dalhar, juga menjad panain anddlan PSHW dan PSIM Yogyakarta.
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Mubaligh dan Pendidik

KHM Dahar BKN, sampa akhir hidupnya
menjad aktivis Muhammadiyah. Bidang yang
dgelutinyaadal ahtabligh danpedidikan. Di bidang
tabligh, dia pernah menjadi anggota PP
Muhammedyah Mgdis Taligh danjuga anggota
MadisTarjih. Sampai wafatnyamenjad penasehat
PP Muhammadiyah, Mg dis Tabligh. Sebagai
seorang mubaligh, dia sangat teliti dalamberpidato,
ceramah dan khutbah. Mempunyai sifat sabar,
rameh, tidak perneh marah, slau tersenyum, uet
dan selalu tabah daam tugasnya. Dia juga, sering
dutus kduar Yogyakarta dan kduar Jawa untuk
bertablighmemberikan ceramah danpenggjian. Dan
meberikan penataran dalam pembinaan kader
mubdigh. Dia juga sdbagal sdah seorang khetib
tdapd MagidBesar Kaumean,Yogyakarta. Diajuga
ikut menangani penggianmalam Sdasad Pesantren
AisylyahKauman, Yogyakarta. Diatermeslk panitia
pendirian Masjid Syuhadad Katabaru dan Gedung
Dakwah Muhammediyah, d Suronatan, Yogyakarta.

Di bidang pendidkan, dia ikut mendirikan
Madrassh Mubadlighin Tabligh Schod Muham-
mediyahdanmenjad salah seorang gurunya. Sdama

Fa '.-a "n

H.M. Ddhar BKN, berpose bersamatim sepakbola PSIM. Berdiri no. 4 dari kiri. Beliau biasanyabemain sebagai

beoergpatahunmenjad KgpalaMadrasshMudlimin
Muhammediyah, Yogyakarta. Kemudan dangkat
menjadi guru agama d PHIN Yogyakarta, hingga
pend un.Pada zaman kemerdekaan, diajuga pernah
terlibat secara fisik dalam mempertahankan
kenadekaan Republik Indonesa yang diprokla-
mirkanpada 17 Agugus 1945. Dia perneh menjad
Koordinator Angkatan Perang Sabil (APS)
Yogyakarta

KHM Dahar BKN wafat meninggalkan lima
orang anak, dua putai dantigaputaa Semuanya
berhas| menadi sarjana. Puteri suungnya, Siti
Hadiefah, MA perneh menjad sekretaris PPAisyi-
yah dan Direktur SMA Munammadiyah V Yogya
kata Putei kedua, lulusan Fakutas Kedoktean
UGM, Prdf. Dr. d. Siti Dawiesah| sedi, isteri dari
Prof. Dr. dr. H. Muryantol smedi, pernehmengikuti
penddkan kesehetan d luar negai dan mencapai
gdar Doktor dalam ilmu kedokteran dari dma-
maternya UGM. Tiga orang putera semuanya
sajang, Ir MohammadAzron, Ir Mohammed Bariek
Rachman dan Ir Mohammed Djaad Shiddig.** *

N

penyerang tengah yang sangat terkenal di kala itu. (foto: dok. keluarga)
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MOHAMMAD DIPONEGORO

Seniman dan Budayawan Muhammadiyah; tidak
banyak diantara ‘ aktivis' Muhammadiyah yang
menyandang dan berkiprah dalam dunia yang satu
ini. Diantara yang sedikit itu, M ohammad
Diponegoro adalah salah satunya.

Mohammad Diponegoro, terkenal disamping karya-
karyanya, juga dikenal karena usahanya

mempuiti sasikan terjemahan Al-Qur’an.

Syair lagu ciptaannya antara lain ‘Mars Aisyiyah’
dan “ Bidan Prajurit Islam” sebuah gubahan untuk
Sekolah Bidan PKU Muhammadiyah.

Mohammad Diponegor olahir tanggal 28 Juni 1928 d Yogyakarta. |amenydesaikan pendid kannya
d HIS Muhammedyah Yogyakarta, tamet tahun 1942, SMP Muhammediyah Yogyakarta (1954), SVIA
“B” Negeri Yogyakarta (1950). Saelah itu, melanjutkan ke Fakultas Teknik Universitas Indonesia di
Bandung, tetapi hanya setahun. Atas anjuran dokter, ia pindah ke Univerdtas Gadjah Mada Yogyakarta,
Fakultas HESP jurusan Ekonomi. Pada tahun 1964, dia pernah bdgar ke Nippon Bunka Gakuin tingkat
Skokkyu rarking | dan dikinnm ke Jgpang selama 6 bulan. Tahun 1969, kembali ke Universtas Gadiah
Mada, Fakultas IImu Sosd dan Pdlitik, jurusan Hubungan Internasiond sampai tingkat 111, Sdainitu, da
juga mengikuti bebergpa kursus. Meguasal bahasa Inggris Arab, Jgpang dan Belanda serta pernah
menjad santri d Pondok Madern Gontor, Ponorogo.

Pada mesarevdus kemerdekaan, daturut aktif dalambidangkemiliteran. Sekitar April sampal Juni
1945, diamengikuti latihen kemiliteran d Cibarusa, Jawa Barat. Sdainitu, pansh menjad opsr TR
(TentaraRakyat 1ndonesia) dengan pangkat LenanDua. Menjabat dalam Staf Resimen Ortowiryo (TNI
Masyarakat), dan mamegang pimpinan Komandan Seks sampai tahun1947. Padatahun 1951, dia menjad
quru tidek tetap ddam meta pelgaran bahasa Indoensad SMP Dinas Penyermpurnaan Pengetahuan dan
Keahlian gaf “A” Angkatan Darat d Bandung. Tahun 1955, ia melawat ke Amerika Serikat dalam
rangka penditian tentang Youth Activities dan Youth Leadersgrant dari US'S. Sepuang dari Amerika,
damengunjung Inggris, Bdanda,Perands, Mesir, Pakistan, dan Singapura. Tahun 1969, da bekeajad
USISsehaga Wekil Direktur JeffersonLibrary Yogyakarta. Tahun 1964, mengunjung Jepang dan Philipina.

Di bidang jurndistik, ia pemah duduk ssbegal redeks mgjalah Tunes, yang diterbitkan deh Al
(Pelajar Idam Indonesia) tahun 1947-1950. Kemudian, dudiuk sebagai redeks mgjdah Media yang
dterbitkan deh HMI (Himpunan Mahasswva Idam) tahun 1955, Dan redaks mgjdah Misykah yang
dterbitkan deh HPSI (Hmpunan Peminat Sedra Idam) tahun 1960. Pada bulan Juni 1965, ia duduk
sebagal redaktur mgjal ah SuaraMuhammad yah yang diterhbitkan déeh Pimpinan Pusat Muhammediyah.
Tahun 1975, da dangkat menjadi Wekil Pemimpin Redaksi/Wekil Peminpim Umummgaah itu. Dan
pengasLh rubrik cerita pedek, sgak, opini, karikatur dan pembaca mawlis Sebagal pengasuh rubrik
“English Column” ia menggunakan nama samara Ben Hashem
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Disamping sebagal sastrawan dan wartawan,
iajugamenpunyal bakat sebagal pdukis, fotografer
dan saing juga menad juri deklamesi sgjak, juri
syarbara dramatdevis danrado. Sdainity, ia
jugagemar bermainmusk danmenguasal bebergpa
da musk sepati piano, gtar danbida Mohammed
Diponeggaropanahmenciptasyair lagu, syair-syair
ciptaannya artara lain* Mars Aisyiyah' dan Bidan
Prgurit 1Idam, sehuah gubahannya untuk Sekolah
Bidan PKU Muhammediyah. Namanya jugatercatat
sebagal anggata BKKII (Badan Kongres Kebu-
dayaan Idam Indonesia).

Mohammad Diponegoro, jugadikend sebagai
dramawan. Baik sebagai penulis cerita, sutradara,
dan kadang-kadang juga sebegal pemain. Sebagai
penulis cerita, ia menghasilkan sebuah karya adi
berjudd ‘Iblis’, yakni sebuah lakon drama yang
dtuigyatehun 1961 Naskahitu pernshdterbitkan
daam batk buku deh penabit di Jekarta tahun
1983. Naskah ‘Iblis pertamekai dipentaskan pada
25 Septembe 1961 di Gedung Chung Hwa Chung
Hui Yogyakarta. Hari pementasan ini kemudan
dtaapkansdaga hai lahimyaTesta Mudim yang
semuabanamaBKKINY (BadanKoordines Kebuw-
dayaan| ndonesiaYogyakarta). la menjadi ketuanya
slamaenpat tahun (1961-1965). Sehuah sgjaknya
yang berjudu “Balada Nyawa Saringan”, sebe-
lumnya dmuat dalam mgalah Suara Muham:
medyah, sshagal caita pendek, dterbitkan secara
khusus dalam rangka memperingati ulang tahun
Teater Mudimke-18.

Mohammad Diponggaro, terkenal disamping
karya-kayanya, jugad kend karenausahanyamem
puitisaskan terjemahan Al-Qur'an. Karya-karya

putisas tejemahan Al-Qur’ an yang dhedlkannya
dimuat dalam mgjalah Gema Idam, Horison, 1 ndo-
nesa, Madadan SuaraMuhammediyah. Disamping
karyakaryanya ddam cerita pedek, dramg, sgjak,
danputisad tajanahan Al-Qur’an, iajuga banyak
menuisesal, bak asli maupunsaduran. Esa-esainya
dimuat ddlam mgalah Budaya, Budaya Jaya, Me-
diadan Suara Muhammediyah. Sdainitu, dajuga
tdah mendis sgangkaian tulisan tentang teknik
penuisan cerita pendek dan artikel. Tuisan-tulisan
itu secara berturut-turut dmuet di mgjalah Suara
Muhammedyah. Akan tetapi, tulisannya tentang
teknk penuisanartikel hanyamencapai tigatuisan
Salah satu buku karyanya yang cukup terkerd,
addlah bajudul *Yuk, Nulis Cerpen, Yuk’ sudah
diterbitkan beberapa kali. Novelnya yang berjudul
‘Siklus’ mea h hadiah penghargean sayembara
mangarang roman deh pantia Tahun Buku Inter-
nasond tahun 1972, DK Jekarta.

Karya-karyanya antara lain Manifestasi
(kumpulanpu s ber'samakaryapenyair lain, 1963),
Siklus (novel, 1975), Kabar Wi gati dari Kerajaan
(puitisasi terjamehan AlQur’ an, 1977), Iblis(dramg,
1983), Surat pada Gubernur (cramg), Duta Is-
lam untuk Dunia Moder n (ba'samaAhmad Syaf i
Maarif, 1983), Percik-Percik Pemikiran Igbal
(1983), Siasat (1934), Yuk, Nulis Cerpen, Yuk
(panduanpenulisancerpen1985), Odah danCerita
Lainnya (kumpulan capen, 1986). Pekabaran
adalah karyanya yang menygikan puitisasi
terjemehan Juz ‘Anmma.

Moaohammead Diponegoro wefat, pada 9 Ma
1982 ddamusia54 tahun, d Yogyakarta***(im)

=
BN s P 1obar Wigati

Kerajaan

Prtionsh Torpuematan AlOw's
Jua k29 dun k30

dua dimensi




100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

MOHAMMAD DJAIMAN AL-KINDI

Salah satu karya monumental Pak Djazman ketika
menjadi ketua Majelis Diktilitbang adalah
mendirikan Pusat Penelitian dan Pengembangan
PTM di Jalan Kaliurang Km. 25 Ngipiksari
Hargobinangun Pakem Yogyakarta. Bersebelahan
dengan fadlitas sejenisyang dimiliki oleh Universi-
tas Kristen Duta Wacana, Gedung Pusbang Dikti
ini sangat fungsional bagi kegiatan-kegiatan
Muhammadiyah, misalnya pelatihan perkaderan,
wor kshop dan kegi atan lainnya.

Drs H. Mohammed Djazman Al-Kindi lahir d Kauman padatanggd 6 Septerber 1938, putra
Kyai Penghul uWérdan Diponingrat dengan Siti Juweriyah (auau KHAhmad Dehlan). Mohammad Djazman
Alkind menempuh penddikan formal d S&kdah Rakyat Muhammadiyah, SMP Muhammedyah, SMA
Muhammedyah 1 baganB yangsarmuanya berada d Yogyakarta. Saelah itu mdanjutkan keUnivergtah
Gadah Mada dan mendapat gelar Sarjana Muda Sadtra dan Kebudayaan. Lulus dan mendapat Sarjana
Geogdfii dari UGM tahun 1965. Sdanjutnya meng kuti Manegement Course pada Univerdty of Malaya,
Kuaaumpur tahun 1968 dan Non Degree Program pada | nditute of |damic Sudies Mc.Gill Universty,
Matredl, Kanada.

Satdahmeaydesaikan sudi, kemudian berturut-turut bekerjasebegal guru SMA Muhammadiyah
d Yogyakarta. Dosen IKIPNegei Surakarta, permehjugamenjad anggotaDPR GR/MPRS tahun 1966-
1971. Disamping itu juga panah meanabat sebagal Wakil Ketua Yayasan Masa Kini. Pengurus Harian
Badan Wekaf Ull (Univergtas Islamlndonesia), Permimpin Umum Majalah SuaraMuhammediyah, Ketua
Umum BK PTS (Badan Kejasama Perguruan Tingg Swada) Jawa Tengah, anggota BKS PTIS (Badan
Kejasama Perguruan Tingg Islam Swada) Nasiond, Ketua BM PTS (Badan Musyawarah Perguruan
Tingg Swasta) Jawa Tengeh dan anggota LPTS (Lembaga Perguruan Tingg Swada).

Kepelgporan Mohammad Djazman Al-Kind ini terlihat keika Fimpinan Pusat Pemuda
Muhammedyah yang olen Pinpinan Pusat Muhammediyah dan Muktamer kel d Palembang (1956)
d bebani tuges untuk menampung aspirasi aktif para Mahas swa Muhammedyah, kemudian membent uk
Sudy Groupyangkhususmehasi svayang berasal dari Maang, Yogyakarta, Bandung, Surabaya, Padang,
Ujung Pandang dan Jekarta. Menjelang Muktamar Muhammed yah seengah abed d Jekarta tahun 1962
mengadakan kongres Mahesswa Muhammedyah d Yogyakarta dan dari kongres ini semekin santer
upaya para tokoh Pemuda untuk melepaskan Departemen Kermahasi sivaan untuk berdiri sendiri. Pada15
Desember 1963 mulal d adakan pejajagan dengan didirikannyal ambagadekwah mehas snvayang dkoord nir
deh Ir. Margono, Dr. Sudiljo Markoes dan Drs. Rosyad Shdeh. | de parbentukan lembegain berasal
dari Pak Djazman yang wektu itu menjad sekretaris Pimpinan Pusat Pemuda Muhanmmadiyah.
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PELATIHAN KADER
FIMFINAN MUMAMMADIYA
TINGEKAT NANIONAL
BADAN PENDIDIKAN KADER
PIMPINAN PUSAT MUMAMMADIYAN

Kall vrang.es-80 okLobar o4 M

Drs. H.M. DjazmanAl-Kindi (kiri) keti kamenj adi
narasumber bersamaDrs H. Lukman Harun (kanan)
dalamPdati hanKader Pimpi nan Muhammadiyah,
Oktdber 1994

Dengan resu dari PP Muhammedyah yang
wekiu itu dketua olen H.A. Badawi, akhirnya
ddrikanlah organisas untuk mahasisva Muham
mediyahin. Drs Moh. Djazmenmenjad ketuayang
pertama dengan anggota pimpinan M. Husni
Thanrin, A. Rosyad Sdleh, SoedbjoMarkoes Moh
Arief, danlainlain

Di ddam pesyarikatan Muhammadyah, ia
perneh menjad sekretaris, kemudian ketua Badan
Penddkan Kade PP Muhammedyah, anggotaPP
Muhammead yah sekaligusketuaBiroOrganisad dan
Kader, skretaris Mgdis Hikmeh, dan Staf Kuasa
Harian PP Muhammedyah Bidang Organisasi.

Pak Djazman pernshmenjabat sebagal Rektor
IKIP Muhammediyah Surakarta. Keika menjad
rektor, padatahun 1979 Pak Djazmanmemprakarsal
pengermbangan IKIP Muhammad yah Surakarta
menjad Univa'stas Muhammedyah. Gita-citate-
wujud dengan turunnya SK Menteri Pendidikandan
Kebudayaan Nomor 0330/O/1981 tentang peru-
bahan gatus IKI P Muhammadyah Surakatament
jad Univerdtas Muhammedyah Surakarta. Pada
tahun 1993 beliau berhati dari jabaten rektor UMS,
dgantikan deh Drs H.A. Mdik Fedjar, M.Sc.

Semua, penddkan dasr sanpal pendidkan
tinggi Muhammediyah dkeldaolen Mgdis Pend -
dkan dan Pengajaran, yang saat itu dipimpin deh
H.S. Prod okusumo. Namun, mengingat Perguruan
Tingg Muhammediyah yang semekin berkembang,
meka dbentuk secara khusus Mgdis Penddkan
Tingg Penditian dan Pengembangan PP Muham:

madyah. Drs. H.M. Djazmen Al-Kind diamanah
menjadi ketua Mgdis Diktilitbang yang pertama
(1986-1990). Jumiah Perguruan Tinggi Muham+
mad yah periode kepemimpinan Pak Djazmen saat
ituada78PTM, terdini dari 23Universtas, 10 Indtitut,
36 Sekdah Tingg dan 9 Akadem.

Sdah satu karya monumentd Pak Djazmen
ketika menjad ketua Mg dlisDiktilitbang ini adalah
mendrikan Pusat Pendlitian dan Pengembangan
PTM d JaanKaiurangKm 25 Ngpiksari Hargo-
binangun Pakem Yogyakarta. Bersebdahan dengan
faglitassgenisyangdmiliki den UniversitasKrigen
Duta Wecana, Gedung Pusbang Dikti ini sangat
fungdonal bagi keg atan-keg atan Muhammadiyah,
misa nya pelatihan perkade an, workshop dan
kegatan lainnya. Di halaman bdakang, dseberang
sugai dilengkap fasilitas bum perkemehan yang
biasa d gunakan deh Hizbu Wethan.

Sdainitu, MadisDiktilitbang padakepemim:-
pinan beliau telah menerbitkan beberapa buku
pedoman bag PTM diantaranya: Pedoman Admi-
nigtrasi Keuangan PTM, Poa Pembinaan Kema-
hasisvaan PTM, Memasuki Fase Baru PTS dan
lain-lain. Disampingituddamupayaurtuk menjalin
kajasama antar PTM, MgdisDiktilitbang PPMu-
hammadyah manerbitan WartaPTM yangdhimpun
sangat saderhana dan dengan isi yang bermanfaat
bag kalangan PTM.

Padatanggd 27 Sgptember 1989berdasarkan
SK Presiden, Pak Djazmen diangkat menjadi ang-
gota Badan Pertimbangan Penddikan Nasondl,
tugasya memberikan padapat, saran, usu, dan
nasehat atau pemikiran kepada Pemaintah dalam
kebijakan penddikan nesiond. Sdainitu bapean
jugaddam mrenya urkan aspirasi masyarakat umum,
kepentingan bangsa dan negara berkanaan dengan
masaah pendidikan.

Drs. H.M. Djazman Al-kind wafat pada
tanggal 15 Desembe 2000, dimekamkan d Makam
KarangkajenPadatanggal 6 Septermber 2014, dlam
rangka Dies Natais Universitas Muhammediyah
Maang ke’ 50, bersama 5 tokoh lain, Drs H.M.
Djazmen Al-kindi mendapat UMM Award, atas
dedkadnya yang luar biasadan sebagal sosok yang
konsigen meintis dan memperjuangkan perkem:
bangan dunia pendidikan Muhammediyah hingga
bakarbang sepati sekarang. (wied/im)
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MOHAMMAD DJINDAR TAMIMY

Ketika berbaring sakit di RS PKU Muhammadiyah,
Pak Djindar dijenguk oleh anak-anak muda aktivis
IPM, segera beliau bangkit duduk dan berkata:

“ Tolong dipikirkan betul-betul, apakah
Muhammadiyah sekarangini sudah benar-benar
beradadi jalan yang lurus...”

Dalam sakitnya itu, beliau masih mempri hatinkan
tentang keadaan perkembangan Muhammadiyah
yang dirasa mulai melenceng dari relnya, tersirat
dari pesan refl ektif beliau ter sebut.

H. Mohammad Djindar Taminy, lehir padahari Saotu, 28 Jui 1923 Miladiyah batepatan 1 Syafar
1342 Hijriyah. Diaadalahanek kesepuluhdar pasanganH. Mdhammead Tamimdan Siti Asmeh. Mengawli
mesa penddikannya, Djindar kecil dmesukkan deh ayahnyake TK Bustanul Athfa Aisyiyah Kauman
(1929). Sddah tamet, maesuk ke Sandaard Schod Muhammedyah d Suronatan (1936). Kemudan
mel anjutkan ke Madrasah Mu’ allimin Muhammadiyah Yogyakarta (1941). Bebaapagurunya, yang oleh
Djindar dnyatakan sebagal orang-orang yang membentuk pribeadinya, KH Mohammed Tamim (ayahnya
sendiri), KH Mas Manaur, Ki Bagus Hadikusumo, KH Bakir, KH Hanad, KH Wesod Djafar, KHAdam
Zanuddin, dan mash banyak yang laimya. Khusus terhedap Ki Bagus Hadikusuno, da mempunyai
kesan yang dalam di samping kekagumannya terhadap wawasan ke Islaman. Juga, karena ketekunan dan
kesungguhan Ki Bagus ddam menangan penggjian (terutama penggjian beg para pensun). Dari Ki
Bagusdiamenad banyak tahu tentang KH Ahmead Dahlan.

Beraktivitas d Muhammadyah, diawali dengan masuk di kgoanduan Hizibul Wethan tingkat Athfel
d Kaumen, Yogyakarta. Dalam kelompok Haiban Hadid dengan Bapak Athfa, Paniro (1928-1936).
Kemudanmenjad pimpinan Tarbiyatu Athfa bersamaHaibanHadjid, Djais Damanhuri dan Ilyas (1938-
1941). Pada saat itu, damesih sekdah d Madrasah Mu alimin Muhammediyah Yogyakarta. Dia juga
pernah manjad Pimpinan Pemuda Muhammediyah d Yogyakarta. Pada waktu itu yang menjad ketua,
addlah YunusAnis

Setamat dari Madrasah Mu allimin Muhammad yah Yogyakarta tahun 1941, Pak Djindar
mengamel kanilmunyaketengahmesyarakat mdalui jaur yangsudah dipilihnya, yaitu pendidikan. Sdain
itu, damenyerahkandirinyakepada Allahmeldui Persyarikatan Muhammediyah. Jadi, tidek menghearankan
jikahampir semuaaktivitasyad lak ukan dalamMuhammedy éh. Disamping memben penggjiand kampung
Kaumandan sKitarnya, jugamenjadi guru tidek tetap d dmamaternyadan PGA Negai di Patangpul uhaen
Yogyakarta. Padatahun 1951, deh Departemen Agama da dangkat sshagal pegawal negei Spil dengan
NIP 150004610, dan ditugaskan d MadrasahMu’alimin Muhammadiyah Yogy akarta.

Djindar Tamimy;, tercatat secara resmi sebagal anggota Muhammediyah, pada30April 1944 dengan
Nomor Baku Muhammediyah (NBM) 1201 Bdiau mula terlibat secara langsung dalam kepengurusan
FimpinanMuhammed yah, padatahun1947 (ddamudasekitar 24 tahun). KeikaHM YunusAnis menjadi
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Sekrearis Umum PP Muhammediyah, dia maminta
Djindar Tam my marbantu menangan adminidras
kesekretari atan.

Bimbingan dan pengalaman yang diaperdeh
samamembantu YuusAnis, marbai nild tambah
bagi drinya. Keadaan itu pula yang membuat Pak
Djindar, demikian bdiau akrab disgpa, dpercaya
untuk menjad Wekil Sekretaris PPMuhammedyah
slama 21 tahun, yaitu antara tahun 1947-1968.
Sdain itu, sgak tahun 1971 (Muktamar Muham:
medyahke 38 d Makassar) sanpal meydangtahun
1990 (Muktamar Muhammadiyah ke-42 d Yogya
karta), bdiau sdalu mask jgaran 13 orang yang
dpilih deh muktamirin sebagai anggota tetep PP
Muhammed yah. Pada Muktamer ke-42tahun 1990,
datidak bersedialag dpilih menjad tim13 dengan
dasan kesshatan dan samekin berkurangya ke
mampuan untuk mengantispad gerakan pakem
bangan Muhammediyah.

Mambantu sekaligusbekerjasamadengan para
tokohMuhammedyahseperti, KH Mas Maraur, Ki
Bagus Hadikusumo, BuyaAR Sutan Mansur, HM
YunusAnis, KHAhmad Badawi, KH Fagh Usman,
KH AR Fachruddn, menjadikan bdiau memaham
dan menghayati betul apa meksud K.H. Ahmad
Dahlan mendrikan Muhammediyah. Pemahaman
dan penghayatan atas idedog Muhammediyah,
membuatnya banyak terlibat pada penyusunan
rumusan-rumusan idedogs Persyarikatan, seperti
rumusan Kepribadan, Keyakinan dan Cita-cita
Hidup Muhammediyah, serta Khittah Muham-
medyah. Diajugatelibat dalamtimpenyusunkuri-
kulum Al-slam dan Keruhammadiyahan untuk
Perguruan Tinggi Muhammedyah. Karenanya, da
dsebut sebegal “idedog Muhammedyah’. Karena
itu pula, Pak Djindar banyak dmintauntuk menjadi
narasunbe pada penataran Kemuhammed yahan,
terutama bagi para pimpinan. Bdiau juga diminta
menjadi dosen tamu d Pendidikan Ulama Tarjih
Muhammeadyahdan PTM d Yogyakarta, Surakarta,
Maang dan Surabaya.

Satelah Muktamar ke-42 tahun 1990, dia
dtetapkan shagal penasehat PP Muhammediyah.
Wa aupunbdiau sudsh tidak menjadi pengurus, da
tetap rgin datang ke kantor PP Muhammediyah,
tetap menggar d Madrasah Mu'alimin Muham-
madyah, sata tetap membai pembekaan bagi

pimpinan di dag ah-dagrah tentang Kemuham-
mad yahan.Daam keadsan sakit, beliau teap aktif
di Muhammediyah, kecudi tugas-tugasyang kel uar
dagrah. Sdah seorang putranyapemah mengingat-
kan untuk mengurang kegiatan dan beistirahat.
Namun P&k Djindar, menjawab, “ Katanya manusia
itu diciptakan deh Allah hanya untuk beriba-
dah. Saya ibadahnya bisanya seperti ini. Kalau
saya dilarang untuk seperti ini, lantas saya
disuruh beribadah yang seperti apa?”

Perhetian Pak Djindar terhadap Angkatan
Muda Muhammedyah dan kaum ibu sanget besar.
Beliau parnah mengatakan,”Muhammedyahd mesa
datang, sangat ditentukan oleh angkatan mudanya.
Baga mana mungkin, kita mengharapkan Muham:
madyah mg u dengan sdlamat, kalau sgak din
angkatan mudanya tidak pernah d perhati kan.
Demikianpula, kdauwargaMuhammedyah berhedl
mambina kaumibu, insyaAllah akan dapet terbina
kduarga yang sakinah dan Muhammediyah akan
menjadi kuet”.

Pak Djindar, termesuk sedikit orang Muham:
meadiyahyangistigomseh dalamber-Muhammedyah.
Ketika dtawari uniuk menad anggata DPR/GR,
dia mendak dan memilih tetgp aktif d Muham
madyah. Parnahjugadibujuk dehsebuah laTbaga
kopeaad untuk menjad pengurus. Tegpi, bdiau ldaih
memilihMuhammed yah. Perneh jugadmintamen-
jadi pangurus sebush amal usaha Muhammadiyah
yang tergad ong basah, lagi-1agi, tidek bersediakarana
takut fitnah. Di masa perjuangan kemardekaan, da
jugapernahikut aktif d Lasykar HizbullahAngkatan
Paang Sabil (APS) bersama Haiban Hadjid, dba-
wah komando Bachron Edris Peran serta inilah
kemudian yang menjadi dasar dan pertimbangan
pemeintah untuk menganugerahkan gelar kehor-
matan sebagal anggata Legun Veleran RI, dengan
Nomor Pokaok Veteran (NVP) 11001609.

Pak Djindar Tammy wafat pada tangga 29
April 1996 M, bertepatandengan 11 Dzulhijjah 1416
H, d Yogyakarta.***
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MUHAMMAD MISKUN ASY-SYATIBI

Kiyai Miskun nampak piawai dalam mengelola
Pondok Pesantren Modern Darul Argam sehingga
menjadi salah satu pesantren terbaik di Indonesia.
Pesantren Darul Argam menjadi pesantren
pembibitan calon ulama Muhammadiyah, mampu
menghasilkan lulusan yang banyak mel anjutkan
pendidikan tinggi seperti IAIN, ITB,UGM, Ul,
Unpad, Unisba, bahkan ada juga yang melanj utkan
ke luar negeri, seperti di Ummul Qurrodan Ibnu
Saud University, Al-Azhar Kairo, Univesitas
Baghdad, Libya, maupun ke perguruan tinggi di
Amerika, Eropa, Australia, dan sebagainya.

K H. Muhammad MiskunAsy. (Asy-Syatihi), dilahirkanpadatanggd 24 Januari 1931 d Kampung
Pungkur, Desa Sukasenang, Kecametan Banyuresmi Garut. Kampung dengan nuansareijiusyangkatal.
Terlahir sebagal anek kedua dari pasangan BEmen Syatibi dan Sti Kuraesn Masa kedlnya, Miskun
akrab dipanggil Engkun deh kedua orang tuanya.

Miskunkecil, sdesai menempuh pendidikan S&kadah Rakyat (SR) tahun 1942. Miskun juga tercatat
sehagal 9swa d Madrassh Dinlyah Banyuresmi hingga tahun 1946. Disamping itu, dia pun belgar d
Madrasah a-Khairiyah Ciparay, Karangpawitan, Garut. Dignilah kemehiran Miskun berbehasa Arab
dan mamahami kitab-kitab berbahasaArab teruji. Di madrasah ini, Miskun benar-benar ditempa secara
serius olen para pengajar yang asli keturunan Arab.

MunaulnyaDI/TI1 pimpinan Kartosuwirjo d JawaBarat, menmbulkan bentrokan dengan penduduk
d kampung-kampung Jana Barat, termesuk di kampung Pungkur. Akibatnya, Miskun kecil terpaksa
meninggal kan desanyadanmangungs d Paminggr Garut, tahun 1948. Di ssnaMiskunmengikuti pendidikan
d Madrasah a-WusthaMuhammediyah Lio, Garut. Serta banyak berguru pedaKiai Baduri. Seorangkiai
yangarif dan menuntunyadengancara berpikir dan bertindak tentangberbagal garan keagamean secara
lebih luas. Di Lio, Garut, Miskun menjad santri kalong pedaKiai Badjuri sdanatlgatd”lm atau sampal
tahun1951. Sgak tahun 1951 sampal 1957, Miskun berguru padaMoh Fadri, salah seorang kepercayaan
Kia Baduri. Pada beliau, Miskun banyak belgar tentang aktivitas organisas. Di sanpingitu, Miskun
memperden ketarampilan mengatur administras dan keghlian bertaldigh di tengah mesyarakat.

SHepas dari padidkan di Madrasah Dinyah a-Wustha Muhammediyah Lio tahun 1951, Miskun
mula menggjar d dmameternya. Diaujugamenggjar d kampung asainya, Kampung Pungkur Bany uresmi.
Disamping aktivitas menggjar, Miskun basama Moh. Fadiri aktif berkdilingmdakukan tablighdi megid
dan mughola binaan Muhammadyah d wilayah Garut. Keika diadakan uian Guru Agama, Desarber
1951, Miskun yang saet itu barusa 20 tahun berani mendaftar dan be'saing dengan guru-guru agama
yang lebih tua darinya. Hasilnya, Miskun diangkat sebagai guru agama honaorer d SD Negeti Ciparay,
Karangpawitan Garut pada tahun 1953,

Setdah tiga tahun menjad guru honorer, pada tahun 1956, Miskun resmi diangkat sebagal peganai
negen dpil guru agama. Miskun menggjar d bebaapa Sekdah Dasar nagei, sepati Sekolah Dasar
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Lumayung, Pedes, Sukaramadan laintlain. Sanpai
menetap d Sekdah Dasar Muhammadyah Lio,
Garut hinggatahun 1966. Tahun 1966, damarutus:
kan berhati mengajar di sskalah dasar dan berdih
menggjar d Seka ah Pend dikan GuruAgama (PGA)
Muhammedyah hingga tahun 1978. Sebab, paca
tahun yang sama bdiau dpercaya oleh Fimpinan
Daaah Muhammediyah Garut, untuk meintisdan
mendirikan pesantren modern yang kemudian
dkend sebaga Pondok Pesantren Daru Argam

Disgla-selakesbukan menggar dan mendidik
d sekdah maupun d Madrasah Diniyah, Miskun
tetap terlibat aktif dalam organisasi. Bagnya,
seluruh nafas kehidupannya memang diwakafkan
urtuk kepentingan Muhammadyah. Karenanya,
sekalipun temantteman sebayanya berbondong-
bondong aktif di GPII, Miskun memilih aktif d
Pemuda Muhammadiyah. Tahun 1954-1962,
Miskunmenjad SekrdarisPamudaMuhammadiyah
Cabang Garut. Tahun 1962, ketikaMiskun berusa
31 tahun, da menjadi Sekretaris Cabang Muham:
medyah Garut, sampal berubah menjad Finpinan
Daaah Muhammedyah Garut, hinggatahun 1970.
Kesibukannya di Muhammedyah dan betabligh,
tidek mengurangi keterlibatannya d dunia pditik.
Bdiau pernah manjadi sdah ssorang anggota DPRD
Tingkat || Kabupaten Garut beesama KH Mas mun
Syamsuddin sebagai wekil Muhammedyah dalam
wadah sekretariat bersama Golongan Karya
(Skber Gdkar) hingga tahun 1971.

Kepiawaian dan kegigihannya daam
berorganisasi, mengantarkamnya sebega anggota
R mpinan Wilayah Muhammadyah Jawa Barat
tahun 1974. Disamping, menge ola pondok
pesantren, kepiawaianPak Miskundaammengeda

pondok, terihat jdas meldu pengdolaan Pondok
PesantrenModern Darul Argam, yangmenjad sdlah
satu pesantren terbaik di [ ndonesia. Bahkan, mung-
kin yang teba k yang panah dimiliki Muham-
mad yah. Pesantren Darul Argammenjad ikonlem:
baga pend dkan agama yang terkend dan menjad
soratan banyak pihek d tanah air padatahun 1980-
an. Daru Argammenjad pesantren parbibitancaon
ulama Muhammediyah dan banyak diberitakan d
media messa. Pesantren inipun, mampu mengha
silkan banyak lulusan yang kemudian melanjutkan
penddikan ke jenjang yang leih tingg. Maeka
mdanjutkan stud d perguruantingg dalam negeri
sepati 1AIN, ITB, UGM, Ul, Unpad, Unisba dan
lain sehagainya. Bahkanadajugayang mel anjutkan
ke luar negen, sepati d Ummu Qurro dan Ibru
Saud Univerdty Saudi Arabia, Al-Azhar Kairo,
Univedtas Baghoad, Libya, maupun ke perguruan
tingg d Ameikadan Eropa

KH Mohammad Miskun, sdlan sebagai
saorang pendidik yang handal, arganisatoris uung,
dan mubaligh yang mumpuni, da juga produktif
menulisbuku. Tidek kurang dari delgpanbukuyang
suceh datuis dantaranya: Pakian Mubaligh dan
Pamusyrikan (dalam bahasa Sunda), Tauhid
Khalis, Kebutuhan Manusia Terhadap Agama,
Upaya Mendewasakan Santri, Misi Darul
Argam: Kini dan Mendatang, Kesiapan dan
Ketahanan Mental sebagai Upaya Meraih
Sukses dalam Bd gjar di Pondok, Hambatan dan
Penanggulangan, serta beberapa tuisan laimya.

KH Muhammad Miskun Asy-Syatibi, wafat
pada 10 September 2006, di Garut. Meningga kan
saxangideri dan semhilan orang anak ***(im)

~

=

Pondok Pesantren Darul ArgamMuhammadiyah Daerah Garut saat ini, yang pada awal nya dirintis dan d pimpin

oleh KH Muhammad Miskun Asy-Syatibi.

S
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MUHAMMAD RASYIDI

Seorang juru dakwah akan tetap pada tugasnya
sebagai penyeru meskipun telah memiliki amanah
yang lain. Sikap inilah yang ditunjukkan oleh Prof.
Dr. Rasjidi. Wal aupun mantan menteri agama,
mantan pejabat penting, sekali gus seorang
akademid, sikapnya tetap tidak berubah dalam
perjuangan Islam. Dia tetap tegar dan tidak segan
mempertahankan sikapnya dalam membela Idam
termasuk melawan pemurtadan. Sekali da’'i maka
sampai menghadap Allah adalah da’i.

Prof. Dr. H. Muhammad Rasyidi, Matei Agama Rl pada awal kamedekaan ini memiliki nama
kecil Sarid, namatipika orang Jawa. Nama Muhammed Rasyidi diberikan deh Syekh Ahmed Syurkati
seorang reformis Persatuan | dam(Pers's). Putrakedua Bapak Atmosugido ini dibesarkandadamkel uarga
IdamAbangan. Daam hdl ini beiau pe'nah menuturkan dalam salah satu bukunya:

“Akuin ssorangwarganegaral ndonesia, dari slkuJawea. Keluargaku add ahkduargayang biasanya
dsehut: KduargaAbangan”, artinya yang baagama Idamtetapi idek mdakukan ibedat sehari-hari. Aku
belgar agamaldam Berat bagiku untuk melakukan savbahyang limakali sehari. Seringakumeninggalkan,
seringakumerangkap sembahyang, ini namanya“ Qadha”. Orang Jawamenamekan“Kolo”. Baru sgdah
aku manjad tua, aku dapat menunaikan ibadat sehari-hari pada waktunya. Daam jiwaku terdapet 1dam
Abangan, Islanmya arang-orang yang tak mengetahui seluk beluk pengeahuan Idam Idamdpeuk olen
a marhum bapakku, Atmosudgdo. Aku dapat nembang pangkur , mijil, kinanti, aku dapat menulis huruf
Jawa; wiaktu aku kawin, aku memilih memekal blankon danwiron. Akusenang sekali mendengar ganmdan,
menonton wayang orang dan tari sainpi. Dalam jiweku terdapet Islam orthodox; aku menghefd Al-
Quran, aku menghafa Alfiyah Imam Malik, Matan Rahbiyyah danlain-lain. Tetapi akuin juga seorang
Muslim modern. Walaupun aku tidak pemah mengunjung sekdah Bdanda, tetapl aku psham membaca
buku-buku delam bahasa Belanda. Disanping itu aku lancar berbahasa Inggris dan Perancis (Rasjidi,
1969).

Bahkanda ampraktek Abangan dan Kgawenini, beliaumengisahkanmasakecil beliau dalam buku
yanglain “ Samenak kecil saya hidup dalamsuasanaJawal dam Rumahkduargasayaberbentuk rumsh
joglo, dengan ruang amben tengah, sentong kulon, sentong wetan, emper, pendapa, di samping kulon
omah dan wetan omah. Kalau har Kamissoreagpadag Jun at Kliwon dan SeasaKliwon, ibu sayasdlau
menyuruh beli kembang untuk ditarun di pojok rumeh, dekat pintu dansebagainya (Rasjidi, 1967).

Putrakdahiran K atagedeYogyakartapadahari Kamis tanggd 20Mei 1915ini muamulamemerdeh
pendidikan dasar d sekdah Muhammedyah. Putra kedua Bapak Atmosugito ini kemudian melanjutkan
pendidikan d perguruanAl-lrsyad d-Islamiyah Maang d banahasuhan Syekh Ahmed Syurkati (pendin
organisad Al-Irsyad a-Islamiyah).

Tokoh Idam terkamuka Indonesia ini panah mengeyam penddikan d Al-Azhar Kairo. Dari dni
beliau lalu melanjutkan sud ke Perancis dan mesuk Universtas Sorbome Paris Mdalui dsartasnya
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yang berjudul L’ Evolution de I’ Islam en Indonesie
ou Consideration Critique du Livre Centini
(Evdusildamd Indonesa TinauanKritik terhedgp
KitabCentin), bdiaumeraihgelar Doktor dari Uni-
versitas Sorbone Paris pada tahun 1956. Bdiaujuga
perneh menjadi dosendi McGill University Canada.

Kecudi aktif d Persyarikatan Muhammediyah,
beliau juga pernah aktif d Partal Idam Indonesa
dan Madis SyuroMudimin Indonesa (Masyumi).
Daam kongres patama Pl d Yogyakarta pada
tahun 1940, bdiau terpilin sebagal anggotaKomid
Nad ondl patal. Dissmpingitu, bdiaujugaaktif ddlam
[damStudi Club

Pada masa pendudukan Jepang, Rasyidi
mendapat kepercayaan menad Kepaa Perpuda
kaan Islam d Jakarta Perpustakaan Islam ini
temyata tidek skedar perpudakaan, tetapi menjad
media patemuan para tokoh Idam dari berbagai
wil ayah Indonesia yang mengkuti latihen militer
yang d selenggarakan deh Jepang. Rasyid semekin
Sbuk dengantugeas lainyakn menerjemehkanberita:
beritakedalam behasa Arab untuk disarkanmelaui
rado yang saat itu dkuasai Jepang.

Menteri Agama RI kedua setelah Wahid
Hasyimin pemahmayjadi dosendi Sekdah Tingg
Idam Yogyakarta (se&karang menjad Universtas
Idam Indones@/Ull), sehegal guru besar Fakultas
Hukum Universitas | ndonesia, guru besar Hisafat
Barat di | AIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah,
dan perneh manjadi dosen tanmu d McGill Univer-
sty Kanada. Sdain menjad Menteai Agama, HM
Rasyid pernah menjadi Duta Besar Indonesa yang
pertamadi Megr.

HM Rasyidi adalah sadah satu anggota tim
perumus Matan Keyakinan dan Gita-Cita Hidup
Muhammed yah. Rumusan ini kemudian menjad
keputusan Sdang Tanwir Muhammadiyah di
Ponarogo padatahun 1969. Bdiaudiangkat sebagal
penasehet PP M unammediyah pada tahun 1985
1905.

Karya tulis

Pepatah mengatakan ggjahmeti meninggdkan
gading, harimau mati meninggal kan belang. Maka,
ilmuwanmeti meninggal kankaryatulis Begitujuga
HM Rasyid. Bdiaumenyadari bahwamdau buku-
buku, artikd, maupunmeka ahyang dtulisnyameka
ilmu itu akan berkembang dan memiliki nilai

Hgi Agus Salim (tengah) dan H.M. Resyidi (kenan)
bertemu dengan Hasan Al-Banna pimpinan Ikhwanul
Mudimin, pejabat pemerintahan Mesdr, di Kdro tahun
1947, dalam misi di plomatik penggd angan dukungan
dunia Internas ond atas kemerdekaan Indonesa.

Saat itu HM Rasyidi menjabat sebagai
DutaBesar Rl yang pertama di Mesir.

kesbadian. Karyakarya bdliau antara lain; 1) Is-
lam Menentang Komunisme; 2) Idam dan Indo-
nesa di Zaman Modern 3) Idam dan Kebatinan;
4) Islam dan Sbsalisme; 5) Mengapa Aku Tetap
Memeluk Agama Idam; 6) Empat Kuliah Agama
Idam pada Perguruan Tinggi; 7) Srategi Kebu-
dayaan dan Pembaharuan Pendidikan Nas o-
nal; 8) Hendak Dibawa Kemana Umat Ini? 9)
Filsafat Agama (terjemahan); 10) Bibel Quran
dan Sns Modern; 11) Humanisme dalam Idam;
12) Janji-Janji Idam; 13) Persoa an-Persoalan
Filsafat. 14) Koreks terhadap Dr. Harun Nasu-
tion tentang Islam Ditinjau dari Berbagai
Aspeknya (buku int meupekan kritikan terhadap
buku Harus Nasution yang bajudu I amDitinjau
dari Berbagai Aspeknya); 15) Koreksi terhadap
Drs. Nurcholish Madjid tentang Sekularisme
(buku ini merupakan kritikan terhadap buku Nur-
cholis Madjidyang membahastentang Sekuerisme

Pengdl amen kehi dupan Rasyid merupakan
teks soda yang dapat menjad bimbingan umet Is-
lam Indonesia tentang bagaimana memandang dan
memeham Idamdandnamikanyadi negeri tercinta
ini. Dengandamkianpdapikir, perilaku, Skap, dan
karyakarya Rasyid tdah mamberikan sumbangan
berarti pada negara, bangsa, dan umat Islam
Nusartara ini. [LasaHs]
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MUHAMMAD RASYID THALIB

Buya H.M. Rasyid Thalib, alumni Thawalib
Padang Panjang, seorang ulama’ besar di
Sumatera Sel atan, terkenal sebagai da’i
kondang dan dosen IAIN Raden Fatah
Palembang. Mantan Kepala Penerangan
Propinsi Sumatera Sel atan, tokoh Masyumi
Sumatera Selatan di tahun 1950-an. Pernah
menj abat sebagai Ketua Majlis Ulama (MUI)
Propinsi Sumatera Sel atan dan Ketua
Muhammadiyah Propinsg Sumatera Selatan.

BuyaHaji M uhammad Rasyid Thalib, lebihd kendl denganpangglanBuyaRasyid add ahseorang
dai dan pimpinan Muhammedah di Wilayah Sumatea Sdatan sgak tahun 1975-1995 (sdlama lebih
kurang 19 tahun). Bdiau dilahirkan d Nagari Gaapung, Danau Maninau, Sumatera Barat pada tahun
1915. Ayahnya idah H.M. Thdib, seorang saudagar dan dali yang tinggal berpindah-pindah dari Bukit
Tingg sampai ke Bengkulu. 1bundanya, Hj. Naimeh adalah seorang guru menggji d kampungnya negari
Gdapung, Maninau, Sumetera Barat.

Pendidkan formal dmua d HIS dlanutkankeMULO sampai remgjadankarudandlanjutkan ke
Kulliyatul Muballigh Thawalib, Padang Panjang. Setelah tamet dari sskdah Thawalib, sekitar tahun
1938 beliau ditugaskan untuk menggjar d Sekdah Mu'alimn Muhammadyah Bengkulu. Disamping
menggjar d Mu dlimin, BuyaRasyidjugamulai aktif d persyarikatan Muhammediyah sgak 1944. Sdoegai
pimpinan eksekutif Muhammed yah Kared denan Bangkulu, Buya ikut ddlam Konferensi Muhammadyah
d Bukittingg ..

Semesad Begkulu, sglain berprofesi sshagal guru d se&kdah Muhammediyah, Buya Rasyid juga
bertugas d Kantar Penarangan Kares denan Bengkulu sampai tahun 1950. Karena tuntutan tuges, pada
akhir tahun 1950 beliaudipindehkankekata Palembang. Sesuai dengan d namika pemerintahan, waktu itu
tahun 1958, Buya pindah danbeatugassebagai dosen padal AlN Raden Fatah Palembang sampal pensiun.
Pada mesa-mesa ituah aktivitas Buya berceramah di forum-forum penggjian sehagal ssorang dali atau
muballigh meningkat. Sgaan dengan itu, aktivitas d persyarikatan Muhammadyah Sumetera Selatan
jugameningkat, beliau sering mdakukan kunjungan-kunjungankedagrah-daerahbaik yang adaatau tidak
ada anggota Muhammediyah.

Pada masas-masa menjad  Aimpinan Muhammedyah Wilayah Sumsdl (1975-1995), Buya Rasyid
aktif melakukan glaturranim dengan para pejabat pemerintahan di tingkat proving dan kabupaten baik
secara formal maupun tidek formel. Aktif ddlam mensosaisaskan dan membesarkan syiar 1dam dan
persyarikatan Muhammedyah ke daerah-dagrah. Sdlain itu, beliau juga aktif beperan ddam Mgdis
Ulamasebagai wekil ketuadan Badan Koordines Forum LintasAgame, dan sebagainya. Pada era tahun
1970-antercatat dalam sgjarah seorang uama kaurunan Tiong Hoa, K.H. Abdul Halimatau LimKiaJog
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bahwaK.H. BuyaRasyid Thalibsangat mendukung
dan bersama-sama K H. Abdul Halim melakukan
dakwah pembinaan terhadap kaum muslim
keturunan enis Tiong Hoa di Palembang. Oleh
karena itu, sebagian besar mesyarakat 1dam di
Sumatera Sd atan baik warga Muhammad yah
maupun yang bukan warga Munammedyah dapat
menerima Buya ddam mengs kegiatan-kegatan
ceramah dan hari-hari besar Idam Tata cara
penyampa an materi ceramah yang sederhana,
dengan carasantun, serius denganlandasan hukum-
hukum agama Islam yang jelas dari keluasan
referensi buku-buku yang Buya Rasyid baca,
membaikan kepada umat altenatif cara terbaik
yang dambil.

Buya Rasyid sangat rgin dantditi ddam
memperd apkan materi cerameh, terlebih ddam
mempersigpkanuntuk khutbehuntuk heri-heri besar
|dam konferend, muktamer, reke tarjih, tanwir dan
sebagainya. Kaau sudah bekerja menyiapkan
metei, samuabuku refens dibuka, mgapeuh, lanta
penuh buku, tidak boleh diganggu, biarkan sgjabag tu.
Kaau sudah kejatak kenal wektu, kadang sampai
tengah malam, semuaditulis tangan.

SemesaBuya aktif menuisitu, sudsh ada niat
untuk membuat suatu rangkuman buku “Fi gih dan
Be bagai Per masalahannya”, tetap belum terlak-

sananya, hd ini dsebabkan antara lain kesibukan
baceramah dari satu tempat ketampet lain. Hanya
adasatu buku yang perneh Buyace ak untuk keper-
luan mahasiswanya yaitu “Buku Kemuham-
madiyahan dan Penerapan Sehari-hari”.

PadamesaBuyaaset-asd/ amel usahapasya
rikatan Muhammediyah seperti sekolah, madrasah,
peaguruan tingg,, danrumeh sskit terusberkembang,
pendekatan kepada pihak pemerintah baik pusat
maupun daerah dan asing (Arab Saud) terus
dilakukanuntuk mencari bantuan dana.

Pada 1995 kondsi kesehatan Buya sudah
mulai menurun, hd ini terlihet dani beberapaaktifitas
kedluar rumah sudah dkurangi seperti ceramah,
khutbah dan menggar/dosen. Hanya bila ada
kepeluan ke kantor Muhammediyah atau ke UMP
(Universitas Muhammediyah Pdarbang) itu juga
hanyasebertar. Kond 9 kesshatanan Buyamenurun
menurut dokte ada ggda jantung. Terakhir, pada
tanggal 19 Felruani 1997 (mesih puasaSyana hari
ketiga) padapag hari puku 09.00 Buya besap-
siap mau pergi ke kantor Wilayah Muhammeadiyah
tibatiba kena serangan jantung dan gd tiba, inna
lillahi wa inna ilaihi raji’'un, Buya wafat pada
uda 82 tahun. Buya dimekarkan d Pekuburan
Umum Kambgja, Pderbang**

Dd ampenyd enggaraan
Muktamer
Muhanmadyah ke 33
tahun 1956, kantar
DenanPimpinan
Wl ayah Partai Masyumi
menjad sekretaria
PenitiaPenerima
Muktarmer. Hdl ini
| dmungkinkan kerena
beberapa aktivis
Muhammadiyah juga
menjad pditisi di Parta
Masyumi wilayah
materaSdaan.

¢ 180



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

MUHAMMAD SALEH WERDISASTRO

Muhammad Saleh Wer disastro adalah seorang

pej uang perintis kemerdekaan. Beliau mendirikan
dan memimpin sekolah PHIS Soemekar Pangabru
Sumenep, merintis Muhammadiyah Sumenep,
menjadi Ketua Hizbul Wathon (HW) Madura,
aktivis Muhammadiyah dan Boedi Oetomo, menjadi
Ketua Komite Nas onal Indonesia (KNI) Daerah
Yogyakarta yang pertama. Salah seorang pendiri
Universitas Gadjah Mada dan Universtas
Surakarta, pernah menjadi Wakil Wali Kota
Yogyakarta, Residen Kedu, dan Walikota Surakarta
untuk dua periode.

R. M uhammad Sdeh We disagtro, puteraasli Sumenep, lahir 15 Februari 1908 dari pasangan R.
Musad Werdisastro dan R. Ayu Aminat uszuhra. Ayahnya addl ah seorang cendekiawan dan budayawan
Madura yang menyusun “Babad Songenep” (Sgjarah Sumengp). Buku tersebut diterbitkan oleh Baai
Pudaka, pada tahun 1914, menggunakan bahasa Madura, berhuruf Jawa.

Satdah menametkan sekalahnya di Hogere Kweekschod (HKS) d Purworegjo dan Magelang pada
tahun 1930, Muhammed Saleh dangkat mayadi guru Gowernements HI'S (Hollands Inlandse School),
d Rembang Jawa Tegah Didorong rasa nesionalisme yang tinggi, selama bekerja pada Parerintah
HindiaBelanda mambueat dirinyatidak bahagia, karenabert etangandenganhati nuraninya. Maka, sedah
bertahan setahun, ia berhenti menjad guru di HIS dan kambali ke Sumenep pada tahun 1931

Di Karembangan Sumenep, Muhammad Sden Wardisastro mendirikan sekolah sstaraf HIS yang
dapat menampung anak-anak rakyat biasa. HIS Partikdlir (PHIS) Sumekar Pangabru dipimpin langsung
déh Meneg Muhammed Salehsendiri sshagal kepalasekaah. LahirnyaPHIS(3LAgustus1931) disambut
luar biasa deh mesyarakat. PHIS tidak hanya tempat menuntut ilmu sgja, ia menjad tempat untuk
menanamkanrasa kebangsaan kepadamurid-muridnya, misanyame aui pembel garan lagu-lagupatriatik.
Karena tidek memihak pamerintah kdonial, beliau mendapat teguran langsung dari Residen Madura,
karenamurid-murid PHI Stidak mau menyanyikanlagu kebangsaan Belandg Wilhelmus. Sebagal resksinya,
Muhammed Saleh kanudan menghepus meta pdgaran mayanyi d sskdah PHIS.

Satdah sekitar 10 tahun mengddad PHIS Sumekar Pangrabu, pada 1 Septembe 1941, M. Sden
menyerahkan jabatan kepala sekolah kepadaMenea Badru Kamar, penarusiya yang dianggap mumpuni
untuk mamimpin PHIS. Bdiau sendiri kemudian hijrah ke Yogyakarta, menjadi guru d Gesubsidiceerde
I nheemse MUL O Muhammadyah, sampai datangnya baa tentara Dai Nippon d Yogyakarta.

Daampeajdanansdan utnya, Munammed Sdenkemudianterpilihmenjadi komandean PETA, barsama
tokoh Muhammadyah lainnya seperti Sudrman (kemudian menjadi Pangima Bessr TNI), Muljad
Djgomartono (kelak menjad Merko Kexa), serta tokohtokoh lainnya. Muh. Saleh berhenti menjad
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quru ketika menempuh pend dkan Perwira Militer.
Kemudian bertugas sebagai Daidancho di
Yogyakarta yang bermarkas di Bartul. Bdiau
bertanggungjawab at as petahananwilayah Yogya-
karta bagan tengah, mulai dari puncak Gunung
Meap sampal ke pantal laut selatan. Saet itu, Muh.
Sd eh mendapat kabar bahwa PHIS Sumekar
Pangrabu Sumeng dambil diholenJgpang. Dalam
kesadli hannya, bdiauberdoaagar penjgjahan Jepang
cepat berakhir dari bum Indonesia. Doa beliau
terkabul, pada 14 Agugtus 1945 Jepang menyerah
kepada Sekutu. PETA dbubarkan dan Muh. Saleh
pulang keMadura.

Tanggd 17 Agustus 1945, Soekarno-Hatta
memproklamirkan kemerdekaanRI. Pemerintah Rl
kemudian membentuk Komite Nasiondl Indonesa
(KNI) baik d pusat maupundi deerah. Si Sultan
Hamaengkubuwono | X danperaparnukamesyarakat
Yogyakarta mencari calon yang danggap mampu
menjad Ketua KNI Yogyakarta. Dan pilihan jatuh
kepada Muhammed Sdeh Weardisasro utuk me
mimpin KNI di Yogyakarta. Sultan kemudian
langsung mangirimtd egramuntuk mamanggil beliau
kembeli ke Yogyakarta.

Seatd ahkekalahan Jgpang dari sekutu terseut,
bala tentara Jepang di Yogyakarta belum mau me-
nyerahkan senjatanya. Muhammed Saeh berusaha
mengadakan perundngan dengan tentara Jepang,
bertempat di Gedung NegaraYogyakarta. Adakisah
menarik, perundingan berjalan cukup aot dan be-
larut-larut. Rakyat tidek ssbar menunggu. Meeka
berbondong-bondong mendatang Gedung Negara.
Mereka berteriak memanggil Muh. Saleh, “ Pak
Saleh, keluar!”, kata mereka ramai-ramai. Tanpa
rasa gentar sedikitpun, bdiau keluar menghadapi
rekyat yang tengah eanos. Bdiau bekata, “ Keta-
huilah Saudara-saudara, saya sedang berun
ding dengan Jepang, percayalah kalian kepada
saya’ . Kanudian bdiau menghunus keris miliknya
dengan suara lantang berteiak d depan massa
“Jika saya mengkhi anati saudara-saudara, bu-
nuh saya dengan keris ini” . Rakyat mulai tenang
dan membubarkan diri.

Jepang mesih ngatat tidak mau menyeahkan
senjaanya Perundingan gagal. Maka, rakyat
Yogyakartadengan dipinpin antara lain olen Muh.
Saleh, menyerbu markas Jepang di Kata Baru,

seabuan ini kemudian dikenal dalam sgarah sebagai
Pertempuran Kota Baru. Akhirnya baa tentara
Jgpang menyerah.

Pada tahun 1946, Muhammad Saeh yang
beajiwa penddik dan sangat mermperhatikan mesa-
lah pend d kan, bersamarekan-rekannyamendirikan
Univerdtas d Yogyakarta, yang sekarang dked
sdbagal Univergtas Gadjah Mada

Pada clash kedua (agres militer Belanda),
Desember 1948, Muh. Sdeh ikut bergerilya men-
dampingi Panglima Sudirman d Yogyakarta, Jana
Teangahdan Jawa Tinmur. Satdah penyerahankedau-
latan, Muh. Saleh mengudurkan dri dari militer
dengan pangkat |enan ka onel (padamesaitu, Pang-
lima TNI dijabat A.H. Nasution mesh berpangkat
kdondl), kemudian beliau dangkat menjadi Wekil
Wdi KataYogyakarta. Pada 1951 MuhSdehmenja
bat wali kata Sdo. Tahun 1960, Muhammed Saleh
diangkat menadi Resden d Kares denan Kedu
sampal penduntahun 1965.

Muhammed SalehWerd sastromengakhiri ka:
riemyasebagal pamong pragjaseeah pensunseba
ga Resden Kedu padatahun 1964 dengan pangkat
Gubernur. Pada akhir jabatannya sebagal resden
itu beliau sampat sakit dan dirawat d Rumeh Sakit
Teatara Magelang. Menurut tim dokter yang dike-
tua Brigien TNI Parsono, Muhammed SadehWerdi -
sastro dinyatakan menderita sakit kanker lever,
kemungki nan hidupnyad perkirakantidak Iebih dari
satu tahunlagi.

Tahun 1965, beliau sekeluarga pindah ke
Yogyakartauntuk manjaani mesapendun danmenu-
ruti saran TimDokter agar bdiau banyak beridirehat.
Namun, ternyatabdiau tidak meau berhenti berkarya.
Angkaaktivitasbdiauikut. Menad anggotaMajdis
Tarwir Muhammedyah, caameh danmeggar d
univerdtas tambah ditingkatkan, juga menghadapi
propagandadanagitad komunisPKI. Basamapim:
pinanMuhammediyeh yanglain, beliau menghitkan
koran Harian Mertju Suar.

Bdiau memang seorang pguang yang penuh
dengan ideiide dan dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab. Pikiran-pikirannya cemerlang dan
diusahakannya untuk menjad kenyataan. Namun
aktivitasnyayang meni ngkat rupanyatidak didukung
kesehatan raga yang dgerogoti penyakit lamanya.
Muhammed Salehjatuh sakit lagi, pada 14 Mei 1966
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beliauwafat, penyakit kanke levanyakambuhlag.
Sempat beberapahari dirawat di Rumeh Sakit PKO
Muhammadyah Yogyakarta. Jenazahnya ditutup
dengan kain belambang Muhammediyah. Warga
Muhammadyah berduka. Jalan-jaan sskitar ke-
damanmya penuh dengan ribuan warga Muham:
medyahdan maesyarakat yang hendak marberikan
penghormetan terakhir.

Fihak militer meminta jenazah Muhammad
SAl éh Werd sagtro untuk dimekamkan d Taman
Makam Pahlawan Semeki karenaa marhum mami-
liki Bintang Gerilya. Namun, Muhammadiyah me-
nyatakan, karena begitu besar jasanya kegpada Mu-
hammed yah, unt uk menghormetinya, jenazah beliau
lebih baik dmakamkan d makam Karangkajen
ber danpingan dengan padiri Muhammed yah, Kyai
Hai Achmad Dahlan di pemekaman Karangkgen
Yogyakarta. Ribuan peayat mengiring jenazah
Muhammed Saleh Werdisastro yang dipikul secara
bergantian deh warga Muhammedyah sepanjang
Jalan Mdiaboro, lebih kurang 2km, menyu Magid
Besar Yogyakarta untuk dishdatkan.

SpanjangjaanMaliaboro penuhdenganiring-
iringan pdayat yangbejaan kaki. Sepanjang jalan
yang dildui jenazah banyak yang menyed akan
minuman d depan tokonya untuk pera pelayat.
Nampek d antarapdayat berjalankaki addahK.H.
Achmad Badawi (Ketua PP Muhammadiyah),
Pangdam Diponegoro Mayjen TNI Soerono,
Darrem Yogyakarta Kolond TNI Leo Ngdli serta
pej abet-pej et lainnyadari Yogyakarta, Surakarta,
Magelang dan Semerang. Setelahd shdatkan, jena
zahdipkul lag sgauhsedtar 3kmmenuju Makam
Karangkgen Ribuan pelayat mengaminkan doa,
memohonkan ampun kepada Allah SWT srta
memberikan penghormetan terakhir kepadaseorang
hamba Allah Muhammed Saeh Werdisastro yang
sedlama hidupnya mengabdikan drinya kepada
negara, bangsa, dan agama Idam melalui persya
rikatan Muhammediyah.

Muhammad Saleh Werd sastro menikah
dengan Raden Ayu Madurah, putri seorang opsir
Kesultanan Sumenep bernama R, Sdj odipoero.
Meau bimbingan Muh. Saeh, ibu Masturah juga
aktif dalam kegiatan-kegiatan ibu-ibu * Aisyi yah
Ketika suaminya tengah dalam perjuangan mene-
gakkan Kemerdkaan RI, ibu Magturah bersama
ke5 anaknya yang mash belum dewasa hidup
medeita di Yogyakarta, ditinggd suam beajuang
di medan perang, bergerilya melawan penjajah
Bdanda dari tahun 1945 sampai tahun 1950. Maka,
untuk pertimbangan keamanan, atas saran teman-
teman aktivis Muhammadiyah, 1bu Masturah
besataanak-aneknyad ungs kan ke kampung Kau-
man Yogyakarta. Anak sulungnya, Muhammad Man-
syur yangwektuitu berusa15tahun, dijemput anak
buah ayahnya untuk bagabung bergerilya d luar
kata Yogyakarta

Daamsoal pendidikan, ibu Masturah berprin-
Sip bahwa anek-aneknya dddk dalam pedidkan
Muhammediyah. Karenaitu pend dikan anak-anak-
nya, dmula d SkdahRakyat Muhammediyah. R.
Ayu Magturah juga menampung kemenakan-keme-
nakannya dan kemenakan suaminya bahkan bebe-
rapa cucu untuk disskdahkan sampai tamet SVIA
atau sdingkat. Bdiau tidak segan-segan mengor-
bankan harta benda atau barang berharganya dem
tercapainya penddkan mareka. Kamauan berkor-
ban dan keg g han dal am mandor ong dan mendukung
peajuangan suami di segda bidang, terutama dalam
perjuangan menegakkan kemerdekaan RI, telah
babuah ddam keberheslan menddk putrapuiri
maeka Mereka adaah: Ir. Muhammad Mansur
Werd sadro (igri: Su'udyah, BA), Kdond TNI Drs.
Muhammed llyasWerd sastro (istri: Roostien|ljas),
DR. Drs Muhammad Muhtadi Werd sastro (istri:
Ajeng Talima), Farida, BA. (suami: Marjanto
Danusgputro, SE), dan Prof. DR. Ny. Badriyah
Rifal, SH (suami: Prof. Dr. Achmed Rifal Amirudin,
SpPd., KGEH). [adm]
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MUHAMMAD SYUDJX

Entah apa yang muncul di angannya. Mungkin
surat al-Maun yang diajarkan ol eh gurunya. Atau,
anak-anaknya diminta kembali ol eh Allah setelah
sebentar dipinjamkan kepadanya. Pada tahun 1923
muncul ucapannya akan membuat hospital, rumah
mi skin dan darul aytam. Kita tidak tahu apa yang
dipikirkan oleh santri pengimpi ini. Bahkan dia
juga tidak tahu bahwa angannya akan terlaksana.
Lima belastahun kemudian, 1938, telah berdiri

RS PKO M uhammadiyah di Jalan Ngabean;

Panti Asuhan Putra di Lowanu dan Panti Asuhan
Putri di Ngabean serta Rumah Miskin di Serangan.

Haji Muhammad Syudja, putradari Raden Kgi Lurah Hasyim ini [ahir di Kauman Yogyakarta
pada tahun 1885 M. Lurah Hasyim juga dsebut H. Hasyim adalah Lurah Keagamaan pada mesa
pemerintahan Sri Sutan Hamengkubuwono VII. Syuda memiliki namakecil Danil atau Daniyainkarena
lahir pada tahun dal. Setelah mdaksanakan ibadah hgji, medapat nama baru berganti manyjadi Sudjak
atauHaji Muhammed Syudjd , yang bararti pemberan. Penamean in ddasarkankejadan yangdidaminya
Keikapuangdari melaksanakan ibadah hgji denganmenumpang kapa (dulu orang pe'g hgji naik kapal
memekanwaktu 3-4buan). Kapal yang dtumpangijama ahhgji itu d ssrangbedal. Bekat keberanianmnya,
beliau cepat-cepat menurunkan layar-layar sehingga kepadl itu selamet.

Pend dkan agamadpadehdari orang tuanya, belga nggji d Magid GedheYogyakarta, danpaneh
menjadi santri d pondok pesantrenWonokrono Yogyakata. Selainitu belgjar secaramandiri aliasatod oek.

Sgak kedl, beliau sudah tertarik pada gerakan Muhammediyah bersama-samataren dan saudara
saudaranyad Kaumanseperti H. Fakhruddin, Ki Bagus Had kusuno, H. Zaini, H. Mukhtar, H.A. Badawi,
R.H. Hadid Mereka ituah murid-murid langsung KHA. Dd1mda1$kd|g15$bega penegmg&sta‘d
kepam mpi nanMuhammedyah d mesadgoan. Seringpulamerekadisdout ‘
as-sabiqunal awwalun, kdaompok orang yang sgak awad menjad * :
pendukung. '

Muhammed Syuda yang sudsh aktif d Muhammadyah, pada
mulanya memang belum diberikan jabatan atau kepengurusan dalam
Muhammedyah karena mengingat usianya yang mesih sangat muda
sagt itu. Baru padatahun 1920 beliau diberi amanah untuk memegang
Bagian Penolong Kesengsaraan Oemoem (PKO) yang ddam
perkembangan kemudian melahirkan banyak amal usaha berupa RS
PKUMuhammedyah, klinik, rumehbersalin, pdlikiink, panti asuhananak
yatim, rumeh miskin Muhammediyah, dan lainrlanyang mayebar ke 0 S e, o O
berbegai pelosok Nusantara, Daniyalin atau Daniel,

H. Muhammad Syudja’ sewaktu muda
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Pada tanggd 17 malam 18 Juni 1920,
dsd enggar akan Rapat Anggota Muhammadyah
Igimena, rapat itu dpimpin langsung deh KHA.
Dahlan. Agendanya mengukuhkan empat Bag an
baru dalam Hodf doestuur Muhammadiyah, yaitul.
Bahagian Sekdahan, dketual den Str. HM. Hisyan
2. Bahagian Tabligh diketua oleh Sdar. H.M.
Fakhrudin; 3. Bahagan Pendong Kesengsaraan
Oemoan dketuai olen Sdr. H.M. Syudja; dan 4.
Bahagian Tamen Pustaka dikdua deh Sdr H.M.
Mokhtar.

Saat pdantikan itu, H.M. Syuda membuat
rencanakerja akanmambangunrumehsakit, rumah
miskin, dan panti yatim. Medengar rencana keja
yang danggapteriau tingg dananeh, peserta rapet,
sekitar 200-an orang yang hadr, banyak yang
menertawakannya.

Tentang Rapat Anggota Muhammadiyah
Igimewaitu, H.M. Syuda’ menuliskan sebuah
catatan berikut:

“..Keenmpat. Sdhaga | antikan dan pernyataan
yang terakhir sdr. H.M. Syoedja sebagai ketua
Bahagian Pendong Kesengsaraan Oemom tampil
kemuka untuk dilentik dan diminta pernyataannya,
akan sampai kemana hendak mel aksanakan
pertol ngannya kepada umum?

Jawebnya hendak membangun hospital untuk
menolong kepada umum yang menderita sakit.
Javaban H.M. Syoedjd ini agak menggemparkan
fikiran hadlirin karena terldu besa yang &kan
dibangun dan tidek sesmbang dengan kemampuan
sipenjawab dimasaitu sehingga mereka tertava
ber bahak-bahak seol ah-olah mengherankan. Tetapi
fihak pimpinan KHA Dahlan teap tenang dan
bijaksanatidak ikut serta tertava dengan orang
banyak, bahkan beliau memberi isyarat dengan
tangannya supaya hadlirin tenang.

Dan selain dari padaitu. Hendak membangun apa
pul &2 Sdr. H.M. Sycedja’ menjawab, hendak memba:
ngun armhuis. Orang banyak tidak tertava seperti
yangsudah md ankan tenangdandiam <eribu bahasa,
karena mereka agaknyamasih merasa asing ddam
bahasaitu. Sehinggapimpi nan merasaperl umenanya,
apaarti nya bahasaArmhui situ? Jawabnya, menur ut
kataorang Armhuisartinyaadalah rumah miskin.

Orang banyak tertawa lagi dengan serentak
seol ah-d ah mereka berfikir kembali membayangkan
jawabanyang ssmula, tetgpi Yang Muia KHA. Dahlan
tetap tenang dan berisyarat menenangkan tertava
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yang riuh rendah.

Kemudian pimpinan bertanya lagi hendak
membangun apal agi ? Javabnya hendak membangun
weeshuis.

Haa, ada pula kata-kata yang aneh lagi. Apekah
kata weeshuis itu? Javabnya, weeshuis itu artinya
rumah yatim.

Orang banyak ekantertawalagi, bahkan adayang
terlanjur berkata itu kan pekerjaan pemerintah,
gpakah Muharmmadiyah aken menjadi permerintah?

Tetgpi pimpanan Y.M. K.H.A. Dahlan tetgp tenang
dan memberi isyara supaya sidang tenang. Lau
mengucapkan terima kasih dan membaca Alham-
duillah serta bersyuk ur kehadgpan Alleh yangMaha
Tinggi dan Maha Murah dan mendoakan mudah-
mudahan segal a apayang kduar dari ucgpan yang
ud danmurni dari ketuaketua H.B. Muhammadiyah
Bahagian tadi mendapa bimhingan satataufigdan
hidayat dari pada Allah swit. untuk kdancaran
terl eksananya maksud dan tujuan tersebut. Amin.

Jm 12 ma am rapat akan ditutupdengan sdamat.
Perlu d utarakan disini, bahwaseod umnyasdr H.M.
Syoadjd mintaidz n kepadaPimpinan hendak bicara
shentar dan permintaan itu oleh pimpinan dikabul -
kan. M&ka dengan segerasdr H.M. Syoedja’ mula
hicara sehagai berikut.

Fimpinan Yang Mulia dan saudarasekalian yang
terhormat. A ssal amu’ alai kumwarohmeatu Allshu wa
barokatuh.

ngguh sangat menyesal dan kecewahéti saya,
ketikasaya mendengar sambuten atasjawvaban saya
terhadap pimpinan sidang dengan gd ak ketawvayang
mengandung is sed ah-dah md emahkan semanga
jiwa sayayang penuh keyakinan ates dasar penge-
tahuan (‘ilmu yaqin) dari pada ajaran Agamalslam
yang sumbernya kitab sud al Qur'an dan Sunnah
Resul Muhammad saw.

Ddam d-Qur’ an dapat kitalihat mash tercantun
Surat al-Ma'un dengan ayat dan lengkep tidak
shuruf pun yang kurang sekd i pun ber uoah, arti den
me’ nanygpun tetap sg &k turun diwahyukan oleh Al -
lah sampa kini tetgpjuga.

Meskipun kitab suci d-Qur’ an sudah berabad
abad dan surat al Maun menjadi bacaan sehari-hari
daam sholat d en umat I amIndones a padaumum-
nya dan di Yogyskarta pada khususnya namun
sampai kini bd um adaseorang dari umat I damyang
mengamb| perhatian akan intisarinyayang sanga
penting ituuntuk diamalkan da am masyarakat.

Banyak arang-arang diluar 1dam (bukan orangls-
lam) yang sudah berbua menyd enggarakan rumah-
rumehPanti Asuhan untuk memdihaamerekas fakir
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RS PKO Muhammadiyah di Ngabean straat
(JIn. KHA Dahlan) Yogyakarta, 1938

mi skin dan kanak-kanak Yati myang terlantar dengan
caraseha k-ba knyahanya karenater dorong dari rasa
kemanusi aan sg a, tidak karenamerasabertanggung
jawvab dalam masyaraka dan tanggung jaweb disisi
Allah kd & dihai kemudian.

Kalau merekadapat berbua karena berdasarkan
kemanusi aan sja, mekasayaheran sekdi kdau umat
Islamtidak dapat berbuat. Padahal egamalsamadalah
agama untuk manusiabukan untuk khalayak yang
lain. Apakah kitabukan manusia? Kdaumer ekadgpat
berbuat kena apakah kitatidak dapa berbuat?Hum
rijalu wa nahnu rijal (mereka manusia kitapun
manusia) .

Saudara-saudara yang terhormat dan yang
tertava, rupanya saudara-saudara itu masih bdum
yakin percaya kepada Allah s.w.t. dan belum yakin
per caya kepada kitabnya, sehingga sayabercita-cita
akan membangun Hospital, Rumah Mi skin dan Rumah
Yatimsga sdah-dah mustehil akan dapat terl k-
sana, kar enasaudara pandang keti adaan kemampuan
kitadiwaktu sekarang ini, sehinggadtacta kitasau-
dara pandang sangat md ampaui batas. Allah Td da
tidak memerintahkan kepada kita hanbanya sesuatu
yang bukan bakanyawalau pun soal yang sekecil-
kecilnya. Tetapi Allahtd damemerintahkan kepada
kitasesuatu yang kita dapat mel eksanakan wd aupun
sod yang besar dan berat.

Saudara-saudara, kitatd sh membangun Persyeri-
katan Muhammeadiyah untuk menta’ati perintah-
perinteh Islam yang bersumber kitab Al-Qur’an.
Teetilah dengan sungguh-sungguh menurut petunj uk
dan sunnah Rasullull2h serta dengan kepercayaaan
yang yagin dan penuh samangat yang giat.

Ddamal-Qur an Allahtd datdah bafirmanddam
Surat Muhammad (47) aya 7 yang artinya Hai
orang-orang yang beriman, jika kamu menolong

agama Allah, niscaya Allah akan menolongmu dan
meneguhkan kedudukanmu.

Pula dalam surat al-Ankabut (29) ayat 69, yang
artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk
mencari keridloan Allah, benar-benar akan Allah
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik.

Sekianlah tambahan keterangan per nyataan saya
kepada p mpinan yangdi sambut dengan gd &k ketawa
oleh sdang ini mdam, mudah-nudahanl ah tambahan
keterangan saya itu dgpat menambah kesadaran
saudarasekdian adanya Wassalamu' daikumw.w.
Teimakasih.

Akhirnya, denganiktikad baik, iknasdankete-
kunan, mmpi Muhammed Syudja’ ini menjad
keyataan, antaralain berhas| mendirikan Rumeh
Sakit PKU Muhammediyah Yogyakarta. Semua
berlokad d jdan Jagang Notgprgan, kemudian
pindah kejaan Ngabean (Ngabean str aat) dengan
meyenva rumeh milik H. Mukti bin Nawawi. Pada
akhimyaMuhammedyah berhes | membeli tanehd
sebdah baratnya, yakni yang ada se&karangini. Ini
adalah rumah sakit pertama yang didirikan
Muhammedyah

Pada tahun 1922, bersama M. Wirjopertomo,
H.M. Syudja’ mendapatkan tugas dari H.B.
Muhammad yahuntuk; 1) memi mpin perjalananhagji
yang keberangkatannya dikoordinir deh Bagian
Pevlong Hgi HB Muhammedyah; 2) mensurve
kondid perjaanan haji; 3) mengenalkan gerakan
Muhammediyah d Makkah Mukarromah.

Berkat pajuangan, komitmen, danusahabdiau
daam perbaikan perjdanan hgji ini, H.M. Syuda
dikend dan danggap sshaga pelgpar perbaikan
pajdanan hgi Indonesa. Pada mesa pascakemer-
dkaan RI, H.M. Syudja’ bersama kawan-kawan
merbentuk wadsah ikatan hgji yang dissbut dengan
PDHI (Persatuan Djame ah Hgji Indonesia).

Bdiau berpulangke rahmatullah padatanged
5 Agustus 1962, dikend sébagai salah satu tokoh
yang mewarisi Skap KH. Ahmed Dahan sebegai
gurunya. Bdiau addlahpe'umusdanpenafsr dalam
reditas gerakan Muhammedyah terutama dalam
bidang kesdnatan, kamanusiaan dan kameslahatan
umat. RS PKU Muhammediyah, Panti Asuhan,
daam berbegal batuknya, kin bertebarand mana-
mana d bum Indonesa.[Lasa Hs/adm|
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M. SIDDIK ADIEM

K.H.M. Siddik Adiem, namanya sangat dikenal
sebagai tokoh Muhammadiyah, tokoh masyarakat
dan pgjuang kemerdekaan Indones a.

Semasa menjadi Pimpinan Muhammadiyah,
beliau sering turun ke daerah untuk mendirikan
cabang maupun ranting Muhammadiyah sambil
memberikan ceramah sampai ke desa-desa.

Pada tahun 1957, bersama KHA. Rasyid Sidik
dan K.H. Husin Abdul Mu’in menggagas
berdirinya lAIN Raden Fatah Palembang.

K.H.M. Sddik Adiem, dilahirkan pada tanggal 2 Nopemba 1913 di Desa Pengandonan Marga
Alun Dua Kenvedanaan Tanah Pasareh Pagar Alam Kabupaten Lahat Sumetera Sdatan. Kedua orang
tuanya adaah petan di desakdahiramya tasebut. Keika mesh kecil bdiau sudah menjad anak yatim
karena tdah ditinggal kanoleh ayahnya, sehingga beliau hanya dasuh deh ibunya.

Pada tahun 1937, beliau menikah dengan Rufiah |small, mempunyai anak sarbilan arang (lima
wanitadanempet | aki-aki). Putri pertama, MudimahadalahaktivisNA dan* Aisyiah. Putri kedua, Mardiana
aktif d IMM, putri ketigaHakimehaktif di NA, sedangkan putri keempet Sa’adah, manjad dosenFakultas
Ekonomi Universitas Muhammedyah Palembang.

Penddkan dmula dari Sekolah Desa (Sekdah Rakyet), berijasah Sekdah Marga 1 Maret 1926,
dilanjutkan keSekd ah Goaverment Kl .2 berijazah 9 Februar 1929, Seteleh itu md anjutkankeDinijjahsdod
Padang Panjang, dengan Diploma* Qismul Ali” berijazah 28 Nopembe 1934 (dengan pengartar bahesa
IndonesadanArab), jugabdaga pada Taklighschod Muhammed yah (Sekd ah Prapagand sl dam) Padang
Panjang. Sdamameanadi pdgar beliau aktif menjad PermudaMuhammadiyah, pemimpin Pandu Hizod
Wethan, dan menjad Penulis [ Muhammad yah Padang Panjang.

Satdah kembai ke Pagar Alam akhir tahun 1934, bdiau aktif d Muhammadiyah. Padatahun 1935
dangkat menadi Guru Kepala pada Perguruan Muhammediyah Pagar Alam Pada bulan Januari 1940
d pindahkan ke Lahat sdama satu tahun menjad mubeligh 1dam pada Cabang Muhammedyah L ahat.
Pada tahun 1941 kembdli menggar manjad Guru Kepalapada “Wustha Malimin” (Sekalah Guru ldam
Tingkat Patama) Pagar Alam Padaawal tahun1943menjad mubalighldam d Pagar Alam, mengruskan
ama Muhammediyahyang d metikanoleh Jgpang. Padatangga 29Agustus 1945 dangkat menjad Ketua
Komte Nasona Indonesia Tanah Pasamah sampal 1 Mard 1946. Tahun 1947 bdiau dangkat menjad
Kegoaa Janwetan Penerangan Kw. Tanah Pasemeh

Pada tahun 1948 biau dangkat menad Kepala Jawatan Penerangan Kabupeaten Lahat, kanudian
jgak awva Mare 1949 menjad Wakil Kepala Jawatan Penarangan Kared denan Palembang sampai tahun
1951. Samhil bergerilya untuk menpertahankan kemerdekaan Indonesia, beliau terus berjuang
menghi dupkan dan mambesarkan Muhammad yah. Tahun1952bdiau ditugaskanmenjad Kepala Jawatan
Penerangan Kabupaten Bengkulu Utara. Di kataini, beliau aktif di Muhammeadyah Cabang Bengkulu.
Sdanjutnya, tahun 1954 dtugaskan manjadi Kepaa Jabatan Penarangan d KabupatenMuaraEnim, dan
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terakhir, beliau menjad Kepala Bagan Pewartaan
Jawatan Penerangan Propinsi Sumetera Sdatan.

Pada tahun 1956, mewakili partai Masyum,
bdiau menad Ketua DPRD Peralihan Sumsdl
sampa tebentuknya DPRD Swatantra Tingkat |
Sumsd tahun 1959, Bdiau tetgp aktif d Muham:
madyah meskipun sibuk menjad ketua DPRD.
Namun, ketika terjad pemberontakan PRRI dan
Masyum dianggep terlibat, padatahun1962beliau
diberhentikandari KeuaDPRD dansebegai Kepala
Bagan Pewartaan Jawatan Penerangan. Beliau
menad tahan kota selama sekitar dua tahun dan
tahanan rumeh selama duatahun. Pada tahun 1967
namanya d rehabilitir. Muhammadyah Daerah
Palembang Bangka saat itu dipimpin deh H. Zaindl
Arifin, dan beliau menjad sekrdaris.

Sdeahtahun 1962, beliautidak akiif lagi seber
ga pegawal dan partal politik, bdiau mengabdkan
sepenunya untuk Muhammediyah. Pada tahun
1965 terjad pemberontakan PKI1. Waktu itu beliau
sehagal Ket uaMuhammed yah menjad target untuk
dcuik, sshinggarurahnyasddu djagadehwarga
Muhammedyah secara begantian, salah satunya
Yusuf Tauhid. Padatahun 1967 bdiau dtetapkan
deh pemerintah sebagal anggata Mg elis Pimpinan
Haji (MPH) dari Muhammediyah untuk tahun hgji
1387 H. Pada peaiode 1968-1971 beliau kambdli
terpilih lagi menjad Ketua PWM Sumetera Selatan.

Semesa majad Ampinan Muhammadyah
Sumetera Sdlatan, bdiau sering turun ke dagrah
daerah untuk mendirikan cabang ataupun ranting
Muhammediyah. Beliau bercita-cita mendirikan
Rurmeh Sakit Muhammediyahyangbesar d Paem
bang. Untuk mewujudkan kenginan itu dbutuhkan
atuared dan danayang cukupbesar. Beliau seldu
keliling kedaerah-daerah untuk mencari dana sambil
memberikan cerameh sampal ke desa-desa. Parnah
sampal 2buanbdiautidak pulang ke rumehdengan
haragpan pembdian tanah ter'sebut segera terwyjud.
Alhamauillah, dalam perjaanan usahanyaini maka
dengan ijinAllah SWT didapatlahared sHlues + 12
Ha., tetgp karenaketerbatasan dang pambangunan
d atas tanah tarsebut tidek dapat dwyudkandaam
waktu singkat, sehingga banyak diokupasi oleh
penduduk sehingga peda saat ini tinggal 7 Ha

Taneh yang luasnya + 7 Hatersshut terleak
d Jdan Ahmad Yani 13 Ulu Pdembang yang

sekarang dtempeti untuk Kantor PimpinanWilayah
Muhammadiyah Sumatera Selatan, Gedung
Dakwah, UniverdtasMuhammed yah, Rumeh Sakit
Muhammediyah, STIKES, dans&kad ahvsekdah dari
TK sanpai Sekdah Menengah Tingkat Atas Mu-
hammedyah. Sdain itu, pada mesa kepeminpinan
bdiau, bersama anggata pimpinan Muhammadiyah
lainnya mampelopori untuk mendirikan Perguruan
Tingg Muhammadyah, sehingga terbentuki ah
SekdahTingg Hisaf at danHukum Muhammadiyah,
Sekolah Tingg Dakwah dan Sekdah Tingg 1Imu
Sosd. Sekarang semua parguruan tinggi Muham:
madyah itu sudsh dgabung menad Universitas
Muhammadiyah Palembang. Di Universitas
Muhammed yah Paerbangini beliau menjadi dosen
mata kuliah Kemuhammadi yahan.

Ketika berakhir mesa kgpemimpinan beliau
sebaga Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadyah
SumataaSdatan padatehun 1971, beliau dipercaya
lag untuk menjad Ketua Pimpinan Wl ayah Muham:
madiyah Sumatera Sdatan periode 1971-1974,
sesual K PPMuhammediyahtanggd 17 Djumedil
Akhir 1392H/29 Juni 1972

Padatahun1972, bdiau mengkuti Sdang Tan+
wir d Yogyakarta Selesal mengikuti acara tersebut
bdiau mendapat ssrangan darah tingg yang ber-
akibat droke Sdama 3 bulanbdiaudrawat d RS
PKU Muhammed yah Yogyakarta. Wel aupunsudah
lama dirawet di Rumeh Sakit PKU Muhanmmadiyah
Yogyakarta kesehatan belum pulih, akhirnya beliau
dibanapuang ke Perbang. Sekitar 2tahunbdiau
mengaam kdumpuhan dan karena kondisinya itu,
bdiauingin mengundurkandri dari KeuaPinpinan
MuhammediyahWilayah Sumetera Sel atan, namun
ternyatabdiau mesh dminta deh parasahabatnya
untuk tetap menjad ketua, sehingga semua rusan
adminigras dan rapet dilakukan d rumah.

Sdari sshelum beliauwefat, disslenggarakan
rapat sduruh anggotaPMW Sursd sgak dari sore
sampa melam heri. Pada waktu rapat ituah beliau
mendapa srangan Srakelag hinggatidak sadarkan
din. Keesokan harinyabeliau wafat, tepatnya pukul
09.00 WIB tanggd 14 Maret 1974. Jenazahnya
dmekarmkandi Perk uburan Unmum Puncak Sekuning
Paembang. **
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MUSTHAFA KAMAL PASHA

Mel alui perjuangan keras beberapa aktivis
Muhammadiyah seperti Drs. H. Mustafa Kamal
Pasha, Drs. M. Alfian Darmawam, H. Hoemam
Zainal, SH.,Brigjen. TNI. (Purn.) Drs. H. Bakri
Syahid, K.H. Ahmad Azhar Basir, M.A.,

Ir. H.M. Dasron Hamid, M.Sc., H.M. Daim Sal eh,
Dr.H.M. AmienRais, M.A.,H. M h. Mawardi,
Drs.H. Hasan Basri, Drs. H. Abdul Rosyad Sholeh,
Zuber Kohari, Ir. H. Bast Wahid, H. Tubin Sakiman,
pada bulan Maret 1981, dengan dukungan dari
Pimpinan Muhammadiyah berhas | merintis
berdirinya Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Drs H. Musthafa Kama Pasha, B.Ed. lahir Yogyakarta pada tangga 17 Januari 1939. Sddah
tamet dari MadrasahMU dlimin Muhammaedy ah Yogyakarta (6t ehun). Kemudian meneruskan keFakutas
Tarhiyahjurusan Pendid kan Agama (PA) sampai tingkat Bakalauret, tingkat SarjanaMuda, dandilanjutkan
sampal dengan tingkat doctord 11 jurusan Pendd kan Umum dsslesaikan di FKIP Muhammediyah
Yogyakarta. Taakhir, gdar Sarjana Muda dan Sarjana draih d Fakutas Fisafat Universtas Gadiah
MadaYogykarata, padatahun 1978 dan 1980.

Mamulai pengabdannya daam dunia penddkan pertama kainya pada tahun 1963 ssbegai guru
tidek taap d PGA Neperi VI Yogyakarta dan SPG Muhammediyah | Yogyakarta. Pada tahun 1966
dangkat sebagal guru negai yang dperbartukan d SPG Muhammadyah | Yogyakarta (yang kemudian
berdih menjad SMU Muhanmmadiyah 7) sampal tahun 1995. Pada tahun 1980, sdlah satu peintisyang
memprakarsai berdirinya SMA Muhammad yah khusus puteri, yang kin dikenal dengan SMU
Muhammediyah V Puteri. Disekitar tahun 1963 sampai 1995, per'nah menjadi guru d berbagai sekdah,
seperti d Madrasah Mu'dlimin dan Madrasah Mu'alimet Muhammediyah, d SVIA Muhammadiyah
[,d SMA Muhammadyah V Putei dand SPK Aisyiyah Yogyakarta

Dunia penddikan, sepatinya sudsh mdekat dan tidak bisa dilepaskan dari dri Musthafa Kadl
Pasha. Pada tahun 1981, ba'sama dengan beberapa temen aktivis Muhammediyah, dia mamprakarsa
berd rinya UniversitasM uhammed yah Yogyakarta. Usahayaini tidek siasa, UniversitasMuhammediyah
Yogyakartaberkembang dengan pesat hingga saet ini. Sgak berdrinya Universitasini, damenjad dosen
d bebagai fakultas Beberapa jabetan pernah dpegangnya sdamamenjad dosendi Universtasitu, slah
satunya adalah Pembantu Rektor 111 bidang Kemehasisvaan.

Apayangdialakukan tidak |epes dari pengalamannya di berbagai organisasi. Pengdamaenorganisas
dmula petamakai sshaga KeuaHMI Komisariat Fakutas Tarbiyah IAIN Sunankdijaga Yogyakarta.
Pada tahun 1963 tarpilih sebagal anggata Devan Mahasiswa IAIN Sunankalijaga, dan pada tahun yang
sama memprakarsai berdirinya Ikatan Keduarga Mahasisva Abituren Mu’allimn Mu’ dlimat
Muhammedyah (IKMAMMM), dan menjabat sebegai Sekretanis. Sdanjutnya, karemad tengah periode
Djamhan Had sebagal keua meninggal, mekaMughafa Kamal Pasha menggantikannyasebagai ketua,
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Di lingkungan Muhammadyah, aktifitasnya
dmula ketika padatahun 1966 da terpilih sebagai
Ketua Pemuda Muhammedyah Kota Yogyakarta,
mesabakti 1966-1969. Bersameandengan itu, pada
tahun yang samadia menjad anggata PDM Yogya
karta Mgdis Pendidkan dan Penggaran. Pada
periode beikutnya, damenad SekretarisMgdis
in sampai tahun 1986. Ketekunamya beraktivitas
d Muhammediyah membawea da dtunjuk sebagai
Sekretaris Pimpinan Wilayah Muhammediyah DIY
(periode1985-1990).

Padapeiode1990-195, bdiau terpilihmenjad
Keua Mgdis Tabligh PWM DIY. Ketika menjad
ketua Mgjelis Tadigh ini, banyak terdbosan yang
dalakukan, ddamrangkamenpeluasared dekwah
d tengah masyarakat. Sdah satunya, yang hingga
saat in mesh bajdandan te'hit secara rutin, addah
bullginRisdlah Jum &t Buetinini tersshar d seluruh
wilayah Dagrah | dimewa Yogyakarta. Tidek hanya
dkalangan warga Muhammedyah, tetap juga d
tengah mesyarakat umum

Pada periode 1995-2000, Mughafa Kamdl
Pasha dtunjuk sebegai Ketua Maelis Penddikan

Dasar dan Menengah serta Kebudayaan Pinpinan
Wilayah Muhammed yah DIY. Sdepes itu, pada
periode 2000-2005, da menjad anggota M gelis
Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
sampa akhir hayatnya.

MusthefaKamal Pashawd at pada2 Juli 2004
mennggalkan seorang i e, Sudanatin, yangdini-
kehi tahun 1968. Deri pemikehannyadikarunial lima
orang anek: Dra Erni Milawati Sulistyadewi, Arif
SulistyawanWidodo, SE, Latif Sulisianto Nugraho,
ST, Endah Rahmi Suligyarini, SE dan dr Fitri
KamdiaA.

Dari berbaga pengalaman mengg ar serta
memberi kuliah d berbagai tempet, Mauthaf aKamel
Pasha menyusun diktat dan buku, darntaranya
Akhlak Sunnah, Fikih Islam, Muhammadiyah
Sebagai Gerakan Idam, Figh Sunnah, Libasut
Tagwa, Qalbun Salim, Pendidikan Kewargane-
garaan, Pancasila dalam Tinjauan Historis
Yridis dan Filosofis, Figh Islam, 1lmu Budaya
Dasar dan Muhammadiyah sebagai Gerakan Is-
lam: Dalam Pergpektif Historis dan | deologis.***

Penarmpilan kampus
Univesitas
Muhammadyah
S Yogyakartadi masa
_ kini, sebuah
perguruan tinggi
Muhammadyah
dmana
Drs. MustafaKama
q Pashaikut berperan
s merintis
pendiriannyasejak
avd tahun 1980-an.
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MUHAMMAD DJAMHARI

H.M. Djamhari adalah perintis gerak
Persyarikatan Muhammadiyah di Garut, yang
kemudian melebar ke seluruh wilayah Jawa
Barat. Perjuangannya yang total sampai ke
anak-anaknya yang berjumlah 12 orang sukses
didi diknya hingga menempuh pendidikan
tertinggi yang mampu mereka capai dan

0 mengikuti orang tuanya menggerakkan dakwah
P e Islam mel alui per syari katan Muhammadi yah.

| PENDIRL MUAMMADIVAN JAWA BARAT. |

Sl

H. M uhammad Djamhari lahir tahun 1882 d Garut dari kel uarga Dasiman dan Masini. Dasiman
adalah keturunan dari Mas Ngabeh dari Kudus Jawa Tangah, seorang senopati Mg apahit yang mesh
keturunan dan Pangeran Diponegaro. Tahun 1830, Mas Ngaben merantau ke Garut, untuk menghindari
Belanda pascaperang Diponegoro. Di Garut, beliau berdagang danbertani, melahirkanketurunenbernama
Dadman. Dasiman menikah dengan Masini, saah satu aneknya, Mas Djamhari, adaah anak ke-6 dari 7
bersaudara.

Disanmping bersekdah, deh orang tuanyaDjamhari disuruh belgjar menggji Al Qur’an. Tigp melam
perg menggji bersamasanak kduarga. Diantarameaeka, Djamhari adaahanak yang palingtekunbelgar.
Di mesa remgjanya, Djamhari sudeh nampak mempunyal kecakapan berdagang. la berdagang barang
kerginan tangan kepada para tamu bangsa Ergpayang menginep d hatel-hatel besar di Garut sgpeti
GrandHotd “Ngamplang”, Hotd Papandayan, dan Hatd VillaDd ge. Paratamu bangsaEropaitu tatarik
membeli barang-barang kergjinanitu, Djamhari kecil, menawarkan dagangannya dengan bahasa Inggris
satu-dua petah dari meniru karena seringnya bergau dengan mereka.

Djamhari menikah dengan Sti Rukmanah binti Uwan (Anwar). Di kampungnya, mertua Djamhari
terkena sebagal orangterpandang dan kaya. Caraberfikirnya mgu, pandai bergaul dan cakap berbicara
Sambil batan beliaumambukapabrik tahu. Jugamengadakan persercan usahabiaskop untuk menyaing
hioskop kepunyaan searang CGina. Gadung biaskop itu sering dipergunakan juga untuk petemuanda'wah
Idam, pasar derma atau pertunjukan amal. Bapak mertuanya suka mendiskusikan mesalah-masdah
keagamean, banyak kenal dan basahabat dengan kial-kiai dan guru-guru menggji, baik dari ddam kata
maupun luar kota. Samua itu memberikan pengaruh kepada Mas DJambhari, manantu satu-sstunya it u.

Bakat badegang yang sudah tumbuh dalam diri Djamheari, didukung penuh oleh mertuanya dengan
himbingan dan moddl. Dicabanya berdagang sayuran, berdagang beras dan kemudian berdagang betik.
Semuanya bekembang pesat, sampal ia menjad saudagar batik yang terkenal. Djamhan kemudan
mend rikan sebuah gedungbesar untuk toko betiknya sekaligus rumah tinggd d jalan Pasar Baru, Garut.
Daam berdagang batik itu banyak kata-kota yang saing ia datang: Sdo, Jogakarta, Pekalongan,
Banyumes, dan Jakarta.
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Djamhari sukabarmainmusk, menggesekida
atau bamain piano. Lagu kesayangannya adaah
“Danaubwd len” atau “La Bean Dannbe Bluean
Der Shonen Bluen Donan” ciptaan Johan Stanse.
Kegemaranbermainmusik itu untuk menghibur rasa
hetinya, jika sedang ldah danlesu.

Pada tahun 1911 H. Samenhudi di Sdo men-
drikan perkumpulan Syarikat Islam sebaga pe-
kumpuan dagang. S kemudian d kembangkan
menad parta pditik, dbawah pimpinan HOS,
Tjokroaminato. Sekitar tahun 1914, S sampal d
Garut. H.M. Djamhari ikut menjad anggota Partai
S. Bahkan beliau terpilih menjad pengurussebagai
Penningmeester (bendahara) partai. Kalau ada ren
canakerjayang te'kait |angsung dengan kepatingan
agama Islam, uang beliau sendiri tidak segantsegan
dgunakan untuk membiayal partal sa'ta pajuang-
amya

Mdaui S, Djamhari berjuang untuk meng-
hilangkan kebi asaan masyarakat dari permainan
nayub. Nayub add ahmenari-nai basamapesnden
wanta sambil banyanyi-nyan (ngawih) dengan
iringan suara gamelan serta dilengkapi dengan
minumHminuman keras, seningga lupa daratan ba-
tingkah mesum Usahanyaitu aukup berhes| karena
d dukungoleh kakek metua (Bapak Masamah) dan
ayah mertuanya (Bapak Rukmanah), sehingga
berkuranglah permainan Nayub itu walau bdum
hilang sama skali.

Pada tahun 1919 terjad “Genjlong Garut”
(Garut gampar), karenaadanya aks Sl afdding B
aau S Merah. Pemerintah kaonid mengangoap
merekamau meker, mekasemuapamnpin S Garut
dtangkap danditahan. Djamhari ditahantidsk lama
karena tidak terlibat, setelah diperiksa beiau
dibebaskan namun bebergpa bulan rumahnya
dawesipdig.

Sd ah satu usaha untuk menentang kaoni-
alisme Belanda addlah dengan perdidkan. H.M.
Djamhari menyadari, bahwa Bdanda marmberikan
pend dikan kepada bangsa | ndones abukanah suatu
hadi ah, tetapi merupakanlangkahpditispenddikan
caonid, agar bangsal ndones apatuh danmengabd
kepada kepentingan parerintah kdonial. Bdanda
berusaha menanamkan secara intensf sinisme
terhadap | dam dan dijauhkan dari kepribadian In+
donesa. Akibatnya, anak-angk didik itu tumbuh

menjadi manusia yang kehilangan harkat harga
dirinya, bak sebaga orang |dam maupun sebagai
bangsa Indonesa. Sebdiknya, mereka berusaha
keras untuk memBdandakan diri dengan kecong-
kakan marasatelah mamperdehkeungguankuturiil
Beanda khususnya dan wedernisme (barat)
umunTya.

Keadaan demikian mendorongH.M. Djamhari
turun tangan menydenggarakan penddkan Idam
Ketika datang ke Garut seorang ustadz bernama
Fadlullohdari negeri Mdaya, kedatangamyadisam-
but baik deh S, ldu diadakan inisiatif untuk men-
dirikan medrasah “Al-Hidayah’, Ustadz Fadlullch
manadi gurunya. Parbimbing khusus diserahkan
kepada Wangsa Eri bin Bp. Masameh dan H.M.
Djamhari. Sdan utnyadiusahakan untuk mendirikan
bangunan medrasah. Bapak Masameh mewakafkan
sebidang tanahnya d Kampung Lio (kini JAan Gu-
nung Payung), dan secara ber gatong royong ba-
ngunanmadkasah dapat ddirikan. Padatahun1921
Ugtadz Fad ulloh puang ke negerinyadandigartikan
oleh Mu dimH. Gazali Tusi dari Tegd.
Membangun Gea ak Dakwah M uhammadiyah

Sgaklamasarasa HM. Djamhari hilir mudk
keYaogyakartauntuk bd anja kain-kain betik, beliau
sudah bekerdan dengan seorang khotib mesjid
besar kesultanan yang bernama Tibamin (Khotib
Amin), idah KHA. Dahan, ketua dan pendiri
persyarikatan Muhammediyah. Ketika datang ke
Jogaiasgingmengarat langkahdangaran-garan
yang dsarkan Muhammedyah.

“Siapakah gerangan orang Idam yang tidek
tertarik padaMuhammedyah 7’ Tanyaheti kedlnya
pada drinya sendiri. “Agama Idam kalau begni
nampek benar-benar ada dibuktikan! Jawabannya
seraya memandang sebuah Madrasah M uham-
madyah d Suronatan. Mdayang fikiran beliau ke
kampung halamanya, d sana ada madrassh Al-
Hidayah yang menjadi bimbingamya. Selain
bebdanja betik, juga sering beliau membicarakan
tentang Muhammadiyah dengan sahabat-
sahabatnyaseperti H.M. Jusak, H. Abdu AzizN.W,
H. Zaeni, H. Dachlan BKN, yang kebetulan
termasuk tokoh-tokoh Muhammedyah juga.

Beliau telah menguatkan niatnya bersama
WangsaEn danH. Gozdi Tusi, supayaberhubungan
resm dengan Hoofdbestuur Muhammedyah, agar
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Muhammediyah dapat mdebarkan sayapnya ke
deerah Garut, medrasah Al-Hidayah itu agar dapat
d sempurnakan, begitupula mesyarakat Garut agar
den Muhammadyah ditujukkan kepada faham
kemurnian Idam dan mengamelkan secara teratur
dan berbuah seperti halnya kenyataand Yogya

Akhirnya, pada tahun 1922 KH. Achmad
Dahan danKH. Fachruddinsadiri menyempeatkan
datang ke Garut, dmanakedua tokohitu mengada:
kan pertemuan untuk mamperkenakan M uham:
medyah yang sungguh-sungguh bukan bermeksud
buat barsaingdengan S, tetapi untuk saling memper-
kok ohkan ukhuwahslamiyah danmenambahtenaga
dankeg atan dal am md angsungkan perj uangan umet
Idam dengan segala kebijaksanaan bertabirkan
ggem non pditik. Waaupun bebagpa orang sga
yang ba sedaikut menjad anggataMuhammedyah,
akan tetapi itu cukup membesarkan hati H.M.
Djamhari dan kawan-kawan. Seketika itu juga
Menyusun para pengurusnya, sebegai ketua dipilih
H. Gozali. Sedangkan Djamhari sendiri sebagal
penningmeeste sgja. Pada tahun 1923 Muham
madyah d Garut disahkan oleh Hoof dbestuur
menjadi cabang. Lambat-laun Muhammad yah
bertambah anggotanya, diantaranya ada yang
merangkap dengan Sl.

Padatahun1923H. Djamhari diminta bantuan
deh suatu comitee untuk ikut sarta mempel gpari
berdirinya sebuah sekolah swesta yaitu HIS Budi-
priyayi. Bdiau menyambut genbira tawaran terse
but, dikarenakan betapa sulitnya dan menyakitkan

Pengurus Bedeer Steden
(Bagian Pendidikan) Cabang
MuhammediyahGaru tehun

106

Palingkanan bgujasdan
cdanan putih adchlah

H M. Djamhari,

pertamadan kedua cari Kiri:
H. Amir dan M. Kartaatmadja

hati pada zaman itu jika orang akan mamasukan
anaknyakeHI SNegeri harus baasal dari kalangan
beapangkat (priyayi) atausekurangkurangnyaketu-
runan Raden. Dikarenakan banyaknya antus ame
masyarakat memesukan anaknya ke HIS Budi-
priyayi dantidak tertampung, mekabdiaumengg ak
Syarikat Idam mendirikan HI' S Broeder schap
dengan mengambil tempet d tanah milik bdiau d
KampungRegd (kini Jalan Muhammediy ah) dengan
pimpinan R. Soeraso lulusan HIK Purworgjo.
Badai menepa datang, d karenakan beliau
sdanaktif d Syarikat Idamjugajad pengurusd
Muhammediyah, timbullah fitnah yang menyerang
diri beliausebagal upayamemecah bd ah keberadsan
bdiau d kedua organisad terssbut, bahwa datdah
membelakangi dan menterlantarkan perjuangan
Syarikat 1dam dan mamhak Muhammedyah. Tu-
duhanyang awal nyadtu ukan kepada pribedi bdiau
lambat [aun fitnah dan tuduhan pun dityukan pua
kepadaorganisasi Muhammedyah. Muhammedyah
dianggap menggarkan faham agama baru, |dam
pa su, Muhammed yahWahahi atau mu tazilah ddb.
Hingga akhimya timbul pertetangan dan perpe-
cahan antara Muhammadyah dan Syarikat 19am
yang tidek mampu dpecahkan dan ddamaikan
Akhirnya beliau non aktif di Syarikat Islam setdah
kduarkamyaKeputusan Kongres S d Pekalongan
tahun 1925 dan tetap bajuang d Muhammedyah.
Dengan terus mmeusnyadigdliatkankeg atan
Muhammediyah d Garut ini deh H.M. Djamhari
dan kawan-kawan, lambat laun gerak Muham-
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medyah mengpakkan bukti yang cukup dgnifikan
dengan terger usnya ajaran bid ah, khurafat dan
tahayu syirik serta tebukanya ruang ijtihaddalam
pemahaman |slam yang semua te'tutup karena
kaum muslimin taglid kepada para guru, kiya,
g engan dan udadz-ustadznya.

Tarangkagoleh kabut kegelapan yang mendekep
jiwa H.M. Djamhari dan kawan-kawan, bahwa
Muhammedyah sssual dengan Anggaran dasarnya
“Memajukan dan menggembirakan penggjaran dan
pelgaran Agama Idam di Hindia-Nederland dan
memg ukan sertamenggembirakan kehidupan (cara
hidup) sepanjang kemeauan agama Islam peda lid-
lidnya (anggota-anggotanya). Tegasya, Muham:
mediyah tidek hanya menggjarkanteari Islamsga,
mdainkanjugalangaung praktek mengamalkanyang
Huas{uasya

Sawektu permohonan Muhammediyah Garut
d kabul kan deh pamerinteh ekan dbei bantuanuang
untuk mendirikan sekdah “ Standardschod, maka
secara sgpatan H.M. Djamhari menawarkan sehi-
dang tanah miliknya yang terleak d Sukaregang
urtuk ddirikan bangunan sekdah, dengan sarta
mertapula atas bantuan pemerintah tersebut beliau
memperbaiki dan membesarkan mesjid d Lio,
karena sepandapatnya bahwa mesjid sebagai sumber
ilmu, amal dan sumber kebahagaan dunia akhirat.

Demkian halnya kepedulian dan tanggung-
jawanyaH.M. Djamhari dalammemgjukankiprah
Muhammed yah, dimanasebagai pd engkap mamek-
murkan magid, H.M. Djamhari sengaja menda-
tangkan seorang ulama besar dari Rangkashitung
Banten Kiayi H. Badjuri kakak kandung H. Gozdi
Tug, pengurus Muhammedyah Garut. Lag-lag
H.M. Djamhari pun mewakafkan tanahnya yang
berada dsamping megid untuk rumeh kiayi.

Wujud keseriusan H.M. Djamhari ddam
menggerakan dan mendskwahkan Muhammedyah
d Garut, adalah mengirimkan anaknya yang ke-2,
A.S, Bandy untuk menurtut ilmu d Yogyakarta
Tahun 1927 bdiau mewakafkan tanahnya d Jalan
Kanoman (kini jalan Muhammadyah) bekas HIS
Boedaschep seluas 63 tumbak kepada Muham-
mediyah untuk berdrinya Ingitut Muhammedyah
Gaut.

SepulangnyaA.S. Bandy dari menuntut ilmu
d Yogyakarta, padatahun 1936 A.S. Bandy disuruh

pindah ke Taskmalaya untuk mambantu Muham:
madyah yang ddirikan deh Bapak Sutama dan
kawan-kawan, agar Muhammediyah Tasikmdlaya
bisa aepat berkambang.

Pada tahun 1937-an H.M. Djamhari dminta
oleh bupati Garut RA.A. Musa Suria Kartalegana
yangsemulalawan pditiknyauntuk menjad anggata
Regentschapsraad (Dewan Kabupaten) Garut,
bdiaumenyanggupinya dengan niat urtuk perjuangan
mdaksanakan amar maruf nahi murkar, li I'lai
kalimatillah dan membda kepentingan rakyat.

Ketika perang Duniall pecah, Belanda teran-
camdeh Jgang, waktu itu HM. Djamhari besata
amnaknya Moh. Syamsudin, tiba-tiba d tangkap
Bdanda dan dtahan di Interneeneringskamp d
TdunGaru, d sanadtahan pua R Saeroen, Adam
Malik, K.H. Farid Maruf, K.H. Abdul Kahar
Mudzakir, Mr. Kasman, dan Dr. Andi.
MasaMasa terakhir Pengabdian

Padawaktu pendudukan Jepang, H.M. Djam:
hari ssmulaikut ddampimpinenHookooKial, namun
karena dasat Jepang berbauinpredismedanpa au,
makabeliaumundur dari himpunantesshut. Keika
selurun perkumpulan di Indonesia dibekukan,
Muhammadyah Garut mesh sdamet tidak dibe-
kukan, terkecuali skdah-sekalah Muhammadyah
terpaksaditutup.

Sdelah praklamesi kemardekaan Rl oleh Ir.
Sokarno dan Hetta, berdiri Partai [damMasyumi.
Di Garut pendirian Partai Masyumi dipdopori salah
satunya oleh H.M. Djamhari dan A.S. Bandy,
anaknya. Sdanjutnya kepeminpinan Masyum di
Garu diserahkan kepada H. Anwar Musaddad,
karena beliau sudah tua. Untuk sarana perjuangan
diberikan sebuah mohil fiat untuk mohilitas opera:
siond gerakan.

Sqgak Jgpang memesuki wilayah Garut H.M.
Djamhar sudsh mulai sskit-sakitan, namun beliau
tidek menghiraukannya. Sekitnya tidek kunjung
sambuh meski sudehdrawat d Rumseh Sskit Garut.
Akhirnya olenkduargabeiau akandbawakeBan-
dung, karenabanyak dokter spesdis namun takdir
Allahmenentukan lain, KataBandung tdahmenjad
Lautan Api dbombardir denBdandayangberkedok
NICA hendak menjgjah kambdi Indonesia.

Padatanggd 27 Juni 1947, 30 hari menelang
Kota Garut menjad Lautan Api, H. M. Djamhar
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Fototahun 1936. Duduk dari kiri kekanan: K.H. Badjuri, Hgi Amir, keempa H.M. Fadjri, kdimaHgi Sayuiti,
duduk pding kanan: H.M. Djamhari. Berdiri dari kiri kekanan: O. Djuju, A.S Bandy (purakeduaH.M. Djamhari),
keempa Sulaman Amir dankelimaMadh. Sardjono (putratertuaH.M. Djamhari)

berpulang ke rahmetullah, jenazahnya dshdatkan
d MagidLio Gaut deh kaummudiminGarut yang
tidak terhingga banyaknya serta d hantarkan ke
pemakaman keluarga d Kampung Panyingkiran
Jan Candramarta Garut Kota.
PutraPutri H.M. Djamhari

H.M. Damhan dikaruniai 13 putra-putri. Sdoa-
gan besar magikuti jgak beliau aktif d Muham
madyah, sebagian lagi meninggal ketika mash
muda. Mereka addah

1). Muhammed Sardono (lahir 1910), be-
pend dikan HIS. pernehmeangkuti kursusorganisas
dan adminigrasi Muhammediyah padaK.H. Fach
ruddn d Yogyakarta. Setdah kevbdi, ia menjad
skrearis CabangMuhammed yah Garut dan tahun
1968 menad Ketua PC Muhammedyah Garut;

2).A.S. Bandy (1912) berpedidkand Kweek-
school IdamYogyakarta. lamenjad gurud Schod
Midlegplan HIS M uhammadiyah Tas kmaaya.
Pada zamankemerdekaan A.S Bandy aktif di Partai
Masyum dan menjad anggota DPRD Garut. Par-

nahmenjad ketuaMgjdisHikmah Muhammadyah
Garu;

3). Muhammad Samsudd n (lahir 1914),
bapenddkan MULO. Setdah tamat ia membantu
H.M Djamheari dalam bidang pembangunary panitia
pembangunan d Muhammediyah. Pada saat muda
meanjadi Ketua Hizbu Wathan Cabang Garut. Pada
tahun 1968 Muhammad Sjamsudin men; adi
Bendahara dan wakaf Muhammadiyah merangkap
menjad ketuaRantingMuhammedyah KataWetan
Garut,

4). Muhammad Saubari, bdajar di HIK
Muhammediyah Sdo, meninggd saat kelas dua
karenajatuh;

5). Siti Djauharah, berpendidikan di
Ve volgSchool Muhammadyah. Kemudian iaaktif
meanjad sekretarisCabangNadatul * Aisyiyah Garut
(2968), kemudianaktif d ‘ Aisyiyah Cabang Garu;

6). Siti Tarfi’ah (Zubaedah), bersekdah d
Sandard-Schood Muhammedyah Garut. Pada usa
16 tahuniawafat, karena sakit;
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7).Achmed Saddli (Iahir 1924), berpendidikan
d HIS Boed Fijgi, lanjut ke MUL O Pasundan d
Tasikmelaya, mengruskan ke AMS dan SMT 1945
d Yogyakarta, kemudian ke Fakutas Kedokteran
Ikadaigaku d Jekarta Sadt kulishiamenjad aktivis
BEM danmenddirikancabang HMI d I TB. Saelah
[uuskuiah, menjad dosendi I TB. lamempdaopari
pendrianMagid Samen, tarpat iasering menyam:
paikankhutbah. Sdainitu seing dmnta utuk me
nyampaikan khutbah jum at seperti d Washington,
Amgeadam Hdgnki, danlainlain lamempdapari
pendirian Univergtas Islam Bandung (UNISBA),
RS Al-Idam Bandung (tahun 1970-an). Prof. Drs
H. Achmed Saddli adelah GuruBesar Fakultas Seni
Rupa dan Desain ITB yang banyak menglham
desain dan argtektur megid-megid d Indonesa;

8). Achmed Noe men (lahir 1926), menjaani
penddkan d s=kolah HIS Boadi Prijaji (1938).
Menjadi Pandu Hizbul Wethan, mel anjutkan pend -
dkan ke MULO d Garut (1933-1940) dan SMP
Muhammedyah Yogyakarta(1942-1945). Padaza
man pendudukan Jepang, Noe manmudayang bera
n menentang upacaramekro saikarel. Melanjutkan
pend dkanke SMT-RI d Jekarta(1945-1949). Pada
tahun 1948-1949 ia tadaftar sebagai mehasisva
Jurusan Spil Fakutas Teknik Ul d Bandung. Tetapi
padatahun 1949 ia maesuk dnas militer (CPM) dan
meninggal kankampusya, namunsedah dibukanya
jurusan arsitektur pada fakutasTeknik Ul di Ban
dung (yang kerudanmenjad 1 TB) iamasuk Fakul-
tas Teknik Jurusan argtektur dan lulus pada tahun
1958. Duatahun kemudian iamendrikan biro ars-
tektur Achmad Noe man (Birano) yang banyak
menghasilkan rancang bangunan, baik untuk pend-
dkan, perkantoran, perumahan, terutama rumah
ibadah (megid). Has| karyabeliauuntuk kemgjuan
umat Islam, td ah banyak rancang bangun arsitektur
magid dan bangunan lainnya bernuansa Idam,
d antar anya bangunan Magid Raya My ahidn
(skretariat PWM Jana Barat), Masjid | sigqomeh,
Kampus UNISBA dan laintlain dan dalam hidang
media dekwah bdiau mendrikan Rado KLCBS
Bandung yang mengudara hingga sekarang.

8). Siti Sabikah, lahir tahun 1928, lamenampuh
pend dkanHISBoad Prijgji. Kemudanmenguskan
pend dikan d MadrasshMudllimet Aisyiyah Yogya
karta (1941-1945). Kemudian meneruskan ke UlI

di Yogyakarta. Sti Sabikah in aktif di Nagatu
‘ Aisyiyah. Bahkankemudian menjad ketuanyapeda
tahun 1952 Sdain itu, ia jugamenjad salah satu
Pimpinan *Aisyiyah Cabang Garut, dan terakhir
menjadi Ketua Pimpinan Wilayah ‘ Aisyiyah Jana
Barat (1985-199%5).

9). Achmad Zamechgari. Meskipun ia tidek
sekolah tetapi iaberkamampuan setara dangan SMP
karena ketekunamnyadalambdgjar mandiri. lalelih
banyak d rumah mendamping dan mengawal
ibunya yang semekin sepuh.

10). Admed Durjati. Sgak beunmur 8-9tahun
iasudah pandai bernyanyi. Kekuatan talenta dalam
sani suaranya, iapandal menirukan gpayang perneh
mendengamya. Pada saat balatentara Jepang berku-
asad Indonesig, iasaing dpanggll untuk menghibur
para heitaisan, para pejabat dan pembesar Jepang
daamupacara-upacarabesar. Bahkaniamenmbana
pealombeaan olen Jepang, d Bandung dan Jekarta.
| gpunsampat menjad Mahadswal TB Jurusan Sen
Rupa. Sanpa tahun 1967 ia sudsh menggondd
kguaraan tingkat Jawa Barat. |a pua yang sampat
mengarang lagu-lagu mars untuk M uktamar
Muhammediyah ke-36 d Bandung. |a juga sampeat
mengaranglagumasdanhynmne untuk IMM (I katan
Mahas sva Muhammadyah).

11). Basar Rujani. Putera ke 12 H.M. Djam
hari, bdum sampal dewasaia sudah wafat.

12 Sti At Shdihet. Puteri bungsuH.M. Djam+
hari lahir pada tahun 1939. la sampat menjdan
pendidikan di HIS Boedprijgi, SR serta SVIP.
Mereruskan penddikannya ke Muaimat Yogya
kartameski sebertar. lapunsamhil aktif d Aisyiyah,
dari mulai pimpinan Rarting. Juga sebegal Ketua
NA Cabang Garut (1968). laterus aktif d Aisyiyah
sebagal sekretaris pimpinandagrah Garut dan men-
jadi KepdlaSekolah TK Aisyiyah 1, TK Aisyiyah 2
di jalan Bark, danTK Aisyiyah 3 Ciledug.

Demikian puadengan cucu-cucuH.M. Djam-
hari tak luput dari pengabd annyad Muhammedyah,
diantaranya Drs H. Munawir Rifadhi (bendahara
PWM JawaBarat, 2000-2005), Prdf. Dr. H. Nanang
Rizdi, DS (Lembaga Sen Budaya PWM Jaber), Ir.
H. Fauzan Nog man, arsitek pembangunan gedung-
gedung Muhammediyah**
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Nadimah Tandjung adalah seorang
pg uang Aisyiyah sgak masa mudanya.
Nadmehdlahrkantahun 1915d Sbolga, puteri

Chairuddin Tand ung, anggota komisi BB

(Binnehlandsch Bestuur). Keluarga Nadimah, NAD IMAH TAND"‘ING
baik dari pihak ayah maupun ibunya, adalah . .
pencuuduk asli kota Sibolga. Neneknya dari Pejuang Aisyiyah
pihak ayah menjadi Datuk Pasar Sibolga. dari Sumatera Timur

Sedang neneknya, dari pihek ibu, H. Haludin,

adalah serang saudegar terkemka(tehun20-  Tatkala Muhammadiyah berdiri di Sibolga,
an), yang pada waktu itu sudah berhubungan  pada tahun 1930, Nadimah memasuki

degang dengen pihek luar negari. gerakan Nasyiatul Aisyiyah. Kemudian dia
pee&lilmzjlgdglrrémsgﬁgoﬁmsp&%gkﬁa?gé memasuki Ai syiyah dan menjadi

| saudara-saudaranya, yang «an pem!mdplrFlr]ya..Sehlzggg, arlfrgr nya ;[]errplllh !
sekdah ke HBS, MULO, dan sterusnya, EEFJa lk 'mpinan Alsylya Al qerah apaEy .
Nadimah me anjutkan pendidikan dengan -2 @M Kepemimpinannya, Aisylyanh semaxin
memasuki sekolah agama. 1a melanjutkan ber kemb_ang di Daerah Tapanuli sampai ke
pendidikannyapeda Dinyah Schod Sbdgadan  Pulau Nias.

medrasah Subussalamdi Katanopan.

Tatkala Muhammediyah berdiri di Sbolga, padatahun 1930, Nadimah memesuki gerakanNasyiatu
Aisyiyah. Kemudan da memesuki Aisyiyah dan menjad pemimpinnya. Sehingga, akhirnya terpilih
menjad FAmpinan Aisyiyah Daerah Tapanuli. Dalam periode pimpinannya, Aisyiyah semekinbe’kembang
d Dagah Tepanuli sampai ke Puau Nias. Teanaga dan perhatiannya tercurah untuk meminpin Aisyiyah,
terutama setelah mandapat restu dari orang tuanya dan mendgpat bimbingan dan dorongan dari AH
Mun'imyang pada wektu itu menjabet Konsu Muhammedyah untuk Daerah Tapandi.

Pada tahun 1938, Nad meh menikah dengan M. YunanNasution, yang waktu itu memimpin mgjalah
mingguan * PadomanMasyarakat” d Medan, bersama-samadengan Hamka. Nadimah pindahdari Sbaga
ke Medan meng kuti suaminya. DaamKongres Muhammediyah tahun 1939di Medan, Nadimah menjad
sa ah seorang parbi caradal amrapat umum menjdang kongres. Dalampidatonyadiamanguraikanmesalah
perkawinan dan mesyarakat. Pidatonya, pada waktu itu mendapat perhetian, terutama karena mengupas
tentang soal-soal ordonand nikah bercatat dan poligami, yang sedang hangat menjad permbicaraan. Aidato
itu kemudianditerbitkan menjadi buku dengan judu “ Perkawinan dan Masyarakat”. Sdainitu, daseaing
pulamendis d meda, terutama d majalah “Pedoman Masyarakat”.

Sdamatingga d Medan, dateplihmeyjadi Pinpinan Aisyiyah Daerah Sumetera Tinmur periode
1944-1948. Padamesa and revdusi, daaktif ddamMuslimaet Masyum danduduk di PimpinanWilayah.
Ketika tentara Belanda menduduki Sumetera Timwr, dia besama kduarganya mengungs ke daerah
peddlaman dan bertampat tinggal di Padang Sdenpuan. Tatkaa clash kedua, datingga d Sibdga,
bersama-sama. dengan aneknya. Sedangkan suaminya berada d dagrah Aceh

Tahun 1950 Nadmeh pindah ke Jekarta, suaminyaterpilih menjadi anggata DPR. Di Jekarta, da
tetapaktif daamAisyiyah. Aktif jugadadlamMudimet Masyum, menjad ketua Pinpinan Wiayah Jekarta
Raya(1953-1956). PadaPeamilu 1955 da terpilih menjad anggota Kongtituante Sdain menjadi anggota
Perwakilan | gimewa Aisyiyah, anggota Fmpinan WayahAisyiyah Jakarta Raya, dia menjad anggota
Pusat RmpinanAisyiyah. Dalam Kowani perneh mewekili Aisyiyah, duduk dalam seks hukum

KetikaMuslimat Masyumi dibubarkandanberdri Wanita Islam, dajugaaktif menjad pinypinan PP
Wanita Idam Jakarta. Pada awal 1962, suaminya ditahan deh rezim Soekarno bersama tokoh-tokoh
politik lainnya, dtempatkan d penjarad Madun sdama4,5tahun. Dari Stuaktivitasyamuai berkurang.
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Tenaga dan perhatiamya terkonsertrasi untuk
uaminya, sslain mengurusi padidikan anak-anak
dan keperluan rumah tangganya

Sdama suaminya dpenjara, bersama para
igeri tahananpdlitik yang lain, setigp bulanmereka
pagi pulang Jakarta-Madiun untuk membesik.
Pengorbanan dan kesdiaanyaterhadapsuam yang
dtahanitu demikian mengesankan. Kisah itu dapat
dbaca daam buku “DinamikaHidup” yang ditulis
deh M. Yunan Nasutiond penjaraMadiun.

Di akhir hidupnya d Medan, Nadimeh aktif
dalam perkumpulan scdal d tenmpat tingganya,
menjad penaschat IWB (IkatanWanitaBidaraang),
ketua Penggjian Kaum lbu Pdonia, keua Serikat
Kaum Ibu (Komp &ks B), bendahara “French &
English Conversation Club’, Klub bdgar bahasa
IngyrisdanPearancis yang terdiri dar keumibu, para
isteri pejabeat militer dan Spil d Pdonia. Nadimah
dikend sebagai seorang ibu yang ramah dan
ampetik, teguh pendrian, gpaag terkait norma
keagamean. Ditengah-tengah sekumpulan kaumilu,

saingkai hanya beliau yang nampak mengenakan
keudung.

Hamka, yang mengsanya dari dekat sgak
di Medan, karema kedekatan Hamka dengan M.
Yunan Nasution, mengatakan dalam upacara
pamberangkat an jenazalnya, “Nad meh Tandung,
benar-benar mempunyai jiwa kelbuan. Yang dengan
seryum menghadapi berbagai kesulitan hidup,
mengantarkan suaminya menghadapi kesusahan-
kesusahan, serta menggenbirakan suaminya
menghadapi perjuangan. Kdau satu waktu
dikatakan isteri menggantungkan naesibnya pada
suami, tapi saya melihat berkai-kali saudara M.
Yunan Nasution menggantungkan pengharapan
padaigerinya. Artinya, dwaktususah, damanbda
menunjukkan suaminya, seperti air lautan Sbhdga
itu sendiri, tenang hatinya, tenang pikirannya.
Dikalangan kami Muhammediyah/Aisyiyah da
termeslk seorang ibu yang tenang. Sampal paca
waktu terakhir saya pernah mengatakan, Saudari
Nadimah addlah seorang Pahlawan.***

M. Yunan Nasution dan Pedoman Masjarakat

M Yunan Nasuti an, suami Nadi mah Tanjung, add éh motornya mg a sh PedomanMag arekat, sebuah media
Islam sangat berpengaruh di Jawa, Kalimantan, dan Sumatera padadekade 1930-an. Terbit di Medan (1935)
dengan moto “Memg ukan Pengetahuan dan Peradaban Berdasarkan Islam”, tebalnya 24 hdaman, ukuran
19x24,5cm. Yunan menjadi Wakil Pemi mp n Redeksi. Pemimpi nRedaksinyaadalah Buya HAMKA.

Shaga Wakil Pemimpin Redaks, Yunan menjadi penanggungjawab beber gpar uorik, seperti rubrik Tinjauan
TanahAir, Ulasan Berita, Pojok, TinjauanLuar Negeri, dengan namasamaranProPatria Mr Ex (Eks). SymaNare,
Refdinal. Kadang juga menulis Tguk Rencana bila HAMKA
berhalangan. Jadi, rubrik sebanyak itu sesungguhnya penulisnya I

hanya satu: M Yunan Nasution.

Meskipun posisinya sebagai wakil pemimpin redaksi,
seaungguhnyadial sh manajer Pedoman Magarakat secaradefacto.
Sebab, HAMK A sebagai pemi mpin redaksi nya banyak ber aktivitas
di luar. Tugas itu bisa bejalan dengan baik, karena didukung
pengalanan sgudang shaga wartawan. Sdah satunya pernah

menjadi wartavan Quluh Idam.

Majdah ini pernah mencgpai tiras 3500 eksenyplar. Jumlah yang
besar untuk masaitu. Beberapatokah ternamamenjadi kd umnis, misd
Osman Raliby, M. Natsir, Abikoesno Tjokrosogoso, KH Mas
Manscer, Soekarno, Moh. Hatta M. Yamin, dan Sogpamo. Jugapara
penuliswanitaseperti HR Resoena Sad, Maria Odfah, dan Nadimah
Tan-djoeng, istrinya Juga tokah-tokch luar negeri seperti deri India,
Pakistan, Mesir, ArabSaudi, Jerman, Bd anda, dan Prancis. Pedaman

Masgyarakd terbitterakhir 4Feruari 1942,

‘ MASJARAKAT

a1

O |
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BUYA OEDIN

Tidak ada seorangpun diantar a keluar ga berfirasat,
bahwa Buya Oedin akan menjadi salah seorang perintis
dan pejuang kemerdekaan Republik Indonesia. SK
Menteri Sosial No. Pol. 003/07.P.K. Djakarta 15
Agustus 1967, menetapkannya sebagai Perintis
Pergerakan Kebangsaan/Kemerdekaan, sejajar dengan
HR Rasuna Said, Chatib Suleiman, HAMKA dan
pejuang lainnya dari Minangkabau.

Oedin salah seorang anak Kuraitaji yang tidak pernah
mengecap bangku pendidikan akhirnya dapat menjadi
Bupati, kata Buya Hamka.

Buya Cedin (Udiang, dalamlafa arang Minang) lahir pada bulan Agustus 1907. Ibunya, Raalin,
adal ah seorang pengurus Aisyiyahyang tangguh d Kuraitaji. Pendidikan formelnya hanyasampai kdas 2
Sekdah Rakyat. MasaremgjaBuya Oedindihahiskandi Kuraitgi, dekat Pariaman. Sebegaimanaremgja
ravgja umumnya, Buya Oedin taemesuk remgja yang bagak dan nakal. Tap berkat ddikan Buya AR
Sutan Mansur, membuat kepri badian Buya Oed nterasah dan terarah. Bakat kepeminpinanbdiausemekin
nampak karena kakek Buya Oadin sendiri bekas seorang Upao Uban, kepala kampung.

Buya Oalin menikah pertama dengan Mayang Sani, dikarunial seorang putei bernama Nur’ani.
Perkawinan ini tidak berumur panjang. Kehidupan sulit senartiasadijalani Buya Oedin. Ketika tinggd di
Jambi, ddam rangka marperbaiki kehidupan, bdiau bekeja membantu ibunya berjudan nesi. Bdiau
peanah pula bekeja pada orang Menggai (Ind@) yang membawa kapal dagang antar pulau yang
mengantarkannya menjgjakkan kaki d Singapura.

Ketikatingga d Jambi itu, Persatuan Muhammad yah Dagrah Minangkabau mdamar agar Kongres
Muhammedyah XIX tahun 1930 dadskan d Minangkabau. Lamaran dsetuju oleh Pengurus Besar
Muhammedyah d Yogyakarta. Buya Oadin yang saat itu menduda, dipanggl pulang dan ikut bepaan
aktif delam kepanitisan Kongres Muhammedyah yang kemudan disdenggarakan di kota Bukittinggi.
Pasca Kongres Bukittinggi disslenggarakan Konferens Muhammediyah ke'5 d Payakumbuh, tanggd
13-16 Juni 1930. Hasil dari Konferend tersebut, adalah di bubarkanya Pearsstuan Muhammedyah Dagrah
Minangkabau dan mendapkan pangurusbaruMuhammedyah SumeteraTengah dengan sruktur: Konaull,
BuyaAR S Mansur. SekretarisAbdullah Kamil, Wekil Sekretaris merangkap BendeharaRT Dt. Snaro
Panjang, dan paraanggataSY Sutan Mangkuto, Oedin, Ya coeb Rasyid dan Marzuki Yatim

BuyaOadnberssmasamaH. Sd M. llyas H.M. Noer, H. HarounL. Ma any, M. L uthanmamel opori
berdirinya Muhammedyah d Kuraitgji pada 25 Oktober 1929. | ni adaah cabang Muhammediyah ketiga
d Sumetera Tengah setelah Bukittingg dan Padangpanjang. Masuknya Muhammediyah ke Kuraitgi
dbawa langsung den H. Sd. M. llyas, putera dagrah Kuraitgji, yang sebdunmya pag ke Yogyakarta
untuk mampel gjar Muhammediyah. Bdiau addlahadikipar Buya Oedin. H Sd M Ilyaskemudianmenjad
bapak matua Dr. H. Tarmizi Taher, ssorang Menteri Agama

Kesbukan Buya Oedn semakin betambah Beliau pegi ke daerah-daerah untuk mend rikan
Muhammedyah. Bersama M. Luth Hasan, bdiau membimbing Syarah Jamil dan kawan-kawan untuk
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mendirikan Muhammediyah d Pakandangan Kato
Tingg. Di Sea Sarik Mala berdin nya M uham
medyah agak unik. Pada suatu hari di tahun 1935
telah ada kata sepakat antaraparaanggotaMuham-
mediyah d sana untuk mend rikan Ranting Muham:
mediyah. Dari Pimpinan Cabang Kuraitgi akan
datang meresmkan adalah Buya Oedin dan
Muhammad Luth Hasan. Ruparnya kedatangan
mereka sudah dinanti-nanti deh para nink mamak
negari Mala vV Sukud Sa Sarik Mdai. Paraninik
mamek secara tegas menyatakan bahwa Muham-
medyah tidek bdeh didirkan d negari Sai Sarik
Maa. Menanggapi ha in, Buya Oedin dengan
tenang berkata, "Kaauah engku nink mamek d
sni telah menentukan Muhammediyah tak badeh
ddirikan d sini, gpa bdeh buat. Kam tentunya
menghargal pendirian ninik mamek itu’.

Paraninik mamek mash curiga, ketika Buya
Oalinmengingp d Stu ditungguilahsampai melam
hari sehingga lampu dmetikan dan orang bersap
tidur. Namun, ketika para ninik mamak itu pulang,
dlangsungkan ah musyawarah secaragd ap-gelapan
d rumah seoranganggotaMuhammedyah bernama
abang Bisu. Musyawarahusai dengan katasepaket,
BuyaOedin menga Uk lantai kayu rumeh panggung
itu sedah mengetokkan pau ke mga Muham-
medyah resm ddrikandi nggai Sa Sarik Maai.
Keesokan pag nya pepan nama Muhammadyah Sa
Sarik dpasangd rumah tersebut.

Ketika Buya Oedin mamimpin
Parti Asuhan Muhammediyah Kura-
itgi, beliau menikah dengan Rafiah
Jaefar. Dari pernikahan mereka kelak
lahir putri dan putra beliau yakni
Saadah, Safinah, Fekhrudin, Asde,
Hizbullah, Hasnah dan Sumarman
Oalin. Awva kehidupan rumah tangga
yangsuit dlau denganketegarandan
kekuataniman. Sdahun lebihsuasana
prinetin dlau karena saat itu Buya
Oedinmemang tidak bekerja, meklum
skolah cuma sampai kelas 2 SR.
Tahunberikutnya, mengerjakansanah
milik seorang anggota Muham-
mediyah. Dari hasil menerima upah
mengerjakan sawah inilah kehidupan
agak lumayan. Igrinya pun turun

tangan membantu Buya Oedin turun ke sawah.
Pekerjaan turun ke sawah in tidak lama dijdani,
sdaelahkeperganputrapeatamabeliau, Mansoerdn
yang berumur tak sampai 24 jam beliau seolah
kehilangan tgjak. Kehidupan kduarga Buya Oedin
selanjutnyaadal ah had | nngantangan parapimpinen
Muhammadiyah. Buya fokus hanya mengurus
Muhammadyah sementara putra-putri kehidupan
terushadr. Kehidupan pahit tapi ditopang keyakinan
bahwaAllah Maha Pengash dan Maha Penyayang
akan marbantu hamba yang menolong agame-Nya
telah mendarah daging d hati Buya Oedin.

Dari sebush dokumen, diketahui bahwe pada
tahun 1937 Buya Oedin dangkat menjad Keuall
Pimpinan Cabang Muhammed yah Padangpanjang
sebagal hadl keputusan Konferens Wilayah ke 4
di Sdok. Dari catatandan dokumenresmi yang lain,
diketahui bahwa nampaknya pengurus Muham-
madyah mesa itu tidak mempunyal penghasilan
tetap, karena itu biaya kehidupan rumsh tangga
mereka dtanggung deh persyarikatan. Dengan
demkian, semua pengurus mempunyai banyak
kesempatan unt uk manjaankan rodapearsyarikatan.

Ketika masa pendudukan Jegpang d Indone-
sia, hubungan antara Jawva dengan Sumatera
terputus. Dibawah pimpinan Buya AR. S Manaur
yang ditetapkan oleh HB Muhammadiyah
Yogyakartamemikul tanggungjawab untuk sduruh
Sumetera, konsul Muhammedyah di Padangpan-

Buya Oedlin (berkacamata, di bd akang Pred den Soekarno)

ketikamenghadiri Muktamar Miuhammadiyah di Jekarta
dimasa pemerintahan Presiden Soekarno.
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jang, Higp tahumya pada bulan Ramedhan me
nyelenggar akan Al gemene Kennis Muhammediyah,
yakni semacam pd atihan pengkaderan kepe-
mimpinan bagi anggata Muhammadi yah termesuk
AMM. Pdatihan in balangsung penuh sdama 15
hari, 9ang-malam

Adayang unik juga pada Buya Oedin ketika
tentara pendudukan Jepang datang. Sebagai tokoh
mesyarakat |dambeliaudianggap bisamemberikan
nesdat bag tentara Jepang. Taktik drateg Jepang
sagt itu addlah mengangkat para tokoh agama Is
lam untuk mambantu kepentingan Jepang. Kepaca
bdiau dberikan sebuah surat bertuliskan hur uf
Jepangyang bdiau sendiri tidak tahu apaitu isinya.
Ketika suatu kai baa tentara Jepang datang ke
tempeat bdiau tinggal, mereka berlaku tidak sopan
d sshuehmasjid, hal itudingetkanolehBuyaCedin.
Komendan tertara Jepang tidek terimadan merah
marah samhil belaku kasar hampir menambek.
Buya Oedin menunjukkan surat bertulis hur uf
Jepang, melihat i9 aurat itu, komandan tentara
Jepang itu gemdar kdakutan dan meminta meaf .
Bdakangandketahui bahwasurat itu adalah sebuah
keterangan bahwa beiau diangkat sebagai
penesehet bag tentara Jepang.

Sdaelah kemerdekaan Indonesia diprokla
mirkan, Buya Oadin aktif dalam perjuangan mam-
pertahankan kemardekaan. Pada waktu itu Buya
Oadinmenjad Wekil Mg disPemudaMuhamedyah
Minangkabau, beliau gat memberi pengartian ke
peda warga mesyarakat Pariamen dan sekitarnya
tentang baga mana cara mengisi kemerdekaan.
Pada bulanNoverber 1945 BuyaOedin danrekarn+
rekan menghediri Kongres Pamuda Indonesia di
Yogyakarta. Kongres bertyjuan untuk menyatukan
perjuangan dalam rangka mampertahankan kema-
dekaan Indonesia. Di dalam peajdanan ma e&ka
mendapat banyak rintangan dari pesukan Bdanda
Ketika d Yogyakarta ituah Buya Oedin berhu-
bungan dengan Soedirman yang waktu itu mawakili
Pemuda Muhammadiyah Purwokerto. Sekem-
balinyake Suretra, BuyaOed n dan kawan-kawan
kemudian aktif menyampaikan hasl Kongres.

Pada bulan Me 1946 bdiau dilantik oleh
Resden Sumetera Barat, Dr. Jamil, menjad Kelua
Dawvan Polis Sumatera Barat. Bulan Januari 1947
beliau dangkat menjad anggota Komite Nasiordl

I ndonesiaPusat (KNI P) mawakili Padangpariaman.
Tahunitu juga beliau mengkuti persdangan KNIP
d Mdang (1947). Sepuang dari Malang, ketikasing-
gahdi YogyakartaBuya Oednbertemu lag dengan
Soad rmanyang sudshmenjadi PangimaBesar TN
Sebagai anggota KNIP, beliau ditugaskan deh
Pangima Scedrman untuk mendamping Mayjen
Soeharjo ddamtuges-tugaskemesyarakat an. Kdak
di suatu hari di Jekarta, Oadin batemu secara tak
sagga d jadan dengan Jenderd Soeadirmen, yang
kemudianmenggiak sshabet |lamanyaitu mampir ke
rumahnya.

Sampai tahun1949, d Sumatera Barat Oedin
terlibat aktif dalam berbagai aktivitas pditik dalam
rangka kedaulatan Indonesa dari rongrongan
Bdandayang ingin menguasai 1ndonesia kenbali.
Pascaaks pdisionil Belandayang gagd itu, aktifitas
Oedin dalam kancah pemerintahan Sumatera
Tengah antaralain sebagai berikut. Beliau menjad
pegawai tingg tingkat 2dan kenmudanmenjad petih
yang d perbantukan pada Bupati Padangperiaman
(Januari 1950), menjad petih d Kabupaten Tanah
Datar (Oktober 1950), renjad Wdikata Sawahlunto
(Md 1950), menjad Bupeti Kabupeten Inderagini
(Oktober 1952, As Bupeti TanehDatar (Desember
1963); danterakhir menjad Bupeti PesSr Sdatan
Kerinci (Oktober 1954).

Tentang Buya Oedin, Buya HAM KA yang
manadi sshabatnya ketikamasa mudamenyatakan
ddamsurat bdiau kepada anak Buya Oedin, Asii
Oedin,“...dankaaudtimbangtimbanglag dantara
kami, Buya Udin jauh lebih hebat dari Buya
HAMKA. In bukan ambia muko (amhil muka),
tetapi penilaian secara jujur, sebab BuyaHAMKA
buliah juo lai. Buya HAMKA anak seorang doktor
danipar seorangkonsul (BuyaAR S. Mansur), jadi
mash ada dasar, padahal Buya Udin modanya
hanya ah drinyasendin, akhimyadapat dicapainya
pangkat Bupati klas | dan bersahabat dengan orang
besar-besar, ddengar orang bicaranya, dminta or-
ang pertimbangamya, dan suatu ha yang kusu,
betapapun kusutnya, kalau Buya Udin campur
tangan, sebentar sgja beres’, kata Buya HAMKA
magena sshabat mesa kecilnyaitu.

Buya Oedin wafat di Jakarta padatanggal 17
Juni 1934, bdiaudmakamkandi Perkuburan Taneh
Kusgr Jakarta** (inr-adm)
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OEI TJEN HIEN
(HAJI ABDUL KARIM OEI)

Abdul Karim Oei Tjeng Hien adalah perintis pemel uk
Idamdari etnis Tionghoa-Indones a. Dia mendirikan
organisas Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI)
dan menjadi salah satu tokoh Muhammadiyah. Salah satu
tokoh nasional yang memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia ber sama dengan Soekarno dan Buya Hamka.
\ Abdul Karim Oei menjadi anggota DPR (1956-1959)
» mewakili kaum Tionghoa dan menjadi ketua partai

‘ Masyumi Bengkulu (1946-1960)

Oe Tjien Hien atau Haji Abdu Karim Oe lahir di Padang Panang Sumetera Barat, 6 Juni
1905. Menjad piatu sgiak umur 2 buan dan dibesarkan oleh kakak iparnya. Pendidkan yang draihnya
addlah sekolah dasar zamen Bdanda. Setdah lulus dan pedidikan dasar ini, lalu mengkuti berbegal
kursus dan bekaja sebagal pedagang has|l bum. Kamudian beliau pindsh keBangkulu sebagal seorang
pande (tukang) emas

Daambidang agame, mulasmulabdiau memelgan berbagai maecam agama mdalui buku, mgjaah,
dan suka bergaul dengan arang-orang Islam. Darni sinilah beliau mengenal |dam lebih dekat. Dari wektu
ke waktu, ussha mendalam Idam in samakin intens, lau muncullah kesadaran dan keyakinen atas
kebenaran Idam Kemudan padaunur 20 tahun beliau memantapkan diri mesuk [dam (1926), hd yang
sangat jarang dilakukan déh warga Tionghoa. Lau aktif d Muhammeadiyah sampal tahun 1932, saat
inilah, beliaumengend buya Hamka.

Pergaulanmya semekin luas dan pengdamamya sarekin batambeh. Bdiau berusaha menggjak
komunitasnya untuk memiliki keyakinan yang benar ddlamhidupini. Dari gnilah, tidek sedikit keturunan
Tionghoayang masuk | damyang dalam perkarbangamya narti terbentuklahorganisas 1Idam Tionghoa

Pada tahun 1961, Oel Tjien Hien membatuk organisas bernama Persatuan | dam Tionghoa | ndo-
nesa (P TI). Organisasi ini sebenarnya merupakan penggabungan organisas Parsatuan Islam Tionghoa
dan Persatuan Tionghoa Idam Daam perkerbangannya PITI kemudan menjad Perbina Iman dan
Tauhid Idam Padatahun 1967-1974, bdiau menjad anggata Pimpinan Harian Magid Idiglal Jakarta.
Kegatan Keislamen in ditambah dengan dangkatnya menjad anggota Dewvan Penyantun BAKOM
PKAB dan anggota Pengurus Mgelis Uama Indonesa (MUI) Pusat.

Od yangd kenal sebagal pdaku bisni's yang ulet itu parnah menduduki jabatan penting dalamberbegai
perusahaan dan perbarkan, antara lain: kamisaris utama BCA, direktur utama Asuransi Centrd Asia,
drektur PT Mega, drektur utama Paarik Kaos Asdi 777, dan direktur utama Sumber Bengawan Mas.

Sebagal muslim yang taat, beiau seldu menghitung kekayaannya dengan teliti lalu dikduarkan
zekatnyasesuai garan Islam Dari snilah akan datang keberkahan berharta. Ternyata kekayaan itu ticdek
berkurang, tetapi semekin bertambah dan merbana berkah.
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Haji Abdukarim Oei ini akrab dengan Bung
Kamao. Padasuetu kdika d Bengkulu, Pak Oa akan
mel akukan kunjungan ke cabang-cabang Muham:
mediyah denganmobil yangdikemudkandehsopir.
Daam perjaanan ini, beliau mdihat Bung Karno
bersepeda. Laujdamnyanohil dpdankan, dan Ca
berbincang-bincang dengan Bung Karno yang naik
Sepeda itu. Sesampai di batas kata, kedua sahabat
karib ituberpisah.

Aktivis Muhammedyah keturunan ini meru-
pakansosok perintisparbalran. Bdiau marantap-
kan dri sehagal mudim dengan resiko melgoaskan
diri dari lingkunganetngya. Keldamamnyaatonmetis
membawa Oa ke pola hidup yang beru. Hubungan
akrabnya dengan bebergpa tokoh seperti Buya
Hamka dan yang lain menotivas Hgji Abdulkarim
dalam menggerakkan Muhammadyah dan usaha
pembaur an.

Buya Hamka panah menyatakan tentang Pak
Od in ddambrosur Dakwah Idamiyahtahun1979,
katanya “dalam tahun 1929 mulallah saya berke:
nalandekat dangan seorangMudimyang membeawr-
kandri dalamga aken Muhammed yah danlangsung
dangkat dehmesyarakat Munammedyeh d terpat
tingganya Begkuu. la menad Konsu Muham-
medyah Dagrah terssbut, sskarang namanyaleoih
terkenal dengan sebutan Bapek Haji AbdukarimOs.
Telah50 (lima puluh) tahun kam berkenalan, sama
peham, sama pedirian dan sama-sama bersahabat
karib dengan Bung Karno.

Persahabatan saudara H.Abdulkarim dengan
Bung Karno itu sangatlah menguntungkan bagi jiwa
H. Abdulkarim Disamping sebaga seorang Mus
limyangtaet, ia pundipupuk, dasuh, dan akhirnya

Haji Abclilkarim O

menjadi Nasondlis Indonesasgati. Semesa pendu-
dukan Jepang, Haji Abdulkarim diangkat sebegai
Dewan Penasdhat Jepang (Chou Sangi Kai). Pada
masa kemadekaan, 1a diangkat sebagal Kamite
Nasonad Indonesa/KNI Bengku u dan sebagai
anggataDPR mewakili gdongan minoritas. Dalam
kegoartaian, ia memilih Partal Muslimin Indonesa
(PARMUS) sehagal wadah perjuangamyd’.

Pejalananhidupbdliautelahditulisdalambuku
Mengabdi Agama dan Bangsa, terhit tahun 1982
oleh PT Gunung Agung. Bersama dengan Yunus
Yahya, Oe mdakukan pembinean agama Islam
kepada warga keturunan. Yunus Yahya memiliki
namaadi Lauw Chuan Tho, termasuk tokoh pemba-
uran dari kalangan Cina Muslim d Indonesa in
penehkuliahd SekdahTingg Ekonomi Roaterdam
Belanda 1a masuk Islam pada tahun 1979 dan
diangkat sebagal Pengurus Mgjdlis Ulama | ndone-
sia(MU!) Pusat tahun 1980-1985.

Haji Abdukarim Oel Tjen Hoen meninggal
duniapadahari Juniat dini heri, tanggal 14 Oktober
1988 ddamuga 83 tahun karena sakit tua dengan
bebaapa komplikas. Jenazahnya dimekamkan d
Pamekaman Unum Tanah Kusr Jekarta d dekat
mekamisteinya, Maimunah Muchtar, yang mening-
ga padatahun 1984.

Untuk menganang Haji Karim Oel, bebergpa
takoh ormas Idam dan tokoh mudim Tionghoa
mendirikan Yayasan Hgji Karim Oa, sshagal pusat
informasi Islam khususnya bagi ka angan etnis
Tionghoa pada tahun 1991. Yayasanini mendrikan
dan mengdda Masjid Lau Tzedi daerah Pecinan,
Pasar Baru Jakarta[Lasa Hs|

MagidLauTze
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RAFN ST AMINULLAH

Sesepuh Angkatan Muda
Muhammadiyah Aceh

Semenjak Muhammadiyah didirikan pada tahun 1923 di Aceh, ia telah
masuk menjadi anggota dan aktif dalam setiap gerak langkah
Muhammadiyah, hingga berbagai macam jabatan yang di pegangnya
dalam Muhammadiyah. Pernah menjadi konsul, ketua, baik di Cabang
maupun Daerah. Karena jabatannya yang berbagai macam itu,
aktivitasnya juga berbagai macam. Mulai dari membimbing para kader,
seperti mengadakan kursus kader pemimpin, sampai kepada membentuk
jamaah pengajian.

Rafii . Aminullah, lahir pada tahun 1896, d kampung Matur, Kabupaten Agam, Bukittinggi,
Sumetera Barat, sebagal anak dari Bagndo Barangan Lubuk. Padaumur bd asantahun, sebagai layaknya
pemuda Minang, mulailah terbayang diangan-angan Rafii untuk meninggalkan kampung halamannya,
menyu satu dagrah yang telah lama didamkan. Yaitu Kutargja, yang sekarang bernama Banda Aceh,
Jadilah dia berangkat ke Kutargja tahun 1914.

Sudeh menjad kebiassan d dagrah Minangkabau, kalau seorang ibu hendak menidurkan anaknya,
anak itu dibuaikan dengan mamakai ayunan, sambil mendendangkan lagu-agu. Kadangkda diring
pula dengan pepatah dan petitih. Adskalanya pepatah dan pditih itu berigkan nasehat, seperti: Kalau
anak kan paji kabaruah, iyu bali balanak bali, asamgaram bali dak ul u. Anak kan bajalanjauahibu
cari dusanak cari, i nduak samang cari dak ulu. Oleh Rafii nesehat ibuitu dituruti dengan sebaik-baiknya.
Maka, dcarilah induk semang yang kebetulan pula sekampung dan sehalaman dengannya, yaitu
Muhammed Said gelar Madjodiradio Nagari, ssorang guru. Oleh Muhammed Said, dicarikanlah Refii
pekerjaan. Akhimyaia mendapet pekerjaan sebaga guru Vakschod (Sekdah Dasar 3 tahun).

Sawektu manjadi guru, pernah ia ditempatkan d Pagar Air, kemudian dipindshkan keKantor Kas
Negaral ndones asebagai sekretaris sampai tahun1942. Kemud an, seelah Indonesamerdeka, diabekerja
d Kantor Pos Disamping ssbaga pegawa parerintah, pemah pulaia menduduki kursi DPRDGR
KataprgaKutargja, ssbagal wakil ketua.

Memasuki Muhammadiyah

Semenjak Muhammediyah didirikan pada tahun 1923 di Aceh, iatdah masuk menjad anggota dan
aktif ddlam sdigp gerak langkah Muhammediyah, hingga berbaga macam jabetan yang dipegangnya
ddamMuhammediyah. Pernehmanjad konaul, ketua, baik d Cabangmaupun Daerah. Karenajabatannya
yang berbagai macamitu, aktivitasnya jugabeabaga macam Muai dari membimbing para kader, sgerti
mengadakan kursus kader pemmpin, sanpa kepada membentuk jamaah penggjian. Begitu pula
memdaopari pendirian dan permbangunan amal usaha Muhammad yah, seperti sekaah, rumah penyantun,
mushda, mesjid, rumah-rumah guru Muhammedyah, kantor-kantor, BKIA dan sebagainya. Jabatannya
yang terakhir adalah, Keua Muhammediyah Kotamedya BandaAcen Mgdis PKU.
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Daam rapet-ragpat yang diadakan deh Ang-
katan Muda Muhammadyah, Buya Rafii sdlau
dikutsatakan. Oleh karena nasehat-nasehetnya
yang sangat peting bagi Angkatan Muda. Baryak
hal yang tidak dapet disdesaikan dan drumuskan
oleh Angkatan Muda, dapat disd esaikan dan
drumuskan deh beliau Sehingga, pada konferens
Wilayah Pemudatahun 1964, beliau ditetapkandeh

Pada hari Senin, 29 Januari 1968 bertepatan
dangan 20 Syand 1387 H, jam 6.30 seelah sHlexai
mel aksanakan shalat subuh, beliau wafat d
rumehnyadi Lorong Melati, Jalan Meduati Banda
Aceh daam uga 72 tahun. Pimpinan M uham-
madiyah Wilayah Aceh yang dwakili Tgk. H.
Djakfar Hanefiah mambeikan sambutan pada saat
pemekamamya.* *

Konferens terssbut sebagal sesepuh (penasehet)
Pemuda Muhanmmadiyah wilayah Acen.

SELINTASSEJARAH MUHAMMADIYAHACEH

Persyarikatan Muhammadiyah di Aceh awal nya diperkenalkan oleh Djga Soekarta pada tahun 1923,
seorang pegawai Jawatan Kereta A pi, mantan sekretaris Muhanmadiyah cabang Betawi. Narmun, secara
resmi organisasi M uhammadiyah di Aceh baru terbentuk pada tahun 1927. Aktivitas M uhammadiy ah di
Aceh dimulai di Kutaradja (Banda Aceh), di Jalan Merduati (Jalan KHA Dahlan No. 7, sekarang). Sebagai
pimpinan dipilih R.O. Armadinata, seorang dokter gigi yang tengah bertugas di Kutaraja Konsul
Muhammadiyah Aceh yang pertama adalah Teuku Muhammad Hasan Glumpang Payong. Pada tahun
1928, dibentuk Aisyiyah untuk mengurus kepentingandan kemg uan kaum wanita, juga dibentuk kepanduan
Hizbul Wathan dan HIS Muhammadiyah.

Sesudah berdiri di Kutaradja M uhammadiyah terus menyebar ke daerah-daerah lain. Perkembangan
Muhammediyah di sepanjang pesisir Timur Aceh tak lepas dari peran seorang ulama muda bernama AR
Sutan M ansur, yang juga berprofesi sebagai seorang montir. AR Sutan Mansur tinggal beberapa tahun di
Lhokseumawe (Aceh Utara), danjuga bdiau turut meresmikan berdirinya Muhammadiyah di Sigli (Pidie)
pada 1l Juli 1927. Pada tahun 1928 M uhammadiyah hadir di Bireuen, selanjutnya Muhammadiyah berdiri
di Takengon (Tanah Gayo/A ceh Tengah) bulan M@ tahun 1929.

Tahap berikutnyaM uhammadiyah berdiri di K ualaSinpang (sekarang Aceh Tamiang) pada 4 Ok tober
1928 yang diresmikan oleh H.M. Yunus Anis, Wakil Pimpinan Pusat M uhanmadiyah. Bebergpa pekan
kemudian berkembang ke Langsa (Aceh Timur) 29 Oktober 1928. Di Kuala Simpang lahir Aisyiyah
terlebih dahulu, yaitu 28 September 1928. Di Aceh Tenggara M uhammadiyah berdiri pada tahun 1937,
meskipun sebel umnya beberapa pemuda td ah mengembangkannya sejak awal 1930-an, sekembali mereka
dari belajar di Thawalib School Padangpanjang.

Di Tapek Tuan (A cehSdatan) M uhammadiyah berdiri padatahun 1933, demikian juga Muhammeadiyah
hadir di Labuhan Haji (Aceh Sdatan) tahun 1933 itu juga, yang dikembangkan oleh alumni Thawalib
School Minangkabau. Di Meu aboh (A ceh Bara) pada 31 M e 1942 didirikan persyarikatan M unammadiyah
oleh Sad Aboebakar yang berasal dari Kampung Aceh, Penang, M daysia.

Pada akhir masa pamerintahan kolonid Bdanda (1942) jumlah cabang Muhammadiyah di seluruh
Aceh tercatat 8 buah. Ddam setiap cabang terdapa organisas kepanduan Hizbul Wathan dan sgumlah
lembaga pendidikan M uhanmmadiyah. Tercatat ada 9 HIS Muhammeadiyah, terdapa di Kutaraja, Sgli,
Lhokseumawe, Langsa, Kuala Simpang, Calang, Tekengon, Idi dan Meureudu; 1 Mulo dan 1 Leergang
Muhammediyah (Darul Mudlimin) keduanya berlokas di Kutargja; 10 Diniyahyang terdgpat di Kutarga,
Lubok, Sigli, Lhokseumawe, Takengon, K uala Simpang, Calang, Idi. M eureudu dan Bireuen; dan 1 Taman
Kanak-Kanak di Kutaraja. [sumbe: agusw-bpsntaceh.bloggpot.com]
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RAMLI A.D.

Kalau ayah meninggal nanti, ayah tidak

meniti pkan harta dunia kepada kalian karena
hal itu memang tak ada, ayah hanya

meniti pkan ilmu yang ayah punyai.
Pergunakanlah untuk kemad ahatan dunia dan
akhirat. Teguhkanlah pendirian dan rajin
beribadah untuk menjalankan ajaran agama.

BuyaRamli AD, lahir di Padang tanggal 10Agugus 1930. Lulusan SarjanaMuda(BA) d Sekaah
Tingg Sosd Politik Padangini perneh menjabat posis drategs pedamesa agresi militer Bdandal | yaitu
sehagal Saf Bupeti Militer d Saok pada tahun 1948-1949. Dalambidang pdlitik beliau pernsh menjad
wakil rakyat (PFDR-DS/DPR-GR) Padang Pariamantahun 1956, Kepala TU Cameat L ubuk Begalung dan
menad ketuaAsuransi Jwa Taiso Taijok Sumatera Barat.

Sebagal ssorang akademis beliau adalah dosan tetap Universtas Muhanmmadiyah Sumetaa Barat
(UMSB) ddambidang Kemuhammed yahan dan Hisafat. Disanpingitubdiaujugassorang pendliti tentang
metode lembaga mangiemen Fakutas Bkonomi Univergtas Andalas (UNAND).

Dadam organisas Muhammadyah, Buya Ramli lebih dikend sebagal searang tokoh idiolog
Muhammedyah yang sdau teguh dengan prinsip-prindp pejuangan Muhammedyah. Meskipun tidak
berasal dari latar belakang penddkan agame, beliau aktif sebagal seorang muballigh dan memberikan
pencerahan agama dan keorganisasan kepada warga Muhammediyah,

Perjuangamya d Muhammedyah ddamping deh seorangigtri yang bernama H. Menar Hamd
yang juga tokoh ‘Aisyiyah Suretera Barat. Beliau menikah pada tanggal 9 Juni 1957 dan dkarunia 5
orang anakyakn Yodinoza, SH., Dra Ermeyanti, M.S., Mezding, SE., Ridha Mahmudi, SKom dan
And Syukri. Sebagal seorang tokoh Muhamamdiyah, Angkatan Muda Muhammediyah sdau meminta
dauntuk menjadi ingruktur dan pemeteri setiap adapengkaderan Muhammediyah. Loyalitas Ramli AD
d Muhammadyah tidek dragukan lag. Meskipun dalamkondsi sakit yang tidak mengizinkan, beliau
tetap mengurus organisasi Muhammed yah dan menghadiri sgiumah kegiatan-kegiatan Muhammedyah.
Makatidak slah bdiau sdau terpilih manjad anggota Tanwir Muhammediyah sampai akhir hayatnya.

Daam berdakwah Buya Ramli, sering lupa akan kondis kesehatan. Bahkan seing perg kedagrah
berhari-hari. Buya Ramli juga pemah dibei amanah sebagai perbina nmuaaf dan marbinaumet Idam
yangbeaada d Kepulauan Mentawai. Pimpinan Pusat Muharmmadiyah memberi penghargeanatastulisan
beliautatangke uarga sgaht aadd am Muhammadyah. Sebagal seorangintdektual, Buya Ramli banyak
mendapat tuges dari mesyarakat yang dembarnkan kepadanya, antara lain sebegal salah satu pereliti
tentang metode pada Lembaga Mangjemen Fakutas Ekonom Universtas Anddas, dan Bina Socid
Team pada rumah sskit Muhammadiyah seluruh Jawa.
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Sdama empat tahun Buya Ramli mengalam
lumpuhdanaulit untuk berjdan. Fihek keluargatdah
berusaha untuk berobat namun sampa akhir
hayatnya pawakit itu terus bersarang di tubunya
Namun sebagai Mubaligh dan aktifis Muham-
medyah, penyakit itudihadapi dengantenang tanpa
mengel uhsedkitpun Meskipunfisik ataujasmaninya
tdahlumpuh, namunheti danjiwanyatetap semangat
dan mamikirkan persoelan unmat.

BuyaRamli, meninggal duniapedahari sdasa
tanggal 27 April 1999. Bdiau dikend sebegai tokoh
kharigmetik yang membuat seamua orang mgasa
kehilangan atas kepergannya Pada saat peme-
kamen bdiau banyak pgabat dan tokoh Muham:
madiyah yang hadir seperti, Ketua Pimpinan
Wilayah Muhammediyah Sumetera Barat, Prof. H.
Nur Anas Djaml, Drs. H. Arwan Kagi, H.A.
Syahrudi Tanjung, Buya Hasan Byk, bahkan Buya
Prof. Dr. H. Sydfii Marif Ketua PP Muham
mediyah hadr untuk berta ziah. Kduarga besar
wagaMuhammed yah se kata Padang tumpahruah
bertakziyah mengantar kepergiannya. Wakil
Gubenur SumeteraBarat saet itu, H. Zainal Bakar,
S H. mengungkapkan kesannya tentang bdiau,
“Ramli AD adalah orang yang berkepribadian
sederhana dan tegas dad am berprinsip. Bagi
Almarhum, pringp tak bisa ditawar-tawar”. H.
HasanByk Dt. Margjo,“Bag Ramli AD, damlebih

baik ketimbang bicarayang tidak perlu. Pendeknya,
Ramli addl ah sosok yang jad panutan, terutamabag
generasi muda sekarang’. Prof. Nuranes Jamil,
Ketua PWM Sumetera Barat, “ Tdah banyak buah
tangan karya dmarhum dalam menmbentuk dan
memhbina generas muda Muhammedyah. Tidak
terlalu bealebihan saya ucapkan ribuah malah, dan
samua bdeh dkata tdah menadi orang’

Daam kesempatan pd gpasan jenazah Buya
Ramli, Hj. Menar Hamid, istai bdiau, menyam
paikan pesan beikut: “Bapak-bapak, ibu-ibu,
kepagian dmarhum tentu sgja kita merasa kehi-
langan, namun sebegal pengganti yang hilang itu,
marilah kita amelkan pdgaran-pe garanyang per-
nah beliau berikan kepada kita, terutama bag kami
ahli bait, istai dan anek-anek kami, kendati sudeh
pada dewasa, berusahalah untuk memperlihatkan,
bahwa bapak kalian, orang tua kalian, add ah
saorangwarga Muhammadyah, seorang muballigh
Muharmmadiyh, seorang keder Muhammedyahdan
seorang tokoh Muhammed yah. Tantangan ini beg
kita, terutama bagi kdian anak-anak memang
sugaguh berat artinya, agar tak bertamu apayang
ditakuti oleh ayahanda kalian ketika hidup dulu
Janganlah buah itu hanya besar dan subur d luar
ladng, sanatarayang d ddamkebunsendiri hidup
sepati tak pernah dsentuh pupuk'. **

(Rafigqul Amin, disadur ulang
dari tulisan AA Ranadi)

~ BuyaRamliAD

~ dalam sebuah
kesmpaten
membarikan
caamahnya
ddamecaa
Muhammediyah.
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RUSYDI HAMKA

Rusdi Hamka dikenal sebagai seorang

mubal igh, ulama dan politisi | ndones a dari
Partai Persatuan Pembangunan (PPP).
Pernah duduk di DPR RI anggota Komisi |.
Penasehat Fraksi PPP di DPRRI.

Tokoh majalah Panjimas (Panji Masyarakat)
dan pembina Yayasan Pendidikan Idam (YPI)
Al- Azhar serta pernah menjadi Ketua Takmir
Magid Agung Al-Azhar Jakarta.

H. Rusydi HAMKA, lahir d Padang Panjang pada tangga 7 September 1935. Putra dari seorang
uama kharismetis, Prof Dr HAbdu Malik KarimAmerullah, lebihdikena dengan namaBuyaHAMKA.
Bersama kakaknya Zaki, ia sempat dibawa pindsh ke Medan deh orang tuanya, BuyaHamka. 1a sempet
berssolah d HIS Muhammed yah, mengaji sorehari di mektabah Islamiyah Jami’ atul Washliyah d Medan
sdlama dua tahun. Pada tahun 1945, iadigak kembai ke kampung kdahiramnya, Padang Panjang dan
menametkan sekdah SD Muhammediyah.

Ketika agres militer Belanda pada tahun 1948, ia sempat dibawa ayahandanya Buya Hamka
bergarilya, memberi penerangan kepada rakyat d daerah pel osok yang mesh dikuasai Republik Indone-
ga la kemudan mesuk sekdah Tsanawiyah d Dukuh Basung. Pada awa tahun 1950 ia pindah ke
Jakarta, selanjutnyamene uskan sekd ah SMP dan SVIA Muhammed yahdi Yogyakarta. Usal menametkan
pendidikan SMA, Rusyd Hamka mesuk ke Fakultas Sastra Universitas Indonesia selama dua tahun,
kemudian pindah stud padaPerguruanTingg Publisgtik Jakartahingga tingkat SajanaMuda

Pada tahun 1959, Rusydi Hamkabekeaja padamajdah Panji Masyarakat yangdipimpin deh Buya
Hamka dan KH Fagh Usmen -rahimahumull ah- sampal majalah tersebut dibreddl pada tanggd 17
Agustus 1960. Sdanjutnya, pada tahun 1972 Rusydi Hamkamenjad sekrearis redaks mgjaah Geama
Idam yang dpimpin deh Letjen Sudrman, sampai majalah tarsebut berhenti terhit pada tahun 1967.
Rusyd Hamkajugamenjad Pemimpin Redaks harian Mercusuar yang diterbitkan deh PPMuhammediyah,

Setdah mgjaah Panji Masyarakat mendapet izin kambali untuk dterbitkan deh rezim Orde Bary,
Almaerhum Buya Hamka memercayakan pinpinan penerbitan mgjalah itu baik redaks ond maupun
mangjemennya, sampal mgjaah itu berkembang kepada Rusyd Hamka

Rusydi Hamka, sgjaktahun 1962 mulai aktif d PemudaMuhammediyah, s§ak dari tingkat Cabang
Kebayaran, Wilayah Jakarta, sampa Muktamar Paruda Muhammadyah tahun 1975 d Semarang. Di
samping, manjadi Ketua Muhammadiyah Cabang Tebet dan Pengurus Yayasan Pend dkan Islam Al-
Azhar, Rusyd Hamka juga menjad Pengurus Besar Himpunan Sani Budayal dam periode 1964-1965. Di
Fimpinan Pusat Muhammediyah, Rusydi Hamka mulai aktif sgjak Muktamar Muhammediyah ke41 d
Surakarta tahun 1985. Sdanjutnya scara baturut-turut da terpilin d jgjaran Pimpinan Pusat Muham:
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JURDIL LAWAN RANGLIM
AN Menggugat SK |
Gubernur Timlim

mediyah melalui Muktamer ke-42d Yogyakarta dan
Muktamer ke43 d BandaAceh Di Muktamer ke
44 d Jekartatahun 2000, datidak dapat mgiulag
sebagal caon anggota PP Muhammediyah karena
terhalang deh ketentuan PP Muhammediyah yang
mdarang penguruspartai pditik ikut dalam pemilihan
anggota PPMuhammed yah. Sdlaindi Parsyarikatan
Muhammediyah, dajuga aktif d Yayasan Rumah
Sakit Idam Jekarta. Podg terakhir dalam yayasan
sebagal Wekil Ketua pada periode Drs. H. Sutrisno
Muchdam (1995-2000).

Daam dunia pditik Rusyd Hamka dikendl
sebagal paitisi dari Partal Parsatuan Pembangunan
(PPP). Diapanah duduk d Dewan Pimpinan Pusat
(DPP) PPR. Tahun1996-1998 terpilih sebagal Ketua
PPP DKI Jekata Kedudukan tersebut kemudian
menghantarkannya menjad Wekil Ketua DPRD
DKl Jekartatahun1997. Menjad anggotaMPR Rl
dari PPP. lajuga paneh dudk d ks DPR R
periode 1999-2004 dtempatkan di Komisi | deh
partainyawakiu itu. Rusyd jugadipercayamenjad
penasdhat Fraks PPP d Dewvan Perwakilan Rakyat
d mesaitu

Rusydi HAMKA juga bebaapakai mdawat
ke luar nege'i melakukan tugas jurnalistik dan
menghediri konfereng-korferend Idam Interna
sond, antara lain ke negera-negara ASEAN.

lajuga pernah diundang oleh Merter Luar
Negeai Jepang untuk meninjau odoyek-obyek pend-
dkan pemuda dan perkembangan Idam d Jepang.
Sdain itu ia juga pernah mdakukan kunjungan ke
negara-negara Timur Tengah; Arab Saudi, Irak, Iran
dan Medr, baik ddamrangka meyerta ayahanda
Buya Hamka, maupun memenuhi undangan-

3;'.)91] sl

undanganlaimya. lajugapernshmenghedri Mukta-
mar Alam Idam be'sama amarhum Muhammed
Natsrd Sprus, Turki (1980). Mengunjung Anerika
Saika sdamaduabu anatas undangan Departerren
Luar Negeri AS(1981), tahun 1986 menjadi anggata
ddegas Indonesia dalam Konfaens | nternational
World Cofaenceon Rdigon and Peace (WCRP)
di Nairobi (Kenya), dan konfaens yang sama di
Seod (Korea Sdatan) tahun 1988. Pernah juga
meghedri Konfees Islam d Kuwait dan berke-
liling kebeberapaNegara Tinur Tegah (1991).

Sdainitu, Rusyd Hamkajugamdakukanstudi
jumaligtik padapenebitan-penerbitanpasd Jarman
Barat pada saat itu, atas undangan Kementerian
Luar Negai Republik Federasi Jerman danmengun-
jung negaraErgpaBarat laimya. Sebagai Peminpin
Redeks Mgalah Panji Masyarakat (Panji mes),
pengasuh rubrik berita dan komentar, serta meng-
gartikana marhumBuyaHamkamangis rubrik Dari
Hati keHati. Almarhum Rusyd Hamka jugaeditor
buku Kebangkitan Islam dan pendiri perpustakaan
Masjid Agung Al-Azher.

H Rusyd Hamka binHgji Abdul Maik Karim
Amerullah, meninggd dunia pada tanggd 18 Sep-
tembe 2014 di Rumeh Sakit Idam Jakarta, ddlam
usa 79 tahun, meninggakan satu orang idri, lima
anak dan erpat bdas cuau. ***(im)

¢ 209



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

RUSDY TOANA

Rusdy Toana adal ah i ndividu yang memberi
inspiras bagi banyak orang. Pencapaian ini, beliau
jalani dengan dasar akidah Islam yang kuat dalam
rangka mencapai kehidupan bermasyarakat
Indoensia, khususnya di Sulawesi Tengah yang
setinggi -tingginya di zaman yang terus mengalami
perubahan. Keberanian adalah kunci keberhasilan
beliau. Keberanian yang akan menghasi lkan serta
melahirkan ide-ide baru dan maju yang dibarengi
dengan nilai-nilai kei manan. Banyak teman
seperjuangan beliau yang hanyut dan tenggelam
dalam arus zaman.

Drs. H. Rusdy Toama, lahir d Parigi 9 Agustus 1930, meaupakan anek ketigadari 9 bersaudara.
Ayahnya addl ah searang pguang kemerdekaan bernama Abd. Wahid Toana. Rusdy kedl, ketikameshd
kampung Maesa, Kabupaten Parig sekarang, tidak banyak orang tahu balhwa kdak, dia akan menjad
seorang tokoh pguang. Hidupnya sangat sedeéhana, paurut, sdlalu mencari tahu sesuatu yang belum
dmengerti, bergaul dengan tamen sebayanya. Di |ebih banyak dibesarkan di kampung Tokorondo ketika
pergdakan politik melanen Bdanda di Parig semekin gencar. Keluarga mereka terpaksa mengungs ke
Tokorondo yang dianggap paling amen szt itu.

Di desa Tokorondo, da belgiar dan bajuang, mulai belajar Al-Qur’an, bekeja keras membantu
arangtuanya di sawah untuk menghidupi keluarga bersama saudara-saudaralaimnya. Jarang ditemukan
anak sehayanyameu terus-mengrusbekajasanmbil belgar, gpaag kondis lingkunganyanggdapguitad
melam hari, dbor kecil yang menempd di dinding gamaca rumeh mereka tempat berkumpul pada melam
hari bukti kuat kalau mereka itu addah pekerja-pekeja kaas dimasa kecilnya, itulah dwariskan Abd.
Wahid Toana kepada putra-putranya saat itu.

Menjelang baakhirnya Perang Duniall, bersama teman-temanya, Dg. Ruda Lamekarate, Thayib
Abdulah Abdu Rahmean Malu, AB.Lawira, dan Mohammad Lahami, mandirikanorganisad pelgar dengan
nama Syarikat Pelgar Luar Dagah (SPELDA). Rusdy Toana dan Mohammed Laham menerbitkan
urat kabar Pdopar sebagal media pa's penyebar idekesatuan Sulawesi Tengah untuk pertama kalinya.

| de kesatuan daerah Sulawesi Tengah tersebut, kemudian dinyatakan dalam Konferens Denpasar
1948 dengan lahirnya Negara Indonesa Timur (NIT). Assigant Resdent Donggala dan Assstant Res-
dent Poso disatukan menjad wilayah NIT dengan ibu kota negaranya d Poso dan Rgawdi Pusadan
sebagal Kepala Dagahnya

Pasca proklames kemerdekaan Rl 17 Agustus 1945, Rusdy Toanameninggal kan Gorontalomenuju
Yogyakarta. Di sana bdiau bergabung dengan Tentara Pdgjar Brigade XVI Suawesi dengan Komandan
Mayjen Andi Matalatta. Disamping pejuangan bersayata, guna maya urkan minatnyayang luar hasa
dan tak pemah padam terhadap mendis dan duniajumdistik, Rusdy Toana menerbitkan Mgjalah Bhakti
sebagal suara pegar yang sedang bajuang mengusr penjgiah Bdanda. Dengan penerbitan Majalah
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Bhakti itu, mekaide-ide parapdgar asal Suawes
dapat dpantau dnamkanya. Parapdgar itu antara
lain; 1 brahimMadyl ao, Palangkay dan Rusdy Toama
yang berasal dari Poso dan Donggala.

Satelah aksi bersenjata Tentara Pdgar ber-
akhir, maka Rusdy Toana dan kawan-kawan
menekuni kuliah d Univasitas Gajah Mada dan
kenbali memesLki duniajumdidik d mgjdahQuara
Ummat Yogyakarta dan Media HMI.

Pada tahun 1950 Negara Indonesia Timur
dsat ukan ke ddam Negara Kesatuan Repubik In-
donesa. Suanes Tengahberubeh datusya mana
d kabupaten, yang kemudian dpecah menjadi
Kabupaten Donggala dan Kabupaten Poso dalam
Proving Sulawes yang berpusat d Makassar.

Sdanutinya d Yogyakarta dibentuk pakum-
pulan Keluarga MahasisvalPdajar Sulawesi
Tengah Yogyakarta dengan ketua Rusdy Toana
Tahun 1957 d Jekarta d bentuk Ikatan Keluarga
Sulanes Tengah dengan pengurusnya antara lain
Rusdy Toana, Djalduddn Lembah, Ishak Moro,
Thoyib Abdullah. Tahun 1957 itumerupakan puncak
perjuangan pambentukan Proving Sulawes Tengah.

Darah juangyang terus-manerus meekat pada
diri Rusdy Toana membuat beliau mengambil
langkah+langkah pendukung untuk meredlisaskan
Citacitaperjuangamya, s ah satunyayaitu dengan
kepi ndahan Rusdy Toana beserta keluarga ke
JekartapadaTahun 1956. Di Jekarta, Rusdy Toama
menjad Wekil Pemimpin Redaks Harian Abed dan
Mgaah Mingguan Hikmah, yang menyuarakan
agoiras Parta Masyumi. Pada Tahun 1968 Rusdy
Toana besata Keluarga kembali ke Palu.

Kemajuan masyarakat Sulawesi Tengah
addleh dta-dtayangsdalu digamekan Rusdy Toana.
Pertingnya penddikan untuk mamajukan mesya
rakat Suawesi Tengahmenjad agendaawa stelah
kepulangannya dari Jekarta. Rusdy Toanabeasama
dengan Lakd M.Yasin, Davem pada wektu itu,
mempelopori berdirinya Universitas Tadul ako
Cabang UniverstasHasanuddin padatanggal 8 Mei
1963 dangan rektar Drs. Nasri Gayur. Bdiau juga
memberikan nama Korem Sulawesi Tengah dengan
nama Korem 132 Tadulako.

Pendirian Uni vasitas Tadulako diladu deh
Rusdy Toana dengan penuh tantangan. Ketegaran
beliau bagaikan betu karang di lautan yang kakoh

tak tergoyahkan. Kelkhlasan skap dan dfat daam
menempuh tantangan tersebut akhirnya membuah-
kan hag| yang menggembirakan. Universitas
Tadulakotetapberdri hinggasekarang. Tidek hanya
Univergtas Taduako, Universtas Muhanmmadiyah
Palu pun beliau drikan. Tantangan dari berbega
pihak punsaingdaamnya, baik tantangan intemdal
maupun eksternal. Namun sekali lag, hed| dar
sdbuah niat tulus karena Allah Samt, Univarstas
Muhammediyah Palu tetap berdiri hingga saat ini.

Sdainitu, bdiau menerbitkan koran genslan
dengan nama Suara Rakyat guna mel awan paham:
paham PKI dengan Minbar Rakyat-nya

Beliau juga mengaktifkan Muhammadyah
Cabang Pau sampal terbentuk PFimpinan Muham:
madyah Wilayah Sulawesi Tengah. Dari teben-
tuknya Muhammediyah Wilayah Sulawes Tengah
ini, bdiaumua merintisdanmembangunamd usaha
Muhammediyah di bidang pendidkan, mua dari
Taman Kanak-Kanak hingga perguruan tingg.
Samua ard usahaitu dibawah naungan Muham-
madyah Wilayah Proving Suawesi Tengah

Pada Tahun 1965/1966 Pemerintah Pusat
mengel uarkanaturan mengenai karanloka. Dimama
sdiap loran loka harus be dfilias dengan koran
Jakarta. Maka, Suara Rakyat koranbentukan Rusdi
Toana memutuskan untuk berafiliad dengan media
Muhammadyah yaitu Mercusuar. Ahmed Bagr
Toama (adik kandung Rusdy Toana) shagal sdlah
seorang delegas Front Pemuda Sulanes Tengah
mewakili Muhammediyah/HMI untuk mengikuti
Kongres Parudad Cipayung Ahmed Basr Toana
diberikan mandat untuk mengurus diliasi Suara
Rakyat menjad Mercusuar Edisi Sulawes Tengah
Prosespanjang dilias in mdibetkan bebergpatakoh
penting pada wektu itu, yaitu Sekjen Departemen
Penerangan Brigjen Harsono, Menko Kesra
Muljadi Djojomartono, Mintaredja, S.H.,
Mohammad Syafaat sehagai Pemimpin Redaks
Mercusuar Jakarta dan Lukman Harun dari PP
Muhammadiyah Jakarta. Bantuan Fahmi Idris
yang me upakan salah seorang pengurus HMI
Jakarta, semua proses panjang nan sulit tersebut
dapet dilalui. Akhirnya Surat Keputusan berdihnya
Suara Rakyat menjad Mercusuar Eds Sulawes
Teagah dapet keluar. ***
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SANGIDU

(KANJENG PENGHULU KAMALUDININGRAT)

Kyai Penghulu Sa’idu inilah yang memberi nama
gerakan atau organisasi yang baru itu dengan nama
“Muhammadiyah” yang artinya pengikut Nabi
Muhammad. Dan (mungkin karena itu), Kanjeng
Penghulu Muhammad Sa’idu menjadi anggota
Muhammadiyah dengan nomor sambuk 00001.

Gaakan Muhammed yahyangdirintis deh KH Ahmead Dahlan pada mesaawal nyabanyak dihalang
déh Kya PaxghuuChdil Kamal udiningrat, penghulu Kraton Ngayogyakartapadamesaitu. Beliau merasa
gerakan Muhammadyah yang dgagas Tibamin (ketib, khatib amin, KHA Dahlan) itu bisa merongrong
wibawa dan kekuasaan seorang penghulu Kraton. Namun ketika Kyai Penghulu Cholil meninggdl tahun
1914, bdiaudgantikan deh Kanjeng Penghulu Muhammed S5 idu Kamdludiningrat (lidsh orang Jana
umumya mengucapkan Salidu menjadi Sangidu). Berbeda dari Kyai Penghulu Chdlil yang menentang,
justruKanjeng Panghulu Sang du ma ahmendukung dan menjad penyokong organisaes Muhammediyah.

Maka, mulailah garakan Muhammadiyah dan KHA. Dahlan mendapat
kebebasan ddam menjalankan kegiatannya bahkan diberi kemudahan
kemudahan. Hal ini tidak |lepas dar keberadaan Kyai Penghulu Muhammed
Sangidu Kamaludiningrat. Sebel ummenjad Penghulu Sang du adal ah sehabet
sekaligus murid K.H. Ahmed Dahlan.

Kial Penghulu Sang du meng zinkan penggunaan pendopo Pengul onurtuk
aktivitasgerakan Muhammad yah. Pengulon yang sehelunmyatetutup untuk
kegiat an Muhammed yah kemudianmenjadi terbuka dan bahkanmenjad pusat
kegiatan Muhammadiyah, termasuk menjadi tempat dilaksanakannya
pendidikan anek usadin yang pertamad Indonesia, Frabd Schod.

Kyal PenghuluKanengRadenHaji Muhanmed &2 iduKamal udiningrat
mempunyal anak Muhammead Wer dan (lihet profil Wardan Diponingrat)
dlahirkan padatanggd 19 Md 1911 d Kampung Kauman, Yogyakarta. Dia
anak ketiga dari tyuh bersaudara seayah-seibu. Adgpun enam saudaranya
adal ah Unmiyah, Muhammed Darun, Muhammed Jannah, Muhammad Jundi,
Burhanah dan Wari‘iyah. Sdainitu, da juga mempunyai saudara yang
berlainanibu, yaitu Djalauddin, Siti Sdamandan Siti Nafi‘ah. Di lingkungan
mesyarakat Kauman, kel uarga PKRH Muhammed Kamal uddiningrat dikenal
sebagal Dani (keluarga) Ketib Tengah yang tinggd di wilayahKaumanbagian
barat. Sebagal kduargaabd dalem santri mareka memiliki pusat kegiatan di
Langgar Dhuwur. ** (wied)
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SOEDIRMAN

Berbi cara Soedirman sebagai seorang
jenderal dan tokoh pejuang ditengah
masyarakat, sudah sangat umum.

Dan s apa yang tidak kenal dengan
Jender al Soedirman? Dialebih dikenal
dengan sebutan ‘Pak Dirman’. Tetapi
memahami dan mengenal Soedirman
sebagai anggota masyar akat, apalagi
sebagai anggota dan tokoh Muhammadiyah
bel um begitu familier.

Panglima Besar Jenderd Soedirman, dilahirkan d Desa Bantarbarang, Rambang, Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah, 24 Januari 1916. Soed rman, dibesarkan dalamlingkungan kd uarga sederhana.
Ayahnya, Karsd Kartowirodi, addah pekeja Pabrik Gua Kalibagor, dan ibunya Siyem, keturunan
Wedana Rembang, bersaudara dengan Ibu MasAjeng Turidowati, isteri R Tjokrasoenarjo as sten WWedana
Rembang. Karema Tjokrosoanarjo tidek mempunyal anek, Soedirman kemudian diangkat sebegal anek,
dan dbawa pindah ke Cilacap. Soedrman mempunyal satu adik bernama Muhammed Samingan.

Penddkan desr Soedirmen,dmulal d sskdah HIS di Cilacap tahun 1923-1930, dilanjutkan ke
sekdah MUL O Tamen Dewasa (hanya 1 tahun), dan pindak ke Perguruan Parama Wiworatomo selesai
1935. Di sekolahini Soedirman banyak dtempa dengan berbagai kegiatan, termesuk kegatan organisas
dan kegamaan. Dalam sod pelgaran dikatakan behwa, Soadirman agak lemah dari seg tuisan Jawa.
Tetapi, sangat menonjd dalam pdgaran ilmu padi terutama Aljabar. Soedirman juga menonjd dalam
pelgaran bahasa Indonesia, sgarah, tatanegara, ilmu bumi, behasa Belanda dan sudah tentu pdgaran
agama Idam Ternyata, Soedirman aukup mumpuni dalam bidang agama. Oleh kawankawamya d
Wiworo Tomo, Soedirmen sering dsebut kajine Sdelah sdesai dari MUL O Wiworo Tomo, Scedirman
sempet mestk keHIK Muhammediyah d Solo. Tetgai, baru satu tahun kel uar, lantaran ketiadaan biaya.
Karenaibu dan bapek angkatnya wafat. Kendati demikian, karema jiwanya yang keras tidak membuat
Soedirman putus asa. laterus tabeh dan mdanjutkan memperjuangkan cita-citanya.

Semesa skdah, Soedirman telah terjun dalam kegiatan Muhammad yah dan kepanduan. Patama
kali menjad anggata K epanduan Bangsa I ndonesia (KBl ), kemudian anggota K epanduan Hizbul Wathan
(HW) milik Muhammadiyah. Dikalangan HW, pengaruh Soed rmen sangat besar. Seninggg, ia dangkat
sebagal pimpinan. Pendam tetapl tegas, patuhdan taat pada kebenaran sarta dapat merbimbingkanen-
kawannya. Sikap ini terus iabawa sampai Soedirman menjad Panglima Besar. Karena ketabahan dan
kekerasan hetinya menimbukan kekeguman di kalangan kawan-kawamya.

Padatahun 1936, Soadirmankembali ke Cilacap menjadi gurud HIS Met de Qur’ an Muhammediyah.
Sambil tetap aktif baorganisas. Pada tahun itu juga, Soedirman mdangsungkan panikahan dengan
Alfiah binti Sesroatmodo, teman sekolahnya d Perguruan Wiworatonmo. Selain menggar, Soedirman
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juga mendirikan pasukan Pandu HW dengan
anggata para murid sekolah,pemuda di sekitar
skdah HIS, dan anek-anak kduarga Muham:
madyah. Di samping latihan teknik kgpanduan
seperti memesak, morse dan semephare Soedirman
jugamemberikantuntunan agamal dam kepadaanak
ddknya Paramuridnyaitupun seing ditampilkan
dalam arena-arena Muktamar Muhammadyah.
Kebehasilan Scedirman memmpin Pandu HW
temyatatidak hanyad Cabang Cilacap, tapi jugad
tingkat wilayah dan nasiona. Dadam Kongres
Muhammadyahke 29 tahun 1939 d Yogyakarta, ia
mengusulkan agar Pandu HW cdam
panjang. Sehingga, bilashal at tibamerekattidek perlu
aulit mencarti sarung lagi, langsung sga sd at.
Usldanitudteima

Di kalangan anak buah dan muridnya,
Soedirman dikenal pemimpin yang sangat bertang-
gung jawab. Karena aktifitas dan pembawaan
drinya yang begitu menonjd, Socedrman dipercaya
sebaga Pmpinan Pemuda Muhammadyah dan
menduduki Wekil Mg dis Pemuda Muhammediyah
(WMPM) wilayah Baryumes. Bahkan Soadirman
juga dipercaya sebaga WMPM tingkat Wilayah
Jawa Tengah.

Sdain itu, Soedrman juga merupakan guru
yang berbakat. Di dalam menyampakan pegaran
sangat menarik dengan didukung perbendsharaan
pengetahuan dan ketrampilan pdgaran. Melaui
meta pdgaran, Soedirman berusaha menydipkan
unsur kehidupan sebagai bangsa dikaitkan dengan
kehidupan beragama. la sangat dsenang murid
behkan dismang dan dharga deh sesama guiru.
Hubungan Soedirman dengan sesama guru sangat
akrab dan hormet kepada atasan. Sehingga, pada
saat ada pemilihanKepala Sekdah d HISMuham:
medyah Cilacap, daterpilihseébaga kgpdaskdah
dengan ggji f 1250,-

Sebagai kepad a sekolah, Soed rman teap
menjaga keakraban dengan guru-guru yang ada.
Soedirman menghargal para guru sebagal kalega,
teman sgawat dan seprofes. Soedrman meng
koordnir kawankawan guru untuk terus bekeja
keras, penuh disiplin untuk memajukan HIS
Muhammadiyah Cilacap. Oleh Soedirman HIS
Muhammadiyah diobsesikan sebagai lembaga
pend dkan dasar bagi generasi penerus putera

Karenaitu, HISMuhammediyah Cilacap wektuitu
sangat terkend dilingkungan mesyarakat Gilacap.

Sebaga kader Muhammediyah yang cukup
medalam Idam Soedirmantenyatajugamenad
juru dekwah yang handdl. Daerah kegiatan dakwah
Soad rman cukupluas, mdiputi Cilacap, Banyunes,
bahkan sanpa perbatasan dengan Brebes. Pusat
kegatan dekwahnya d Cilacap beada d Magid
Muhammediyah, Jdan Rambutan.

K eberagamaan dan kemuhammadiyahan
Soadimman sudsah begitu mendarah daging. Begitu
cintanya kepada Muhammadiyah, pada waktu
Soedirman akan meninggalkan Cilacap menuju
Bogor untuk latihan sebaga anggata PETA,
diadakan acara pamitan dengan penggjian. Dalam
penggjianitu, Soedirman berpesan kepada jameah,
agar Munammediyah d hidup-hidupkan dan terus
dikembangkan. “ Sayaakanmempunyai tugas beru,
saya akan menjad serdadu dan akan beangkat
latihan ke Bogor. Sedul ur-sedulur tulung dienget-
enget Muhammadiyah (Saudara-saudara sayaftitip
tolong dihidup-hidupkan Muhammadiyah).” Dan
ternyata, Muhammadyah terus berkembang d
Cilacap hingga saat ini.

Soedirman meninggal, tanggal 29 Januari
1950dand mekamkand Makam Taman Pahlavan,
Semaki Yogyakarta. Sdain menyandang predikat
Bapak TN, atasjasa-jasanya pada 1997, panerintah
menganugerahkan g ar Jenderal Besar dengan
pangkat Bintang Lima kepada Soedirmen.[in]
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SOEKIMAN WIRJOSANDJ0JO

Oleh ayahnya, jika kelak Soekiman lulus sekolah
kedokteran, dia akan diserahi tugas untuk
memimpin Rumah Sakit PKO di Yogyakarta.
Maka, setelah sekian waktu mengabdikan diri di
RS PKO Muhammadiyah Yogyakarta, pada
tahun 1930, dr. Soekiman meminta ber henti
sebagai dokter, ia bermaksud berhikmat dalam
dunia politik.

Dr. H. SokimanWir j osand]ojo, lahir di Surekartatahun 1898, adalah putradari MasWirjosandoyo.
Bersama dengan saudaranya, Dr. Satiman W rjosandjgo, keduanya adaah lulusan sekdah dokter
bumi putera STOVI A. MiasWirj asand gj 0 addl ah seorang hartawan dermawnan yang berkawan dekat dengan
K.H. Fakhrudin. Oleh ayanya, jika kelak Soekiman lulus sekdah kedokteran, dia akan disgrahi tuges
untuk memimpinRumeh Sakit PKOd Yogyakarta. Tetapl, sebagaimanapara kaum mudatepdgar paca
mesa ity, perhatian maeka tidek hanya terpusat pada apa yang maeka pdgari d kampus mesdah
politik dan perjuangan kemerdekaan justru menjad fokus perhetian utama mereka. Maka, setelah sekian
waktu mengabdikandiri d RSPKO Muhammed yah Yogy akarta, padatahun 1930, dr. Soekimanmeminta
berhenti sebagai dokter, iabermaksud berhikmet dalamduniapdlitik. Sebaga penggantinya, Dr. Sampoano,
yang baru sgja lulus dari sekolah kedokteran dmintanya untuk mammpin RS PKO.

Awal karir pditiknya, Soekiman mesuk ke ddlam Sarekat I1slam, sshingga partal itu menjad lebih
kuat. Tetapi pada tahun 1932, terjad ketidaksesuaian yang menyebabkan Dr Soekiman memisahkan diri,
laumendrikan Partai 1I9am Indonesa (PARII). Pada tahun 1936, Haji Agus Sdim memisahkan diri pua
dan membentuk Partai ‘Penyedar’. Kurun dua tahun berikutinya suasana kepartaian lesu. Kemdut di
Eropamdetus dan meningkat, bahayaakan terjadinya Perang Duniaterbayang. Diperlukanadanya keg atan
partal, sedang PS1 dan PARII serta Penyedar mesh sukar untuk dipatemukan. Padahal, belum cukup
mencakup potens kesduruhan umet Islam. Werga Muhammadiyah yang semekin berkembang pesat
sadt itu belum tertampung aspirasinya. Maka, pada tahun 1938 bebergpa orang tokoh Idam sepeti Dr
Soekiman, Wiwoho Poebahadidjojo, KH Mas Mansur dan WAl Al-Fattah mendirikan partai Idambaru
yaitu Partal Idam Indonesia (PI1). Para pemimpin Muhammedyah sgeti Faried Ma ruf, Abdulkahar
Muzakkir, Kasman Singodimed o, H. Rasyid, B.A. danlan-ain bergabung. Ketua Pl dijabat deh Wiwoho
Poerbohadidgo dan Dr Soekiman sebagal Wekil Keua Pll berkeambang pesat dan ogpat tersar ke
seluruhl ndonesiadidukung dehumet | damterutamakd uargaMuhammadyah. Namun, Muhammadiyah
sendiri tetap tidek berpdlitik.

Ketika Partai Masyum didrikan d Yogyakarta pada 7 Novermber 1945, Dr Soekiman menjabet
KeuaPengurusBesar. BersamaDr. SyamsuddndanK. Taufiqurrahman, Soekimanmenyusun kebijakan
politik partai yang kemudan disshkan sshaga Manifesto Pditik Masyum. ISnya, terkait urusan luar
negeri, Partai Masyumi bermeksud untuk turut mel aksanakan cita-Cita perdamei an duniayang berdasarkan
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keadlandan perikemanusaan, dagan cara: 1). ba-
usaha menpaerat persaudaraan dengan segenap
umat Islamdi negara-negara lain; 2). bausaha agar
politik-pditik umet dam Indonesa berdampingan
dengan negara-negara demakrasi dan menentang
palitik yang mungkin dapet marupakan haluanpditik
tad . Terkait kepertingan dalam negeri, Parta
Masyum bemeksud: 1). marpealuas usaha urtuk
mempeacepat tercapainya dasar kerakyatan yang
d pimpin deh hikmeh kebijaksanaan dalam permu
syawaratan-perwekilan dalam segda lapangan
pemeintahan; 2). menanamkantersebarnyaided og
Idam dikaangan mesyarakat 1ndonesia, dengan
tidak menghdlang pihek lain yang ssjdanmenpa-
kokoh send Ketuhanan Yang Maha Esa; 3). mem:
bentengi jiwa umet Islam dari infiltras ideolog-
ideolog yang bertentangan dengan tekad fisabilillah
Manifesoyang9ngka, padet danluasitumendapat
sambutan yang pogitif dari umet Idamsartaperhetian
besar dan pihak paneintah hingga d perkenankan
untuk disarkan mdaui RRI, dibaca dan diberikan
penjeasan oleh Dr. Syamsuddin.

Dr Soekiman menjabat Ketua Partai hingga
Muktamer ke'VI d Jakarta, pada bulan Agustus
1952. Ketika itu dia menjabat Wakil Ketua, sedang
jabatan Ketua dipegang olen Madhamad Natsir.
Ddam pemerintahan, Dr Soekiman pernah
menjabat Menteri Dalam Negeri tahun 1947 dan
Perdana Menteri dalam Kabinet Soekiman-
Soewirjo yang dbatuk pada 26 April 1951

Kiprah di Muhammadiyah

Sekdipun Dr. Soskimantdahmenarik diri dari
jabatan pinpinan Rumeh Saekit PKO, namun da
mash telap mdakukan tugasya sdaku penasehet
medis danmerbimbing Dr Sampoerno. Begitupua
hubungannya dengan Hoofdbestuur Munammediyah
tetap ea dansdaumambantu dengan pikiransata
keuangan. Diatanyatadermawan seperti ayahnya
Daam Muktamar Muhammedyah ke-34 di Yogya-
karta tahun 1959, terpilih PP Muhammadiyah
dengan ketua H.M. Yunus Anis. Dr Sokiman dite-
tapkan oleéh Pimpinan Pusat sebagal Keua Mgdis
Hikmah sesua keahliamnya. Kedika menad Ketua
Maelis ini da berhasil menyusun buku bejudu
“Menuju Baldatun Thayyibatun wa Rabbun
Ghafur,” Satu uraian politik yang membeberkan
tujuan, drateg dan taktik perjuangan yang harus
meanjadi landasan danpedomen Partal Pditikdam

Setelah Partal Masyumi tidsk ada lag, pada
tahun 1960 gairah politik Dr Soekimean diresapkan
daam Muhammed yah dan bapadapet agar Mu-
hammedyah manadi partai pditik atau sdidsknya
menjadankan pditik praktis Sebagal organisas
massayang besar, sudsh sdayaknyaberpolitik, apa-
lag garanislam sendin menganjurkan tebentuknya
negara yang dalam seggala segnya diridhoi Allah,
Pendapat itudibicarakan d kalangan Pimpi nen Pusat
dan kemudan dbawa ke Sdang Tanwir. Namun,
parapemimpin Muhammedyahbdumdapat mene-
rima gagasamya itu. Mereka berpendrian behwa
Muhammediyah tidak bdeh dijadikan
partai pditik dan tidek boeh be pdlitik
prakis. Harustetap sdhagai organisas dan
gerakan dakwah sebagaimana yang
didrikan deh KH Ahmed Dahan.

Dr. Soekiman tidek putus asa, da
yakinbahwakehidupan setigpbangsadan
gaakan bangsa Indonesatidak mungkin
lepas dari pengaruh politik. Buah
pikiramnya itu disuarakan daam sidang
Tawir pada Muktamar Muhammadyah
ke35 d Jkarta tahun 1962 Patukaran
pikiran berlangsung hingga akhirnya
diadakan pemungutansuara Gagasan Dr.
Soekimenmandapat dukungantetapi suara
yang dipedehbel ummencukupl, sshingga
ditdak. Diakelihatan kesdl, tapi akhirnya
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daberkata, “Tap, yasudahlah, tentu ada hikmah-
nya.” Sekalipungagasan Soekimanditdak, nyataya
lambat laun Muhammediyah mempunyai wekilnya
jugaddanDPRGR, yaitu: HM. JunusAnis, Sarjono
dan H. Marzuki Yatim Mampunyai matei, yaitu
H.M.Modjad Djgomartonodan Prof. K.H. Faried
Ma ruf, tanpa merubah Muhammedyah menjad
partal palitik. Gagasan Soekimanmenjadi keyataan.

Muktamar Muhammedyahke-35 d Bandung,
tahun 1965 menghasilkan PP Muhammediyah
dengan Keuanya tetap KHA. Badanm. Penasshat
terdin dari, KH. Fakih Usman, KRH. Hgjid dan
Buya AR Sutan Mansur. Beébagpa lama sssudah
Muktamer, Pimpinan Pusat menambah penasehat
yaitu, Buya Hamka untuk bidang Tabligh dan Dr.
Soekiman untuk bidang Pdlitik.

Gagasan Soekiman, berangsur mendeketi
kenyataan keika dadskan Konferens Nasiond
Kilat Muhammad yah padatangga 9-12 Nopermber
1965di Jakarta. Konferensi itu mamutuskan: menun-
tut dbubarkannya PKI, pembentukan Magdis Hik-
meh yang baru, pembentukan barisan KOKAM,
menyatakan Muhammediyah sebaga Ormespd,
yaituormesyang berpditik tanpamengubeh menjad
partal pditik. Pada pembentukan Kabing Ampera
deh Jenderd Sodmarto, Muhammedyah mendapat
satu kurd menten yaitu Ir HM Sanus sebagai
Mentei Perindudrian. Pada buan Februari 1967
Muhammed yah mendapet tambahan delgpan kurg
dalam DPRGR hingga menjad sebelas orang.

Ketika Parmus dresmikan pada 20 Feoruari
1968, skdi lagi Dr. Soekimaen kecewa karena
menurutnya, tidak perlu adapartai baru tetapi cukup
Muhammedyah sgayang menjelmamenjad partai

Bukubiog di
DR Soekiman
Wirjosandjojo
karya
Muchtarudin
Ibrahim

pditik. Ketika H. Dyamawi Hadikusumo, Ketua
Umum Parmus, sedang berada di Yogyakarta,
Soekiman memalukan meneui di rumahnya. Pak
Djarnan terkegjut, biasanya Dr. Soekiman berte-
munyad kantor PPsgja. Lalu Dr. Soekimanmeg-
ungkapkan ig hatinya, "Bagamana saudara, tidek
peluadaparta baru. Muhammeadyah sgjamenjad
partai. Wah, itu sudah cukup.”

Janaban Pak Djarnam yang jugaaktivisMu-
hammedyah, “ Muhammediyahing n tet ap sebagai-
mana sedakaa, gaakan dakwah. Urusan pditik
diszahkankepadaMagdisHikmeh. Kalau Muham:
madiyah menjad partai, nanti dakwahnya ter-
begkda dan usahasosd-pend dkamnyatelantar.”

Dr. Soekiman bekata, “ Lho, itu nanti dapet
diatr dengan pembagan kerja yang rapih. Weh,
rupanya saudara kurang jauh pandangamya. Kita
harusberpikir jauh. Perubahanpe ubahanyang akan
datang dalam masyarakat harus sudsh dapat kita
raba dari sekarang ini.” Pak Djarnaw tertegun dan
termenung, dikatakan pandangamnya kurang jauh.
Tetapi, mungkinjugabenar. DanDr. Soekimantidek
ingnmdihat KetuaPartal ituterld ulamatermenung.
Segera dia mengangkatkan kedua tangannya dari
sandaran kursi, lalu dengan tertawa berkata, “ Tapi,
yasudahlah. Tapi harus diinggt, betu kesulitan dan
tanggungawab saudara terlau besar. Betu teldu
besar. Ya, sudahlah.” Percakapanitu terhenti sampai
disitu.

Hari Sdasa, 23 Jui 1974 Dr. Soekiman wafat
saelah menderita sakit. Hadir melayat d kediamen
bdiau, antara lain: Pangima Kowilhan |1 Lejen
WidododanWekepdaDIY Sri PakuAlamWVIII. Dari
Jakarta terlihat, Mr. Mohammad Roam dan Dr. H.
Anwar Haryono, SH. Atas permintaan keluarga,
Ketua PP Muhammedyah, K.H. AR Fachruddin
meyampaikan sambutan atas nama keluarga. Ki
Wadoyodari Mg disLuhur Taman Ssvamayant
paikan sambutan pua dengan mengatakan behwa
jenazah Dr. Soekiman akan dmekamkan d mekam
kduarga Taman S swva atas pe'mintaannya sendi,
karena hasratnya untuk dmekamkan dsanmping Ki
Had ar Dewantoro. Sanmbutanjugadsampaikandeh
Sri Paku Alam VIII. Mr. Moh. Roem, berpidato
mengenang kawan seperjuangannya itu dan
menyanpaikan penghormatan terakhir dengan
menitikkan air meta.**
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SOEDARSONO PRODJOKUSUMO

Pak Prodjo selalu memiliki ide-ide dalam

mengger akkan Muhammadiyah mengikuti tuntutan
jamannya. Pasca Muktamar Muhammadiyah di
Bandung tahun 1965, beliau menggagas pendirian
Ikatan Karyawan Muhammadiyah (IKM) dan
Ikatan Seniman dan Budayawan (ISB). Ketika
pemberontakan G 30 S meletus, Pak Prodjo
menggagas pembentukan Komando Kewaspadaan
dan Kedapsiagaan Angkatan Muda
Muhammadiyah (KOKAM)

Hgi Soedarsono Prodjokusumo, hiasa ditulis H.S. Prodjokusuno dan akrab dipanggl Pak
Prodo, adalah putra asdli Turi Seman Yogyakarta kd ahiran 31 Agustus 1922. Putra pertama H.
Abdurrahman Martosupadmo ini memiliki nama kecil Sudarsono. H.AbdurrahmanMartosupadmo addl ah
pendiri dan Pimpinan Ranting Muhammadyah Sidoarjo. Bdiau menjad Kepala Sekdah Kasutanan d
Dagah Istimava Yogyakarta dari tahun 1920 sampal dengan tahun 1930.

Beliau mempadeh penddkan d Hollands Inandesche School (HIS) dan Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs (MULO) dan Hallandsch Inlandsche Kweekschool (HIK) d Yogyakarta. Pada sore hari
Sudarsonobdgar d MadrasshWustho. Padatehun 1942, beliaumengikuti kursus ArdlisGQulad Yogyakarta
Lalu pada tahun 1943 mengkuti kursus pembantu jeksa d Jekarta. Saelah luus dari pedidikan ini,
Sudarsono bekerja sebaga pembantu jaksa di Kantor Kgaksaan di Yogyakarta sampal Proklames
Kemadekaan Rl 17 Agudus 1945. Sadlah kemardekaan, beliau tertarik pada kemiliteran, lalu mesuk
Akadem Milite Yogyakartadanlulus 1947.

Minatnya ddlam bidang kemiliteran ini semekin berkembang. Pada tahun 1950 beliau mandapet
tugas untuk mengikuti KursusAdministras pada Neder landse Militai re Missie d Hoofdkwertier Staf A
(Ajudan Jedad) d Bandung.

Pada tahun 1969, beliau mengikuti kursus Pelaksana Perbangunen Angkatan | untuk Pejabat
Pemaintahdi Jekarta. Disanping itu, beliau juga dtugas sebagai Asisten Anggaran yang batugas untuk
membaikan ceramah-cerameh tentang keuangan pada penataran-penataran para pejabat militer dan
tugas-tugas kemiliteran lainnya yang bersfat operasond d lapangan.

Setdah sdesal magikuti padidkan d Bandung, Pak Pradjoditugaskan d Direktorat Adminigras
Angkatan Darat (DAMAD) dengan pangkat Letnan Dua. Pejaanan karirnya menanak, pada periode
1962-1967 beliau diangkat sebagal anggataMPRS, sekaligussebagal sa ah seorang Ketua Dewan Pimpinan
Pusat SEKBER GOLKAR (1966-1967). Pada Konferens 1damAga Afrika (KIAA) d Jekarta dan
Bandungantaratahun 1960-1964, bdiau duduk sebagal Staf Sekrdariat, sekaligussebagal Sekd Pengerahan
Masa. Pak Prodo bekerja sshegal Staf ARl pada Kementerian Keuangan yang pada tahun itu, beliau
telah berpangkat Kolonel TNI Angkatan Darat Rl dan memesuki purna tuges tahun 1975.

Aktivitas Pak Prodo di Muhammedyah tercatat, pada tahun 1952 menjad Wakil Ketua PCM
Kebayoran Baru, merangkap Bagan Penggaran. Mayadi Wekil Ketua PWM DKI Jekarta merangkap
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Madis Pendidikan dan Penggaran (1956-1962).
S§ak 1962, mendapat amanshmenjad KeuaPWM
DK Jakarta merangkap Ketua Mg dlis Penddikan
dan Penggjaran.

Pak Pradjo sdalu mamiliki ide-ide segar yang
meng kuti tuntutan jamannya. Pasca Muktamer d
Bandung (1965), bdiaumenggagaspendrianlkatan
Karyawan Muhammadiyah (IKM) dan lkatan
Seniman dan Budayawan (I1SB). Kdika permberon
takan G 30 Smeldus, Pak Pradio menggagas pem
bentukan Komando Kewaspadaan dan Kesiapsa
gaan Angkatan Muda Muhammedyah (KOKAM).
[dein bermula dari adanya kursus kader yang dise
lenggarakan Fimpinan Daerah Muhammad yah
Jakarta Raya dan Pemuda Muhammediyah DKI.
Kursusyang dibukatanggd 1 Septemba 1965, diikuti
1500rang, bertempat d UniversitasMuhammedyah
Jeakartad. Limau Kebayoran Baru. Para paretei
kuraus itu antara lain, H. Muyad Djgomartono,
Jenderal A.H. Naaution, Jenderd Polis Sutjipto
Judodihardo, Mayor Jaderd Sodjipto, SH., dl.

Pada 1 Cktober 1965 kursusd hertiken, stuas
d Jakarta tegang, tejad parberontakan G-30-S
PKI. Merespon hal in PP Muhammadiyah segera
rgpet darurat di ruang Rektor UMJ, dengan pene
ranganlilin. Rapat dhadiri Pak Prodo, Drs. Lukman
Harun, Drs. Sutrisno Muhdam H. Soetjipto, Drs
Haiban, H.S. Sumarsono, Imam Sam ani, dan Jla
Sayuti. Repat mamutuskan parbentukan KOKAM.
Sebagal komandannya dipilih Letkd H.S. Prodio-
kusuno dan bermerkas d Kampus UMJJ. Limau,

4

HSProdjokusumao, BuyaMdik Ahmad dan Mr. Kasman
S ngodi medjo dd am suatu peri stiwa.

Kebayoran Baru Jakarta. KOKAM didklaraskan
hari itu juga tepat puku 21.30 WIB. Akronim
KOKAM ini dcetuskan oleh Pak Prodo.

Mempehatikan Stuas saat itu, Pak Prodo
langsung mengduarkaningruks: 1. Agar sstigpCar
bang Muhammed yah membentuk KOKAM; 2. Se-
tigp hari seluruh Pinpinan Cabang memberikan
laporan ke Mabes KOKAM; 3. Sdigp Cabang
AMM harus batanggung jawab atas kesdlamatan
kel uargaMuhammedyahd Cabang mesing-mesing;
4. Surunpimainan AMM, harussiap dan waspada
menghadapi segala yang terjad guna membela
negara, bengsa, dan agama yang sedanggenting; 5.
Mengadakan kerjasama sebak-bai knya dengan
kekuatan-kekuatan anti G-30-S PKI.

SHainberkiprahd Muhammediyah, beliaujuga
aktif ddamkepengurusan Mgdis Uama Indonesa
(MUI). Beliau menjadi sekrearis MUI dua kali
berturut-turut, ketika ketua MUI djabat den K.H.
Syukri Ghazali dan K.H. Hasan Basri.

Pak Prodjo menaima berbagal penghargaan
dantandajasa, dantaranya 1) Sewindu Angkatan
Peaang Rl 1954; 2) Pajuangan Gerilya Marbda
KemerdekaanNegara 1958; 3) Satyaencana Peris-
tiwaAks Milite Kesatu 1958; 4) Satya encana Pe-
rigiwaAkd Militer Kedua 1958, 5) Satydencana
Kestiaan 1959; 6) Satydencana Gerakan Opaas
Militer | danll 1960; 7) Satya encana Penegak 1967,
8) Satyalencana Pambangunan 1994.

Pak Prodj o berpulang ke rahmetul lah pada hari
Rabu tanggal 31 Juli 1996 pukul 20.55 di Rumeh
Sakit Islam Jakarta ddam uda 74 tahun.
Semula akan dmekamkan d Pamakaman
Umum TanahKusr Jekarta Selatan, namun
¥ dengan berbaga pertimbangan akhirnya
| dmekamkan d Tamaen Makam Pahlawan
Kdibata pedahar Kams1 Agustus 1996.

Padatanggd 6 Septerbe 2014, dalam
rangka Dies Natais Universtas M uham:
mediyahMa angke-50, Letka H. Sudarsono
Prodjokusumo mendapat UMM Award.
Award in dbeaikan karena beliau dnilai
mamiliki dedkas yang luar biasa dan s=-
baga sos0k yang kondsten merintis dan
mempe]uangkan pengembangan pendid kan
M uhammed yah hingga berkembang sgoeti
skarang. **
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SOEKARNO

Presiden pertama Republik ini ternyata seorang
Muhammadiyah. Dua suratnya yang tersimpan di
rumah bekas pengasingannya di Bengkulu
membuktikan itu. Surat ini ditandatangani
Soekar no, yang waktu itu menjabat voorztter
Consul Hoofdbestuur Moehammadijah Daerah
Benkoelen. Surat pertama 26 Desember 1939,
isinya minta R. Soediana, guru di Palak Siring,
pindah mengajar ke Madrasah Ibtidaijah di Kebun
: Roos, Benkoel en. Surat kedua 29 Oktober 1941,
u pemindahan Soediana ke Talang Leak, Moeara
i Aman Sumatera Selatan.

Dr.(Hc) Ir. H. Ahmad Soekarno, atau | r. Soekarno, akrab juga dpanggl Bung Karno, lahir d
awal abad kebangkitan Pergerakan Nas onal | ndonesia, tepatnyaKams Pon, 18 Sapar 1831 bertepatan 6
Juni 1901, d Lanang Sketeng, Surabaya. Ayah Soekarno bemama Raden Soekemi Sagtrodihardjo, seorang
Jawa keturunan Sultan Kediri. Sedangkan ibunya bernama ldaAyu Nyoman Ray, wanita kelahiran Bdli
dari Kasta Brahmana. 1da Ayu termesuk keturunan bangsawan, rga Sngarga yang terakhir addlah
pamannya. Soekarno mempunyal seorang kakak yang bernama Soekarmini.

Sebel umbemama Soekarno, namaaslinyaadaah Kusno. Namun, saet itu iasering terkena penyakit,
antaralain malaria dan disentri, akhirnya Soekem pun mengganti nama anaknya itu menjadi Soekarno.
NamaKarno, menurut Soekeami, yang sanget gandrung dengan carita Mahabarata, adal ah ssorang ad peti
yang sangat kuat. la juga seia kepada akwankawamya dan terhadap keyakinannya. Adipati Karno
tersohor karenakebaranian dan kesaktiamnya. |a addlah pguangbag negaranya dan seorang patriot yang
saleh. [tulah yang ia harapkan terhedap Soekarno. Penambahan Ahmad didepan namenya, sstelah
mel aksanakan ibadsh hgji tahun 1955.

Pend dkan formal Soekarno, yang pertama dildu d Sekolah Dasar Tulung Agung. Saat iatinggal
bersama kakeknya, Raden Harjod kromo, seorang ahli kebatinan. Setelahitu, ia pindahke S&kdah Angka
Loro d Sdoarjo. Ketikausianya 12 tahun, ia pindah ke sekolah Angka Satu d Mgokeato. Karena
kecardasamya, ayah Soekarno memindahkanmya ke Europeesche Lagere Schod (ELS) atau Sekaah
Dasar Ergpa di Mgokerto. Sdamet ELS, ia mdanjutkan sudinya ke Hogere Burger School (HBS)
Surabaya, Sekdah Menengah Tatingg d Jawa Tinmur. Di HBS inilah untuk patama kalinya Soekarno
mengend teari Marxisme dari seorang gurunya bernama C. Hartogh, penganut paham sosia darokrat.

SHamastudi d HBS, Soekam menitipkan Soekarno kepada seorang sehabetnya d Surabaya, HOS
Tjokrcaminato. Dialah konseptar dan operator paitik awa pergerakan Indonesia, peminpin Syarikat Is-
lamyangdeh Bdandadju uki “ RgjaJawa TanpaMahkota” Inilahcita-cita Soekem sgjak awal, menitipkan
Soekarno pada Tjokroaminato. Meskipun Soekarno marperolen pendidkan Barat, tapi iatidek ingin
anaknyamenjad kebarat-baratan. Seorang putri Tjokraaminoto, Diah Utai, yang usianyalimatahunlebih
muda dari Soekarno kelak menjadi idri Soekarno.
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Di rumah Tjokroaminoto inilah Soekarno
bdgar dan mendalami lebih banyak persoaan
persoalanpaitik. Sdain Soekem (ayahnya), ldaAyu
(ibunya) dan Sarinah parbartu yang ikut menga-
suhnya, Tjokroaminato juga telah banyak meng-
gembleng dan membentuk kepribadian Soekamo.
Soekamo bahkan mengaakan bahwa Tjokroaminato
yang telah memengaruhi dan mengubah sduruh
hidupnya

Tanggd 10 Juni 1921, Soekarno luus HBS.
Semuaiainginmeanjutkansekdah tingg di negei
Belanda. Namun, ibunya mdarang Soekarno perg

kesana. Menurut IdaAyu, tapat, nesib denpusska 56

Soekarno ada di Kepulauan Nusantara. Akhimya,

Sodkarno mdlanjutkan pendidikan di Technische (S |

Hogeschool (Sekolah Tinggi Teknik, | TB sekarang)

d BandLng. Qleh Tjokroaminato, Soskamodititipkan (&

d rumeh kendannya yang bernama Sanusi yang
memiliki igtri yang bernama Inggit Ganarsh. Inggit
in kelak menjad idri Sokarno. Di Bandung, Soe
karno tgpat melanjutkan aktivitas pditiknya Antara
tahun 1923-1924, Soekarnoikut berperanmengubah
nama Jong Java menjad Jong Indonesa la juga
menjad anggotaorganisas kepanduan d Bandung.
Di Bandung pulaah, Soekarno mencguskanistilah
“marhaent’ bag kawula dit, sesaat sddah dia
be dalog dengan seorang petan cilik ba nama
Marhaen. Tanggal 25 Mé 1926, Soekarnolulusdari
THS dan mendapatkan gelar Ingenieur (Ingnyur)
dengan spesalisasi jaan raya dan pagairan
Tahun 1926, menjad tahun kemetangan pribed
Soekarno. Tanggd 4 Juni 1927, dengan dukungan
dari enam kawan dari Algemenee Studie Club,
Soekarno mendirikan Partai Nasional Indonesia
(PNI). Tyuannya addah meraih kemardekaan In-
donesiasepenuhnya. Padatanggal 28 Oktaber 1028,
Soekarno dan semua komponen pemuda lndonesa
mengikrarkan Sumpeh Pamuda. Lagu Indonesia
Raya untuk pertama kalinya dkumandangkan deh
komponigya, Wage Ruddf Supratmen. Tahunitu
pula, Soekarno didakwa d depan Dewan Rakyat.
Gubenur Jendera menyatakan bahwa kegiatan
Soekarno add ah persoalan serius. Tanggal 29
Desarba 1929, Sodkarno dan bebergpa kawamya
seperti Maskundan Supriyadinata ditangkap pdig
dan ditahand Penjara Bantjeuy Bandung. Tanggal
19 Agustus 1930, setelah ddapan bulan dpenara

Soekarno dan Fatmawati, putrinyaHasan Din
Konsul Muhammadiyah Bengku u

- T e R
Soekarno dihadapkan di mga hijau. la dituduh
mdanggar Pasal 169 KUHP tetang penyebaran
rasakebancianterhadap pererintah Belanda. Fidato
Soekarno dalampembelaannyaterkenal denganjudul
“Indonesa Maggugat.”

Sdama d penjara, Soekarno mendapatkan
paganesan supe ketat. ladilarang membacabuku-
buku politik. Soekarnopun mua mendalam Idam
la, memang tidek pernsh memperden pedidikan
Idam secara formdl. Ayahnya memang beragama
Idam, tapi iajuga menganut theosofi. Parkendan
Soekarno dengan Islam dimula ketika ia tinggdl
dengan Tjokrcaminoto saat berumur 15 tahun. Selain
mempe gari Al-Qur’an, Soekarno juga sering
bediskus mesdah-masdah kesgamaan dengan A
Hasan, tokoh Persatuan Idam (Perss). A Hasan,
inilah yang ikut mamengaruh pandangan agama
Sokarno. Soekarno bahkan menganggap A Hasan
sebagd gurunya. Mekipundiantarakeduanyakeap
terjad peabedaan pandangan tentang Idam dan
Nasiondigre.

Hubungan baik antara Soekarno dengan A
Hasan ini terusterpdiharahingga Soekarnokenbali
ditangkap Belanda dan dibuang ke Endeh, Flores
Di sang, Sokarnolebihgat mempdajari Idammeski
hausmdau sura meyura. Surat mewyurd antara
Soekarnodengan A Hasan kemud and bukukan dan
diben judu Surat-Surat Idam dari Endeh.
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| de-ide parbaruannya ddam Idamteautara
dalambidang pend dikan1d ammendapatkan tempat
penyal uranyang tepat setd ah Soekarno dipindahkan
dari Endeh ke Bengkulu. Di Bengkulu, ia bahkan
secara resm menjadi anggota dan pengurus
Muhammedyah (1938). Pada suetu hari, Konaul
Muhammedyah Bengkulu, Hasan Din mendatang
Soekamo dan mamintanya menjad guru Sekolah
Muhammadiyah. Soekarno pun menegimanya,
behkankemudianiadangkat menjad KetuaBagian
Pengajaran Muhammediyah Daerah Bengkulu.
SHain aktif sebagal pengurus Muhammediyah, ia
juga sering berdiskusi, berdebat dan bahkan
berpolemik tetang bebagai masalah dengan Pim:
pinan Muhammedyah, mulai dari mesdah tabir,
trandug darah, hinggamesdahnegaraddamidam

Berkaitan dengan mesalah tabir, Soekarno
penah menulis surat terbuka kepada K.H. Mas
Mansur, Ketua PP Muhammad yah yang baru
mel angsungkan kongresnya yang ke-28 di Medan.
Bagi Soekarno, tabir addah simbd perbudakan
terhedap kaumperempuan. Menurutnya, tabir addah
sah satu uian bag ideolog Muhammedyah juga
idedogi kaum intdektua Indonesa Oleh karena
itulah, Soekarno meminta agar mesalah tabir ini

dibicarakan ddam Mgdis Tarjih Muhammadiyah
dengan tenang dan abjektif.

Di zaman Jepang, Soekarno dengan KH Mas
Mansur, tergabung dlamEmpat Serangkal pemim:
pinPusat Tanaga Rekyat (PUTERA) yang dbentuk
tangga 9 Mard 1942 Meskipun sering berbeda
pendapat dengan kaangan 1dam laimya tetang
masalah+mesalah kenegaraan, tapi sangat nampak
bahwa Islam tel ah banyak memengaruhi jaan
pikiran Soekarno. Begtu cintanya kepada Idam,
Soekarno panah berkata, “Belahlah dadaku nanti
tidak akan ditemui di dalammya hanyalah hati
Idam.” Begtu cintanya kepada Muhammediyah,
hingga Soekarno perneh mengatakan agar jika ia
meninggal, jenazahnya ditutup dengan bendera
Muhammediyah. la mangatakan, “ Yang senartiasa
menjadi kangnanku ialah agar peti metiku disdu-
bung dengan panji Idam Munammadiyah”

Pada 10 April 1965, PP Muhammadiyah
dibaneh pinpinan KHA. Badawi menganugerahkan
Bintang Muhammed yah kepeda Dr. Ir. H. Ahmed
Sodkarno ataskesetisan danjasa pajuangannyabeg
kemguan dan kelancaran gerakan Islam Muham-
madiyah, khususnya dorongan dan anjuran untuk
berijtinad menggdi Api Idam*** (im)

N
Foto Dokumentasi
Drs. Haiban Hs.

“Bintang Muhammadiyah ini insyaA llah akan sering sayapaka” , kata Bung K anosetd ah menerima
Anuger ah Bintang Muhammadiyah dari KHA. Badawi KetuaPimpinan Pusat Muhammadiyah, 10-04- 1965
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SOERONO WIROHARDJONO

= A

Surono sendiri juga pernah dimasukkan
penjara gara-gara tulisannya di majalah
Adil yang memaparkan tentang pergol akan

= di Aljazair melawan Perancis. Oleh

pemerintahan kolonial Belanda, tulisan itu
dianggap bisa meni mbul kan provokas
kepada rakuat Indonesia agar
memberontak dan melawan kepada
pemerintah kolonial Bel anda.
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H. Soer ono Wirohardj ono, lahir hari KamisPon28Zu g dah tahunBe 1840 bertepatan 1 Oktober
1910. Menikah dengan gadis Sudarm tanggal 12 Septarbe 1939. Nama Surono tidek bisa lepas dari
media publikas ADIL. Bdiau dkend dengan kadom Pojok Adil sebegai pengasuhnya dengan inisial
Jkoet. Karirnya sebagai jurndis, dimula dari penddkannyadi HIStahun 1925, kemudian aktif dalam
arganisad kepanduan Hizbul Wethan dan selanjutnya aktif d Muhammediyah, induk organisasi Hizou
Wethan. Beliau pansh magang untuk menjad pegawal d kantor Kabupaten dan Kepatinan Surakarta.

Penerbitan ADIL yang diterbitkan d Surakarta addah slah satu dari duamedia pes d Indonesa
yang terbit sebelum Paang Dunia |1 dan mesih bertahan sampa zaman Orde Baru. Keika meda in
pertama kali terbit pada tanggd 1 Oktober 1932, H. Soerono ditunjuk sebagal korektor d percetakan.
Sdamatiga tahun pertama penerbitamnya, pengrbitan ini dipimpin oleh Mulyad Djgomartono sebegal
pemimpinumum dan Samsudn Sutan Makmur sebagai peminpin redekd (kelak madng-mesngmenjad
Mentai Sogd dan Materi Penerangan d mesa pemaintahan Presden Soekarno). Surono ketika itu
mesh sebagal wartawen pembantu. Penerbitan ini baig beritaberita umum dan garan agamaldam,
juga sebagai ‘terompd’ pergarakan kebangsaan dan perjuangan kemerdekaan Indonesia.

PenebitanADIL in marupakanredlisas dar KeputusanMuktamar Muhammedyahke-21 d Makasar
tahun 1932, padamul anyaterbit sshagal harianpag dengan tiras500eksanrplar. Sgak tahun 1935, paminpin
redakd dijabat den Haroen al-Ragid, sebelumia dibuang ke Boven Digod Tanah Merah Papua oléh
pemerintah Hinda Belanda. Sebagai penggantinya adalah H. Soerono yang kemudian berusaha
menerbitkannyasebagal mejalah mingguan. Ketika pendudukan Jepangd mulai, sevuamedia persditutup
deh Jepang, termasuk Adl. Terbitan Muhammediyah ini berhenti sampal sekitar tahun 1949. Adil baru
dapat diterbitkan kembali pada tahun 1950, sesudah pengakuan kedaulatan Indonesia oléh Belanda,
kepemimpinan medain tetap diteruskan deh H. Soarono.

Melia pers in paneh terbit ddam bentuk harian, dwipekan, buanan. Pemah diterbitkan dalam
bentuk stenglan, astakan hand press, dan cetek offsat. Pada tahun 1965, ADIL pernah berherti terbit
karena mesin cetaknyarusak. Kerusskan ini sepertinya d sengga deh beberapa karyawan yangpro G 30
S/PKI. Namun, keadaan ini segera dapat diatasi dengan melakukan pencetakan di Percglakan Rl di
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Yogyakarta, kemudiandi percetakan Mutiara Sura:
karta, dan taakhir di PT Marg Wahyu.

Padatahun1970-an, pimpinanredeks Ad | ber-
aih kepada | chwan Derdiri selama 4 tahun. Dadam
kepamimpinanlcwan Dardiri, penerbitan ini berubah
bentuk lagi dari mgaah menjadi surat kabar yang
muncul dua kali seminggu. Setelah itu, kembadli
kepemimpinan redaks beraih kepadaH. Soaono
danAd| terbit sebagai dwi mingguan.

Mhbah Rono, demikian sering disgpaakrab saat
usiatuanya, sarat dengan pengdamen terutama d
bidangjumdidik. Bdiau peméah bekerjadan menad
mang er Hotd Danamilik Mangkunegaran, anggota
SPS Jana Tengah, danpernehmenjad petuges sand
Kegodisan Sda bersama Domopanoto.

Sgak 1968 sampa 1970, suaranya sering
berkumandang ddamsiaranradod RRI Surakarta
ddlam forum Sembur -Sembur Adas. Mbah Rono
memang sangat setia pada profesnya sebagai
seorang jurndis, mekatidak herankalau padamasa
Mentei PengranganAli Murtopo, beliau mendapat
penghargaan sebegal Perintis Pars Nasordl.

Daam persyarikatan Muhammedyah, beliau
perneh menjad Wekil Sekretaris Muhammediyah,
anggata Mgelis Dakwah (1968-1971), dan pernah
sebagal dosen Institut Djurnalistik Indonesia.

Bdiaudkarunial empet putrayang dibai nama
yang dikaitkan dengan peigiwa higoris. Pura
pertamadbei namaFga Nugroho karena lahirnya
pedasaat fajar menyingsing dansaat itu ba'samaan
mendaratnya Baa Tentara Jgpang d I ndonesia.
Putra kedua bernama Farouq Nugroho, yang lahir
pedasaat itu kekuasaan RgjaFarougd Mesr sangat
popule di kalangan bangsa Indonesa. Kemudian
putra ketiga bernama FHrdaus Nugroho. Nama ini
d berikan untuk mengenang guru mBah Suronoyang
bernama Frdaus Harun Al Rasyid.

Tentang Firdaus Harun Al Rasyid ini, beliau
addlah rekan sganetnya yang samessama pe'nah
meringkuk d penjara pada jaman pemerintahan
kaona Bdanda. Firdaus Harun Al Rasyid senpat
dbuang keDigu Tanah Merah Irian Jaya, karema
d cap shaga orang pe gerakanyang akanmenggu-
lingkanpemerintahan Bdanda. Bdiau addlah salah
satu aktivis Sarekat | dam yang dipimpin deh HOS
Tjokroaminato. Surono sendiri juga pemah dimesk-

kanpenaragara-garatuisamyad mgdah Adlyang

memeparkan perga akan Aljazair melawanPerands
Oleh panaintahan kolonial Bdanda, tulisan itu
danggep bisamenimbul kan provokeas kepadarakuet
Indonesa untuk memberontak mdawan Belanda.

MbahRono padatahun 1989 ddlam usayang
telah mencapai 78 tahun masih md anjutkan
penebitan mediain. Padatahun 1996, tepatnya 3
Oktober 1996 sdhuah berita mengabarkan behwa
Yayasan Abd Bangsa, penerbit Harian Umum
Republikasegpakat bekerjasamadenganmangjaren
Adl untuk menebitkannya menjad Tabdoid Ming-
guan Adl dibanah mangaren baru. Parni Hadi,
dari Republikamenjad presden komisaris PT Adil
yang marbawah mangerenTabladAdl. H. Soe-
rono yang waktu itu tdah berusa 86 tahun tetap
aktif ikut mengelola penerbitan tabloid ini dengan
redektur pelaksana E.H. Kartanegara. Takloid Adil
ddammesain mengambil formet sebagai mgdah
mingguan umum dengan muatan mesalah popue
sepati pditik, ekonom dan kebudayaan, para
pengelola addlah wartawen-wartanan muda yang
dinams. Bertindak selaku Redaktur Pdaksana, EH
Kertanagara. [Lasa Hs/adm|
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SUPRAPTO IBNU JURAIMI

Rihlah dakwah program Maj elis Tabligh untuk
melakukan kunjungan dakwah ke daerah-daerah
sering diidentikkan dengan Ustadz Ibnu Juraim,
karena memang beliau sebagai perintis program
ini. Dalamrihlah dakwah yang mulai digagas sgjak
Rakernas Majelis Tabligh 1996 sampai sekitar
tahun 2002, Ustadz Ibnu Juraimi sudah
mengunjungi sebanyak 225 PDM di pulau Jawa,
Madura, Kalimantan, Sulawesi, sebagian wilayah
Sumater a, separo Bali danNTB

=

Kiya Hgi Suprapto | bnu Juraimi, biasa dpanggil Pak Prapto, atau Usadz Prapto atau Ustadz
Ibnu Juraimi, lahir d Joga pada 3 Juli 1943. Ayah dari 7 arang anek dan dumi Madrasah Mudlimin
Muhammedyah Yogyakartain sempat mengenyam bangku kuiah d 1AIN Sunan Kdijaga Yogyakarta.
Karena aktivitaskemahad svaannya, bdiau pernshmdakukan demonstras menentang kebijakankampus
yang drasatidak benar. Karena mdakukan demoitu, maka padatahun 1962 beliau“ ditendang’ (demikian
idilah beliau) atau diskors selama5 tahun dari [AIN itu. Setelahitu, Suprapto sempat melanjutkankuiah
lag di Fakutas Hukum Ull. Namun, skorsng dari 1AIN itu bag beiau dirasakan menjad rahmet
tersembunyi. Beliau menjad bisa merasa lduasa untuk mengaji kgpada seorang ulama besar
Muhammed yah murid langsung KHA Dahlanyaitu KRH. Hadid.

Keeguhan seorang Ustadz Suprapto antaralain tercamin dalam kebiasaan shalat lail. Shalat lail
berjamaah ddlam rangka mendidik kader-kader muda agar membiasakan diri mdaksanakannya. Shalat
malanmyaitumemiliki ciri khusus: rakastnyaberlangsung lama, duduk tahiyat awalnyajuga larma, tahiyat
akhir gpdag, lebih lama. Qiraat/bacsan surat d-Fatihah dan ayat-ayat, seperti tidek adaintonag, detar
seperti orang bertutur/bercerita, bahkan seperti orang berkata-kata memberi nasehat. Maka, shalat lail
yang demkianitu seladumenbei kesan khususbag sapasgayangpea nahmenjad mekmumbeiau. Soal
pendidikan ddat lail ini, Ustadz | bnu Juraimsampai mendapet jul ukan sebaga “Bapak Pembangunan”.
Sebelumshdat lail dimulal, beliausdau mendatangi kamer-kamar untuk membangunkan peserta, dengan
ucapan “Qum, qum, qum...bangun, bangun, banguun..., mari ddat lail...!” Itulah meka bdiau djuluki
“Bapak Perbangunan”.

Keteguhan heti Ustadz | bnu Juraimbanyak terdengar dari mulut ke mulut dalam cerita-cerita tentang
kiprah beliau baik ketika menjad  guru dan direktur Madrasah Muallimin Muhammediyah Yogyakarta,
Mudr (direktur) Penddikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM), maupun sebagai anggotapengurus
Madis Tabligh, baik ketikad PWM DIY maupun d Pimpinan Pusat Muhammediyah. Ketika beliau
menad Direktur Madrassh Mudlimin Muhammediyah Yogyakarta, beliau juga sudah dikend sebegal
seorang dai, instruktur, motivator, dan sekaligus sebagal muharr ik yang menggerakkan anak-anak muda
untuk teguh pendrian atau konsisten dengan Idam
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KetikaUgadz Ibnu Juraimi meyjadi Direktur
Madrasah Mud limin, terjadi peubahan sistem
perdidikan Mu allimin yang sangat mendasar.
Sebalumya, agrama tidek menjad satu kesatuan
sgem dengan medrasah, meka sgak tahun 1980
Mu alimin mulai menganut 9gem* long life edu-
cation” . Pada sdem in madrasah me upakan
merupakan subssem dari pondok pesantrensecara
kesgluruhan. Langkah perubahen in ddasari pam-
kiran bahwa tyuan pedidkan Mu’ dlimin yang
sequa denganidedismehanya bisadcapal dengan
memadukan dsten medrasah dan asrama

Perpaduan antara kebutuhan menceak kader
Persyarikatan dan kebutuhansant i untuk mendapat
ijazah formal yang diakui negara, sehingga dapat
melanjutkan pendidikankepeguruan tingg, adaah
tuntutan yang tidak bisa dielakkan. Dibawah kepe
mimpinan beliau, langkah pengembangan yang
dlakukanadaah per tama, memasukkankurikulum
Madrasah Tsanawiyahdan Aliyah sesuai Kurikulum
1975 ke dalam kurikulum Mu’dlimn (SKB 3
Mentei, Menteri Agamanya Prof. Dr. HA. Mukti
Ali). Dengan carain parasswaMu alimin dapat
meng kuti ujianMadrassh Tsanawiyah dan Madra-
sah Aliyah Negeri. Kedua, para Sswa dwgjilkan
tinggal d ddamagamal/pondok. Ketiga, penggaran
BahasaArabdanBahasal nggrislébihdintansiftkan
lag untuk mencetak 9swa Mu dlimin yang handal
ddam bebahesaasang.

Satdahtidak lagi menjad direktur Mualimin,
Udtadz | bnu Juraim mdanjutkan pengabdiannya di
Penddkan UamaTarjihMuhammedyah (PUTM).
Beliau dtunjuk PP Muhammadyah menjad mudr
PUTM. Sebegai sebuah larbaga PUTM memiliki
sgem peddkanyang unik, PUTM mewgjilkan
santri mahasisvanya melaksanakan giyamul lai |
dan puasa SenintKams Karema itu tugas seorang
mudir tidak harnyamenggjar dan mambuat kebijakan.
Ddambhd ini, Ustadz Ibnu Juraimmenunggu PUTM
24 jam penuh.

Cerita tentang keteguhan heti dlias semangat
pantang menyerah daam berdskwah dari Ustadz
Ibnu Juraim tercermin dalam aktivitas Rihlah
Dakwah. Rihah dakwah adalah program Mgdlis
Tabligh untuk mdakukan kunjungan dakwah ke
dagrah-dagrah. Rihlahdakwahin sering diidentikkan
dengan Ugtadz | bnuJuraim, karenamemangbeliau

sebagal peaintisprogramin. Menurut beliau, rinlah
dakwah diilhami kissh perjalanan Nab ke Thaif.
Kedetangan Nabi ke Thaif ini bukan karenadiundang
atau ditunggu, maupun karena dhargp kedatang-
amnyad e penduduk Thaif. Tetapi dilakukan sareta
karenaamanah dekwahyang dipiku denRasulullah.

Sdbagaimanahijrah dakwah Nal Muhammed
ke Thaif, pejaanan seorang muballigh Muham+
madyah daam rinah dakwah juga bukan karema
d hargpkan atau dinanti-nanti kedatangannya. Mau-
rut Ustadz, kalau harus menunggu undangan dari
PWM atau PDM, belum tentu undangan itu akan
ada. Sebaga program tercbosan, riniah dakwah
sifatnya memang menjenput bda, bahkan bisa
dikatakan menyerbu bda

Dalamrihlah dakweh yang mulal digages sgak
Rakernas Mgdis Tabligh 1996 ini, Usadz Ibnu
Jurammemua kegatansgek sorehari bekdashaat
Adhar berjamaah, sampai sekitar pukul enam
keesokan harinya. Sduruh pesata wagjib menginap
d lokas acara, bissanyad daamatau sekitar megid.
Daam acara itu disampaikan materi Risdah
Idamiyah, Tadabbur Al-Qur’an, Pambgaan Diri,
PdgaranKHA. Dahlan, dandiskusi berbagai meteri
Kkhususnya yang berkaitan dengan ketarjihan. Tentu
sgjatidak terlupa adadah giyamullail dengan gaya
Ugtadz I bnu Juraim yang khesitul.

Udadz Ibnu Juraimi biasanya berangkat
besamaseorang mubdlighlaindan MajdisTabligh
Sekali berangkat rihlah dakwah, pejaanan yang
dilakukan Ugtadz |bnu Juraim rata-rata ditempuh
sdama 8 hari peajaanan, paing lama23 har. Saat
mash menjad guru Mudlimin, biasanya beliau
berangkat rihlah ketika Muallimin sedang libur.
Sanpa akhir hayatnya, hampir seluruh PDM di
seluruh | ndonesiatd ahd sambang oleh IbrnuJuraim
dan Sumetaasampal Papua.

Daam sebuahrihlah dakwah, kisahin terjad
sekitar awal tahun2001, dikisahkanolenUsadzDr.
Mahli ZainuodinTago, kini S&krearisMgdis Tebligh
PP Muhammadyah dan Dekan FAI UMY. Pada
hari ke 21 dari perjalanan panang rinah dakwah
ke pulau Suretera, setelah bakdiling hanpr ke
samua deerah tingkat dua d tiga proping: Jambi,
Sumatera Sdatan dan Lampung, mereka berdua
bapish d kata Mero. Dalam kondisi fisk yang
sudsh Idah, Ugtadz Mahli karbdi menyu Jogja,
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sedangkan Ugadz Ibnu Juraimyangtentu ldahlelah
lag, beliau mdanjutkan riliah untuk beberapa hari
lag d Lampung.

Sendirian beliau menenteng tas bawaan dan
termos es berig jarum suntik dan insulin untuk
manyuntik diri sendiri karenasakit gulakronis Suetu
hari, Ustadz Mahi bertemu denganmenantu Ustadz
Ibru dJuraim, Agus Syamsul Bati, dia menceritakan
tentang Ustadz 1bnu Juraim dalam rinlah dakwah
itu yang seperti tidek mengend |elah meski dalam
kondd fisik berresko bisa tiba-tiba ambruk itu.
Kekhawatiran Ugadz Mahli dijawab ringan deh
sang menantu yang juga perneh menemani rihlah
dakwah, “ Tidak usahkhawatir Pak Mahli, ata-cita
Bapak memang ingin syahid dalam perjaanan
dekwah itu....”

Ugadz Prapto sangat akrab bag kalangan
aktivis mahasisvanmuslim yang pernehmengayam
pendd kan d Pesantren Mahesiswa Budi Mulia
Yogyakarta, ddirikan dan diasuh deh Dr. H.M.
AmienRdsdan sahabat-sehabetnyaparaintdektua
mudimd Yogyakarta. Pesantrenin menddik sartri
yang tinggal menetap d pondok, yakn mehadswa
tersdeks yang kuiahd PTN dan PTS Yogya Ada
jugayang disebut santri kalong, mereka santriwati
yangmengkuti perkuliahankhusus, manginap, setigo
kamis sore hingga jum a pag. Pada kesenmpatan
ituah Ustadz Prgpto memberikan parbinaan kepada
paramehas saaitudenganidilahUniverstas Mdam
Jumat. Matei pekuliahan seputar akidah, ibadah
praktis, dan meteri yang beliau sebut “ pembajaan
dri”, untuk menggembleng menta kader-kader
mudaitu menjad myahid dakwah yang tangguh

Sdat lal danshdat shubuh scaraberjameah,
yang beliau latinkan setigp melam Jum at kepada
para santri maehas svaituah yang paing berkesan
bag mereka dan sddu ditunggu-tunggu. Pada
setigp bulan Ramadhan, Budi Mulia juga
menyelenggarakan Pesantren I'tikaf Ramadhan
peda 10 heri terakhir Ramadhan. Pesata PIR ini
adalah mehas sva mudim dari berbagai PTN dan
PT S sdluruh Indonesa. Sdain para para dosen
mudim tokoh aktivis yang menjad peretai PIR,
Udtadz Ibnu Juraim menganbil peran yang sama
seperti pada Universitas Mdam Jum’'at dalam
penbinaan santri mehasswa tarsebut, namun kali
ini bdiau full selama 10 hari melaksanekan i’ tikaf

di Magid Abu Bakar Ash-Shiddq di kompleks
pesantrenBud Muliatempa acarad selenggarakan,
tinggal d ruangankhususd sampingmihreb mesjid

Aktivitas dakwahyang beliaul akukanrutintiap
tahun berangkaian dengan PIR itu adalah
melaksanakan dakwah di kota Palu. Jad, awal
sampal peatengahan ramedhan bdiau d kata Paly,
Sulawes Tengah, setdahitubdiau kembdi keYogya
menuju Pesartren Bud Mulia untuk Pesantren
I'tikaf Ramedhan. Aktivitas ini secararutin beliau
laksanakan hingga menjdang beliau wafat. Kata
Palu adalah tempat beliau pertama kai dibenum,
yakni idilah untuk dikirim mdaksanekan tugas
dakwah dari Pimpinan Pusat Muhammad yah
setel ah beliau menyelesaikan pend d kandi Akadam
TaklighMuhammed yah.

Tanggd 21 April 2009, bakdadhuhur, ribuan
jameah memenuhi Magid Bessr Kaumen Yogya
karta. Mereka bersama-sama melgoas kepergian
saorang mujahiddanmuharrik yangteguhhati dalam
badakwah. Usadz Suprapto Ibonuduraim telahber-
puang ke Rahmatulah. Inna lill ahi wainna ilaihi
raji’ un. Berpuuh tahun sudah beliau ggh berdak-
wah. Beberagpa tahun terakhir dengan konds gagdl
gina, mngharuskan bdiau melakukan cuci darah
dan kemudan diganti cuci perut (peritoneal dialy-
sis). Bahkan, menjelang akhir hayat dengan kond s
mata yangtidak bisalag mdihet, bdiau tetap seme-
ngat berdskweh. Pada Rakernas Mgdis Tabligh
tahun 2009 d Semarang, dua bulan sebelum beliau
wafat, bdiau hedr dalam kondis mata sudah tidsk
mampu mdihet.

Wajah-wajahdukajdasterlinat padasiangitu.
Mereka yang merasa pernah menjadi murid bdiau,
datang dari jauh untuk bertakziyah. Alunni Madra
sah Mu dlimin, santri-santri alunni ponpes Budi
Mulia, mantan-mentan mehas svayang du u menggji
kepadabeliau, seganap keraba , rekan seperjuangan,
parapimpinandanaktivisMuhammed yah dan yang
lainnya dengan khidmat mengikuti proses peme-
kamen beliau; membei penghormetan terakhir k
epada udadz yang maeka cintai. Wgahwgjah itu
menjad sakd atas keteguhan heti seorang gury,
mubdligh, sskaigus muharrik, seorang mujahid
dakwah sgati. Allahumma ibdil lahu daron
khairan min darihi...** (adm)
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SUTRISNO MUCHDAM

Ketokohan Sutrisno M uchdam begitu kuat,
bukan saja karena per nah menduduki
sejumlah jabatan penting di Muhammadiyah,
melainkan juga karena ia merupakan saks
dan pel aku sejarah persyarikatan yang
menghubungkan satu peristiwa ke peristiwa
lainnya.

Drs H. Sutrisno Muchdam, MM. lahir di Klaten, Jawa Tengah, 14 Oktober 1938, putradari H.
Muhammed Damiri. Sdamet dari Sekolah Rakyat d daerah kelahiramnya, dia mendapet beas sva untuk
melanjutkan ke PGAPdi Yogyakarta. Pada akhir tahun ia mengikuti dan [ulus ujian ex ane SMP bagan
B. Sadahitu, mdanjutkan ke PHIN dan pada akhir tahun diamenempuh dan lulus ujian SMA bagan C.
Dia kemudian mendapeatkan beas swa dan meneruskan kuiah di IKIP Muhammediyah Jakarta, berhesil
menggondd sajanamudatahun1962 Kemudan, damdanjutkankuliahd Sekolah Tingg Ilmu Adminigtras
Negara dan luus tahun 1973. Untuk tingkat S2, diakuiah d STIE IPWI Jekarta dengan konsentras
Sumberdaya Manuga dan berhesil meraih gdar MM, tahun 1996.

Semesa kuliah di 1KIP Muhammediyah Jekarta (sekarang UHAMKA), Sutrisnomenadi salah satu
tokoh yang membidan lahirnya Ikatan Mahadswa Muhammediyah (IMM). la juga terlibat dalam
panbentukan lkatan Pegar Muhammadyah (IPM) d Mu dlimn Muhammediyah Yogyakarta. 1a
merupakan ketua PP Pemuda Munammediyah selama dua peiode, yaitu 1975-1980 dan 1980-1985. la
jugamesk jgaran PP Muhammediyah dalam rentang cukup panjang, yaitu mua 1985 hingga 2000.
Dia penah dipeacaya dua kali sebagai ketua peydenggara Muktamar Muhammedyah, yaitu ketika
Muktamar Muhammedyahke-43 d BandaAceh tahun 1995 dan Muktamer ke-44 d Jekarta tahun2000.

Jabaan-abatanlainyang bdiaupegangd lingkungan Muhammed yah addah, Ketua Yayasan Rumah
Sakit 1dam Jekarta yang menangan beberapa rumeh sakit milik Muhammediyah d Jekarta. Dia juga
perneh menjabat sehagal Penasehat PT Surya Ventura Manunggdl Yogyakarta, Penasshat PT Rudam
Cempaka Putih Jakarta, Penasehat PT Mentari Citra Utama serta Keua Devan Pangawas DAPERS
(DanaPasiun Rumeh Sakit |dam Jekarta), Ketua Badan Pelaksana Harian Universitas Muhanmmadiyah
Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) dan menad anggata Dewan Penasehat Hinpunan Pengusaha Muda
Muhammedyah. Sdain d Muhammadyah, dia juga aktif diberbagal organisas, dantaranya: Mgdis
Ulamalndonesa, Wakil Ke ua Musyawarah Parguruan SwagtaPusat 1991-1996, Wekil Ketua PP Deavan
Magid Indonesa1995-2000, danbebergpaorganisasi laimya.

Kariegnya dmua sebagal pegawa negeri d Departemen Agame, ditempatkan d Provinsi Nusa
Tenggara d Bdli. Sdainitu, da pemahjuga menjad guru d SMA Muhammedyah Jekarta. Diajuga ikut
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membentuk Badan Koordnes Pananaman Modal
(BKPM) denganjabatanmula dari Staf Biro Unum
sampai akhirnya menjadi Kepaa Biro Penilaian
Aplikas Perubahan Non Indugtri, serta Parbartu
Adgen Bidang Penggunaan Dana S&ktor Prima.

Jabatan yang penah dipegang déh Sutrisno
Muchdam dluar pekeajaamnya seébaga pegawal
negai adalah penasehat ddegas pemaintah R pada
KTT Organisas Negara-negaaldamd Thaif, Arab
Saud tahun 1981 Deayas ini diketua oleh H.
AdamMdik. Pak Trispernehmeanjad anggotaMPR
RI dari utusan gdongan mewekili Muhammedyah
(1997-1998). Sdain itu, bdiau menjad anggata
Dewan Petimbangan Agung (1998-2003). Bedliau
jugamenjad salah satu anggota Komite Reformas
yang terdiri dari sembilan tokoh Idam yang hedr
memenuhi undangan Presden Soeharto ke Idama
peda 18 Me 1998 terkait dengan pernyataan|engser
dari presden dan agenda reformed. Pak Tris ter-
masuk tokoh Muhammediyah yang meme opori
bergabungnyaABRI dalampembet ukan Kamando
Kedapsiagaan Angkatan Muda Muhammediyah
(KOKAM) untuk melawen G.30.S PKI.

Sutrisno Mudhdam terkend sebagal seorang
tokah yang sedehana, jujur, arif, akomaodatif,
tderan dan memiliki dedikasi yang tinggi. Beliau
sring dmintal pandangan dan padapet. Bahkan,
tidak jarang dimintauntuk menangahi konflik-konflik
yangtejad d lingkunganorganisasi. Baik di tingkat
Cabang, Dagah, Wilayah dan Pusat. Di ddam
menengehi konflik-konflik tersebut, srategi yang
seringdipergunekan, tarpak eiih cenderung kepada
pendekat an yang didasarkan kepada persaudaraan,
harmoni dan mencari titik-titik persamean, kdim
bang membicarakan perbedaan-perbedaan. Dia
tampak sangat hati-heti dan tidak mau menpa-
melukanarangd depanlainnya. Untukitu, dasering
memilih cara win-win solution dalam menangani
konflik dan perbedaan pendapet .

Pak Tristurut berjasa dalam menyelametkan
eksgens arganisasi otonom Ikatan Pdgjar Muham:
medyah. Wektu itu, pemaintah marbuat aturan
kehar usan perubshannama aganisasi pelgar. |PM
mengalam mesa ahkarenatidak mau merubahkata
“Pelga” . Muktamar IPM tahun 1989 yang sedianya
dodar d Medan beta dilaksanakan, tidsk mendapat
ijin penyelenggaraan. Pergantian pinpinan 1PM

disslenggarakan secara darurat pada ava tahun
1990. Sgak saat itu | PM mengdami masa ah eksis-
tensi dan legditasorganisas. Akhirnya, padatahun
1992, Aimpinan Pusat IPM menghadap Pak Tris
selaku Ketua Mgelis Dikdasmen PP Muham-
madiyah, untuk menyampakan permasalahan
terseébut dan rencana penydenggaraan Konpiwil
| PM denganmengundang Materi ParudadanOlah
Raga. Mendapat keluhan demikian, Pak Trislang-
sung menel pon seseorang dari kartornya waktu itu.
Ternyatabdiau mend pon MenparaAkbar Tanjung
dan menyanmpaikan kenginan IPM tersebut. No-
vember 1992, Konpiwil IPM tersdenggara d
Yogyakarta, dhediri MenporaAkba Tanjung. Kese-
diaan hedir menteri ink menjadi pertanda baik beg
| PM bahwa eksistenanya mesh dakui parerintah,
sekalipun bebegpabuansadahitu, IPM akhirnya
harus tetap baganti namamenadi Ikatan Remga
Muhammedyah.

Pak Tris, begitu pangglan akrabnya, banyak
melakukan terobosan, diantar anya seperti yang
terlihat di Rumeh Sakit [IdamJakarta, yaitu dengan
mendorong masing-mas ng rumah sakit untuk
meningkatkaninvestas dengan meningkatkan SHU
dengan tetap komit kepada peningkatan mutu
pdayanan dan peni ngkatan kesg ahteraan karyanan.
Bdiau juga memhbidan kdahiran layanan jenazah
yang diberi nama Nafsul Muthmainnah d ling-
kungan Yayasan Rumseh Sskit |dam Jekarta.

Sutrisno Muchdam memperoleh dua buah
tanda kehormetan, yaitu Tanda Kehormetan Satya
LencanaWirakaryayang dteimatangga SAgustus
1996, dantandakenormetan Satyal encana Karya-
saya, 30 Jui 1997. Padatanggal 6 September 2014,
basama KH A. Azhar Basyir, MA; H.S. Pradjo-
kusumo; Drs H.M. Djazmen Al-Kindi; dr. Muh.
Suherman dan H.M. Lukman Harun, Drs. H.
SutrisnoMudhdam mendapet penghargaan dari Uni-
vasitas Muhammediyah Maang, berupa UMM
Award, atas jasajasanya terhadap Persyarikatan
Muhammadyah, dedikes yang luar biasa ddam
meng e akkan dakwah pendidikan Muhanmmadyah
hingga berkembang seperti sekarang.

SutrisnoMuchdamwafat d Yogyakarta, pada
tanggd 12 Desamber 2002 dengan meninggalkan
seorang isteri, Siti Wadlah, puteri dari Pak AR
Fachruddin dan empat orang anak.***

w229



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginepirasi

TOM OIIL

Haji Tom Olil adalah cucu Raja Limboto
(Gorontalo) yakni Raja Iskandar Olil .

Beliau adal ah cikal bakal gerakan
Muhammadiyah di Sulawesi Utara dan
Tengah. Pada tahun 1929 beliau mendirikan
Muhammadiyah Cabang Gorontol o dan
menjadi Ketua Cabang pertama. Tahun 1934
beliau diangkat menjadi Konsul PB
Muhammadiyah (kini Ketua PWM) daerah
Sulawesi Utara.

Hgi Tom Olil, addah cucu Rga Limbato (Gorontao) yang banama Rga |skandar Olil. Jadi,
berdasar keterangan itu, jelas bahwa Om Tom adalah seorang bangsawan darah biru, diadhomati dan
dsegani denrakyatnya, memiliki banyak harta. Tapi, baginyahidup ini bukan ahuntuk diperbudak herta.
Dia lebih mementi ngkan perjuangan. Perjuangan suci dalam menegakkan Islam mdaui gerakan
Muhammedyah. | tulah sebabnya dia disebut orang sebagal bangsawan bud.

Perjuangan mengembangkan Muhammediyah di Suawesi Utara mdalui jaan yang tidak mulus.
Banyak tantangan dan rintangan, bahkan keluarga Tom sendiri menjadi penghal ang. Tetapi, bagi pguang
ini, semua itu tidek membuatnya berhenti bergerak. Justru menambah keyakinanmnya balhwa memper-
juangkan kebenaran tidak gampang, kadang jalannya penuhliku dan duri. OmTom, begitu pangglanya,
yakin benar bahwa kerusakan mesyarakat Islamdapet dirubah dengan mengambangkan Muhammediyah.
[ tul ah sababnya, dengantidak menghi raukan segal aderitadal amhi dup, dengan sampan kecil diamengarung
lautan dalam rangka mengembangkan Muhammed yah sampai jauh ke pel osok Sulawes Utaradan Tengah
Perjal anan dekwahnya sanpai ke kepuauan Sanghe Talaud di perbatasan Filipina.

Demikianah, pada akhirnya beih yang dtanam dengan kelkhlasan dan kegighan telah menjad
pohon yang rimbun, mekar dan berbuah. Muhammediyah berkembang dmanas-mana disglurun peosok
Sulawed Utara dan Tengah. Berdiri sekaah-sekdah, mulai dari SD sampal SMA, mudholla, madrasah,
rumeh yatim, rumeh bersalin, Klinik dan lain-lain. Samuanyadibawah naungan Muhammed yah. Bahkan
d Manado, terkendl sebagai daarah Krigen, bendera Muhammedyah berhas| dikibarkan. Menyebut itu
semug, kitatidak bisa mdupekan jasa Om Tom

Tom Olil menjabat Kosul Muhammediyah sampal pecahnya Perang Duniall. Di mesa Jepang, da
memimpin Kartor Agamad Menado. Kerudian daterpilihmenad anggota parlemen NIT. Kenudian
ddlam parlemen RIS dan DPRS dia mesuk dalam fraks Masyum. Pada saat menjad anggota parlemen
NIT damenunaikan ibadah hgji danbeatuges sehegai pengawes jameah hgji dari IndonesiabaganTimur.

Diakhir hayatnya da menetap d Jakarta dengan jabetan terakhir Kepala Bagian Organisas | KKI
(Induk Koperasi Kopra | ndonesia), hinggasaat waf atnya padal4 Mea 1960. Jenezahnyadimekamkan d
pemekaman Kard, Jakarta. Sdain dari sgluruh lapisan mesyarakat Sulanes Utara dan Tengah, juga
dantar deh taman-teman seperjuangan dan tokoh-tokoh lainya, diantaranya: Prawato Mangkusaamito,
Moh Roem, MachmudL atjuba, Muljad Djgomertono, Resden Sulawes UtaraNan Wartabone, Zakaria
Imben dan anggata DPRGR ***
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WARDAN DIPONINGRAT

Selaku pimpinan Muhammadiyah yang
sekaligus Penghulu Kraton, Muhammad
Wardan merupakan pribadi yang unik karena
mampu menunjukkan s kapnya atas beberapa
tradisi kraton yang bertentangan dengan
Muhammadiyah. Kelunakan dalam menyikapi
tradisi ini ternyata mampu memberi warna
sesuai ajaran Idam dalam pemahaman
Muhammadiyah pada beberapa upacara
kraton.

KRT. H. Muhammad War dan Diponingrat lahir d Kampung Kauman, 19 Md 1911. Muhammed
Wardan, namakedlnya, mamiliki saudarakandungyaitu Ummiyah (salah satu takoh* Aisyiyah), Muhammed
Darim, Muhammad Jannah, Muharmmad Jund, BurhanehdanWar’iyah. Sdainitudajugameniliki saudara
lainibuyaituDjadudn, Siti Salamshdan Siti Nafi’ ah. Muhammed Wardan adalah putradari Kial Penghulu
Kangeng Raden Hgji Muhammed Kamd udiningrat, penghulu Kraton Yogyakartatahun 1914-1940.

Sebagai anggata keluargaabd dalam santri, Muhammed Wardan belgar d sekd ah keluarga kraton
yaitu Sekolah Keputran. Muhammed Wardan sempet pindah sekolah di Pakualamen sebdumakhirnya
mesuk d Standard Schod Muhammediyahd Suronatan. Lulustahun 1924, Muhammed Wardan kemudian
melanjutkan sekadahnya ke Kweekschool Muhanmmediyah (Madrassh Muallimin Muhammadiyah) dan
lulus tahun 1930. Lulus dari Kweekshcod Muhammadiyah, Muhammead Wardan mesuk ke Pondok
Pesantren Jamsaren, Surakarta padatahun 1931 dan lul us tahun 1934. Disanalah beliau menddlam Bahesa
Belanda dan Bahasa | nggrris.

Sgak muda Muhammed Werdan sudsh aktif di Sswa Prgja dan Hizbu Wathen. Setdah lulus
Kweekschool, Muhammad Werdanjugaaktif menjad guru d sekaah Muhammadyahantaralain Sekdah
Muhammediyah Stubondo (1930-1931) d Jawa Tinur, Sekalah Mubalighin Muhammediyah (1936-1945)
d Yogyakarta dan Akademi Tabligh Muhammed yah (1966-1974) d Yogyakarta. Sgak tahun 1960
Muhammed Wardan sudah aktif di Mgdis Tarjih dan menjadi ketua sgjak tahun 1963-1985 (sdama 6
periode). Sdamakepemimpinaya, MaelisTajihberhas | mdaksanakan Muktamar Khusus Tarjihtahun
1963 di Sdoaijo, tahun 1973 d Wiradesa Pekalongan, tahun 1976 d Garut dantahun 1980 d Klaten
Produk yang cukup monumental dari Muktamer Taijihini adalah Himpunan Putusantaijih (HPT) antara
laintentang hukumbank, keluargaberencana, hijab (tahir), gambar KHA Dahlan, tuntunanshdlat tathawwu,
tuntunanag gah, tuntunansyjud tilavah, syudsyukur, zakat, bacaan salamdalamsha anet, hukumaunt,
mudhaharah‘Aisyiyah, asurand, hisab astronomi, al-amwal fil Islam, adabul mar’ ah fil Islam, trangplates
organ dan perscalan hedis. Sadah tidek menjad ketua mgjelis Taijih, Muhammead Wardan tetap aktif
sebagal anggata Mgelis Tarjih serta penasehan PPMuhammediyah

¢ 231 =



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginepirasi

Aktivitas Muhammed Wardan di lingkungan
kraton tidek bisa lgpas dari poss ayahnya sebaga
penghulukraton. Karir Muhammead Werdand kraton
dawali denganmenjadi abd dalen tahun 1936 dan
menjad ajudan penghulu kraton di kabupaten
Seman. Pada tanggd 28 Januari 1956, Muhammad
Wardan dangkat menjadi penghulu kraton meng-
gantikanayahnyaKangeng Kial Penghulu Muham:
mad Nur Kamaludiningrat. Oleh karena kiai
penghuu pada saat itu mesh hidup, maka untuk
menghindari kesamaan nama, maka Muhammad
Wardan menggunekan gdar Kiai Kangeng Penghulu
Muhammad Wardan Diponingrat. Disamping
menjalankan tugas-tugas rutin seorang penghulu,
Muhammed Wardan batanggungawab mengelda
dan mengawasi Magid Gedhe Kauman sebagai
megidjam’ Kraton Yogyakartadisamping bertugas
juga sebagai koordinator masjid-masjid pathok
negara dan mekam di lingkungan Kraton Yogya-
karta. Semua tugas tersebut dilaksanakan di
kantornya yang sekaligus berfungsi sebagai
rumehnya yatu Dalem Penguon Kauman.

Secara kellmuwan, Muhammad Wardan
dkend sebegal ahli ilmufighdan ilmufaaqyang
menjad ryukan para ulama. Muhammed Wardan
jugabanyak dminta menggar d beberapalembaga
pend dkan seperti Madrasah Menengah Tinggi
(MMT) Yogy akartatahun 1948-1962, Sekdah Guru
Hakim Agama (SGHA) Negei Yogyakarta tahun
1951-1952, Sekdah Parsigpan PTAIN Yogyakarta
dan Dewan Kuratar IAIN Sunan Kaijaga. Karena
keahlianyadi bidang ilmu fdag, sgak tahun 1973
hingga wafatnya, Muhammad Wardan dipercaya
menad sdah seorang anggota Badan Hisab dan
Rukyat Departamen Agama RI.

Sdama hidupnya, Muhammead Wardan telah
menghed lkan karyayang cukup monumeantal seperti:
Kitab Perait (Faraidh), Kitab Fekih Nikah-
Talak-Rujuk (1963), Kitab Ilmu Tata Berunding,
Kitab Risalah Maulid Nabi Muhammad SAW,
Kitab Umdatul Hisab, Kitab Hisab dan Falak,
srta Kitab Hisab *Urfi dan Hakiki.

Sdaku pimpinan Muhammadiyah yang
sekaligus menjad penghulu kraton, Muhammad
Wardan ma upekan pribad yangunik karenamampu
menun;j ukkan sikapnyaat asbeba apatradisi kraton
yang bertentangan dengan Muhammadiyah.

Kdunekan ddam menyikapi tradis in ternyata
mampu memberi warna sesual garan Idam daam
pemahaman Muhammadiyah pada beberapa upa-
cara kraton, seperti menghapus cara permbacaan
shelawat yang dlagukan ddam acara shdl awatan,
menggarti pembacaan Kitab Bejani dan Kitab
Ghaiti denganKitab Riwaya Maulud Nabi Muham-
mad SAW yang dtuisnya sendri ddam upacara
Sekaten, sertamengganti perhitungan kalender yang
berdasarkan sistem aboge dengan sstem Hisab
Hakiki, khususnya untuk  menentukan hari-heri
besar Idam

Muhammad Wardan wafat pada tahun 1990,
meninggal kan seorangigtri yaitu Siti wariyah, yang
merupakan cucu KHA Dahlan, sarta tujuh orang
an&k yaitu: Siti Hunai dah, Mahammed DjazmanAl -
Kindy, Sti Barniyah, Ahmed Djihaz Al-Farizi, Siti
Hadiroh, Siti Wisamah dan Siti Djaf neh. Beberapa
putrabdiau aktif d Muhammedyah sgpati Djazren
Al-Kindy yang merupakanpendiri Ikatan Mahes sna
Muhammediyah (IMM), mantan rektor Univerdtas
Muhammadiyah Surakarta dan Ketua Mgelis
Penddkan Tingg PP Muhammediyah. Juga dua
orang putrinya, yakni Siti Hadiroh Ahmed dan Siti
Djafneh Djandra, keduanyaaktif sebagal pengurus
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah sampal saat ini. KRT
Mah. Wardan Diponingrat dmekamkan di Peme:
kaman Hagtarenggo Kotagede** (wied)

ammed Werdan Diponingrat
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IAINAL ARIFIN

Sesepuh Muhammadiyah Sumatera Selatan

KH Zainal Arifinterkenal dengan sfatnya yang
pemberani, penentang penjajahan, penentang
golongan tradi s onal yang memusuhi

M uhammadiyah, penentang s apapun yang akan
mer ugikan perjuangan. Dalam memimpin

M uhammadiyah, beliau tegas, bahkan keras.
Namun tetap berlaku adil dalam bertindak.

K.H. Zaind Arifin, adaah mantan Consul (Ketua Pinpinan Dagrah) Muhammadiyah Pdembang-
Bangka dan mantan WMPM Lampung Palerbang-Bangka. Muai aktif di Muhammedyahsgak usa 18
tahun. KH Zaind Arifin, lahir di Desa Sungai Pinang, Ogan Kamering llir (OKIl), pada hai Senin, 4
Syand 1328 bertgoatan 10 Oktober 1910. Putra dari KH. Mayani Pangeran marga Sungai Pinang.
Sdlainmendgpat pendidikandari orangtuanyadi rumeh, padatahun 1921 Zaind Arifin mudamenametkan
pendd kamnya pada Vavolgshod di Tanjung Rgja. Tahun 1921 itu juga, dia berangkat ke Mekkah untuk
bebadah hgji sekaligus bel gjar pada Madrassh Shalathiyah, sebush medrasahyang sebegian besar murid
dan guru-gurunya berasa dari a-Jawi, Mdayu, kawasan Nusartara, labelgar d sanasampa tamet dan
mendapat ijazah tahun 1924. Beliau kembeli ke Indonesi a, |angsung md anj utkan ke Madrasah Tsanawiyah
Jamiyyatu Khair Jakarta, tamet tahun 1927. Setdahitu bdiau langsung ditugaskan dandiangkat menjadi
gurud MadrasshAl-Khairiyah d Barnyuwang, JavaTimur.

Didorong dehsemanget perjuangandantgdd, pada tehun 1928 Zaind Arifinberangkat keMengodla,
Lampung. Di sama, da menggjar sekaligus menjad mubaligh Muhammed yah Cabang Maggda. Tahun
1930, dakembai kekampungnyad OganKomeingllir, memmpinMadrasah Idamiyahd Tanjung Rgja,
dan mendirikan kepanduan Hizbul Wathan sebanyak duapasukan, sscoelumMuhammadyah resmi berdiri
d sama. Sebagal kelanjutan dari mendirikan HW tarsebut, dengan beberapa temaenmendirikan grup (rant-
ing) Muhammediyah d Sungai Finang, Tdang Bdai, Arisan Gadng dan Meranat. Masng-masng
merupakan Group Muhammed yah yang dikd ompokkan dalam Blok 11 Ogan 1lir, Cabang Paembang.

Padatahun 1933-1935 diadiangkat menjad guruMuhammediyah, mearangkap ssbegai muballighdi
Lahat. Pada tahun 1935-1942 ia pindah ke Palerbang menjad mubaligh dan guru pada HIS Muham+
mediyah serta menjad Wakil Direktur Kweekschod Muhammed yah Bukit Kecil, selainitu membeikan
penddkan Al-Idam pada MULO d Talang Semut. Beturut-turut sebagal guru HIS Muhammediyah
P gu, Shakelschool Muhammediyah 4 Ulu, dsamping sebaga WMPM Lampung-Palembang dan
Bangka. Sata anggata Mg dlis Consul Muhammediyah Lampung-Paembang dan Bangka.

Satelahkemerdekaan, dari tahun 1947-1962 menjabet KetuaPerwakilan PP Muhammadiyah daerah
Pdembang-Bangka. Daam peaiode itu, berdri kompleks Muhammedyah Baayudha (Pdembang), serta
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berkambangnya M uhammedy ah sanpd ke pel osok-
pel asok daerah P embang-Bangka. Walaudaa tidak
duduk lag sebagai Ketua PDM Ralembang-Bangka,
namun kesktifannya dalam Muhammedyah tidak
berkurang. Sebagai anggota PWM Sumatera
SHatan, Ketua PDM Mgdis Penddkan, Kepada
Madrasah Mudlimin, Wekil Ketua Mgdis PKU
Sumetera Sdlatan, Pambinbing/Penilik SD [Hir Timur
|. Terakhir sebaga Kaua PCM Ilir Timur.

Sebelum Perang Dunig, damenjadi pengurus
Partal IslamIndonesaCabang Palanbang. Setelah
kemerdekaan menjad anggata/pengurus Masyumi
tahun 1945-1960. KetikaMasyum bubar, datidak
pernah lag masuk pertai.

Daam berjuang mempertahankan kemade
kaan, da banyak be gerak sébaga Kedua BKR
Kawedanaan Ogan | lir, Wekil KetuaKNI Oganllir,
aktif dalam pembentukan TKR Ogan Ilir yang
kemudian menjadi TRI. Mendirikan BAO' (Barisan
Oemmet 1dam), kemudian menjadi aktivis partai
Masyumi di Ogan Ilir dan mendirikan BPADP
(Barisan Peminpin Adat Daerah Pd embang).
Ketika Palembang diduduki militer Belanda, dia
mendak kerjasama. Bahkan menjad skretaris
Front Republiken. Karena mendak berdrinya
Negara Sumatera Sdatan hikinan Van Mook, da
dtangkap dan ditahan deh milite Bdandad Suro
bersamatokaoh-tokah lain, diantaranya K.H. Ahmad
Azhari. Mereka baru dibebaskan setelah terjadinya
penyerahan kedaulatan. Zaina Arifin sangat aktif
ddamaks demondtrasi menuntut bubarnyaNegara
Sumetera Selatandanmendorong untuk kembai ke
Republik Indonesia (17 Feoruari 1950).

Keikamesapendudukan Jepang, Zaind Arifin
d pangg | dandiangkat menjadi unsur pimpinanpada
Asano Butal, bdatentaraminyak Jgpang, d Sungal
Gaong. Tahun 1943, atas kehendak rakyat kembali

ke Sungal Pinang dan dangkat sebagal Fuku Son
Tjo (Pembarap yang juga sebagal Weakil Pasirah).
Tahun 1950 diangkat sebagal KgpalaKantor Sosial
Kata Pd enbang dan Kepada Asrama ARTP d
Sunga Buah. Namun dia minta berhenti dengan
hormat, untuk memusatkan perhatian pada
pajuangand pesyarikatan Muhammedyah.

Dalam Kongres Rakyat pertama, di
Palembang dia terpilih sebagai anggota DPRD
Karesidenan di Pa embang. Tahun 1955/1956
menjadi anggata DPRS Sumetera Sdatan. Tahun
1961-1966 dangkat sebaga anggata DPRD GR
Propinsi Sumetera Sdatan.Sdanjutnya tahun 1971
manjadi anggota pengganti dari Gdongan Uama
pada DPRD Tingkat | Sumetera Selatan. Bdiau juga
aktif d Magdis Uama Sumatera Sdatan sebegai
angootapleno semenjak berdiri sampai tahun 1985

KH Zaind Arifin terkend dengan sfatnya
yang perberani, penentang penjgjahan, penentang
golongan tradisonal yang memusuhi Muham-
madiyah, penentang siapapun yang akanmerugikan
perjuangan. Demikian pula dalam memimpin
Muhammediyah, bdiau teges, terkadang danggap
keras Namun tetap belaku adil dalam bertindak.
Di saat memimpin, menerima segala prates dan
sanggahan. Kemud ansamua protesdan sanggahan
diandlisa dengan se&ksama dibicarakan dengan cara
yang sempurma. Demikian pula, jika menjad
makmum (pengkut) gpabila tejadi hal-ha yang
dianggap menyimpang dan menyeleveng, beliau
tidak sagan-segan memprates. Jka perlu sampai ke
PPMuhammediyahd Yogyakarta.

KH Zainal Arifin, tokoh dan sesepuh
Muhammediyah Sumatera Selatan berpulang ke
rahmatullah, pada hari Sdasa 3 Rajab 1407 H
bertepatan dengan 3 Maret 1987 di Paembang,
Sumetera Sdatan* **(HM Fauze Somed-im)
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TAINOEL ‘ABIDIN SYOE’AIB
Ketua PWM Sumatera Barat 1972-1983

la bukanlah seorang kader karbitan, ia menapaki
karirnyamulai dari tangga paling bawah. Mulai dari
aktif di Ranting Gel apung, Maninjau sebagai Ketua
Ranting, Ranting Pilubang, dan Pariaman. Menjadi
guru Madrasah I btidai yah di Belawan Medan,

mubal ligh di Maninjau, Menteri Daerah Hizbul Wathan,
Ketua Cabang Muhammadiyah Kerinci, dan menjadi
guru di ranting Pendakian. Semua itu telah menjadikan
dirinya sebagai kader Angkatan Muda Muhammadiyah
sekaligus tokoh yang disegani dan diper hitungkan.

Buya Haji Zainod ‘Abidin Syoe'aib, Orangnya berperanekan sedang, raut mukanya bulat dan
kuit hitammanis Kumisdanjanggutnyasdalumelekat di depan metanyayangtenang danddam Pandangan
metanya lunak agak tenang namun menenbus relung heti Sapa yang dpandangnya.

Cahaya matanya memancarkan kash mesra dan kakhlasan yang tiada taranya, dan snar yang
tenang meng syaratkan kedalaman dankduasaan ilmuyang dmilikinya, garak-geriknyapesti, agresf dan
terarah. Saolah-olah sdiap gerak dan aktivitasnya tdah dfikirkan secara mesak dan metang..

Dari gdenmbungd baneh keduakelopak matanyadapat ditandai bahwa dakurang tidur danistiraha,
ia asyik bergumul dengan segala macam gerak dan dinamka Muhammediyah damn mesa depan uret,
bangsa dan negara.

Daam hd berpakaian amet sederhana namun ber'sh. Berodana panjang dengan bgju putih lepas
serta kupiah yang teap betengger d kepala addah kehiasaamya. Semuanya itu mereflekskan pribadi-
nya sebagal manusiayang selaubeatagarubkepadaAllah, serbatditi dancermet dalamsetiap perkataan,
tindekan dan langkah yang diayunkannya.

Sapaorangya? Dia adalah Buya Hgi Zainod ‘ Abidin Syogaib, akrab dengan pangglan Buya
ZAS shegal akronmdari namanya yang agak panjang. lalahir padatahun1913 d tepi Danau Maninjau
sebuah negeri yang bernama Gelapung. la merampungkan pendidkan formelnya di Thawalib Padang
Panjang skitar tahun 1920-an. Sdlain itu, banyak menimba ilmu dari BuyaA.R. Sutan Manaur, Buya
Hamka, dan lairdain. Sgak mudanya, iatdah aktif menggdimang Muhammeadyah degan segda suka
dan dukanya.

labukanlah ssorang kada karbitan, iamengpaki karirnya mulai dari tangga paling bawah. Dalam
catatan, ranting dan cabang yang perneh digeutinya, ialah Ranting Gdapung, Maninau sebagal Ketua
Ranting, Ranting Pilubang, Pariamen juga sebegai Ketua Ranting, guru Madrasah Ibtidaiyah d Bdawan
Medan, mubelligh d Maninjau, Merteri Dagrah Hizbul Wethan (HW), Ketua Cabang Muhammadiyah
Keinci, gurud ranting Pendakian d Kebun ROS Bengkulu, Padang Panjang, pada awanya sebegai
anggota tahun 1928, Semuaitu telah menjadikan drinya sebegal kader Angkatan Muda Muhammadiyah
sekaligus takohyang disegani dan diperhitungkan.
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BuanMe 1H6d gdakanKonfaens Deerah
Muhammedyah Minangkabau, bertenpat di Kaur
man Padang Panjang. Daam konferensi yang
d hediri pamuka-pemukaMuhanmadyahitu, Buya
Hamka gdar Datuk | ndomo terpilih sebagal ketua.
Salang pemudaZA Sd serah amanah sebagal Wekil
Ketua

Sementara itu pada tahun 1947, menyikapi
Stuad nesond pascaproklanasi kemerdekaan, para
tokoh dan pemuka-pemuka Minangkabau bermu-
fakat untuk membentuk sebuahfront yangkemudian
dkend dengan nama Fron Pertahanan Nasiona
(FPN) Suretera Barat. Ddamfront ini BuyaZAS
damanahi sebagal Ketua Sekrdariat dalam struktur
kepemimpinan pada front yang baru dibentuk itu.

Lau bagaimana wrusamya dengan pearsyari-
katan Muhammadyah? Apa tidak terbengkalai
karena mengurusi FPN? Sadikitpun Hamka tidak
ragudanbimbang. Kengpa? Karenadi perkunmpulan
Muhammediyah ada duaorang temanmnyayang amet
lincah. Kedua teman-terman Hamka itu adelah M.

Rasyid| dris Dt. SnaroPanjangyang popule dengan
sebutan Buya Datuk dan satu lag Buya Zainod
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Abidin Syoe aib. Kalau Hamka bertugas ke Bukit-
tingg meminpin FPN atau tugas-tuges lain, meka
yang menjdankan roda arganisasi addah Buya
Datuk dan Buya ZAS.
BuyaZASmemimpinMuhammedyah sdama
tigapaiode yaitu dari tahun 1972 hinggatahun 1983,
Sdamatigaperiodeitubanyak sekali kemgjuan yang
dicapai deh Muhammedyah, atara lain: peme-
rataan Ranting d Sumataa Barat, pembentukan
jameah dalamjami’ ah, suksesyaMuktamar ke-39
Muhammediyahd kotaPadang, 15-22 Januai 1975,
pembangunan kemba i Megid Tagwa Muham-
madyah yang runtuh, peringatan Milad ke 70yang
dipusatkan di Kota Padang. Sdlain itu, membant uk
dan menbina kader-kader sebagai pelopor,
pdangsung dan penyempurnaand usshadan mss
Muhammediyah. Salah seorang kadernya yang
diharapkan adalah Buya Hasan Ahmad yang
kemud antamesuk sal ah ssorang anggota Pmpinan
Wilayah Muhammadyah Sumatera Barat.**
(Drs.H. R.B. Khatib Pahlawan K ayo
KetuaPWM Sumbar 2005-2010)

) A - . Ty

Magjid Tagwa Muhammadiyah, sal éh satu mesjid terbesar di Indonesia, terletek di pusat Kota Padang, Sumaera
Barat. Masjid yang berdri d tengah-tengah hiruk-pikuk Pasar RayaPadang ini pertamakai dibangun pada tahun
1961 berupa bangunan berlantai dua, dengan mahkaa sebuah kubah. Pada 6 Januari 1975, magjidini rusak berat
stelah kubah itu runtuh. Padatahun 1977, magid ini dibangun kembadi dan baruselesai padatahun 1987.
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IAINUDDIN FANANIE

Dari pengal aman pendidikan dan tugas-tugas yang
dilaksanakan, KH. R.Z. Fananie memiliki gagasan
tentang pendidikan Islam modern. Gagasan itu
ditulis sendiri oleh beliau dan di bantu oleh adiknya
KH. Imam Zarkasyi dalam bentuk buku yang diberi
judul “ Pedoman Pendidikan M odern” (1934).

; Buku yang ditulisnya ketika sedang bertugasdi
f \ Sumatra itulah yang kemudian diterapkan dalam

' 7

mendiri kan Kuliyatul Mu’ alimin al-1slamiyah (KMI)
Pondok Modern Darussalam Gontor, Jawa Timur,
pada tahun 1936.

/-\-

KH. R. Zainuddin Fananie lahir d Gontor Ponorogo Jawa Timur, 23 Desembe 1905. Putera
keenamKiyal Santoso AnromBesari. Sidlah KH. RZ. Fananie terhubung dengan Kyai Ageng Hasan
Bashari (Besari), Searang ulamatekend abad 18 pengasuh Pesantren Tegdlsari Ponorago, guru yang
kemudian dambil menantu déh Paku Buamall . AdalahKiyal R.M. Sulaiman Djamal uddin (cuau Pangaran
Hadrgja, Sutan Kasgouhan Cirdbon) dambil menantu oleh Kyai Khalifah Besari, mempunyal putaa
Kiyal ArchamAnom Besari, yangmempuyal putaaKiya R. SantosaAnom Besari. SedangNyai Santosa
Anom Besari, adal ah keturunan Kanjeng Bupati Surocdiningrat. Pasanganinilah yangmelahirkan K.H. R
ZainwddnFanane

Penddkan R.Z Fananie, pangglan KH. R. Zainuddin Fananie, mula-mula mesuk Sekolah Dasar
Ongko Loro Jetis Ponarogo. Pendidikan pesantrennya ditempuh d pesantren Josari Ponorogo, Termes
Pacitan, dan Swalan Panji Sdoarjo. Dari sekdah Ongko Laro bdiau pindah ke Hallandsch-I nlandsche
Shool (HIS), meanjutkan ke Kweekschod (Sekdah Guru) d Padang. Sesudah tamet mesuk ke Leider
School (Sekaah Peminpin) d PAembang. Bdiau jugabdgar pada Penddkan Jurnaligik dan Tabligh
School (Madrassh Muballighin) Muhammedyah di Yogyakarta.

Pada tahun 1929, KH. RZ. Fananie mendapet tugas sebagal salah satu dari tiga konsul Muham+
medyah d Sumetera KH. RZ. Fananie bertugas di Sumetera Sdatan, sementara Buya Hamka dan
Mahfudz Siddik, bertugas d SumeteraUtaradan Barat. Di Sumetera, bdiau menjad guru d HIS (1926-
1932) dan kemudian menggjar di School Opziena di Bengkulen sampai tahun 1934. KH. RZ. Fananie
addal eh konsul pertama Pangurus Besar M uhammed yah di Sumeatra Selatan, bdiau mamilin4 Ulu Paembang
sebagal pusat kegiatan.

Dadamdunia pditik, KH. R.Z Fananie bergabung dengan Partai Sarekat Islam Indonesia (PSI).
KH. RZ. Fananie mgrupakan sdlah satu tokoh PSI1 yang mamiliki pengaruh sampai dengan periode
Proklamas Kemardekaan. Pada tahun 1942 KH. R.Z. Fananie menjad Kepala Penasehat Kepdisan
Palembang hinggatahun 1943, Sdahun kemudian, beliau menjad pimpinan Kantor Keselametan Rakyat
d Paarbang. Sdadahitu dpilih menad Kepala Kantor Tata Usaha Kantor Ju Tjokan. Pada mesa
Oetik-detik revolus, KH. R. Z. Fananie ikut terlibat menentukan formesi kepemimpinan Hookokai di
Palembang ddam “Badan Pemgrintahan Bangsa Indonesa’ (BPBI).
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Di Sumatera Sdatan, KH. R Z. Fananie
adal ah sal ah satu tokoh pergerakanyang merupakan
‘pemainutamel ddlamformesi dkal-bakal aparatur
pemerintahan Karesdenan Palembang. Pada awal
revalus 1945 dmana pemai ntahan satang dbentulk,
KH. R Z Fananemenempeti pods sebegal Kepda
Bagan Sosdl.

Daamperjuangankemerdekaan itu, KH. R.Z.
Fananie memiliki peran yang cukup g gnifikan.
Masdah transportasi dan komunikasi menjadi kent
dalautama dalam mansosdisaskanrevaus keme'-
dekaan. Tidek banyak arangdarn katayangmampu
berbicara d depan messa petan atau mesyarakat
d pedaaman. Sebab, tidak mudah unt uk membang-
kitkan semangat revadus kepada masyarakat yang
kurang informas tentang perj uangan kemerdekaan,
gpalag menarangkan soal-sodl rumit terkait mesalah
politik kenegaraan. Karenaitu, badan panaintahan
mengandal kan kemanmpuan beberapa tokoh semisal
KH. R Z Fananie untuk dapat mengkomunikasikan
tentang perjuangan kemerdekaan tersshut.

KH. R. Z. Fananie, yang sebdurmnyabanyak
teribat dalam badan prapaganca Jepang, menjad
sah satuyang aktif mdakukan perjalanan kdliling
ke dagrah peddlaman. Beliau menyanmpaikan pesan
dari Palarbang d setigp katakecil yangdisnggahi
—Praburmulih, Lahat, Tebing Tingg, dan Lubuk
Linggau, dantarapesanitu menyangkut bagaimana
mengumpul kan pi mpi nan-pi mpinan BKR (ks
Hookokai ), mendirikan BPRI, danpengibaran sang
sskaMeah Putih. Dapat d pehami, peanitu dapat
djaankan teakait dengan tugasnya sebagai Konsul
Muhammed yah yang memang bertugas' blusukan’
danmemiliki jaringankomunikasi sampai ke dagrah
daerah terpencil.

Berbaga jabatan di tingkat nasond bdiau
jaankan padamesarevadus kemerdekaanitu. Ketika
sdang pertama Kamite Nasona Indonesa (KNI/
DPR) di Jekarta (Januari 1946), bdiau ditetapkan
sebagal Badan Pekerja Harian DPR. Tangga 8April
1953 diangkat dehpresidenmanjad anggata” Panitia
Negara Parbaikan Makanan’. Sdanjutnya, beliau
mendudlkKi jabatan KepalaJawatan Bimbingandan
Perbaikan Sosal pada Kementaian Sosid dan
Inspektur Kepa a, Kantor Ingpeksi Sosd Jawa
Barat (1953). Sqgak 19 Jmuari 1956, manjad Kepala
Bagan Penddikan Umum Kementerian Sosd,

kemudanmenjad KepaaJawatan Pekerjaan Sosid
(12Agudus1957). Padapatengahanbuan Januari
1959 menjabat KegpalaKahinet Menteri Sosd. KH.
R. Z. Fananietercatat mengkuti Rapet Paripurna
[11 Musyawarah Pambantu Perencanaan Permba
ngunan Nasiond (MUPPENAYS), tanggd 29 Jun
1965 d Gedung MPRS Bandung. Terakhir addah
sebaga anggata BPP-MPRS sampal tahun 1967.

Dari pengdaman pedidikan dan tugas-tuges
yang dilaksanakan, KH. R.Z Fananiememiliki ga
gasan tentang pendidikan Idam moden. Gagasan
itu ditulissendiri deh beliau dan dibantu oleh KH.
ImamZarkasyi dalambent uk buku yang diberi judu
“Pedoman PendidkanModan’”. Bukuini terbit pada
tahun 1934, duatahun ssbdumKMI Gontor didirikan
(2936).

Sdbagamanadifaham, agempend dkanno-
dernyangdmeksud kalaituberarti model pedid kan
Barat yang dbanaolehparerintah Belanda. Sebab,
pada umunmya pesartren-pesantren menganut
sigemtradisional. Dangan pengdlaman yang tdah
dijdaninya d Muhammedyah, KH. R.Z. Fanane
beupayauntuk mene apkan moddel pend dikan mo-
deanitu ke pesantren d lingkungan keluarganya d
Gorntor. Buku Pedomen Pendidikan Modern yang
dituigyakeikasedangbetugas d Sumetraituah
yang kemud an diterapkan dalam mend rikan
Kuliyatul Mu'dimin a-ldamiyah (KMI) Pondok
Modern Darussalam Gontor, Jawa Timur, pada
tahun1936.

Sdain buku Pedoman Pendidikan Modern,
buku-buku lain karya beliau antaralain: Pedoman
Penangkis Crisis (1935), Sndjata Pengandjoer
dan Pem mpin Idam (1937), Pengetahuan tentang
Karang Mengarang dan Jurnalistik, Kesadaran
dan Pedoman Suami Istri, Suluh Rakyat Indo-
nesa, llmu Guru dan Soal Perguruan, Kursus
Agama |dam, Ketinggian Martabat |dam, Islam
Berhadapan dengan Dunia, dan Permenungan
antara Idam dan Kristen.

KH. R Z. Fananiemaniikah danganHj. Rabiah
M. (1915-2007). Pada tangga 21 Jui 1967, KH.
R. Z Fananewafat d kedaman bdiau d Jakarta,
meni nggalkan seorang istri dan putera semata
wayang, K.H. Drs. Rusd Bey Fananie (Anggata
Badan Waekaf Pondok Madern Gartor).***
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IAINVL MUTTAQIN

Jiwa Muhammadiyah yang telah tumbuh dalam diri
Pak Zain, semakin berkembang ketika beliau
menetap di Yogya. Pak Zain gemar berorganisasi.
Beliau mendirikan perkumpulan anak-anak
Lamongan yang kuliah di Yogya. Aktif di Ikatan
Mahas sva Muhammadiyah (IMM) hingga menjadi
anggota Departemen Kader DPP IMM (1980-1994).
Kemudian mulai aktif di Majelis Tarjih PWM DIY,
lalu menjadi Ketua Majelis Tabligh PWM DIY.
Mengajar dan menjadi ustadz pengasuh di Madrasah
Mualli min Muhammadiyah hingga akhirnya
mengasuh Ponpes Fauzul Muslimin Kotagede.

Udadz Drs. H. Zainul Muttagin, dilahirkan 6 Jui 1959 di kampung Godhog, Lamongan, Jana
Timur. Pak Zain atau Ustadz Zain, demikian panggdlannya, anek kedua dari enam bersaudara pasangan
K.H. M. Showab Mabrur dan Ning Mairah. Aimarhum Kyal Showab, seorang pengasuh Pesantren Al-
Amin, Tunggul Paciran Lamongan, adalah seorang kader Muhammadyah sgati yang dalam berdakwah
sangat nggetih d Lamongan.

Latar belakang kduarga yang sangat keta darah Muhammediyahnya, membuat Pak Zain lebih
kental lagi berkecimpung dalam Muhammadiyah. Pengetahuan agama sudah didapatkan samenjak kecll
karema tinggd d lingkungan pesartren. Sedah lulus dari Madrasah Al-Idam tahun 1971, Pak Zain
melanjutkan pedidikan di Pendidikan Guru Agama Negei (PGAN), tamet tahun 1979. Tahun 1977-
1979, Pak Zain nyantri d Pondok Pesantren Karang Asem Padran. Setelahitu, merantau ke Yogyakarta
dankuiahd 1AIN SunenKadlijagad FakutasSyari’ ahjurusan PeradilanAgamal dam, sembari menerima
tawaran untuk menjad musyrif (pembimbingd asrame) d Madrassh Mud liminMuhammedyah, sshingga
japuntinggd di asrama.

Keikamenad aktivis IMM, Ustadz Zain itu ibaratnya sepati Usadz Suprapto Ibnu Juraiminya
IMM (lih. profil Suprapto lbnu Juraim). Beliauadalah Sosok ssorang ustadz yang menjad panutandalam
kepribadianldami paraaktivis IMM. KelikaMuktamar IMM d Purwokerto (1992), Pak Zainmayusun
buku Panduan Kehidupan Idami bagi para Muktamirin. Buku itu berid petunjuk tatacara seheri-harn
kehidupan Idam dalam Stuas mengkuti Muktamar, sepati adab bermusyaranah, turtunan d kamar
mandi, adab mekan bersama muktamirin, dan sebagainya.

Wa aupunkeg atan Pak Zaind PWM sudah cukup membuatnyasibuk, bdiautetap mengrimaamanah
menjad pengurus Penggjian Maam Sdasa PP Muhammadyah. Dengan latar bdakang sarjana Fakultas
Syari’ ah, Pak Zain ditugasi deh PWM untuk menjad pembimbing d lembaga keuangan yang saet itu
mulai menggunekan gstem syariah. Pak Zain menjad Dewan Syariat pada PT BPR Bangun Drgjad
Warga milik Muhammediyah DIY.

Banyaknya kegatan Pak Zain di pasyarikatan Muhammediyah, tak membuat bdiau mendak
pangdlan jiwanya untuk seldu bebag ilmu. Sgak mesih kuliah beliau sudsh menggar di Madrasah
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Mud liminMuhammed yah Yogyakartamula tahun
1983. Tahun 1992-1993, beliau mengajar d MAN
Program Khusus Yogyakarta, tahun1994 menggjar
d Ma had Ad-Da wah Yogyakarta. Di luar itu,
PWM DI1Y juga mengamanahkan Pak Zain untuk
menggar santri calon ulama Muhammadyah di
PUTM, d komplek Masjid TagwaNgipik Kaliurang.
Dari PUTM itu, Pak Zain menggandeng UstadzAli
Yusuf, muridnya, untuk i kut mangasuh dan menggjar
d Fauzul Mudimin. Sdain d PUTM, Pak Zainjuga
pernah menjad dosen penggar d Sekdah Guru
TKIT BIAS Yogyakarta. Di luar itu, Pak Zainsering
menjad pencaameh d berbagal penggjian. Karema
gfat bdiau yangengganmend ak, wal aupun sangat
shuk menggjar danberorganisas, bdiautetapmene
rima segala pa'mohonan caameh.

Setdah menetep d Jogja untuk kuliah samhbil
menggar d MadrasshMudllimin, dalamkesampeatan
libur sdama sepuluh hari dimanfastkannya urtuk
pulangkampung. Awa nyahanyaniat liburan, tetapi
temyata Pak Zain dpetemukan dengan pendam:
pinghidupnya, yakn Kamilah

Kamilah adalah temen sekdah adiknya Pak
Zan, Bararah. Pertama kai Kamilah medengar
nama Pak Zain dari kgoonakamya yang berkata
bahwa mereka berduaakan cocdk jika berkduarga
Kamilah hanyameng yakansga, kebetuanKamilah
ingnmempunyal suam yangahli nggji. Mengetahui
keluargaPak Zainyangtingga d pondaok, membet-
nya yakin untuk menerimakunjungan dari Pak Zain
beserta keluarganya.

Hal lain yang membuat Kamilah mantep
menerimalamaranPak Zan, idah khlak nmuliayang
dtunjukkan Pak Zain d hadapan orangtuanya
Daampebincangan saet lamaran, ketikaorangtua
Kamilahmenceritakan kekurangankekuranganmnya,
bahwa ia berasd dari kduarga broken home, tibe:
tiba Pak Zain menghentikan pembi caraan terssbut.
Pak Zain tidak ingin hal yang buruk diungkap.
Peristiwa tersebut sangat mambekas di ingatan
Kamilah, skap Pak Zainitu spati laki-laki yang
menjagakenormatan perempuanyang bahkanbelum
resm menjad istrinya.

Meaekamaikahpada8Agustus1991, 28 hari
setdah lamaran, dan langsung diboyong ke Joga.
Di Jogja, pasangan baru itu tingga d asrama
Mudlimin karena Pak Zain menjad pengasuh/

musyrnf. Idinya harusrelatinggal bersama sarntri-
sartri putra dari Muallimin waaupun cukup
merepotkan, karena saat itubel umtersedia bangunan
khusus untuk ustadz yang sudah berkeluarga. Pak
Zainitu merasakanketidaknyamananidrinyakeika
tinggal di Mudimin, sehingga beberapa kdi ia
menggak istri pulang ke Paciran dan mengurus
pondak d sana. Tetapi, Kamlahmenolak, ia belum
Sigp untuk menjadi BuNyai d kampung. Pak Zain
sadiri sudeh lama, semenjak ayahnya meninggd,
diminta puang untuk mengddapondok di kampung
mdanjutkan tugas ayaya, tetapi keberatan sang
isti membuatnya tetap beradadi Joga

Ketika Ponpes Fauzul Muslimn yang diasuh
Ustadz Umar Budi hargo tengah dibangun, Kamilah
usu kepadasuaminyaagar menggjukan diri menjad
udadzpegash d sama. Kdikanatanitud utarakan,
Pak Zain tanyata mendak permintaan sang isn
urtuk nembung kepada Ustadz Umer Budihargo.
Namun, Kamilah tidek menyerah. iaberusaha men-
cari cara agar suaminya dapat menjad pengasuh di
pesantren terssbut. Usahanya berhesil, Pak Zain
akhirnya berseda untuk pindsh ke Ponpes Fauzul
Mudimin, padasaet itu Kamilahtengahhamil anek
kedua. Pak Zain tidak mau menggjukandin menjad
seorangust alz, separtinyaiahanyameujikadmintg
karema itu Ustadz Umar Budihargo kemud an
meminta langsung kepada Pak Zain agar mau
tinggal di sana dan mengdolaFauzul Muslimin.

Awalnya, Ponpes Fauzul Mudimin hanya
memiliki satu ruangan yang bersfa multifungsi,
karena dgunakan untuk belgar sekaigus tempet
tingga santri, bahkan juga untuk Pak Zain dan
kduarga. Saet itu adalima santri yang dibawaoleh
Udadz Umar untuk dididik dahulu di Fauzul
Mudimin. Kedika parasartri itu dinllai sudah sap,
akandiboyong ke ponpes Asy-SyifaGanjuranyang
dibina langsung deh Usadz Umar. Hal tersebut
terjad beruang kali, sshinggakadangkal atidak ada
santri d Fauzul Muslimin. Akhirnya, pengurus
Yayasan Mahad Idam yang membawahi Ponpes
Fauzul Musliminberpesan kepada Ustadz Umer aga
‘mayisakan santri, sshinggaFauzu Mudiminteap
hidup. Ditambeh lag dengan bebaapa santri yang
ternyata terlanjur betah tinggal d sana, sehingga
ketika mereka hendak ditarik ke Asy-Syifa, mereka
mendak dan memilih untuk tingga d Fauzul
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Muslimin. Bahkan, berhubung santri petamayang
mendapd sama saat itu tidak basekolah, oleh Pak
Zain dan Bu Kamilah dis&kdahkan di Madrasah
Aliyah dengan dana yang dicarikan deh Pak Zain
melalui teman-temannya. Semenjak itu pondok
tersebut mulai menark minat mesyarakat, sshingga
jumah santrinya punbertambah.

Pak Zain tidak pernah menentukan berbagai
mecam persyaratan urtuk depat belajar d Fauaul
Musimin. Bahkan, sigpa sgja dari bebagai maecam
gdonganmesyarakat sddu diterimadehbdiau asal
mereka mamang ingn belgar menggi. Duu, aca
seorang anak jaanan yang dangkat menjad santri
dehPak Zain, bahkan dibuatkan pulabengkd karena
anak tersebut pintar mbengkel. Tetapi lama
kelamean anek terssbut tidak betah dan kemudian
memilih keluar dari pondok.

Sebagal penangguing jawab pondak, Pak Zain
cukup dikenal d mesyarakat sekitar pondok, karena
gfat bdiau yang sangat rendsh heti serta mudah
bergaul, beliaumenadi tempet jujugan mesyarakat
untuk berkeluh kesah. Bahkan sangistri pun heran,
hampir sdigp hari adasgaorang-orangyang datang
ingn bertemu dengan Pak Zain sskadar untuk
‘aurhet’ . Orang-orang tarsebut terdiri atas berbagai
mecam gaongan. Termasik para tukang becak d
skitaran Kotagade tanyata sangat dekat dengan
Pak Zain. Orang-orang semecampengaman, tukang
becak, anak jalanan itu sangat diskkal Pak Zain,
bahkan beliau cenderung lehih bersemangat untuk
dekat dengan mereka. mereka add ah ‘ladang
dekwal, damkian Pak Zain menyebutnya.

Ada ceaita yang agak unik sdbdum Pak Zain
berangkat hgji. Suatu malam searang kakek renta
dan cucunyadatang bertamu. Pak Zaindanidri tidek
mengerd tamu itu. Kedatangan kakek itu ingin
meminta berkah pada kiai di pondok itu. Pada
analnya djawabsangistn, “Di dni tidak kiai, Yang
adahanyaPak Zain, danberkahitumintanyakepada
Allah, bukan kepada Kial, Pak!” Karena tamu
tersebut tidek juga mau pergi, akhirnya Pak Zain
keluar menarui, danmendoakan kakek itu. Setelah
d doakan, kakekitu mamntad beri uanguntuk biaya
sekdah aucunya Pak Zainkebearatan, karenabeliau
sendiri saat itu mesih kekurangan bahkan untuk
menghi dupi keluarga dan santri-sartrinya. Beliau
mendak permintaan 9 kakek secara halus, namun

memberi uang sekadarnyasdhesar Rp 5.000, karena
saat itu memang benar-benar kekurangan. S kakek
pun sangat berterimakagh, [adu mamberi Pak Zain
sekantong kacang tanah, katanya hasil panen
Kacangtersebut hendak dikembalikan pedasi kakek,
tetapi kakek itu menolak. Akhirnyakacang dterima.

Keesokan harinya, mareka kedatangan tamu
sekali lag, yakn Ustadz Sunard Sahuri, seorang
mubaligh dan pengusaha tekend di Yogya Pak
Nard, demikian panggilan akrabnya, meminta Pak
Zan untuk berangkat ke Tanah Suci dan menyuruh
beiau segaa bersigp. Karena kabar itu sangat
mendadak, istrinya sampat khawatir mengingat
pasigpan utuk hgji itu cukup banyak, teigpi oleh
Udtadz Nard, semuanyasudah didapkan, Pak Zain
tinggd baangkat sga. Kgadian in benar-benar
merbekasbag Pak Zain danidri. BetgpaAllahitu
sangat parurah, dan ketika memberi rezeki dapet
mdalu berbagal kesempetan. Bu Kamilah mesh
bdum dapat memahami kaitan antara tamu kakek
renta di malam hari itu dengan kedatangan Pak
Sunardi keesokan harinya.

Semenjak Pak Zain nalk haji, keedaan d
pondok sermekinmembaik, karenasgiakitu Pak Zain
marpunyal lebih banyak kendan dan pertemanan
yang terjdin. Dari kendan dan teman-teman itu
bantuan banyak mengdir ke pondok. Hd in
marbuat Pak Zain dan Bu Kamilah semekin yakin
bahwaAllah memang Maha Parber Rizki.

Pak Zainwafat pada hari Rebu, 8 Juni 2004
padausayangmesh aukupmuda, 45tahun. Beliau
sudah aukup lama dketahui menderita sakit live.
Sekitar tiga buan sgou ang ibadah hgjinya yang
ketiga, Pak Zain dilarikan ke RS PKU Muham:
madyah, karenakondisinyayang mekinmemburuk.
Para dokte telah berusaha maksma, sehingga
kduargamemintauntuk dlepasdat-alat bantu yang
menempd d badan Pak Zain Kduargatelahiknlas
Saat-saat menjdang ruh meninggalkan jasad, Pak
Zainyangterbaingd | CU dkdlilingi ol eh peradokter
dan anggata keluarga. Kdika sakaratul maut,
menurut Bu Bararah adiknya, Pak Zain mengucap
“ Allahu Akbar” tanpa bimbingan dapapun,
kemudianmenghembuskan nef asterakhir melamitu
juga. Jenazahnya dimakanmkan d Pemakaman
Karangkgen, tempat dmekamkan KHA Dahlandan
paratokohMuhammedyahlaimya. *** (ims&adm)
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